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PEDOMAN TRANSLITERASI 


+ Fathah a 
* Damh u 
* Kasrah i 


E} Vokal panjang ditandai dengan: 


«1 
. j 
.ä z 
= Vokal diftong ditandai dengan: 
. j zau 
.ä zai 


Tanda tasydid ditandai dengan penggandaan huruf. Kecuali jika berada pada akhir kara 
(yang berupa huruf ya' atau wau), maka cukup ditulis dengan vokal panjang (1 dan a). 


El Kara sandang al (Ji) yang bukan lêzimah (selain JIN SIN gi abl, dl.) ditulis terpisah 


dari kara setelahnya dengan canda (). 
Contoh: , 
. g al Iga 


MN 


Pedoman Transliterasi 


Kara sandang al (J) ditulis normal apa adanya (al) jika bersambung dengan huruf-huruf 


Qamariyyah (hamzah, ba", jim, ia", kha”, ‘ain, 'ghain, fa", gif, kaf, mim, ha", wawu, dan 
ya) 
Contoh: 

. un al-quddas 

. a ab-karim 


Sedangkan bila al bersambung dengan huruf huruf gamariyyah (isa, dil, dzal ri', zay, sin, 
syin, shad, dhad, tha' zha', lam, dan nan) maka barulah ditulis dengan huruf Syamsiyyah 
setelahnya. 


Contoh: 
. pa tazhehahir 
. tasya yakar 


Huruf a dari kata sandang al (J/selalu ditulis dengan huruf kecil, kecuali pada kara Al- 
Qur'an, Al-Hadis, atau berada pada awal kalimat. 


Ibn :Untuk 'alam kunyah, seperti Ibn Hajar. 
Bin: Untuk selain lam kunyah, seperti Muhammad bin Idris. 


Catatan: 
'@ Setiap kata yang tidak tertera dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, baik kata- 
kata asing atau selain bahasa Indonesia, maka dicetak miring. 


Contoh: 
* Udah 
* Gimana 
* Purih 
* Praying 


“Éé Pedoman ini tidak berlaku untuk kata serapan yang sudah diserap kedalam 


bahasa Indonesia, 
Contoh: 
. ie : Ibadah bukan ibadah, 
. pl Islam bukan ‘islam. 
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Tulis menulis bukanlah hal asing lagi dalam tradisi keilmuan, goresan hitam di atas putih 
dianggap sumbangsih agung dalam upaya meneruskan estafet keilmuan yang telah diwariskan para 
ulama terdahulu, Perkembangan literasi dalam dunia pesantren dari masa ke masa menegaskan bahwa 
pesantren adalah tempat penimba dan pengkaji berbagai khazanah keilmuan, terutama dalam bidang 
agama, yang mampu merelevansikan teks-teks Al-Quran dan Hadis dengan problemarika kehidupan, 
tentunya dengan ditopang dengan kurub at-turis karya para pendahulu (ulama). Fikih adalah unsur 
utama yang menjadi pilar agama Islam, urgensitas ilmu fikih dalam agama Islam tidak diragukan lagi 
sebab dalam fikih menjelaskan sistem kehidupan umat manusia agar menjadi individu yang lebih baik 
dan sempurna, fikih juga sebagai penghimpun dan perajuc tali persatuan umar Islam, juga karena 
hukum fikih bersifat sangat universal yang mencakup terhadap semua aspek kehidupan, seperti 
tuntunan umat kepada Tuhannya, umat terhadap dirinya sendiri dan tuntunan umar terhadap 
interaksi sosial. Dalam sejarah kehidupan umat Islam pun tak akan bisa terpisahkan dengan yang 
namanya ilmu fikih, bisa dikatakan, umat manusia akan mati jika hukum-hukum fikih sirna dari muka 
Bumi ini dan mereka akan tetap hidup jika hukum-hukum fikih masih tetap direalisasikan. Dengan 
demikian, maka sudah jelas bahwa fikih Islam merupakan sistem universal yang penting bagi 
pengaturan kehidupan manusia, 

Dalam beribadah, bertransaksi dan bersosial memang kita umat Muslim diruntur dan 
diharuskan untuk mengikuti apa yang sudah digariskan oleh Allah dalam Al-Quran dan apa 
yang sudah dicontohkan oleh Nabi Muhammad @ melalui riwayat-riwayatnya. Ya benar! tidak 
ada selain itu. Dikarenakan terbatasnya teks-teks yang ada, sementara dinamika dan problematika 
kehidupan akan terus bermunculan tanpa henti-hentinya bak air mengalir, Maka dengan ini 
tentunya diperlukan kerja intelektwal membaca teks-teks yang ada tersebut kemudian 
dikontekstualisasikan pada kehidupan sehari-hari 

Oleh karena itu, kami Tim Kodifikasi NADWAH Mahasantri Ma'had Aly Lirboyo Tahun 
Akademik 2022-2023 M., ingin menghadirkan tulisan yang akan sedikit memberikan jawaban dan 
solusi sesuai tuntunan syariat (Al-Quran dan As Sunnah) dari dinamika dan problematika 
kehidupan yang telah mengakar, melalui teks-teks otentik para ulan ng telah tertera dalam 
berbagai karyanya dengan dipadukan dem miah dan kearifan syariat mulai 
dari sudur pandang psikologis, spiritual, 
inspiratif pada setiap babnya. 
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Dari Serambi Redaksi 


Da 
bergelut dengan kitab ku 


m perjala 


nya ternyata tidak mudah, sebab kami mulanya hanyalah santri yang 


ng saja dan tidak tahu sama sekali tentang dunia culis-menulis, apalagi 
dalam pengerjaannya kami harus membagi waktu dengan kegiatan yang wajib kami ikuti di Pon. 
Pes, Lirboyo. Berbekal ketekunan, usaha, tekat dan tentunya sedikit kemampuan akan 
Alhamdulillah buku ini berhasil kami selesaikan, 
Di dalam buku ini kami sajikan 9 gerbang (sesuai dengan jumlah wali songo dan sesuai 
dengan nama masjid lawang songo Pon, Pes. Lirboyo, Kediri). pembaca boleh membacanya dari 
gerbang mana saja sesuai keinginan hati dan pandangan mata atau sentuhan jari saat membuka 
buku ini. Tidak harus runtur membaca dari bab pertama hingga akhir, Ada sekitar 52 bab mulai 
dari bab ibadah hingga kajian tematik aktual medis, pemerintahan, akad transaksi, pernikahan 


penelusuran sporadis dari berbagai kitab salaf, 


dan banyak lagi, pembaca bisa lihat sendiri... setiap bab buku ini sendiri disajikan dengan instan 
jawaban problema kekinian yang aktual serta dipetakan berurutan sesuai pembahasan yang umum 
tertera dalam kitab fikih, ditambah persoalan tematik yang mengkaji khusus permasalahan seputar 
ibadah, pemerintahan, kedokteran, ekosistem lingkungan dsb. sesuai dengan manhaj al-fikri 
ulama dalam lingkup madzahib al: Arba'ah. Buku ini juga bersumber dari kitab-kitab salaf yang 
mutabar dan dapat dipertanggungiawabkan, Lebih dari itu, di dalamnya dilengkapi dengan 
hikmah, kearifan syariat dan kisah inspiratif para rasul, bijak bestari dan orang-orang saleh masa 
lampau sebagai bahan renungan, agar kita selalu ingat dan meneladani laku hidup mereka. 

Ucapan syukur Alhamdulilah tak henti-hentinya kami ucapkan atas terselesaikan dan 
terbitnya buku kecil ini yang kami namai "SANG MUFTI, Pedoman Sejuta Umat", buku yang 
berisikan tentang jawaban dan solusi problematika kehidupan sesuai dengan tuntunan syariat. 

Untaian terima kasih kami haturkan kepada para Masyayikh dan Dzuriyyah Pondok 
Pesantren Lirboyo atas seluruh ilmu dan doa-doa beliau, terlebih kepada beliau KH. Muhammad 
Anwar Mashur dan beliau KH. Abdullah Kafabihi Mahrus atas sambutan a.n. Pengasuh Pon 
Pes. Lirboyo, juga kepada beliau KH. Atho'illah Sholahuddin Anwar atas sambutan a.n. Mudir 
Am MHM & Ma'had Aly Lirboyo dan beliau KH. M. Ibrahim Ahmad Hafidz aras samburan 
a.n. Rais "Am Larjah Bahrsu Masail Pon, Pes, Lirboyo, 

Terima kasih juga untuk KH. Anang Darunnaja dan KH. Ahmad Fauzi Hamzah Syams 
yang berkenan meluangkan waktu untuk diskusi, menjadi pembaca ahli, mencashih isi buku dan 
membimbing kami dalam perjalanan pembuatan buku dengan segala keterbatasan dan 
kekurangan kami dalam dunia tulis menulis, 

Terkhusus kepada Al-Habib Muhammad Lutfi bin Yahya dan KH. Abuya Ahmad 
Muhtadi bin Dimyati atas kata pengantar, bimbingan ilmiah serta waktu yang diluangkan untuk 
sowan kami. Kepada Prof. Dr. KH. Sa' id Agil Siradj, MA, dan Dc. KH. Reza Ahmad Zahid, 
Lc, MA yang telah meluangkan waktu untuk diskusi dan testimoni kepada kami. 

Dan tentunya kepada teman-teman Wisudawan Gaza Mahasantri Ma'had Aly Lirboyo 
Tahun Akademik 2022-2023 atas kontribusi, doa, saran dan dukungan kal terlebih kepada 
teman-teman tim seperjuangan: PPM (Pengurus Pusat Ma'had Aly), PBM (Pengurus Bahtsu 
Masa'ili, BRIGAZ (Tim Ruan), KLASIK (Tim FKI 1), KREASI (Tim FKI 2), VURSINA (Tim 
Ijuzahan), MALAKUT (Tim lstigosah), GAMMA (Tim Memori), dan ABRIZAN (Tim Ziarah) 


Maa a 


Serasi dan Jean Ke NAK Syariat 


yang selalu men-mpport dan memberikan kelonggaran waktu dalam setiap agenda angkatan yang 
dilaksanakan kepada kami. 

Terimakasih juga kepada setiap keluarga anggota Tim yang telah berkenan membantu 
dalam proses sowan, dan diskusi terhadap tokoh-tokoh tertentu dalam rangka penyempurnaan 
buku kami. Terimakasih juga kepada Sdr. A. Miftahurrodhi J. (Cirebon) yang telah meluangkan 
waktunya dalam penulisan kaligrafi isi buku kami. Terkhusus kepada Agus M. Mirza Maulana 
Malik Ibrahim (Lirboyo) dan Agus Mahrus Aly An'im (Lirboyo) yang telah memberikan 
fasilitas dan basecamp guna mengerjakan tugas dalam penyelesaian buku kami. 

Ribuan ucapan terima kasih dan permohonan kami haturkan kepada Bpk. H. Ahmad 
Kafabihi (Lirboyo), Bpk. A. Hilmi Mubarok (Demak), Bpk. Mubasysyarum Bih (Cirebon), 
Bpk. M. Fathul Ulum (Kediri), Bpk. M. Ali Ghufron Asnawi (Blitar), Bpk. Ahmad 
Murtadlo (Kebumen). Bpk. M. Yazidun Ni'am (Blitar), Bpk. Andri Rusdiana (Kediri), Bpk. 
Abdullah Anas (Kediri), Bpk. Nanang Ghozi (Pekalongan), Bpk. M. Nur Halimi 
(Nganjuk), Bpk Muhammad Nasik (Malang), Bpk. M. Jazuli (Grobokan), Bpk. M. 
Ihsanuddin (Kediri), Bpk. Hakim Alrafie Ghozan (Malang) atas kegigihan dan ketekunan 
dalam membimbing kami dari kami belia hingga kini, serta kesabaran atas semua etika dan 
perilaku kami yang kekanak-kanakan selama masa belajar. 

Diakui bahwa kajian tentang jawaban hukum fikih dalam aplikasi hukum keseharian 
tentunya sudah sangat banyak dan sudah banyak tersebar di seluruh lembaga pendidikan. Jadi apa 
yang kami tulis hanya bersifat mengkaji ulang dengan pemahaman sangat dangkal dan jauh dari 
kata layak yang penulis dapat selama menyelami keilmuan di pesantren, maka kritik dan saran 
dari pembaca sekalian yang kami tunggu-tunggu. 

Terakhir semoga buku “SANG MUFTI, Pedoman Sejuta Umat" ini bisa sedikit 
mewarnai sedikit khazanah keilmuan yang sangat luas, menjadi amal saleh bagi kami dan ilmunya 
dapat bermanfaat bagi setiap umat manusia. Tentunya sesuai dengan prinsip pembuatan buku ini, 
semoga buku ini dapat menjadi pegangan sejuta umat dalam menjalani kehidupan, terkhusus 
pegangan bagi teman-teman “Gaza” dalam menjalani kehidupan setelah lulus dari Pondok 
Pesantren Lirboyo, Amiiin. 
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Dengan usia bumi yang terus bertambah, berkembangnya teknologi dan lahirnya hal hal 
baru merupakan sebuah keniscayaan. Hal ini tentunya juga menimbulkan polemik dan 
problematika amur, khususnya yang terkait dengan hukum agama yang tak mungkin disinggung 
secara eksplisit oleh ulama salaf, sebab persoalannya sendiri belum muncul, kendari secara implisit 
sebenarnya juga tidak sedikit permasalahan seputar hukum agama pada saat ini yang telah 
terakomodir dalam dawuh-dawuh mereka. Namun demikian, hukum-hukum yang dipaparkan 
ulama salaf dalam kitab-kitabnya disinyalir belum mampu ditangkap oleh masyarakat umum 
untuk menjawab problematika mereka saat ini, dengan kata lain kalangan umum membutuhkan 
jawaban-jawaban yang gamblang, jelas dan lugas untuk satu per satu problema baru yang muncul 
di zaman ini. 

Munculnya problema-problema baru seiring berkembangnya zaman seperti saat ini 
seharusnya membutuhkan telaah mendalam terkait ilmu syariat berlandaskan dalil-dalil nash Al- 
Quran dan Hadis yang telah diformalisasikan ulama dalam kutub ar-srats secara komprehensif: 
Sayangnya, realita sosial yang terjadi saat ini, mayoritas orang enggan ribet mempelajari inu semua, 
mereka lebih suka melahap yang serba instan, tak terkecuali dalam hukum agama. 

Maka dari itu dibutuhkan kelompok yang mumpuni dalam bidang telaah ilmu syariat 
demi menjawab problera-problema masa kini. Disinilah ulama dan para santri berperan. sebab 
mereka terlahir dari pendidikan yang notabenenya merupakan gudang pengkajian burud araras 
(baca pesantren) dan masih erat menjaga tradisi Bahtsul Masa il, sehingga mampu mengambil 
intisari hukum-hukum syariat yang celah dipaparkan oleh ulama salaf: Betapa kami merasa sangat 
prihatin, di saat masyarakat umum membutuhkan jawaban terkait hukum syariat, justru yang 
berkecimpung dalam penyelesaian problemanya adalah kalangan minim pengetahuan agama yang 
tidak ahu menahu mengenal metode yang dipegang erat oleh ulama salaf Lebih memprihatinkan 
lagi mayoritas dari mereka adalah kalangan yang tidak sejalan dengan paham Ahlumunnah Wal 
Jamaah 


Lahirnya buku semacam ini dari kalangan pesantren -yang berpaham Ahlusunah Wal 
Jamaah merupakan sebuah langkah yang tepat. karena pesantren adalah basis terkuat saat ini 
dalam melestarikan pengetahuan agama sekaligus pemegang catafer keilmuan warisan Rasul dan 
salaf ash Shalih Wuku ini sendiri disajikan dengan instan jawaban problema kekinian yang akrual 


Bang Mufti MANE, | 


Salut dan Jawaban Semai Tuih Syariat 


serta dipetakan berurutan semai pembahasan yang umum tertera dalam kitab fikih, ditambah 
persoalan tematik yang mengkaji khusus permasalahan seputar ibadah, pemerintahan, kedokteran, 
ekosistem lingkungan dsb, sesuai dengan manhaj al-fikri ulama dalam lingkup madcabib al: 
Arba 'ah, Buku ini juga bersumber dari kitab-kitab salaf yang mu tabar dan dapat dipertanggung 
jawabkan, Lebih dari iru, di dalamnya dilengkapi dengan hikmah, kearifan syariat dan kisah 
inspiratif para Rasul, bijak bestari dan orang-orang saleh masa lampau sebagai bahan renungan, 
agar kita selalu ingat dan meneladani laku hidup mereka. Allah & Berfirman 

t 


Hei 358 ii 


"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
akal” 


Harapan kami buku “SANG MUFTI, Pedoman Sejuta Umat" ini dapat membawa 
manfaat untuk masyarakat umum sebagai bekal mengarungi bahtera kehidupan di era teknologi 
seperti saat ini, membentengi mereka dari pemahaman keliru dalam memahami hukum syariat, 
supaya tidak terjerumus ke dalam jurang radikalisme dan sarkasme yang marak terjadi saat ini, 
sekaligus menjadi amal jariyah bagi para santri dan Masyayikh. Lebih lanjut, harapan kami metode 
pengajaran yang diterapkan di pesantren bisa sedikit diadopsi oleh kurikulum lembaga pendidikan 
formal, khususnya yang berkaitan dengan pendidikan agama. 


Oleh karena itu, sekali lagi kami sangat berterima kasih dan ikur berbahagia aras terbitnya 
buku “SANG MUFTI, Pedoman Sejuta Umat" yang berhasil disusun oleh Wisudawan Ma'had 
Aly Lirboyo 2023 yang terhimpun dalam Tim Kodifikasi NADWAH Mahasantri Ma'had Aly 
Lirboyo Tahun Akademik 2022-2023 M. ini, Wallahu A'lam. 
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Pekalongan, 04 Desember 2021 M. 


a 


Al-Habib M. Luthfi bin Ali Bin Yahya 

Rais 'Am Idarah Aliyyah Jam'iyyah Ahlu Thoriqoh Al-Mu'tabarah 
An-Nahdliyyah, Pemimpin Forum Ulama Sufi Sedunia, Dewan 
Pertimbangan Presiden (Wantimpres). Ketua MUI Jawa Tengah, 
Pendiri dan Pembina Majelis Ta'lim Kanzus Sholawat Pekalongan. 
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Menyebarluaskan ilmu agama merupakan hal yang senantiasa harus terap dilakukan, 
dimanapun tempatnya, bagaimanapun keadaannya dan seberat apa pun halang-rintang yang 
menghadang, sebab hal tersebut merupakan titah yang harus dilaksanakan demi terjiminnya 
eksistensi ajaran agama. Jika mata rantai keilmuan agama yang telah diwariskan secara estafer dari 
zaman Nabi terputus, kepada apa ke depannya umat manusia berpegang? Maka dari itu, 
merupakan sebuah kewajiban bagi ulama untuk menyebarkan apa-apa perihal agama, karena 
merekalah para ahli waris Nabi. 


“Sesungguhnya ulama adalah pewaris para Nabi. Para Nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, 
mereka hanya mewariskan ilmu. Barangsiapa meraih ilmu, 
maka ia telah meraih bagian yang melimpah.” 


Namun demikian, penyebaran ilmu agama tidak lantas asal disebar-luaskan saja, akan 
tetapi juga harus bijak dan jeli dalam mengambil kesempatan, tahu potensi dan posisi, sehingga 
dakwah agama akan lebih efektif mengenai sasaran yang diruju. Menyebarkan ilmu agama dengan 
memberi tahu masyarakat perihal hukum syariat lewat buku semacam ini merupakan salah saru 
tindakan yang efektif. Terlebih di dalam buku ini termuat Masa il al-Fighiyyah yang akrual dan 
relevan untuk diaplikasikan dalam kondisi zaman yang serba teknologi ini. Di dalamnya juga 
termuat banyak kasus yang sesuai dengan konteks ke-Indonesiaan, Tak lupa uraian per babnya 
yang bisa menghantarkan pembaca memahami dasar bab yang dibahas. juga hikmah dan kisah 
teladan sebagai penyegar kala jenuh sekaligus sebagai contoh perilaku bijak yang dijalani Salaf ash- 
Shalih, 


Hadirnya buku “SANG MUFTI Pedoman Sejuta Umat” ini merupakan salah saru 
bukti nyata geliar intelektual dari kalangan kaum tradisionalis dalam menjawab kebutuhan zaman, 
juga sebagai upaya menolak asumsi bahwa metode pendidikan pesantren salaf merupakan metode 
kuno yang tidak relevan lagi, seperti yang diinterpretasikan oleh banyak kalangan akademisi. Buku 
ini juga membuktikan bahwa pesantren juga bisa menjangkau ranah literasi global dalam misi 
penyebaran dakwah agama. 


sang Mul a 


solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


di negara kita pada saat ini mulai mengalami 
tentunya perlu kita 


Budaya membaca dan tulisme 
kenaikan seiring meningkatnya masyarakat dalam melek teknologi, Hal 
sadari betul agar metode dakwah bisa dengan efektif mengenai objek sasarannya. Oleh karenanya, 
sekali lagi terbitnya buku ini merupakan salah satu tindakan yang tepar dengan kondisi yang 


terjadi saat ini, 


Harapan kami buku "SANG MUFTI Pedoman Sejuta Umat" yang disusun oleh Tim 
Kodifikasi NADWAH Mahasantri Ma'had Aly Lirboyo Tahun Akademik 2022-2023 M. ini bisa 
memberi manfaat yang besar bagi masyarakat umum, menjadi sebab mereka mendapatkan berkah 
dan menjadi amal kebaikan yang mengalir pahalanya, Wallahu A lam. 


Pandeglang, 10 November 2021 M. 


Abuya KH”Ahmad Muhtadi 

Mustasyar Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 
Pengasuh Pon. Pes. Roudhotul Ulum Pandeglang, 
Mufti Syafi'iyyah Banten. 
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Budaya tulis-menulis terus dilestarikan oleh kaum pesantren sebagai upaya menjaga 
eksistensi ajaran Islam yang orisinil dan bernafaskan Ahlussurah wa al-Jama'ah. Berbagai 
problematika yang terus berkembang di tengah kehidupan masyarakat perlu dicarikan solusi 
maslahat melalui forum diskusi Bahtsul Masa'il dengan rujukan referensi kitab-kitab warisan para 
ulama salaf yang menjadi metode khas seluruh pesantren di Indonesia, utamanya Pondok 
Pesantren Lirboyo. Orang yang ditakdirkan baik oleh Allah @ akan diberikan pengetahuan agama 
oleh Allah, sebagaiamana disampaikan Nabi Muhammad $ dalam sabdanya: 


(HR Bukhori -Muslim) 


Karena pengetahuan agama adalah kunci seorang hamba mengetahui praktik beribadah yang 
benar agar mampu melaksanakan titah Allah @ di balik penciptaan seorang hamba. 


“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka beridah kepada-Ku,” 
(OS Ade-Dzariyar: 56) 


Terbitnya buku "SANG MUFTI, Pedoman Sejuta Umat” yang ada di tangan pembaca 
Ini, layak dimiliki sebagai buku rujukan atau bekal hidup dalam menjalankan ibadah kepada Allah 
@ dan berkehidupan sosial dalam berbangsa dan bernegara ataupun saat berdakwah di tengah 
masyarakat. Sebab, buku ini membahas permasalahan fikih lengkap, kajian tematik akrual dalam 
kehidupan sehari-hari dan dilengkapi dengan urian definisi, dalil, hikmah dan cerita inspiratif 
yang dapar dijadikan renungan pada setiap babnya. Sebuah maha karya yang menjadi bukti 
kepedulian pesantren menjawab problematika umat yang terus berkembang, 


SotusI dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


Terakhir, Kami merasa syukur dan bangga atas terbitnya buku “SANG MUFTI, 
Pedoman Sejuta Umat" salah satu buah karya Tim Kodifikasi NADWAH Mahasantri Ma'had Aly 
Lirboyo Tahun Akademik 2022-2023 M. Harapan kami, semoga buku ini bisa memberikan 
manfaat serta menjadi wasilah untuk mendapatkan berkah dan ridho dari Allah & bagi seluruh 
Mahasantri Ma'had Aly Lirboyo Wisudawan 2022-2023 pada khususnya, dan pada seluruh 
umat Muslim pada umumnya. 


Lirboyo, 26 November 2021 M. 


— 
KH. Mohammad Anwar Manshur 


Pengasuh PP. Lirboyo Kota Kediri 


Sany Mufti 
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KH. Abdullah Kafabihi Mahrus 
bin KH. Mah yo z 
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Sebagaimana diketahui Islam datang tidak perah mempersempit keadaan umatnya 
Melainkan Islam datang dengan memberikan solusi yang sesuai tatanan dan aturan Sang Khaliq, 
yang tentunya dengan melihat kondisi objek hukum yang mengitarinya. Sebagaimana tertera 
dalam firman Allah È dan hadis Nabi $$ : 
Seng aie] 
“Dan Allah & tidak menjadikan atas kalian semua dalam masalah agama suatu hal yang sempit.” 
(OS. al-Hajj: 78) 


ma at pl also 
“Ketika kalian diperintahkan untuk melakukan suatu hal. maka kerjakanlah semampu daya dan 
upaya kalian semua.” 
(HR. Bukhari-Muslim) 


Imam Sya'roni dalam karyanya Mizan al-Kubro membagi dua tingkatan dalam 
menempatkan urutan syariat terhadap umatnya. Pertama, golongan yang kuat untuk menjalankan 
tuntutan-tuntutan yang berat dan golongan kedua yang mampu menjalankan tuntutan-tunturan 
syariat dengan pendapat yang lemah dan penuh toleransi, Dari dua hal pemetaan tersebut akan 
kentara ketika dilihat dari sisi keimanan atau fisik seseorang, Beliau menggarisbawahi bahwa bagi 
tingkatan yang kuat tidaklah diperbolehkan mengamalkan pendapat-pendapat yang lemah. Begitu 
juga sebaliknya bagi tingkatan yang lemah tidak tertuntut untuk melakukan hal yang berat 
sebagaimana tingkatan pertama. 


Di sisi lain, ada kekhawatiran kalau Islam yang kaku dan keras akan melunturkan kualitas 
keagamaan umatnya. Relevansi dan kelenturan hukum Islam secara tidak langsung akan 
mengarahkan terhadap kelestarian dan stabilitas sosial masyarakat Muslim sendiri. Untuk itu, 
sebagai para sanuri khususnya agar lebih memahami terhadap kondisi sosial di sekitarnya. agar 
jawaban yang dikemukakan tidak sampai memberatkan. Pergeseran budaya, sosial dan politik 
dalam syariat banyak memunculkan problematika masa kini yang belum pernah terjadi bahkan 
mungkin belum terpikirkan oleh umat di masa lampau menuntut adanya jawaban dari para 
pengemban syariat, yang mana amanah iru dalam konteks ini diemban oleh para santri. 


sedi dan Jawaban Semua Timanan Syariat 


Dalam pandangan ulama wal fikih, tiap iwa baru selalu harus digali hukum 
ayatiatnya, Tak ada satu pun peristiwa yang, tidak n i hukum syar'i. Ini yang diisyaratkan 
oleh sebuah Hadis: 


Aa di da las AN Sg ad gb Up 
“Jika perutiwa baru muncul dan seorang alim diam saja (tidak menjawab sii syariatnya) maka dia 
mendapat laknat Allah,” 


Berkenaan dengan ini, ada dua hal yang perlu diperhatikan oleh kaum pesantren sebagai 
bekal mengarungi kelimuan syar'i yang bertalian dengan problematika kontemporer. Pertama: 
Seorang fakih harus mengerti perubahan zaman (arifin bicamanihi). Sebagaimana lazim 
diketahui bahwa fikih merupakan idealira, sementara fatwa adalah penerapan idealita dalam realita 
secara hikmah, Kedua: Problematika kontemporer telah merumitkan umat Islam. Karena itu 
jangan diperumic lagi dengan pandangan-pandangan fikih yang canderung radikal. Perlu 
dimengerti bahwa salah satu esensi ilmu fikih adalah upayanya yang terus-menerus untuk mencari 
solusi-solusi syar'i bagi persoalan umat. Menjadi fakih tidak saja berarti menyampaikan hukum 
syar'i, tapi juga mencari dengan sekuat tenaga solusi atas persoalan umat. Fikih sebagai solusi ini 
disyaratkan oleh Nabi Muhammad @ dalam salah satu Hadisnya: 

Ea 
“Permudahlah dan jangan mempersulit”. (HR. Bukhari) 


Sehingga sudah menjadi tugas santri sebagai penerus estafet perjuangan para ulama dan 
para nabi untuk memberikan solusi guna menjawab permasalahan agama yang mereka hadapi. 
Salah saru bukti perjuangan para santri dalam menjawab segala permasalahan adalah dengan 
membudayakan aktivitas Bahtsul Masa'il yang merupakan ciri khas ahussunnah wal Jama'ah an- 
nahdliyyah. Sehingga perlu ada pihak yang peduli untuk membukukan hasil rumusannya akan 
mudah tersampaikan kepada masyarakat. 


Lahirnya buku ini, menerbitkan rasa bahagia dan bangga, sebab merupakan indikator 
baik bahwa pesantren masih menjalankan misinya sebagai pewaris para Nabi. Persoalan-persoslan 
kontemporer tidak boleh didiamkan oleh kalangan pesantren tanpa ada jawaban. 

Kami turut berbahagia dan bersyukur atas berhasil diterbitkannya buku “SANG 
MUFTI, Pedoman Sejuta Umat'yang disusun oleh Tim Kodifikasi NADWAH Mahasantri 
Ma'had Aly Lirboyo Tahun Akademik 2022-2023 M., sebagai bentuk persembahan pada almamater 
tercinta dan tugas ilmiah yang sudah ditradisikan oleh Ma'had Aly Lirboyo dalam jenjang purna 
pendidikannya. Karena di dalamnya termuat berbagai jawaban dan solusi aras problematika umat 
juga berbagai wawasan ilmiah yang disarikan dari berbagai kutub ar-Turats al-Mu tabarah yang 
Insya Allah layak dijadikan bekal hidup di masyarakat 


Sebagaimana dimaklumi, Bahtsul Masa'il telah menjadi tradisi yang mengakar di 
kalangan pesantren dalam kurun waktu yang panjang, bahkan sebelum lahirnya Jam'iyyah NU. 
Maka, adalah keniscayaan bagi kaum pesantren untuk menjaga eksistensi tradisi turun temurun 
ini, di samping menjadikan Bahsul Masa'il sebagai arena mengasah analisa dan intelektual. 


a, Sang Nuli, 
LE 


Sambutan Pengasuh 


Kerena tradisi ini merupakan refleksi dari perintah Allah pada Rasulullah untuk bermusyawarah 
di segala urusan yang di hadapi untuk mencapai titik mufakat dan kebenaran. Sabda Rasulullah: 
PANDAN 
“Tidaklah sekumpulan kaum bermusyawarah, kecuali mereka ditunjukkan pada kebenaran 
mereka.” (HR Ibn Hibban) 


Buku yang ada di tangan pembaca ini adalah karya Tim Kodifikasi NADWAH Mahasantri 
Ma'had Aly Lirboyo Tahun Akademik 2022-2023 M., yang berisikan kumpulan rumusan-rumusan 
fikih yang diputuskan dalam forum musyawarah atau Bahwul Masa'il yang dihelat dalam 
serangkaian aktivitas pesantren. Insya Allah keputusannya sudah tepar dan sesuai dengan referensi 
dari kutub-kutub al-mu tabarah dalam lingkup Madeahib Al- Arba'ah, empat madzhab yang telah 
diakui validirasnya oleh ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah. 


Harapan kami, semoga buku ini bisa bermanfaat bagi para santri khususnya, dan pada 
umumnya masyarakat secara luas. Juga semoga jerih payah segenap pihak yang turut 
menyukseskan penyusunan dan penerbitan buku ini tercatat menjadi amal jariah yang diridhoi 
Allah È. Terakhir, kami doakan semoga buku ini bisa menjadi buku yang bermanfaat dan barakah 
sena menjadi asbab al-futuh bagi seluruh pihak yang berkontribusi menyukseskan penyusunan 
buku ini. 


BE dn iasg INA pg 


Lirboyo, 25 November 2021 M. 
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KH. Abdulloh Kafabihi Mahrus 
Pengasuh PP. Lirboyo Kota Kediri 
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Syukur alhamdulillah kami haturkan pada Ilahi Rabbi aras limpahan karunia-Nya, 


khususnya nikmat iman dan Islam yang masih melekat di sanubari sehingga kita masih bisa 
berkesempatan menyelami mutiara-mutiara ilmu-Nya. 


ALN pal SA 


SEN pa. 


age ga 


Sekian tahun lamanya pesantren telah memberikan sumbangsih yang cukup besar bagi 
bangsa ini. Pesantren telah banyak mencetak kader-kader ulama yang mumpuni. Metode 
pembelajaran pesantren yang totalitas dan sikap pesantren yang toleran terhadap budaya lokal 
membuat jebolan pesantren menjadi figur-figur yang tak hanya memiliki jiwa agamis, 
melainkankan juga nasionalis. 


Sebagai salah satu bukti perhatian pesantren terhadap bangsa ini adalah dengan 
tercetusnya forum Bahtsul Masal. Sebuah forum diskusi yang merespon sekaligus memberikan 
solusi memecahkan permasalahan aktual yang mencuat di tengah masyarakat, tidak hanya yang 
bersinggungan dengan ubudiyah personal, melainkan juga masalah yang berkaitan dengan sosial- 
kemasyarakatan, sampai kenegaraan. 


Kami mengapresiasi dengan rasa bangga dan bahagia atas terbitnya buku "SANG 
MUFTI, Pedoman Sejuta Umar'salah satu buah karya Tim Kodifikasi NADWAH Mahasantri 
Ma'had Aly Lirboyo Tahun Akademik 2022-2023 M. Kehadiran buku ini sangar tepar dan layak 
dijadikan rujukan, karena di dalamnya selain memuat kumpulan problematika kekinian dengan 
jawaban dan solusi yang selektif dansa juga didukung format penyajian sistematis dan 
komplit dengan menyertakan uraian dan cerita inspiratif di setiap babng sai na 
menambah cakrawala pengetahuan dan inspirasi pembaca, Tak kuma Meta alan 
menjadi rujukan jawaban juga diterjemahkan sehingga mudah dipaham oleh masyarakat umum. 


Derasnya arus globalisasi dan kemajuan teknologi dalam siklus zaman mendorong gaya 
hidup modern dan praktis masyarakat dalam menjalani serangkaian aktivitas keseharian. Gaya 
hidup semacam ini bagai pisau bermata dua, karena saru sisi akan sangat membantu memudahkan 
semua urusan, namun di sisi lain masyarakat dewasa ini mengalami semacam “| e 
segala hal yang bersifat instan alami semacam “kecanduan” akan 


Sambutan Mudir 'Am MHM & Ma'had Aly 


Parahnya 


lebih memilih mencari solusi di 


kar ki 
la: 


lalam masalah agama pun masya 
mesin pencari sekelas google atau konten youtube dengan alasan mencari yang praktis. Padahal 
sumber arau pengisi komen di dalam situs-situs interner rang bisa dipertanggungjawabkan 
kevalidan ilmiahnya secara syariat, khususnya dalam lingkup standar ajaran Ahlussunnah wal 


Jama'ah. Alih-alih mencari bimbingan praktik ibadah, mereka malah terperosok dalam lubang 
kesesatan. Sebab gairah beribadah tanpa diimbangi pengetahuan fikih yang memadai, justra akan 
menjerumuskan pelakunya menuju kesesatan bertindak dan berperilaku yang pada akhirnya akan 
merugikan diri sendiri dan bahkan orang lain. Al-Habib Abdullah Bin Alawi al-Haddad 
mengatakan, 


“Dampak buruk dari orang yang beribadah kepada Allah 4 dengan tanpa ilmu lebih besar 
daripada manfaat yang dihasilkan. Banyak manusia yang bersusah payah dalam beribadah namun 
ia tetap melakukan maksiat yang ia yakini sebagai ketaatan.” 


Ironi kehidupan seperti ini harus mendapat respon nyata dari para santri sebagai penerus sanad 
kelimuan agama Islam yang orisinal dan masih setia menjaga khazanah turas sebagai bahan telaah 
intelektual kepesantrenan. Budaya musyawarah dan Bahtsul Masa'il adalah salah saru bukti 
kepedulian kaum pesantren memecahkan persoalan umat yang terus berkembang, Di samping itu, 
harus ada pihak yang mengkodifikasikan hasil-hasil keputusan Bahtsul Masa' il agar tersampaikan 
kepada masyarakat luas. i bisa dibilang menjadi bagian ikhtiyar pesantren 
mempublikasi ilmu syariat dalam memberi jawaban persoalan yang mencuat di tengah masyarakat 
muslim, khususnya di bumi Indonesia. 

Terakhir, kami ucapkan selamat kepada Tim Kodifikasi NADWAH Mahasantri Ma'had Aly 
Lirboyo Tahun Akademik 2022-2023 M. yang telah sukses merampungkan penyusunan buku ini. 
Harapan kami, agar para wisudawan tidak berhenti menorehkan tinta ilmiah untuk turut 
mengawal eksistensi ajaran Islam ala Ahlussunah wal Jama'ah dan membangun stabilitas 
kehidupan sosial berbangsa dan bernegara. Semoga buku ini menjadi asbabul futuh wa al-barakah 
bagi kalian dan menjadi buku yang bermanfaat dan berkah sehingga dapat menghantarkan para 
Mabasantri Ma'had Aly Tahun Akademik 2022-2023 menjadi wisudawan yang khusnul khotimah 
Amiin. 


sunnya buku 


Lirboyo, 01 Desember 2021 M 


KH. Atho'illah S. Anwar 
Mudir 'Am Ma'had Aly Lirboyo Kota Kediri 


Seiring dengan terus berputarnya poros kehidupan, peroalan-persoalan hidup kian 
bertambah. Hal ini sejalan dengan kemerosotan para generasi pewaris hukum-hukum syariat 
(baca: Santri). Padahal, kebutuhan masyarakat akan bimbingan hukum syariat semakin tinggi 


lantaran bisa kehidupan modern yang menyilaukan. Nabi @ telah menerawang era semacam 
akan terjadi di akhir zaman sebuah era modern yang saat itu kosong oleh mujtahid sehingga 
menuntut umat Islam untuk lebih giat dalam berpikir melahirkan hukum-hukum syariat yang 
benar-benar valid serta membawa kemaslahatan bagi seluruh umar. 

Namun, sangat ironis jika keadaan seperti ini diisi oleh orang-orang yang pengetahuan 


memandang siapakah yang berkompeten dalam menelaah hukum-hukum syariat demi mendapat 
sebuah hukum yang bisa dipertanggungjawabkan. Tak lain, pesantrenlah satu-satunya tumpuan 
dan harapan untuk menjadi benteng kokoh pelindung warisan ilmu para ulama mujtahid tempo 
dulu yang kredibilitasnya benar-benar diakui. 

Terbitnya Buku "SANG MUFTI, Pedoman Sejuta Umat” yang ditulis oleh Mahasantri 
ma'had Aly Lirboyo Semester V-VI yang tergabung dalam Tim Kodifikasi NADWAH Mahasantri 
Ma'had Aly Lirboyo Tahun Akademik 2022-2023 M. ini merupakan angin segar di tengah 
kehidupan modern saar ini. Buah karya khas pesantren yang disusun oleh para santri-santri yang 
masih telaten menekuni literatur salaf, khususnya ilmu fikih. Buku ini merupakan buku yang 
solutif dan inovatif. Solutif karena permasalahan masyarakat yang berkembang dari waktu ke 
waktu telah dijawab dengan solusi fikih otoritatif (mu tabar) dan tetap menjaga kearifan budaya 
lokal. Dan Inovatif, sebab menyertakan beberapa kajian tambahan yang belum pernah tercantum 
dalam buku-buku serupa yang telah terbit sebelumnya, seperti menyajikan ulasan sejarah 
pemberlakuan syariat dan kandungan hikmah dalam setiap bab yang dibahas, dan cerita-cerita 
inspiratif. Tak hanya itu, 4 bir yang digunakan acuan referensi dalam setiap rumusan jawaban 
diterjemahkan sehingga dapat mudah dijangkau oleh pemahaman masyarakat non-pesantren. 

Dari segi bobot, buku ini menunjukkan kualitas Mahasantri Lirboyo yang patut 
dibanggakan dalam telaah kitab kuningnya. Dengan membacanya pembaca tak hanya akan 
mendapat jawaban dan solusi fikih atas permasalahan kemasyarakatan. namun juga aliran 
khazanah dan wawasan langka dan menarik dari uraian, kearifan syariar mulai psikologis, spiritual, 
medis dan sosial dan cerita hikmah yang disertakan. Buku ini sangar layak dimiliki sebagai bekal, 


Sang Multi 


Sambutan Rois 'Am LBM 


baik dalam menjalankan aktifitas ibadah (hablin minallah) juga dalam mengarungi kehidupan 
bermasyarakat (hablun minanmas) 


5; 


sangat mengapresiasi terbitnya buku ini. Insya Allah rumusan hukum yang dimuat 
di dalamnya dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan literatur keilmuan pesantren. Semoga 
jerih payah Tim Kodifikasi NADWAH Mahasantri Ma'had Aly Lirboyo Tahun Akademik 2022-2023 
M. ini mendapat ridho Allah # dan bermanfaat bagi Wisudawan Mahasantri Semester V-VI 


khususnya, dan masyarakat luas pada umumnya. 


Kediri, 01 Desember 2021 M. 
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Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, kita tidak akan terlepas dengan problem 
kehidupan yang berada di tengah-tengah masyarakat. Baik dalam lingkup keluarga, tetangga, 
ataupun masyarakat luas, Dari permasalahan yang sekilas remeh, hingga yang susah untuk 
dicarikan solusinya. Mulai urusan ibadah, sampai hal-hal yang berkaitan dengan hubuingan 
kemasyarakatan, Terlebih dengan cepatnya perkembangan zaman, yang tentunya problem yang 
muncul beraneka ragam dan tidak jarang yang belum pernah dijumpai pada masa lalu 


Situasi seperti ini, tentu menuntut para pemikir islam untuk segera mempersembahkan 
sesuaru yang bukan hanya memberikan jawaban, namun menyuguhkan solusi yang ringan dan 
tidak memberatkan sesuai dengan esensi dari ajaran Islam yang penuh dengan kasih sayang, Dalam 
hal ini, pesantren merupakan lembaga intelektual Islam yang masih teguh mempertahankan 
kemurnian akidah ahlus sunnah wal jamaah yang diajarkan para ulama terdahulu. Tradisi 
intelektual pesantren yang bertanggung jawab menjadi generasi penerus estafet para ulama salaf 
yang menjadi pewaris Nabi. 


Hadirnya buku “SANG MUFTI, Pedoman Sejuta Umat" yang merupakan buah karya 
Tim Kodifikasi NADWAH Mahasantri Ma'had Aly Lirboyo Tahun Akademik 2022-2023 M., adalah 
bukti akrualisasi dan relevansi kitab kuning yang lahir berabad-abad yang lalu dan masih dapat 
diterapkan dengan masa sekarang. Bukti bahwa ajaran Islam tidak akan pernah usang, sebab 
universalitas bahasanya yang dapat dikontekstualisasikan dengan perkembangna zaman. 


Lingkungan Ilimiyah dan metode pendidikan pesantren yang masih terjaga 
orisinaliasnya, mengedapankan sikap tawasudh (moderat), serta menjaga norma dan etika, 
menjadikan kemurnian ajaran Islam tetap terlindung, sehingga tidak terkontaminasi oleh 
pandangan dan pola pikir ala ekstrem kanan (radikalis) maupun ekstrem kiri (liberalis), dengan 
slogan dan jargon yang mereka populerkan dengan “pemurnian akidah” atau “kembali kepada al 
Qur'an dan as-Sunnah” mereka berusaha merobohkan khazanah keislaman dari dalam. 
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koreksi terhadap apa yang termuar di dalamnya, 
nan Sejuta Umat” ini layak untuk dijadikan sebagai < ber 
asi permasalahan kehidupan yang semakin berkembang, Semoga upaya 
yang dilakukan Tim Kodifikasi NADWAH Mahasantri Ma'had Aly Lirboyo Tahun Akademik 2022- 
2023 M., dapat menjadi amal jariy 
masyarakat luas. Sebab, pe 
Negeri. Sekian. 


h satu 


h yang terus mengalir, serta memberi 
dengan karya seperti ini merupakan kontribusi santri terhadap 
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Kediri, 01 Desember 2021 M. 
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Fenomena masyarakat kita yang sangat mengkhawatirkan, dengan gaya hidup yang serba 
instan sebab tuntutan modernitas dan arus zaman. Berbagai konten keagamaan yang tidak 
memiliki sumber yang jelas, bebas berseliweran di dunia maya, dan siapa pun dapat mengaksesnya. 
Tidak sedikit yang mampu memfilter dan menyeleksi informasi yang tertuang dalam media, serta 
tidak dapat memilah dan memilih, mana yang layak dikonsumsi dan mana yang basi, sebab 
tampilan media yang menggiurkan dan sekilas tampak meyakinkan. Ditambah ragam 
problematika kontemporer yang sangat kompleks di tengah masyarakat kita, baik yang berkaitan 
dengan ubudiyah (spiritual) maupun muamalah (interaksi-sosial. Hal itu mendesak adanya 
sebuah rumusan jawaban yang jelas dan lugas serta solusi hukum Islam yang rasional dan relevan 
dengan derai perkembangan zaman, namun tidak sampai menyimpang dari garis besar agama 
Islam atau magosid asy-Syari'ah yang penuh dengan kasih sayang. 


Buku-buku berkenaan dengan solusi berbagai Problematika hukum di tengah masyarakat 
banyak sekali bertebaran dan Dapat ditemukan dimana-mana, metode penyampaiannya juga 
berbeda antara buku satu dengan buku yang lainnya. Tentu saja masing-masing mempenyai 
kekurangan dan kelebihan masing-masing. Hadirnya buku "SANG MUFTI, Pedoman Sejuta 
Umat" yang disusun oleh Tim Kodifikasi NADWAH Mahasantri Ma'had Aly Lirboyo Tahun 
Akademik 2022-2023 M. yang ada dihadapan anda saat ini hadir dengan metode pembukuan yang 
unik, sebab di dalamnya disertakan pembahasan tentang definisi, hikmah, sejarah, terjemah dan 
Hikayah yang bersinggungan pada tiap bab yang terbahas, Harapannya dengan metode ini akan 
menambah dan mempermudah untuk memahaminya, sekaligus juga sebagai bentuk morifasi agar 
semangat untuk melaksanakan dan mengaplikasikan berbagai perintah dan arahan syariat 


Buku ini juga merupakan respon dan jawaban atas menjamurnya permasalahan 
kehidupan yang ditampilkan dengan bahasa yang ringan dan tentunya selaras dengan kondisi 
saman, serta sebagai bukti bahwa formulasi fikih yang tertuang dalam berbagai literatur klasik 
tidak kehilangan relevansinya untuk menyambut isu-isu kekinian dan selalu dapat 
dikontekstualisasikan, Sebagai bentuk pelestarian tradisi para ulama” salaf yang selalu 
menghadirkan jawaban atas kompleksitas preblem masyarakatnya yang semakin berkembang. 
Sekaligus sebagai benteng yang membendung atas derasnya paham-paham dan aliran yang mulai 
bermunculan dan tumbuh subur di Negeri kita tercinta. Dasar yang dibuat pijakan dalam 
merumuskan hukum pun berlandaskan pada dalil dan teori yang bersumber dari berbagai literatur 
klasik yang mutabar dan terjaga kemurniannya. Dengan melalui serangkaian seleksi ketar dan 
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perbandingan dari para pakar dan sumber rujukan ulama salaf yang berpegang teguh terhadap Al- 
Quran dan Al-Hadits, serta dengan metode yang benafaskan Ahlu Sunnah Wal Jamaah. 
Sehingga, setelah kami lakukan perhatian terhadap kandungan yang termuat di dalamnya, buku 
ini dapat dipertanggung-jawabkan dan layak dijadikan sebagai salah satu sumber rujukan dalam 
menjawab problem kehidupan, 


Semoga dengan lahirnya buku “SANG MUFTI, Pedoman Sejuta Umat" ini, 
masyarakat lebih terbantu dalam menghadapi permasalahan kehidupan yang ada di tengah-tengah 
mereka, sehingga perbuatan serta amal yang dilakukan tidak keluar dari norma yang telah di 
gariskan agama. Sekian. 


es da ass ahia pib 
Blitar, 01 Desember 2022 M. 


Dewan Perumus LBM Pengurus Wilayah Nahdlatul Jawa Timur 
Katib Syuriah Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Blitar 
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Salah Kafabihi Mahrus 


Na” Sean dn kn la PIA 


Ban, Vin AN SAN IA KN gi aa Lap nyen ja aa 
Ie at AI Jis AE Ui Jp Bj pa Jaa HN da 


at gg ga SI etis 


anal oa 


Manusia diciptakan oleh Allah & murni untuk kepentingan supaya kita menyembah 
Allah È. Mengungkapkan rasa syukur kepada Allah atas nikmat-nikmat yang diberikan. Dengan 
sebuah syariar-syariat yang didakwahkan oleh Nabi Muhammad @. Dalam konteks ibadah tak 
lepas dari sebuah hukum, ada yang wajib, ada yang sunah, ada yang makruh dan balikan ada yang 
haram. Oleh karena itu, kebutuhan manusia akan pengetahuan tentang hukum keseharian itu 
sangatlah penting, apalagi hukum yang berhubungan dengan mbidipah, wajib untuk 
mengetahuinya, karena berhubungan dengan keabsahan dalam beribadah kepada Allah. 


Manusia tidak hanya fokus dengan hukum-hukum ibadah yang pokok, tapi ada juga 
persoalan hukum yang meluas dengan sesuai tuntutan zaman. Dan para ulama salaf pun sudah 
membuat sebuah rumusan-rumusan untuk menanggulangi hal tersebut tapi tetap dengan dasar 
Al-Quran dan Hadis. 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu 
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia" 
(QS. An-Nisa : 105) 


Seberapa penting kita dituntut untuk memahami hukum-hukum? Ada sebuah magalah yang 
berbunyi: 


Js Vista KEN Jas le ja a E 


“Seseorang yang beramal (melakukan sesuatu) tapi didasari dengan 
tidak ada pengetahuan, maka amalnya ditolak.” 


Hang Mul! 


Sambutan Dosen Ma'had Aly 


Maka pembahasan yang ada di dalam buku ini sangatlah bagus dan penting, karena selain 
hukum-huku 


Kd ah dan hikmah penggunaan 
hukum tersebut, Sehingga memudahkan bagi kita untuk berfikir lebih dalam tentang tujuan 


sesuatu yang Allah $ ciptakan. 


npaik 


a juga penjelasan tentang seji 


Terakhir, Semoga karya teman-teman dari Tim Kodifikasi NADWAH Mahasantri Ma'had 


Aly Lirboyo Tahun Akademik 2022-2023 M. bisa bermanfaat untuk kita semua. Amin. 


Kediri 22 Januari 2022 M. 
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Dosen Mahasantri Ma'had Aly Lirboyo 
Tahun Akademik 2022-2023 M./ 1443-1444 H. 


Segala puji bagi Allah yang telah mencurahkan taufik dan hidayah-Nya kepada kita 
untuk memperdalam ilmu agama. Shalawat salam semoga tetap terlimpah keharibaan Baginda 
Nabi Muhammad $$, Sang Nabi akhir zaman. 


Islam adalah agama yang tidak pernah mempenempit keadaan umatnya. Islam datang 
dengan membawa kemudahan berupa solusi kehidupan sesuai kondisi objek hukum yang 
mengitarinya. Sebagaimana tertera dalam firman Allah @ dan hadis Nabi s: 

JAN ang hap Yy AN Tm BI Sa 
“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran bagimu" 
(OS. al-Bagarah:185) 


Hal ini lebih dipertegas oleh statemen dakwah Baginda Nabi @ sebagai Rasul utusan bagi 
semesta alam. Beliau senantiasa mengedepankan dakwah yang mencerminkan Islam yang ramah, 
teduh, dan Rahmatan li al-Alamin. Setiap menjumpai persoalan umat beliau pasti akan memilih 
solusi yang paling memudahkan umatnya selagi hal iru tidak diharamkan. Seperti yang pernah 


ua IN yap sea Ja ji Uas an le ja 
“Nabi tidak pernah memilih antara dua perkara kecuali yang termudah sela, j bukan perbuatan 
2 dosa.” HR. Muslim z 


Namun kendati demikian, hal ini tidak lantas dibuat justifikasi untuk meremehkan setiap 
urusan agama tanpa memperhatikan batas-batas koridor syariat sehingga dapat menjerumuskan 
kita seran pangan dalam urusan beragama. Kita tetap harus menunaikan aktivitas beragama sesuai 
dengan rambu-rambu yang telah ditetapkan. 

Di lain sisi, kondisi raman yang semakin berkembang, dari era pembangunan menuju era 
teknologi, serta arus globalisasi dan modernisasi yang hampir menyentuh seluruh lapisan bumi. 
menghadirkan beragam problem kehidupan yang begitu kompleks. Permasalahan yang belum 
pernah dijumpai pada masa lalu, kini hadir di tengah-tengah kehidupan kita. Keadaan masyarakat 
Yang serba modern dan serba instan berimbas pada gaya hidup baru yang bermotif cepat, mudah 


Sambutan Pembimbing 


dan tanpa susah payah dalam mendapatkan sesuatu seiring dengan minimnya minat memahami 
serta mencari rumusan hukum dari khazanah keislaman klasik ketika terjadi permasalahan 
keagamaan, Situasi seperti ini merupakan tantangan bagi para kaum intelektual dan para pakar 
hukum islam untuk segera merespon dengan memberikan jawaban serta solusi yang menyegarkan 
dan senafas dengan denyut nadi perkembangan zaman 


Pada akhirnya, buku ini sangat tepat untuk menjadi pegangan bagi masyarakat umum 
dan khususnya bagi santri agar dapat memahami agama dengan mudah sesuai dengan koridor 
syariat. Sebab di dalamnya memuat berbagai permasalahan fikih secara lengkap dan akrual disertai 
dengan solusi-solusinya. Selain itu, buku ini juga dilengkapi uraian sejarah dan hikmah tasyri' 
sera hikayah inspiratif, Referensi yang dicantumkan juga diterjemahkan sehingga isinya mudah 
dipahami oleh masyarakat luas. 


Terakhir, kami atas nama pembimbing menyampaikan selamat kepada teman-teman Tim 
Kodifikasi NADWAH Mahasantri Ma'had Aly Lirboyo Tahun Akademik 2022-2023 M. yang celah 
berhasil dengan baik mempersembahkan karya penting ini. Kami turut bangga dan 
jerih payah panjang yang telah mereka lalui untuk merampungkan buku ini. Harapan kami, 
penyusunan buku ini dapat dijadikan sebagai kesempatan untuk tetap me-muthdla'ah literatur 
kitab-kitab klasik dalam dunia pesantren. Sesibuk apapun aktivitas kita, jangan sampai hari-hari 
kita jauh dari salim wa arta'allum. Kita harus memegang benar dawuh kiai kita, simbah 
KH. Abdul Karim "Santri lek muleh, ojo lali ngedep dampar!". 


Harapan kami, mudah-mudahan buku ini bisa bermanfaat bagi para Wisudawan 2023 
Ma'had ‘Aly Lirboyo khususnya, dan pada umumnya masyarakat secara luas. Juga semoga jerih 
payah segenap pihak yang turut menyukseskan penyusunan dan penerbitan buku ini tercatat 
menjadi amal jariyah dan diridloi Allah @. 


Ben dat 


api 


Lirboyo, 22 Januari 2022 M. 


a.n. Pembimbing 
Dosen Mahasantri Ma'had Aly Lirboyo 
Tahun Akademik 2022-2023 M./ 1443-1444 H. 


Sang Mufti D | 
Mamah sana —ga TENG 


Solusi Bari Jawaban Sesuai Tuntinan Syariat 


Terbitnya buku "SANG MUFTI, Paloman Sejuta Umat”. yang ditulis oleh Tim 
Kodifikasi NADWAH Mahasantri Ma'had Aly Lirboyo Tahun Akademik 


2022-2023 M. ini, menyakan bukti yang menunjukkan berapa mulia dan besarnya 
mai kutub ar.oursts dalam menjawab semua pertanyaan dan perwalan urnar. Tim 
telah menguraikan jawaban dengan sangat taik dan melalui kajian analisis 


g berkualitas. Dan yang paling menarik, buku ini juga menampilkan konsep 
yang “Tidak seperi buku-buku fikih pada umumnya, buku 
ini menampilkan inovasi dengan menguraikan beberapa hikmah syariar dalam 
segala aspek kehidupan, sehingga pembaca mampu menelaah hikmah dibalik 
diberbkukannya aturan-aturan syariat sedemikian rupa. Harapan kami. 
semoga buku ini bisa bermanfaat bagi pembaca secara huas, dan menjadi 
jariyah bagi segala pihak yang turut menyukseskan penyusunan buku ini. 


Jakarta, 11 November 2021 M. 


dari yang l 


Prof. Dr. KH. Said Aqil MA. 
Mustasyar Pengurus Besar Nahdlatul Ulama. Pengasuh Pon. Pes. Al-Tsagafan & 
Rektor Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) 


Buku “SANG MUFTI, Pedoman Sejuta Umat”, merupakan salah satu upaya ilmiah 

nyata dari kaum pesantren dalam mentransfer nilai-nilai syariat secara luas melalui 

karya tulis guna merespon problem masyarakat yang ada di sekitarnya. Buku ini 

sangatlah komprehensif dan inovatif, sebab di dalamnya mengakomodir 

Sejumlah rumusan hukum berlandaskan literatur kitab klasik dalam lingkup 

N) Madrihib al-Arba'ah sebagai solusi dan jawaban problematika umar dalam 

berbagai dimensi kehidupan. Di lain sisi buku ini cukup menarik dalam 

3 membuat isi buku dengan adanya gaya-gaya baru yang belum pernah ada 

di buku-buku senada yang terbit sebelumnya seperti penampilan sejarah 

jatan dan kisah inspiratif dan inovatif yang menjadikan buku iat 

tidak kaku melulu membahas halal dan haram melainkan memberi wacana 

dan stimulasi moral kepada pembaca, juga terjemah dalam setiap 

referensinya sehingga buku ini layak dan mudah dibaca kaum akademisi 
maupun masyarakat secara luas. 


Sa Sg in BE Si Ga je 
“Seorang yang berakal harus mengenal zamannya. mengerti 
dengan keadaannya dan mengenal Tuhannya. 


Kediri, 12 Januari 2022 M. 


Dr. KH. Reza Ahmad Zahid. Lc. MA. 
Rektor Institut Agama Islam Tribakti (IAIT) Lirboyo Kediri 
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RIHLAH PENETAPAN HUKUM AGAMA ISLAM 
DARI MASA KE MASA 


sia adalah makhluk sosial, Seatemen ini 
Terbukti dk 
umat manusia dengan berbagai metode esu 
Di lain sisi, manusia adalah 


lebih baik da 


akanlah dogma arau tulisan semata 


an berjalannya waktu, banyak interaksi sosial yang dilakukan oleh 
tutan kehidupan 


tut kreatif untuk menjadikan hidupnya 


u yang belum pe 


perkara-perkara 
n dan sesuai dengan 


y n dalil-dalil yang bersumber p 
ajaran nabi Muhammad 4h. Fikih tidak impulsif (serta merta) menolak atau melegalkan hal baru 
tanpa mempertimbangkan kebaikan dan keburukan yang berdampak pada kehidupan sera 
keberlangsungan hidup manusia di muka Bumi pada masa ini atau masa depan! 


8 HUKUM ISLAM PERIODE RASULULLAH 
ma Islam adalah agama yang sangat memperhatikan pemeluknya, Islam adalah 
A jaran yang membimbing setiap pemeluknya untuk menjadi pribadi dan perangai 
yang mulia dan terhormat dalam segala aspek kehidupan, baik individu maupun 
sosial. Oleh sebab itu, era kemunculan Islam yang diturunkan kepada manusia yang paling 
sempurna putra dari Abdullah dari keturunan bani Quraisy yaitu nabi Muhammad $è yang 
berjuluk al-Amin selalu diiringi dengan peraturan atau hukum yang mengatur setiap pemeluknya 
dalam setiap hubungan sosial (amaliyah), seperti pengaturan akad transaksi atau hubungan 
seorang hamba dengan Tuharinya, yakni hukum yang berkaitan dengan aqidah (kepercayaan), 
ibadah, atau hubungan seseorang dengan dirinya sendiri, seperti pengaturan etika dalam seri: 
tindakan. Semua pengaturan hukum tersebut tentunya bertujuan menjadikan manusia menjadi 
makhluk yang sesuai dengan ajaran Al-Quran dan sesuai apa yang telah diajarkan nabi 

Muhammad $h. 

Pada periode Rasulullah 4, pastinya Islam dilaksanakan secara baik dan benar sesuai 
dengan Al-Quran dan hadis dan tidak menyimpang sedikit pun, khususnya oleh pribadi beliau 
yang terbimbing langsung oleh bimbingan Ilahi. Hukum dalam periode ini dibentuk murni 
berdasarkan hukum Al-Quran dan hukum yang telah ditetapkan langsung oleh farwa atau jawaban 
Nabi 4 atas suatu pertanyaan hukum. Inilah yan 
dengan hukum Allah dan hukum utusan-Nya (nabi Muhammad 4) yang bersumber dari Al- 
Quran dan hadis *. 


disebut hukum awal agama Islam yang disebur 


S KEVALIDAN HUKUM AL-QURAN SEBAGAI HUKUM AGAMA ISLAM 
entunya akan menjadi pertanyaan: “Mengapa hukum Islam menggunakan hukum 

I Al-Quran bukan menggunakan hukum yang lainnya”, Sudah maklum adanya 
bahwasanya Al-Quran adalah hujjah (dalil) bagi umar Muslim dan hukum-hukum 

ang wajib dipatuhi, sebab Al-Quran adalah kalam 


yang ada di dalamnya adalah undang-undang 


1 DR Wahbah az: jami, (bar ad BIKE), Mm 30 
3 Syekh Imam Abdul Wahab al Kivoal, Uu al Usul ah Pl (al Warman), Mim, 15. 


Kihlah Penetapan Hukum 


Allah yang disampaikan langsung kepada amat 
tampa adanya sedikit pun kerag 
Bukti b 


ian termi 


ia melalui nabi Muh: 
an akan kebenaran dan kenten 


& dengan 


wa Al-Quran adalah kalam Allah dp talah adanya sifat y jez MA Quran. Ija di 


ibu 


menciptakan ari 


tu yang meny 
akan mar 


dari berbagai sisi m 


kara yang me ji Al-Quran, seperti dari segi 
rubiyyah'. 

mikir agama Idam (baca: ulama) bahwasanya sampai 
dikatakan sempurna, tidak ak; (menemukan semua sifat jez 
yang ada pada Al-Quran, sebab semakin ayatayatnya diteliti dan semakin kandungan maknanya 
dibahas dengan kaidah-kaidah ilmu Al-Quran, maka akan semakin bertambah pula sifat ijaz yang 
ada pada Al-Quran. 


Berdasarkan konsensus p 
sekarang akal mam 


m KEVALIDAN HADIS SEBAGAI DASAR HUKUM 
adis menurut terminologi syariat adalah setiap sesuatu yang timbul dari Nabi $+ 
baik ucapan, pekerjaan ataupun ketetapan beliau, dengan definisi ini hadis terbagi 
menjadi 3 bagian: 1) Hadis Qouliyyah yakni ucapan-ucapan yang beliau sabdakan 
dalam berbagai keadaan dengan tujuan yang berbeda-beda, seperti contoh sanda beliau: 
“Sesungguhnya (sahnya) segala amal tergantung pada niat”. 2) Hadis Filiyyah yaitu setiap 
pekerjaan atau aktivitas yang dilakukan oleh nabi Muhammad 4:2 3) Hadis Tagririyyah yaru 
setiap tindakan maupun ucapan Shahabat yang disaksikan nabi Muhammad @ tanpa ada bentuk 
pelegalan atau pelarangan oleh beliau secara lugas." 

Dalam tendensi hukum Islam Al-Quran merupakan sumber rujukan utama, sedangkan hadis 
merupakan sumber rujukan yang kedua." Namun dalam memahami Al-Quran terkadang juga 
membutuhkan hadis, begitu juga untuk memahami hadis juga membutuhkan keterangan dari Al- 
Quran, karena Al-Quran dan hadis ada sisi keterkaitan satu sama lain dalam menjelaskan 
keterangan yang terdapat di dalamnya. Diantara tendensi yang menjelaskan bahwa Al-Quran dan 
hadis terdapat korelasi yaitu: Firman Allah È: 

JI laa BUAH dj 

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Quran, agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa 
yang telah diturunkan.” (Q.S. an-Nahl (16) 144)" 
Bentuk korelasi hukum-hukum Hadis dengan Al-Quran terklarifikasi sebagai berikut 
1. Hukum Mu'akadah 

Hukum Mu'akadah adalah hukum yang terdapat pada hadis yang menguatkan hukum yang 
terdapat pada Al-Quran. Dalam artian, hukum ini diambil dua sumber rujukan yang disebutkan 
oleh Al-Quran secara langsung dan hukum yang ditemukan dalam hadis sebagai hukum penguat. 


“id Mim. 15 
Dila rayah lalah seperti tata cara pelaksanaan salt dan haji yang beliau lakukan baik dari rukun dan 
#esunahannya, metode pemutusan hukum dengan adanya aka dan adanya sumpah pembelaan bagi terdakwa Kasus dan 
Iin sebagainya dari pemutusan hukum yang ari pekerjaan ata akitan hohia 

la alan mengirimkan Shahabat Musa Bin Jabal ke Nogara Yaman, beliau bertanya: "Dengan apa kamu 
akan menghukum (di sana)?" Shahabat Mud menjawat “Aku akan menghukum dengan hukun Allah, dan ketika tidak 
Kaka akan aku hukumi dengan hukum Rasululah, dan ketika Telah aha oa dan ketika tidak 
S maam dengan pendapatku" kemudian nabi bersabda. "syal pujibagi Alah sema (ucapan) urunun ha Ba Jamal) 
dengan sa Alah pada perkara yang dra Maa AK "La By ta ul Wahh oa Tn Ha 
Apt, ta Marommain) Him 36. 

: "duhai, Dihutan Op. Ci. Hlm 34 

NABDA an, a Bapan Lima Yuwana ul Ateh Val 2, Mlm 06 


LE A an 


solusi dari Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 
Diantara contoh hukum ini adalah kewajiban puasa yang bersumber dari firman allah s dan 
sabda nabi Muhammad $ò 
Si mba a ya ali Sa ca NAN Ga 
Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa. ” (Al-Baqarah : 183) 


a pn Ke gs5 a8 NEG a dl Ya) Vans A ESL gi 
“Islam dibangun dari 5 pondasi: bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, menunaikan salat, 
membayar zakat, melaksanakan haji, dan berpuasa Ramadhan.“ HR. Bukhari- Muslim 
2. Hukum Mufisaroh dan Mufishollah 
Hukum ini adalah hukum yang memerinci dan menjelaskan hukum yang disebutkan dalam Al- 
Quran secara global, hukum yang membatasi hukum Al-Quran yang disebutkan secara mudak 
atau umum, Berarti hukum ini adalah hukum yang menjelaskan apa-apa yang disebutkan Al- 
Quran yang masih bersifat umum. Seperti concoh sebuah hadis nabi Muhammad $ dalam 
menjelasakan tekknis pelaksanaan salar: 
Jelyysh us yio 
“Selatlah kalian sebagaimana kalian melihatku salat." HR. Bukhari- Muslim 
Hadis ini memerind makna global dari ayat Al-Quran yang mengandung isi perintah menunaikan 
salar dalam OS. al-Baqarah: 43: 
WAS ASI AA ISA Lt 
“Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang yang rukuk." 
(al-Baqarah: 43) 
3. Hukum Musbitah 


Hukum Afusbitah adalah hukum yang ditetapkan sendiri oleh hadis yang disebabkan tidak 
ditemukannya hukum pada teks-teks dalam Al-Quran, seperti hukum keharaman menikahi secara 
langsung seorang perempuan dan saudara kandungnya, keharaman memakai kain sutra dan cincin 
emas bagi laki-laki dan keharaman dari saudara sepersusuan sama dari segi keharaman yang ada 
pada saudara senasab. 

Akan terbesit dalam pikiran kenapa menghukumi dengan hadis padahal sudah ada al- 
Quran?. Berdasarkan konsensus ulama bahwa setiap perkara yang muncul dari nabi Muhammad 
dari ucapan, perbuatan dan ketetapan beliau dapat digunakan sebagai dalil arau hujah dalam 
penetapan hukum. konsensus ini ditetapkan dengan beberapa bukti yang mendasarinya: 


1. Adanya ayat Al-Quran yang menjelaskan bahwa Allah @ memerintahkan untuk taat kepada 
utusan-Nya dan dijelaskan juga sesungguhnya taat kepada urusan-Nya pada aa Ha 
halnya taat kepada-Nya dan menentang pada utusan-Nya sama halnya menentang kepada- 
Nya. Dan juga dalam Al-Quran sudah dijelaskan apabila dalam perkara ditemukan 
perselisihan hukum, maka kembalilah pada hukum Allah dan Rasul-Nya. 

ab Sp Ja AJB ngi A EIUS Up dl AN Ja Oa kat an ya yit ah li 

Syt jab sala peh 
“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rosul (Muhammad), dan “ulil al 
Amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang 
suatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Quran dan hadis), jika kamu beriman kepada Allah 
dan bari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (an- 
Nini: 59) 


Rihlah Penetapan Hukum 


Dari ayat di atas su 


lah sangar jelas bahwa Allah memerintahkan dengan kitabnya untuk menaati 

dan mengikuti utusan-Nya (hadis). 

2. Telah d ui bahwa dalam Al-Qu 
kehidupan- entah yang berkaitan d 


terperinci dan detail dari hukum maupun metode pelaksanaannya seperti perintah wajibnya, 
baji pada ayat 


mn tidak menyebut 
ngan ibadah a 


n semua yang berkaitan dengan 


w tidak- di muka Bumi ini secara 


Ya KUE ya da yA Jis 
“Dan (diantara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke 
Baitullah yaitu bagi orang-orang yang mampu. “(Ali Imran: 97) 

Pada ayat tersebut tidak dijelaskan secara perinci bagaimana metode pelaksanaan ibadah haji 
Kemudian dijelaskan lebih perinci dengan hadis 

a 

“Ambilah dariku tatacara manasik kalian" HR. Baihaqi 

Oleh karena itu, dalam hal ini hadis sangatlah berperan dan penting untuk menyempurnakan 
ibadah yang telah diwajibkan, sebab dalam hadis menjelaskan perkara yang masih global dengan 
hadis Fi Uyyah dan ouliyyah. 
Dengan keterangan ini, andaikan saja hadis bukanlah hujah dan dalil hukum atau bukanlah 
undang-undang yang wajib ditaati dan diikuti oleh umat Muslim, niscaya tidak akan mungkin 
untuk melaksanakan apa-apa yang telah diwajibkan dalam Al-Quran secara sempurna. Dan jika 
hadis memanglah bukan hujah dan dalil umat Muslim, maka dengan apa lagi akan menghukumi 
suatu perkara? 


= HUKUM ERA SHAHABAT DAN TABIIN 

Perbincangan tentang hukum Islam tidak hanya berhenti ketika Al-Quran selesai diturunkan 
di muka Bumi dan celah wafatnya Rasulullah @ saja, karena memang hukum Islam adalah hukum 
yang akan terus berlangsung hingga akhir dunia nanti, tentunya akan terbesit di benak kalian 
“Bagaimana Islam menyikapi kejadian atau perkara baru setelah wafatnya Rasulullah?”. Dalam 
menyikapi tentang hal ini, fikih menggunakan metode ijtihad sebagai solusi penyikapan atas 
kejadian-kejadian baru yang tidak disebutkan hukumnya pada era nabi Muhammad 4. 

Diantara tanda-tanda kesempurnaan syariat Islam adalah terbukanya pintu ijtihad yang 
tidak terbatas oleh waktu dan tempat, Adapun Ijtihad menurut terminologi bahasa arab adalah 
mengerahkan seluruh kemampuan untuk mencari ilmu untuk menentukan sebuah hukum- 
hukum syariat dengan metode istinbat (metode untuk memperoleh sebuah hukum melalui d: 
dalil yang dikaji secara detail dan mendalam)'. Bahkan telah dijelaskan juga bahwa dalam setiap 
masa tidak diperbolehkan tidak adanya orang yang berijtihad yang menerangkan hukum yang 
telah diturunkan oleh Allah dan yang telah disampaikan oleh nabi Muhammad @ sedangkan 
pendapat sebagian ulama yang mengatakan telah ditutupnya pincu ijtihad hanyalah sebuah 
pembatasan dan menjaga agar hukum syariat tidak dijadikan permainan oleh orang-orang yang 
belum mengetahui secara sempurna hukum berijtihad. Pendapat ulama yang mengatakan celah 
ditutupnya pintu ijtihad ini ditujukan untuk orang-orang yang belum mencapai derajat dilegalkan 
berijtihad bukan untuk orang-orang ahli ilmu yang sudah mencapai derajat ijtihad? 


! Dr. Abdu Al Karim Zaidan, ul- Wafi F) Ushul al-Fiqh, Hlm, 375. 
# Ibid. Him 375. 


Manan anna | 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


Pembicaraan tentang fikih memanglah tidak akan sempurna jika belum membicarakan 
ijtihad, karena memang ijtihad adalah unsur yang sangarlah penting dalam perkembangan hukum 
Islam sendiri, kebenaran metode ijtihad yang dipakai fikih Idam dalam menyikapi hukum baru 


yang belum pernah ada pada masi nabi Mu n adanya hadis Zaid 


bin Tsabit, Rasulullah @ bersabda: 


amad 4 Ini dibuktikan deng 


Ale AD Spa JI jalen Sg sah, pid di jala nh AN pk AAL ja Aka sas Ula ga NAN AU ai 
“Semoga Allah membuat elok orang yang mendengar sabeaku, lalu ia mengingatnya, lalu ia 
menyampaikannya seperti ia pernah mendengarnya. Karena tidak sedikit orang yang menghafal dmu 
menyampaikannya kepada orang yang lebih paham darinya,” (HR. Turmudzi) 

ES A E DIPAN di gang adi JUS al Up padi AI“ ya Ji yg LI JG Nan dan 
ASN Ji bas didis oran Ju JING a sh dug dl Jas ala KA DOB Sua 
Mera Jy Da glia 
Nabi Muhammad $ bersabda pada sahabat Mu'adz ketika beliau mengutusnya ke Yaman: “Bagaimana kau 
memutuskan hukum ketika ada pertanyaan padamu?”, Mu'adz menjawab “Dengan menggunakan al-Quran’, 
bagaimana ketika kau tidak menemukannya di al-Quran?; maka dengan menggunakan hadis". bagaimana 
ketika kau tidak menemukannya di al-Quran dan hadis, maka aku akan menggunakan ijtihadku, Beliau 
berkata kemudian Rasulullah menepuk dadanya dan bersabda "Segala puji bagi Allah yang telah memberi 
pertolongan pads Urusan Rasulullah atas sesuatu yang diridIoinya”" (HR. Ahmad, Abu Daud, DII) 
Apabila kita cermati hadis di atas, dapat dipahami bahwa diantara Shahabat Rosul # yang 
mendengarkan sabda beliau secara langsung, ada yang karang memahami makna-makna yang 
terkandung dalam sabda beliau, akan tetapi ia kemudian menyampaikannya kepada Shahabar lain 
yang lebih paham akan kandungan yang terdapat dalam sabda Nabi tersebut menyangkut 
penggalian hukum-hukum dan masalah-masalah yang disebut dengan proses /tinbazh dan ijtihad. 
Dan Shahabat yang memiliki pemahaman lebih di sini disebut dengan mujtahid yang menjadi 
fokus dari hadis Nabi: 


Y Lab aa end ce yr 
“Apabila seorang hakim melakukan ijtihad lalu ijtihadnya benar, maka baginya dua pahala.” (HR. 
Bukhari Muslim) 

Dan ijtihad yang dipakai oleh fikih dilegalkan dibuktikan juga dengan bukti adanya 
ungkapan syekh 'Ali Jum'ah dalam kitab ul-Bayan-nya yang mengatakan bahwa orang awam yang 
belum mampu menggali hukum sendiri dari Shahabat dan Tabi'in ketika dihadapkan padanya 
perkara baru, maka mereka harus bertanya kepada mujtahid tentang hukum perkara tersebut, yang 
nantinya para mujtahid akan menjawab atas pertanyaan mereka. Kejadian demikian ini terus 
berlaku dari waktu ke waktu tanpa ada pengingkaran. Telah menjadi konsensus Shahabat dan 
Tabi'in bahwa orang yang tidak mampu untuk berijtihad maka metode mengetahui dan 
menentukan hukumnya harus bertanya kepada mereka yang mampu berijtihad’ dan juga 
dikatakan oleh sebagian ulama tentang adanya mujtahid di cra Shahabat yang jumlahnya masih 
diperselisihkan ada yang mengatakan ada 10 mujtahid, adanya yang mengatakan hanya enam dan 
ada yang mengatakan jumlahnya mencapai 200 orang mujtahid.” 

Pemaparan di atas dapat menganurkan kesimpulan hukum Islam pada era Shahabat dan 
era seterusnya hingga kini menggunakan metode ijtihad dan sebagai pembuktian dari eksistensi 
metode ijtihad yang digunakan fikih Islam diakui oleh agama. Dan dari sini kaum Muslimin tidak 


“Syok Al Jaman, al bayan Win 99 
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pernah merasakan keterbatasan dan ketidakmampuan syariat Islam dalam setiap lini kehidupan 
yang mereka jalani dan yang mereka hadapi. Mereka belum pernah membutuhkan hukum di luar 
syariat atau dewan legislatif dari selain ahli fikih (fugahi/ ulama). Tentunya ahli fikih dalam 
syariat Islam bukanlah orang sembarang. ahli fikih harus memenuhi syarat-syarat yang telah 
ditentukan agar bisa mencapai derajat mujtahid untuk mencetuskan sebuah hukum. 
* SYARAT MUJTAHID: 

(1) Baligh. (2) Berakal. (3) Fagih am-Nafi (yang pikirannya sangat cerdas). (4) Memi 
pengtehuan aras dalil agli | rasio. (5) Memiliki pengetahuan yang cukup tentang ilmu alat (ilmu 
lughar (kosakata arab), ilmu rahun (gramatika arab) dari sisi irah maupun tashrif. ushul fiqh, 
balaghah yang meliputi ilmu ma ani dan ilmu bayan. (6) Mengetahui sesuatu dari Al-Quran dan 
Hadis 


ang berkaitan dengan hukum." 


8 TENTANG PERBEDAAN ULAMA 

= Menyikapi Perbedaan Ulama 

Di dalam kitab /azilu al-Madeihib karangan Imam As-Suyuti beliau bercerita bahwa, 
manakala khalifah Harun al Rosyid yang memiliki kedekatan dengan Imam Malik bin Anas 
berkeinginan untuk menjadikan Madzhab Imam Malik sebagai Madzhab resmi negara yang beliau 
pimpin. Sang khalifah berkata kepada Imam malik: “Wahai Abu Abdillah (Imam Malik) 
hendaknya kita tulis kitab ini (Muwaththa Imam Malik) kemudian kita sebarkan ke seluruh penjuru 
negara Islam supaya kita bisa mengarur semua orang dengan aturan yang ada di dalamnya”, “Wahai 
Amirulmu ininin, sungguh perbedaan para Ulama merupakan rahmat dari Allah & untuk umat. 
Semua Ulama itu berpegang dengan pendapat yang benar menurutnya, berdasar hidayah dari Allah 
#.” Jawab Imam Mali 

Perkataan Imam malik tersebut tentu merupakan sebuah kabar menggembirakan bagi 
kita. Bagaimana tidak, kita sebagai umat Islam bisa mengikuti pendapat Ulama sesuai keinginan 
kita tanpa ada satu pun melarang. Bahkan ada satu kaidah fikih: 

Bh Pa KI aa) 
“Tidak boleh bagi Imam untuk mengintervensi masyarakat untuk mengikuti pendapatnya (dalam 
urusan agama)" 

Sehingga dalam komentarnya mengenai cerita di atas Imam as Suyuti berpendapat bahwa 
perbedaan pendapat dalam agama merupakan kenikmatan besar dan memiliki rahasia yang hanya 
bisa dipahami oleh orang-orang tertentu dan para penolak perbedaan tersebut tidak akan pernah 
bisa memahaminya." 

Ungkapan dari Imam asy-Sya'roni di bawah ini mungkin akan memberikan pencerahan 
kepada kita tentang maksud dari rahasia yang disampaikan Imam as-Suyuti di atas: 

“Maka buktikanlah wahai saudaraku apa yang aku sampaikan kepadamu, dalam setiap Hadis dan 
bandingannya atau setiap pendapat dan bandingannya maka akan kamu temukan bahwa setiap dari 
keduanya terdapat (hukum) meringankan dan memberatkan. Dan dari setiap pendapat tersebut ada 
orang yang mengamalkan. Termasuk hal mustahil apabila di temukan dua pendapat Ulama keduanya 
dalam satu hukum memperingan atau memberatkan. Dan terkadang dalam satu masalah terdapat 
tiga pendapat Ulama atau lebih atau ada pendapat yang memberikan rincian. Maka orang pandai 


Syeh Syam md Dia Mohammad ia Makam SABAR, Madan jow ot jawah (as Saling 
2 Abdul Patah Soleh Qudais Al Yaf. at-Tamadahuh. (as Salam) Him 263 
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adalah yang bisa menggunakan pendapat sesuai dengan keadaan dan sesuai dengan prinsip takhfif 
(memperingan) dan tasydid (memberatkan). Sungguh Imam Syafi'i dan Ulama lain mengatakan 
mengamalkan dua Hadis (yang berbeda) atau dua pendapat (hal itu) lebih utama dari pada 
mengabaikan salah satunya dan hal itu adalah termasuk kesempurnaan derajat iman.” ! 

Namun mestinya ada prinsip-prinsip yang harus dipegang dalam menggunakan suatu 
pendapat agar kita bisa lebih selektif dan lebih bijaksana dalam memilih dan menggunakan 
pendapat para Ulama. 

* Aturan Main Dalam Memilih Pendapat 

Secara umum apabila ada beberapa Oow/ (pendapat) dalam satu masalah, maka dilakukan 
usaha memilih salah satu pendapat. Pemilihan salah satu pendapat tersebut dilakukan melalui 
prosedur sebagai berikut: 

A. Dengan mengambil pendapat yang lebih maslahat dan atau yang lebih kuat. 
B. Sedapat mungkin menyikapi perbedaan pendapat dengan memilih sesuai urutan berikut: 
1. Pendapat yang disepakati dua syekh (an Nawawi dan ar-Raf/7). Lalu kemudian 
Pendapat yang dipegang an-Nawawi saja. 


2 
3. Pendapat yang didukung mayoritas Ulama. 
A i 


5. Pendapat Ulama yang paling wara'.? 

Namun sebagai orang yang bermadzhab Syafi'i hendaknya kita mengetahui pendapat yang 
dipegang oleh para Ulama Syafi'iyyah atau yang sering dikenal dengan al-Mu tamad. Maka secara 
ringkas akan kami sebutkan beberapa periode perjalanan sejarah Madzhab Syafi'iyyah yang mana 
dalam periode tersebut ada beberapa Ulama yang selalu dipegang pendapatnya. 

Pada masa Imam ar-Raf'i dan an-Nawawi pendapat yang selalu dipegang adalah 
pendapat Imam Abu al-Qosim Abdul Karim ar-Rafi'i wafat pada tahun 624 H Dan Abu Zakariya 
Yahya Bin Syaraf an-Nawawi wafat pada tahun 676 H. Para Ulama berpegang pada kedua Ulama 
tersebur dikarenakan pendapat keduanya telah teruji melewati proses penggalian hukum dan 
kajian yang sangat tepat dan akurat. Ketika keduanya berbeda pendapat, maka yang dipegang 
adalah pendapatnya Imam an-Nawawi baru kemudian pendapat Imam ar-Raf'1. 

Kemudian setelah sampai pada masa Syihab ad-Din Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hajar 
al-Haitami dan Syihab ad-Din Ahmad bin Hamzah ar-Romli, maka pendapat keduanya yang di 
pegang Ulama' setelahnya. Pengambilan pendapat dari kedua Ulama tersebut tidak terlepas dari 
3 keadaan: 1) keduanya sepakat pada satu permasalahan di semua kitab karangan keduanya. Maka. 
Ulama sepakat pendapar keduanya yang dipegang. 2) keduanya berbeda pandangan dalam situ 
permasalahan, namun dalam Syarh al-Minhdj keduanya menyampaikan pandangan yang sama. 
Maka, Ulama sepakat untuk memegang pendapat keduanya dalam Syarh Minhaj. 3) Apabila 
keduanya berbeda pandangan dalam saru permasalahan di semua kitab karangan keduanya. maka 
Ulama setelah beliau terbagi menjadi tiga golongan: Golongan pertama, penduduk Syam dan 
Yaman memilih untuk memegang pendapat Ibn Hajar al-Haitami. Kedua, penduduk Mesir 
pada pendapat ar-Romli. Ketiga, penduduk tanah Haromain memiliki dua cara 
pengambilan pendapar dari keduanya, yakni menceritakan pendapat keduanya dan bebas memilih 


1 As-Syatroniy, Mizan al Kubro, hal 3 vol 1 
Le Mron e Munas dan Kombes, al-Ahkim al-Fugaké” Solusi problematika aktual hukum slam, (Khalista) 
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pendapat mana pun dari keduanya, namun memegang pendapat Ibn Hajar dan ini adalah yang 
pokok ti 
Ketika tidak ditemukan komentar dari Ibu Hajar dan ar Romli dalam satu permasalahan, 


maka pendapat yang dipegang adalah Syekh al-Islam Zakariya al-Anshori, al-Khotib as-Syirbini 


ai prinsip yang telah disebutkan," 


dan Ulama lain ses 


* Menggunakan Pendapat Dhoif (Lemah) 

Sebelumnya telah dijelaskan bagaimana memilih dan menggunakan pendapat, Namun di lain 
sisi banyak kita temukan dalam buku-buku rumusan atau forum diskusi menyampaikan beberapa 
pendapat sekali pun pendapat tersebut lemah (Ohoif), Bahkan sampai muncul ungkapan “Yang 
penting ada Ulama yang memperbolehkan". Hal ini tentu menjadi samar bagi kita, kehati-hatian 
Ulama dalam memilih pendapat seperti terabaikan begitu saja, 

Sebelum kita meneruskan “prasangka buruk” terhadap tradisi menyampaikan pendapat yang 
demikian itu khususnya dari golongan Nahdiyin sendiri, alangkah baiknya kita mengkaji lebih 
dilam bagaimana pendapat Ulama mengenai aturan penggunaan dan penyampaian pendapar 
yang di vonis sebagai pendapat Dhoif. 

Pada dasarnya menggunakan pendapat lemah diperbolehkan selama merupakan pendapat 
yang boleh untuk diamalkan. Akan tetapi Sayyid Alawi bin Ahmad as-Segaf dalam kitabnya Sab ah 
Kutub al-Mufidah lebih memberikan perincian sebagai berikut: 

Dua pendapat disampaikan oleh satu Ulama dan telah di-tarjih (diunggulkan) salah 
satunya, maka pendapat yang bisa diamalkan adalah pendapat yang di- Tarjih dan untuk 
pendapat Marjuh (tidak diunggulkan) tidak bisa diamalkan, apabila tidak ada Ulama lain 
yang men- Tarjih pendapat tersebut. 

Dua pendapat disampaikan satu Ulama dan Ulama tersebut tidak men-Tarjih salih 
satunya, maka dua pendapat bisa diamalkan apabila orang yang mengamalkan bukan 
Ahlu at-Tarjilf, apabila orang yang mengamalkan adalah Ahlu ar-Tarjih, maka harus 
meneliti dan mengkaji kedua pendapat dan mengamalkan pendapat yang menurutnya 
lebih kuar. 

Dua pendapat dari dua Ulama dan tidak ada Ulama lain yang mengamalkan, maka dua 
pendapat bisa diamalkan dan difarwakan, apabila pengamal atau pemberi firwa bukan 
Ablu Ar-Tarjih, 

Dua pendapar dari dua Ulama dan ada Tarjih-an dari Ulama lain, maka pendapat yang 
di-Tarjih boleh difatwakan dan diamalkan. Adapun pendapat Marjuh boleh diamalkan 
untuk diri sendiri saja." 

Semua perincian di atas untuk pemilihan pendapat dalam konteks berfarwa ataupun 
konteks mengamalkan, hal ini berbeda dengan pemilihan pendapat dalam konteks nyud 
(menunjukkan pendapat) yang mana hal ini diperbolehkan secara mutlak dan tidak menimbulkan 
mafsadah seperti Tatahhul Fi ad-Din (meremehkan urusan agama). Praktik pemilihan pendapat 
dalam konteks Inyad banyak ditemukan dalam buku-buku rumusan." 


aki 


1 Abdul Fatah Shalih Qudais Al Yati Op. CH. 

+ Ulama yang mampu menilai lemah dan kuatnya pendapat, merupakan ulama yang masuk klasifikasi Nudhor at-Turjih 
yang telah disebutkan pada bab sebelumnya 

` Sayyid "Alawi bin Ahmad as Saga, Suhah al Kutub al- Mufidah, Op. Cit, im. 62. 

* Ibid. Him. 61 
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* Justifikasi Maslahat 

Maslahat seolah menjadi "kartu as” bagi mereka yang ingin membenarkan tindakannya 
termasuk dalam memilih pendapat yang Dhoif, padahal pemahaman yang mestinya dibangun 
untuk menjadi dasar pemikiran adalah di mana ada syariat di situ ada maslahat bukan sebaliknya. 
Dalam arti syariatlah yang menentukan maslahat bukan berdasar pemikiran manusia yang 
terbatas. 

Dengan sifat rahmat-Nya, Allah & tidak menuntut hamba-Nya supaya mewujudkan secara 
riil dan nyata maslahat yang dikehendaki-Nya, namun cukup dengan melihat teks-teks syariar 
yang ada melalui olah pikir para mujtahid dan sudah jelas bahwa pendapat Shohihlah yang 
dianggap mampu mewujudkan maslahat yang dikehendaki syara.! Penggunaan secara 
serampangan kaidah maslahat hanya akan menunjukkan kekolotan seseorang dalam berpikir 
Shahabat Ali Kew. telah m 


Setan asa 
"Seandainya agama itu berdasar rasio dan analogi maka 
lebih utama di usap dari pada bagian atasnya, (padahal) sungguh aku melihat Nabi $ mengusap 
bagian atas muzah." 
Sehingga penggunaan Qoul Dhoif dengan dalih maslahat tidak sepenuhnya bisa dibenarkan akan 
tetapi harus tetap sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan. 

Kesimpulan seperti inilah yang digunakan oleh Imam al-Askhor seperti yang dikutip oleh 
Sayyid Alawi bin Ahmad as-Segaf untuk mengompromikan dua tekstual keterangan yang seolah 
berbeda dari Ibn Hajar dan Sayyid asSamhudi yang mana Ibn Hajar melarang untuk 
memfatwakan Qoul Dhoif (pendapat lemah) dengan dalih maslahar, Karena seperti yang telah 
disebutkan bahwa untuk menentukan maslahat bukanlah wilayah seorang Mugollid. Akan terapi 
Sayyid as-Samhudi memperbolehkan memfarwakan Qoul Dhoif dengan alasan maslahat. Sehingga 
beliau menyimpulkan bahwa larangan yang disampaikan Ibn Hajar untuk memfarwakan Cow! 
Dhoif ialah apabila pendapat tersebut keluar dari kaidah-kaidah fikih yang ada dalam Madzhab 
dan sedangkan pendapat Sayyid as Samhudi tidak sampai keluar dari kaidah-kaidah yang ada." 

Wahbah az-Zuhaili menampilkan contoh penerapan kaidah-kaidah untuk menggunakan 
pendapat yang lebih maslahar walaupun pendapat tersebut pada awalnya lemah dengan rumusan 
Ulama Muraaktirin mengenai hukum mengambil upah bagi para pengajar Al-Quran.” Mulanya 
Ulama Mutagaddimin merumuskan bahwa hukum mengambil upah bagi para pengajar Al-Quran 
adalah haram dengan dhohir akayat Al-Quran yang berbunyi: 

OT ERTA aeh y AES gya d Jalu opiti iiS 

“Sungguh orang-orang yang menyembunyikan apa-apa yang telah dirurunkan Allah $, yaitu Ab- 
a an uala dengan harga yang murab, mereka hanya menelan api neraka ke daiam 


perutnya. 

Akan tetapi Ulama Mutaaklirin memperbolehkan bagi para pengajar Al-Quran untuk 
mengambil upah. Karena setelah melewati beberapa masa orang-orang mulai mengabaikan 
kegiatan mengajar Al-Quran yang tidak ada nilai komersialnya dan lebih memilih untuk 
menyibukkan diri pada kegiatan yang ada nilai komersialnya, Maka sejatinya hukum boleh 


En 
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mengambil upah bagi pengajar Al-Quran bertujuan untuk menjaga Al-Quran dan ilmu syariat 
dan sebagai percalisasian janji Allah @ atas rerjaganya Al-Quran sebagaimana firmannya: 
AI bat SU Si EU) 
“Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Quran, dan pasti kami (pula) yang menjaganya." 
Demikianlah bahwa kesimpulannya keluar dari pendapat yang kuat dan memilih pendapat 
yang lemah dengan dalih maslahat tidak sepenuhnya bisa dibenarkan akan tetapi harus sesuai 
dengan kaidah maslahat itu sendiri 


* Berubahnya Hukum Karena Berubahnya Zaman 
Banyak dari kalangan para Ulama seperti syekh 'Irzudin Ibn "Abdussalam yang mengatakan: 
ygi as iie yes pssi a 
“Hukum-hukum Allah & berubah-ubah ketika datang sebab-sebabnya" 
Sehingga muncul ungkapan “Hukum bisa berubah karena berubahnya zaman” yang mestinya ini 
kontradiksi dengan kandungan ayat: 
aa eng ian pl Sai gi 
“Pada bari ini telah aku sempurnakan untuk kamu agamamu. dan telah Aku cukupkan kepadamu 

nikmat-Ku dan telah Aku ridhoi Islam itu jadi agama bagimu." QS. Al-Maidah: 3) 

Ulama sepakat bahwa wahyu tidak akan pernah diturunkan lagi setelah wafatnya Nabi 
$. maka mustahil seandainya ada perubahan hukum setelah Nabi @ wafat. Maka apa yang 
disampaikan Ulama seperti syekh "Izzudin di atas dipahami oleh Ulama lain maksudnya adalah 
munculnya perealisasian hukum saat munculnya penyebab hukum tersebut, seperti kewajiban 
salat Zuhur disebabkan condongnya Matahari ke arah barat yang mana hukum kewajiban salar 
Zuhur telah Allah & turunkan di masa Nabi 4. 

Hal ini tidak bisa di-ta'erudh-kan (ditabrakkan) dengan beberapa keputusan dari para 
Ashhab untuk berbeda pendapat dengan Madzhab Imam asy-Syifi'i dalam beberapa masalah, 
karena keputusan tersebut berdasar dengan kaidah-kaidah yang ada, seperti contoh dalam 
permasalahan niat salat yang disyarackan harus pengorenah (berbarengan) dengan takbiraralihram. 
Ulama menjelaskan bahwa mugoronuh dalam permasalahan ini memiliki 2 arti: 1, Mugoronah 
Hagigi dan Jitihdor Hagigi. Maksudnya adalah menghadirkan di dalam hati secara terperinci 
semua rukun salat yang berjumlah 13 termasuk niat dan apa yang wajib disebutkan dalam niat 
pada saat Takbirarulihram dan harus mudawamah (terus-menerus) mulai dari melafalkan huruf 
hamzah sampai huruf ro'. 2, mugoronah Urfiy Ijmaliy dan Istihdor Urfiy limaliy. Maksudnya 
adalah menghadirkan di dalam hati pekerjaan salat secara umum dengan arti ada tujuan untuk 
melaksanakan salat dan menentukan salat mulai dari Zuhur, asar dan seterusnya pada saat 
takbiratulihram dan tidak disyaratkan harus Mudawamah dalam arti cukup diletakan pada bagian 
dari takbir entah di awal, tengah, atau di akhir. Karena dirasa memberatkan jika harus niat salat 
dengan syarat Mugoronah dalam arti yang pertama, Ulama salah satunya Imam al-Ghazali lebih 
memilih untuk mensyaratkan niat salat dengan syarat Mugoronah dalam arti yang kedua." 


Berubahnya hukum karena kualitas keimanan seseorang seperti pada kasus di atas harus 
dipahami bahwa pada dasarnya hukum tersebut telah diturunkan dan diketahui di masa Nabi 


Mukhtashar Tafsir Ayat al-Ahkam, (Dar al-Mubtadien), Him. 26. 
3 Sayyid "Alawi bin Ahmad as-Sagal, Sobrah al-Kutub ul.Mufidah. Op. Cit Him RO. 
3 Muhammad Nawawi Ibn Umar, Kåsyfuh Soo, (al- Haramai), Him. 52 
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akan tetapi hukum tersebut baru terealisasi pada saat kualitas keim 
menurun. 

Abu Zahroh memperjelas permasalahan ini bahwa hukum-hukum dalam Islam secara 
garis besar terbagi menjadi 2 macam: 1. hukum yang ditetapkan berdasar Sherih an Nash 
(keterangan jelas Al-Quran dan Hadis). 2, hukum Yang ditetapkan berdasar ijtihad dari para 
mujtahid yang mana kebanyakan terpengaruh dengan kebiasaan pada zaman tersebut, maka dari 
itu termasuk dari syarat seorang mujtahid adalah mengetahui kebiasaan yang rerlaku 
masyarakat. Seandainya keputusan hukum yang telah ada tidak berubah, maka akan 
menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan dan malah akan memberatkan kepada umar Muslim 
dan kontradiksi dengan kaidah syariat yang didasari prinsip Tukhfif dan Taisir (memperingan 
dan mempermudah) dan menolak mafsadah dan kemadharatan.? 


nan benar-benar celah 


Ena” 
1 Sayyid "Alawi bin Ahmad. Sabah al-Kutub a-Mufdah, Op. Cit Him. 00. 
3 Abu Zahrah, Ushi al-Fiqh Aba Zahrah. Mim 275 


am, 5 ng Mufti 
OEB a marai 


Runtutan Wali Nikah 


= Runtutan Wali Nikah 


Urutan wali nikah di mulai dari nomor 1 (Ayah). Apabila urutan ke satu tidak ada. maka 
beralih ke urutan nomor 2 (kakek) jika tidak ada lagi maka berlanjut ke nomor 3 dst." 
Berikut runtutannya: 


Syarat menjadi Wali harus memiliki kriteria dibawah ini: 


1. Beragama Islam, 5. Laki-laki 
2. Baligh, 6. Adil arau tidak fasik? 
3. Berakal sehat, 


4. Merdeka (bukan hamba sahaya), 


J Apabila idak ditemukan wali seperti yang ada di tabel, maka wali nikahnya beralih ke wali hakim (KUA). 
brahim al-Bajar, Hasytah ot Bajuri (A-aromain). Vol 1. Mim. 103 


Sang Murti sari | 
— AS aan 
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Maksud dari kakek (st ) ialah kakek yang mencakup seluruh kakek jalur laki laki ke atas 
Dan wali jalur ini di dahulukan dari pada wali dari jalur yang lainnya. Contoh jika ada kakek 
buvur dengan saudara kandung, maka yang berhak dan didahulukan menjadi wali ialah kakek 


buyur. Bukan saudara kandung." 


Selagi masih ada wali yang garis keturunannya lebih dekar dengan mempelai wanita maka 
tidak boleh di alihkan pada wali yang garis keturunannya lebih jauh. 


lebih jauh dapat menggantikan posisi wali yang lebih dekat, apabila wali yang lebih 


ki salah satu kriteria sebagai berikut: 

* Tidak beragama islam . Gila 

= Easik (sering berbuar dosa/maksiat) * Bisu danatau tuli? 
* Belum balig 

= Hamba sahaya 


Wali nikah boleh di alihkan pada Wali Hakim/KUA apabila: 


* Seluruh wali dari garis nasab idakada © 

= Walinya berada di jarak yang * 
memperbolehkan mengqosor sholar 

* Walinya mafgud (menghilang ) 

* Wali mengalami sakit epilepsi (ayan) 

* Hak otoritas menjadi wali di cabut oleh 


Wali bersembunyi 

Wali menolak atau enggan menikahkan, 
dalam hal ini boleh berpindah pada wali 
hakim selama penolakan wali kurang 
dari tiga kali. Apabila sudah atau lebih 
dari tiga kali maka wali berpindah pada 


negara. urutan setelahnya. Sebab dengan 
= Wali di penjara menolak tiga kali ia menjadi fasik? 
= Wali sedang menjalani ihram 


= Tabel Pembagian Hak Waris 


[ Ahli waris yang | Ahli waris dengan bagian pasti dan sisa | 
| mendapat harta dari harta warisan Ahli waris dengan bagian | 
| warisan dalam | (waris 'Ashabah, Ashabah Bi alGhair, pasti saja | 
keadaan apa pun Ashabah ma'a al-Ghair) | 

[1] Ayah 1 | Ayah 1] Saudara se-ibu | 

2 | Tbu 2 | Kakek 2 | Saudari seibu | 
[3 [Anak I) 3 | Anak (Pp 3 | Suami 

4 | Anak (po 4 | Cucu (Pr) dari Anak (LK) Da 

5 | Suami 5 dari kandung" 5 | ibu 

ofisi [6 Je) Nenek dari jaluribu | 
E — PEER TI Nenek dari jalur ayah 

Ibid. Him 105 


3 Asy Syathuri. Syarh al Yaqut an-Nafis (D 
As: Syirbini. al-lang , (Al-Haromain), Vot i. 
“Saudara se-ayah dan seibu. 


Tabel Pembagian Hak Waris 


[Ahli waris yang mendapatkan sisa dari harta warisan (waris Abah) 
[1] Anak (k) 5 | Anak (Ik) dari saudara |9 | Anak (Ik) dari paman dari 
kandung jalur ayah 
| 2 | Cucu (Lk) dari anak 6 | Anak (Ik) dari saudara 10 | Anak (Ik) paman dari 
| (w kandung jalur ayah yang se-ayah 
3 | saudara 7 | Paman dari jalur ayah. | 11 | Lelaki yang 
| memerdekakan 
[4] saudara seayah 5 | Paman dari jalur ayah | 12 | Wanita yang 
| yang se ayah (saudara memerdekakan 
L ayah se-ayah beda ibu) 
TABEL BAGIAN PASTI DAN ORANG YANG MENDAPATKAN WARIS 
No | Bagian suami Ketentuan 
1 A Ketika tidak ada anak 
E “A Ketika ada anak 
No [Bagian Isi Ketentuan 
1 E Kerika tidak ada anak 
2 EJ Ketika ada anak 
No | Bagian Anak (pr) Ketentuan 
1 [A Ketika sendirian, tidak ada Muashib' yakni. anak laki-laki 
2 3 Ketika lebih dari satu dan tidak ada Muashib 
3 | “Aabah Bial- | Ketika bersama dengan anak laki-laki, meskipun ia (anak (pr) satu 
Ghair? atau lebih 
(ra | Bagan cucu (pr) 
No | dari anak (ò aaa 
i F NENG sena , tidak ada anak (IK) / (pr) dan Maasih yakni cucu 
= 3 Ketika lebih dari satu, tidak ada kerurunan (cucu) yang lebih dekar” 
2 dan Muashih yakni cucu (Ik) yang masih sederajat 
Ketika sendirian atau lebih dari satu bersama anak (pr) aau cucu 
l3 “ (pr) yang lebih dekar dan tidak ada Muashib yakni cucu (Ik) yang 
o |o Nai sederajat Bang 


Abii waris ain yang menyebabkan ashuhah 
2 Mendapat sia dari harta warisan sebab ada wari ashobah 
? Maksud dan keturunan yang lebih dekat sederajat dan lebih jauh adalah cucu lebih dekat dari pada cicit dan seterusnya 
apabila sama-sama berstatus cucu utas den maka dianggap sederajat 


Sang Mali 


E 
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“| Ketika bersama cucu (IK) yang masih sederajar, sama halnya ia | 
| memiliki bagian pasti atau pun tidak, atau ia bersama cucu (Ik) yang | 


la bagan ja | derajatnya berada di bawahnya (lebih jauh) ketika ia cidak memiliki 
! | bagian pasti semisal masih ada dua anak perempuan atau lebih atau 
|| dua cucu (pr) atau lebih 

| | Terhalangi 


Ketika ada anak (Ik) secara mutlak (ada Muashib atau tidak) atau ada 


dua anak perempuan atau lebih ketika tidak ada Muashib | 


warisan) 
Bagian saudari se- | 
No ayah dan seibu Ketentuan | 
1 A Ketika sendirian, tidak ada Muashib, anak, bapak dan kakek. 
2 Pl Ketika Iebih dari saru, tidak ada Muashib, anak. bapak dan kakek: | 
5 | abah Bi | Ketika ada saudara kandung arau ada kakek pada sebagian” | 
alGhair | permasalahan 
4 Ashabah ma'a Ketika sendirian atau lebih dari satu serta ada anak (pr) atau cucu | 
al-Ghair' | (pr) dari anak (IK) saru atau lebih | 
Terhalangi (Tidak | « ika bersama anak (IK) atau cucu (Ik) dari anak (Ik) atau | 
5 dak kasika bersama anak (N9 ataus cucu (9 (lk atau ayah | 
- - 1 
No a Ketentuan | 
Keria sendirian dak ada keturunan (anak atau cucu), bapak, 
y Ls kakek, Muashib, saudara/i kandung satu atau lebih 
z 5 Ketika lebih dari satu dan memenuhi syarat mendapat 172 
ý Ketika sendirian atau lebih dari satu bersama saru saudari kandung, | 
3 sd serta tidak ada anak, ayah, kakek dan saudara kandung 
4 korea Ketika ada saudara seayah atau kakek pada sebagian permasalahan 


Tuhabah maa | Ketika sendirian arau lebih dari saru bersama anak (pr) arau cucu 
al-Ghair (pr) dari anak (Ik) satu atau lebih | 
— Ketika ada ayah, keturunan (anak arau cucu (IK), saudara 

Terhalangi | Kandung, dua saudari kandung atau lebih, jika tidak ada Muashib, | 
6 | (Tidak mendapat | au ketika bersama satu saudari kandung serta ada anak (pr) / cucu 
varian) | (pr) dari anak (IK) | 


No j Ketentuan || 
1 | an Ketika bersama keturunan (anak atau cucu laki-laki) 1 
2 Tassa | Ketika bersama keturunan (anak atau cucu perempuan) 

3 sisa Ketika tidak keturunan (anak atau cucu) || 

No | Bagian ibu — Ketentuan J 


Mendapat sisa harta warisan bersama ahli waris Lain 


Sang Mufti 


Tabel Pembagian Hak Waris 


Ketika tidak ada keturunan (anak atau cucu) atau saudara/i yang lebih 
| dari saru secara mutlak! 
[2 5 Ketika ada anak atau saudara/i yang lebih dari satu secara mutlak? 
| Ketika ada ayah, suami/istri serta tidak ada keturunan (anak atau 
cucu) atau saudara/i yang lebih dari satu 


3 MW sisa 


| Bagian saudara/i | 


No | Ketentuan 
| seibu 
il Pn Ketika lebih dari satu serta tidak ada keturunan (anak atau cucu), 
| ayah dan kakek 
2| pa Ketika sendirian dan memenuhi syarat mendapat 1/3 
| Terhalangi 
| 3 | (Tidak mendapat | Ketika ada keturunan (anak atau cucu), ayah, kakek dan seatasnya 
| | waran | 
[No | Bagian kakek Ketentuan” 


a P Ketika bersama keturunan (anak atau cucu (Ik) serta tidak ada 
h py 


2 Ya sisa Ketika bersama keturunan (anak atau cucu(p)) serta tidak ada ayah 
3 sisa Ketika tidak keturunan (anak atau cucu) dan ayah 

| Terhalangi 

| 4 | (Tidak mendapat | Ketika ada ayah 

| warisan) 
No | Bagian nenek Ketentuan 


Kerika sendirian atau lebih dari satu serta tidak ada ibu atau ayah 
dan nenek berasal dari jalur ayah. Ketika nenek lebih dari satu maka 
1 wW disyaratkan harus sederajat ketika di nisbarkan ke mayit atau tidak 
sederajat namun seperti contoh ada nenek dari jalur ayah yang dekar 
serta ada nenek dari jalur ibu yang jauh 

Nenek akan terhalangi mendapatkan warisan dalam beberapa kasus: 
Terhalangi | 1) Ada ibu 2) Ada ayah dan nenek berasal dari jalur ayah 3) Nenek 
2 | (Tidak mendapat | yang dekat dari jalur ibu menghalangi nenek yang jauh dari jalur 
| warisan) ayah atau ibu 4) Nenek yang dekat dari jalur ayah hanya 
| menghalangi nenek yang jauh dari jalur ayah 


Maksudnya adalah jika ibu bersama dua atau lebih dari saudara/i mayat sekandung seayah,seibu atau satunya seayah 
dan yang lain seibu dan yang lainnya lagi kandung mak ibu mendapat bagian yang ada dalam tabel 
3 Maksudnya adalah jika ibu bersama Jua atau lebih dari saudara/i mayat sekandung seayah, sebu atau satunya seayah 
dan yang lain seibu dan yang lainnya lagi kandung mak ihu mendapat bagian yang ada dalam tabel 

ketentuan-ketentuan tersebut ketika kakek tidak bersama dengan saudara/i. jika bersama saudara/i (satu atau lebih, 
lak-laki atau perempuan, kandung atau scayah maka keterangan tersebut ada pembahasan lebih lanjut dalam bab 
hukum-hukum bagan kakek ketika bersama saudara/i 


Mei ane SANA, 
LH 


L 
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= Diagram Mahram 


Mahram merupakan istilah bagi seseorang yang haram untuk dinikahi menurut syariat 


xara permanen atau hany 
pernikahan seperti, menikahi dua wanita bersaudara ata 
disebabkan 3 hal yakni, hubungan Nasab, hubungan pernikahan (Mushaharah) atau persusuan 
(Radha). 


" Mahram Nasab 


Berikut ini adalah diagram mahram nasab dan persusuan (Radha'): 


Diagram Mahram 


* Mahram Mushaharah 


Mahram Mushaharah atau Mahram Pernikahan ad; 


h hubungan mahram yang disebabkan 


adanya pernikahan. Isilah ini diperuntukkan bagi seseor; haram untuk dinikahi menurut 


hanya hara a dalam satu tang 


syariat secara permanen ntuk mengumpulk: 


adalah diagram Mahram Mushiharah: 


ig jawab 
n. Berikur ini 


MORE. 


SAYAIUAMD SAYA OSTAD 


MAHRAM (Mp 
MAHRAM NIKAH 
BUKAN MAHRAM — 


*MKAISTAI SUDAN DISETUBUN 


Yang berwarna D (abu-abu muda) arti kata mahram diarahkan pada pengertiannya yang 
kedua. Yakni, haram mengumpulkan dalam satu tanggung jawab pernikahan, dengan begitu, 
apabila salah satunya telah terputus dari status tanggung jawab pernikahan semisal sebab cerai atau 
meninggal, maka tidaklah haram menikahi yang lainnya. 
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= Diagram Godho, 


= Fidyahx 


yah Dan Kafarat 


banyak 1 mud = 679 


gr beras putih. 
* Runtutan kafarar yang pertama dengan memerdekakan budak yang Islam yang tidak cacat. Jika 
tidak ada, maka puasa 2 bulan berturut-turut. Jika ridak mampu, maka memberi makan kepada 


60 arang miskin atau arang fakir 


1. Perempuan hamil yang 
tidak berpuasa sebab 
khawatir akan terjadinya 
dampak negatif pada 


3. Orang sakit yang masih ada 
harapan sembuh. 

4 Musafir yang 

menempuh perjalanan 


dirinya walaupun jarak jauh. 
khawatir juga akan 5. Tidak berpuasa sebab 
kandungannya. menyelamatkan harta benda. 


2. Perempuan menyusui yang 6. Perempuan yang melakukan 


tidak puasa sebab khawatir akan jima’ di siang hari Bulan Ramadhan 
terjadinya dampak negatif pada dirinya besertaan dia berpuasa saat melakukan jima’ 
walaupun khawatir juga akan berdampak 

kurangnya ASI. 


1. Orang tua renta yang tidak 
kuat berpuasa. 

2. Orang sakit yang tidak ada 
harapan sembuh. 


3. Orang yang meninggal (punya 

tanggungan puasa) setelah ia 
mampu untuk mengganti puasa 
yang ia tinggalkan. 


1. Perempuan hamil yang tidak berpuasa sebab khawatir akan 


kandungannya (keguguran). 

2. Perempuan menyusui yang tidak berpuasa sebab khawatir akan 
berdampak berkurangnya ASI. 

3. Orang yang tidak menggodho' puasanya sampai tiba bulan puasa 
berikurnya. 


4. Tidak berpuasa sebab membantu orang yang tenggelam. 


1. Orang laki-laki yang melakukan jima' di siang harinya bulan 
Ramadhan beseruan dia melakukan puasa pada saar 
melakukan jima’ Kafarat 


Godho' 


Rumus Fikih 


= Rumus Fikih 


Dalam teratur ikih. banyak sekali ditemukan rumus tumus dan isilah didalamnya. Ada 
Shahih, Ashahh dan Jain sebagainya yang unya tumuwrumus tersebut masih jarang dipahami 
dikarenakan banyaknya perkhilafaw dan perbedaan yang terjadi diantara para ulama fikih dan qaul- 
quulnya. Berikut adalah beberapa rumus-rumus dan Istilah fikih yang ig ditemukan dalam literatur 


fikih 


TERDAPAT BEBERAPA INDIKASI 


1. Terdapat khilaf (perbedaan pendapat), khilaf yang terjadi pada gaulnya Imam 
Syafi'i. 
JUNAN 3 ui Azhhar adalah gaul yang kuat (Rajih) dan lawannya (Muqbil) ad 
lemah (Marjoih), 
3, Gaul Mugabil-nya dianggap cukup jelas dilihat dari sisi dalil, meskipun gaul yang 
kuat untuk menghukurni dan difatwakan adalah gaul "Azhhar, 


TERDAPAT BEBERAPA INDIKASI: 


1, Terdapat khilaf (perbedaan pendapat), khilaf yang terjadi pada gaulnya Imam 


h gaul 


| 


3 Qaul Muqabil-nya dianggap qaul yang langka dalam arti lemah (Dha'if) dan 
boleh digunakan. 


TERDAPAT BEBERAPA INDIKASI: 


1Terdapat khilaf (perbedaan pendapat), khilaf terjadi di kalangan "Ashbab 
asy-Syafin 

2Qaul "Ashahh adalah gaul yang kuat (Rajih). 

3@aul Mugsbil-nya dianggap benar dan boleh digunakan, 


TERDAPAT BEBERAPA INDIKASI: 


1. Terdapat khiläf (perbedaan pendapat), Khilaf terjadi di kalangan "Ashab asy-Syi 
2 Gaul Shahih adalah gaul yang kuat (Rajih), Rama 
3. Qaul Muqabil-nya dianggap Fasid (sangat lemah) dan tidak bisa digunakan, 


oil 


Pendapat Imam Syafi'i sesudah pi 


Riwayat yang paling masyhur adalah rwayatnya Imam 

Muzanni kemudian ar-Rabi' al Murad Diantara kitab jadid asy-Syafi adalah al 

Mukhtashar,al-Busiti dan al: Umm 

at Imam an-Nawawi mengungkapkan al ladid, maka mengindikasikan 

1 Terdapat khilaf (perbedaan pendapat), khilaf yang terjadi pada gaulnya Imam 
Syam. 

2 Gaul Jadid adalah gaul yang dianggap kuat (Rajin) 

3, Lawannya (Mugibil-nya) adalah qaul Qadim. 
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Imam Syafi: 


sudah pindah ke Mesir 


Riwayat yang paling masyhur dari Imam Ahmad bn Manbal al-Karabisidan Abu Tsaur 
Saat imon en-Newawi mengungkapkan ol-Jadid maka mengindikasikan 
1 Terdapat khilaf (perbedaan pendapat), khilaf yang terjadi pada gaulnya Imam 
Kota pendapat), ktnlaf yang terjadi pada gaulny per 
2 Gbu Qadim dianggap lemah (Dha) 
3 Lawannya (Muqabilnya) adalah gau Jadid dan yang harus digunakan adalah gaul 
Jadid, kecuali dalam beberapa masalah saja 


1 Terdapat khilaf (perbedaan pendapat). 

2 Al-Madzhab adalah gaul yang kuat (Rajih). 

3. Lawannya (muqabil-nya) adalah gaul Marjah (lemah) dan tidak bisa digunakan 

4. Mengisyaratkan adanya perbedaan (ikhtilaf) yang terjadi pada kalangan "Ashab 

asy-Syali dalam menyikapi pernyataan dua gaul atau dua wajah yang terdapat 

pada suatu masalah. Ada ulama yang menegaskan bahwa kedua pendapat tersebut 
sebagai beberapa pendapatnya Imam Syafii stau beberapa wajah pendapat 

'Ashhab, ada sebagian yang menegaskan salah satu dari beberapa versi pendapat 

tersebut, kemudian pendapat yang Rajih (kuat) oleh Imam an-Nawawi diungkapkan 

dengan istilah al-Madzhab. Bisa jadi pendapat yang diungkapkan dengan istilah al- 

Madzhab merupakan bentuk penegasan dari Imam an-Nawawi sendiri atau 


kebetulan sama dengan penegasan sebagian "Ashab atau bahkan bertolak 
belakang dengan sebagian "Ashhab. 


TERDAPAT BEBERAPA INDIKASI: 


1. Terdapat khilaf (perbedaan pendapat), khilaf yang terjadi pada gaulnya Imam 

sya. 
12 An-nash adalah pendapat yang kuat (Rajih). 
3. Lawannya (Mugabil-nya) adalah pendapat yang lemah atau berupa z2 Ji dan 

umumnya tidak bisa digunakan. 


Catatan: 


HA Li e Adalah menghasilkan hukum dengan cara pencabangan atau mengembangkan 
masalah atas nash Imam Mujahid dalam permasalahan lain yang serupa, Takhri) yang dimaksud adalah yang 
biasa terjadi ketika para pengikat Imam Syafii mendapati dua nashnya Imam Syifi dalam dua kasus yang 
serupa namun memiliki hukum yang berbeda, Sementan dalam dua kasus tersebut tidak nampak perbedaan 
yang mencolok. Sebagian mengakomodir kedua nash tersebut karena menganggap kedua kasus memiliki itik. 
perbedaan Sebagian lagi men-takhri dari nash dalam kasus pertama untuk diterapkan dalam nash kedua dan 
sebaliknya sehingga dalam masing-masing dari kedua kasus tersebut terdapat dua pendapat, yakni pendapat 
dengan periwayatan (yakni qaul Manshûsh) dan pendapat dengan cara tak (yakni gaul Mukharaj). 
Contoh sederhana, kedua nash Imam SyWIT mengenai halainya meminum nabidz (minuman selain 
perasan anggur) dan haramnya meminum khan (minuman dan perasan anggur) Dalam dua kasus iri 
terdapat keminpan akan tetapi sang Imam mencetuskan hukum yang bebeda Akhirnya para pengikut Imam 
SAM berbeda pandangan, sebagian menerima dan mengukuhkan nash sang Imam Artinya, nabidz hukumnya. 
halai sementara khamr hukumnya haram karena keduanya memang memiliki perbedaan, Sebagian 
melakukan takhrj artinya mengembangkan hukum yang telah ada pada khamr yaitu haram untuk diterapkan 
pada nadir sehingga meyimputkan hukum khami haram berdasar nath dan nabidz haram berdasar qaul 
Mukharny Demikian pula sebaliknya. hukum halal rubidz dikembangkan untuk diterapkan pada khamr 
setingga menyumpulkan hukum nabidz halal berdasar nash dan khornr halal berdasar qaul Mukharraj 


Pe 5 Mulu 


Rumus Fikih 


—A KASUS 2 (KHAMR) 


am» 


TERDAPAT BEBERAPA INDIKASI: 

1 Terdapat khilaf (perbedaan pendapat) 

2 Al-Manshüsh adalah pendapat yang kuat (Rajih) 

3. Manshüsh Alaih (yang dijelaskan) ada yang berupa pendapat asy-Syafi7, vogaa 
nash asy-SyafiTatau pendapat “Ashab. 

4 Lawannya (Muqabil-nya) adalah pendapat lemah dan tidak bra digunakan 


Ta Hae pe WAN ng RB an 
Ba asn aa aa 
aa maaa A 
3. Lawannya (Muqabil-nya) berupa gaul Masyhûr atau qaul Azhhar dan bisa 
a 


TERDAPAT BEBERAPA INDIKASI: 


1 Terdapat khilaf (perbedaan pendapat), khilaf yang terjadi pada gaulnya Imam 


Syafi (bukan dari kalangan “Ashbab) 
2 Menunjukan lemahnya pendapat (Dha?) 
3. Lawannya (Mugabil-nya ) adalah wajah 'Ashahhh atau Shahih (bukan 'Azhhar 

atau Masyhiir). 


TERDAPAT BEBERAPA INDIKASI: 


1 Terdapat khilêl (perbedaan pendapat) 
ka 2 Ktitul (perbedaan pendapat) terjadi pada qaulnya Imam Syafii 
3 pendapat tersebut dianggap kuat (Raih) bila disertai penjelasan. 


Soi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syarat 


TERDAPAT BEBERAPA INDIKASI: 


1 Terdapat khIISI (perbedaan pendapat). Khilaf terjadi pada gaulnya Imam 
2 Khilaf tersebut lebih dari dua pendapat. 


Jig5l 
3 Menunjukan terdapat kuatnya salah satu pendapat yang di Tarjih (diunggulkan) 


oleh “Ashhab. 
TERDAPAT BEBERAPA INDIKAS 
1 Terdapat khilaf (perbedaan pendapat) Khilaf terjadi pada gaulnya Imam Syafit. 
liS 09 3 Khilaf tersebut lebih dari dua pendapat 


3. Lemahnya pendapat, terkadang juga pendapat tersebut disifati dengan syadz 


atau wahm (sangat lemah) sehingga memberi Indikasi atau pengertian sangat 
lemahnya pendapat 


TERDAPAT BEBERAPA INDIKASI 
1. Terdapat khilaf (perbedaan pendapat antara dua pendapat saja. 


2. Khilaf terjadi di kalangan "Ashab (bukan dari gaulnya Imam Syafii) 
3. Salah satu pendapat tersebut berupa pendapat” Ashahh atau Shahih, yang mana 


lawannya (Mugsbil-nya) pendapat lemah (Dha). 


1 Terdapat khilaf (perbedaan pendapat) di kalangan "Ashab. 
| oo 3 toe dan dua pendapat 
3. Diantara beberapa pendapat tersebut berupa pendapat “Ashahh atau Shahih, 
yang mana lawannya (Mugsbl-nya) pendapat lemah (Dhat 


TERDAPAT BEBERAPA INDIKASI: 
1. Terdapat khilaf 


2. Menunjukan keraguan, apakah dari beberapa pendapatnya asy-Syafi atau dari 

bebernya pendapatnya "ADAK 99 J95 „ò 
3: Lemahnya pendapat tersebut (Dha). 
4, Lawanya (Mugabil-nya) Jai berupa gaul "Azhar atau Masyhiir sedangkan 

lawannya (Mugobil-nya) «>g berupa pendapat "Ashahh atau Shahih. 


TERDAPAT BEBERAPA INDIKASI 


Terdapat khilaf (perbedaan pendapat) setelah kata liSg-liS, 


Apabila setelah 1354-135 terdapat redaksi Ashahh, maka lawane 
nya) adalah Shahih, atau terdapat redaksi Shahih, maka lawannya 


(lemah), atau terdapat redaksi 'azhhar, maka lawannya adalah dhahir (jas), 
atau terdapat redaksi Masyhür, maka lawannya adalah ås. 


TERDAPAT BEBERAPA INDIKASI: 


D bagi 


Rumus Fikih 
TERDAPAT BEBERAPA INDIKASI: 
Qaul yang dikaji dari dalit-dal 


ushüli dengan melatu ijtihad tanpa mengutip 


langsung dari Shahib al-Madzhab dan tidak bisa dijadikan pegangan, kecuali qaul 
Mukhtar yang menurut istilahnya kitat 


"Raudhah, di dalam ar Raudhah qaul Jus Ac 
Mukhtar identik dengan at Ashahh, kecuali dalarn masalah ketidakmakruhann 
menggunakan ai yang panas sebab terik mat 


it (lemah) 


TERDAPAT BEBERAPA INDIKASI, 


Diucapkan untuk wajah yang Shahih dan paling kuat ditinjau 
dari segi kaidah-kaidah fikih. 


ane | 


gai sumber makanan pokoknya, 


Karnivora ad AN Amtibi | 
D KEN a a 
—. a 


la) yang hidup di dua alam, yakni di 


kan tumbuhan dan tidak memakan daging. 


yang makanannya kebanyakan adalah daging, baik yang dimakan hidup: 


Ikan H 

; 
Sanan ah ks sak man P: 
Kerna 1 Taun t « - 
-— ea — 333,3 
Kenangan | Naa ea A Halal EEE 25533 
Lembangan san kambing tut, Gajah iepak Sapa. aa | 35353 
paas || ami mei HH 

— AA E a A HR 

: [= aia A 
s pas yang BBH 
Omnivora BA alan ii 
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ir dan di daratan. 


Istilah Ja 


ISTILAH JARAK, UKURAN 
PERSENTASE ZAKAT 


A. ISTILAH JARAK 


arak, Ukuran dan Persentase Zakat 


DAN 


ISTILAH 
| Jarak Qashar Salat (2 Marhalah / 16 Farsakh) 
Versi Kitab Tanwir al-Qulub 

Versi Kitab Tagrirat as-Sadidah 

Versi Mayoritas Ulama 

_ Kitab Fiqh Islami 

Versi Imam Ma mun 

Versi Imam Ahmad Husain Al-Mishri 
Hanafiyyah 

Ibnu “Abd al-Barr 
Versi Kitab al-Imta' al-Asma" 


UKURAN 


SATUAN 


| 80.640 | Kilometer 
i 82 | Kilometer 
| 119.99988 | Kilometer 

88.704 | Kilometer 
[89.999992 | Kilometer 
Kilometer 
Kilometer 
| Kilometer | 


94,5 


TMII Al-Hasyimi 
si Imam Ma' min 


Versi Imam / Ahmad Husain Al-Mishri 
“Versi Mayoritas Ulama 


TFarsakh B - 
3. < Versilmam 4.99995 | 

= Versi Imam Ahmad Husain Al-Mishri 5.28125 | K 

LJ Versi Mayoritas Ulama 7,4999925 

TDzirs' Al-Mu'tadil 

* Versi Mayoritas Ulama 48 | Centimeter 

e Versi Imam Nawawi 44.720 | Centimeter 
4. (Versi mam Rafii 42,820 | Centimeter 


Centimeter 


41.666625 | Centimeter 


TGirathSyari: 
» Versi Imam Abu Hanif 


0,263 | 


Gram 


0.215 


Gram 


Versi Imam Tsalatsah 
“1Mitsgal 


3.770 
2.715 


"Versi Imam Abu Hanifah 


“Versi Imam Tsalatsah 


1 Rith| al-Baghdadi 


Versi Imam Abu Hanifah 


Versi Imam Malik 


Versi Imam Ahmad 


Versi Imam an-Nawawi 


Versi Imam ar-Rafii 
Air Dua Gullah 


* Versi an-Nawawi 


* Versi Ahli Iraq 


174,580 
tawa kuran: 
sasami 


| 255,325 


* Versi Mayoritas Ulama 


Versi ar-RāfiT 


Versi Imam Syafi'i, Ahmad, dan Malik 


1 Mud Dalam Volume 
Versi Imam Syafi'i, Ahmad, dan Malik 


17. |1Sha' Dalam Volume 
Versi Imam Syafi'i, Ahmad, dan Malik 


Liter 


Istilah Jarak, Ukuran dan Persentase Zakat 


T 
18. | 1 Wasaq Dalam Volume Dn 


Versi Imam Syafi'i, Ahmad, dan Malik | 


Liter 


C. PERSENTASE ZAKAT 


Dikeluarkan 
setelah 1tahun 
Dikeluarkan 
seketika 

Rikaz Emas | 77,50gr 15,59r prate 
Ditaksir dengan 


Dagangan emas dan 
Modal Emas | 775097 NOTA dikeluarkan 
| setelah 1tahun 
Dikeluarkan 
Perak 543,359r 13.584gr | 25% | Setelah 1tahun 
Dikeluarkan 
seketika 
Dikeluarkan 
Rikaz Perak | 543,359r 108,67gr seketika 
Ditaksir dengan 


Dagangan perak dan 
Mada Perak | 2423507 Li dikeluarkan 


setelah 1tahun 
c 


Tanpa biaya 
1323,132kg | 1/10 | 132,3132kg pengairan 


Dengan biaya 
engairan 
Tanpa biaya 

Pengairan 


10. | Padi y Den 
gan biaya 
| 1631,516kg | 1/20 |815756k9 | 5% | Sengairan 


Tanpa biaya 
81,57! 
815,758kg | v10 |81 sera | 10% | engai 


Dengan biaya 

pengairan 

Tanpa biaya 
engairan 


1,9375gr 


77,50gr 1,9375gr 


Tambang 543,351 13.5849r 
Perak Las 2 


1323,132kg | 1/20 | 66,1566kg 


1631,516kg | 1/10 |163,1516kg | 10% 


1. | Beras 
| 815,758kg | 1/20 | 40,7879k9 | 5% 


558,654kg | 1/10 | 55,8654kg | 10% 


12. | Gandum 


Dengan biaya 

1/20 | 27.9327 

558,654kg 27kg | 5% pengairan 
sag Muni EBET 


Solusi dan Jawaban Sesudl Tuntunan Syariat 


756.697kg | 110 | 75,6697kg | 10% | Tanpa biaya 
13. Karang, kh d kk pengairan 
unggal j - 
a 756,697kg | 1/20 | 37,8349kg | s% | Dengan biaya 
SAN a pengairan 
780,036kg | 110 | 78.0036x9 | 10% | Tanpa biaya 
14. | Kacang Hijau — — 2 pengairan. 
780,036ka | 120 | 39,0018kg | 5% | Dengan biaya 
pengairan 
Tanpa biaya 
15, | Jagung 720kg |110 | 27kg 105 | Sengairan 
Tr : 
uning 720kg 1/20 | 36kg sa | Dengan biaya 
pengairan 
714kg 110 | 714kg 10% Tanpa am 
16. | Jagung Putih 2 yaren 
74kg 1/20 | 35.7kg gag | Dengan biaya 
pengairan 
Melon Tidak wajib zakat 
Semangka — Tidak wajib zakat 
Sawit Tidak wajib zakat 
Singkong | Tidak wajib zakat 
Jagung Tidak wajib zakat 
Tekor kambing ma'zi dan | Dikeluarkan 
2. | Unta Sahar 1ekor kambing dha'nu | setelah setahun 
Tekor sapi tab : 
23. | Sapi/Kerbau | 30ekor (sapi berumur 1thn a 
menginjak 2 thn) setelan sukakan 
- Tekor kambing ma'zi dan | Dikeluarkan 
245 ba kasi 1ekor kambing dha'nu | setelah setahun 


25. | Ayam Petelur | Tidak wajib zakat 
26. | Ternak Ayam | Tidak wajib zakat 
Tidak 


27. | Telur Bebek Wajib zakat 


Marta 


Taklid & Talfig 


an 


TAKLID & TALFIO 


S DENISI 

aan eimdogi taklid dapat diartikan 
mengalungkan sesuatu pada leher’. Sedangkan 
dalam terminologi fikih. definisi taklid adalah 
Í ikut dan mengamalkan pendapat imam mujtahid 
& (terkait hukum agama) tanpa mengetahui dalil-dalilnya. 
Dari definisi di atas perbuatan atau ketetapan (sagrir) dari 

selain imam mujtahid tidak bisa disebut sebagai taklid.” 
Sedangkan talfiq secara etimologi bermakna 
mengumpulkan dan menyatukan saru bagian dengan bagian yang lain”. Dalam kaca mata 
fikih. terminologi talfiq adalah melaksanakan suatu amal. baik berbentuk ibadah. muamalah 
transaksi). pernikahan, maupun hukum kriminal dengan menggabungkan dua pendapat ulama 
atau lebih yang pada akhirnya membuahkan suatu amaliah yang tidak pernah dilegalkan oleh 

ulama mana pun yang diikuti" 

Salah saru contoh talfiq adalah berwudu dengan hanya mengusap sebagian rambut kepala 
seperti yang dilegalkan dalam Madzhab Syafi'i, dan dalam wudu yang sama mengikuti ketentuan 
Madrhab Hanafi dan Maliki dalam masalah hal-hal yang membatalkan wudu, dimana kedua 
Madzhab tersebut menyatakan tidak batalnya wudu saar bersentuhan kulit dengan lawan jenis. 
Dari praktik talfiq semacam ini, akan muncul statement “Keabsahan berwudu dengan hanya 
mengusap sebagian rambut kepala dan tidak baralnya wudu yang sama sebab bersentuhan kulit 
dengan lawan jenis.” Statement semacam ini merupakan ketentuan baru yang tidak pernah 
diungkapkan dan dilegalkan oleh ketiga Madzhab di aras, sebab dalam Madzhab Syafi'i, orang 
yang bersentuhan kulit secara langsung dengan lawan jenis dapat membatalkan wudu. Ketentuan 
ini kbih berat dibanding dengan Madzhab Maliki atau Hanafi yang mengatakan bahwa wudu 
tidak batal hanya sebab bersentuhan kulit dengan lawan jenis. 

Di sisi kin, Madzhab Hanafi berpendapat bahwa salah satu ketentuan keabsahan wudu 
adalah dengan mengusap minimal seperempat dari keseluruhan rambut dan Madzhab Maliki 
mewajibkan mengusap keseluruhan rambut kepala, dalam hal ini keduanya mempunyai ketentuan 
yang lebih berat dibanding yang ditawarkan oleh Madzhab Syafii. Sehingga praktik 
penggabungan seperti yang ada pada contoh di atas tidak pernah dilegalkan oleh ketiga Madzhab. 
artinya jika praktik di aras disebut ketentuan wudu Madzhab Syafii, maka tidak lolos dari sisi 
ketiadaan barainya wudu ketika bersentuhan kulit dengan lawan jenis, di sisi lain praktik tersebut 
juga tidak bisa dikategorikan ketentuan Madzhab Maliki atau Hanafi karena melegalkan 
pengusapan sebagian rambut. 

Q Daut 


2 jek ES ag SN Ls 
“Maka tenyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui.” 
(QS. al-Anbiya':7) 


Jai ad Dan ai Matata. Syari at Worogat/f Uh al-Fiqh Him 221 
kakal 2g Din al Mahal Sport jam ua Jenin” (Teka Putra. Semarang). Him 393-394. 
“kamal sa An Abi ai Kudhi Muhammad bin Makram bin Manahur al Anahart Lisan al-Arub (Maktabah Asy-Syamilah} 
Vol 10 Him Da 
4 Wahbah 21 Lukai Usha ai fiqh ai bin (Dar al Fi, Beirut Vol 2 Mim 1142 


Taklid & Talfiq 


Dalam sebuah hadis diriwayatkan: 


“Dari Ibnu Abbas: Seorang lelaki mengalami luka di masa Rasulullah $, 
kemudian ia mengalami jinabah dan meminta farwa, lantas ia diberi fatwa untuk mandi. 
Setelah mandi lelaki tersebut meninggal. Kabar tersebur sampai kepada 
Rasulullah dan beliau bersabda: "Mereka membunuhnya, semoga Allah membunuh mereka 
Bukankah obatnya ketidektahuan adalah bertanya?” 

HR. Abu Dawud. 


ah Taklid dan Talfig 


ada kisaran abad ke satu dan dua hijriah, tradisi bertaklid kepada saru Madzhab 

P tertentu belum begitu terpatri di kalangan masyarakat secara universal, bahkan hal 

ini terus berlanjut hingga kisaran abad ke empar, dimana saat itu tumbuh pesat kajian 

keilmuan dalam Islam, khususnya dalam bidang fikih. Pada waktu itu masyarakat terbagi menjadi 

dua kasta yairu kasta awam dan kasta ulama, dalam persoalan keagamaan yang bersifat konsensus 

atau tidak terjadi perbedaan pendapat antar ulama, kasta awam tidak bertaklid kecuali kepada 

nabi Muhammad $, sedangkan mengenai amaliyyah keseharian mereka, seperti tata cara salar, 

wudu, mandi, zakat dil., mereka banyak belajar dari orangtua dan guru-guru sekitar secara estafet 

dan apabila mereka menemukan problematika yang belum pernah terdengar, terjadi ataupun 

diajarkan oleh orangtua dan guru-guru mereka, maka mereka akan menanyakannya kepada 

seorang mufti yang mereka temui tanpa memperhitungkan Madzhab mufti tersebut. Hal ini 

terjadi karena dekatnya masa mereka dengan masa Nabi serta teritorial penyebaran Islam belum 
begitu luas seperti saat ini. 

Selain dua kasta di atas, kasta ulama sendiri terbagi menjadi dua tingkatan, yaitu tingkatan 
mujahid mutlak, yakni para ulama yang sudah mempunyai kemampuan arau otoritas dalam 
berfarwa dengan cara meneliti teks-teks redaksi yang telah termuat dalam Al-Quran, Al-Hadis dan 
kalam-kalam Shahabat. Tingkatan kedua adalah mereka yang mempunyai kemampuan untuk 
menggali dasar-dasar fikih dan problematikanya dari Al-Quran dan Al-Hadis akan tetapi dalam 
sebagian permasalahan mereka tidak mampu untuk menggalinya secara sempurna lewat otoritas 
terbatasnya, melainkan mereka membutuhkan peran ulama lain dalam perumusan hukum, sebab 
piranti penggalian hukum yang mereka kuasai memang tidak sesempurna mujtahid mutlak. 

Kondisi seperti iru terus berlanjut sampai pada awal abad ke 3 sebelum akhirnya tradisi taklid 
kepada saru Madzhab tertentu mulai dikenal dan menjadi tradisi yang mengakar, bahkan hampir 
tidak ditemukan orang yang masih bersikukuh enggan untuk berpegang dan mengikut kepada 


ear Aa 
ES Ien AMA 6 miine pr 
r eter Dean 
Se Ta Ba Ea aa 
Syarh Misykah al Mashabih, Vol. Z, Him. 484. 


satu Madzhab tertentu, hal ini disebabkan karena saat iru orang yang fokus dalam bidang fikih 
terklasifikasikan dalam dua tingkatan, yakni: 


1. Mereka yang berfokus kepada pengetahuan mengenai problematika-problematika yang 
telah dirumuskan oleh para mujtahid sebelumnya yang kemudian diteliti dasar dalil- 
dalilnya untuk selanjutnya dilakukan pen-tarjih-an (penelitian untuk memilih pendapat 
yang lebih unggul) terhadap hasil rumusan mereka. 


2. Mereka yang berfokus memecahkan permasalahan-permasalahan baru yang belum 

pernah dirumuskan oleh para mujtahid sebelumnya namun tetap menggunakan teori- 
teori dasar yang telah digunakan oleh para mujtahid sebelumnya dalam merumuskan 
hukum permasalahan-permasalahan tertentu." 


Selanjutnya, tatkala memasuki tahun ke 7 hijriah”, istilah talfiq mulai ramai diperbincangkan 
dimana-mana, tepatnya setelah masa dibukukannya pendapat-pendapat Madzhab sesuai 
pencetusnya. Hal ini dilarar-belakangi menjamurnya problematika anyar yang dihadapi umar 
disertai karakter individual mereka yang cenderung lebih memilih mengambil pendapat termudah 
dari beberapa pendapat ulama Madzhab dan menggabungkannya. Praktik ini terus menerus 
mengalir hingga bermuara pada banyaknya orang yang mencampuradukkan beberapa pendapar 
Madihab. Selain itu, tidak sedikit pula pihak yang mulai berani menyusupkan kepentingan politik 
dalam bermazhab, ditambah semakin dominannya kefanarikan Madzhab yang memicu saling 
klaim paling benar dan menyalahkan orang yang berbeda Madzhab dengannya hingga akhirnya 
mereka terklasifikasi sesuai kefanatikannya masing-masing." 


D HUKUM TAKLID DAN TALFIQ 


“Terkait hukum taklid ada silang pendapat di kalangan ulama, dan secara global ada 3 
hukum, yakni: 


1. Pendapat yang melarang taklid secara mutlak (baik bagi kalangan mujtahid arau awam). Salah 
satu ulama yang memegang pendapat ini adalah Imam Ibnu at-Tha'i. Beliau mengatakan: 
“Dalam beragama tidak dibenarkan untuk taklid, baik pada imam yang masih hidup arau 
sudah wafat. Orang yang hendak bertanya mengenai suatu permasalahan hukum harus 
meminta jawaban yang bersumber langsung dari dalil Al-Quran dan Hadis”. 

2. Kubu yang mengatakan bahwa taklid adalah kewajiban absolut. Mereka adalah kaum 
Hasyawiyah (kelompok yang mencpikan apa yang tidak termasuk dalam agama seperi 
bid'ah. khurafat serta pendapat ulama yang bersumber dari syarat) dan kaum Ta timah 
(kelompok yang berprinsip bahwa setiap era terdapat imam ma bum (terpelihara dari dos) 
yang memberi pencerahan ilmu pada orang lain). 

3. Kubu yang memerinci (pendapat yang dibuat landasan oleh mayoritas ulama). Kelompok ini 
menghukumi wajib taklid bagi orang awam, dan haram bagi mereka yang berkapasitas 
enujuibid " Namun demikian, Ibnu Shalih menambahkan bahwa orang yang berkapasitas 
mujahid yang, memenuhi kriteria sebagaimana ditentukan oleh Aihhab 2-Spufi sudah tidak 
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ditemukan sejak kisaran 600 tahun yang lalu. Bahkan menurut klaim mayoritas ulama, saat 
ini seluruh orang tidak dihukumi berdosa karena mengabaikan kewajiban 
taraf iirihad. Mereka m 


di generasi lampau. Se 


ik mencapai 
ih tergolong awam jika dibandingkan dengan para ulama mujtahid. 
mentara kewajiban menggugurkan fardu kifayah dalam menuntut ilmu 
tidak mengarah pada orang awam!" 


Memperluas keterangan pendapat yang terakhir, dalam kitab Jam'u al-Jawami'nya, Syekh 
Jalaluddin al: Mahali menjelaskan lebih lanjut terkait permasalahan ini, beliau mengungkapkan 
bahwa seorang mukallaf terbagi dalam dua kategori, mujtahid dan selain mujtahid (awam). 
Adapun bagi selain mujtahid atau orang awam, ada beberapa pendapat ulama terkait kewajiban 
bertaklid sebagai berikut"! 


1. Wajib bertklid — pendapat yang unggul menurut Zakariya al-Anshari dalam kitab 
Ghayah al Wushil — secara mutlak (baik seorang awam atau alim yang level 
kemampuannya belum mencapai level mujtahid) dalam permasalahan selain akidah. 
Berdasarkan surat al-Anbiya': 7 di atas. 


Orang alim yang belum mencapai taraf mujtahid wajib taklid dengan syarat tendensi 
ijtihad mujtahid yang diikutinya sudah benar-benar jelas baginya. Hal ini dalam rangka 
menghindarkan mugellid dari kewajiban taklid pada mujtahid yang salah. 

3, Tidak diperbolehkan taklid bagi orang yang alim, meskipun kealimannya belum 
mencapai level mujtahid, Sebab ia memilki kelayakan dalam mengambil hukum dari dalil, 
berbeda halnya dengan orang awam. 


4. Tidak diperbolehkan bagi orang awam - sebagaimana dipedomani oleh kaum Muktazilah 
Baghdad - Menurut mereka orang awam wajib mengetahui jalan tercetusnya hukum. 

5. Tidak diperbolehkan taklid dalam masalah-masalah gethy (pasti) seperti akidah, 
sebagaimana dikemukakan oleh al-Ustadz Abu Ishaq al-Ishfirayini. 


Sementara bagi seorang mujtahid hukum taklid juga diperinci. Jika ia sudah melakukan 
ijtihad dan menemukan kesimpulan hukum, maka ia wajib mengamalkan (meyakini) hasil 
irihadnya tersebut dan haram baginya melakukan taklid. 


Akan tetapi, jika ia belum melakukan ijtihad maka tentang hukum bertaklidnya ada 6 
pendapat sebagaimana berikut: 
1. Tidak boleh bertaklid terkait kasus yang akan dialaminya, menurut mayoritas ulama. Hal 
ini karena ia masih bisa melakukan ijtihad yang menjadi asal taklid. Sementara tidak 
di berpindah dari asal menuju penggantinya, sebagaimana wudu dan tayamum. 
Layaknya tidak diperbolehkan bertayamum selagi masih mampu berwudu, maka tidak 
boleh pula berpindah ke taklid selagi ada kemampuan ijtihad. 
2 Boleh taklid. Sebab tidak adanya hukum yang ia miliki saat iru. Karena ia belum 
melakukan ijtihad dan belum punya kesimpulan hukum, 


Karna Nawi bin Ahmad as Sana Majmu'ah Sabah Kutub ol Mufidah, (at: Maromain 
kalal ad Cu al Mahalli $yar Jam wal Jawani (Toha Putra, Semarang Mirai Ni S? 
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Boleh taklid bagi seorang yang menjadi Qadhi. Sebab ia memburuhkan keputusan 
hukum saat terjadi persengketaan. 


4. Boleh taklid pada mujtahid yang lebih alim. Karena obyek yang diikuti lebih unggul 
dalam bidangnya. Berbeda halnya dengan mujtahid yang setaraf atau sebawahnya. 


5. Boleh taklid ketika waktunya sudah sempit. Karena dikhawatirkan akan terjadi 
keterlambatan dalam memutuskan hukum jika mujahid tersibukkan oleh ijtihad. 
Sebagaimana pendapat Ibnu Suraij. 


6. Boleh taklid untuk konsumsi pribadi, bukan difarwakan pada orang lain." 


Sedangkan hukum talfiq, ulama berbeda pendapat dan secara umum dapat diklasifikasikan 
ke dalam tiga kelompok yaitu diperbolehkan dengan koridor-koridor tertentu, diperbolehkan 
secara mudak dan tidak diperbolehkan secara mutlak. 


A. DIPERBOLEHKAN DENGAN KORIDOR TERTENTU 


Dalam statement kebolehan bertalfig, tidak sedikit ulama yang mengungkapkan 
argumencasinya, diantaranya adalah beliau Syekh Maret'i, beliau berpendapat bahwa seseorang 
boleh bertalfig dengan ketentuan tidak didasari motivasi hanya mencari kemurahan syariat, 
namun pendapat ini banyak dipertentangkan oleh ulama lainnya." 

Selain syarat di atas, syarat lainnya ialah tidak adanya anulir/penarikan kembali dari taklid 
yang telah ia lakukan. Penarikan kembali dari taklid pada saru pendapat yang telah usai dilakukan 
semacam ini dapat kita lihat pada saru kasus ketika ada seseorang yang menceraikan istrinya 
dengan ucapan “Kamu saya cerai", dan tatkala mengucapkan ia mengikuti (taklid) dan meyakini 
satu pendapat yang mengatakan bahwa talak yang ia jatuhkan kepada sang istri adalah bentuk tiga 
talakan, sehingga hal ini berkonsekuensi keharaman menikahinya kembali tanpa adanya muhallil 
namun setelah itu ia menganulir taklidnya pada pendapat yang telah ia ikuti saat mengucapkan 
kata cerai, dan memilih taklid pada pendapat yang menghukumi bahwa dengan u 
tersebut, istrinya hanya tertolak saru, sehingga ia dapat merujuknya kembali. Penganuliran 
semacam ini tidak diperbolehkan dalam taklid.“ 

Selain iru, ada juga yang melegalkan talfiq selama tidak menimbulkan serangkaian amaliah 
yang merusak kesepakatan ulama (mukhalifli al-Ijma). Pendapat ini terbangun atas adanya syarat 
kelegalan bertaklid yaitu tidak boleh sampai menimbulkan praktik baru yang tidak pernah 
diungkapkan oleh para imam mujtahid baik dalam ibadah, transaksi sosial, pernikahan. maupun 

juga terbangun dari pengembangan tidak bolehnya memunculkan 


Terakhir adalah pendapat yang mengatakan bahwa talfiq bisa dilakukan hanya dalam 
keadaan darurat, hal ini pun pernah diungkapkan oleh beliau Syekh as-Syafiyawini. beliau berkata 
bahwa syarat ini adalah syarat yang menjadi pusat kembalinya semua syarat yang diungkapkan 
dalam membatasi kebolehan bertalfig. Ketentuan yang terakhir inilah yang dipegang oleh 
mayoritas ulama." 


Ta Jalal ad-Din Maha, Syari Jamu al jawa (Toha Putra. Semarang). Mim 394, kalal ad-Din as-Suyiuhi, Kawah ar 
Sdr. Mim. 548-599, Zakanyya al-Anshari, Ghayah wi Wushi, Him 185 

"Syekh Muhammad Sad al Ban, Umuh ot Tahaig/ at Toglid wa ut Taha Op. Cit Mim 111-113. 

bi, Mat 111-112 

1 Wahbah ax-Zahait, Usha al-Fiqh all, Op Ct Mm 1142-1153 
Muhammad Srid al-Bari, Op. Cit Hal 112 


ga " 
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B. DIPERBOLEHKAN SECARA MUTLAK 


Pendapat ini muncul dari pemahaman kawelasan dan kemurahan Islam kepada para 
pemeluknya, mengambil pemahaman dari keterangan dalam beberapa hadis nabi Muhammad $, 
dimana beliau 3è adalah pribadi yang menyukai hal-hal yang mudah bagi umatnya. Sehingga dari 
keterangan berbagai dalil yang menjelaskan Islam adalah agama yang rahmatan lil alamin, mereka 

ratakan bahwa tidak logis kiranya jika syariat mencela orang yang mencari kemudahan syariat 
sendiri, bahkan sudah seharusnya orang tersebut masuk ke dalam kategori orang yang dicintai 
Nabi & 

Dengan kerangka pikir semacam itu, para ulama tersebut membangun struktur pendapatnya 
bahwa seorang mugollid bebas untuk menentukan siapa mujtahid yang ia ikuti, bahkan andaikan 
ia menghendaki mengikuti pendapat yang paling mudah diantara para imam mujtahid sekali pun, 
hal itu bukanlah suatu masalah, tidak ada larangan apa pun dari syariat. Dengan adanya kebebasan 
memilih Madzhab dan memilih pendapat, -kendati pendapat yang paling mudah- maka beralfig 
pun diperbolehkan secara mutlak, sebab esensi bertalfig adalah mencari kemudahan dalam 
menjalankan syariat." 


C. TIDAK BOLEH SECARA MUTLAK 


Pendapat ini adalah pendapat yang didasari adanya konsensus ulama mengenai pelarangan 
bertalfig, seperti beliau Imam Ibnu Hajar, yang mengomentari pendapat ulama yang megatakan: 
“Orang-orang di kurun Sahabat dan era setelahnya bebas menanyakan permasalahan kepada siapa 
pun yang mereka kehendaki tanpa ada batasan dan ketentuan apa pun". bahwa pendapat ini 
berlawanan dengan kesepakatan ulama"! 


PS Seorang Pemuda Memaki Khalifah Umar bin Khattab & 


Hi ah | minuman keras tersebut justru tadi mencocimu, engkau justru 


Dalam satu yang tak kenal etika tersebut, orang tersebut, yang ternyata 


riwayat, dikisohkan bahwa beliau seketika memperhatikan beliau sejak 
sang Pemimpim kaum Muslimin, meninggalkannya tanpa awol bertemu dengan si 
Sayidina Umar bin Khattab & memedulikan omongan yang pemabuk. 
pernah dalam satu kesempatan dilontarkan kepadanya. “Iu oku lakukan, sebab ia 
melihat seseorang yang tengah Di tengah perjalan sang membuatku marah. Andai aku 
mabuk. Lantas beliau hendak Khalifah, tiba-tiba ada menghukumnya, tentu hukuman 
4 nglan seseorang yang bertanya itu karena kemarahanku. Don 
Maan aka dan kepada beliau perihal trogedi aku tidak senang menghukum 
Bukannya takut dengan yang baru saja terjadi dengan seseorang lantaran amarah 
ancaman sang Khalifah, beliau. yang ada dalam diriku". Tegas 
adan aki don “Wahai pemimpin kaum sang Khalifah. 


Pikirannya terselimuti dengan Muslimin, ketika si pemabuk 


ibid, al. 106 & 111. 
Ahmad bin Muhammad bin Ali bin Hajar al-Haita 


“l Tuhfah al Mukta A Syarh al-Minhaj, (Dar al-Kutub aktimiyyah), Vol 
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Dengan cerminan “Andai bukan sebab memakmurkan rakyamya. Song 
perangai mulia tersebut. sang engkau membuatku marah, penerus menelodoni 
penerus beliau. Khalifah Umar tentu oku akan pendahulunya. mencerminkan 
bin Abdul Aziz <. meneladani  menghukummu" Tegassang kepada generasi setelahnya 
moral dan etika pendahulunya. Khalifah terhadap salah satu bahwa, kebesaran derajat don 
Beliau berkata kepoda seorang rakyatnya yang telah bertindak popularitas bukan penghalang 


laki-laki yang telah keloliman tersebut untuk bersikop rendah diri 

membuatnya marah. Keteladanan dori apologi gengsi untuk mengikuti 
kedua Khalifah yang mashur jejak orang-orang suci.” 
dengan keadilan yang 


— = 

peaa Tess I 

1. WAJIBKAH BERMADZHAB? 
P Pertanyaan: 

1. Apa hukum bermadzhab dengan mengikuti salih satu madzahih akarba'ah dalam 

menjalankan ajaran agama Islam? 

Bagaimana pemahaman yang tepat mengenai isrilah "al: mi Le Madehaba lahu" Isilah yang 

sering dipahami bahwa orang awam tidak wajib untuk mengikuti Madzhab dalam 

menjalankan syariat? 

< Jawaban: 

1. Wajib, karena Allah @ telah mewajibkan bertanya bagi orang yang tidak mengetahui dan 
mengikuti pendapat orang yang mengetahui sebagaimana yang terkandung dalam ayat 17. 

SA 


2. Bagi orang awam boleh mengikuti Madzhab tertentu dalam satu permasalahan, dan 
mengikuti Madzhab lain dalam permasalahan lain. 
MASA EN Jap gah sat de jagi ama PAN Pa | La Tee G 


HR in Man E 


5 
“Abu Hamid Muhammad al Ghazali. iya” Ulim ad-Din. (Maktabah asy Syamilah), Vol 3, Him 161. 


[penae a 
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“(Tiada Madzhab bagi orang awam) yang dikehendaki bukanlah diperbolehkan bagi mereka (orang awam) 
untuk tidak bertaklid secara mutlak, melainkan sebagaimana telah disampaikan oleh Imam al-Mahalli dalam 
parah Jam'ul Jawami nya yakni, diperbolehkan baginya untuk mengamalkan satu Madzhab dalam satu 
permasalahan pada satu kesempatan dan mengamalkan Mudehab lainnya di kesempatan selanjutnya. 
Sedangkan redaksi as-Sayyid as-Sambudi ialah, maka ia (orang awam) diperbolehkan bertaklid kepada satu 
Madzhab dalam satu permasalahan dan menggunakan Madzhab lain di permasalahan lainnya. ~ 


2. TAKLID SELAIN MADZAHIB AL-ARBA'AH DAN BERPINDAH MADZHAB 
Menurut catatan sejarah, dahulu Madzhab yang pernah berdiri dalam Islam tidaklah terbatas 
pada empat Madzhab saja, tetapi terhitung ada sebelas Madzhab di raman itu. Diantaranya adalah 
Madzhab Maliki, Madzhab Hanbali, Madzhab Syafi'i, Madzhab Hanafi, Madzhab Sufyan ats- 
Tsauri, Madzhab Sufyan ibn "Uyainah, Madzhab Laits ibn Said, Madzhab Ishaq ibn Rahawaih, 
Madzhab Ibn Jarir, Madzhab Auza'i. Namun, karena faktor tidak adanya upaya para penerus 
Madzhab ini untuk menjaga eksistensi Madzhabnya, maka Madzhab-Madzhab tersebut mulai 
runtuh kecuali dalam madzahib al-arba ah, 
£ Pertanyaan: 
a. Bolehkah kita bermadzhab pada Madzhab selain madzahih al-arba'ak? 
b. Apakah diperbolehkan berpindah Madzhab lain yang masih termasuk madeahib al-arba'ah 
tanpa ada faktor mendesak atau sebatas sesuai selera? 
& Jawaban: 
a. Tidak diperbolehkan, sebab Madzhab selain madzahib akarbalah tidak dapar dipercayai lagi 
keorentikannya. 
b. Boleh, entah pindah secara total atau hanya dalam sebagian permasalahan saja, selama tidak 
terjadi talfiq (mencampur aduk Madzhab). 
KAN) galeh april pat oi Ca ot dara oe gar gl dat An Gam Ri & 
KAMI KAN AR A5 2 


SE GN 


Al SU 


Kadal ga LAS a 
“Imam Ibnu as-Shalah mengutip sebuah ima" (konsensus ulama) terkait tidak diperbolehkan taklid kepada 
selain empat Imam, bahkan untuk diamalkan sendiri, terlebih untuk memutuskan suatu hal atau untuk 
berfatwa, sebab tidak terpercayanya menisbatkan hal terebut kepada para pemiliknya dengan beberapa sanad 
yang mencegah adanya perubahan.” 
Mad ASIN dh) lap dolan Uad sama i ilate Sy gl PLI Kes) Cah! id LAN Jon Ja alan Ri) Ketika HP 
aan Ig IP Wie e 
JI ga ge dushga Klik ja ga SL yA Sa RAN (EU g 
ani ke Gk Jaa pi SO BALA sada fa JS ti. 
“Imam Ibnu uk lamal berkata, ketahuilah bahwa, wajah pendapat yang `Ashih dari perkataan ulama 
Muta'ukbirin seperti, Imam Ibnu Hajar dan lainnya adalah, legalnya berpindah dari saru Madzhab ke 
Madzhab lainya dari Madehab-Madehab yang terkodfikasikan, meskipun perpindahan tersebut hanya karena 
ingin saja, baik berpindah selamanya ataupun dalam sebagian konteks saja, meskipun juga ia berfarwa atau 


menghukumi akan tetapi la justru mengamalkan pendapat lainnya selagi memang tidak terjadi pencampuran 
dua Madehab atau lebih dalam satu konteks.” as 


Para Ai ja 


Sung Mafti 
mams satsin! AB 


ja 
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3. KEPUTUSAN HUKUM DENGAN METODE ILHAQ 
Perubahan dinamika sosio-kultur dan politik dari waktu ke waktu memunculkan berbagai 
P ang tidak mukan jawabannya dalam khazanah literatur klasik, atau kalaupun 
ditemukan, seakan sudah tidak relevan lagi untuk diterapkan pada masa kekinian. Hal ini 
mg beberapa pihak untuk merumuskan ulang metode-metode klasik untuk menelurkan 
ukum baru yang senafas dengan denyut nadi perubahan. Beberapa metode baru pun 
dimunculkan, Di antaranya adalah metode penggalian hukum ihag almasa il bi radha irihit”. 
Metode ini adalah pengembangan dari metode Qiyäs (analogi) yang biasa dikenal dalam bidang 
Ushul Fiqh. 

P Pertanyaan: 

Apakah diperbolehkan memutuskan sebuah hukum menggunakan metode ilhag al-masd'il bi 
madha irib? 

@ Jawaban: 

Diperbolehkan dengan syarat 

1. Masalah yang dikaji harus 'indiraj (masuk) dalam satu dhabith, 

2, Tidak ada perbedaan antara mulhug (sesuatu yang disamai) dan mudhag bih (sesuatu yang 
disamakan). 

3. Mulhig (yang melakukan penyamaan) adalah al-faqih a-mugallid (faqih an-nafii) yaitu 
sosok yang memiliki pengetahuan fikih yang memadai untuk dapat mengetahui 
permasalahan-permasalahan fikhiyyah yang lain dengan cepat. 

4. Alatnya adalah gawa'id dan dhdwabith yang dikeluarkan oleh *ashhab dari nash-nash 
Imam dan ushulnya. 

Aa ALM) hle a Ge Up Ai AN Ragi poi broo | 
[AN KA nda) aa 
Íi ga PA san ama Ja jan 
Alah Wa ge kah Ju Ji ape as Ji a 
dir JO FU g gkah dh; aan in 


dah sagang Serah SA 


PrE ISSER 
x x a Si jap ENG 
ah a A Genji gi gg SAN a GA JS ain ga 


“Mampu menganalogikan dan mengetahui hukum masalah yang tidak terdapat dalam redaksi kitab dan 
jadin kejadian yang tidak akan habis termakan saman. Iha adalah mengerahkan saru cabang masalah ke 
masalah yang lain sebab masih terakomodir dalam satu disiplin kaidah, penjelasannya ialah bahwa saru nash 
Imam menyamai kedudukan nash ayariat bagi seorang mogollid sebab Imam mengonep mazhabuya melalui 
Al-Quran dan Hadi dan pare santri beliau merumuskan kaidah dan batasan hukum-hukum fikih yang 
mengakomodir setiap alasan analogi yang dirumuskan sang Imam dan kemudian menganak cabangkan hal 
terebut sedap anak cabang yang celah dinaih dalam kisah merujuk pada kaidah tersebut, kemudian dengan itu 
semua kejadian baru disamakan dengan metode “big ak masdik. dengan arat masalah harus dalam border 
satu batasan. metode ilhak adalah pekerjaan yang dilakukan seorang mugoli yang ahli fikih. sepert halnya 


$ Yahni teori pencarian hukum melalui penyamaan Las) hukum dengan hukum Kasus lama yang sudah termaktub 
dalam kitab kitab ikih 
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metode analogi adalah pekerjaan Imam Mujtahid mutaqil. Piranti yang digunakan dalam ilhag ialah kardah 
dan batasan yang dirumuskan oleh Ashbab dari penjelasan dan dasar imamanya. “ 


ASLAN Jap GAN Api De me aN gma Si pl LD BEAN it i je tamak! & 


z 5 gy DB ARI aii sin d gii 
“Ke empat: bahwa Mulhig harus berkompeten dalam menghafal. mengutip dan faham Madzhab dalam 
memberikan penjelasan dan perwalan-persoalan namun ia lemah dalam menetapkan dalil dan mengonsep 
analoginya, maka dengan ini kutipan dan farwanya bisa dijadikan pegangan dalam masalah yang ia ceritakan 
dari apa yang eksplisit dari teks Madebabnya, dari mash sang Imam dan apa yang telah dianak cabangkan oleh 
Mujtahid dalam Madehabnya. dan apa yang tidak ditemukan kutipan namun ditemukan kutipan dalam segi 
maknanya dengan gambaran tanpa berpikir kuat diketahui bahwa tidak ada perbedaan diantara keduanya, 
maka boleh diilhagkan.” 
4. BERMADZHAB SECARA MANHAJI 
Pada Musyawarah Nasional (MUNAS) NU tahun 1992. di Lampung, diputuskan beberapa 
metode baru. Di antaranya adalah metode penggalian hukum secara “manbhaji". Yakni teori 
penggalian hukum yang tidak lagi terkonsentrasi pada pendapat ulama (agwal akulima), 
melainkan lebih memperhatikan bagaimana pola pikir ulama dulu merumuskan suatu produk 
hukum. Teori istinbath allukmi inilah yang dikatakan sebagai bermazhab secara manbaji 
(metodologis). 
£ Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan merumuskan dengan cara memperhatikan pola pikir ulama dalam 
mencetuskan suatu produk hukum (manhaji), bukan pada pengutipan pendapat ulama (nag! al- 
gaul) dan apakah boleh diamalkan? 
& Jawaban: 
Merumuskan dengan cara manhaji diperbolehkan dan boleh diamalkan jika sesuai dengan aturan 
merumuskan hukum di dalam empat tingkatan ulama pakar fikih yang telah disebutkan dalam 
kutub turais dan pada zaman sekarang yang paling memungkinkan untuk diterapkan adalah 
metodologi merumuskan secara manhaji bagi mereka yang masuk tingkatan ke empat yaitu 
dengan metode mengkaji illat (alasan hukum) dan mengembangkannya, serta menyesuaikan 
dengan kaedah dan dhabith (batasan) Imam. 
Me aa sa WE SA Oei e 
MAA jag agih ml yu) 
Aga ja AKEN Sega sei di BL his igir Gi tak ad 
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Ke empat huhu Maling harus berkompeten dalam menghafal. mengutip dan paham Madehah dalam 
m dan perwalan pervalan namun m lemah dalam menyiapkan dalil dan mengonuep 
'amulowinya, maka dengan ini kutipan dan futwanya bera dijadikan pegangan salam masalah yang ra ceritakan 
dan apa yang ebiplw dau teks Madshabnya, dari nash sang Imam dan apa yang telah dianat cabungkan 

oleh Muytahid dalam Madehubnya dan apa yang tidak ditemukan kutipan namun ditemukan kutipan dalam 
maknanya dengan gambaran tanpa berpikir kuat diketahui bahwa tidak ada perbedaan diantara keduanya, 
maka boleh dilhankan * 


memberikan penek 


Man yap jepitan Sea Ipa Yaa & 


BE KAN wen yap SAI le Sera he lal GA ang Sa JSI Je AO e 


Mah Sak yk ea ey SN ae AYU AN YA jajan SE 


metode penggalian dalil atas suatu hukum dan mentahrii hukum baru atas problematika baru dengan 
benendemi pada kaidah dan fuwa Imam dalam masalah yang masih ambigu hukumnya dan 
mempertimbangkan dengan pendapat pendapat dan dalil dari ahli fikih dalam memutuskan sebuah hukum 
ijtihadi dan mengunggulkan diantaranya dan bertendensi pada dalil yang paling kuat.” 
Kenapa) Gathak A aaa al ma Haa aga gg sah pl Re il gah ja Anaa A7 
AN PL An Jagad Mn 


SAI ragah AN ot tnya ah Ji ajak aiy goal nga pak guy i 
Baka Si a 3 yi nia Bl JJ aya jah ge Ny KAGAN an ja a 
Maig mana yna lah 2 ji al aet gga a ja RN 
SA 
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“Orang yang berfatwa dengan fatwa ulama ialah orang yang mengikuti pada Imamnya, mereka murni sebagai 
wwilah untuk menjelaskan bahwa problem yang terjadi masuk dalam kaidah Imam mereka atau berada dalam 
satu alasan hukum yang ada dalam Madzhab, maka boleh untuk mengunalogikan problem baru yang tidak ada 


dalam mash terhadap problem yang sudah ada nashnya dalam hal yang sudah dipastikan tidak adanya perbedaan 
dan ada penjelwan dari imam atau mujtahid Madzhab, sebab hal yang diambil dari nash Imam sama dengan 


masih syariat baginya.” 
5. MEMAKAI LEBIH DARI SATU MADZHAB DALAM SATU IBADAH 

P Pertanyaan 
Apakah diperbolehkan mengkombinasikan pendapat dari beberapa Madzhab dalam pelaksanaan 
satu ibadah, seperti dalam dalam praktik wudu seseorang mengikuti pendapat Mazhab Hanafi 
yang tidak membatalkan persentuhan lawan jenis sementara teknis wudunya memakai versi 
Madzhab Syafi'i yang tidak mewajibkan pembasuhan seluruh kepala? 


Q Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, sebab termasuk ca/fg yaitu melakukan suatu amaliah dengan tata-cara yang 


tidak bean sakan oleh mujtahid. 


Menurut satu pendapat menggabungkan pendapat dari beberapa Madzhab dalam pelaksanaan 
saru Ibadah diperbolehkan, sebab adanya hajar, karena yang urgen dalam ibadah adalah melakukan 
perintah Allah @ dan tunduk terhadapnya, tanpa disertai kesulitan. 
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MA ja Yana Map al Ke gam ah Ipa E 
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sa d Ao Ki ALAN Aa Ji pat la jp ag Jagd gah Jai Sabda apa akal pat 
gê iya A aal aah ai ml AN el ea pt Vas AN 
Tulfiy adalah melakukan suatu bal dengan cara yang sidak sesuai dengan pendapat seorang mujahid, dengan 
ari, beramal dengan bertaklid pada Madzhab dan mengambil hukum dalam satu permasalahan yang memiliki 
beberapa rukun atau bagian dengan dua pendapat atau lebih sehingga dapat menjadikannya satu hakikat 
pendapat yang tersusun, yang mama hal ini tentu tidak diakui oleh satu Madzhab pun, baik Imam Madehab 
yang pada dasarnya ia ikuti, ataupun Imam Madzhab yang ia kutip dalam pendapatnya, setiap dari mereka 
(para Imam Madzhab) justru menganggap batalnya hakikat pendapat yang tercampur tersebut dalam suatu 
ibadah, seperti halnya seseorang mengikuti Madzhab Syafi dalam hal mencukupinya mengusap sebagian kepala 
pada saat berwudu, lalu ia mengikuti Imam Abu Hanifah atau Imam Malik dalam hal tidak batalnya wudu 
sebab menyentuh seorang wanita dan kemudian ia melakukan salat, dengan begitu, wudu yang ia gunakan 
untuk salat dalam contoh ini bukanlah wudu yang divtaruskan sah oleh ketiga Imam tersebut, sebab Imam asy- 
Swf? menganggap wudunya bata sebab ya menyentuh wanita, sedangkan Imam Abu Hanifah tidak 
menganggap wudunya sah, sebab ia tidak mengusap seperempat bagian kepalanya, dan sedangkan Imam Malik 
juga tidak mengakui wudunya sebab tidak mengusap seluruh bagian kepalanya atau karena tidak menggorok 
anggota wudunya." 


MA Ia) jampi Raga RA A UAN gua & 
kapan AI | Jl pg Vi Lan 
Uh pai giaa Jus di Ae gu Ra ja 


“Adapun macam yang pertama yakni ibadah-ibadah murni, maka dalam ibadah-ibadah ini diperbolehkan 
mental sebab adanya hajat, sebab ketergantungan ibadah ialah menaati perintah dan tunduk kepada Allah 
@ dengan tanpa adanya kekurangan, dengan begitu, maka sepantasnya tidak terlalu berlebihan dalam tuntutan 
beribadah secara sempurna, sebab terlalu kaku dapat menyebabkan kerusakan. ” 


6. BATASAN KITAB MU TABARAH 

Pada tahun 1926 M para ulama tradisional telah mendirikan perkumpulan Nahdlatul Ulama 
dan mulai mengeluarkan farwa untuk para pengikutnya melalui Bahcsul Masa'il pada Muktamar 
pertama tahun 1926 M. Baru pada Munas Alim Ulama NU tahun 1983 di Sitobondo kriteria al- 
kutub al-mu'tabaroh dipermasalahkan, dibahas dan ditetapkan kemu tabaran suatu kirab. Kitab 
mu'tabar menurut hasil keputusan Munas tersebur adalah al-kutub 'ala al-madzahib abarba'uh 
(kitab-kitab yang mengacu kepada Madzhab fiqh yang empar). Kemudian tentang kriteria al- 
kutub alema taburah dibahas di Munas Alim Ulama pada tahun 1902 di Bandar Lampung. 
Menurut Munas tersebut definisi al-kutub al-mu tabarah adalah kirab tentang ajaran Islam yang 
sesuai dengan doktrin ASWAJA (Ahlussunah wal Jama'ah). 

P Pertanyaan: 
Sebenarnya sejauh mana sebuah kitab dikatakan mu tabaruh dan bisa dijadikan sebagai tendensi 
pencetusan hukum? 

9 Jawaban: 
Sebenarnya syariat hanya menggaris bawahi, bahwa kitab yang dikatakan mu tabarah dan 
diperbolehkan untuk dijadikan tendensi pencerusan hukum adalah kitab yang diakui 


Sang Mull 
— pe ga 19 G 
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keotentikannya. Namun dalam tataran penerapan berbagai jenis tendensi, diklasifikasikan sebagai 
berikur 
Pertama: Rujukan Dari Madrhab-Madzhah populer. 

* Dalam hal ini, kitab maupun wacana yang disandarkan pada Madzhab-Madzhab ini 
semuanya dapat dijadikan rujukan, meskipun di luar madzahih al-arba'ah, Hanya saja 
jika tingkat kepopulerannya terbatas pada kawasan tertentu, pemikiran dari sebuah 
Madzhab populer tidak bisa dibawa keluar sebagai bahan rujukan. Dan untuk kitab-kitab 
hasil dari pengutipnya bukan dari ijtihad harus memenuhi syarat pengutip termasuk adil 
ataupun wigah. 

Kedua: Rujukan Dari Madzhab-Madzhab Yang Tidak populer. 

* Untuk jenis ini perlu kita telusuri melalui uji kelayakan Madzhab, mulai dari sanad 

maupun kandungan ajarannya. Baru kemudian bisa kita katagorikan mu taburah, 
Ketiga: Rujukan Non-Madzhab. 

= Khusus untuk bagian ini, kami rasa perlu kita berikan batasan-batasan tertentu sebelum 
kita berani menilainya sekelas dengan kutub al-mu tabarah. Di antara batasannya adalah 
>> “Tidak berseberangan dengan Al-Quran, As-Sunnah dan konsensus ulama (“Yjma'), 
P? Isi dan kandungannya jelas dan tidak ilegal, 
bp. Didukung oleh dalil umum yang selaras. 

dap gêmi an je in ama ip ama at ka GA A PUN KAI Nagan gan Jal glali pt G Gm kana & 
SI tan p y 


HAN 
“(Tanbih) pemahaman dari ungkapan pengarang, diperbolehkannya mengutip pendapat dari kitab yang legal 
dijadikan tendensi dan menisbatkan pendapat yang berada di dalamnya kepada pengarangnya, telah disepakati 
oleh ulama, meskipun sanad terhadap pengarang tidak mutasi! (bersambung), ya mengutip dari redaksi kitab 
tidak diperbolehkan. kecuali telah benar kevalitannya dan telah dikutip banyak orang yang mengasumsikan 
kevalidan redaksi senebut.” 
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Tidak boleh berfarwa pada suatu daerah yang populer akan empat Madehab kecuali dengan salah warm dari 


empan Madehah terebut, ketika ditemukan seworang yang mengajarkan satu Muehah slam madcabih al. 
arba ah dari Madzhah yang ndak populer pada daerah terebut, dari guru yang adil dan dapat dipercaya dan 
ja juga mengutipnya dara guru yang adil dan dapat dipercaya eat. dan memiliki sanad sampai kepada Imam 
yang berkompeten dalam masalah ijtihad, bersifat adil. dapat dipercaya. amanah dam tidak pernah 
menyampaikan seruatu yang tidak semai redaksi Al-Quran Hadis dan lima: maka diperbolehkan bagi orang 
yang mengutipnya ntuk mengamalkannya untuk dirinya sendiri dan tidak boleh memfutwukannya untuk orang 
lain pada daerah yang tidak populer Madehab tersebut, rebah Mazhab tersebut sampai kepadanya dengan 
metode ahad , tidak mutawatir dan tidak populer di daerahnya. dan maklum adanya pendapat mujtahid 
dinisbatkan pada mugollid sama dengan dalil dengan dinubatkan pada mujtahid” 
Nepal pd daml ig aka adi PLAY Re aka ai Lag pyas ya RKA AN 7 

Jah padi kah Mom 
Hy PI JUS Mey Ab pala a RE Jali, 

An KANE A ah de saia aa 
Ketimpulannya adalah mengharamkan seluruh Ilmu yang bathil. sedangkan Batasan ilmu yang bathil ialah 
seperti apu yang dikatakan oleh Imam ar-Rafi dalam Syarah Wajtenya setiap ilmu yang terdapat aqidah bathil. 
manipulasi, berdampak negatif, mengaku mengetahui hal gaib dan yang telah dilarang oleh syariat, maka haram 
hukumnya 


7. MENGUTIP PENDAPAT ULAMA KONTROVERSIAL 

Seiring bergulirnya wakta, pemikiran manusia semakin luas dan terus bertambah. 
Perkembangan intelektual semacam ini, kadang kala menyebabkan semakin banyak pandangan 
yang ditawarkan oleh para ulama kontemporer dalam Madzhab Islam, Hal ini menjadi masalah 
yang cukup serius karena di antara kita masih ada yang memiliki pandangan bahwa pendapar 
hukum yang dapat diterima harus bersumber dari kitab-kitab mu'tabaroh. Contoh kecilnya adalah 
pandangan dari seorang ulama kontemporer, yakni Dr. Yusuf al-Qardhawi yang memdopori 
diperbolehkannya nikah Misyar memberi ulasan mengenai praktik nikah tersebut, yaitu seorang 
laki-laki datang ke rumah wanita yang tidak tinggal bersama di rumah laki-laki tersebut, kemudian 
pulang kembali, Tujuan nikah semacam ini adalah agar suami dapat bebas dari kewajiban iseri 
untuk memberikan tempat tinggal, memberikan nafkah, memberikan hak yang sama dengan istri 
Oleh sebab itu, umumnya nikah misyar ini dilakukan oleh orang yang sudah 
mempunyai istri yang lebih dulu tinggal bersamanya (Qardlawi dalam Fatawi Mu'ashirah, 
111/289). Para ulama yang lain banyak yang menentang fatwa al-ardhawi ini dan menilai hukum 
nikah Misyar ini dilarang karena mafsadah dan hilangnya magashid an-nikah, terlebih dalam 
perkembangannya nikah Misyar ini dilakukan oleh wanita karir yang kaya dan hanya 
membutuhkan hubungan biologis dalam waktu tertentu, Di saat butuh dia memanggil suaminya, 
namun ketika sudah terpenuhi maka suami tersebut pulang kembali ke rumahnya, Selain itu ada 
juga Madzhab Syi'ah Zaidiyyah seperti Asy-Syaukani dalam karyanya yang berjudul Nail al- 
Aurhar dan Ash-Shan'ani dalam Subul a»-Salam-nya yang sering dijadikan tendensi, 

P pertanyaan: 
Bagaimana hukum mengutip pendapat tokoh yang kontroversi, seperti Yusuf Al-Qardhawi dan 
prtu Syi'ah Zaidiyyah untuk dijadikan rujukan dalam karya ilmiah, Bahtsul Masail, dan lain- 
lain? 

9 Jawaban: 
Pada dasarnya, pendapat yang legal untuk dikutip adalah pendapat yang dinilai nigoh (terpercaya). 
Pendapat trigoh dapat dinilai dari dua aspek 


Mung Mufti aangaan | 
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1. Dari keilmuan yang berpendapat yakni apabila pendapat yang berpendapat tersebut telah 
diakui oleh kebanyakan ulama yang sekurun dengannya atau ulama kurun setelahnya 
2. Dari sanad penguripannya atau penisbatan kepada yang berpendapat 


Dengan pertimbangan di atas, maka mengutip pendapat ulama kontroversial seperti 


* Yusuf AlOardhawi' tidak diperbolehkan, karena banyak ulama yang menentang 
pendapat-pendapatnya. 

* Madzhab Syiah Zaidiyyah tidak diperbolehkan, karena penisbatan goul terhadap 
shohibul Madzhab masih diragukan kevalidannya, Hal ini, disebabkan para penganut 
Madzhab tersebut ceroboh dan tidak serius dalam menjaga keotentikan pendapat 
Imamnya, 


MA Jay gaga Ho pa gana LS PN en eh Ta Ja pagi MG 


Ab AB EN gina da JA Bs Sin 
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"Tidak diperbolehkan mengambil Umu kecuab dari ulama yang sempurna dalam keahliannya, telah jelas 
nampak keagamaannya, telah nyata ilmu kema nfatannya dan celah popular terjaga komitmennya.” 
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“Tidak boleh berfarwa peda ratu daerah yang populer akan empat Madehab kecuali dengan salah satu dari 
empat Madehab tersebut, ketika ditemukan seseorang yang mengajarkan satu Mazhab selain madeahib al- 


MT Sung Mufl 
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arba'ah dari Madzhab yang tidak populer pada daerah tersebut, dari guru yang adil dan dapat dipercaya dan 
ya juga mengutipnya dara guru yang adil dan dapat dipercaya dst, dan memiliki sanad sampai kepada Imam 
yeng berkompeten dalam masalah ijtihad. bersifat adil. dapat dipercaya. amanah dan tidak pernah 
menyampaikan sesuatu yang tidak sesuai redaksi Al-Qurun Hadis dan Ijma muka diperbolehkan bagi orang 
yang mengutipnya untuk mengamalkannya untuk dirinya sendiri dan tidak boleh memfurwakannya untuk orang 
lain pada daerah yang tidak populer Madzhab tersebut, sebab Mazhab tenebut sampai kepadanya dengan 
metode 'ahid , tidak mutawatir dan tidak populer di daerahnya. dan maklum adanya pendapat mujtahid 
dinisbatkan pada muqallid sama dengan dahl dengan dinisbatkan pada mujtahid..... Dan sungguh kami telah 
mengkaji sebagian kitab mazhab zaid bin 'ali yakni kitab Munad al-ighiy, lalu kami menemukan di 
dalamnya hukum-hukum yang sesuai dengan mazhab Abu Hanifah kecuali hal sedikit yang sesuai dengan 
mazhab Syafii... Maka tidak diperbolehkan mengamalkan pendapat yang dikutip oleh orang-orang masa ini 
dari Madzhab yang tidak terkodifikasikan dan tidak disampaikan langsung oleh Imam yang igoh, tidak sampai 
kepadanya dengan sanad yang sahih, tidak melalui jalur mutawatir, tidak juga jalur yang populer, tidak dengan 
jalan individu dan tidak dengan paling minimalnya sanad orang yang mengutip kepada Imam pemilik 
Madzhab.” 


Komal} SL dar or gada emal PANI Ge bak mi Ra gama aast angan @& 
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"oleh karena iru banyak ulama yang mengatakan bahwa Imam Zaid bin Ali merupakan sesok Imam yang agung 
yang tinggi sebutannya, sedangkan bilangnya ke-sigohan Madzhab Imam Zaid bin 'Ali, sebab para muridnya 
tidak serius dalam masalah sanad, oleh sebab itu Madehab ini tidak aman dalam masalah pergantian dan 
perubahan naskahnya dan menisbatkan pendapat yang bukan pendapat beliu padanya ..... Tidak masalah 
mengikuti Imam yang tidak diterapkan Madehabnya dalam sebuah permasalahan, sama hanya mengikuti al- 
'Aimah akdrb'uh ataupun selainnya bagi orang yang hafal akan Madehanya dalam masalah ini dan 
mengodifikasikannya hingga tahu akan syarat dan tendensinya.” 

HAB Rat bi KAS Aan aan & 
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“Termasuk 'amar m'aruf nahi munkar ialah berhati-hati dalam mentelaah kitab karya Imam ai Ooralhtusi 
sebab di dalamnya terdapat racun yang dapat merubah pola pikir, sebab mentelah kitabuya dapat 
menghantarkan pada kehancuran, apalagi pembaca masih sedikit dalam segi keilmuan dan tidak ada keahlian 
dalam ilmu fikih sehingga berasumsi bahwa pendapat beliau adalah benar, sebab tidak belajar sehingga dapat 
mengetahu mana racun dan mana samin, mana yang bagus dan mana yang jelek," 


sahal dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


8. FATWA MUGAL UN 
= Pertanyaan 


untuk berfawwa memandang fatwa sangar 
semakin kompleks terutama dalam 


masalah svari? 
@ jawaban: 
Ya. memiliki wewenang untuk berfawwa dan distatuskan sebagai Nagil yakni orang yang mengutip 


ang diikutinya, 
KAA JA aana nan PA SA Spa i e Ja e 


Me pa Ja till pa 


(ea) 
PAYA 
“Yang keempat ialah, diperbolehkan bagi seorang mugallid untuk berfatwa, walaupun ia tidak mampu untuk 
mencabangkan dan mentarjih pendapat, sebab ia dikategorikan sebagai pengutip terhadap pendapat yang 
difatwakan oleh imamnya, meskipun ia menjelaskan akan pengutipannya dari Imamnya, dan hal inilah yang 
terjadi akhir-akhir ini.” 
9. SANTRI BERFATWA 
P Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan berfatwa bagi santri yang dijadikan rujukan permasalahan agama yang 
dialami masyarakat dan banyak menelaah kitab kuning karya para ulama salaf as-shalih? 
& Jawaban: 
Diperbolehkan, jika apa yang difatwakan adalah hukum yang ia ketahui secara yakin, seperti 
wajibnya niat dalam wudu atau ia mengutip hukum yang telah difatwakan oleh seorang Mufti 
atau bersumber dari kitab terpercaya. 
Iera 
Berfarwa tanpa dalil hukum yang jelas adalah haram dan termasuk maksiat lisan. 
kemaga) galak aik ga ia Aran a ea Cam aa AG 
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Nai dag a 
“Faidah: Imam Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fatawinyu seseorang yang membaca satu kitab atan beberapa 
kitab akan tetapi ia tidak ahli untuk berfatwa tidaklah diperkenankan untuk berfatwa kecuali mengenai hal- 
hal yang ia ketahui dari Madehabnya secara pasti, seperti kewajiban niat dalam wadu dan besalnya una sebah 
memegang alat kelamin. Memang apabila ia mengutip sebuah hukum dari mufii lain ataw kitab pang dapat 
dipenanggungjawabkan, maka diperbolehkan, namun statunya sebagai pengutip. bukanlah mufti dan juga ia 
tidah diperkenankan berfatwa mengenai hal-hal yang tidak tertera dalam tulisan-tulisan, meskipun sa 
menemukan contoh yang sama.” 

MN kaka) Ya yan Ja gap ama PANI Be Jami Ja ii ama JI pain pi GP 
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“Termasuk dari maksiat lisan ialah, bergosip- dan juga berfarwa tanpa mu (pengetahuan) * 
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10. MENGAMALKAN GAUL DHA'IF ATAU PINDAH MADZHAB? 
£ Pertanyaan: 
a Lebih utama mana antara mengamalkan gaul dha'if atau berpindah Madzhab. jika ditemukan 
pendapat yang sama-sama dapat dijadikan solusi? 
b. se menyampaikan hadis dha if tanpa menjelaskan kedha ifannya? 
Jawaban + 
a. Lebih utama mengikuti gaul dha if dari pada berpindah Madzhab, sebab sulitnya 
memenuhi syarat-syaratnya. 
b. Boleh dengan syarat: 

1. Hadis yang disampaikan berisi tentang cerita, nasihat, keutamaan amal dll. dan tidak 
berkaitan dengan sifat-sifat Allah &, akidah, hukum halal-haram dan hukum-hukum 
syariat yang lain. 

Bukan termasuk hadis maudu'atau sangat dha if. 
Kenapa) gatek ya AN yak ig Ara de Saman ig Gam da tan Kg sej ep & 


gai 


“Memang tertera dalam kitab Fawa'id al-Madaniyyah al Kurdi bahwa taklid qoul atau wajah pendapat 
dha if dalam sebuah Madzhab lebih utama dari pada taklid Madehab lain, sebab sulitnya memenuhi syarat- 


paeratnya.” 


MAAN LEN sama an aga Kp at gp Lah yan & 
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Tuas si 
aiai gat 
“Sebagian ulama telah memperbolehkan meriwayatkan Hadis dhaif dengan tanpa menjelaskan kedhe Yannya 
dengan beberapa syarat, yang pertama ialah, Hadisnya menerangkan tentang cerita-cerita, nasihat, keutamaan- 
keutamaan amal atau sejenisnya dari hal-hal yang tidak berhubungan dengan sifat-sifat Allah @ akidah, hai- 
hal halal dan haram dan hukum-hukum syariat lainnya sena hadisnya tidak mencapai taraf Maudhi” atau 
sangat Dha if.” 
11. AMAL IBADAH ORANG AWAM 
P Pertanyaan: 
Apakah sah ibadahnya orang awam yang tidak bermadzhab? 
9 Jawaban: 
Menurut syekh Abdurrahman bin Abdillah Bafaqih, hukumnya sah dengan syarat meyakini 
bahwa yang dilakukan sesuai dengan hukum syariat dan sesuai dengan Madzhab yang mu tabar, 
sedangkan menurut kutipan Syekh al-Jalal al-Suyüi dari sekelompok ulama, sekira amal ibadah 
yang dilakukan oleh orang awam sudah sesuai pendapat seorang ulama, maka diperbolehkan (sah). 
dineral ear pat a aan aa Gay dyn Aga Ka ganjen aa & 
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Spet Abdurrahman bin Abdillah Bafagih berkata : Dan telah jelas dari tindakan dam perkataan para Imam 
hahua. arang awam apabila beramal serta meyakini bahwa amal terebut merupakan hukum gariat dan semar 
dengan Marlehab yang mu kabar meskipun ia tidak mengetahui siapakah yang berpendapat demikian, maka 
amal ibadahnya sah, selagi ia tidak sedang bertaklid kepada Madehab lain secura sah saat melakukan amal 
Ibadah tersebut. aku berpendapat, Syekh al-Jalal as-Suyuti mengutip dari sekelompok ulama bahwa, beliau 
semua berfatwa kepada orang-orang dengan dasar pendapat empat Madzhab, terlebih kepada arang awam, 
mereka yang tak bermadehah dan mereka yang tidak mengetahui undang-undang serta keterangan keterangan 
Madzhab, beliau- beliau pun mengatakan, selagi tindakan-tindakan orang awam masih sesuai dengan pendapat 
seorang alim, maka tidak masalah," 


12. “KEMBALI KEPADA AL-QURAN DAN HADIS" 
£ Pertanyaan: 
ini, mulai marak kelompok-kelompok yang mengusung konsep anti Madzhab dengan 
. Apakah diperbolehkan bagi setiap orang untuk 
i hukum langsung dari Al-Quran dan Hadis? 
Jawaban: 


Tidak diperbolehkan karena orang yang mendapatkan wewenang untuk menggali hukum 
langsung dari Al-Quran dan hadis hanyalah orang yang ahli atau berkompeten dalam berijtihad 
(Mujtahid muthlag). 


inead) Jl sah ali sarad) PLY Ka beta Hanan Gan za EN SN yan AG 
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pra 
“Ketabuilah bahwa, wajib bagi stiap oreng mukallaf selain mujtahid untuk benaklid (mengikuti) saru 
Madehabtrentu dari jajaran empat Madhab, dan la tidak diperkenankan untuk briiail (menggal dalil 


dengan ayat-ayat Al-Quran atau Hadis-Hadis Nabi sebab adanya firman Allah: Ah ai Ji 
dan telah diketahui bahwa orang-orang yang beristinbath (menggali bukum) 
adalah mereka yang ahli ijtihad bukan yang lain, sebagaimana tertera dalam babnja.” 
13. PENDAPAT DUA KIAI BERBEDA 
P Pertanyaan: 
Manakah pendapat yang didahulukan ketika ada dua kisi yang berbeda pendapat? 
@ Jawaban: 
Fatwa kiai yang diyakini lebih alim dan lebih wira 
MA KI ska jah Jalan Un am o laia pl PLN ea Cah a ika aan GG 
ALA Ar Ll EN RA 


Bat aan pa aa del satuan ty Wp lih pad At NG kag Ui KAIN Ulil op Lay Je 

Mu HAB dan ai 
“im al-Mukri berpendapat. apabila dua orang mufi bertentangan mengenai jawaban atau ufin sedangkan 
tidak uda keterangan apa pun, maka didahulukan yang lebih alim. begitu pun apabila salah satunya diyakini 
Lebih alim atau lebih wira , maka hendaknya didahulukan yang diyakini lebih alim utan lebih wira terebut, 
sedangkan yang alim hendaknya lebih diutamakan dari yang lebih wira? ~ 


Dan ug Molli 


Taklid & Talfiq 


14. MENGGUNAKAN PENDAPAT ANJING SUCI (MALIKIYYAH) 
= Pertanyaan: 
Dalam sebuah referensi kitab salaf, seperti Fath al-Muin, dijelaskan kuripan pendapat Imam Malik 
dan Imam Daud yang menyatakan anjing dihukumi suci, jilatannya pada air yang sedikit tidak 
menafiskan air tersebut, dan sedangkan kewajiban membasuh wadah yang terjilat anjing hanya 
sebagai pelaksanaan dogmarik (a bbudi). Apakah diperbolehkan mengamalkan pendapat anjing 
BATA suci pada masyarakat pelosok. sebagaimana dalam deskripsi? 
Jawaban: 

Menurut Sayyid Ahmad Dahlan diperbolehkan, supaya tidak terjadi fanatik Madzhab dan tidak 
memberatkan masyarakat sebab kemurahan dan keluasan yang ada dalam agama. 

kaag daaa aslan) ena adl da be air Gl dami meta alah Si 


etan gonta 


“Sayyid kami Ahmad berkat, suatu bari Sayyid "Ahmad Dahlan keluar wuruk melakukan salat subuh setelah 
terbitnya fajar di hari-hari baji pada saat itu kota makkah penuh sesak oleh orang-orang, lalu pada saat beliau 
mendekati tanah haram beliau menginjak seekor anjing, lalu anjing tersebut menerkam beliau, merobek baju 
beliau dan menggigit tepat di paha beliau, Lantas beliau pun berkata “la haula wala guwwata illa billah” seraya 
berpikir untuk kembali agar dapat menyucikan diri, kemudian beliau berkata, jika aku kembali sekarang, maka 
aku akan tertinggal salat bersama para jamaah yang agung ini ini adalah setan, namun kemudian beliau 
memutuskan untuk masuk ke tanah haram dan melaksanakan salat subuh, lalu beliau bercerita kepadaku dan 
para santri-santri beliau tentang permasalahan ini dan beliau juga mengatakan bakwa beliau bersaklid pada 
Madzhab Imam Malik, dan kemudian beliau berkata, aku tidaklah menceritakan pada kalian semua tentang 
ini kecuali agar kalian tidak fanatik dan keras terhadap orang-orang, sebab, agama sangarlah longgar dan luas.” 
15. TAKLID BA'DA AL-AMAL 

P Pertanyaan: 
Bolehkah bertaklid setelah melakukan amal arau diistilahkan taklid ba da alama? 

& Jawaban: 
Diperbolehkan dengan syarat: 

1. Saat beramal tidak mengetahui rusaknya pendapat yang diikutinya, melainkan ia dalam 

keadaan lupa atau tidak tahu dan termasuk orang yang uzur atas keridakrahuannya. 
2 Imam yang hendak diikuti memperbolehkan Taklid ba da al-amal 
Marya) galat ea pat Uta ig dama ig Gara dot dom iga Sem Ray GP 


apuria jah je 

HE aa AAN ja RAGA PUN a Dha jab ph ie 
“Diperbulebkan bertaklid setelah mengamalkan dengan dua syarat yakni, saat beramal tidak mengetahui 
rusaknya pendapat yang diikutinya, melainkan dalam keadaan lupa atau tidak tahu atas rusaknya pendapat 
tenebua dan cermaruk orang yang uzur atas ketidaktahuannya, serta Imam yang akan 1a ikuti memperbolehkan 
taklid setelah mengamalkan ” 


is jah 


Mufti n 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


Hp HAL da) ig Pp dpl kg hagia ma Lag pyama pa KL ayah AP 


atje; La Wit, yaa ali FP Ie Gaun y Juta fice sil 
Ls An jab 


Tb ya 


kin JU aa ya aa KR Uh 


MB Ji Gp an Vj 
LIE Oya 

Sedangkan mengenai bertaklid setelah mengamalkan, maka Imam Ibnu Hajar telah mengatakan dalam kirab 
'at-Tuhfahnya bahwa, seseorang yang menunaikan suatu ibadah yang masih dipertentangkan kealvahannya 


DAA 


PETE Ip Sala A a 


tampa beriaklid kepada ulama yang berpendapat sahnya ibadah tersebut, maka ia wajib mengulanginya; ketika 
diketahui keridak-absahan ibadah tersebut saat ia melakukannya, sebab ia dianggap bermain-main, dengan 
begitu, maka mengecualikan orang yang menyentuh kelaminnya (semisal) namun dalam keadaan lupa atau 
tidak tahu atas keharaman menyentuhnya dan keridak-tahuannya dapat ditolelir, maka ia diperkenankan 
mengikuti Madlzhab Imam Abu Hanifah untuk menggugurkan kewajiban godho nya, dengan catatan Madzhab 
yang ia ikuti itu (contoh, Imam Abu Hanifah) mengabsahkan salat seseorang yang sesuai dengan tata cara salat 
dari Madzhabnya meski tanpa mentaklidnya.”. 

MAAN AN Jah pani Aa dayah ma ml Gt oi PLAN AL SANA Tab pa D 
Sewa paaa Il agi WES ie, DRA yan el 
AR A Jaki Wak PEN HAN SPN Sp nja gah a 9 UAS mm yig gahats 
ERIS AN JP Kah bi AN gb al SP KAN ASIN Aa 5 ngk Ya Fak KAN ya 

ja 
"Syekh Hasan ary-Syirnablali memiliki risalah yang berjudul 'al-Aqdu al-Farid fi Jawazi ar-Taklid', disebutkan 
di dalamnya sebuah keterangan yang kesimpulannya klaim sepakat tidak boleh merujuk pendapat yang diikuti 
merupakan klaim sepihak dari al-Amudy dan Ibn Hajib dan pendapat dua ulama ini juga disebutkan dalam 
kitab Jam'w al-Jawami' dan yang lain. Namun, Al-'Allamah Ibn Abi Syarif menuturkan bahwa selain pendapat 
dua ulama itu ada sebuah indikasi khilaf setelah terlaksana pengamalan, sehingga diperbolehkan taklid setelah 
beramal pada pendapat imam lain, al-'Allamah Ibn Amir al-Hajj dan Sayyid Badasyah mengutip dari az- 
Zarkasyi dalam Syarh at-Tabrir, artinya diperbolehkan mengikuti pendapat ulama yang menyatakan boleh 
(merujuk pendapat yang diikuri).” 
16. TALFIQ YANG DILARANG 

£ Pertanyaan: 

Seperti apakah batasan talfiq (mencampur Madzhab satu dengan Madzhab yang lain) yang tidak 
diperbolehkan? 

9 Jawaban: 
Talfiq yang sekira memunculkan suatu pendapat baru yang tidak terdapat pada kedua Imam, 
seperti menikahi seorang perempuan dengan wali dan dua orang saksi yang fasik dengan 
mengikuti Madzhab Imam Abu Hanifah, kemudian sang suami menggantungkan talak (cerai) 
kepada sang istri dengan pembebasan tanggungan nafkah pada saat masa ‘iddah, akhirnya sang 
istri pun membebaskan tanggungan itu, namun sang suami menghendaki untuk tidak terjadi talak 
dan ia mengikuti pendapat Imam Syafi'i yang menyatakan bahwa talak tersebut tidak dapat 
terealisasi sebab tidak sah membebaskan tanggungan nafkah pada saat masa ‘iddah. 


Menurut Imam Ibn Ziyad, talfiq yang dilarang ialah talfiq yang digunakan dalam saru amal 
ibadah, sehingga praktik taklid dalam contoh di atas sah, sebab terjadi pada dua kasus amal ibadah. 


qa Sang Mul! 


Taklid & Talfig 


MEP galak ngar pas u em oa dama ap amy ag dn Bi pik Ry Af 


yang tidak terdapat dalam pendapat dua imam, ini pendapat Ibn Hajar, sebab tidak ada bedanya talfiq terjadi 
dalam satu rangkain atau pun dua rangkaian ibadah, maka jika ada seorang lelaki menikahi seorang perempuan 
dengan wali dan dua orang saki yang fasik dengan mengikuti Madzhab Imam Abu Hanifah atau bahkan 
dengan tanpa wali padahal ia hadir dan tidak mencegahnya untuk menikah, kemudian sang suami 
menggantungkan talak (cerai) kepada sang itri dengan pembebasan tanggungan nafkah pada saat masa “iddah, 
akhirnya sang istri pun membebaskan tanggungan itu, namun sang suami menghendaki untuk tidak terjadi 
talak dan ia mengikuti pendapat Imam Syafi yang menyatakan bahwa talak tersebut tidak dapat terealisasi 
sebab tidak tah membebaskan tanggungan nafkah pada saat masa “iddah, maka ndak sah, bahkan haram 
menjimaknya menurut kedua Madzhab, sebab menurut Imam Syafi'i perempuan tersebut tidak berstatus istri 
karena nikahnya tidak sah dan jika dijimak bukan ata dasar wah syubhat. maka dianggap sebagai perzinaan, 
sedangkan menurut Imam Abu Hanifah yang melepalkan pernikahan tersebut menyatakan babuni status 
perempuan tersebut sudah tertalak bain dengan pembebasan tanggungan terebut. Imam Ibn Ziyad berpendapat 
talfiq yang dilarang ialah talfiq yang dilakukan pada saru amal ibadah, beda halnya pada dua amal ibadah, 
maka tidak dilarang, pendapat Ibn Hajar lebih berku-hati, pendapat Ibn Ziyad lebih cocok bagi orang awam, 
sehingga praktik taklid dalam contoh di atas sah.” 
17. STATUS MUI DI INDONESIA 

& Pertanyaan: 
Menurut syariat apakah starus MUI di Indonesia? 


& Jawaban: 
Statusnya adalah sebagai mufti secara majaz atau ragil akgow, sebab MUI hanya merumuskan 
hukum melalui pengutipan dari ulama atau kitab-kitab yang mu tabar (dipercaya dan legal sebagai 
rujukan). 
AB GA pasak) olas pana sama iga WI aeti & 


“Seorang yang mampu menghafal beberapa pendapat Imam Mujtahid. maka belum bisa dikatakan sebagai 
mufi, fatwanya pun bukan dikategorikan fatwa secara hakikat melainkan naglu al-qoul (pengutipan pendapat), 
sedangkan membahasakannya sebagai fatwa adalah bentuk buhasa majaz.” 
MMA) palet apel pat Lg PA KI Gama 5 
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“Jika seseorang mampu mengutip hukum dari seorang mufti lain atau sumber kitab yang otorotatif (mw tabar) 
maka in boleh berfatwa, sementara tamunya adalah sebagai Nagil al-Qaul (Pengunp Pendapat) bukan seorang 
Mufit, dan ia tidak diperkenankan memfatwakan selain keterangan yang ditemukan secara tekstual. meskipun 
ta menemukan analogi kasus serupa.” 


18. BERFATWA DAN MENGAMALKAN GAUL DHA'IF 

© Pertanyaan: 
Dalam literatur Madzhab Syafi'iyyah terdapat klasifikasi gaw (pendapat), mulai dari gaul yang 
tingkatnya unggul, yakni gaul shahih, rajih, mu tamad, sampai yang terendah, yaitu mugabil 
shahih (fasid), marjuh, atau dha if. Apa hukum mengamalkan dan memfarwakan goul dho if? 

& jawaban: 
Mengamalkan gaul dha'if diperbolehkan dengan syarat untuk diri sendiri, tidak termasuk gon! 
yang sangat dhoif dan bukan mugibil shohih. sedangkan hukum memfarwakan gaul dlaif 
hukumnya diperinci: 

* Tidak boleh, apabila dalam rangka farwa atau menghukumi. 

» Boleh, apabila dalam rangka inyad (memberikan petunjuk). 

Hip SI Alap jalan Uni an ipa ake Ka g PA GR) Sak Tah BSI Jo Je sala Gile Rail H7 


“Sedangkan gonbgou yang dhotf, maka diperbolehkan menggunakannya untuk diri sendiri, naman tidak 
untuk difatwakan kepada orang lain, selagi memang dho ifaya tidak parah, dan tidak diperbolehkan berfarwa 
atau menghukumi dengan pendapat dho if tersebut. Sedangkan qoul dho Y sendiri juga mencakup khilaf ashab. 
khilaf goul Mu tamad, khilaf 'Aujah dan khilaf al-Muttajah. Sedangkan pendapat yang berbeda dengan gou! 
Shahih pada umumnya dihukumi fasid dan tidak boleh digunakan sebagai tendensi.” 

KAN) BU sai iga Gale dal) PAN na Saka ai Ran pyama ga BSN si yah 7 
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“Begitu pun diperbolehkan mengambil pijakan atau mengamalkan qoul-qoul, thurug atau wajah-wajah 
pendapat yang dho if untuk diri sendiri, kecuali mugabil shahih sebab pada umumnya bal ini dibukumi fasid 
atau rusak, dan diperbolehkan berfatua dengan halhal tersebut kepada orang lain dengan metode 
menunjukkan. 


24 ng Mufti 


BERSUCI- Purify 


a] slam merupakan agama yang menjunjung tinggi 
perihal duhanah (kesucian). Hal ini dibuktikan 

jat memberlakukan kepada 
umatnya agar selalu dalam kondisi bersih dan suci ketika 
hendak menghadap Sang Pencipta. Bahkan, Islam 
menunjukkan nilai kebersihan dan kesucian yang 


lalam pesan suci Baginda Nabi 4 
AN pg ISA la Ji 


4 dicdaborasi 


Nabi ge bersabda: "Kesucian adalah separuh duri keimanan (HR. Muslim)” 
Dalam hadis ini dijelaskan bahwa, begitu besar perhatian syariat terhadap kebersihan 
umatnya, sehingga kesucian pun dianggap separuh dari keimanan. Terlebih, Allah & menyebut 
kebersihan dan kesucian berulang-ulang dalam kitab suci Al-Quran, Begitu pula dari kalangan ulama 
abad pertengahan yang secara mentradisi selalu menyantumkan pembahasan bersuci pada awal kitab 


karya mereka. 
DEFINISI 

Dipandang dari dasar bahasanya, #hohirah sendiri diartikan sebagai kebersihan serta terbebas 

dari kotoran, baik yang tampak seperti najis ataupun yang tak kasat mata seperti aib. Sementara 

terminologi fikih mendefinisikan bahwa hsrs ialah hilangnya sebuah penghalang yang disebabkan 

olch hadas dan najis. Dari definisi yang dijelaskan, dapat diketahui bahwa bersuci terklasifikasi menjadi 


dua bagian: 


1. Thaharah dari hadas yang diperuntukkan untuk tubuh. Hal ini terbagi menjadi iga: 


Mandi : Diperuntukan untuk menghilangkan hadas besar, 
Wudu Diperuntukkan untuk menghilangkan hadas kecil 
Tayamum 3 Sebagai pengganti mandi dan wudu. 


2, Thaharah dari najis yang terdapat pada tubuh, pakaian, dan tempat. 

Dari pembagian ini, dapat disimpulkan bahwa dhahdrah mencakup wudu, mandi, menghilangkan 

rajis, tayamum dan perkara-perkara yang berkaitan dengan hal-hal tersebut, Secara garis besar, bersuci 

dari segi implementasinya terbagi menjadi dua bagian: 

1. “Ainipuh : Praktik bersuci yang tidak sampai melebihi tempat yang menjadi sebab bersuci, 
seperti halnya membasuh tangan dari najis, karena obyek penyuciannya hanya pada tangan yang 
terkena najis dan tidak melebihi atas tempat yang terkena najis tersebut." 

2 Hukmiyah : Praktik bersuci yang melebihi tempat yang menjadi sebab bersuci, seperti 
membasuh anggota badan karena hadas dengan wudu atau mandi, Karena tempar yang 
menyebabkan bersuci adalah kemaluan yang mengeluarkan sesuatu, sementara obyek yang 
dibasuh ialah anggota yang lain. 


| penggarapan secara tekun dan cermat, (Kamus Besar Bahasa Indonesia One Verst 15.1 Freeware @ 2010:2013) 
“Umam Muslim, Shahih Musim: 427. (Indonesia: Karya Toha Putra, 2017), Vol, Mlm. 115. 
1 DR. Wahbah ax-Zala Figh ul slam wa Adlotuhu, (Damaskus; Dar al-Fikr, 2010), VOL, Him. 206. 
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Solusi dan Jawaban Sesual Tuntunan Syarivt 


Q DALIL 
Allah $ berfirman: 


DAEM La gg LA ad 
"Seunggubnya Allah é menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang yang 
menyucikan diri MOS, Al-Baqarah: 222) 


Rasulullah 4 bersabda: 


AAA LN geia pl dala JO 
Nabi $ bersabda: "Kunci salat adalah bersuci.” HR. Abu Daud) 


|- f Hikmah Psikologis 


Dari sudut pandang pribadi manusia, 
bersuci merupakan bagian dari fitrah. Seorang 
insan secara fitrah memiliki kecenderungan 
kepada kebersihan dan akan menghindarkan 
dirinya dari sesuatu yang kotor. Oleh sebab itu, 
Islam yang juga agama fitrah (suci 
menganjurkan kepada umatnya agar senantiasa 
menjaga kebersihan dan kesucian. Terlebih, 
syariat juga memberlakukan kepada seseorang 
yang hendak beribadah haruslah selalu dalam 
keadaan suci dan bersih. Hal ini tentunya akan 
lebih mudah untuk membentuk karakter dan 
pribadi yang bersih setiap saat. Juga, adanya 
kepekaan yang menuntun pada sebuah 
kebersihan, dapatlah membuat seorang 
cenderung melakukan sesuatu dengan tenang 


dan nyaman. 


E Hikmah Sosial 


Manusia adalah makhluk sosial. 
Kerekatan hubungan, berkumpul, serta rasa 
nyaman saat berinteraksi dapatlah terwujud 
saat suasana didukung dengan kebersihan yang 
ideal, Begitu juga secara tabiatnya, seseorang 
akan merasa enggan dan risih ketik 
lingkungan maupun sang lawan bicara berada 
dalam keadaan kotor. Maka dari hu, bala 
yang sejatinya merupakan agama wah juga 
memberlakukan ketetapan adab zhahir yang $ 


tergambar dari kerapian berikut kebersihan 
diri. Hal ini tak lain bertujuan demi terciptanya 
hubungan yang baik dan harmonis antar 
makhluk sosial, 


|| Hikmah Medis 


Kesehatan merupakan nikmat yang 
tidak ternilai harganya. Segala upaya, baik harta 
dan usaha, akan diupayakan demi menjaga 
tubuh agar tetap sehat. Kebersihan merupakan 
peran paling urgen dalam menjaga imunitas 
tubuh seseorang dari jangkitan penyakit 
Karena, akar penyakit yang paling umum 
dirasakan mayoritas manusia disebabkan oleh 
kotoran yang membawa bakteri dan kuman. 
“Terlebih, jika kebersihan diri atau bersuci dapat 
lakukan secara berulang-ulang dalam sehari 
Dengan berwudu dan mandi, misalnya. 
tentunya dapat menciptakan sistem proteksi 
dan metabolisme dalam tubuh yang kuat 
sehingga akan lebih kebal terhadap penyakit 


Bersuci -Purify 


Kisah Ibrahim Al-Khowas Mendapat Kemuliaan Di Surga" 


datang mendekat, kemudian Allah, sedangkan malam ini 


OS menciumnya mulai dori aku sendirian. 
a 4 kepala hingga telapak kaki Pado soot Ibrahim 
ika dan setelah itu pergi ol-Khawas mendekati waktu 
H Laga meninggalkannya. Sontak ajal, beliau tak meminta apa 
aku dibuat bingung dengan pun, malah beliau meminta 
Dikisahkan itu, namun aku tak air dan kemudian berwudu 
bahwa Abu Homid al-Aswad menanyakan apa pun dengan oir itu. Beliau wafat 
menceritakan: “Pada satu — kepadanya. pada tahun 291 H. Setelah 
kesempatan, aku pernah Totkala malam tiba beliau wafat, ada yang 
bepergian dengan seseorang dan kami hendak menviu bermimpi bahwa beliau 
yang bernama Ibrahim al- masjid, tiba-tiba seekor kutu lantas menanyakan keadaan 
Khawas, hingga soat kami jatuh mengenai Ibrahim, beliau: "Apa yang Allah & 
singgah don beristirahat di sontak ia merintih perbuat padamu", lantas io 
sebuah pohon yang rimbun, karenanya. Hal tersebut menjawab: “Allah 
tiba-tiba soja seekor membuatku terkejut dan memberiku ganjaran atas 
binatang buas yang garang mengatakan padanya: “Ini setiap amal yang telah aku 
menghampiri kita. Sontak hal yang mengagumkan, todi kerjakan, kemudian Allah 
saja aku terperanjat dan siang engkau tidak merintih menempatkanku pada 
sontak naik ke atas pohon — ketika singa mendatangimu derajat di atas derajat 
korena khowatir akan dan sekarang engkau malah penduduk surga, lalu 
diterkam oleh hewan itu, merintih gora-gora seekor berfirman: Wahai Ibrahim, 
sementara Ibrahim ol- kutu.” Ia menjawab. derajat ini adalah balasan 
Khowas tetap tertidur "Kondisiku sekarang untukmu karena, 


dengan santainya di bawah berbeda dengan tadi siang, mendatangiku dalam 
pohon yang kami singgahi. tadi aku bersama (rahmat) keadaan suci (berwudu), 
Lolu hewan buas tersebut 


Kegigihan Dalam Menjalankan Syariat 

Dahulu kalo, Syekh dalam tidurku, aku bermimpi fitnah nafsu, sontok seketika 
Abu Yazid al-Busthomi basah sehingga itu aku bangun dan pergi 
pernah bercerita: “Pada mewojibkanku mandi junub”. mengambil air serta 
suatu malam yang sangat “Setelah aku memecah es batu. Setelah 
dingin, aku berada di terbangun, dan hendak semuanya sudah siap, 
tengah-tengah hamparan mandi junub, rasa malasku barulah oku masuk ke dalom 
tanah yang telah menjadi es, datang dan nafsuku air tersebut dengan 
dengan suhu tersebut mendorongku untuk mengenakan kain, kemudian 


akhirnya kumasukkan mengakhirkan mandi junub aku keluar dengan masih 
kepalaku ke dalam kerah hingga matahari terbit. Akan menelungkupkan kain 


baju sambil bertafakur. Soat tetapi, setelah aku tersebut pada tubuhku 
Moo Salai. menyadari bahwa itu adalah hingga kering. 
Kesucian Hati Sebab Kesucian Diri 
seorang laki-laki yang hal itu. sontak Syekh 
kang Aman paman sedang dalam keadaan Ibrahim mendatanginya 
Mean Gani hi AA mabuk dan mulutnya masih sambil membawa air dan 
pamal berlumuran orak. Melihat membasuh mulutnya. 


Imam Zakariyya al-Qoewani, Ati ol Bilid Wa Akh 
“Syekh Farid sa in al A thor, Tudakirat al Aw 


Mbd, Mim 207. 
n 


Solusi don Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


kemudian beliau berkato: (zuhud) yang telah membasuh mulut laki-laki 
“Mulut yang digunakan membasuh mulutnya, itu semata-mata karena Aku 
untuk berzikir kepada Allah kemudian lelaki itu berkata: dan takzim kepadaku, 

4 ndok boleh dibiarkan "Sungguh aku telah maka karena engkaulah 
dalam keadaan najis”. bertobat dan kembali aku menyucikan dan 

Lantas setelah pengaruh kepada Alloh & " Dan menghapus dosa yang 
mabuknya hilang, laki-laki dalam tidurnya Syekh pernah dilakukan mulutnya 
tersebut diberi tohu bahwa Ibrahim bermimpi ada yang dan menyucikan hatinya.” 
ada seorang lelaki asketis mengatakan: “Engkau 


=a 
Problematika Bersuci 
ta e 
1. KESUCIAN AIR KAPORIT 
Kaporit atau Kalsium hipoklorit adalah senyawa kimia yang memiliki rumus kimia Ca 
(CIO)2. Kaporit biasanya digunakan untuk menjernihkan air. Kalsium hipoklorit adalah padatan 
putih yang siap didekomposisi di dalam air untuk kemudian melepaskan oksigen dan klorin. 
Namun banyak pengunjung pun menganggap air tersebut jernih dan dapat digunakan untuk 
berwudu. 
2 Pertanyaan: 
Apakah air berkaporit terap dikarakan suci dan menyucikan? 
& Jawaban: 
Suci menyucikan, selama bahan-bahan kaporit bukan dari benda najis, sebab penggunaan kaporit 
hanyalah untuk membersihkan dan menjemihkan air bukan untuk menyucikannya. 
ae aan KAA z 


Ken ban a 
“Den jika air yang berubah dijernihkan dengan kal yang diungkapkan dalam pertanyaan yaitu obat penjernih, 
maka termasuk solusi yang ditujukan untuk membersihkan bukan menyucikan, dengan syarat obat tersebut 
bukan bal yang najis, sehingga air tenebut sah digunakan untuk bersuci dan berwnda baik sebelum preses 
penjernihan maupun setelahnya." 


2. STATUS AIR YANG KEJATUHAN SERANGGA KECIL (SEMUT, LALAT DLL) 
P Pertanyaan: 
Bagaimanakah status air yang kejatuhan bangkai lalat, semut atau serangga kecil? 
9 jawaban: 
Najis yang ditolelir (tetap sah dipakai bersuci atau masih bisa dikonsumsi). selama hewan-hewan 
tersebut jatuh dengan sendirinya, serta tidak merubah sifat air, karena hal tesebut memang sulit 
untuk dihindari. 


Menayadi) jahal Yap danl han kg phan yi Bta ogeu G 


AM MY ama e e 


Ubud Him. 138. 


Bersuci- Purify 


Dad ey ana 


FN 
segi Lag Us sup pa a pad God 

'Apahila hewan yang tidak memiliki darah yang mengalir ketika dibedah anggota tubuhnya jatuh ke dalam 
wadah yang berisi benda cair kemudian mati di dalamnya, maka tidak membuat benda cair tersebut najis 
selama tidak sengaja dilemparkan dan tidak merubah sifat benda cair. Sebab sulitnya menghindarkan benda 
cair darinya.” 
3. BAK MINI DI TOILET UMUM 

£ Pertanyaan: 2 
Apakah masih suci menyucikan air dalam bak mini (kurang dari dua gullah yakni 4217 liter) pada 
toilet yang berpotensi terkena percikan air kencing? 
Jawaban: 


Laa i dli karena tidak adanya kepastian air terkena percikan najis air kencing, 


Menurut pendapat lain, walaupun diketahui bak mini terkena percikan najis, namun selama 
belum berubah salah satu sifatnya (bau, rasa dan warna), maka tetap suci menyucikan. 
inap daa basina ) ye Ag ent Ga tan ol abi & 
kag paia MA YES Ur E 
Bb aa YA Dn ea ye aa LI gan gaj Je Oh 
Aa pm ab ab ET AN 
“Benda yang umum terkena najis tetap dihukum suci selama tidak terbukti secara nyata terkena najis.” 
galah yA jah ola sama LL PLAY Apel Ang La pi Jiwan & 
WAN sik jetakan a 
Saga 
alh Ad na yap a a paith ga 
“Dikatakan, bahwa air yang bervolume banyak ataw sedikit tidak menjadi najis kecuali ketika berubah, 
4. PENCEMARAN AIR SEBAB LIMBAH PABRIK DAN LIMBAH CUCI 
P penanyaan: | ss 
Apakah air yang sudah tercemar limbah atau bekas air cucian pakaian masih suci menyucikan? 


Jawaban: 


Tidak suci menyucikan, sebab perubahan air oleh limbah atau bekas air cucian termasuk 
perubahan yang disebabkan oleh sesuatu yang mudah dihindarkan dari air. 
Kawah ay ag dama Ba GAN bd ga La Ae GP 
Mita! Jina Jadi 103 r 
at oat ab et ALI AL jêg AAA 
LIA Gi ASN SAPU GEN jo KS pagi GAN sg lh 93 AN 
Bai baru ha SS gay La 
“Dan air yang berubah disebabkan perkara suci yang menyampurinya dan dapat terhindar darinya, sekira sifat 
kemualakan air telah hilang, seperti penyebutannya menjadi ir kapur, air daun bidara, ausu air kuah (termasuk 
dh yang suci tidak menyucikan).” 


sph ya (At AN 


a ak nd bai 


AE Mp AS ja Ita Spa 


Gea pap 


Bung Mufti 
—— eri tia ng Éh 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


5. AIR YANG BERUBAH SEBAB DEDAUNAN, LUMPUR, LUMUT DAN BELERANG 
£ Pertanyaan: 

Apakah air yang berubah sebab dedaunan, lumpur, lumut dan belerang masih suci menyucikan? 
< jawaban: 

Suci menyucikan, karena sulitnya menjaga air dari lumpur, belerang, lumur dan dedaunan yang 

gugur dari pohon yang tumbuh di sekitar danau. 


MEA Kea) on! ajah Age e ora o dari Ka ah Aan ipad Th Er Lam Bas A7 


Kya ali LK yan, A 


“Dikecualikan dari kategori perkara yang mudah dipisahkan dari air adalah perkara yang sulit dipisahkan 
dengan air yang terdapat tempat menetap dan mengalirnya air seperti lumpur dan lumut (tidak merubah sifar 
kemutlakan air) dan seperti perubahan yang disebabkan oleh lamanya air tergenang atau dedaunan yang gugur 
dengan sendirinya, meskipun hancur dan pohonnya terletak jauh dari air (tetap suci menyucikan)” 


terdapat dalam genangan air den tempat mengalirnya air seperti halnya belerang, warangan (arsenik) dan 
kapur, sebab sulitnya menghindarkan air dari benda-benda tersebut.” 
6. AIR BENING HASIL PENYULINGAN AIR COMBERAN 
£ Pertanyaan: 
Apa status air comberan yang disuling menjadi air yang kembali bening dan tawar? 
& Jawaban: 
Diperinci: 
“5 


i, apabila sifar dari zat kimia yang digunakan dalam proses penyulingan dan najis air 


tidak ditemukan lagi (hilang). 
= Najis, apabila sifat (bau, rasa dan warna) dari zat kimia mendominasi sifat air yang telah 
disuling, karena pada hakikatnya najis tersebur tidak hilang melainkan hanya tertutupi. 
hantu ASI! Jap Jani daya Juma genta aya or Ang PLN Bebi geil Cod Je Jani tan & 


“Jika perubahan aroma air bilang sebab minyak misik, warna sebab za Jaron, dan rusa sebab cuka, maka ndak 
“dihukum suci saat air mengeruh, sehingga tidak kembali sifat kemutlakannya. akan tetapi masih tetap najis 
sebab masih adanya keraguan apakah perubahannya itu benar-benar hilang ataw sekedar tertutupi. sedangkan 
secara zahir perubahannya tertutupi. Hukum ini juga berlaku pada debu dan kapur batu karena alasan yang 
telah disebutkan sebelumnya. Jika air tersebut jernih dan tidak ada perubahan apa pun maka dihukumi suci.” 


Sang Mufti 
Ter pemeran syur 


Bersuci- Purify 


7. MESIN PENCUCI PAKAIAN 


yang dicuci dengan mesin cuci? 


Suci, Jika sistem penyuciannya dengan metode mengalirkan air secara terus menerus. Sedangkan 
jika sistem penyuciannya dengan menuangkan air yang kurang dari dua gullah (+ 217 liter), 
kemudian setelah proses pencucian, air dikeluarkan dari mesin dan pakaian masih dalam keadaan 
basah, lalu air dituangkan untuk kedua kalinya sebagai proses pembilasan, maka bisa dikatakan 
suci, jika mengikuti pendapat yang tidak mensyaratkan air harus wurwd (mengalir pada basuhan) 
arau mengikuri pendapat Madzhab Milikiyyah dan sebagian ulama Madzhab Syafiiyyah yang 
menyatakan air berstatus suci selama tidak berubah sifat sifatnya. 
ba Jap AN pat ig an) gy dama WI Ra maa ya Sa aga & 
aa JAWI ap Na E 
Aan MEI Ira BAG Ba gana gg gan b jêg ag 
MA jeda day Ga MAN ja JUN #37 adah 
aké juh ika Al van Jah 5 


Go gp alay Ip ala 
“Main cuci ada dua macam: pertama, main cuci otomatis yaitu mesin cui yang bersistem penuangan air ke 
dalam mesin, lalu dibuang, kemudian dituangkan air kembali dan terus menerus seperti itu hingga berulang 
kali. Kerucian pakaian yang dicuci dengan mesin cuci seperti ini, ulama tidak berbeda pendapat menghukumi 
mci. Kedua, mesin cuci yang biasa digunakan oleh masyarakat, yaitu mesin cuci yang bersistem penuangan air 
rang kurang dari dua gullah ke dalam mesin lalu pakaian yang suci dan najis dicuci di dalamnya, kemudian 
setelah selesai proses pencucian air tersebut dikeluarkan akan tetapi masih terdapat air yang tersisa pada merin 
oi dan pakaiannya pun masih dalam keadaan basah, selanjutnya air kembali dituangkan pada sisa air yang 
terkena najis dan hanya dilakukan sebanyak dua kali. Jenis mein cuci seperti ini, ulama menghukumi suci 
dengan mengikuti pendapat yang tidak mensyaratkan air harus mendatangi objek basuhan dan pendapat dari 
Madehab Malikiyyah, Ada pendapat lain yang dikutip oleh Imam Ibnu Hajar meskipun beliau menetapkan 
bahwa air yang bervolume sedikit dapat menjadi najis hanya dengan adanya najis yang masuk be dalamnya 
akan tetapi belian mengutip lain bahwa air tidak akan menjadi najis kecuali jika sifatnya telah 
berubah dan inilah pendapat dari Madzhab Malikiyyah, ” 
8. MERAGUKAN FAKTOR PERUBAHAN AIR 

£ pertanyaan: 
Bolehkah bersuci menggunakan air yang masih diragukan penyebab perubahannya? 
9 Jawaban: 

Diperbolehkan, sebab kemungkinan penyebab perubahan air adalah lamanya air itu menggenang 
sehingga tidak mempengaruhi sifat suci menyucikannya air, 


al al ap Jawi ep e en LAN gema LK) pl LA Ane pyan GP 
AMA Rai JASA YA Ye NG A 
AN Yi AA ai NG AN ap Ui Spg la Dg kn ing Op 
"Katika serang menemukan air dalam kondisi sudah berubah ufatnya dan ia ndak tahu sebab apa air itu 
berubah, maka ta bisa berwudu dengan air terebut karena kemungkinan air itu berubah sebab lamanya air 


ai sut nee 
Manan Lg IENE | 


Solusi dan Jawaban Sesal Tuntunan Syariat 


9. AIR SUMUR BAU SEPTICTANK 
= Pertanyaan: 
Apakah air sumur yang tercemar bau septictank dihukumi najis? 
& Jawaban: 
Tidak dihukumi najis dan masih suci menyucikan, karena air tidak bersentuhan langsung dengan najis. 


MAN lap pangan mental kai aa Ra Je pe Hatta G 


“Apabila najis tidak bertemu langsung dengan air, akan tetapi berubah sebab aroma najis yang berada di tepinya. 
maka tidak dapat merubah status air karena hal itu hanyalah pengaruh bau. 


10. AIR BERBANGKAI DAN PENAMBAHAN VOLUME AIR AGAR KEMBALI SUCI 

£ pertanyaan: 

a Bagaimana cara penyucian yang efektif terhadap air yang terdapat bangkai ikan di dalamnya 
menurut perspektif syariat? 

b. Apakah status air mutanajjis yang ditambahkan volumenya hingga berubah seperti sediakala 
dapat kembali suci menyucikan? 

9 Jawaban: 

2 Caranya adalah dengan menuangkan air ke dalam kolam sampai mencapai ukuran dua gullah 
(4 217 liter), sekira perubahan yang disebabkan oleh najis hilang, sebab dengan cara iru alasan 
ke-mutanajjisan-nya dapat hilang. 

b. Suci menyucikan, selama perubahan sifat air yang disebabkan oleh najis sudah menghilang, 
karena alasan kenajisan air sudah hilang. 

ERA Jap panji Ai ang iy gina dama pa A ganja Tin E 


“Dan seperti halnya permasalahan sebelumnya, air yang bersolume sedikit dan mutanaijis sebab bercampur 
dengan hal yang najis dapat kembali berstatus suci menyucikan jika sudah mencapai volume dua gullah dan 
tidak ada perubahan sifat air yang disebabkan oleh najis, Imam Khotib ay-Syirbini dalam kitab al-Mughmi 
memberi alasan sebab bilangnya alasan kenajisan air tersebut adalah sedikitnya volume air 


11. AIR TETESAN SANDAL 
£ Pertanyaan: 
Apakah tempat yang terkena tetesan dari basah-basahan sandal dihukum najis? 
9 jawaban: 
“Tidak, sebab najis yang berada di bawah kaki atau sandal termasuk najis yang di-m fi dan tidak 
menjadikan sesuatu yang dilewatinya menjadi najis. 
baa) akan paie ietan kab wahh e 


da aye La 5 ae Ja AJ Penga ia 
ge IE JEG e) 
Eug JE Tuna lan Lah KN bA JUL iie aka, a NGANG Ji BEA GA UN E 
TREPAS Sang Multi 


— a Maman tamanan — 


PAT Dona pb ga nj 


a gé MA Saga AA 
“Jaka socorang berjalan pada sempat yang ci dengan disertar adanya maja yang ditlelir, maka tempat yang sa 
dwati tidak berstatus najis dengan adanya kotoran yang jatuh dari kaki dan sandalnya menurut pendapat yang 
kuat .... Dan setiap hal yang sulit dihindari dihukumi najis yang ditoleln baik disebutkan dalam contoh atau 
tidak." 


12, PANTULAN AIR KENCING 
Pertanyaan: 
Apa pakaian yang terkena percikan air saat kencing di sungai dihukumi najis? 
Jawaban: 
Tidak najis (suci), selagi tidak diyakini percikan itu berasal dari air kencing atau dari air sungai 
yang berubah sifatnya sebab air kencing, karena percikan tersebut belum benar-benar nyata najis. 
MPN SAN ka Ha det ap Ah js ea Say aa ph Cp Lai Bah G 


Pan bagi aa A 


sh gi piis PSN A 
“Apabila seseorang kencing di laut Gemisa), kemudian dari kencing itu timbullah busa, maka busa terebut 
'dihukumi najis, jika memang benar-benar nyata busa tersebut adalah air kencing atan air yang berubah salah 
saru sifatnya karena air kencing iru. Jika percikan itu bukan berasal dari keduanya, maka tidak dibukumu najis.” 


Mp) galah gap Ja sama gan aaa E 
bei Jan yaa) Mo P 

jah ga ES ASN Luh Ak Kd; 
AAN Jae ti saki Ny Sai 

“Apabila seorang kencing pada air yang bervolume banyak, kemudian ada percikan atau busa dan air 

mengenai orang tersebut atau yang lain. jika percikan atau busa tersebut dari air kencing, maka najis, Jika tidak, 

maka suci. Keterangan di atas menurut pendapat yang kuat.” 

13. AIR MINUM UNTUK BERSUCI 


SA soal yi apa a 


Pertanyaan: 
Apa hukumnya bersuci menggunakan air minum, seperti yang dilakukan oleh para pendaki atau 
bersuci dengan air yang disediakan untuk minum, seperti pada tempat ziarah? 

9 Jawaban: 

Diperinci: 

»  Diperbolehkan, apabila air minum yang digunakan bersuci adalah miliknya sendiri, 
karena tindakan tersebut dilandasi akan tujuan yang dilegalkan syariat (bersuci) dan tidak 
termasuk dari tindakan menyia-nyiakan harta. 

* Tidak diperbolehkan (haram), apabila air tersebut disediakan untuk minum bagi semua 
orang seperti yang disediakan di tempat ziarah, 

(ena ak Ja) apanas peall bell pagu Reiko GG 

Alah jadi tiet 
Kap AKING ga ge Si ED Sgk 
SE Ana Ji paga A Jaka Ng gka a 
alaka EO Ya ai) 


yA ja giy JANG 
git usi Ja ny A BANJU kar t 


ng Mul ” 


Solusi dan Jawaban Sesual Tuntunan Syariat 


'Keharaman menyia-nyaban karta bakah apabila tidak ada tujuan yang dilegalkan syariat," 
MAYA Lap Aa gni ai Nan AI Dp Dhyo Hb Ll 


akh ji ih Je e SG opi jd An gg (Band) 
jr wag disediakan untuk diminum 


IRKENA PERGIKAN WUDU ORANG LAIN 


Haram hukumnya bersuci menggunakan 


14. AIR YANG | 
P Pe 


nanyaan: 
Bagaimanakah status air yang terkena percikan wudu orang lain? 


@ Jawabai 


in. karena hukum asal air tersebut adalah suci menyucikan. Sedangkan keraguan 
yang ditimbulkan dari tercampurnya air percikan wudu orang lain (musta mal) dengan air yang 
ada di tangan tidak berpengaruh pada hukum asal air. 

MSI jah YA pat o gap ama BA deigi pe JAN pl oy ba ama Ad jl Bp opa may Kah G7 
TA alan 
Anu 


ian ya! 
Apa Wd PAN SAS, AE VA (SAYA ge LAN) naga HA US) satuan 
AS) YEN Ag HRV paka ih US sig HARU A alah SA 
DE AAN ia y JS AI pap AAN jp AA Ul Il Ji uh otkan Jel ng Ui 


"Apabila ia tidak mengiveengirakan perubahan air, akan tetapi langsung menggunakan air tersebut, maka 
dicukupkan, karena ia dalam keadaan ragu mengenai perubahan yang berpengaruh pada starus air, sedangkan 
hukum asalnya adalah tidak adanya perubahan.” 
15. AIR TANDON YANG TERSENGAT TERIK MATAHARI 

£ pertanyaan: 
Bagaimana hukum bersuci menggunakan sir tandon yang terkena panas matahari? 

9 Jawaban: 
Sah dan tidak makruh untuk digunakan, karena tidak memenuhi syarat kemakruhannya (air 
musyammas) yaitu wadah penampungan harus berupa hal-hal yang berpotensi penyok ketika 
ditempa dan air musyammas hanya berada pada daerah yang beriklim panas, seperti semenanjung 
Arab, bukan di daerah yang beriklim tropis seperti Indonesia. 
pat ip dama ip hana pl ehi! Ja yani! Bebe pa malah Yap sama pi! Gg plai yl BAN Ja can E 

aml ji Lina Lakon Y bay pik Udi dilah UN Via A #dpala at lap yag! 
pahad gung WS ES daan ia DA Ga Ga BUG) 

HAN ji ak kalj Si Uh JAN JE Jl aa Jeda Lai Uh Jag y JA ia os l-a Si Je 
Sana ya jadhe das Sons Bgt gn A5 yh gi Gaga) AA ga a 


PUT pak) 
rat yang ke dua dari air (dapat dikatakan mrayammar) adalah air terebut berada pada wadah pang dapat 
ditempa selain emas dan perak, seperti beri dan tembaga. yakni wadah yang berpotensi penyok ketika ditempa.” 
AAN akh jp pahal yan Lt gagi ama el YAN be aana & 


bakat Diaa Yadi a 2 


“ Sung, Mali 


SA sa SARAN Ah gg Ba gi ak na) Sat i g Sa Bangga -Jao D-pad each Si jadi 
Ak PEN SS yti Na SJ 


“Syarat kemakruhan air musyammas ada sembilan: pertama, berada di Negara yang beriklim panas seperti 
negara semenanjung Arab selain Thaif dan Negara yang bersuhu sedang seperti negara Mesir dan Jawa, maks 
tidak dimakruhkan penggunaan air musyammas di sana.” 


16. AIR BEKAS KUMURAN GUSI YANG BERDARAH 
£ Pertanyaan: 
Haruskah mengeluarkan air yang bercampur dengan darah gusi dari mulut saat berkumur? 
& Jawaban: 
Diperinci: 
* Tidak harus mengeluarkan air, jika air yang berada dalam mulut tidak berubah karena darah. 
* Harus mengeluarkan air, jika air yang berada dalam mulut berubah karena darah. 
Kia grad) Ja LL dame Sp GN ed aga KA pai pad BUN o GL ln GB 
mali baya Jad) Ya dota a 


BM pa Ii dia ss gad ai 


333 - 
“Apabila mulut seworang terkena najis yang disebabkan gwi berdarah atau sematu yang keluar dari perutnya 
karena sendawa, kemudian ia mengeluarkannya dari mulut, lalu berkumur dan meratakan air ke seluruh bagian 
mulut dan kondisi air tidak berubah karena naji, maka mulutnya menjadi suci dan airnya pun tidak menjadi 
najis, sehingga boleh untuk ditelan sebab statusnya suci.” 
17. BERSUCI MENGGUNAKAN AIR LAUT 
£ pertanyaan: 
a. Apakah mencukupi bersuci menggunakan air laut? 
b. Bagaimanakah hukumnya menggunakan air laut untuk bersuci? 
9 Jawaban: 
a. Mencukupi, sebab air laur tergolong bagian air yang suci menyucikan. 
b. Makruh, jika dikhawatirkan akan menimbulkan dampak negatif pada tubuh pengguna. 
Gio) WI ma daa Ga aa gl Ap wapka AAN 273 aaa jan mad & 
MA pal us) ta E 
5) KN ss Na JEN GA GIA Aan gi Gp AA) ag È 
Mis glin ia 
“Air yang sah untuk digunakan bersuci ada tujuh macam: air hujan, air laut, air sungai, air sumur, sumber air, 
air salju, dan aira.” 


jik nun JA 


disarati} galeh ja in na dama at yang dn dam Cdi Lag & 
kanga Tia e 


GEN GAN Aa 


ay pang nat peja a gig ki Pp 


Za 
"Makruh bersuci menggunakan air laut bagi orang yang tinggal di pesisir, jika ada kekhawatiran akan terjadi 
“dek samping pada matanya (semisal), meskipun bertendensi pada satu ungkapan orang adil, dikarenakan hal 
Itu akan mencegah kesempurnaan wudu, bahkan jika terbukti nyata dapat memberikan efek samping, maka 
diharamkan" 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


18. PERUBAHAN AIR JEDING KOBOK 
P pertanyaan: 

Apakah air jeding kobok (kol 

kotoran dari benda-benda lain 
@ Jawaban: 

Suci menyucikan. karena kotoran yang berasal dari kaki, anggota badan, atau kotoran dari benda- 

benda lain termasuk hal yang sulit untuk dihindari dari jeding kobok. 


AL ap Mala yat ip jagi sama AN aa bah gg La KAS & 


pembasuh kaki) yang keruh disebabkan kotoran kaki atau 
asih suci menyucik. 


aa jaim AN LE Ja AN JA Gel Ch SA 

HERU era TAN t 

“Termasuk dari hal-hal yang sulit dihindarkan dari air selain jalur mengalir air dan tempat menggenangnya 

air adalah kotoran yang berasal dari basuban kaki, maka hal terebut tidak mengubah sifat suci menyucikannya 
air sebagaimana yang diungkapkan oleh Imam ar-Suwaipi.” 

MADA Raup Yola! ajal das ori ta a dami He Dad! layar Saad Bj ga a a D 


“Dikecualikan dari kategori perkara yang dapat dipisahkan dari air adalah perkara yang tidak dapat dipisahkan 
dengan air yang terdapat tempat menetap dan mengalrnya air seperti lumpur dan lumut (tidak merubah sifat 
'kemutlakan air) dan seperti perubahan yang disebabkan oleh lamanya air tergenang atau dedsunan yang gugur 
dengan sendirinya, meskipun hancur dan pohonnya terletak jauh dari air (tetap suci menyucikan)." 
19. AIR KEJATUHAN KOTORAN CICAK ATAU TIKUS 

P Pertanyaan: 
Apakah air yang kejaruhan kotoran cicak dan tikus dihukumi najis? 

& Jawaban: 
Najis yang ditolelir (masih bisa digunakan bersuci), karena hal ini (jatuhnya kotoran cicak dan 
tikus) memanglah sulit untuk dihindari. Dengan syarat, kotoran tersebur tidak sampai merubah 
warna, bau dan rasa air. 


MIN ASN) Go ja a Go RAN Sp kan Be Dg era cal Ih Es aal a E 


Paali dessi J babi Na 


“Sebagian ulama berkata, termaruk najis yang ditoelir ialah, kotoran tikus yang berada di bak air kamar mani 
Ketika hal ini memang sering terjadi (sulit umuk dihindari). hal ini diperkuat oleh pembahasan Imam d 
Fazari Dan semua perkara tersebut jika jatuh ke dalam air, maka disyaratkan tidak sampai merubah sifat arr. 


WU D U- Ablurion 

DEFINISI 

alam prosa kata ulama salaf, wudu diambil dari 
o] epigrafi! serapan bahasa arab yang berbunyi «xas 

(al wudhii'). Wudu sendiri adalah sebuah nama 
mbasuh sebagian 


untuk melakukan suatu pekerjaan 


dari sudut bahasa ini dibuktikan 


> ngena. Penge: 
* dengan hadis Nabi 4, yang berbunyi: 
La al J ayar dh ideiatan 
“Jika salah saru diantara kalian menghendaki kembali (menggauli) istrinya, ... maka 
berwudu 
Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud wudu redaksi hadis di atas. Sebagian 
berpendapat, bahwa maksudnya ialah melakukan wudu secara sempurna, Sedang versi lain 


mengatakan, bahwa maksud statemen hadis di atas tak lain hanyalah membasuh kemaluan. Dari 
perbedaan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa definisi dasar wudu ialah membasuh sebagian 
anggota, Sementara menurut terminologi syariat, wudu ialah sebuah nama untuk pekerjaan yang 
dilakukan dengan cara membasuh beberapa anggota tertentu, disertai niat yang tertentu pula. 


Sedangkan anggota-anggota tersebut adalah wajah, kedua tangan, sebagian kepala, dan kedua kaki” 


Q DALL 
Dalam acuan dalil, pengambilan definisi di atas ialah bersumber pada ayat Al-Quran: 
PAR Pn a 
NA kb Aa 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat, Maka basuhlah mukamu 


dan tanganmu sampai dengan siku, dan usaplah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan 
kedua mara kaki." (OS. al-Maidah: 6). 


AM siaran Pensyariatan Wudu 


slam, adalah satu-satunya agama yang eguilibrasi atau penetapannya lebih menuntun 

| pemeluknya dalam sedap. laku kehidupan dengan pemaknaan yang seimbang, jelas dan 

terarah. Meski orientasi’ utamanya adalah mendikte tentang bagaimana selayaknya 

barhiniyyah seorang hamba mengabdi pada Tuhannya, Islam tidak abai pada urusan yang bersifar 

zhähiri (lahir) seperti kebersihan dan lainnya. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya dalil Al-Quran 

maupun Al-Hadis yang menyinggung masalah tersebut. Khususnya kebersihan, bahkan diantaranya 
dijadikan sebagai syarat yang berlaku dalam beberapa ibadah tertentu, seperti halnya wudu sendiri 


"Kajian tentang tulisan kuno pada prasasti dan sebagainya (Kamus Besar Bahasa Indonesia OMine Versi 1.5 1 Freeware 
©2010-2013) 

Mubammas bin Amad bin Umar As-Syatirt Syur dl Vagot an Nafi (201 1, Dar M-Mínhà), Iim. 66-67, 
ip larah, tempat dsb} yang tepat dan benar (Kamus Besar Bahasa Indonesia Ofline 
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Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat. 


Rasulullah £ bersabda: 


Dg jiu d 
“Tidak diterima salatnya orang yang berhadas sampai ia berwudu.” (HR. Bukhori) 

Dalam berbagai literatur kitab salaf, para ulama berbeda pendapat mengenai tentang kapan 
tepatnya wudu disyariatkan. Pendapar pertama berstatemen bahwa wudu baru disyariarkan saar 
dirurunkannya ayat ke-6 dari surat Al-Maidah di atas. 

Kemudian versi yang lain berpendapat, bahwa wudu disyariatkan jauh sebelum ayat tersebut 
diturunkan, tepatnya pada malam di mana Nabi di-Isramikrajkan, atau satu tahun sebelum hijrah". 
Pendapat ini dikuatkan dengan satu bukti bahwa sebenarnya pensyariatan wudu sudah ada pada ajaran 
umat dahulu. Hal ini berdasarkan fakra historis yang ditegaskan dalam salah satu riwayat hadis, bahwa 
suatu ketika Nabi pernah berwudu, lantas beliau bersabda: 

cala ina aa 
“Ini adalah wuduku dan wadu para nabi sebelumku juga wudu ayahku, Ibrahim <5.” 
(HR. ad-Dāruquthnī) 

Kendati wudu telah diberlakukan jauh sebelum Nabi diurus, adanya keistimewaan berupa 
bersinarnya anggota wudu hanya diperuntukkan bagi umat Nabi Muhammad $. Perihal ini 
terwujud, ialah sebagai bentuk penghormatan kepada umat Nabi Muhammad @ seperti layaknya 
kemuliaan beliau diantara para nabi. 

Dari ungkapan hadis di aras, terdapat adanya konotasi yang secara tersirat menunjukkan 
bahwa Nabi Muhammad @ mestinya telah melakukan wudu jauh sebelum ayat perintah wudu 
diturunkan. Sebab para Nabi sebelumnya juga telah melakukan ritual ini sebagai jembatan yang 
menghubungkan dengan beberapa perintah ibadah. 


yang lebih kuat (mu'tamad) di kalangan ulama 
mengungkapkan bahwa kewajiban wudu 
mempunyai alasan yang dapat dinalar dengan 
akal (ma'gul al-ma'na)”. Maka, kemungkinan 
besar dapar ditemukan tentang banyaknya 
hikmah atau alasan yang mendasari atas perintah 
ibadah ini. 

Terlepas dari statemen ulama yang 
mempersdisihkan tentang masalah wudu yang 
bersifat dogmatis (wabbudi) amu yang 
mempunyai alasan yang dapat dinalar dengan 
akal (ara'gal al-ma'na), sejatinya wudu memang 


* Sulaman bin Muhammad bin Umar al-Bujairimi, Hayyah af-jirimi (Beinat: Dar al-Kutub at Umiyah, 2013), Vat L 
sim. 155. 

Ham pat sia menjabarkan cat ajaran tanpa kritik sania sekali (Dogma:Pokak ajaran (ontanghepertayaan 
aan yang ka me Yang benar dan haik, tidak boleh dibantah dan diragukan] (Kamus Besar 
lndonesia mine Var 151 Freeware 0 2010-2013) Besar Bahasa 
anaa AG Yen 1 tnar apara, Hayyah ut Dujatrimi Op Cal im 185. 
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mengandung unsur kebersihan yang bermanfaat 
bagi tubuh. Bahkan masih banyak lagi manfaat- 
manfaat lainnya. Terkait masalah ini, tidak 
sedikit para pakar dan ulama yang membahas 
hikmah dan manfaar-manfiat yang terkandung 
dalam wudu dari berbagai apek, berikut 
diantaranya: 


NE Hikmah Spiritual 


Sebagian ulama menuturkan, meskipun. 
wudu dalam beberapa ritual ibadah hanya sebatas 
disunahkan, namun ia tetap memiliki rahasia di 
baliknya. Nabi @ bersabda: 

kena 
“Wudu adalah senjata orang mukmin" 

Para malaikat adalah makhluk yang 
teramar benci pada sesuatu yang bersifat kotor 
dalam pandangan lahir maupun batin. Ketika 
seseorang berada dalam keadaan bersih dari 
kotoran maupun hadas, maka ruh dan jiwanya 
akan lebih mudah untuk mendekat dengan para 
malaikat, Sehingga ia akan lebih terjaga dari 
godaan setan yang mengajak pada sebuah rancai 
angkara serta pelbagai macam keculasan. Sebab 
kehadiran para malaikat tersebut bak sebuah 
perisai yang sanggup melindungi dirinya dengan 
aman. 

Maka, kedudukan wudu laksana pedang yang 

dengannya seseorang terebut dapat dengan 

mudah menghadapi setan. Hal ini senada 
dengan ungkapan Sahabat Umar da: 


yang purna dari dir seorang raja. Lalu, jika 


Ahmad Aljurjawi, Hikmah ut-Tusyri Wa Fatsofatuhu, Op. Ci 
* oig, Him 62. 
* Ibid. Him 66 


Wudu- Ablution 


halnya persiapan seperi demikian 
diperuntukkan pada seorang raja dunia, lantas 
bagaimana jika yang akan ia hadapi adalah raja di 
atas raja? Tentunya penyiapan kondisi lahir 
berikut batin haruslah ia perhatikan dengan 
seberul-berulnya. Maka dari tidaklah 
mengherankan jika aturan syariat 
memproyeksikan wudu sebagai media terbaik 
bagi diri seorang manusia. 

Sdanjutnya, anggota badan yang dibasuh ketika 
wudu ialah merupakan anggota yang paling 
berpartisipasi dalam gerakan salt yang 
notabenenya adalah suatu anugerah Allah @. 
Oleh sebab itu, agama mensyariatkan membasuh 
anggota tersebut guna menjadi wujud aras sebuah 
upaya rasa syukur lantaran telah diberikannya 
nikmat ini. 

Dalam menjalani kehidupan sehari- 
hari, manusia tentunya tak luput dari kesalahan. 
Mulai dari tangan, yang dengannya manusia 
paling mudah melakukan perbuatan dosa seperti 
mengambil barang haram, kaki yang digunakan 
berjalan kepada sebuah kemungkaran, mata yang 
memandang hal-hal yang diharamkan, telinga 
yang digunakan untuk mendengar percakapan 
yang dilarang agama, sampai mulut yang 
terkadang juga mengunyah makanan syubhat, 
seta terlalu banyaknya keculasn yang 
ditimbulkan menitahkan 


olehnya. Dengan 


ajaran wudu, Allah & bermaksud membersihkan 
dosa-dosa tersebut”. 
Terakhir, kami sitir sedikit ungkapan Mujahid : 


“Barang siapa mampu untuk tidak tidur kecuali 
dalam kondisi suci, ingat (Allah @ dan 
meminta ampunan, maka lakukanlah, karena 
sesungguhnya arwah kelak akan dibangkitkan 
dari kubur dalam kondisi sebagaimana ia 
dicabut.” 


L Him. 67 
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Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


TEH Hikmah medis 


Tujuan utama daripada wudu tak lain 
demi kebersihan. Hal ini tentunya terdapat 
keterkaitan erat dengan masalah medis, sehingga 
sudah seharusnya pembahasan keduanya tidak 
dikoromi (dipisah-belah) pada cra di mana 
pernyataan bisa diterima jika memang sudah 
selaras dengan bukti konkrer ilmu pengetahuan 
modern (sains) 

Maka dari itu, perlu ada pemaparan 


sedikit mengenai keterkaitan antara wudu 


dengan medis yang memang secara kontinuitas”, 

iliki hubungan yang sangat erat, baik yang 
telah tertuang dalam novula (catatan penting) 
para dokter maupun tidak. 

Perlu diketahui, permukaan kulit ialah 
merupakan bagian terluar dari tubuh manusia 
yang sering terkena paparan sinar matahari, 
khususnya sinar ultraviolet yang rentan menjadi 
penyebab atas terbentuknya kanker kulit. 
Dengan berwudu minimal lima kali dalam 
sehari, akan menjaga permukaan kulit tetap 
lembab sehingga dapat memberikan 
perlindungan penuh pada kulit dari efek sinar 
uv. 


Hasil riset menunjukkan, bahwa kanker 
kulit adalah jenis penyakit yang marak terjadi di 
benua Amerika dan Australia. Namun anehnya, 
di negara yang mayoritas penduduknya muslim, 
pengaruh dan juga imbas dari penyakit ganas ini 
sangatlah sedikit ditemukan! Padahal jika 
diidentifikasi (dibuktikan) secara geografis, 
negara-negara tersebut terletak pada lintang 
wilayah yang hampir sepanjang tahun terkena 
sinar matahari. Ternyata, hal ini disebabkan 
karena mayoritas penduduknya rutin melakukan 
wudu" 


Sebelum berwudu, kita juga dianjurkan 
untuk membersihkan telapak tangan terlebih 


19 Kesinambungan; kelangsungan; kelanjutan; keadaan kontin 
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1" Hasan bin Ahmad Hammam. 2000 Terapi dengan Ibadah, 
adDu'a' bi al-Qur an bi ash Shalah bi ash Sham (Aqwam Me 


dahulu, sebab bagian tersebut merupakan 
anggota yang paling sering bersentuhan dengan 
Pastinya, sedikit atau banyak terdapat 


sesuatu 


kuman maupun bakteri yang dengan leluasa 
berpindah ke telapak tangan Hal ini 
dimaksudkan agar kotoran yang terdapat pada 
telapak tangan tidak bermigrasi ke wajah yang 
akan dibasuh, Juga agar tidak terjadi masuknya 
bakteri-bakteri melalui mulut akibar kondisi 
telapak tangan yang kurang bersih saat 


menyuapkan makanan 

Dalam runwan wudu juga 
disunahkan berkumur guna membersihkan 
permukaan ataupun ruang mulut. ketika hal 
tersebut dilakukan minimal lima kali dalam 
sehari, tentunya akan lebih dapat menjaga gigi 
dan gusi dari bakteri, serta dapat mencegah 
terjadinya pembentukan karang gigi yang hal 
iru di akibatkan oleh pembusukan sisa makanan 
diselasela gigi. Begitu pula membersihkan 
kedua lubang hidung (itinsyag), akan lebih 
menjaga seseorang tersebut dari penyakit fu 
yang berkepanjangan, sehingga kedudukannya 
seperti halnya mengobati peradangan 
pernafasan dengan menggunakan vaksin. Hal 
ini sesuai dengan ungkapkan para pakar medis 
yang secara khusus meneliti tentang kesehatan 
hidung. Sedangkan muka, telinga, kedua 
tangan dan kaki adalah anggota-anggota 
terbuka dan sering bersentuhan langsung 
dengan udara maupun benda yang terkadang 
bercampur dengan debu dan mikroba kecil 


(kuman) sehingga dapat menimbulkan 
penyakit pada kulit. Bahkan, sebagian besar 
kuman-kuman 


dapat menerobos 
masuk dengan cara merobek kulit jika dibiarkan 
dan tidak dibenihikan dengan segera. Dengan 
rajin berwudu, pastinya tubuh akan lebih 
terjaga dari kuman-kuman tersebut", 


(Kamus Besar Bahasa Indonesia OfMine Versi 15.1 


jemahan dari at Tadiwi bi al Itlahfar bi ash. Shaduqah ki 


Prototika), Him. 295, 


Ahmad Al-Jurjawi, Hikmah at Tayi” Wa Falsafatuhu, Op. CW, Him: 6B. 


* Ibid, Him. 67-68. 
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Dari segi praktik, pemberlakuan wudu 
harus menggunakan air. Hal ini tidak lain 
karena air mempunyai karakteristik yang sangat 
berbeda dengan materi lain. Air adalah satu- 
satunya unsur di bumi yang bisa berbentuk cair, 
pudar, mapun ga Air juga dapat 
membersihkan pada tubuh dengan sempurna, 
yang mana keistimewaan ini taklah ditemukan 
pada selain air. Air juga terbukti dapat 
meregangkan syaraf dan otot yang tegang setelah 
penat beraktivitas. Inilah salah satu alasan 
mengapa banyak atlet olahraga yang memilih 
tepi dengan berendam air dingin guna 
melemaskan otot-otornya. 


B Hikmah Psikologis 
Ditinjau 
psikologis, membasuh wajah dengan air (baca: 
wudu) juga dapat mereduksi kemalasan dan rasa 
lesu pada tubuh, serta teruji ampuh dapat 
jikan semangat karena merasa segar 
kembali setelah bersentuhan air. Selanjutnya, 
rasa semangat tersebut akan menumbuhkan 
kenyamanan dalam hati sehingga akan ada 
ketulusan dalam beramal". 
Para pakar ilmiah yang menditi 
tentang kolusifme (rahasia) air mengungkapkan, 
bahwa air yang mengalir pada kepala dan wajah ® 


tA? 


Wudu - Ablution 


; terbukti dapat mengurangi rasa pusing berikut 


kegelisahan jiwa. Karena alasan inilah, para 
dokter sering menganjurkan seorang. yang 
tererang insomnia (sulit tidur) agar mandi 
denganair hangat. Mereka juga meyakini bahwa 
air memiliki kekuatan magis yang dapat 
menghilangkan ketegangan pada syaraf dan otor 
serta menenangkan psikis ataupun suasana 
kejiwaan seseorang, 


B kikmah Sosial 


Manfaat lain dari wudu adalah 
membuat hubungan antar manusia menjadi 
lebih hangat dan harmonis. Dengan rajin 
berwudu tangan akan senantiasa bersih, 
sehingga orang-orang di samping kita akan 
merasa nyaman ketika berjabat tangan dengan 
kita, juga mulut yang sering berkumur akan 
menghilangkan bau mulut dan membersihkan 
sisa-sisa makanan yang menempel pada sela-sela 
gigi. Hal ini tentunya akan membuat lawan 
bicara merasa betah dan tidak enggan berbicara 
berlama-lama dengan kita. Begitu pun wajah 
yang sering tersiram air juga akan terlihat cerah 
dan glowing serta tidak kusut dan bersih dari 
debu berikut minyak. Yang pada akhirnya, 
wajah akan sedap dipandang oleh siapa pun 
dalam melakukan aktivitas sehari-hari” 


Kisah Kemuliaan Orang Yang Menjaga 


Mendapat Kemuliaan Di Surga” 
Hikayah | mojang Woro maya wanita tersebut justru memilih 
berkata kepadanya: meneruskan solatnya. 
Dikisahkan “Adonan itu hangus", wanita Hingga tak lama 
poda raman Nabi Isa sioda tersebut tak bergeming dan kemudian suaminya datang 
seorang wanita salihah, tetap melanjutkan salatnyo, dan melihat anaknya dolom 
pada satu kesempatan ia Lalu Iblis mengombil tungku sedang bermain-main 
meletakkan kuali berisi yang masih kecil dan dengan bara api yang 
adonan masakan di alas meletakkannya di dalom semuanya telah berubah 
tungku, lalu ia berdiri untuk tungku. Alih-alih menjadi berlian. Kemudian 
melaksanakan salat. Lantas menyelamatkan anaknya, suaminya menceritakan hol 


Hikmah ut Tayi Wa Palsfatuhu, Op, CK, Wim. 04 
Pasyani ul Mujal us Saniyah, Mim 127. 


Solusi dan Jawaben Sesuai Tuntunan Syarat 


Lantas Nobi Iso «8 berkata: 
“Panggillah istrimu kemon!” 
Ketika wanita solihah itu 
telah menghadap. Nobi Isa 
sa menonyainya: “Apa 


'amolmu selama ini?”, wanita 
tersebut menjawab: “Ya 
Rasululloh, setiap koli aku 
berhodas, aku langsung 
berwudu. Setiap oda orang 


yang menghaturkan haratnya 
padaku, pasti aku penuhi, 
Dan aku menanggapi 
gangguan dari makhluk 
hidup layaknya aku 
menanggapi orang moti.” 


Kisah Syekh Junaid Sembuh Berkat Wudunya" 


Dikisahkan, bahwa poda 
suatu saat Syekh Junaid 
mengolomi sokit podo 
matanya. Lalu datanglah 
seorang dokter yang 
beragama Nasrani dan 
berkata padanya: “Jika kou 
menginginkan kedua matamu 
sembuh, maka jangan sampai 


longsung berwudu dan 
melakukan salat lalu kemudian 
pergi tidur. 

Anehnya, setelah kejadian 
itu, mata Syekh Junaid sembuh 


seakan tidak pemah terjadi 
apa pun padanya. Hingga 
suatu saat Syekh Junaid 


dilakukan oleh Junaid, maka 
'aku pun juga akan 
'mengabulkannyo.” 

Lolu pada suatu ketika, 
dokter itu kembali menemui 
Syekh Junoid dengan melihat 
kondisi moto Syekh Junaid 
yang telah membaik. 


Kemudian dokter itu bertanya 
padanya: "Apa yang kau 
lakukan sehingga matamu 
kemboli sembuh?” maka Syekh 
Junaid menjawab: “Aku 
berwudu kemudian melakukan 
solot.” 

Moko seketika dokter 
Nasrani itu memeluk Islom. 
lantas dokter tersebut berkato: 
“Ini adalah penyembuhan dori 
Tuhan, bukan dari seorang 
makhluk! Dan kau pun telah 
mengetahui, bahwa akulah 
yag beres (tentang 

nya ), sedang kou 
dokternyal.” i 


Lebih Dahulu Masuk Surga Sebab Wudu 


Alkisah, pada suatu 
hari Rasulullah # mencari 
Shahabat Bilal æ untuk 
menanyakan sebuah 
keutamaan yang agung: 
“Dengan omal apa yang 
'engku lakukan? sehingga 
membuat engkau lebih dulu 


masuk surgo daripada aku? 
Sungguh! di Surga aku telah 
mendengar suara langkah 
kakimu di depanku!” 
Rasulullah keheranan. Lantas 
Bilal menjawab: “Dengan 
selalu menjaga kesucian dan 
berwudu serta salat dua 


rakaat karena Allah 4" 
jawab Bilal 4. Sehingga 
tatkala sahabat Bilal .& 
hadas, beliau selalu 
berwudu, Oleh karena itulah 
Allah & meninggikan derajat 
beliau di Surga. "8 


Balasan Perhiasan Surga Pada Anggota Wudu 


Diriwayatkan dari 
Abu Khazim bahwa beliau 
berkata: “Aku pernah berdiri 
di belakang sahabat Abu 
Hurairah yang sedang 
berwudu untuk 
melaksanakan solat. Ia 
berwudu dengan membasuh 
tangannya sampai ketiak 


(lengan atas), kemudian aku 
bertanya kepada beliau: 
“Wahai Abu Hurairah! 
begitukah caranya berwudut 
aku tidak pernah melihat 
satu orang pun yang 
berwudu seperti itu.” 
Sahabat Abu Hurairah pun 
menjawab: “Wahai Bani 


—t— 
T Any Syekh Zai ad Din bin Abdul Azia al Mali Id a Hi ld Sabit ur Kawad, Mim. 20-21 


Wali ad-Din Abd al-Adzhim bin 
Mubtadiin), Vol, 1 Him. 149 


** Tafjl adalah membasuh tangan sam 


Taar 


Mali 


Farukh! Kalian itu tidak tahu 
bahwa aku melakukan hal itu 
merupakan sebuah 
kesunahan, Andai saja kalau 
sejak awal aku tahu bahwa 
kalian tidak tahu mengenai 
kesunahan melakukan tahji! 
itu, niscaya aku tidak akan 
berwudu dengan cara itu 


dal Gawi al Mandiri, Targhib Wa at Tarhih Min al Hadits ay Syarif (Dar al 


pai bagian lengan dan kaki sampai bagian betis. 


Wudu -Ablution 


sehingga kalian tidak solah mendengar kekasihku perhiasan? untuk orong 
ekané jenaka yang aku — Rasullah 4 bersabda: "Di mukmin pada anggoto- 
ukan adalah sebuah hari kiomat akan sampai anggota wudunya. 
kefarduan. Aku pernah sa 
Mukjizat Nabi Dalam Kesucian 

Diriwayatkan dari Muhammad # memasukkan banyak dari kaum Muslim 
Shahabat Tsabit A dari Anas tangannya kedalam wodah berwudu dengan air itu. 
-á bahwa poro Shahabat yang tidak ada airnya sambil Shahabat Tsabit & 
Rosulullah # suotu ketika mengatakan "Berwudulah | mengotakan: aku bertanya 
melihat tempat wudu yang dengan menyebut nama kepada Sahabat Anos <: 
tidak oda cirnya. Lantas nabi Allah @ (mengucapkan “Berapa jumlah mereko?”, 
Muhammad @ bersabda: basmalah)”. Setelah tuaku “Sekitar 70 orang laki-laki.” 


“Disitulah tempat berwudu”. melihat air yang mengucur di jawab Sohobot Anas & 2 
kemudian aku melihat nabi sela jari-jari beliau sehingga 


1. KOSMETIK, SUN BLOCK, HAND & BODY LOTION, POMADE, HENNA, CAT 
KUKU, OLI, TINTA BOLPOIN DAN SEMEN SAAT WUDU 
P Pertanyaan: 
Apakah kosmetik, sun block, hand & body lotion, pomade, hena, cat kuku, oli dan semen pada 
anggota wudu, wajib dihilangkan saat wudu? 
Ẹ Jawaban: 
Diperinci: 
e Apabila perkara-perkara tersebut ada jirim-nya (wujud bendanya) maka wajib untuk 
menghilangkannya, karena perkara tersebut dapat menghalangi sampainya air pada kulit. 
= Apabila perkara-perkara tersebut hanya sekedar warna (tidak ada jirim-nya). maka tidak 
wajib menghilangkannya. 
«Dan jika perkara-perkara tersebut dapat merubah sifat air kerika dibasuh, maka wajib untuk 
dihilangkan. 


SEN aan ah ga 
ab JAN Jar In ot ih jp ey adi Lah anu, 


= Satu versi mengatakan perhiasan yang di 
akan dikenakan para penghuni Surga. versi 
Zaki ad Din Abd al- Azhim bin Abd al 

2 Muhammad bin “am ash Shidig asy 
Nowownyah Vol Z Him. 5. 


sud adalah perhiasan berupa gelang dari perak dan semacamnya yang 
in mengatakan perhiasan talah cahaya 

Mundziri Op LIL Vol Ian 14 
I ab Asyari al-Makki, ol.Futuhdt ar-Mobhinnyah “Ala aAdakar on- 


Sana dan Jawaban Semai Tuntunan Syariat. 


Mad sama ip kaka Ag PLYN Bea snp MAEN Ak pa ka! Sa anj ce Sepa Aa GA ph PA Se Uma mia & 
aii ars Siapa aa 


pam INA NE Gle yag Ais Ga AB Wd ja) ad Ya (lt ka NG 


SG ba aa a 


hial, jaa yie oha AA ayiyid bs jin Aan Hots jan PA ja 
“Syarat wudu yang ke tiga adalah tidak adanya sesuatu yang merubah air dengan perubahan yang mempengaruhi 
status kemudakan air, seperti minyak za'faron dan minyak cendana. Syarat wudu yang keempat ialah tidak adanya 
perkara yang menghalangi sampainya air pada anggota yang dibasuh seperi kapur lilin. minyak yang padat, tinta 
“dan pacar, beda halnya dengan minyak cai, meskipun air tidak menetap pada anggota wudu dan bekas tinta dan 
pacar, sedangkan yang dimaksud dengan bekas ialah warna yang bisa rontok ketika dikerik.” 
2. CARA WUDU KORBAN LUKA BAKAR 
Pertanyaan: 

Bagaimanakah cara berudu orang yang terluka tangannya akibat terkena air panas? 
Q Jawaban: 

Diperinci: 

e Apabila luka tidak diperban. maka wajib untuk membasuh sebagian tangannya yang sehat dan 
bertayamum untuk sebagian tangan yang terluka sebagai ganti dari anggota yang sakit. 

* Apabila luka diperban dan memungkinkan untuk dilepas, maka wajib untuk melepasnya dan 
membasuh anggota yang sehat. Sedangkan anggota yang terluka, ketika mungkin untuk 
dibasuh dengan air dan tidak menimbulkan dampak negatif. maka wajib untuk membasuhnya 
dan apabila tidak memungkinkan, maka wajib mengusapnya dengan debu, 

* Apabila luka diperban dan tidak mungkin untuk dilepas, maka wajib membasuh anggota yang 
sehat, anggota yang memungkinkan untuk dibasuh, mengusap perban dengan air dan 
tayamum sebagai ganti anggota yang luka. 


Dampak negatif yang dimaksud dalam jawaban adalah dampak negatif yang dapat menyebabkan 
diperbolehkannya tayamum, seperti kekhawatiran hilangnya nyawa, anggota tubuh atau hanya sekedar 
hilangnya fungsi anggota tubuh. 
kalan jah pm pemah ma it ye P Re Jo J SA Ala e 
Anna Jan gig pad Naa 7 
aa) 
Has ap ga er jii 


wy- - 2 Pe b 
JL bab sg ad JAN Ip Saya 
nig h SA pik pam Jedah EN Ya Su 


P perban karena khawatir 

“Apabila seseorang memburuhkan pemasangan terhadap nyawa atau anggota tubuhnya 
maka boleh baginya umuk memasang perban. Lalu jika ia mampu untuk melepas perban saat hendak bena? 
kampa maya ra, maka wajib untuk melepas perbannya serta membasuh anggora yang sehat dan yang sakit 


Wudu - Ablution 


apabila memungkinkan. Jika tidak, maka cukup mengusapnya dengan debu jika memang lukanya terletak pada 
angoa tayamum. Seandainya tidak mampu unnik melepasnya karena khawatir membahayakan. seperti 
khawatir kehilangan nyawa, anggoa, kangsi anggora tubuh awu akan timbul caca fisik pada anggoa lahir, maka 
tidak wajib dilepas namun wajib tayamum sena membasuh anggota yang sehat menurur pendapa: yang unggul 
dan anggoa yang mungkin dibasuh. meskipun anggota yang berada di bawah sisi perban menurut pendapat yang 
unggul. selain itu ia juga wajib bertayamumn menurut pendapat yang unggul. Jika tidak buruh untuk memasang. 
perban namun khawatir terkena air, maka wajib bertayamum dan membasuh anggota yang sehat semungkinnya. 
dengan cara meletakkan kain yang basah pada anggora sehat sena ditekan pelan-pelan agar anggota di sekitar luka 
dapat cerbasuh.” 
3. NIAT WUDU SAAT BERKUMUR ATAU MENCUCI TANGAN 
P Pertanyaan: 
Apakah sah niat wudu yang dilakukan saat berkumur atau mencuci telapak tangan? 
Ẹ Jawaban: 
* Niat wudu yang dilakukan saat berkumur sah. apabila ada salah saru bagian wajah yang ikur 
terbasuh seperti bibir dan lain sebagainya. 
* Niat wudu yang dilakukan saat mencuci tangan tidak sah, karena syarat keabsahan niat ialah 
berniat saat pertama kali air mengenai bagian dari wajah. 
mam pL aU Gaga an pa GAN sama op pal e dama gadi ai da gl P A mami meja ai D 
“terpa gorad 


ga 


EDEA 
Tii aiy mak DE daa Sk tangan Bebas ape ala yasin menboak Aa 
telapak rangan. berkumur arau istinsyäq (menghirup air ke dalam hidung) kecuali anggora dari wajah ada yang 
ikut terbasuh seperti kedua bibir.” 


4. NGOBROL SAAT WUDU 


Jawaban: 
Makruh, kecuali ada hajar dan zikir, namun dapat menjadi wajib seperti memperingatkan orang bura 
yang khawatir jaruh ke dalam sumur. 

Ma sama ig Gb Ja PAN GI Tana Te Ria gan kva asah o a ea ae GRAN PAN Mada ini mi G 
saia aa Yi ya tan ta) jaman 


JELANG E Jia, saban, Bg abi Ia ai (es 


3. gus eh jp Sp jêg gan Ae adlh 


“Disunahkan untuk tidak berbicara pada saat wudu dengan tanpa hajar kecuali zikir. Juga tidak dihukumi 
makruh mengucapkan salam ataupun menjawabnya. Apabila terdapat hajat seperti memerintah kebaikan dan 
mencegah kemungkaran maka boleh untuk berbicara, bahkan terkadang wajib seperti jika melihat orang bua 
yang akan jatuh ke dalam sumur.” 
5. WUDU PARA PENDAKI 

P Penanyaan: 
Pak pon pes A berada ngan Sa EE 


Sang Mu 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Srana! 


9 Jawaban: 
Tidak wajib, jika pendaki atau temannya membutuhkan air minum semasa mendaki dan tidak 
menemukan air lagi. Bahkan haram menggunakan air terebut. karena menjaga nyawa lebih penting 
dibandingkan berwudu, dan sebagai gantinya ia wajib bertayamum. 


Kia AN gi sama PAN Bl Tin A jl a E 


GA 
“Apabila seseorang menemukan air, namun dia, teman ataupun hewan yang dimuliakan (menurut perspektif 
syariat) memburuhkan air tersebut karena haus pada ssar itu ara pada waktu yang akan datang, maka wajib 
baginya untuk tayamum dan tidak boleh berwudu menggunakan air tersebut. Bahkan menurut al-"Ashhiib asy- 
Syafii, haram hukumnya berwudu menggunakan air tersebut, karena menjaga nyawa lebih diutamakan.” 


6. SISA KAKI BUNTUNG WAJIB DIBASUH? 
O Pertanyaan: 

Apakah diwajibkan membasuh kaki yang diamputasi (buntung) ketika wudu? 
G Jawaban: 

Diperinci: 

e Apabila kaki yang terpotong menyisakan anggota di atas mata kaki, maka tidak wajib 
membasuh kakinya. Namun, masih disunahkan membasuh anggota yang tersisa. 

* Apabila kaki yang terpotong masih menyisakan anggota di bawah mata kaki, maka wajib 
membasuhnya. 


Mampan) pt on gapi ama pl Sp Lgi pyi Lan te E 
i bjia < 
Baig Ey jies Jp 
“Apabila hanya sebagian telapak kaki yang terpotong, maka masih wajib memi j É 
en ai mai Laki maka tidak ada kewajiban membasuh dan is ear 
a disunahkan 
7. RAGU ANGGOTA YANG BELUM TERBASUH 
O Pertanyaan: N 
Apakah seseorang wajib membasuh kaki kembali sebab keraguan telah Sea aa 


@ Jawaban: . r 

Tidak wajib, karena keraguan yang timbul setelah wudu tidak berpengaruh terhadap keabsahan wudu. 
it pa Jah pp oa oa gana aka sapaa yi Bad ya grana È 
Jaan Via rei 
sebelum selesai wudu 5 SA h 

“Apabila seseorang ragu atas kesucian anggota sebelum maka wajib membasuh anggota 
atau ragu serch selesai wudu, maka keraguan tesebut tidak ada dampaknya pada keabsahan wudu.” 
8. MEMBASUH TANGAN PALSU 

P Penanyaan: 
Apakah wajib membasuh tangan palsu ketika wudu? 


Wudu- Ablution 


@ Jawaban: 
Wajib dibasuh, jika pemasangan tangan palsu dimodel permanen (menyatu langsung dengan tangan 
asli), karena ta seharusnya wajib membasuh anggota pada sisa potongan tangan sebelum disambung, 
dan hal inu tidak mungkin untuk dilakukan, maka tangan palsu diposisikan seperti tangan asli. 
Mam ST ap Jang Al ig Kam BP saleh Ja yap Dea pe el BAN JJ la & 
IA aan Ja AN Ae Jp | No TT. e 


ag 
"Apabila ujung jari atau hidung ditambal menggunakan emasatau perak maka wajib dibasuh, jika telah menyatu 
dengan daging, karena adanya kewajiban membasuh anggora luar seperi jari-jari atau hidung, oleh karena itu 
akan menyulitkan bagi seseorang yang hidungnya atau jari-jarinya ditambal dengan emas atau perak, begitu juga 
kaki atau tangan yang disambung dengan kayu wajib dibasuh jika telah menyatu dengan daging," 

9. BERWUDU DALAM KEADAAN DIINFUS 

P Pertanyaan: 

Bagaimana cara berwudu seseorang yang sedang dalam keadaan di infus? 
@ Jawaban: 

Diperinci: 

» Jika memungkinkan untuk melepas infus dan berwudu secara normal, maka wajib untuk 
melepaskannya sebelum wudu dan berwudu secara normal. 

* Jika memungkinkan untuk melepas infus, namun tidak memungkinkan berwudu secara 
normal seperti dapat menimbulkan dampak negatif, maka bekas infus wajib ditayamumi, 

* Jikainfus tidak mungkin untuk dilepas, karena pelepasan akan menimbulkan dampak negatif 
sepeti kehilangan nyawa atau fungsi anggota, maka wajib membasuh anggota sehat dan 
anggora yang mungkin untuk dibasuh meski berada di bawah perban dengan menggunakan 
kain yang telah dibasahi dan mengusap perban dengan air. 

Meme) hama roma sama ata ye ta! A PLAY del Lai RE Jo LAS aas HP 
KAN pagi Jae JAN Jai Nag Ne e 


Sea pa 


NG la oma PA Lay 
“Dalam pemasangan perban, jika memungkinkan untuk dikpas ketika bersuci, maka wajib melepas perban 
tersebut jika tidak ada dampak negatif pada penyakit, serta membasuh anggora sehat dan membasuh anggota 
yang luka jika memungkinkan. Apabila tidak mungkin membasuh anggota yang luka, maka cukup n sa 
dengan menggunakan debu ketika luka tersebut berada di anggota tayamum. Apabila perbannyu tidak 
memungkinkan untuk dilepas karena adanya dampak negatif pada laka seperti akan hilangnya nyawa. anggora 
fungi anggora atau menyebabkan kecacatan pada anggota, maka tidak wajib melepasnya, akan terapi wajib 
membasuh anggora yang sehat menurut pendapat yang unggul, dan wajib membasuh anggora yang mungkin 


Sung Muli 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


untuk dibasuh meskipun rendapar di bawah perban menurun pendapar Shobib dengan 


ata meletakkan perban 
yang telah dibasahi dan memerasnyu agar anggena yang berada di bawah perban terbasahi, dan wajib untuk 


mengusap perban dengan air menurut pendapat yang masyhur. 


10. KUMIS DAN JENGGOT TEBAL 
P Pertanyaan: 

Apakah jenggot tebal masih mewajibkan air sampai ke kulit saat wudu? 
@ Jawaban: 


Untuk laki-laki tidak wajib, cukup membasuh jenggot bagian luar saja, sebab termasuk hal yang sulit 
untuk dilakukan, Dan bagi perempuan tetap wajib, sebab langkanya jenggot tebal pada perempuan, 


Jenggot sudah dikatakan tebal jika kulit tempat tumbuh jenggot tidak verlihar dari jarak kebiasaan 
orang berdiskusi. 


Mom) Wa pat on gapi dama LI Gg Ui Ran ppi Lal aik & 
pagi SAN Nata A 
A pap 353 Kayak jek cg WS ip ica ia AG Laga JAE cg UI gha yaly Ea ut, 
AAN PA Dah ab AS Lp g Ji ai) Lana Gila HAN UU) 
“Jenggot dan cambang, jika tipis, maka wajib dibasuh bagian luar dan dalamnya beserta kulit wajah yang berada 
di dalamnya, Jika tebal maka cukup luarnya saja, sebab sulit untuk dilakukan." 
MALAM aU Jap pl by sama dh ds gel Sa gan aa KA pam ca Ja gi pa masak! agan Bai G 
ayang! sanga jai) oia 
AS ja Wa sah ji SN dan yan ak Ul, 
“Jenggot dikatakan tebal ketika kulitnya tidak terlihat dari sela-sela rambut jenggot oleh lawan bicara." 
11. DURI YANG MASIH MENANCAP DI KAKI 
P Pertanyaan: 
Apakah duri yang menancap pada kaki wajib dicabut atau dihilangkan saat wudu? 
Ẹ Jawaban: 
Diperinci: 
2 Jika duri yang menancap tertutup rapat oleh kulit, maka tidak wajib dicabut, sebab hal tersebut 
termasuk bagian anggota dalam. 
=> Jika duri yang menancap tidak tertutup rapat oleh kulit: 
* Apabila kulit akan tertutup ketika duri dicabut, maka tidak wajib mencabutnya. 
«Jika tidak akan tertutup, apabila sudah terlalu dalam masuk ke bagian daging, maka tidak 
wajib dicabut dan jika tidak terlalu dalam, maka wajib mencabutnya, 
MEA SU ap Wala pat ia I hama PY KL Dt Silau al Bh Ta | SN Rae G 
kal bdg Jap ma 
pat AI Lea JA pa Sa) dsa IU Late Jt hp ab yg pak Ul 
Ap JP Ad GUN aa 3 
ee Jy dp AM pos GK Wa AN AS pi Alat Say jas plan y Ul 
Pi 
“Kesimpulan; Jika duri telah dicabut menyebabkan kuli akan guna kembali, maka tidak wajih mencabuenya. 


Jika dun dicabut kuli tidak akan tenutup kembali maka duri dianggap penghalang masuknya air, maka wajib 
mencabunya selagi Jika duri dak menancap terlalu dalam pada daging, Apabila duri menancap terlalu dalam 


de Sung Mull 


LI En petama ta ana 


Wudu  Ablution 


pada dagang, maka tidak berpengaruh terhadap wudu. Perincian di atas apabila duri tidak tertutup oleh kadit 
apabila duri tertutup oleh kulit maka dihukumi anggota dalam dan tidak berpengaruh terhadap wudu dan sala: 
12. MENGERINGKAN AIR WUDU 

P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum mengeringkan bekas air wudu yang masih menempel pada anggota wudu? 

@ Jawaban: 
Diperinci: 

* Khilif al-Auli, ketika tidak ada uzur dalam pengeringan bekas air wudu. 


* Sunah, ketika ada uzur seperti kedinginan dan hendak melakukan tayamum. 
* Wajib, ketika muncul praduga kuat jika tidak dikeringkan akan ada najis yang menempel 


MAAN gak Jah gkah sama de don KA palai Hama ga PEN dota & 


“Hukum mengeringkan bekas air wudu kerika sidak ada uzur ialah Khilaf al-Aula, dan ketika ada uzur seperti 
panas, dingin, akan terkena najis menghendaki tayamum dan memandikan mayat maka disunahkan. Dan 
hendaknya mendahulukan anggota kiri. Jika ada peaduga kuat akan mencmpelnya najis ketika tidak dikeringkan, 
maka hukumnya wajib” 

13. MELEPAS PERBAN ATAU PLESTER PADA ANGGOTA WUDU 


P Pertanyaan: 

Apakah perban atau plester pelindung luka tetap harus dilepaskan saat hendak berwudu? 
@ Jawaban: 

Diperinci: 


* Wajib melepas perban dan plestemya, ketika pelepasan perban tidak berdampak negatif 
ya dan mungkin untuk menyucikan anggota di bawah perban. 


terhadap 
= Tidak wajib melepas dan plesternya jika pelepasan perban berdampak negatif terhadap dirinya, 
sedangkan kewajiban yang barus dilakukan ialah membasuh anggota yang sehat, menayamumi 
anggota yang luka dan mengusap perban menggunakan air jika perbannya juga menutupi 
anggota yang tidak terluka. 
MA sat a Bai! La Sayan wadi Ca 5 


“Apabila terdapat perban pada bagian yang terluka dan mampu untuk melepas tanpa adanya bahaya dan mampu 
untuk menyucikan anggota di bawah perban maka wajib melepaskannya, kemudian jika pelepasan perban 
menimbulkan bahaya dan perban dapur menutupi anggota sehat, maka wajib melakukan riga hal, yaitu 
membasuh anggota sehat. menayamumi anggota yang terluka dan mengusap perban dengan air sebagai ganti dari 
anggota sehat yang tertutup perban." 

14. zoron PADA LUKA SAAT BERWUDU 

Apakah kowran yang ada pada luka wajib dihilangkan terlebih dahulu sebelum berwudu? 


Kang Muh as 


Sorus dan Jawaban Sesuai Tumtunan Syari: 


G Jawaban: 
Wajib dihilangkan, karena kotoran tersebut dapat menghalangi masuknya air pada luka. 


Ketika ditakutkan akan berdampak buruk pada dirinya yang sampai melegalkan tayamum, maka wajib 
untuk menayamuminya. Kriteria dampak buruk yang melegalkan tayamum meliputi: 
* Kriteria penyakit berbahaya ialah sakit yang apabila terkena air akan berdampak kematian 
hilangnya anggota tubuh atau fungsinya. 
* Kriteria penyakit sedang: yaitu bertambahnya rasa sakit, memperlambat kesembuhan dan 
menimbulkan luka pada anggota yang sering terlihat oleh orang lain (wajah dan tangan). 
MOM pad aan daa Lt yang dah da Sp Se pb Tahi G 


apl ritta 


Amati 
Sendu aah ja add 


"Wajib mengalirkan air pada lekuk tubuh anggoa wudu dan menghilangkan Tag 
menghalangi sampainya air pada kuli jika tidak sampai daging; Wajib pula menghilangkan lubang bekas jahitan 
yang menyebabkan tdak sampainya air pada anggota wudu jika belum tertutup kuli. Jika praktik di atas dapar 
menyebabkan kekawatiran yang melegalkan tayamum, maka wajib dirayarnumi.” 
kempal paka yak ip gap ama pl! Ri Un Dip ppi Ja lai Ki & 
AA Jaa ga jali ig | Jam a E 
kas I Sd die Gara ab n) 


sas ps sa Aryo 
GS JW plan 


: Ad 
ME yet ye SE asia Masa seh pt Ja sada SI S 
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| yang mempercepat kematian. Mika menurut pendapat yang unggul, boleh untuk bertayamum: Ketiga. 
Pa dan menambahkan penyakit yang ringan seperi bekas cacar atau Bek hitam yang sedikit, khuwatir 
timbulnya keburukan pada selain anggota yang tampak, dan penyakit penyakir lain yang tidak berdampak apa 
pun ketika terkena air. Maka tidak boleh bertayamum.” 
15. MELIHAT CAT DI TANGAN SETELAH WUDU 


Bagi man ng tepat ketika selesai wudu melihat cr pada tangan san anggota wudu? 


? 
Jika diyakini cat tersebut ada sebelum wudu, maka sikap yang harus dilakukan adalah menghilangkan 
cat tersebut, kemudian meneruskan wudu mulai anggota yang ada catnya (tanpa mengulangi wudu 
dari awal) 
P T sama Jani < san Af) Ke aa bah Cp SN Ai & 


am Sensa 


Wudu - Ablution 


Apabila sescurang setelah selesai wudu melihat penghalang sampainya air pada anggota wudu, seperti kulit ang 
dan is mengeuhui penghalang terebur ada pada waktu wudu, maka wajib menghilangkannya, kemudian 
meneruskan wudunya mulai dari anggota yang ada penghalangnya." 
16. MELEPAS CINCIN SAAT HENDAK WUDU 
Pertanyaan: 

Apakah cincin wajib dilepas saat wudu? 
Q Jawaban: 

Diperinci : 

* Jika dengan menggerakkan cincin, air sudah bisa sampai pada kulit, maka cukup dengan 

menggerak-gerakkan saja tanpa harus melepasnya. 

* Jika air tidak bisa sampai pada kulit kecuali dengan melepasnya, maka wajib melepasnya. 

Mala LI Jap yap yat cn dam ig aka lak! Je yang Rein & 
LE en IA Va tra E 


“Jika cincin rapar, sekira mengetahui air tidak akan sampai pada bagian anggota wudu yang berada di bawah 
cincin kecuali menggerak gerakkan cincin atau melepaskannya, maka wajib menggerak gerakkan atau melepas 
cincin tersebut," 


17. RAGU SAAT ATAU SESUDAH WUDU 
Pertanyaan: 

Apakah ragu meninggalkan rukun saat wudu atau setelah wudu dapat memengaruhi keabsahan wudu? 
9 Jawaban: 

Diperinci: 

* Apabila keraguan muncul setelah selesai wudu, maka wudunya sah tanpa harus mengulangi 
wudu lagi. 

* Apabila keraguan muncul saat wudu dan yang diragukan adalah salah satu anggota wudu secara 
utuh (seperti membasuh tangan), maka wajib mengulangi basuhan anggota tersebut lalu 
melanjutkan pada anggota selanjutnya. 

* Apabila yang diragukan hanya sebagian dari anggota wudu saja (semisal yakin sudah membasuh 
wajah, namun ragu apakah wajahnya sudah terbasuh semua atau belum), maka tidak perlu 
mengulanginya. 


MPA Lp ha Pa iy ar AN Kab Li Saya ipa tab cpt Gali mad | 
jian apa Jp Ma ar 


2 9 aren Pas At iga b EERTE 


PE aa 
“Apabila seseorang yang berwudu atau mandi ragu atas kesucian anggotanya sebelum selesai wudu atau mandi, 
maka anggora yang diragukan wajib disucikan. Apabila keraguan muncul ditengah-tengah berwudu, amu 


— Sang Multi ag | 


solun! dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syoria! 


sud setelah wudu. maka tidak berdampak apa pun sekalipun yang diragukan adalah 


keraguan 
pendapat yang unggul, 
MAL SNN Jalan Ui sama oy Jala JA JB Bl Upah! mad eg ja call af Apik Gp 


kanga jan 


saeh gali A gh aa LA AN AANE ayt gè JANG (ap 

ai g ge a ai yai Ah Si day akh y LS asi dl le ilahi 

Man Ia ai heat gai 

Dj mate ga ala Jd San Ja aj NN ig al K5 Koba 

“Akan dijelaskan pada penjelasan selanjutnya bahwa keraguan dalam esdan suci setelah selesai salar sidak 

berdampak keabsahan salat, Maka dari in jika keraguan niar wudu terjadi serelah selesai wudu, maka akan 
berdampak pada keslsahan wuda.” 


18. KULIT TUMIT YANG PECAH-PECAH 


; Pa 


P Pertanyaan: 
Apakah bagian telapak kaki yang pecah-pecah wajib dibasuh saat wudu? 
Q Jawaban: 
Diperinci : 
* Apabila dalam pecah-pecah tersebut terdapat kotoran, maka wajib dihilangkan selama tidak 
menimbulkan dampak negatif 
* Wajib membasuhnya sampai ke dalam, jika belum sampai daging, 
* Cukup membasuh bagian luarnya saja, jika sudah mencapai daging, 
Ra ASI Jah we paga sama LN Bell malah yap kadha pa plad yl bU Ja je G 
Iah AL Ni PN 7 
Duga gta JI 
a ya jg Kal Ma a y SA aya GI ca Ian 
“Wajib membasuh anggota dalam pada anggota wudu yang berlubang atau pecah-pecah jika sampai ke dalam 
daging Jika tidak, maka hanya wajib membasuh bagian luar saja. Ketentuan di atas terlaku dlam seluruh anggora 
wudu,” 


Hinard} gar la ol yan Aa demt ai Gl dad oa abt aa G 
Jana e 


gaS gidh 


hg 
i ipei gip Niki aa aga iA G kag apii SE JUS ya JK 
“Apabila di dalam pusar atau di bawah kuku terdapat kotoran disebabkan uap atau yang lainnya maka harus 
menghilangkan kotoran tersbut, meskipun timbal kesulitan selagi tidak menimbulkan dampak negatif. sperti 
halnya kasus ketika di dalam celah anggota wudu terdapat kotoran, jika menghilangkan kotoran menimbulkan 
dampak negatif sekira sampai ke dalam daging. maka tidak wajib menghilangkan kotoran yang terdapat di dalam 
celah anggota wudu.” 
19, MENYENTUH KEMALUAN ANAK KECIL 

P Pertanyaan: 
Apakah menyentuh kemaluan anak kecil dapat membatalkan wudu? 

Q Jawaban: 
Dapat membatalkan wudu, karena kelamin anak kecil termasuk dari definisi farji yang ketika 
menyentuhnya akan membatalkan wudu. 


Wudu- Abkution 


NN Ph La dama ak sa hi Sel AM nih A 


Sedia A JANG ggah SA js pb AN gagi 
“Termasuk hal-hal yang dapat membatalkan wudu ialah memegang kelaminnya sendiri arau orang lain baik laki- 
daki atau perempuan, anak kecil atau besar, masih hidup atau sudah meninggal, dubur maupun kubul karena 
semua tadi termasuk dari farji” 


20. BERSENTUHAN KULIT DENGAN TRANSGENDER 

52 Pertanyaan: 
Batalkah wudunya laki-laki yang bersentuhan dengan transgender”? 

@ Jawaban: 
Tidak batal, sebab sifat dan hakikat laki-lakinya tidak berubah. 

Mela yA Jap pane pat a dama ig lagha tgk saih Ja pan kata GG 
abaran rahi adal Y JPN NATA ta e 

hih ya pa Ng ag te ca aa jeda jk Sadana Dra ce Jp či 
EET 


dijawab: tidak membatalkan wudu karena dapat dipanikan hakikat dari kejaaranannya dak berubah dan hanya 

mengganti bentuk saja, sedangkan sifat kejanunannya masih menetap." 

21. BATASAN MENYENTUH ALAT KEMALUAN 
P Pertanyaan: 

Sebatas mana menyentuh alat kelamin bagi laki-laki atau perempuan yang dapat membatalkan wudu? 
Q Jawaban: 

* Kelamin yang membatalkan bagi laki-laki adalah seluruh zakar (batang penis) atau bekas 
potongan zakar ketika terpotong. 

* Kelamin yang membatalkan bagi perempuan adalah kedua bibir kemaluannya yakni dua 
bagian tepi kemaluannya yang saling bertemu dan daging yang berada di bagian paling atas 
kemaluannya (klitoris). 

naaa na | 
AA a a To ta E 


Pa Pan 


Ha pangan ya df 2 
BEE y ima AN We hp gih iga IN gy id yah Ie La gita, 

gah Bel A Ad lh AKAN ON Jay JGN JI ASN la SI BP EN ap TI? ih, sain 
“Kelamin yang membatalkan wudu bagi laki-laki adalah seluruh zakar (batang penis) aru tempur terpotongnya 
zakar, bukan bagian yang ditumbuhi bulu, dua testis dan bagian yang terletak di amara alat kelamin dan anus. 
Sedangkan baruan alat kelamin yang membatalkan wudu bagi perempuan adalah kedua bibir kemaluannya. 
yakni dus bagian yang melingkari farji seperti melingkarinya kodu bibir pada mulut dan melingkarinya cincin 


"Lakilaki yang merubah secara radikal kodrat anatomi yang telah dikaruntakan Tuhan sebagai laki-laki menjadi 
Perempuan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia Ofine Versi 1.51 Freeware © 2010-2013) 
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Sohni din Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat. 


pada jari. akan bgi 
ialah Alor yain 
22. WESER 
D Pertanyaan: 
Bagaimanakah cara bersuci bagi wanita yang mengalami beser kencing? 
Q Jawaban: 
Caranya adalah ketika sudah masuk waktu salat dan akan melaksanakan salat, maka ia harus 
membersihkan kemaluannya dari najis, kemudian menyumbatnya dengan kapas atau sejenisnya 
(kecuali ketika menimbulkan sakir atau sedang puasa, maka tidak wajib memakai amandhi 5 » Jika 
penyumbat tersebut belum mencukupi untuk menahan najis yang keluar, maka kemaluannya diikat 
dengan kain atau sejenisnya, lalu ia berwudu atau bertayamum, setelah itu sesegera mungkin 
melaksanakan salar. 
kesapah Jelai Un sama oy aka ya AN play Bp aah! pad pi ja adan Bia Kan & 


keduanya yang dirwnbuli bulu. Termasuk dari kelamin yang membatalkan wudu 
Ja di bagian paling ats kemahuannya 


ja 


stah er 
ISA Jaka oin Intan ja ga s dn A pihai IBA Alan Sand asar 

Nda gê kah In ai 
“Kewajiban wanita istihadah atau seseorang yang mengalami beser ialah membasuh kemaluannya dari najis, 
kemudian menyumbanya dengan kapas. kecuali jika dalam penyumbatan menimbulkan dampak negatif arsu 
sedang berpuasa, kemudian diikat dengan kain. ika hal tersebut belum mencukupi untuk menahan najis yang 
keluar, maka dengan cara mengikat kemaluannya, kemudian berwudu atau bertayamum. Setelah itu segera 
melaksanakan salt,” 


23. RAGU BATAL WUDU 
Pertanyaan: 
Bagaimana status wudunya orang yang ragu sudah batal atau belum? 
9 Jawaban: 
Wudunya tidak baral, karena ketika seseorang berkeyakinan suci dan ragu dalam hadas, maka kembali 
ke hukum asal (tetapnya hukum suci dan tidak adanya hadas). 


ses Ying jk na 


MN SI Jap aaa ma ta pa a SA ngas & 
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Bayan aa A sah yk 
“Apabila seseorang meyakini dlam keadaan suci dan ragu dalam hadas maka kembali ke hukum asal yang berupa 
tetapnya kesucian dan tedak adanya hadas " 
24. MENYENTUH TESTIS BATALKAH? 
P Penanyaan: 

Apakah menyentuh estis dengan telapak tangan bagian dalam membatalkan wudu? 
mad JERR yudu, bab bukan termasuk alat kelamin. Namun, disunahkan unuk berwudu 
sebagai andaipasi dari ulama yang mewajibkan berwudu ketika menyentuh tenis, 

Ma ah geni A a a gime ama la Bil panji gain & 

kasami jali pj Jadi NN e 


“Maka wudu tidak batal sebab menyentuh bagian dalam pantar. estis, rambut bagian bawah perut, rambut di 
aras kemaluan, dan disunahkan untuk berwudu karena keluar dari khilaf ulama.” 


ARAN pn mna yaa Pn aa E 


“Tidak membatalkan wudu sebab menyentuh adia bagai bawah perut, testis, pantat dan anggota yang berada 
di antara jalan depan (kubul) dan jalan belakang (dubur) dikarenakan bukan termasuk alar kelamin (Farji) " 
25. WUDUNYA ORANG BERTATO 

P Pertanyaan: 
Apakah sah wudunya orang yang bertato pada anggota wudu? 

G Jawaban: 
Sah wudunya jika tato tersebut telah menyatu pada kulit dan jika dihilangkan akan menimbulkan 
bahaya pada dirinya, karena termasuk dalam keadaan darurat 

HAREPAN pplad dyna) JAN al laie Jet kamu) ee in Jeena ggati cal Bh AP 


Haag PK J JU Sad UT san 


ae dinda Dp kN ada a a, NS ah 


“Soal: Apa pendapat kalian mengenai orang yang membuat tato di anggota wudunya au anggota 
tubuh yang lain dengan semacam jarum yang disi tinta untuk sekedar mewarnai atau membuat gambar, lantas 
ketika sudah mendarah daging, apakah wudu maupun mandinya dihukumi sah? Jawab: Ya, wudu dan mandinya 
sah namun ia berdosa lantaran telah mencaco tubuhnya. Wajib baginya untuk bertobat dan menghilangkan tato 
tersebur, jika tidak membahayakannya, karena hal tersebut merupakan jenis pembuaran taro yang diharamkan. 
“Akan terapi, wudu dan mandinya dihukumi sah karena termasuk taraf darurat.” 


26. HUKUM MENGHILANGKAN TATO 


. Wajib menghilangkan tato, jika memang dalam proses penghilangan tato tidak menimbulkan 

dampak negatif yang sampai memperbolehkan tayamum. 
* Tidak wajib menghilangkan tato, jika akan menimbulkan dampak negatif yang sampai 

memperbolehkan tayamum. 

deasah Jalan Unt dama oe kaka sa A) pl! kl onali pid BUI Jo Je ola Alaf aaa AG 
AMAL sang kad AA gag HI Hip Vim SY a 
SEA a Git I Jo An ANG ali Pakai 5 yë ole jha Scan Oa all agan th Oi Ha 
And ass dn guiha 
“Wajib menghilangkan tato khawatir adanya bahaya yang sampai memperbolehkan tayamum. Jika khawatir 
maka tidak wajib menghilangkan tato, Apabila saat pembuatan tidak dalam keadaan mukalaf, (masih kecil acu 
gila) maka tidak wajib menghilangkan ato. Apabila dalam kendaan sebaliknya, jika pembuatan taro ada 
kebutuhan (untuk menutupi aib atau cacat) maka tidak wajib menghilangkan taro. 
bang Mul m 
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77. BATASAN UMUR YANG MEMBATALKAN WUDU 


Pertanyaan: 
Umur berapakah laki-laki atau perempuan yang dapat membatalkan wudu saat bersentuhan? 
@ Jawaban: 


* Batasan umur membatalkan wudu menurut pendapat shahih adalah 'urf (keumunan) umur 
sudah a-yusytahs (berpotensi menimbulkan syahwat). 

«Menurut asy-Syekh Yasufas-Sumbulawini, jika anak sudah berumur tujuh tahun, maka ulama 
sepakat dapat membatalkan wudu. Jika anak masih berumur enam tahun, maka terjadi 
perbedaan pendapat antar ulama (antara membatalkan dan tidak) dan jika anak baru berumur 
lima tahun, maka ulama sepakat tidak dapat membatalkan wudu. 

È Cararan 

Semua ketentuan yang di atas kembali ke tabiat orang itu sendiri, sehingga walaupun umurnya baru 

lima tahun, ia dapat membatalkan wudu bagi orang yang berpotensi syahwat kepadanya dan tidak 

membatalkan bagi yang tidak berpotensi syahwat kepadanya. 


MAAN Lah Ja anan a sana PL BAB da aa Ka z 


ETET 


“Yang ketiga dari hal-hal yang dapat membatalkan wudu adalah menyentuh kulit setiap wanita yang Disa untuk 
dinikahi dan sudah besar (bukan mahram). Maka wanita kecil yang belum menimbulkan syahwat sidak 
membatalkan wudu. Barometer penentuan syahwat ialah 'urf (kebiasaan) menurut pendapat sahih. asy-Syckh 
Yisuf as-Sumbuliwini berkata ketika anak laki-laki/perempuan sudah mencapai umum tujuh tahun, maka 
membatalkan wudu, dan telah disepakati oleh ulama. Ketika mencapai umur lima tahun, maka sidak 
membatalkan wudu dan telah disepakati ulama. Ketika mencapai umur enam tahun, maka sebagian ulami ada 
yang mengatakan batal dan tidak batal. Perbedaan ini kembali pada tabiat manusia, sehingga anak yang baru 
berumur lima ahun terkadang membatalkan wudu bagi orang yang syahwat kepadanya dan udak membacakan 
bagi selainnya." 
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TAYAMUM 


Ø DEFINISI 


irinjau dari sudut epigrafi? atau makna kuno, 
| D rr menik biaa dianikan 
nyengaja, as-Sayyid Abi Bakr bil-Fagih 


Í mengisahkan, bahwa suatu ketika ada seorang 
$ berbangsa Afrika mendatangi beliau saat tengah berada 
di kota Tarim. Orang Afrika tersebut mengajak beliau untuk 


Sayyid Aba Bakr bil-Fagih mengajaknya untuk menemui as-Sayyid Alawi y: 
masyhur akan keilmuan serta keluhuran akhlaknya. Ketika duduk di depan be 
Afrika itu berkata: 


Ank Bana 
“Aku bermaksud (mengunjungimu) tatkala aku tidak menjumpai orang yang berilmu 2 
(sebagaimana) orang yang tidak menemukan air, maka bertayamum dengan debu” 


Bermaksud hati memuji, namun karena keterbatasan pengetahuan seorang yang tak begitu paham 
soal agama, pujiannya justru menyiratkan ungkapan yang berbau hinaan, Mendengar "pujian 
seorang Afrika tadi, as-Sayyid Alawi hanya tertawa menanggapinya lantaran tahu bahwa orang 
tersebut memang tak pandai berbahasa arab’. 

Sedangkan menurut istilah fikih, tayamum sendiri memiliki arti memindahkan debu 
pada wajah dan kedua tangan dengan yang disertai dengan beberapa ketentuan dan syarat. Dalam 
tanahnya, tayamum sendiri merupakan sebuah media pengganti atau alternatif bilamana wudu 
atau mandi tidak mungkin dapat dilakukan karena beberapa faktor, seperti tidak ditemukannya 
air, sakit yang dialami, ataupun disebabkan alasan lain. 


Q DALL 


Dalil utama legitimasi tayamum dalam syariat sebelum adanya konsensus atau kesepakatan ulama 
ialah dalil Al-Quran yang berbunyi: 


si Sai aladin 


“Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau 
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu 
yang baik (suci): usaplah mukamu dan tanganmu dengan debu itu”, (OS. Al-Maidah : 6) 


"Kajian tentang tulisan kuno pada prasasti dan sebagainya. (Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline Versi 151 Freeware 
©2010-2013) 

* Muhammad bin Ahmad bin Umar asy-Syðthiri, Syarh el-YOgêt an- Nafi, (Beirut: Dar ab Minah 2011), Mlm 103, 

"ibid, Him. 104 

! Keterangan yang mengesahkan atau membenarkan bahwa pemegang keterangan adalah betul-betul orang yang 
dimaksud, kesahan; pernyataan yang sah (menurut undang-undang ataw sesua dengan umbang undang), pengesahan 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline Versi 15.1 Freeware © 2010-2011) 
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Sol dh Yakin KA PETRA Syari 


Dasar pemberlakuan tayamum juga diambil dari beberapa hadis Nabi. di antaranya 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim: 


Wd aé PU UG ily 
“Kira (golongan muslimin) diutamakan melebihi sekalian manusia dengan tiga hal, barisan kita 
dijadikan layaknya barisan Malaikat, semua penjuru bumi dijadikan tempat salar bagi kami dan 
debunya digunakan sebagai alat bersuci bagi kita ketika tidak menemukan air”. (HR. Muslim). 


D iren Penyariatan Tayamum 


ayamum adalah suatu perihal yang baru dalam senarai rentet ibadah yang 

dikenalkan oleh syariat, yang juga dilatari oleh kerahmatan yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad & sebagai keistimewaan yang murni diberikan untuk umatnya" 
Artinya, metode bersuci yang demikian, belum pernah dijumpai dalam syariat orang-orang 
terdahulu, Salah satu riwayat menceritakan, bahwa dahulu Nabi Musa £ pernah menemukan 
adanya keterangan tentang tayamum dalam lembaran-lembaran Taurat, sehingga beliau pun 
berdoa :“ Wahai Tuhanku, dalam lembaran-lembaran Taurat, aku menemukan suatu umat yang 
bersuci dengan air dan debu. maka aku memohon kepadaMu agar umat tersebut menjadi 
umatku.” Allah & menjawab : “Mereka adalah umar Muhammad @”* 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa tayamum pertama kali disyariatkan pada tahun keenam 
setelah hijrah. Tepatnya ketika Rasulullah @ berada di dalam sebuah perjalanan. Diriwayatkan 
dari Aisyah &, beliau berkata : “Aku bersama Rasulullah dalam sebuah perjalanan, ketika 
rombongan sampai di tanah Baida' atau Dzat al-Jaiz, aku kehilangan kalungku. Lantas Rasulullah 
$ berdiri untuk mencarinya dengan dibantu oleh para sahabat. Sedangkan saat itu mereka tengah 
kehabisan air dan tidak menemukannya. Lalu para sahabat mengadukan perihal ini pada Abu 
Bakar: “Wahai Abu Bakar! apakah engkau tak melihat apa yang dilakukan oleh Aisyah? Dia 
menghambat perjalanan Rasulullah $ serta para sahabatnya, padahal mereka tengah kehabisan 
air dan tidak menemukannya.” Kemudian Abu Bakar mendatangiku sedangkan Rasulullah $ 
terlelap di pangkuanku, lalu Abu Bakar berkata: “Apakah engkau menghalangi Rasulullah @ dan 
para sahabat yang tengah kesulitan air?” Lantas ia menyalahkanku dan mengatakan apa yang dia 
katakan serta memukul perutku. Pada waktu itu, tidak ada yang dapat mencegahku untuk 
bergerak (lantaran dipukul) kecuali keadaan Rasulullah @ yang tengah tertidur di pangkuanku. 
Ketika masuk waktu Subuh, Rasulullah terbangun, dan keadaan sekitar tidaklah ditemukan air 
setetes pun. Maka turunlah ayat yang menjelaskan tentang tayamum.” Usaid bin Hudhair salah 
satu pimpinan berkata : “Bukankah ini merupakan awal keberkahan bagi kalian, wahai keluarga 
Abu Bakar?” Kemudian Aisyah melanjutkan kisahnya: “Kemudian aku lepaskan ikatan unta yang 
kutunggangi dan kutemukan kalungku di bawahnya” .” 


SAbi Hasan Ali bin Ahmad al. Wahid, Asbab un Nuzi, (Lebanon: Dar al Kutub al irniyyah, 2009), Mim. 158. 
“AbG al-Laits Nashr bin Muhammad av-Samargandi, Tunbih al Ghafilin, (Lebanon Dar al-Kutub al-Hmiyah, 2005), Him: 
89, 


z 
T Al-Husain bin Masud bin Muhammad bin al-Parr', Tafsir af Baghawi, Vol 2 Him 219. 
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maupun anjuran dalam agama 
bukanlah bertujuan untuk membebani 
pemeluknya. Justru sebaliknya, agama 
bertujuan membimbing kehidupan para 
pemeluknya agar senantiasa berada dalam 
jalan yang benar. Contoh kecilnya adalah 
kebersihan yang dijelaskan secara mendetail 
dalam bab Thahiroh. Perlu diingat pula, 
bahwa agama tak pernah memaksakan 
pemeluknya untuk selalu transenden atau 
sempurna dalam menjalankan perintahny 
jika memang dirasa tidak mampu. Lebih 
itu, agama juga selalu menyiapkan prefere 
atau jalan cadangan yang lebih ringan untuk 
dilaksanakan. Maka dalam kasus Thohiroh 
semisal, ketika memang air dirasa tak 
mungkin digunakan, maka berpindah pada 
opsi kedua, yakni bertayamum menggunakan 
debu. 


Adanya mutasi (perpindahan) media 
bersuci, yang awalnya adalah air kemudian 


keseragaman sifat antara keduanya. Air 
mempunyai karakteristik cair sedang debu 
berstatus benda padar. Air, secara nyata dapat 
membersihkan sesuatu berbalik dengan debu 
yang secara dasar tak memiliki kegunaan apa 
pun secara urgen. Dan pastinya, hal itu dapat 
mengundang tanda tanya besar, apa 
hubungannya air dengan debu? Dimana letak 
kemiripannya? Bukankah sifat debu itu malah 
mengotori, berbanding balik dengan air? 
Maka dari itu, akan kami uraikan latar tujuan 
dan hikmah darinya. 


Mat mengikuti atau menjabarkan 
#idaknorimalan, penyimpangan dari normal Kel 
Offine Versi 1.5.1 Freeware @ 2010-2013) 


Alasan yang mendasari mutasi air menjadi 
debu saat bersuci dalam ranah ini karena di 
antara keduanya ternyata memiliki hubungan 
yang berkaitan erat secara makna. Allah @ 
menjadikan sesuatu yang hidup dari air (baca 
sperma), sedangkan tanah merupakan asal 
muasal dari silsilah panjang tentang 
penciptaan bapak manusia, yakni Nabi Adam 
AS. Sehingga, penciptaan manusia seolah 
melibatkan kedua unsur tersebut. 


Debu yang hakikatnya merupakan bagian 
dari tanah adalah benda yang mudah dijumpai 
di mana pun tempatnya sehingga untuk 
mendapatkannya tidaklah sulit. Di sisi lain, 
gerakan/rukun dalam tayamum juga lebih 
minim dibanding wudu atau mandi. 

Jika diamati secara cermat, maka akan 
ditemukan sebuah korelasi" nyata dari dua 
ungkapan di atas, yakni sama-sama terdapat 
nilai atau unsur yang mempermudah. 
Sehingga sejalan dengan prinsip tayamum 
yang hadir sebagai dispensasi syariat, lantaran 


sama-sama memudahkan. 


B Hikmah Psikologis 


Intensi atau tujuan ataupun motif hikmah 
dari tayamum ialah menjelaskan tentang 
keutamaan umat Nabi Muhammad $). 
Karena nyatanya, hanyalah umat beliau yang 
menyandang keistimewaan ini. Itu artinya. 
belum ditemukan satu umat pun di antara 
umat-umat terdahulu yang mendapatkan 
dispensasi (rukshoh) bersuci menggunakan 


| debu meskipun penggunaan air dirasa sangar 


berat. Dengan kemudahan yang celah 
diberikan Ini, sudah selayaknya akal kita akan 


ran tanpa kritik sama sekali 
in; Penyimpangan atau kelainan, (Kamus Besar Bahasa Indonesia 


'" Hubungan timbal balik atau sebab akibat, (Kamus Besar Bahasa Indonesia Ofine Versi 1.5.1 Freeware@ 2010-2013) 


Sang Mufti 


EH 


lebih mensyukurinya, sehingga akan lebih 
menuntun dalam menuju keikhlasan dalam 
menjalankan perintahNya." 


Selanjutnya, pribadi yang sudah terbiasa 
dan konsisten melakukan suatu hal dalam 
waktu tertentu, niscaya akan merasa lekang 
atau kurang jika perihal tersebut tidak 
dikerjakan. Sehingga akan dapat membebani 
pikiran dan psikologis seseorang. Orang yang 
terbiasa berolahraga di pagi hari misalnya, 
ketika satu hari ia melewatkan kebiasaan 
tersebur, pasti seharian akan merasa ada yang 
kurang dan akan selalu menggantung di 
benaknya. 


Kebiasaan baik yang terlalu lama 
ditinggalkan dan tidak ada pengganti yang 
semacam dengannya, niscaya juga akan terasa 
berar jika akan dilakukan kembali. Orang 
yang terbiasa melaksanakan wudu kemudian 
terputus lantaran ada halangan seperti tidak 
ditemukannya air atau semacamnya, maka 
akan terasa berat memulainya kembali saat 
halangan tersebut hilang: Maka, untuk 
meminimalisir hal yang demikian, perlu 
adanya tayamum sebagai kebiasaan pengganti 
guna menjaga stabilitas kebiasaan tersebur. 
Arahan tayamum juga mendidik dan 
mengingatkan pada manusia agar selayaknya 
ia merasa rendah di hadapan Tuhannya. 
Adanya siraan praktik tayamum 
menggunakan debu -yang merupakan bagian 
dari tanah- yang setiap hari diinjak-injak, lalu 
kemudian diusapkan pada wajah yang 
dengannya kehormatan manusia dapat 
dilihat, adalah wujud dari pemaknaan tentang 


begitu rendahnya manusia di hadapan 
tuannya." 
“Amad ajujawi, Op Ci Val 1, lm 105. 


' Ibid, Vol. 1, Hlm. 105. 


É 


i [A] Hikmah Medis 


Tanah (bahasa Yunani: pedon: bahasa 
Latin: solum) adalah bagian kerak bumi yang 
tersusun dari mineral dan bahan organik. Asas 
Pemilihan debu sebagai ganti dari air ternyata 
juga memiliki rihasia-rahasia yang 
mencengangkan. Salah satunya ialah, bahwa 
di dalam tanah terdapat kandungan elemen 
maupun unsur yang dapat membunuh 
bakteri berikut kuman yang berbahaya. 
Beberapa ilmuwan pernah tergabung dalam 
sebuah penelitian, guna mengetahui apa saja 
kuman berbahaya yang terkandung dalam 
tanah. Selanjutnya mereka melakukan 
observasi" dan memilih tanah pemakaman 
sebagai objek eksperimen lantaran telah 
diketahui bahwa tanah pemakaman memiliki 
lebih banyak patogen (bakteri) karena 
menjadi tempat proses penguraian dan 
pembusukan jenazah. Namun, alangkah 
terkejutnya mereka ketika hasil observasi 
tersebut menunjukkan bahwa tidak 
ditemukan sedikit pun sisa kuman dalam 
tanah pemakaman tersebut! Akhirnya mereka 
menarik sebuah kesimpulan bahwa pelbagai 
unsur yang terkandung dalam tanah dapat 
membunuh kuman dengan sendirinya. 

Penelitian serupa juga pernah dilakukan 
di Universitas Amerika dan Lebanon, dari 
hasil yang dikemukakan, bahwa tanah 
memang mampu membunuh kuman-kuman 
atau mikroba berbahaya yang terkandung 
dalam air iur anjing. Seperti bakteri penyebab 
rabies serta kuman yang terdapat dalam 
kotoran yang berpindah ke mulutnya, 
dikarenakan anjing memang suka menjilati 
duburnya.“ Mungkin itulah salah saru 
hikmah dan alasan kuat mengapa Nabi & 
memerintahkan untuk mencampur debu 
dengan air dalam praktik membersihkan air 
liur anjing. 


+ 


u Peninjauan secara cermat, (Kamus Besar Bahasa Indonesia Oline Versi 1.5.1 Freeware ©2010-2013) 
1 Yusuf Ahmad al- Hajh, Mausd'ah aja al- Ilm fi Al-Quran al-Karàm wa as-Sunnah al-Muthahharah, Mim. 457-458. 
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PS + Kisah Teka-Teki Tayamum 


pre melaksanakan salat, Dilain sedong dalam kondisi hadats 
Hikayah | kesempatan, ia menemukan besar yang ia lupa tapi 

air untuk wudu dan setelah kemudian mengingatnya. 

itu ia mengerjakan solat. Maka salat yang ia lakukan 

Para ulama mengatokan dengan tayamum sudah 
Dikisahkan oleh para ulama kepadanya: “Salat yang mencukupi untuk 
bahwa ada cerita yang engkau laksanakan dengan menggugurkan kewajiban, 
mengandung teka-teki. wudu harus kau Qodho'i hal ini dikarenakan tayamum 
Tersebutlah seorang laki-laki (diulangi), sedangkan salat dapat menempati posisi 
pengelana atau musafir. yang kau kerjakan dengan mandi besar ketika kondisi 
Totkala di tengah tayamum tidak perlu kau tidak ada air. Sementara 
perjalanan, ia tidak ulangi.” Sontak saja laki-laki salat ia lakukan dengan 
mendapatkan air untuk itu heran karenanya. wudu justru tidak mencukupi, 
digunakan berwudu, dan Kemudian para ulama hal ini dikarenakan wudu 
akhirnya bertayamum menuturkan peri tidak dapat mengganti 
sebagaimana yang ia mondi besar. 
ketahui bahwa tayamum bedah meriahkan yang. 

ialami lelaki tadi: “Laki-laki 
merupakan pengganti dari ini ketika berkelana, ia 
wudu. Lantas setelah itu ia 4 
Malu Bertanya Sesat Di Jalan 
Diriwayatkan dari karena kamu masih mampu (maksud Beliau ialah 

Abi Dawud, dari Shahabat menggunakan air” jawab menakut-nakuti) kenapa 
Jobir. Shahabat Jabir 8 salah satu Shahabatnya, kalian tidak bertanya saat 
berkata: kami keluar Laki-laki itu pun kalian tidak mengerti, 
bersama melakukan diperintahkan oleh sungguh obat dari 
perjalanan, lalu ada seorang Shahabatnya untuk mandi, kebodohan adalah bertanya, 
laki-laki dari kami yang akhirnya ia mandi dan tidak padahal dia (laki-laki yang 
terkena botu sampai berselang lama setelah itu ia meninggal) boleh untuk 
membuatnya terluka, lalu tok pun meninggal. melakukan tayamum ctou 
berselang lama ia pun Setelah mereka sampai luka yang ia alami diperban 
bermimpi basah “Apakah kepada kanjeng Nabi 3g, menggunakan kain lalu 
ada rukhsoh (dispensasi) akhirnya mereka mengusap kain tersebut dan 
syariat untuk melakukan menceritakan apa yang telah membasuh anggota badan 
tayamum" tanya salah satu mereka alami, “Kalian sudah yang lainnya" saut kanjeng 
Shahabat laki-laki tersebut. membunuhnya, semoga Nabi s). 


"Tidak ada rukhsoh bagimu Allah di membunuh mereka 


Terbukanya Pintu Ridho Sebab Tayamum 


Tuanku (yang mulia dan tibalah waktu salat. terdapat di tempat si 
guruku ) 4 bercerita: yang Masalahnya merekatidak pendeta. “Telah datang 
dikutip dari pimpinan umat menemukan air sama sekali pada kalian tentang 
yaitu Syekh Junaid bin kecuali di tempat seorang permasalahan di dalam 
Muhammad <4. Bahwa pendeta. Syekh Junaid pun agama kalian, tetapi kalian 
beliau (syekh Junaid bin memerintahkan para tetap menghindari (kukuh) 
Muhamad) keluar bersama muridnya untuk tetap air yang terdapat pada 
ara muridnya, sompoilah bertayamum dan tidak seseorang yang agamanya 
mereka pada suatu tempat menggunakan air yong tidak sama dengan kalian" 


| Sehat dan Jawaban Ke Nin Syarat 


sout si pendeta. Lolu si @dan aku bersaksi bahwa penyanyi dari mereka: 
pendeta berkata kembali nabi Muhammad f odalah  “Kemarilah bergabung 
khusus untuk syekh Junaid, utusan Alloh”. Setelah Bersama kami, sungguh pintu 
“Sedotkanahtongonmu, mendangar pelana al ridho telah terbuka”. "5 

maka aku akan bersaksi data. h 

Kelak odo Tuhan selain Alah Peka bernyanyi sang 


mn Tam 


1. SAKIT YANG MEMPERBOLEHKAN TAYAMUM 
P Pertanyaan: 

Sebatas mana kriteria sakit yang memperbolehkan tayamum? 
& Jawaban: 

Ada dua kriteria penyakit yang memperbolehkan tayam 
Kahi ya dha TA ak dan bedhama pak ba hilangnya anggota tubuh atau 
fungsinya (kriteria penyakit berbahaya). 

* Bertambahnya rasa sakit, memperlambat kesembuhan dan menimbulkan kecacatan pada 
anggota yang sering terlihat oleh orang lain (wajah dan tangan) (kriteria penyakit sedang). 

kesah) palal at papa dama PLN SA Li Rika ppi ka tt & 
MI Jani ya jaa ole j Jad) Tian E 


53 OTA EEE PEIROT] 
Ja 


PA R SA ana a E a g 
Aga KAG Ja ngi PEANG SES as eh JUNG AE ig aga yia i 


tubuh; Kedua, khawatir tambahnya penyakit, meskipun masa sembuhnya tidak bertambah atau ia khawatir 
lamanya kesembuhan meskipun penyakitnya tidak bertambah, khawatir terkena penyakit yang 
mempercepat kematian: Ketiga, khawatir akan menimbulkan kecacatan yang jelek seperti hitam pada 
anggota yang tampak seperti wajah dll.” 
2. MENENTUKAN SENDIRI PENYAKIT YANG MEMBOLEHKAN TAYAMUM 
P Pertanyaan: 
2 Siapakah yang dapat menentukan suatu penyakit yang bisa dikategorikan sebagai sebab 
diperbolehkannya tayamum? 
b. Apakah tindakan seseorang yang bertayamum sebab asumsi diri sendiri penyakitnya akan 
bertambah parah apabila bersuci menggunakan air? 


al: Akyan Syihab ad-Din. Todzkir an-Nds (Ma'ruf), Him. 59. 


| gamen Sung Mufti 
m, ama — 


@ jawaban: 

a. Yang menentukan penyakit sebagai uzur tayamum adalah seorang dokter atau orang yang 
tayamum jika memang paham mengenai ilmu kedokteran (paham mengenai masalah 
penyakid. 

b. Ulama berbeda pendapat mengenai ini, menurut Imam ar-Romli tidak dibenarkan, karena 
uzur tayamum berupa penyakit tidak ditentukan dengan melihat pengalaman diri sendiri. 
Sedangkan menurut Imam Ibn Hajar hal ini diperbolehkan dan dibenarkan tindakannya. 

Memang pan GI yng je sama et pan ia & 


“Dan dipegang ucapannya dokter yang adil riwayah dan boleh menggunakan pengetahuan sendiri ketika 
mengerti tentang kedokteran bukan dengan pengalaman menurut imam ar-Romli, menurut imam Iba 
Hajar boleh menggunakan pengalaman sendiri terlebih ketika tidak ada dokter di tempat wajib mencari 


3. BERTAYAMUM KARENA SAKIT DEMAM 
Pertanyaan: 
Apakah demam termasuk sakit yang bisa memperbolehkan tayamum? 
9 jawaban: 
Tidak bisa, selama penyakit demam belum sampai taraf berbahaya. 
Catatan 


Boleh, mengikuti pendapat mazhab Maliki, karena penyakit panas sudah dikatakan tidak mampu 


“Sedikit kekhawatiran tidak dianggap berbeda dengan pendapat mazhab Drohiriyyah dan sebagian ulama 
mazhab Maliki, maka tidak ada dampak karena merasa sakit saja seperti luka, dingin, panas, pusing dan 
demam yang tidak dikhawatirkan untuk menggunakan air, karena tidak ada hal yang mengharuskan untuk 


tayamum, mengecualikan ketika dikhawatirkan akan menambah sakir. 
pa AI apah aya an gar AAN g Sa Hm ti ya MAN ah E 
Pa Jap Keset 


yn Sg iga 
“Atau ada air namun khawatir ketika menggunakan air malah terkena penyakit, semual orang yang sedang 
sakit khawatir terkena penyakit lain berupa penyakit sejenis selesina, panas atau semacamnya. Dan 


Soal dh Jawaban Serai TOURE Syariat 


kekhawatirannya Itu berdasarkan pengalaman diri sendiri atau orang lain yang sesuai dalam karakter tubuh 

atau berlandaskan keterangan dokter. Karena semua itu dianggap tidak mampu menggunakan air," 

4. TAYAMUM ORANG YANG CACAT 
£ Pertanyaan: 

Bagaimanakah teknis tayamum bagi orang yang cacat fisik semisal tidak memiliki tangan? 

Jawaban: 

Diperinci: 

= Jika ia tidak menemukan orang yang membantu untuk bertayamum dan ia mampu untuk 
mengoleskan debu menggunakan kaki ataupun yang lain, maka dicukupkan. 


* Kalau masih tidak kh maka cukup dengan mengoleskan anggota tayamum ke debu. 


Anggota tayamum yang wajib di usap debu saat terpotong adalah: 
* Apabila terpotong di bawah siku, maka yang diusap adalah anggota yang tersisa sampai siku. 
* Apabila terpotong dari siku, maka yang diusap adalah tulang siku dan surah mengusap 
anggota seatasnya. 
* Apabila terpotong di aras siku, maka sunah mengusap anggora tangan yang tersisa. 
sa ASI Jap ALAN agal ca ama Klau Aoa plag Bet G 
(amal A ai Na Na 
a la y gt a aa Sa Jaa Op AL g Ag Dg ae OP 


“Apabila tangan terpotong dan tidak menemukan orang yang menayamumi, maka ketika mampu 
mengusapkan debu pada anggora tayamum dengan menggunakan kaki atau yang lain, maka itu sudah 
cukup. Apabila tidak mampu, maka bisa mengusapkan anggota tayamum ke debu dengan lembur hingga 
menyentuhkan debu ke wajah. Dan ketika salat maka salatnya sah, Khusus tangan, apabila tidak mampu 
mengoleskan bersamaan, maka boleh dengan bergantian, Apabila salat, maka wajib mengulang jika mampu 
menemukan orang yang membantu tayamum.” 

ala SN lp ola Ly PN BAU ala Lg Ta mala al HP 

asasi Aka yh) Via AP ima 
FA ga N Lada eh jek og 53) da in kyak gs ebi pke Jaa 
á gji Sa EEES N 
PEF PENER 3 atuh PE aga JM ne Ss ya je 
ABA pae jin ge A Hah slk Na AARETE 
de sa 4 kih Ja Jb salak ip i 

“Apabila tangan terpotong pada bagian siku, maka wajib membasuh tulang siku dan sunah membasuh 
anggota yang tersisa, apabila terpotong pada bagian di bawah siku maka wajib membasuh anggora yang 
tersisa sampai siku dan sunah pada anggora diatas siku, seperti halnya terpotong pada bagian atas siku maka 
sunah membasuh anggota yang tersisa, upabila terpotong pada bagian pundak maka sunah membasuh 
tempat yang terpotong,” 


Menlu MAIN op MEN Yap) ka! tdi yaah jang sy allah pal Reiko HP 


Sabah ja pk aga Ai ol tah 


Jne a yh so] 


Mulla 


Dice 


“Tayamum 


“Keterangan yang sudah dijelaskan sebelumnya dalam wudu, tentang masalah membasuh tangan bagi orang 
yang terporong tangannya atau sebagian berupa wajib atau sunah juga terlaku pada masalah ini (mengusap 
tangan yang terpotong menggunakan debu).” 


5. TAYAMUM DI PESAWAT 
P Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukum tayamum dengan debu yang terdapat pada kaca jendela pesawat? 

b. Adakah solusi bersuci bagi penumpang pesawat yang kesulitan menemukan air selama 
perjalanan? 
& Jawaban: 

a. Tidak sah, sebab syarat tayamum harus menggunakan debu, sementara tidak ditemukan debu 
di kaca pesawat, 

b. Ada, yakni dengan menyiapkan debu yang ditempelkan semisal tisu untuk dibawa selama 
perjalanan. sebab, dalam tayamum tidak disyaratkan debu harus berasal dari bumi, melainkan 
boleh dari pakaian, tembok dan yang lainnya. 


KE MN jama sama Sa SA PLAN BEAN Re Ja Ras & 


suatu ketentuan, baik berwarna merah, hitam atau kuning, berupa debu tanah Armenia atau lainnya, karena 
debu mencakup semua hal itu. Tidak sah dengan kapur, gamping, dan seluruh tambang. Tidak sah dengan 
baru yang di lembutkan, kaca yang dihaluskan dan semacamnya. Dalam satu pendapat diperbolehkan 
dengan menggunakan semua contoh yang disebutkan namun ini salah.” 


“Tidak ada bedanya antara debu yang berasal dari tanah (bumi) atau lainnya, semisal pakaian, tikar, bantal, 
arau gandum seperti keterangan yang telah lewat sehingga semisal ada debu yang dibawa angin ini sudah 
cukup.” 
6. TAYAMUM KARENA KEDINGINAN 
£ Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan bertayamum karena berdomisili di daerah dingin atau kedinginan? 
@ Jawaban: 
Boleh tayamum karena berdomisili di daerah dingin atau kedinginan saat menggunakan air 
dengan syarat: 
«Bisa timbul bahaya (dampak negatif) bila menggunakan air. 
» Tidak ditemukan alat untuk menghangatkan air. 


Jika tayamum dilakukan karena faktor kedinginan menggunakan air, maka wajib godho" salat, 
karena jarang ditemukan orang yang tidak men: 


nukan alat untuk menghangatkan air. 


MAL LAKI jap papah Ula sama 01 dgan ppd pakai Jilat Tya PAN Wp yak Apa RAM eg GP 
Penangan 

PAJE Hg) Ng yang Kh (AN et ig la) Ad je bag Goa Aan gais ahis) gal ea Aj) 
1 NANGKE Ao pa Cogit jh (pak ka ge pp yaa 
Sp Ea md Ga S5 ENG Je yan jl dian an Op gue nat pangga at 
Bai GAS Hp) ASI jp (aab paga BD Ui jag (ap) Ju dl aan gai daan 3g udh, 

Jas arthi Jha ja bg AN JA AN SA akah Sy Ak sai dai ep 
“Tidak boleh tayamum dengan alasan kedinginan kecuali ketika suhu panas anggora tubuhnya tidak bisa 
melindunginya untuk mencegah bahaya (akibat dinginnya air), tidak menemukan alar untuk 
menghangatkan air berupa wadah, kayu dan api dan takut akan sakit yang berdampak pada dirinya, 
rusaknya fungsi anggota tubuh, timbulnya penyakit, tambahnya penyakit, terlambatnya kesembuhan dan 
jadi jeleknya anggora (cacat) yang terlihat, yang di jelaskan dalam pembahasan penyakit (yang membolehkan 
tayamum) maka boleh tayamum akan tetapi wajib godho" salat. Ketika tayamum karena alasan kedinginan 
maka wajib godho" meski sedang dalam perjalanan karena jarang ditemukan orang yang tidak menemukan 
alat," 
7. JUNUB TIDAK ADA AIR 

P Pertanyaan: 
yaa 
Apa tindakan yang harus dilakukan bagi orang junub ketika tidak ada air? 
Jawaban: 
Cukup melakukan tayamum sebagai pengganti dari mandi wajib. 
Kema) pinan ol Ji ir dama ig dama Gta Gl ol pl ae Rak Baida ja pap Baki GF 
Gae) Ita e 

anah Jayi gelali vas gi mya gdy asal Ji san Jag gag ah kah gh Sang 

akehi das ba Al sah calo ad Jeh bj a gk aa Ge edy 
“Seorang yang berhadas kecil atau junub dan orang yang menginginkan kesunahan wudu atau mandi boleh 
bertayamum karena ketiadaan air, kedinginan dan sakit, hal ini merupakan sebab diperbolehkan tayamum 


secara umum." 


Peng 


8. MELEPAS CINCIN SAAT TAYAMUM 
P Pertanyaan: 
Apa hukum melepas cincin saat tayamum? 
9 Jawaban: 
Diperinci: 

* Sunah melepasnya pada pukulan pertama (pukulan untuk mengambil debu yang diusapkan 
ke wajah) untuk mengusap wajah dengan seluruh telapak tangan. 

* Wajib melepasnya pada pukulan kedua (pukulan untuk mengambil debu yang diusapkan ke 
wajah) ketika akan mengusap tangan dengan debu supaya debu bisa sampai pada anggora 
yang berada di bawah cincin. 

lal! ak ap gkah, ama Li dahan PANI Bal! pala Jia yA peN sda GP 


pagi Ian Wie 


PE bj Saad ta pes aka di gg MAR fi) volt aa pad ig A Gas dan) 
Dewa Jun 


ya Ap Ny Al JUN Ju ma te AN 
*Kesunahan dalam tayamum yaitu membaca basmalah di awal tayamum meskipun tayamum karena junub, 
melepas cincin pada pukulan debu yang pertama agar pengusapan wajah dilakukan dengan seluruh telapak 


| p jas a Seay Mulli 


Tayamum 


tangan. Dan wajib melepas cincin pada pukulan debu yang kedua saat mengusapkan debu, agar debu dapat 
sampai ke tempatnya (bagian jari yang berada di bawah cincin), tidak cukup dengan hanya menggerak- 
gerakkan cincin saja selagi ia yakin bahwa debu tidak akan sampai hingga ke bawah cincin." 
9. TAYAMUM SEBELUM MASUK WAKTU SALAT 

P Pertanyaan: 
Bolehkah melakukan tayamum sebelum masuknya waktu salat? 

& Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, karena salah satu syarat tayamum adalah masuknya waktu suatu hal yang ia 
jadikan alasan untuk bertayamum. Sedangkan tayamum adalah choharoh dhorüroh (cara bersuci 
saat keadaan darurat), sehingga kedaruratan tidak akan muncul selama belum masuk waktunya. 

asalah SAR lo) AWAN galan Jah da asama gah nb ga SC ana AG 


5 Ipa Spa ' A 
“Dan syarat tayamum adalah masuknya waktu suatu perkara yang ia jadikan alasan untuk bertayamum, 
baik fardu (walaupun nazar) maupun sunah, karena tayamum adalah choharoh dhortiroh (cara bersuci saat 
keadaan darurat), sehingga kedaruraran tidak akan muncul selama belum masuk waktunya.” 


10. JARAK MENCARI AIR 
© Pertanyaan: 
Berapakah batasan jarak wajib mencari air bagi orang yang ingin tayamum? 
& Jawaban: 
Harus sampai pada jarak yang melebihi 4,5 Km yang dinamakan dengan had al-bu'di. 
KELAK lap ieh daa gu gta Fa pala Blana ga mp Sala AG 


sja gami j 
“Ketika air berada di tempat di atas had al-qurbi dan hal ini disebut had al-bu'di maka boleh baginya untuk 
bertayamum meskipun ia mengetahui bahwa ia akan sampai pada tempat tersebut ketika waktu salat masih 
ada karena adanya kepayahan dalam mencari air di jarak tersebut," 

KALA palal la) Iaa g 2 or pl Oo ma Betah gan AG 


PT! es ot) g i Hn ja i 
“Pembahasan tentang jarak yang dekat yang mewajibkan 
kira 9000 dziro' (1,5 mil atau 4.5 Km)." 
11. MAKE UP KETIKA TAYAMUM 
P Pertanyaan: 
Apakah sah tayamumnya seorang wanita yang tidak menghilangkan make up? 
9 Jawaban: 
Tidak sah, karena make up termasuk hal yang mencegah sampainya debu ke anggota yang diusap. 
LA ARI jap kah, kama ig aan Fl peda Jana pia yi & 
x denal bapi J adh ti ia 
PE AAN Ii senin SU ga atak Ya 0 
“Syarat yang ke empat tidak ada tepung yang mencampurinya (debu) meskipun sedikit, karena tepung dapat 
mencegah sampainya debu ke anggota tayamum.” 


a 
tayamum jika 


Sang Mufi ag] 
marine ne AI 


TN aa ria 


Solusi dan Jawaban Semadi Tuntinan Syariat 


12. TAYAMUM UNTUK SALAT JAMAK 
Pertanyaan: 
Apakah boleh melakukan salar jamak dengan satu tayamum? 
@ jawaban: 
Tidak boleh, karena satu tayamum hanya diperuntukkan untuk satu salat fardu saja. 


Menurut imam al-Muzanni satu tayamum bisa digunakan untuk melaksanakan beberapa 
kefarduan karena melihat hukum asal tayamum itu sendiri dapat menghilangkan hadas. 
ME APN daa e pe dm ya ah pl ea api BA Gg ea an cah & 
denga a 
Me IA nia 
“Dan bertayamum untuk satu ibadah fardu dan ibadah yang dinarari. Maka tidak boleh melakukan dua 
salat fardu, dua tawaf, satu salar dan satu tawaf, salat Jumat dengan kedua khutbahnya, dengan satu kali 
tayamum.” 


Kasan YAI Jap Yama pama sama ca Key Spa A PAN BPA Laii NU Sa Jin Ras & 
pasih Jaa) Win E 


Peria 5 
"Al-Muzanni berpendapat bahwa boleh bertayamum sekali untuk beberapa kewajiban dan kesunahan 
pendapat ini didasari hukum asal tayamum iru sendiri yaitu menghilangkan hadas.” 


13. HARGA AIR MAHAL 
£ Pertanyaan: 

Bolehkah tayamum dengan alasan mahalnya air seperti yang lazim terjadi di daerah yang minim 
ai aa 


Boleh, dan tidak wajib untuk isalatnya. 


Bagi orang-orang yang melakukan rekreasi jika menemukan air yang dijual melebihi harga standar 
dan dia memiliki uang saku yang lebih, maka sunah untuk membeli air, Sedangkan jika harganya 
sesuai standar dan uang sakunya melebihi kebutuhan rekreasinya pulang-pergi maka wajib untuk 
membeli air. 
MAN ya Jap gkah ya a yap sama PL Bab al Sean La Hah ga og Te & 
IN day Ym tag 
Spons an pa BU ke San lai kn Peak ya Pe ah aayy 
Ae Ny Bm a 
“Ketika seseorang yang melakukan perjalanan (musafi) menemukan air yang dijual dengan harga sandar 
sedangkan dia tidak memiliki uang yang cukup atau uangnya akan digunakan umuk ongkos atau dia 
menemukan air yang dijual melebihi standarnya atau tidak menemukan sarana umuk mengambil air, baik 
berupa timba ataupun tali, maka dia boleh melakukan tayamum sebab alasan ini. Dan ia tidak perlu 
mengulangi salanya” 


kemah WA yan a pap sama PAN ea La Rian gg Jan Ta | 


AI aa ja jan ka Jadi TV E 


Sung Mufti 


“Ketika seseorang yang melakukan perjalanan (musafir) tidak menemukan air atau menemukan air yang 
dijual dengan harga standar dan uangnya melebihi dari apa yang dia butuhkan dalam perjalanan berangkat 
dan pulangnya, maka wajib untuk membeli air. Kecika dijual melebihi harga standarnya entah melebihinya 
itu sedikit ataupun banyak, maka tidak wajib membelinya. sebab air masih mempunyai pengganti (debu), 
akan tetapi sunah untuk membelinya." 


14. JENGGOT TEBAL 
P Pertanyaan: 
Apakah wajib meratakan debu sampai kesela-sela jenggot saat tayamum? 
& Jawaban: 
Tidak wajib, sekalipun jenggot yang tipis, melainkan hanya cukup meratakan debu pada bagian 
luarnya saja. 
Kesah) JAN aa gali Je a sama pla Ca TT oa Reka & 
dea 
Sa KANG as G ga 
a 
“Rukun tayamum yang kedua yaitu mengusap wajah sampai bagian luar jenggot yang menjuntai sekalipun 
jenggot yang tipis, dan tidak wajib menyampaikan debu pada bagian dalam jenggot yang tipis dikarenakan 
sulit.” 
15. AIR TIDAK CUKUP UNTUK BERWUDU 
£ Pertanyaan: 
Bolehkah bertayamum ketika air yang tersisa dipastikan tidak cukup untuk berwudu secara 
sempurna? 
9 Jawaban: 
Boleh, akan tetapi harus menggunakan air terlebih dahulu dan setelah itu baru tayamum untuk 
anggora yang belum disucikan menggunakan sir. 
Km) oil ama ip denen PL HA pala Jia Cb MEN gan & 


(ran eta 


Sean 


desa 


AE Aa ne yag TAR Up HI 
“Ketika menemukan air yang tidak cukup untuk digunakan bersuci, maka wajib menggunakannya. 
Kemudian setelah menggunakan air di sebagian anggota bersuci, maka tayamum di sebagian anggota yang 
lain. Karena tidak bisa dipastikan tidak adanya air kecuali setelah menggunakannya.” 
16. TEKNIS PEMASANGAN PERBAN 

P Pertanyaan: 
Seperti apakah teknis pemasangan perban menurut syariat sehingga tidak mewajibkan mengulang 
salat? 


Sang Mufti 
ma adin at tera A 


Soha dah Jawaban Se ERA Syarat 


@ jawaban: 
Dalam pemasangan perban harus dalam keadaan suci dan perban hanya menutupi bagian anggota 
tubuh yang terluka, kalaupun harus menutup anggota sehat maka harus sesuai kebutuhan, seperti 
perekat agar perban tidak terlepas. 


MP) genah pam ma Se La pl KA ema RA Jo AA Rs E 
AN OS pagi Jaga Jam) Mian A 

BNN) mn gajah JAAN iiaii an ya IA al aa mama JAE aah a ISU 
~ Yp AA G AE F SN Han AN an sina Dp pb JE Wai SN ana 
nih ie saih 

“Setelah menyebutkan anggota yang wajib dibasuh. mengusap perban dan tayamum, perlu adanya dua 
syarat agar mencukupi keabsahannya. Pertama: tidak sampai mengenai anggota yang sehat kecuali sesuatu 
yang dibutuhkan sebagai penahan saja; Kedua: meletakkan perban setelah suci. Ketika tidak seperti itu, 
maka wajib melepasnya dan mengulangi pemasangan perban dalam keadaan suci ketika memungkinkan, 
ketika tidak memungkinkan maka perban dibiarkan tanpa dilepas dan wajib menggodho'i ketika sembuh." 


17. PERBAN PADA ANGGOTA TAYAMUM 
Pertanyaan: 
Apakah wajib mengulangi salat ketika perban berada pada tangan atau wajah (anggota tayamum)? 
@ jawaban: 
Wajib, karena kurang sempurnanya suatu pengganti (tayamum) dan kurang sempurnanya suatu 
yang diganti (wudu). 


dengah GA igal sama pa HA mg gas H7 
pasih Beda J bab) Maa a 

AK ya Jadi yak il Lay SI Lap Aa ml G ESE pas ya bari 
“Ketika pada luka ada suatu penghalang seperti perban dan berada pada anggota tayamum, maka wajib 
untuk mengulang salatnya secara mutlak, karena kurang sempurnanya suatu pengganti (tayamum) dan 
kurang sempurnanya suatu yang diganti (wudu).” 

18. PERBAN PENUH DARAH 
P Pertanyaan: 
oah mengusap perban yang masih terdapat bercak darah saat wudu? 
Jawaban: 

Cukup, karena darah yang menempel di perban tergolong najis yang ditolelir sekalipun bercampur 
dengan air bekas usapan. 


Mental! yA jap wia AN pi sama PN dl pini yl Bal Ja piyi G 

deN) iatt a 

E 455 gali se tash F3 sa g 
a 

“Apabila tampak bercak darah bekam pada perban dan tidak dimungkinkan untuk dilepas maka wajib 


mengusap perban, sedangkan bercak darah yang bercampur dengan air usapan tergolong najis yang dicolelir 
karena lebih mendahulukan kemaslahatan kewajiban kecimbang menghindari mafiadah keharaman," 


DA dea 


Sang Mufti 


Ji ag neka) Wadi al Jha AA SE Ji AA la an KÈN a 


SI WAK - Cleaning Tooth With Siwak 


i alam kuncian makna, bersiwak merupakan 

D bagian dari Sunah Nabawiyyah. Selaras dengan 

Z K prinsip dalam agama Islam yang mengajarkan 

[A umatnya agar senantiasa menjaga kebersihan, anjuran 

bersiwak juga memiliki setumpuk hikmah dan sarat akan 

4 4 manfaat, lahir maupun batin. 

Sederhananya, dalam bersiwak dapat ditemukan berbagai 

keuntungan yang dapat ditularkan kepada sesama manusia, seperti halnya rasa 

nyaman saar berinteraksi disebabkan mulut yang bersih dan segar. Juga dengan 

bersiwak, seorang akan mendapatkan sebuah kemuliaan dari tuhannya, yang hal ini teramatlah 

dibutuhkan karena tujuan pengabdian seorang hamba tak lainlah hanya untuk mencari sebuah 
Ridha. Nabi Muhammad si bersabda: 


Canda) MO AS sad aa DAY dh Ju 
Nabi @ bersabda: “Bersiwak dapar membuat mulur bersih, mendapat ridho Ilahi" 
(HR. Ahmad) 


Secara tersurat, rangka teks hadis di atas menetapkan, bahwa anjuran bersiwak dapat 
dilakukan kapan pun tanpa ada keterikatan waktu yang ditentukan. Namun, tak menutup 
kemungkinan, bahwa anjuran ini bisa saja ditangguhkan dengan melihat kandungan hikmah lain 
yang lebih besar. Seperti halnya hukum makruh bersiwak bagi seorang yang berpuasa apabila telah 
melewati waktu Zuhur. Perihal ini disebabkan, karena setelah waktu Zuhur perubahan aroma 
ataupun bau dalam mulut terjadi dengan signifikan dan drastis’. Kendati demikian, Justru karena 
fakta inilah seorang yang berpuasa -yang telah melewati waktu Zuhur- makruh untuk memakai 
siwak, karena menurut pandangan Allah $, aroma mulutnya ialah lebih harum daripada 
semerbaknya minyak misik. Nabi 4 bersabda: 


(ge ek gg Ha di iie 
Nabi @ bersabda: “Aroma mulutnya orang berpuasa, menurut Allah lebih harum daripada 
aroma parfum minyak misik”. (HR. al-Bukhori) 

Berlandaskan sumber paling autentik dalam pengambilan hukum Islam yakni Al-Quran 
dan Al-Hadis, bahwa keterangan yang mewajibkan penggunaan siwak tidaklah di temukan. Hal 
ini dilatarbelakangi karena Nabi $} khawatir akan memberatkan umatnya andai kata harus 
bersiwak setiap kali hendak beribadah, baik salat maupun wudu. Hal ini bertepatan dengan 
ungkapan belia 

Ab PE baya Da Ke aan HA it ga gal pa Ju 
Nabi 4 bersabda: “Kalau bukan karena khawatir akan memberatkan umatku, tentu akan aku 
perintahkan mereka menggunakan siwak pada setiap kali hendak salat.” dalam riwayat Imam 
Ahmad : “Setiap kali hendak wudu. ”? 
Kendari anjuran bersiwak menurut hadis diatas hanya berkaitan erat dengan salat dan 


wudu, namun syara” dapat lebih luas menyikapi tentang pemaknaan hadis diatas. Syariat 
mengungkapkan, bahwa bersiwak sangat dianjurkan pada kondisi-kondisi tertentu, seperti halnya 


"Ubi, Him. 392. 
ibid, Him. 390. 


mamah lawatan 


Sang Multi not | 
S E 


solusi dari Jawaban Sesuai Tuntunan Syariot 


bersiwak setelah makan araupun bangun dari tidur. Karena pada kondisi tersebut, mulut 
mengalami perubahan aroma yang cukup drastis, dan siwak disyariatkan untuk menghilangkan 
perubahan bau tersebut." 


@ DEFINISI 


Secara dasar, siwak memiliki arti menggosok begiru pun sebagai nama dari alat untuk 
menggosok. Sedangkan dari aspek terminologi fikih menguraikan, kata siwak diartikan sebagai 
penggunaan kayu dan sejenisnya, dengan tujuan untuk menghilangkan bau pada mulut ataupun 
tujuan yang lain. 

Pada hakikatnya, penggunaan siwak tidak hanya tertuju pada jenis kayu arak yang 
populer di masyarakat dengan nama kayu siwak. Namun, penggunaan kayu tersebut hanyalah 
sebatas afdhaliyyah atau keutamaan saja, karena dalam banyak keterangan karya cendekiawan 
muslim dijelaskan, bahwa untuk mendapatkan kesunahan bersiwak dapar dilakukan dengan segala 
sesuatu yang memiliki permukaan kasar." 

Sama halnya dengan ketentuan syariat yang lain, bersiwak juga memiliki ketetapan ragam 
hukum yang mengacu pada telaah kondisi yang ada. Dalam kitab Ghayah al-Muna Syarh Safinah 
an-Naja" disebutkan, bahwa setidaknya bersiwak memiliki empat hukum: 

1. Wajib, seperti halnya untuk menghilangkan najis dan jalan satu-satunya ialah dengan cara 
bersiwak. Ataupun untuk menghilangkan bau mulur saat hendak melaksanakan salat Jumat 
di masjid. 
2. Haram, seperti menggunakan siwak milik orang lain tanpa izi 
Makruh, seperti ukuran siwak terlalu panjang. 
4. Sunah, seperti bersiwak yang dilakukan saat hendak berwudu", 
Q DALIL 


» 


(ag sal alaa) MIA ng paka BUANA JG 
Nabi @ bersabda: “Bersiwak dapat membuat mulut bersih, mendapat ridho Ilahi". (HR. Ibnu 
Khuzaimah) 


D 4 Sejarah Penyariatan Siwak 


ari aspek sejarahnya, ajaran bersiwak merupakan bagian dari Syariat umar terdahulu. 
Dalam artian, ajaran berikut anjuran bersiwak tidaklah terkhusus pada umat Nabi 
Muhammad @ saja. Perihal ini dibuktikan dengan adanya statemen hadis yang 


mengungkapkan: 


Saad Tt Ia EERTE JG 
Nabi 44 bersabda: “Ini (siwak) adalah siwakku dan siwak para Nabi sebelumku.” (Al-Hadis) 


301 Wahbah az-Zuhail, Op. Cit, Him. 391. 
“Ibrahim bin Muhammad al Haijuri Hasytahal-BafurT ala Fath al-Qorib, (Surabaya: al-Haromain), Vol. I. Hlm. 42. 

* Muhammad Bin Ali Bin Muhammad Ba'atiiyyah ad-Dawani, GMyah al-Muna Syarh Safinah ar-Naja', (Maktabah al- 
Hikmah), Him. 140. 

* Taqiyuddin Abd Bakar al-Husaini, Kifayah a-Akhyar, (Maktabah Imaroh), Him. 16. 

? sulaiman ba Muhammad al-Bupirimi, Hayiah al-Bujairim ad al-Khotib, (Beirut: Dar al-Kutub al-Imtah), Vol. 1, Him. 
173. 


Geran Sang Murti 


Siwak - Cleanig Tooth With Siwak 


Dari serapan hadis di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa pemberlakuan syariat tentang 


umatnya, Sementara dalam aya 
tidaklah hanya ditujukan pada beliau seo 
kayu Is 

Dalam salah satu keterangan karyanya, Imam al-Baijuri mengungkapkan bahwa manusia 
pertama yang menggunakan siwak di duni. 
zaitun , Data sejarah ini mencatat da 


ad 4. anjuran bersiwak 
at beliau mendapatkan 


mp, namun sen 


keistimewaan dari penggun ah ini," 


h Nabi Ibrahim 4 dengan menggunakan kayu 
sekaligus" an bahwa siwak tidaklah harus 


menggunakan kayu arak sebagaimana keterangan sebelumnya! 


B Hikmah Sosial 


Sebagai makhluk sosial, manusia 
diciptakan untuk saling membutuhkan satu 
sama lain, Peranan hidup tak akan mampu 
berlangsung dengan baik dan sejalan, apabila 
hubungan antar sesama makhluk sosial tidak 
dibangun dan diteguhkan secara baik pula 
Menyikapi fenomena ini, Syariat 
memandang bahwa diperlukannya sistem 
berupa erika yang menjamin keharmonisan 
sosial, guna menghindari kesenjangan sosial 
yang bersifat merusak. Diantara etika 
tersebut ialah adanya ajaran bersiwak yang 
memiliki banyak manfaat, Namun, yang 
paling inti dari semua fungsi siwak dan juga 
sekaligus menjadi hikmah dari anjuran siwak 
itu sendiri adalah untuk menghilangkan 
aroma mulut yang tidak sedap, dimana organ 
ini merupakan sistem tubuh yang paling 
berperan dalam melakukan interaksi sosial 
masyarakat, Begitu besar perhatian syariat 
kepada umatnya, segala tatanan kehidupan 
diatur 


open 
Sulaiman bin Muhammad al tular iim, Op CI 


Hikmah 4 


keran kd 


sedemikian rupa, hingga dalam urusan yang 
sederhana namun memiliki dampak yang 
luar biasa ini pun tidak lepas dari norma yang 
bernilai. 


3 Hikmah Medis 


Dari segi medis, siwak memiliki 
peranan yang sangat penting untuk stabilitas 
dan kesehatan tubuh. Menurut Syekh 
Muhammad Bin “Ali ad-Daw'ani, siwak 
memiliki serangkai khasiat yang sangar 
bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Di 
antaranya ialah: dapat membersihkan mulut 
memutihkan gigi, menyegarkan bau mulut, 
menguatkan gusi, menguatkan tulang 
punggung, awet muda, mencerdaskan orak, 
memudahkan seorang yang naza' (sekarat), 
memperindah badan, meredakan pusing, 
membersihkan lendir-lendir yang berdiam 
dalam kantong otak, memfasihkan ucapan, 
menguatkan ingaran, mempertajam 
penglihatan, hafalan, bahkan dapat 
menyembuhkan penyakit judzim (belang 
pada kulit). 


Soha da Maba Sanasi TARIK Syarat 


Dunia Tak Sebanding Dengan Keutamaan Bersiwak 


ML kecuali dengan harga satu 
3 dinorl". Kemudian beliau k A EAE 
Hikayah | menyanggupi dan una la P iie IEN 
membelinya dengan harga EA Taa 
tersebut. Padahal nilai Nobi @ bersabda: “Kalau 
Dikisahkan tukar 1 dinar jika taksir bukan korena ki 3 
bahwa Imam asy-Syibli sebesar Rp. bon dn 
perar menea aa 3.666.050!'7. Tiba-tiba tentu akan aku perintahkan 
sok sehorgo eea dinar da seseora mereka menggunakan 
Hal ini disebabkan karena perkara kepada beliau: siwok setiap kali hendak 
ketika itu waktu salat sudah” "Anda menghamburkan salat.” dalam riwayat Imam 
tibo, sedongkan beliau harta dengan sia-sia, Anda Ahmad: “Setiap koli 
Nok tandha a membeli siwak dengan hendak wudu.” 
abaya harga satu dinor”. Lantas Beliau menutupnya dengan 
seorang laki-laki yang beliau menjawab: “Ini berkata: "Dinar merupakan 
Party asa ar 'adalah sunah yang telah bagian dari sayap nyamuk 
kahan Ingin membelanya diperintahkan Nobi $”. (seperti katerangan yang 
eri orang tersebut Orong kemudian beliau mengatakan bahwa Dunia 
senikata A melanjutkan dengan tidak lebih mulia dari satu 
lak akan menjualnya 2 <; 
mengutip sebuah hodis: sayap nyamuk)". 


Kisah Akibat Meninggalkan Siwak'* 


Dalam satu pertempuran menaklukkan salah satu waktu, belum bisa 
di Turki, pasukan Islam benteng. Pengepungan yong membuahkan 
cidera kesulitan untuk dilakukan dalam beberapa 

hosil. Sedangkan kayu siwak untuk bersiwak don segera kembali ke 
pasukan mulai digeloyuti sebelum salat. Untuk itu, (pasukannya. 
rasa bosan. Panglima dalam menjalankan “Pasukan muslim sedang 
perang mencoba mencari- kesunahan ini, pasukan mengasah gigi-gigi mereka 
cari, mengapa pertolongan muslim mengambil kulit untuk memakan kita!” 
dori Allah & belum juga pohon dan cabang- ucapnya pada pasukannya 
datang. Pertama yang cabangnya sebagai ganti Kobar ini membuat nyali 
menjadi pusat perhatiannya  siwok. pasukan musuh ciut. dan 
dalah keikhlasan Saat itu, tidak seorang mereka pun merasa 
pasukannya, lalu amaliyah pun tahu, bahwa seorang ketakutan. Pasukan muslim 
fardu yang mesti dijalankan, mata-mata musuh sedang yang telah bersiwak, 
kemudian amaliah sunah berada ditengah-tengah akhirnya dapat dengan 
Dari sisi inilah, ia pasukan muslim. la mudah menaklukkan 
menemukan bahwa, tidak terperanjat melihat pasukan benteng, dan memuliakan 
seorang pun dari muslim menyiwaki gigi-gigi kalimat Lê ilaha Mollah... 
pasukannya yang memiliki mereka. la pun ketakutan 


N Muhammad Bin Ali Bin Muhammad Ba'atbiyyah ad-Daw' 
Hikmah), Him. 148. 

41 Dinar berarti 4,25 gr emas. Harga tukar emas Kp. ta: 
Masa at-Tamäni, Figh al-Hikdyah, (Kediri: Maktabah a 
' Imam Zakaria al. Gorwini, Atsar ol Bilad wa Akhbar al- Thad, N 


Ghayah ul Mun Syarh Safinah an-Naja (Maktabah al 


ozim 


Sung Mufti 


Siwak - Geanig Tooth With Siwak 


Kesakralan Siwak 

Dikisahkan bahwasanya — sampai lari terbirit birit, tanpa pasukan Muslim itu 
dulu pernah ada pasukan hinggo akhirnya mereka pun sadari, salah seorang dari 
kaum Muslim yang memutuskan berkumpul di musuh melihat apa yang 
dipersiapkan untuk suatu tempat untuk mereka lakukan hingga 
berperang melawan musuh membahas penyebab terkejut dan timbul rasa takut 
karena membela dan kekalahan mereka. “Karena di hatinya, sampai berita itu 
meluhurkan agama Allah @ tidak oda yang membawa tersebar dan membuat 
ketika saatpedang-pedang  siwok di antara kalian “Ujar pasukan musuh berteriak 
soling beradu mata orang saleh dari mereka, ketakutan dan pergi 
pedangnya, anak panah sontak saja, mendengar melarikan diri sambil 
mulai menghujani, dan perkataan orang itu, mengatakan “Duh celaka 
peperangan sangat pasukan Muslim langsung bagi kita! Mereka memakan 
berkecamuk, mereka kalah mencari pelepah kurma pepohonan”. "€ 
dan dibuat kocar-kacir untuk kemudian di potong 

dan dijadikan siwak, lantas 


— 


= 
Problematika Bersiwak 
Ab Ei 

1. STANDAR KAYU SIWAK SECARA SYAR'I 

Siwak sering kali dikaitkan dengan kayu “arak (red.:91,i) yang lazim tumbuh di jazirah Arab, 
nama latinnya adalah Salvadora Persica. Panjang ukuran serta lekuk dari kayu atau akarnya 
bermacam-macam, hingga yang digunakan bersiwak pun berbeda ukuran, sesuai kenyamanan 
pengguna unpa mengindahkan ukuran yang telah ditetapkan syariat. 

Pertanyaan: 
nary panjang ukuran kayu siwak yang dianjurkan syariat: 


Jika melebihi standar ukuran syariat, maka hukumnya makruh, sebab dikatakan setan akan 
menempati kayu siwak yang melebihi kayu siwak yang dianjurkan syariat. 

KAN palah Jah da pb BA La Ji ja iga E 

aya 


Mona 


Sada 


bulagiga aka NG jo Pa 
“Ukuran alat bersiwak: disunahkan maksimal 1 jengkal dan minimal 4 jari tangan 
a MPA BAN Sea BA Sea e 
Dal Ip lab Yg tasas 
AD PSA DAN G JS UI Aa JE N Ia 
“Dan makruh menggunakan siwak yang panjangnya melebihi can jengkal Karena wan akan menemputi 
kelebihannya.” 


"Imam al-Hafiz Zakiyuddin Abdul Adzim Abdultawi al Mandor, at Targhuh Wu at Tar MB. Vol L Ulas 167. 
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Sola dan Jawaban Semai Fanta Syarat 


2. WAJIBKAH NIAT SIWAK 
P Pertanyaan: 
Apakah dalam bersiwak diharuskan untuk berniat agar mendapat pahala kesunahannya? 
È Jawaban: 
Ya diharuskan berniat, kecuali jika bersiwak dilakukan di dalam ritual ibadah lain seperti bersiwak 
setelah niar wudu dan lain sebagainya, sebab niat bersiwak dicukupkan dengan niat ibadah 
tersebut. 


RAMAN AI Jap garmel eni PLAN Ge yak! ajal mah Ya Fama Lala & 


Iyah AN Jaini jaa EA e 


dop KEN yak an DU 
AI pp Bu 


“Ulama sepakat apabila seseorang bersiwak ranpa niat maka (a tidak mendapatkan kesunahan yang 
berdampak tidak mendapatkan pahala bersiwak. Imam ar-Ramli berpendapat bahwa hal tersebut selagi 
bersiwak tidak dalam keadaan beribadah, seperti bersiwak setelah niat wudu atau setelah cakbirarulihram 
Dan ketika tidak seperti iru (bersiwak dalam kondisi beribadah) maka tidak butuh pada nias karena niat 
beribadah sudah mencakup pada niat untuk bersiwak.” 
3. TABARUKAN SIWAK ULAMA 

Banyak cara untuk memperoleh keberkahan dari ulama, lebih-lebih kiai. Bekas makan dan 
minumnya diyakini dapat membawa sebuah keberkahan bagi setiap orang yang meminumnya. 
Begitu pula siwak sang kiai yang sudah usang dan ditinggalkan atau bahkan hendak dibuang 
banyak orang yang berebutan siwak tersebut demi keberkahan sang kiai. 

P Pertanyaan: 
Bagaimana pandangan syariat mengenai tabarukan atau ngalap berkah dengan menggunakan 
siwak ulama? 

& Jawaban: 
Tabarukan atau ngalap berkah melalui siwak para ulama merupakan hal yang disunahkan. Seperti 
apa yang dilakukan Sayyidah 'Aisyah >. 

ia aa jah pedal Je in ja Ca pap! Si pledi ppi Ji glati Ap Cp Ja plan ja kilo G 
oi Ka Nge yag 


seperti yang pernah dilakukan oleh Sayyidah ‘Aisyah sa disunahkan." 


4. TUSUK GIGI DAN LENGAN BAJU UNTUK BERSIWAK 

P pertanyaan: 
Apakah tusuk gigi dan lengan baju dapat menggantikan kayu “arak (red: 31) untuk bersiwak? 

G Jawaban: 
Dapat menggantikan kayu “arik untuk bersiwak, sebab tusuk gigi dan lengan baju termasuk hal 
yang kasar yang bisa menghasilkan tujuan dari bersiwak, namun tusuk gigi dan lengan baju tidak 
dapat menyamai keutamaan bersiwak dengan kayu “arak 

Oma alaki! pd ama LAN Ki pina Hala nj puan & 


Ay kan Ntt 


Siwak - Cleanig Tooth With Siwak 


Jl DN yak sa Ja So ati akh Oa ut fa aa IN Ji ya Ji Jis 

ah gesit da 
“Siwak hasil dengan menggunakan setiap perkara kasar yang bisa menghilangkan kuning gigi, seperti kayu 
dari “arak, selain kayu arak, kain atau ranting pohon, karena hal tersebut dapat menghasilkan maksud dari 
beriwak, akan tetapi bersiwak menggunakan kayu lebih utama dari pada selain kayu, dan menggunakan 
kayu “arak lebih urama dari pada kayu yang lain.” 


5. NGINANG / NYEUPAH PENGGANTI SIWAK 
Pertanyaan: 
Apakah Nginang” (red.: Jawa) atau nyeupah (red: Sunda) juga dapat dikatakan bersiwak? 
9 Jawaban: 

Dapat dikatakan bersiwak, sebab bahan yang digunakan nginang sudah memenuhi kriteria alat 

bersiwak, yakni berkarakter kasar dan dapat membersihkan dan menghilangkan kotoran pada 

mulut. 

aa dak PLAY agek I ga pilya pe gaw jan al Ja o dama e dama tan gi eh plaji Al gladi kani A 

eos kh Vag TO kan galah AR Iah Alap 

Jy A yy BAN gya ag agak gat gi ap Oka dangan s3 
Sin ANE BN Jyh aeth AI dj AA AT A iacaa (gas Jin) gih 

"Ketentuan alat yang digunakan untuk bersiwak adalah setiap hal yang bisa menghilangkan, yakni dengan 

menggunakan hal yang kasar, maka mencukupi bersiwak dengan setiap perkara kasar, meskipun dengan 

rerumputan atau ranting pohon, karena hasilnya tujuan dari bersiwak dengan cara ini, yakni bersih dan 

hilangnya perubahan. Dikecualikan dari kategori perkara kasar ialah berkumur menggunakan air ghasil 


(sejenis tumbuhan) meskipun dapat membersihkan gigi dan menghilangkan kuning gigi, namun hal 
tersebut tidak termasuk alat bersiwak.” 


Ket la) ma al dyt oy pima sama pla fe gang Ain & 
Gaal Ja j Jaai 
akas bis dai gn dap gh Opah t A 
“Air ghasal adalah daun dari pohon bidara yang dihaluskan dan dibasahi dengan air.” 
6. TEKNIS BERSIWAK ALA RASULULLAH 
£ pertanyaan: b 
Bagaimana tata cara bersiwak yang diajarkan dan dianjurkan Rasulullah 4? 
Ẹ Jawaban: 
Bersiwak menggunakan tangan kanan, meletakkan ibu jari tepat di bawah ujung siwak dan jari 
kelingking di bawah siwak dan tiga jari yang lain di atas siwak, Dan disunahkan berdoa sebelum 
melakukan siwak: 


AN Aa Ga BU Je IU ya delay Ja gl 

Kemudian siwak digerakkan secara perlahan-lahan pada rongga mulut sebelah kanan, dimulai dari 
gigi atas bagian luar kemudian bagian dalam, kemudian melanjurkannya pada bagian gigi bawah 
dengan tata cara yang sama. Setelah itu siwak diarahkan pada rongga mulut sebelah kiri deng 
tata cara yang sama pula. Kemudian digerakkan pelan-pelan pada langit-langit mulur 


3! Cara nginang talah dengan meracik d 
digosokkan ke gigi secara berulang-ulang, 


N sirih dicampur dengan temu 


wa ata dau jambu dan ai kemudian 


Kung Wu ” 


Sena dah Kawah Bea Tem Syarat 


AN ahan ah Wah sana ig at pa pl pl pehi Cah gid LAN Jo ja oa Da Rika GP 
Mokha bapa a ae e 

Sa JANE Ang Ja za lah puth y gg jin Lepai 
si pad ih pb Ji Sli al a ST d 
Adi Si Hain Ang gaad ai a sy el la ang gl aa Ba ya pa Sp an 
SENIN JIN IE g ES Ig Ap IE ag Jay Aa dpl 
"Metode siwak yang disunahkan ialah dengan memulai dari sisi kanan kemudian siwak digerakkan pada 
gigi bagian atas luar araupun dalamnya sampai tengah kemudian gigi yang bawah dengan metode yang 
sama, kemudian siwak digerakkan ke langit-langit mulut dengan pelan. Dan disunahkan menggerakkan 
siwak dengan tangan kanan dan jari kelingking berada di bawah siwak dan, jari tengah dan jari telunjuk 
berada pada bagian atas dan ibu jari berada di bawah ujung siwak. Dan ketika hendak bersiwak sebagian 
Ulama menganjurkan untuk membaca doa: “SAS G3 DG II 4 LE II JUN AS” 


PETRA 


7. SIWAK TEMUAN 
Pertanyaan: 
Apa hukum bersiwak dengan siwak temuan? 
< jawaban: 
Diperinci: 
* Diperbolehkan, selamaada indikasi kerelaan dari pemilik siwak atau secara kebiasaan pemilik 
siwak sudah merelakannya. 
* Tidak diperbolehkan, jika 
adat kebiasaan. 
MAAN aaa) Wo jajal At ia al gij danl Kp Dra Kagan Gal Cod nad! ati AP 
Dhan bapa Yuka) Mt 2 
ip pa die PSU AN la Sa ii Pra Oi Ol oh din bi Na 
“Dan tidak dimakruhkan bersiwak dengan siwak orang lain jika mendapatkan izin atau sudah diketahui 
akan kerelaan hatinya. Apabila tidak, maka hukumnya haram, seperti mengambil siwak milik orang lain, 
selama tidak diketahui terjadinya adat berpaling (tidak menghiraukan) dari siwak tersebut." 
8. SIWAKAN ORANG YANG TIDAK BERGIGI DAN BERGIGI PALSU 
P Pertanyaan: 
Apakah tetap disunahkan bersiwak bagi orang yang sudah tidak mempunyai gigi ataupun orang 
bergigi palsu? 
Jawaban: 
Tetap disunahkan, karena yang menjadi acuan dalam bersiwak adalah ketika bau, warna dan rasa 
mulut mulai berubah, bukan masih memiliki gigi ataupun tidak. 


ik secara 


ik ada izin dan tidak ada indi 


kerelaan hati per 


Cara bersiwak bagi seseorang yang tidak mempunyai gigi ialah dengan menggosokkan alat siwak 
pada gusi, lidah dan langit-langit mulut 
jah LM yai ia dama ig lagla Ag gla Ja yag del pa wabah! Yap da! y sama pla aga pang A7 
(OGAN Lah kan 
KN ka SI Ata Ji ah A AN) Aa) aty Gas le ia (Gemes Jah ye g Ga ya) 
NI GAN AS WNI ji d e Mpg Ti JAN 3j gah ia sadha sakang 


sza 


siwak - Cleanig Tooth With Siwak 


“Siwak sangat disunahkan dalam 3 keadaan: pertama, ketika berubahnya bau mulut. Sedangkan bau mulur 
ridak menjadi acuan, bahkan sama dengan bau (menjadi sebab sunahnya siwak) adalah kuningnya gigi dan 
rasa pada mulut, Dapat difahami dari ungkapan “mulut bukan gigi” adalah sunahnya bersiwak, sebab 
berubahnya bau mulut orang yang tidak mempunyai gigi.” 
NE JA Jah Snp Rea gp KAN la A paken LSN Ra Reg! & 

DA AS) Lip MT 
IE by agan Na gk ag NN y DESA SEN 

See Njeh Dki TES daa AN gi 
“Bagi seseorang yang tidak mempunyai gigi, bersiwak dengan cara menggosokkan alat siwak pada gusi, lidah 
dan langit-langit mulut." 
9. TANGAN UNTUK BERSIWAK 

£ Pertanyaan: 
Apakah bersiwak menggunakan jari tangan sendiri sudah mendapatkan kesunahan bersiwak? 
& Jawaban: 
Tidak mendapatkan kesunahan, karena bagian tubuh sendiri tidak bisa dikatakan alat untuk 
bersiwak. 
CEE 
Menurut Imam an-Nawawi dan selainnya tetap mendapatkan kesunahan, sebab maksud dari 
bersiwak sudah bisa dihasilkan dengan menggunakan jari tangan sendiri. 
e dasi play) al ala pn Gal pa Sp at al h ia daaa Dy hama oe ah gadi sake pla! iU gih! kani MO 
gg A V ig TET iae Kapala ma lap goal mali 


Ba aah 


Sri gah a 


bersiwak, Akan terapi imam an-Nawawi dan Ulama yang lain berpendapat kesunahan bersiwak juga bisa 
didapatkan dengan menggunakan jari-jari, karena hasilnya tujuan bersiwak.” 


10. WAKTU BERSIWAK SAAT WUDU 
P Pertanyaan: 
Kapankah waktu bersiwak saat wudu sesuai dengan tuntunan syariat? 
& Jawaban: 
Terdapat perbedaan pendapat kapan waktu bersiwak saat wudu: 
* Menurut Imam Ibnu Sholih dan Ibnu Naqib waktu kesunahan bersiwak ketika wudu adalah 
setelah membasuh kedua telapak tangan. 
= Menurut Imam al-Ghazali waktu kesunahan bersiwak ketika wudu adalah sebelum membaca 
basmalah 
pad) malah Ya ma PLNI es plai pl BUN la jeg G 
Ng $ Jaai: 1 


Ji ag pn yh Uang Je Ss PN PB GS JA ag ngasi SAN A NN G, 


“Ibnu Shalah dan Ibnu Naqib dalam kitab 'Unmdahnya berpendapat waktu bersiwak ketika wudi 
setelah membasuh kedua telapak tangan dan pendapat Imam al. HH) 
cenderung selaras dengan pendapat Ini, meskipun Imam al-Ghu 
waktu bersiwak ketika wudu adalah sebelum membaca Basmalah” 


main dan ulama yang lain lebih 
in Imam al Mawardi berpendapat 


Mari 79 


sat j 


Solusi dan Jowaliri Sesasi Tamanan Syariat. 


11. CAIRAN PEMBERSIH MULUT PENGGANTI SIWAK 
£ Pertanyaan: 

Apakah dicukupkah bersiwak dengan menggunakan cairan pembersih mulut listerin, sanorin, dll? 
Q Jawaban: 

Belum cukup, sekalipun pembersih tersebut dapat membersihkan gigi serta menghilangkan bau 

mulut, sebab secara ‘urf (kebiasaan) pembersih mulur listerin, sanorin, dll. tidak bisa disebut alat 

siwak. 

Menurut pendapat Imam al-Adzri'i bersiwak dengan menggunakan cairan pembersih mulut 

listerin, sanorin dll. sudah mencukupi untuk bersiwak. 

Aile pe gimi gan oyl hé e dama ig dama ce daml geall ke PLYT Kel Rene ka ada ja pepali gaili pegal a 7 

HE aj d het oe Bana dana FA Gg panji 


JaDine JAYA 


“Keutamaan bersiwak dapat dihasilkan dengan menggunakan perkara kasar walau dengan ranting pobon, 
berbeda halnya dengan air ghisil (semacam tumbuhan) meskipun dapat membersihkan gigi dan 
menghilangkan kuning gigi sekalipun, karena tidak termasuk kategori alar bersiwak secara ‘urf. Dan Imam 
al-Aderi' yang berpendapat bersiwak menggunakan air ghisil sudah mencukupi merupakan pendapat yang 
lemah.” 


12. PASTA GIGI RASA SIWAK 
P Pertanyaan: 
a menggunakan pasta gigi sebagai pengganti siwak? 
Jawaban: 
Tidak cukup, sebab secara 'urf pasta gigi siwak tidak dinamakan alat bersiwak. Berbeda jika 
menggunakannya dengan sikat gigi, maka mencukupi untuk bersiwak. 
BE mn Teka api jan oel Ja oe dama ig dama ig danl opi mb pa Bra kangen Kad Ja ngan sai! A7 
Mani Jis j Jah ig SEGA Wib dai 
Ba kaya 4 
SA Kia task i i oa g Jits 
"Keutamaan bersiwak dapat hasil dengan menggunakan perkara kasar walau dengan ranting pohon, berbeda 
halnya dengan air gkisil (semacam tumbuhan) meskipun dapat membersihkan gigi dan menghilangkan 
kuning gigi sekalipun, karena tidak termasuk kategori alar bersiwak secara ‘urf. Dan pendapat Imam al- 
'Aderi'1 yang berpendapat bersiwak menggunakan air ghåsùl sudah mencukupi merupakan pendapat yang 


aa 


SO 


ISTIN JA - Cleaning up 


anusia merupakan ciptaan Allah È yang 
g sempurna. Di dalamnya terdapat “berbagai 
istem yang beroperasi, salah satunya sistem 
pencernaan. Sistem pencernaan adalah sistem organ 
dalam multisel yang menerima makanan, mencernanya 
menjadi energi dan nutrien atau unsur senyawa kimia 
yang digunakan untuk merabolisme yang mendorong pertumbuhan, 
pemeliharaan, Fungsi, dan pengembangbiakan sel dari suatu organisme tubuh, 

serta mengeluarkan sisa proses tersebut melalui dubur. 
Kotoran yang timbul dari sisa proses tersebur dianggap najis dan menjijikkan. 
Sehingga, Islam datang dengan karakternya yang sangat menjunjung tinggi nilai kebersihan 
memberikan tata cara serta erika yang berkaitan dengan membersihkan kemaluan setelah 
membuang hajat, atau yang sering disebut istinja yang merupakan bagian dari rhahiroh atau 
bersuci. Tak berhenti pada satu step saja, syariat juga sangat memperhatikan kebersihan mulai dari 
etika, aturan, larangan, hingga keutamaan atau manfaat dalam is 
S DEFINISI 


arti satu usaha untuk melikuidasi penyakit. 
Sementara terminologi fikih mengungkapkan, istinja berarti menghilangkan kotoran najis yang 
keluar dari kemaluan dengan menggunakan air ataupun batu." 

Istilah istinja, pada hakikatnya hanyalah berlaku pada praktik menggunakan air beserta 
batu. Sementara praktik istinja yang hanya menggunakan batu memiliki istilah tersendiri yang 


(oleh salah seorang Yahudi): "Nabi kalian telah mengajarkan kalian segali 
sesuatu hingga urusan buang kotoran," Lantas beliau menjawab: 
“Benar, Beliau 48 telah melarang kita menghadap kiblat ketika 
buang air besar atau kencing, istinja dengan tangan kanan. istinia 
dengan batu kurang dari tiga, atau istinja dengan dengan kotoran atau tulang 
(HR. Muslim) 


Syekh Ibrahim a-Bayari, Hdsytah af Inf 'ala Fath al Portb, (Jakarta: Dar al-Kutub al-Istimiyyah, 2018), Vol. L, Him. 


un menggunakan batu atau 
sejemanya ketika ndak ditemukan air, dan praktek ini sudah dianggar apartement 
[sena arahan S apara alaa n jan air Sebab baru dengan mudah 
dapat menghilangkan be at Figh al Islami wa Adiaruhu, 
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2010) Vol 1. Him. 209 

“Abu l Husain Muslim an Naisaburi. Shabih Mustim, (Semarang: Karya Toha Pura, 2017). Vol. 1, Him. 127. 


Sea dan JB Wahana Syari 


7 E Pensyariatan Istinja 


itinjau dari fakta historisnya, sejarah mencatat bahwa Baginda Nabi @ juga 
melakukan istinja. Walaupun versi pendapat terpercaya mengungkapkan, bahwa 

kotoran yang keluar dari tubuh seorang Nabi hukumnya suci. Kendari demikian, 

mengenai perihal yang dilakukan Nabi tidaklah didasari pada sesuatu yang tidak ada tujuan. 
Istinja yang beliau lakukan ialah merupakan rasyri atau buah pengajaran bagi umatnya, yang 
dengan keuntungan ini pun umar beliau dapat merasakan hikmah berikut manfaat dibalik 
disyariatkannya istinja. 
Salah seorang ulama kenamaan, Imam asy-Syaubari, mengemukakan bahwa istinja 
menggunakan air ialah merupakan ajaran umat terdahulu. Sementara yang menjadi ajaran khusus 
bagi umat Nabi Muhammad $$ ialah, adanya dispensasi terkait istinja dengan menggunakan baru. 
Sementara data sejarah yang menyatakan bahwa orang Arab zaman dahulu istinja dengan 


menggunakan batu bukanlah bagian dari syariat mereka. 
Pensyariatan ajaran istinja berdasarkan dara sejarah yang dicatat oleh para ulama ialah 
ditetapkan pada malam isra mikraj bersamaan dengan pemberlakuan ajaran wudu.* 


semisal, seorang 
menggunakan makanan (atau bahkan tulang 
yang menjadi makanan jin) ataupun perihal 
yang tergolong suatu yang terhormat. Hal 
dimaksudkan, agar pemberlakuan istinja 
tidaklah semena dapat di artikan sebagai 
proses bersuci dengan cara yang tidak 
beraturan dan bertata krama. Ë 

Demikian pula dengan maksud 
bathiniyyah yang muncul dari istinja. 
Sholeh Darat dalam Lacha'ifurtaharah 
Wa'asrarisshalat yang bertuliskan bahasa Jawa 
mengungkapkan, bahwa singkapan tujuan 
menyucikan tubuh dan pakaian ialah, 
bermaksud untuk memurnikan dan 
membersihkan hati, ataupun menyucikan 


hati dari najis yang telah mengakar dan 
mewatak." 

Dibalik makna istinja secara lahir, Imam 
al-Baijari dalam hasiyahnya juga 
mengungkapkan, bahwa tujuan istinja ialah 
agar dapat berkumpul dengan para bidadari 
kelak kerika berada di surga, karena memang 
bidadari menyukai suatu hal yang bersih dan 
membenci perkara yang kotor.” 

Dalam praktiknya, istinja yang benar dan 
sesuai anjuran agama adalah menggunakan 
tangan kiri. Hal ini juga bertujuan menjaga 
tangan kanan agar tetap bersih, sebab tangan 
tersebut digunakan untuk hal-hal yang positif. 
seperi makan ataupun berjabat tangan. 
Sedangkan tangan kiri tidak digunakan untuk 
makan lantaran dikhawatirkan masih ada 
telur-telur cacing yang menempel pada lipatan 
kulit arau kuku setelah digunakan untuk 
istinja, kendati celah dibasuh dengan air.” 


Tepak Sulaiman at Bejat, syiah al Bujoirimi ala al Khathib, (Beirut: Dar al Kutub al Ummah, 2013).Vol 1, Mim, 263. 


* Syekh Nawawi al-Bantani. Kasyifah as Saja Wa Syarh Safinah an Ne 
* Kiai Sholeh Darat, Lathi at- Thaharah Wa Asrar as-Shalit (Toba i 
! Syekh Ibrahim al- Hatari, Hasyyoh ol- Bajuri (Jakarta: Dar 

Ahmad Yusul al Hai. Muus ah alas alm fi Al-Qurän al 


d-Maramain, 2013), Him. 21. 
). Him. 10. 

nub l-Islamiyah 2018), Vol 1, Hlm. 117. 

Im Wa us Sunnah al-Muthahharah, Mlm 927. 


Syekh Shalih Ahmad Ridha dalam 
karyanya, al-Fjaz Ras-Sunnah an-Nabawiyyah 
mengutip pernyataan Dr. Faris Alwan dalam 
karyanya, Wa fi as-Sholih Shihhah wa 
Wigivah, bahwa kencing dalam posisi 
jongkok memiliki beberapa nilai filosofis dan 
hikmah yang terkandung di dalamnya, 
diantaranya 
1. Menghindari terjadinya percikan air 
kencing ke area bagian bawah tubuh dan 
pakaian, Urine atau air seni yang 
mengalir dari tempat yang lebih tinggi. 
seperti posisi berdiri, yang kemudian 
meluncur deras ke arah bawah, dapat 
menyebabkan percikan tersebar luas 
Terlebih ketika lantai memiliki 
permukaan padat dan keras atau terkena 


istinja - Geaning Up 


hembusan angin dari arah yang 
berlawanan. Lain halnya ketika kencing 
dalam posisi jongkok, lebih terhindar 
dari percikan yang menyebar. 

Lebih sesuai dengan etika dan kesopanan 
karena aurat lebih tertutup- 

Otot-otot perut lebih menekan usus dan 
kandung kemih yang dapat 
memudahkan keluarnya kotoran dan 
angin secara tuntas. Sehingga terhindar 
dari perut kembung dan penyakit 
sembelit. 

Penuntasan sisa air kencing (istibra') 
dapat lebih mudah dan tidak 
membutuhkan waktu lama." 


A Kisah Tuah Pelepah Kurma Yang Ditancapkan Rasulullah @. 
00 


(penghuni kubur) sedang 
disiksa! Mereka tidak disiksa pada masing-masing kuburan 
karena dosa besar, (tapi 


polong pelepah kurma todi 


di sampingnya. Kemudian 


dikarenakan) salah satu dari para Shahabat bertanya: 


Pernah mereka tidak berusaha 


“Wahai Rasulullah sa, untuk 


poda satu kesempatan dalom menutup diri ketika kencing, apa Engkau lakukan hal ini 8, 


salah satu hadis yang sedangkan yang satunya, dia Beliau @ menjawab: 
diriwayatkan oleh sahabat melakukan adu domba.” “Semoga (dengan perantara) 
Abdullah bin Abbas Li, Nabi Lantas Beliau mengambil pelepah itu, bisa meringankan 
A melewati dua kuburan, Pelepah kurma yang masih (siksa) mereka berdua selama 
lantas Beliau bersabda: basah lalu membelahnya kedua pelepah itu belum 


“Sungguh mereka berdua 


menjadi dua bagian, setelah kering.” 


itu beliau tancapkan satu 


Satu Masalah Dari Kota Qoyyidun 


Tuanku (yang tersebut, ia mendopatkan menantu putrinya. Saat di 
mulia guruku) -& satu permasalahan tengah, perjalanan ia 
bercerita: “Ada seorang tentang ilmu, lalu ia merasa ingin buang 
laki-laki buta yang kembali ke negaranya. hajat, Lalu lelaki tersebut 
masyhur dipanggil Ibnu Waktu yang ditempuh duduk untuk menuntaskan 
Nu'mon. Satiop horinya dari rumah sampai kota hajatnya. “Sabarlah 
ia selalu pergi Qoyyidun adalah empat sebentar, sampai aku 
mengunjungi kota jam. Suatu waktu, ia meratakan tanahnya, 
Goyyidun, Poda kota keluar bersama sang supaya engkau tidak 


Konstipasi atau sering disebut sembelit adalah kelainan pada sistem pencernaan di mana seorang manusia (atau 


mangkin joni pada 


in) mengalami pengerasan teses at 


nja yang berlebihan sehingga sulit untuk dibuang atan 


dikeluarkan dan dapat menyebabkan kesakitan yang hebat pada pender hanya. 
"Shalih Ahmad Radha, al. Jaz JI as Sunnah am Mabonetyyah, (Maktabah al Amikan). Him. 478. 


* Tagi ad-Din Abdul Ghani al 


nal, "Unlah al-Ahkam, nyo: Dar ai Mubtadi in), Mlm 5 


kang Matt. T] 
LJH 


ena! dan Jawaban Said Tadi Syariat 


terkena percikan dari pulang!". "Kenapa permasalahan tentang 
kencingmu". Sout sang engkau menghendaki ilmu dari kota Goyyidun, 
putri. Ketika ia sudah untuk pulang”. Tanya dan sungguh oku hari ini 
menuntaskan hajatnya. Ia sang putri. “Sungguh aku telah mendapatkan 

pun berkata: "Ayo kita telah mendapatkan satu jawaban darimu". 


"Problematika istinja | 
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1. KAPAN SUNAH BACA DOA KELUAR DAN MASUK TOILET 

Membaca Al-Quran ataupun mengucapkan kata-kata yang dimuliakan, seperti bersholawat 
di toilet merupakan hal yang dilarang syariat. Namun Islam menganjurkan setiap pemeluknya 
agar membaca doa pada setiap aktivitas, seperti berdoa saat akan masuk dan keluar toilet. Tak 
jarang masih banyak yang berdoa ketika sudah berada di dalam toilet dan juga berdoa saat masih 
diluar toilet. 

P Pertanyaan: 
Kapan dan bagaimanakah tata cara berdoa masuk dan keluar toilet yang benar menurut syariat? 

& Jawabai 
Doa masuk toil 


ga yak BELIA 
Dibaca ketika hendak masuk toilet, meskipun masih berada di lorong/koridor jalur ke toilet atau 
di depan pintu, bukan di dalamnya. Namun, apabila lupa membaca doa, dan ingat saat sudah 
berada di toilet, maka tetap berdoa dalam hari saja. Dan apabila buang hajar dilakukan cidak pada 
tempatnya (toilet), maka berdoa ketika sudah berada pada tempat yang ia kehendaki untuk 
membuang hajat (contoh: lapangan). 
Doa keluar toilet: 


Plan 
Dibaca ketika sudah keluar wilet meskipun telah berada jauh dari toilet. 
ka hama ig laka, APAN BA il Rika aa a | 
GRAN pa la pt Y Lai) Ng MN pala Rea) ola! 
y IE SN gë ca gii ka aih mak sat ab ge dh BANI Ab gts ate Jaah 
apia ahg SE e ghian ae GAMA ste JE Ob Ai) etad Ge ia SA JUN ja gali ab kahi 
3 sak sah dpan gladi tes Na anang jam g 
peta gg Ba jadi ag ie Jake ad tas a a 
AS papa Op aah j agan jad 
“Dan sunah membaca doa: "SAN SAK Se dh SE ghy AON" ketika masuk toilet. Maksudnya ialah ketika 
hendak masuk menuju tempat yang disediakan untuk membuang hajat (wiler) arau ketika sampai di tempat 
yang akan ia duduki untuk membuang hajatnya di lapangan (selain toile). Ungkapan dalam kitab Tubtah: 
"Maksudnya ketika sampai untuk membuang hajatnya atau sampai pada pintunya. Walaupun kloset 
(tempat duduk) berada Jauh dari pintu. Apabila la lupa, maka membaca dalam hatinya saat sudah masuk 
wilet. Dan sunah membaca doa: “GUE s$ ye GAH ga ahi Ah GUE ssar keluar coiler, Maksudnya 
membaca doa ketika keluar dari toilet. Di dalam kitab Hawasyi al-Mahalli-nya Imam al-Qulyabi dijelaskan: 


iej 
3 


imam al: Akyas Syihab ad-Din, Tadekir am Nas (Ma'ruf), Mim- 43. 


Ta Sang Mulk 


istinja -leaning Up 


“Sunah membaca dos tersebut serelah selesai hajatnya walaupun jauh seperti koridor atau lobi yang panjang 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.” 
2. MENDENGARKAN MP3, MEMBACA MAJALAH, BERMAIN GAME, HP, 
MELIHAT KOTORAN DI TOILET 
£ Pertanyaan: 
Apa hukum buang hajat ambil mendengarkan MP3, bermain game, melihat kotoran, dan 


Makruh, karena hal hal tersebut tidak pantas dilakukan di dalam toilet dan akan mengakibatkan 


berlama-lama let -= mph anjuran etika ketika berada di toilet. 


Bahaya berlama-lama duduk di dalam toilet adalah dapat menyebabkan penyakit ambeien. 
asalah SAK a) pinli ya De dama be dama o danh pali A pl Bpi Rape ka ja pagi pa & 
Sala gati Al j daij tta E 
pah AEA MAA 
O 4 
“Dan disunahkan untuk tidak melihat ke arah langit (ke atas), melihat kemaluannya, melihat apa-apa yang 
keluar dari kemaluannya, tidak bermain-main dengan tangannya, tidak menoleh ke kiri dan kanan, tidak 
bersiwak. Karena hal itu semua tidak pantas dilakukan saat buang hajat. Dan tidak berlama-lama duduk (di 
laser) karena dapat menyebabkan wasir (ambeien).” 
AE ap panji AM dee o Dyana sama Bi ganja Laik & 
kaekan gali 
3 Dadi A JUs S e su 


SES 3 ya 


pa ra a 


depa 
“Dan makruh menyibukkan diri seperti mencabuti bulu ketiak dsb. agar tidak memperlambat dalam 
mengeluarkan hadas. Sedangkan tujuan sejatinya ialah mempercepat agar segera keluar dari tempat tersebut 
(tidak berlama-lama).” 
3. KLOSET MENGHADAP KIBLAT 
P Pertanyaan: 
Bolehkah buang hajat di toilet yang dibangun menghadap kiblat? 
9 Jawaban: 
Boleh, dan sebaiknya untuk tetap berusaha mengarahkan badan ke selain arah kiblat, jika 
memungkinkan. 
Mp gkah dama i gn el malai Jia griy MN diy @ 
Alah yau aan Lag La 
neprigi ak y pii u ES OS gla e Eh i JD 
maba 
Aa dalah ga jih ginih YAA IN LO LAN 
“Dan haram menghadap dan membelakangi kibla (san buang hajan), kecuali di tempat-tempat yang sudah 
disediakan umuk membuang hajar (seperi wilet), maka hukumnya boleh baik menghadap. maupun 
membelakangi kiblat, akan tetapi itu tidak baik ketika masih memungkinkan untuk tidak menghadap kiblat 
tanpa masyaqqoh (kepayahan).” 


TERE ATARE 


4. KENCING BACA MANTRA 
P Pertanyaan: 
Apakah tindakan mengucap "permisi/amit-amit mbah.” pada penghuni pohon. baru besar atau 


tempat yang dianggap keramat lainnya sebelum kencing dapat dibenarkan? 
Jawaban: 
Pada dasarnya sunah untuk meminta perlindungan dari gangguan jin dan secan apabila sampai di 
tempat buang hajat, dengan menggunakan doa yang dianjurkan oleh syara', akan tetapi apabila 
yang terucap bukanlah doa yang dianjurkan, seperti kata-kata "permisi/amit-amit mbah" maka 
hukumnya boleh (tidak sunah) dengan tujuan menolak bahaya jin. 
Manap) ab yaya sama PM bela pl Ja jeg & 


Ma jda gann 2 


“Dan disunahkan untuk memohon perlindungan agar dijauhkan dari setan dan jin pada tempat khusus 
membuang hajat (toilet), karena tempat tersebut adalah tempat tinggal mereka. Dan begitu pula pada 
tempat-tempat lain yang dijadikan untuk membuang hajat. Sebab dengan keluarnya kotoran maka tempat 
tersebut menjadi tempat tinggal mereka.” 

NG | ca pa PA Ga lai Jln ya PA aa & 


tama aj tigt- Tae 


AI Ya Ji SAN aai P jo GAB AS saa 
Wait y SN DE Gi ANG ga dah Us ta gi ji ag Ja "en Lah 


“Menyembelih hewan untuk suguhan jin hukumnya haram, Kecuali diniatkan beribadah kepada Allah agar 
dijauhkan dari keburukan jin. Maka jika seperti ini maka hukumnya menjadi sunah. Andaikan seseorang 


menyembelih hewan tidak diniatkan ibadah kepada Allah $ dan juga jin, tetapi hanya untuk menolak tipu 
daya jin maka hukumnya seperti menyembelih untuk meredam kemarahan seseorang (diperbolehkan). 


5. ISTINJA YANG MANA DULU 
£ Pertanyaan: 
Menurut perspektif syariat manakah yang harus didahulukan antara istinja dari kencing atau BAB? 
@ Jawaban: 
Diperinci: 
Ketika istinja menggunakan air, maka didahulukan alat kelamin, karena dikhawatirkan 
najis akan kembali jika terlebih dahulu membersihkan dubur. 
= Apabila menggunakan batu, maka didahulukan dubur, supaya kotoran pada anus tidak 
mengering terlebih dahulu. 
Mamapa pra sama ig dn PAY Be palan Jalan piy MAN dpi GE 


Ha Nb api A JAN daki LAN Si getah pah 

Ap aa Is W ale J3 An US Jan jadhi 
“Dan mendahulukan kubul (alat kelamin), jika beristinja menggunakan air, dikarenakan apabila qubul 
didahulukan khawatir najis akan kembali mengenalnya. Dan mendahulukan dubur jika bericinja 
menggunakan batu, karena kotoran dari dubur akan mengering terlebih dahulu. Balikan sering terjadi 


a. see 


TI 


istinja- Cleaning Up 


keran dubur mengering sebelum beristinja, Jika hal ini (kotoran dubur mengering) terjadi maka tidak 
cukup (istinja) kecuali dengan air 
6. BERDEHEM SAAT BAB 

P Pertanyaan 


Apakah tindakan berdehem bagi orang yang berada di toilet untuk merespon orang yang ingin 
masuk ke roiler dibenarkan? 
È Jawab 
Dibenarkan, karena dehem tidak dianggap sebagai berbicara dan juga karena dehem menjadi suatu 
alasan untuk menolak orang yang akan masuk ke toilet. 
asah sa PULY Sp ppt pl hama dmn ba Gal bp PLN BLU im ani G 
LA ya alal Jend "VA Gesta yAKN Jap Jaya 


“Andaikan seseorang berbicara namun tidak sampai mendengar ucapannya sendiri, maka tidaklah 
dimakruhkan, karena berbisik dan dehem tidaklah dimakruhkan sebagaimana pendapat Imam Ali 
Syilvimalisyi. Dan pendapar yang paling dekat dengan kebenaran adalah berdehem untuk menandakan adi 


orang di dalam toilet ketika ada seseorang yang hendak masuk (diperbolehkan)." 


7. BAB DI KEBUN ORANG 
P pertanyaan: 
Bagaimana hukum BAB di kebun milik orang lain? 
< Jawaban: 
Diperinci 
* Haram, apabila tidak atau belum mendapatkan izin dari pemilik kebun. 
* Makruh, apabila sudah mendapat izin dan di kebun tersebut terdapat tanaman yang 
berbuah, sebab saat buahnya jatuh dapat terkena kotoran. 
MEN SN Jap AM yat ia dama dan Bet mah ja panan & 
Gaara j aai} 


TERN = 


skema dua 
Abay dh pati antar 


Bat ch > 
PETEN 
YA D SA an LN SU SA a 
Je UN Ijin Dad Guy 
“Dimakruhkan membuang hajat di bawah patan yang berbuah yakni tempat jatuhnya buah pada 
umumnya, baik pohonnya milik sendiri atau milik orang lain, pembahasan ini dilihat dari sudut pandang 
penemu menajbkan buah yang jaruh. Apabila dilihat dari sudur pandang kepemilikan tanah milik orang lain 
kalau pemilik tanah tidak mengizinkan kencing di tanah iru. Maka dapat 
hwa kemakruhan kencing di hawah pohon adalah kerika buah dan canahnya milik sendiri 
atau telah mendapat legalitas dari pemilik tanah, dengan demikian maka apabila buahnya adalah milik 


Sang Multi 


aa “= 


Solusi dan kawakan Sendi Tamtanan Syariat 


sendiri dan tanahnya milik orang lain hukum mengencinginya terap makruh walaupun sudah mendapat 
izin dari pemilik canah karena kemakruhannya dari segi mengencingi pohon berbuah.” 
8. CEBOK PAKAI DAUN, TISU ATAU KERTAS KORAN 
£ Pertanyaan: 
Bolehkah menggunakan media daun, tisu atau kertas koran untuk cebok? 
9 jawaban: 
Diperbolehkan, selama daun tidak menjadi makanan manusia dan selama tisu atau koran tidak 


y tulisan s dimuliakan “ lafadz Jalilah, nama nabi atau ulama, ilmu syariat dil 


Syarat media yang dapat digunakan untuk istinja selain air ialah harus benda padat, suci, dapat 
membersihkan kotoran (najis) dan bukan perkara yang dimuliakan. 
Kenapa) walak jagi ma pa el piai ji BA ja jai AG 


$ 
“Dan seperti halnya batu yang tertera dalam hadis adalah setiap benda padat yang suci dan dapat 
membersihkan kotoran serta bukan termasuk benda yang dimuliakan seperti kayu dan keramik. Karena 
istinja dengan perkara tersebut sudah bisa tercapai sebagaimana menggunakan batu. Termasuk dari benda 
yang dianggap mulia ialah makanan manusia seperti roti. Adapun makanan hewan seperti halnya rumput, 
maka boleh digunakan untuk istinja.” 

Mim) be yat ig An a dama or ang dai am Be Li Soha AG 


Am Ay bal ap Wa 


AN SG BI gak pe pk ph GS bai Po ge JS ah an aa 


l—) 

“Faidah: Boleh berisinja dengan kertas putih yang tidak bertuliskan lafal Allah seperti keterangan dalam 

kitab al-l'ib. Dan haram berisinja dengan mengusapkan ke tembok dan barang milik orang lain, seperti 
yang dikatakan Imam Ibnu Qisim al- Ubbidi:” 

MA YAN jah padi y Sal Ja Dg ama a dama iya dan gal okeh pl Bel Row SA galian G 


agan, pli Jus AR dy ala 
“Imam Ibnu Hajar pernah ditanya apa hukumnya beristinja menggunakan kertas penutup buku yang lusuh 
sebagai medianya? Beliau pun menjawab: “Cebok menggunakan kertas tersebut diperbolehkan selagi sidak 
tertuliskan ayas Al-Quran atau ilmu agama di dalamnya, juga tidak tertulis nama-nama Allah ataupun juga 
nama-nama nabi dan setiap nama yang mulia. Sebaliknya, apabila tertulis perkara-perkara tadi hukumnya 
haram. Apabila ada yang memperbolehkannya. maka pendapat iru sangat jauh dan melenceng (dari 
kebenaran)” 


istinja- Cleaning Up 


9. MEMBACA BASMALAH DI KAMAR MANDI 
P Pertanyaan: 
Apa hukum membaca Basmalah saat wudu di dalam kamar mandi? 
9 Jawaban: 
Hukumnya sunah, dengan cara membacanya di dalam hari saja (sekira tidak ada pergerakan dari 
kedua bibir). 
KAL a An ata g 
siai Jamil a 
dp 25 Aa li Jd ya DV ni Segi sad jaki 
TPI f AT NA) 
aaa 2 Ji gni SE (oa D) Per ) da 
Siy dah nadia ats say ang Sanga a 
“Imam an-Nawawi berkata: “Makruh hukumnya berbicara pada saat buang hajar, kecuali karena terpaksa. 
Jika seseorang bersin, maka disunahkan membaca hamdalah di dalam kati tanpa menggerakkan lisannya, 


begitu pun zikir-zikir yang disunahkan sebelum masuk kamar mandi yang ia lupakan dan zikir-zikir wudu 
Jika wudu dilakukan di kamar mandi.” 


10. HUKUM KENCING DI KOLAM RENANG 
P pertanyaan: 

Apakah hukum kencing di kolam renang? 
9 Jawaban: 

Diperinci: 
* Makruh, apabila kolam renang tersebut milik pribadi, karena ada hadis yang melarang 

hal tersebur. 

* Haram, apabila kolam renang milik orang lain dan tidak ada izin dari pemilik. 

RAI IN ap Jaga Uai sama oy ah sn A BLAI pa Oa pah JAN Jo Ja Gagal al yaa & 

[okan a) NP a 
Hebat IA YA MUA HM g WE TENG Ng ka gada UI ig (a) Sat gada WS A) 
A sst ah, ach 3 da Aal lh g gak ya Ey IA OS Op bah 


AKEN A a ji bid 


ngka aihio J AAA eh Jiny aa S pye DNS S ap Gya Ng KE apii VE ph BANG 
Mena say dit WA Jah Jag ANG LS aa Jak g ni AI AAS G A pii Dg h SN A 


MP Hii EU Ia 
“Dan sunah untuk ridak buang hajat (BAB atau kencing) di sir yang tidak mengalir, karena ada larangan 
kencing di air yang tidak mengalir. Sama halnya BAB, bahkan lebih berat. Larangan cenebur berupa 
kemakruhan, meskipun jumlah air sedikit, karena masih bisa disucikan dengan care di perbanyak (volume 
airnya). Dan disyaratkan tempat yang digunakan untuk membuang hajat adalah bukan tempat khusus 
(untuk sesuatu selain buang hajat) dan wakafan. Jika demikian, maka h membuang hajar disana. Dan 
tempat mubah ialah tempat miliknya sendiri, Dan seperti halnya tempat wakufin (haram) yaitu tempat 
milik orang lain.” 


11. KENCING DI PINGGIR JALAN 
Pertanyaan: 
Apa hukum kencing di pinggir jalan? 


Sang Mufti 89 


x Asin 


Ẹ Jawaban: 
Makruh, apabila pinggir jalan yang dimaksud adalah tempat yang biasanya masih digunakan 
untuk berkumpul seperti jual beli dan lainnya dan sebagian pendapat menyatakan haram, sebab 
hal tersebut akan merugikan pengguna jalan yang lain. 


Hukum di atas apabila perkumpulan yang dilakukan di jalan dilegalkan, apabila perkumpulan 
yang dilakukan tidak dilegalkan (haram) syariat, maka boleh untuk kencing disana. 


Jap Aam pat in dama ia Gak ga mbah Je Pa dea pa mbak papa La agama PL gga pagi WE 


Bag 


dainas cl pa Aha Shi gaht 
“Tertera dalam kitab al-Majmi' tentang makruhnya kencing di jalan. bahkan kalau melihat keterangan 
hadisnya bisa saja dihukumi haram, sebab merugikan pengguna jalan hinya, Sedangkan pendapat yang 
dijadikan pedoman ialah perkataan l-“Ashbib tentang mengartikan pinggir jalan (gor'awar-thorig) dengan 


permukaan jalan yang menurut satu pendapat adalah tengah jalan dan ada juga yang mengartikan suaru 
tempat yang dijadikan untuk lewat, maka dari sini akan mengecualikan jalan yang sudah tidak digunakan. 
Kencing di jalan yang masih berfungsi, lihan yang diwakafkan dan kepemilikan orang lain hukumnya 
haram.” 

apalan SI Jap Jalan Mat sama ġe Nada 4 A PLAY er pali pah BUN Jo je catia Te Reba & 


“Dan disunahkan untuk tidak membuang hajat di tempat kerumunan orang. Imam Ibnu Hajar berkata 
dalam kitab Tubfah-nya: yakni tempat berkumpulnya orang-orang di musim kemarau maupun penghujan 
atau lebih tepatnya perkumpulan untuk berdagang atau berbincang, maka makruh hukumnya ketika 
perkumpulannya diperbolehkan. Jita tidak demikian, (perkumpulannya diperbolehkan) maks tidak 
makruh.” 


12. KENCING DI LUBANG 


£ Pertanyaan: 
Apa hukum kencing pada lubang yang berada pada permukaan tanah? 
9 Jawaban: 
Makruh, karena dikhawatirkan penghuni lubang dapat membahayakan orang yang kencing atau 
menyakiti hewan yang ada di dalamnya. 
ah pim yar onl ja ia hama ip dama La Gl ma PI Bea YA lp JAN Se gi g Tum im 7 
Ala paha Jal) aa g Ya ala HAN 
90 on N 


(naa gia Hal ji JAN SAS an bana sis Asia as jas dh path 

Ma HA ee Up ea dlu ga 
“Tidak diperbolehkan (makruh) BAB atau mengencingi lubang karena adanya hadis yang mencegah hal 
terebut, Yang dimaksud dengan lubang di sini adalah suatu tanah yang terbuka dan melingkar. maka 


makruh hukumnya mengencingi tempat tersebur, sebab dikhawatirkan adanya hewan yang berbahaya arau 
menyakiti hewan yang ada di dalamnya.” 


13. ANAK KECIL ISTINJA MENGHADAP KIBLAT 
P Pertanyaan: 


Apakah orang tua wajib menghadapkan anaknya yang masih kecil agar tidak buang hajar 
m p kiblat? 


Jawaban: 
Wajib, karena buang hajat menghadap kiblat termasuk perkara munkar (tidak diperbolehkan 


bijs 


Kewajiban tidak hanya untuk orang ta anak saja, akan terapi bagi siapa saja yang mampu untuk 


mencegah anak tersebut buang hajat menghadap kiblat, maka wajib baginya untuk melarangnya 
dan wajib menghadapkannya selain arah kiblat 


and Jagal) jamal apasia oy pat y ask pi Seri Jaw! Kets pa Jalani! sama 50 LS) PLY Bab apii A7 
Ta alat Jah 
24 sah jg (aiin NG a 


pen ln 
IA) JAN Jy 3 
Sa Ja Ge Ng Alah GS sajah < 
Eh gt Ka ja BEI IK er ya Jian gk. 

hé NAN ga Eee di Kah jag i 


DIG 


= Jai gagal ang 
aaa Jake 


“Diambil kesimpulan dari perkataan ulama: wajib bagi orang tua mencegah anaknya dari keharaman, bahwa 
wajib pula mencegahnya membuang hajat dengan menghadap atau membelakangi kiblar sebagaimana orang 
dewasa pun dicegah, bahkan kewajiban ini tidak hanya ditujukan pada orang tua atau walinya. sebab hal 
itu termasuk mencegah kemungkaran. Dan mencegah kemungkaran sendiri wajib bagi setiap urang apabila 
mampu, meskipun anak tersebut tidak mendapat dosa.” 

14. CACING KREMI KELUAR DARI ANUS 

P Pertanyaan: 

Apakah wajib untuk beristinja ketika lubang anus mengeluarkan perkara yang tidak biasa (selain 
feses) seperti Cacing Kremi”? 


Diperinci: 


Sots dën Jawaban Sei Tuntunan 5, 1 


* Wajib, apabila perkara tersebut keluar dengan keadaan basah. 


idak wajib, jika Kan terebut keluar dengan keadaan kering. 


Lebih baik mengikuti pendapat kedua dalam kitab Kanzu ar-Raghibin yang mewajibkan istinja. 
Sebab, keluarnya perkara-perkara yang tidak biasa seperti cacing kremi selalu bersamaan dengan 
kotoran atau basah-basah dari kotoran manusia yang tidak jelas. 

aaa (aga JA PANI kg AAN gga gpi dig 

an ANA alal yul 

Si Ap Aa ji BNN AN ja nd agak ga (AB pa A) a ik (Ag pd Pan NG) 
SA ja gk ka AGNI ne JANI Jes a Wid a Jap aia pad as kaga je NAN ia asi 
“Tidaklah wajib istinja (cebok) sebab keluarnya cacing dan kotorannya tanpa bersamaan adanya kororan 
seseorang yang membuang hajat menurut pendapat "Adzhar, karena dalam praktik ini tidaklah ditemukan 
tujuan utama dari kewajiban istinja yakni menghilangkan najis atau karena meringankan sebab keluarnya 
cacing tersebut, Sedangkan yang kedua ialah wajib istinja dari hal tersebut, karena hal itu jelas (keluar 
bersamaan) basah-basah (najis) yang tidak jelas." 


15. DIPANGGIL ORANG TUA SAAT DI TOILET 
© Pertanyaan: 
Bagaimanakah sikap yang benar saat sedang di toilet dipanggil orang tua? 
& Jawaban: 
Merespon (menjawab) panggilan orang tuanya, karena menjawab panggilan orang tua sudah 
termasuk hajat yang memperbolehkan berbicara di toilet. 
Kapala Ia) yap ya hama On haha ol laki! Ja yana! Kail. & 
AMAL Yap Ng Mon E 
SANA AP en pe bb gs uap dbs. pegi (otg) i 
Ban aka af ga us ke gula a) As tts It akun je 
4 Jie ga + i jup iladi 
“Dan makruh berbicara di dalam roiler. Terapi, terkadang menjadi wajib jika khawatir terjadinya sesuatu 
yang ditakutkan, seperti mengingatkan orang buta yang hampir jatuh ke dalam sumur. Dan terkadang 
disunahkan berbicara apabila kemaslahatan dalam berbicara lebih unggul dari pada diam, seperti tenirat 
dalam pikirannya tentang sedekah dan ia khawatir akan muslihat setan di dalamnya, maka sunah untuk 
berbicara dan memerintah untuk memberikan sedekah, Dan terkadang pula diperbolehkan karena adanya 
sebuah hajat yang kemaslahatannya tidak unggul serta tidak haram dalam keadaan apa pun walaupun berupa 
Al-Quran. Berbeda dengan Imam al-'Adua' yang mengharamkannya.” 


16. HUKUM KENCING BERDIRI 

P Pertanyaan: 
Apa hukum kencing berdiri menurur perspektif syariat? 

@ Jawaban: 
Makruh, karena tidak mengikuti kebanyakan hal yang telah diajarkan Rasulullah 4), kecuali 
adanya sebuah uzur seperti berdiri karena perawatannya dari sakit, tidak ada tempat yang dapat ia 
gunakan untuk duduk atau takut keluarnya sesuatu hewan dari saluran lain apabila duduk, maka 
diperbolehkan. 

Web SAN Jah at yan dh sama y hama y dal al rd PN! Be Ag Ao Cp pp Gak! GP 

ala! gala stata kaka J Jadi 1- 0 


mame ere" 


istinja -Cleaning Up 


AA AU dk E TAE ge ja S1 Ska TI al Ts sag GP hat) 

P yakni api Jah EH Jing An ya IN 

Dan makruh kencing dan BAB berdiri, kecuali adanya sebuah usur. Karena hal tersebut tidak sama dengan 

kebanyakan hal yang dilakukan Rasulullah 44. Apabila disertai uzur seperi perawatannya dari sakit atau 

tidak ada tempat yang dapat ia gunakan untuk duduk atau takut keluarnya sesuatu dari saluran lain apabila 

duduk atau ketika kencing akan menjadikan hal yang menyakiikan baginya dan ia tak mungkin untuk 
duduk, maka hukumnya diperbolehkan (kencing berdiri)" 


17, BAB SAMBIL MEROKOK 
P Pertanyaan: 
Apa hukum merokok sambil BAB? 
@ Jawaban: 
Makruh, karena tidak sesuai dengan etika orang yang buang hajat, sebab merokok dianalogikan 
dengan makan sesuatu (memasukkan sesuatu ke dalam perut). 


AA MAS ap Pam Jaran! sama pp GA WAN Bl Pai Wi e Jan tag AG 


“Dimakan bagi orang yang membuang hajat umuk tidak makan dan minum saat membuang 


Ihajarnya 


aa LS ap js Un sama yap pl Be ak gid LAN Jo dal dia pln & 


mada GAJI sep ai ya Al ga- Ng PN SN Sada GEN Ui A 
ak SL Gi ate AD Se 5 data Jp ni Ja NAN oma 
“Dalam kirab al-Bujairtmi dijelaskan : “Tembakau caman sekarang yang disebut dengan rokok (semoga 
Allah melaknat orang yang membuatnya). maka sesungguhnya ini termasuk bid'ah yang jelek. Dan telah 
berlatwa guru kami syekh ar-Ziridi pertama kali, bahwa hal ini (rokok) tidak membatalkan puasa, karena 
pada dasarnya belum dapat diketahui hakikat rokok tersebut, dan ketika sudah diketahui bekas yang 
dihasilkan rokok dengan partikel-partikel yang terhisap bersamanya, beliau menarik kembali Erwanya dan 
berluwa. bahwa rokok dapat membatalkan puasa.” 


18. KENCING DI BOTOL SAAT DI BUS 


Hias 


P Pertanyaan: 
Apakah boleh kencing di dalam bus saat kondisi mendesak? 
@ Jawabai 


Bagi orang-orang yang berada di bus wajib untuk tidak melihat atau mengalihkan pandangan 

kepadanya. 

Weni ya ap Jay AN eka Gal hjam iy anl leai A) dama Lp gank an gelak Ate G 
AMAN pia | yana Kerana E 

Manda paliz KAIN yie BA Di ep A Ji sal di AU ala dh BLN ah Ah Sala 

Bag AI jay ga padang WA NS ALES Ap Bap Aa ba SIS Aa PS pes 


Solusi dr Jawaban Sesal Tuntunan Syariat 


SESI IN Ai ou di aii AAN Jas da dag Ang 4 gitu aus da 55 ka Dasi 


“Apabila seseorang ingin bu orang, 
maka boleh baginya untuk membuka aurat serta buang hajar di tempat iru dan bagi orang-orang yang berada 
di tempat itu tidak diperkenankan melihat auratnya. Begitu pun apabila seseorang ingin cebok sedang untuk 
mendapatkan air ia harus menuju kerumunan banyak orang maka boleh baginya membuka auratnya di 
hadapan banyak orang untuk cebok, bahkan menurut satu pendapat hukumnya wajib apabila waktu salar 
hampir habis.” 


19. PAKAI BAJU BERGAMBAR ULAMA & LAFADZ MU'ADZDZOM KE TOILET 
O Pertanyaan: 
Apa hukum masuk toilet memakai pakaian bergambar ulama, lambang NU dan lafadz al 
mu'adzdzom seperti nama nabi, ulama dan semisalnya? 
& Jawaban: 
Makruh, karena gambar ulama, lambang NU dan lafadz al-mu'adzdzom termasuk hal yang harus 
dimuliakan. 


(mba ASI Aa) pamali yat Lt ma ig asn Bl ad! Ja gagal Laila 7 


BS sii pel Aka jt, 
“Dan disunahkan bagi orang yang akan masuk toilet untuk melepas apa-apa yang dimuliakan. Maka 
makruh (canzih) hukumnya membawa tulisan yang dimuliakan seperti nama nabi atau mahikat. dan 
termasuk hal-hal yang dimuliakan adalah namanya sendiri semisal tercetak di cincin sementara namanya 
adalah mu'adzdzom (semisal seorang ulama).” 

MAPAN apalai} ALAN PEN kala e dam pl RA bgaa Resah! ppi de Resah wangi & 


aran pat lal jas gratae £ 


BSN gn ai 

“Di dalam kitab al-Hawisyi-nya Imam al-Qulyabi dijelaskan: “Guruku berkata: Dan begitu pula (nama 

i wali. Makruh untuk membawanya ke dalam coik i 

orang-orang soleh seperti para sahabat dan para wali. M u mi bi ngena 

halnya malaikat". Dan diterangkan dalam kirab Hawasyi Al-Mamhaji-nya imam al-Halabi: “Dan syogyanva 

orang-orang soleh pun sama seperti malaikat (makruh untuk membawanya ke dalam toilet) karena mereka 
memiliki keutamaan.” 


20. ANTARA KLOSET DUDUK ATAU JONGKOK, UTAMA MANA 
P Pertanyaan: ' 
Menurut syariar, lebih utama mana kloset duduk atau kloset jongkok dalam penggunaannya? 


9 Jawaban: 
da baik dan bertopang pada kaki kiri, karena dapat memudahkan keluarnya kovoran 


asalah ak Jap pha in aan Ad A) AN yah PLAY KA Rey! BAN knp wi GP 


SAR pp ais SN a gan Li aaa PAN 


istinja -Cleaning Up 


an SPA ad Ji Jaa aa yag LS GRAN th ya al D 
Sera ua je smt Many naya 
“Para dokter telah menuturkan bahwa jantung berada di sebelah kanan dan hati berada di vebelah kiri, 
sedangkan perut letaknya sedikit ke kiri, maka karena Inilah para ulama fikih ketika buang hajar 
menganjurkan untuk berjongkok di aras kaki kiri, karena hal tersebut lebih memudahkan keluarnya 
kotoran.” 
21. BAB TELANJANG BULAT 
2 Pertanyaan: 
Bolehkah BAB dalam keadaan telanjang bulat menurut kaca mata syariat? 
& Jawaban: 
Diperbolehkan. Jika ia berada di toilet yang tidak ada seseorang pun selainnya (kholwah). 
Nm am pl Ki pini yi BA Ja geg & 


A Ay y Ae AN GG Ip Ja alay 
“Dan boleh membuka aurat di tempat membuang hajat dalam keadaan sendiri (sepi) seperti halnya saar 
mandi, kencing dan menggauli istri.” 
22. BAB DI SUNGAI 
£ Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan BAB di sungai? 
& Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, apabila hal tersebut dapat merugikan aktifitas orang lain, seperti orang yang 
sedang mandi atau mencuci pakaian di sungai. 
MP maa Pap sama pla! Ap plai yi BU Ja jeli G 
titenan sapa < 

Sip NS Ab ag Jl Ji AA di sa Sa Yaa ya A NSA wdi) asal JAG (CE 
jing ue jë pad gi gb UP st gal ai SY kang kat Jala ya Aiat Ky Lal sd ae 

aj Jp SA U ae Sia jai Sl eta Ju ay as La jd 
“Di dalam kitab al-Majma' diterangkan bahwa hukumnya makruh membuang hajat di air yang mengalir 
yang sedikit, bukan yang banyak, Akan tetapi dimakruhkan jika dilakukan dimalam hari karena keterangan 
yang lewat (air menjadi tempat bersema jin saat malam)" 

Ep gang ang ar dek sama pa GA ganjih aan E 
SARAN Syaa pan Sh Jadi Vig PN a 

Ju gb Ra aka AN (oa) 
te ala panpe SA pe RS a 


JA kj agak e 
“Tidak buleh memantiarkan jalan raya untuk kegunaan yang membahayakan para pengguna jalan. Imam 
Ibu hajar menyatakan dalam kitab at” Tuhlah; kriteria bahaya yang tidak diperbolehkan adalah bahaya yang 
tidak bisa ditahan, dan tidak lazim terjadi, bukan bahaya secara mutlak. Mafhumuya tidak dipenimbangkan 
bahaya yang tidak tertahan namun Jatim terjadi, padahal tidak demikian yang dimaksud sebagaimana 


dibahas oleh Imam Ali Syibrdmalisi-. Bahaya yang seperti ini dianggap membahayakan, karena tidak 
mampu ditahan menunjukkan bahwa secara umum bahaya itu sangar berat." 


Bang Mufti T 
Aranin bawa gt MG Lo 1 


MAN DI- Bath 


ponen syariat yang paling 
apkan ajaran kehidupan, 
sosial, hingga kepribadian diri tak 


tata rancang yang telah disusun sedemikian 
rupa oleh aturan agama. Salah satu ajaran rersebur ialah 
anya pemberlakuan mandi ketika terjadi hal-hal yang 


mewajibkannya, seperti halnya keluarnya sperma, 
Namun, terdapat suatu tanda tanya mengenai terlakunya kewajiban 
mandi bagi seorang yang mengeluarkan sperma, tapi tidak demikian dengan seorang 
yang mengeluarkan air se 'adahal, secara medis keduanya keluar dari sistem dan saluran 
yang sama. Islam menjawabnya dengan statement (pernyataan) yang logis. Islam memandang 
bahwa air seni merupakan sisa makanan dan minuman, Lain halnya dengan air sperma yang 
merupakan sari pati yang terwujud dari seluruh anggota rubuh. Oleh karena itu, seseorang bisa 
melihat tubuhnya menjadi lemas ketika air sperma keluar dari tubuhnya. Lain halnya air seni yang 
tidak memberikan dampak apa pun pada tubuh 
Ø DEFINISI 
Secara etimologi bahasa, mandi (4-4!) diartikan sebagai proses mengalirkan air pada sesuatu 
secara mudak, Sementara dalam pandangan terminologi fikih, mandi adalah istilah yang lebih 
mendefinisikan suatu proses mengalirkan air pada seluruh badan disertai niat.” 
Pada hakikatnya, mandi tidak hanya disyariatkan sebab hal-hal yang mewajibkannya saja. 
Islam juga menyariatkan mandi yang disunahkan, diantaranya adalah: 


1. Mandi Jumat. 


Nabi & bersabda: “Barang siapa hendak mendatangi (salat) Jumat, 
dari kalangan laki-laki dan perempuan, maka hendaknya mandi, dan barang siapa 
tidak melaksanakannya, maka ia tidak berdosa" (HR, al-Baihaqi). 


2. Mandi hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. 


Gya 


aai y Mast AN ah 


"Sesungguhnya Nabi 4. melakukan mandi ketika hari Jumat, 
hari Arofah, Hari Raya Idul Fitri, dan Hari Raya Kurban (Idul Adha)” 
(HR, Abdulloh bin Ahmad), 


Dan masih banyak lagi kesunahan melakukan mandi pada waktu dan tempat-tempat yang lain 


* Syekh AI al-urjani, Hikmah ut Tasari wu 
Syekh Muhammad al Khatib, al om Ina. 


usuputuhu, Mim 6 
bawah ul-Hujairimi, (Beirut; Dar al-Kutub al-(inwah, 2013), Vol. 1, Hlm. 226. 


Mandi- Bath 


Q DALIL 
Allah & Berlirman: 


Osu a pa 


“Dan jika kamu junub, maka mandilah. 


* KELUAR SPERMA 
Nabi # Bersabda: 


Sayidina Ali berkata: “Aku adalah seorang laki-laki yang sering keluar 
madi, lantas aku bertanya kepada Nabi dan beliau menjawab: 
“(ketika keluar) madzi, diwajibkan wudu. Dan (ketika keluar) sperma, 
diwajibkan mandi." (HR. Ahmad) 
“  BERSENTUHAN DUA ALAT KEMALUAN 
Nabi $ Bersabda; 


dead UT Jë 
“Ketika dua khitan (kemaluan) bertemu, maka telah wajib mandi, 
walaupun tidak keluar sperma." (HR. Muslim) 


* HAID DAN NIFAS? 
Di dalam sebuah hadis dijelaskan: 


da 
| 


Ma dn Alan a eat 
Nabi bersabda kepada Fatimah binti Abu Hubaisy: 
“Ketika engkau mengalami haid, maka tinggalkan salat, dan jika sudah 


selesai (dari haid), maka mandilah dan salatlah.” (HR. al-Bukhari) 
* KEMATIAN SELAIN MATI SYAHID 


da yA) e alat Se si gig Jó 
Nabi & bersabda ketika seseorang jatuh dari tunggangannya kemudian 
meninggal: “ Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara” 
(HR al-Bukhari Muslim). 


7 E jarah Pensyariatan Mandi 


ari data sejarah yang diutarakan oleh cendekiawan muslim, Imam al-Iehfi 

D menyatakan, bahwa ajaran mandi sudah dikenal pada era jahiliah jauh sebelum 

Islam datang. Kaum jahiliah beranggapan, bahwa pemberlakuan mandi setelah 

Jinibah ialah merupakan sisa-sisa dari ajaran Nabi Ibrahim sa. Maka, mereka pun juga akan 
mandi setelah melakukan perihal yang mewajibkannya. Fakta ini menengarai pada suatu maksud 


* Nifas adalah darah yang keluar dari rahim wanita sesudah melahirkan (lamanya 40-60 hari) 


naa Mali ” 


Solusi dan Jawaban Sesual Tuntunan Syariat 


bahwa aja 


Ungkapan tersebar dapat dibuktikan dengan adan 


jika kalian sedang junub, maka bersucilahi 


memberikan tafsiran terkait metode ataupun aturan mandi, karena pensyai 
g Lain halnya dengan wudu yang me: 
lum Islam, dengan m: 
ayat yang menerangkan wudu juga tidak menggi 


sudah terlaku jauh sebelum Islam d. 
yang tidak dikenal di era 


n berikut anjuran mandi jinibah bukanlah s 


hal yang baru dalam aturan ag 


redaksi ayat ya 
(al-Ma'idah: 6). Para pakar 


ungkapkan: “Dan 
sir tidak perlu 


in mandi sejatinya 
pakan ajaran baru 
ng telah kita ketahui. Dalam 
"berwudulah" ketika hadas, tapi 


n metode 


akan kat 


menggantinya dengan kata “basuhlah” yang menguatkan bahwa istilah wudu memang tidak 


pernah dikenal sebelum Islam datang." 


Z Hikmah 


BE Hikmah Spiritual 


Dalam petik hikmahnya, 
mandi jinibah ialah wujud dari serapan 
sebuah perintah yang bernilai ibadah. Aturan 
syara telah menguraikan, bahwa ketika 
seseorang dalam keadaan junub, maka 
seseorang tersebut diharuskan mandi dengan 
tata niat yang telah dikhususkan. Keberadaan 
nilai ibadah yang dimaksud ialah-adanya 
penetapan niat yang membedakan ancara 
status mandi jinābah dengan mandi 
yang merupakan kebiasaan sehari-hari. 
Sehingga, ketika seorang telah melakukan 
ibadah dengan tara niat yang sah pula, maka 
seorang tersebut berhak mendapatkan limpah 
pahala yang dijanjikan secara akal. Maka, 
bukanlah suatu perihal yang mengherankan, 
jika para ulama telah mensyaratkan adanya 
niat dalam mandi jinabah, sebab hal itu 
dimaksudkan agar menjadi poros pembeda 
antara dan yang 
mengandung nilai ibadah." 

Hikmah lain menyebutkan, bahwa 
ketika dalam keadaan tidur, pribadi yang suci 
dari jinabah ruhnya akan naik ke alam yang 
berada di atas dan menyaksl 
indah dan rahasia-rahasia cipta 
Sedangkan orang yang masih menanggung 


ajuan 


mandi biasa mandi 


“bid, Him. 327. 


jinabah, ruhnya terhalang-halangi untuk 
menyaksikan hal-hal tersebut, karena untuk 
menuju alam tersebut. diharuskan berada 
dalam keadaan suci agar ruhnya dapar 


berbaur dengan para malaikar dialamnya.? 


E Hikmah Sosial 


Untuk merajut hubungan yang 
harmonis, kebersihan adalah sebuah rumpu 
awal dalam etika sosial secara umum. 
Kenyamanan seseorang, rasa betah, hingga 
kemesraan cenderung dapat terwujud apabila 
seseorang tersebut dapat memperhatikan 
kondisi kebersihan tubuhnya dengan baik 
pula. Karena telah menjadi sebuah 
keniscayaan, bahwa setiap orang pasti merasa 
jemu akan hal-hal yang bersifat kotor, bau, 
dan menjijikkan sesuai akal berikut karakter 
yang dimiliki. Maka, dengan maksud merajut 
hubungan antar manusiawi dengan latar 
kesopanan, santun, dan berkepribadian 
unggul, tidaklah mengherankan jika agama 
Islam menetapkan anjuran mandi sebagai 
kebutuhan yang tergolong, prima, dengan 
berbagai tujuan yang telah diurai adanya. 


IBI kikmah Medis 


Pemberlakuan syariat ridak luput 
dari nilai hikmah yang terkandung di 


£ Dr. Mustofa al Kim dkk. Figh ul Minaj, (Damaskus: War al Mustola 201) Vol Lan 44 


MAIN Ahmad al-Jurjawi Op Ci, Hlm, 99 


dalamnya, bey 


pula dengan ajaran mandi 


sa dipandang dari kacamata medis, adanya 
tujuan pensyariatan mandi g memiliki 
keunggulan tersendiri serta mengandung 
pelbagai khasiat yang sangat bermanfaat bagi 
kesehatan tubuh, baik luar maupun dalam. 
DI antaranya ialah, membersihkan diri dari 
kotoran yang dapat menimbulkan berbagai 
penyakit, memulihkan energi, dan dapat 
membangkitkan semangat" 


Ketika seorang membiasakan mandi 
maka anggota tubuhnya akan bersih dari 
kotoran dan keringat. Juga dengan mand 
seorang tersebut akan dapat terjaga dari 
bakteri berikut kuman yang menyebabkan 
tumbuhnya beberapa penyakit 

Begitu juga yang diutarakan oleh 
Syekh “Ali al-Jurjawi dalam karyanya Hikmah 
ar-Tasyr? wa Falsfatuha. Beliau 
menuturkan suatu alasan yang logis mengenai 
mengapa mandi diwajibkan bagi orang yang 
mengeluarkan sperma, namun tidak 
demikian dengan seorang yang mengeluarkan 
air seni. Padahal, secara medis telah 
membuktikan bahwa keduanya keluar dari 
sistem dan saluran yang sama, Beliau 
meneruskan, bahwa seluruh anggora tubuh 
pada dasarnya ikut andil menyumbangkan 
tenaga ketika seseorang mengeluarkan 
sperma, sehingga hal ini dapat membuat 
seluruh anggora tubuh terasa letih pasca 
keluarnya sperma. Berbeda halnya dengan 


e 
Hikayah | 


Dikisahkan 
oleh Syekh Mushlih bin 
Abdurrahman al-Moraqi 


+, 


$ 


dalam karyanya, an-Nar al- 
Burhani, bahwa Syekh Abdul 
Qadir al-lailoni £, ketika 
pertama kali memasuki 
negara Iroq, beliau diuji oleh 
Nabi Khidir sà yang belum 


Mandi Bath 


ir seni. Dengan alasan demikian 
diwajibkannya mandi pasca keluarnya 
kembali bugar 
sehingga dapat menjalani ibadah dengan 
semangat dan sempurna. Dengan alasan 
demikian pula Abu Dzar & berkata: “Kerika 
aku mandi dari finabah, seakan-akan aku 
menjatuhkan beban berat dalam tubuhku.” 
Perlu diketahui, bahwa dalam 
permukaan kulit manusia terdapat ribuan 
pori-pori yang berfungsi untuk mengatur 
suhu tubuh, Ketika suhu tubuh panas, maka 
pori-pori akan mengeluarkan keringat guna 
mengontrol suhu tubuh agar tetap stabil pada 
kisaran 37 derajat celcius. Ketika suhu 
berubah dingin, maka pori-pori akan 
menutup dan tidak mengeluarkan keringat 
i-pori juga bekerja mengeluarkan kotoran 
dan racun yang memberi efek negatif ketika 
tidak dikeluarkan, seperti menimbulkan 
jerawat, bisul, bintik-bintik dil. Lebih dari 
itu, pori-pori juga berfungsi sebagai penyerap 
oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida 
seperti halnya paru-paru.'? 
Sehingga, Kulit yang lama tidak dibersihkan, 
akan membuat pori-pori tersumbat oleh 
kotoran yang menempel pada kulit dan 
membuat fungsi pori-pori tidak bekerja 
dengan baik sehingga akan menimbulkan 
penyakit. Dengan rajin mandi, kulit akan 
menjadi lebih bersih dari kotoran yang dapat 
berpotensi menyumbat pori-pori. 


Kisah Syekh Abdul Qodir Al-jailani Menjaga Kesucian Diri 


sebelumnya, Nobi Khidir < 
memberi isyarat kepada 
beliau agar tidak melanggar 
perintahnya, karena 
pelanggaran adalah 
penyebab perpisahan 


pernah beliau kenal 


7 Dr. Wahbah az tahai 


ik, Op. Cip lilin 45. 
Ip. lan bi 
M Ahmad Syarit, Min Umi ut Thib AI arm, Mm 244. 


rah al-Islam wu Adillatuhu, (Damaskus: Dar ab Fi 2010), Vol 2 Mim 441. 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


Nabi Khidir tempat um sebelum aku Kejadian itu berlangsung 
berkala kepada beliau. mendatangi.” selama empat puluh kali 
Duduklah disini!”, lantas Pernah pada sway dalam semalam. Dan 
beliau duduk di tempat yang molam yang dingin, beliau akhirnya, beliau berinisiatif 
disyaratkan dan ditunjuk tidur dan bermimpi basah. naik ke atas tembok karena 
oleh Nobi Khidir «3 Beliau Lantas beliau bergegaske khawatir tertidur Hal ini 
diperintah agar duduk tepi sungai kemudian mandi beliau lakukan demi menjaga 


selama tiga tahun. Nabi jinabah. Setelah itu beliau diri dalam keadaan suci. 
Khidir >+ mendatangi beliau tidur lagi dan bermimpi Begitu besar perhatian beliau 
setiap setahun sekali dan basah lagi. Beliau bersegera dalam menjaga kesucian 
berpesan: "Jangan engkau Ke lepi sungai lagi untuk diri. Semoga kito mendapat 
bergegas meninggalkan skk mandi panah, Kakak belisu Amin." 


Kisah Seorang Yang Di Azab Akibat Tak Mandi Janabah 


Imam Abban Bin bergeming. Melihat kejadian ketika mereka meletakkan 
Abdullah ol-Bajali berkisah: itu, Maka kami memutuskan bantal sang mayat, mereka 
“Pada suatu ketika seorang untuk menggali tanah yang mendengar suara seperti 
dari tetanggaku meninggal. lain. Ketika kami menggali — remuknya tulang si mayat. 
Kemudian aku menyaksikan tanah untuk yang kedua Setelah peristiwa mengerikan 
ia dimandikan lalu dibawa — kalinya, tiba-tiba makhluk ini, seorang yang masih 
menuju pemakaman. Ketika aneh itu muncul seperti janggal dengan kejadian ini 
ia hendak dikuburkan, tiba- kejadian yang pertama. pergi menuju istri si mayat 
tiba ada seekor makhluk Maka kami pun mengusirnya dengan beberapa orang 
yang menyerupai kucing seperti peristiwa pertama. yang lainnya. Mereka 
berdiom dalam liang lahat. Namun ia tetap bergeming bertanya: “seperti apa 
Kemudian kami mengusirnya. dan tetap berada di liang keadaan suamimu semasa 
Namun makhluk aneh itu lahat. Lalu seorang dari hidupnya?”, lalu mereka pun 
tetap bergeming di kaum berkata: "kami tak menceritakan peristiwa 
tempatnya. Lalu salah satu ` pernah melihat kejadian nahas yang mereka alami 
dari seorang penggali kubur seperti ini sebelumnya, bersama sang mayat. Lalu 
mencoba melempari kepala kuburkan saja ia dengan istri dari mayat itu 
makhluk itu dengan batu. keadaan seperti ini.” Maka menjawab:” ia tak pernah 
Namun ia masih tetap mereka pun mandi setelah junub.” 


menguburkannya. Namun, 
Akibat Tidak Mandi Junub 


Dikisahkan memakaikanku baju dari 
bahwasanya Imam Ghozali mereka dan aku bergeliat di 
bertemu dengan seorang laki- membawaku, karna aku ridak dalam baju tersebut.” 
laki di dalam mimpinya " melakukan mandi janabah 
Apa yang Allah & lakukan pada saar itu, lalu Allah & 


Balasan Kegigihan Menjalankan Mandi Janabah 


Dikisahkan syekh pada malam hari yang janabah dan melihat air 
Izzudin Bin Abdissalam sangar dingin, lalu beliau dalam keadaan membeku, 
mengalami mimpi basah hendak melakukan mandi akhirnya beliau terpaksa 


n Nurul Marhumi, (Semarang: Karya Toha Putra). Hlm 24:29. 
'hayudut Ibad Wa Syabil ar Kasyad (Jakarta: Dar al kutub al-Islamiyah. 2010), 


Mandi -Bath 


seperti mimpi basah yang dengan kemuliaan Dunia 
awal, belian pun mandi dan Akhirat.” Semoga Allah 
memuliakan kami bersama 

beliau seperti ruhnya akan sadarkan diri, dala syekh Izzudin Bin 
keluar dari tubuhnya keadaan tidak sadarkan Abdissalam di Dunia dan 
sekarat), sebab airnya dirinya itu beliau Akhirat." 
sangat dingin. Malam mendengar perkataan "Pasti 
kedua pun tiba beliau pun aku akan mengganti semua 
bermimpi basah kembali, yang telah engkau lakukan 


[Problematika Mandi | 


L PENGHALANG ANGGOTA WUDU DAN MANDI 


= Pertanyaan: 
Share manalah pelkarh yang sengatan Penghalang menpalaya sin pada kalii? 
@ Jawaban: 
Setiap perkara yang membekas dan menghasilkan sesuatu kerika dikerik atau digaruk. 
Mn jp jalan Uma ma oy olaia pp pl PUY Ra ogail gi BUI ipa Ra) pin | 


“Yang keempar dari syarat wudu ialah tidak adanya sesuatu yang tebal yang dapat menghalangi sampainya 
air kepada kulit ... Berbeda dengan bekas dari hena, maka tidak masalah. Dan yang dikehendaki dari bekas 
dalah tersisunya warnanya saja dengan gambaran tidak akan menghasilkan suatu benda ketika hal tersebar 
dikerik." 


2. MELIHAT SPERMA DI SARUNG 
Pertanyaan: 
Apa yang harus dilakukan ketika melihat sperma pada pakaian yang tidak tahu dari mana dan 
kapan sperma itu ada dan telah melakukan salat sebelumnya? 
9 Jawaban: 
Diperinci: 
* Wajib mandi dan mengulangi salat yang tidak mungkin terlepas dari adanya sperma, jika 
tidak dimungkinkan sperma berasal dari orang lain. 
* Sunah mandi dan mengulangi salat yang tidak mungkin terlepas dari adanya sperma. jika 
sperma dimungkinkan berasal dari orang lain. 
App mela prah mn PN eii pini yi bia ja ye an E 


Sg EN 


“bid Mm 11. 


Solus! dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


Se JAR AU Ak nag jaan gi il Se Ja opie Nagi pala 

Andaikan seseorang melihat pada alas tidur mau baju bagian luarnya terdapar sperma yang tidak ada 
potensi berasal dari orang lain, maka ia wajib mandi dan mengulangi setiap salar yang tidak mungkin 
terlepas dari adanya sperma. Dan jika ada potensi berasal dari orang lain yang tidur bersama satu alas tidur 


semisal maka disunahikan bagi keduanya mandi dan mengulangi salat," 


3. ANGGOTA BELUM TERBASUH 
P Pertanyaan: 
Apakah wajib untuk mengulang mandi janabah bagi seseorang yang lupa membasuh rambutnya? 
Jawaban: 
Tidak wajib mengulangi mandinya, tapi cukup dengan membasuh rambutnya saja. 
Kenapa) galak april pai i La td on Gran An dan Gl ganja Ha Br 


Sa J ANG SULE AS Ud gua D Bas ja Ja eat 
"Seorang yang mandi junub kemudian melihat sebagian anggota tubuh yang belum terbasuh, maka cukup 
baginya membasuh anggota tersebut, karena tidak diwajibkan tertib bagi orang yang junub.” 
Kapal SA jls} jalan! Uai ama ce kale ye A pa dl) Cah! pad Dli Joe Je oran aana G 
Abah 


Ana a 
pa ahlum'ah dalam kamtir berati potongan tumbuhan atau tempur yang tidak cerbasuh air mat wudu 


atau mandi.” 
4. MENGUMPULKAN RAMBUT RONTOK SAAT HAID 
P Pertanyaan: 
Apakah rambut yang rontok saat kondisi haid atau jinabah wajib untuk dibasuh? 


& Jawaban: 
Tidak wajib, karena yang wajib dibasuh hanya tempat rontok/terpotongnya saja. 


(ma SN gm sama PN Be jag gg aa ai & 


Jb ani asi eat 


“Andaikan masih tersisa satu helai rambut yang belum rerbasuh, kemudian sara helai tersebut dihila angkan 
dengan cara dicabut atau dengan cara lain, maka wajib membasuh anggota yang berada di bawah rambut 
yang terpotong, meskipun air bisa sampai pada pangkalnya, karena yang wajib ialah membasuh sedangkan 
memotong bukan termasuk membasuh” 

MA akah oo jaja da in ot Ob LA Rel ea Laga LAN Hp Toba ama G 
La yaa 
NLE J5 ENG pai cgi pÉ Ga 48 U AS dp Ubby La AAN GS Aa PASI ga yag ga Ha Uu, 
“Rukun mandi yang kedua ialah meratakan anggota dzohir termasuk kuku, anggora yang berada di bawah 
kuku dan meratakan rambut bagian luar dan dalam sekalipun tebal dan anggora yang tampak dari tempat 
tumbuhnya rambut yang dihilangkan sebelum dibasuh.” 


5. MELAHIRKAN SESAR 
P Pertanyaan: 
Apakah melahirkan dengan cara sesar tetap mew: 


an mandi? 


& Jawaban: 

Khilaf (terdapat perbedaan pendapat) 

* Terap mewajibkan mandi, karena melahirkan anak termasuk hal-hal yang mewajibkan 
mandi, meskipun melalui sesar (jalan yang tidak semestinya). 

* Tidak mewajibkan mandi. karena dianalogikan dengan keluarnya sperma lewat jalur yang 
tidak semestinya. 


NASAK pai patah AANG abah z 


Bean je 


“Jikalau seorang perempuan melahirkan tidak melalui jalur normal (vagina), maka menurut goul dohir 
wajib mandi, karena mengambil (kesimpulan) dari pendapat yang dibahas Imam ar-Romli dalam kasus 
ketika seorang suami berkata (kepada istrinya): “Jika kamu melahirkan, maka kamu tertalak, kemudian ia 
melahirkan selain dari jalur normal.” 


MAIN Jah panedya ig dama ig a | 


“Qoul unggul (dalam kasus melahirkan dari selain jalur normal) ialah tidak ada kewajiban mandi, karena 
alasan kewajiban mandi sebab melahirkan ialah keluar sperma, sedangkan keluar sperma dari selain jalar 
normal saat jalur aslinya masih terbuka itu tidak dianggap (tidak mewajibkan mandi)." 


6. TELAT BANGUN SUBUH DALAM KEADAAN JUNUB 

£ Pertanyaan: 
Apa tindakan yang tepat bagi orang yang bangun saat waktu subuh hampir habis dalam keadaan 
junub? 

& Jawaban: 
Mandi wajib terlebih dahulu kemudian mengerjakan salat subuh secara godho”, karena orang yang 
bangun saat waktu salar hampir habis dan tidak cukup untuk melakukan salat dihukumi 
meninggalkan salat sebab uzur. 

pa pl Re AMAN KAN gaga) par sets E 


SE) 


dea kasa 


Se BN SE AK 

Ak ang yan ini Kang ia dan akar er Bird tas diri makin yang kera onani 
'untuk berwudu atau sebagiannya saja, apakah wajib baginya untuk berwudu dengan segera atau ia dihukumi 
orang yang meninggalkan salat sebab uzur? Jawab) Hukumnya sebagaimana orang yang meninggalkan sala 
sebab uzur sehingga ia tidak diwajibkan menggodho' xalar dengan segera.” 


7. MANDI WAJIB DENGAN BERENANG 


Sah, meskipun tanpa menggosok-gosok anggota tubuh, dengan syarat selama tidak ada benda 


Pal Mah a 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


yang dapat menghalangi sampainya air kepada anggota tubuh saat berenang, seperti cat atau lilin, 
mem an | 
Jika pada anggota tubuhnya terdapat perkara yang m 


mandinya disyaratkan harus menggosoknya, a 


it, maka keabsahan 


halangi sampainya 


r air dapat sampai pada kulit. 
Anarai) Gelap pat a aa ot hama Lt ap aya Ata bl tki ia AG 


aa EP AN JOS a Op ce Jl AS Mau SR kN y 


Agya 


“Andaikan orang junub menyelam ke dalam air yang banyak atan sedikit dan berniar (mandi junub), maka 
dicukupkan. sekalipun tidak sampai menggosok anggota. Hal iru dibenarkan, namun jika pada anggota 
terdapat scjenis lilin, kotoran atau minyak yang padar yang menyebabkan tidak sampainya air kecuali 
dengan menggosoknya, maka wajib menggosoknya sebagaimana dalam wudu.” 


8. SEXTOY 
= Pertanyaan: 
Apakah berhubungan badan dengan sextoy' mewajibkan mane 
& Jawaban: 
Tidak mewajibkan mandi, selama saar bermain (bersetubuh) dengan sextoy tidak mengeluarkan 


sperma. 


Hukum berhubungan sex dengan boneka adalah tindakan yang tidak diperbolehkan (haram). 
Kenya) GAN daa e MU daa Ga aa Ang pl HR yA BIAN gga Jani aji as È 


ab bapa Path ai 


nan 
“Termasuk perkara yang mewajibkan mandi yang dialami laki-laki dan perempuan ialah keluar sperma dari 
seseorang tanpa memasukkan (zakar), sekalipun sperma yang keluar sedikit, seperti satu teres, berwarna 
darah, sperma keluar disebabkan jima (senggama) atau lainnya, dalam keadaan terjaga arau tidur, beseresan 
syahwat arau tidak, melalui jalur normal atau tidak seperi ketika tulang rusuknya pecah kemudian keluar 
sperma (dari selain jalur normal)." 

diapa FAN GI aan sa ja ama BE Am AN tp E 


Jma ar 


IA ggap aja NG 
Sigi de ga NUR Tab ENING pare ban un jamal uu, 
pal ajak de ya AN SELASA Ju at Jl 

LAN ISI Ie Ja Vga 
MI ya dini 

“Soal: laki-laki yang beronani dengan menggunakan boneka berbentuk wanita muda buatan orang Eropa. 


boneka tersebut diperuntukkan (menyalurkan hasrat) bagi orang yang sedang bepergian tanpa sang isi 
agar terhindar dari perbuatan zina, anal sex dan hal tovebut ada sisi menyia nyiakan haru? Jawab 


dengan tekuk tubuh raga manusia, bahkan 


1" Mainan pemuas nafsu. Mainan ini ber 
sampai ada yang bisa bersuara jaga mengelua 


Mandi Both 


permasalahan 


diaras elas termasuk perbuatan yang lebih keji duri pada kulitnya "umairah (nama perempuan 
ulu), karena berfantasi menggunakan boneka ada beberapa obyek yang dilarang syariat, pertama: 
ada unsur menyimpan boneka (memiliki benrak dan bayangan) vang hukumnya haram menurur 
kesepakatan Ulama, ke dua: Onani dengan menggunakan boneka menyamai beberapa orang ahli 
pina... ke tiga: model onani dengan menggunakan boneka termasuk kebiasaan wisatawan non-Muslim,” 


taman di 


9. MANDI WAJIB DI SIANG HARI RAMADAN 
P Pertanyaan: 
Bagaimana hukumnya mandi wajib di siang hari bulan Ramadan dengan adanya kekhawariran 


masuknya air ke telinga atau anggota lainny 
& jawaban: 

Wajib hukumnya untuk mandi wajib dan puasanya tidak baral, sebab anggapan mandi wajib di 

siang hari dapat membatalkan puasa tidak dibenarkan, karena masuknya air ke anggota tubuh 

disebabkan oleh hal-hal yang diperintahkan oleh syariat yakni mandi wajib tidak membatalkan 


Kasus di atas tidak memandang apakah ia mampu untuk memiringkan kepala supaya air tidak 
masuk ke dalam telinga atau tidak, karena hal tersebut (dianggap) sulit. 


Siapa) ala sana man Bi plat Jaana Cp MEN saia & 


1uikikan xx al pang enk ke bang telinga sani onani af Ka adiri, make pisa dak bea, 
karena timbul dari hal yang diperintahkan (oleh syariat) tidak memandang ia mungkin untuk 
mendoyongkan kepala sekira air tidak bisa masuk ke dalam lubang telinga, karena hal tersebut (dianggap) 
sulit” 


10. MANDI KEGUGURAN 
£ Pertanyaan: 

Apakah bagi wanita keguguran!” tetap wajib mandi wajib? 

9 Jawaban: 


Diperinei 
* Wajib mandi, Jika janin sudah menjadi daging. 
* Jika masih berupa gumpalan darah, maka wajib mandi apabila mendapatkan informasi dari 
gawabil (dukun bayi: Jawa) bahwa darah tersebut adalah bakal janin (embrio). 
ema ala padi o pagi dama pla BiU aa Kaji ppi lal Rai & 
Pee jar e 

Np JAN Lani san sa; END A 
Sk yah pet ja aadi ali sah 
“Sama hluya digo dead lak kekaraya wagal dirah han Daging, Nama hara nya 


informasi dari para gawabil (dukun bayi) bahwa gumpalan tersebut adalah cikal-bakal manusia, dan cukup 
adanya informasi dari salah satu dari dukun bayi saja.” 


* Keluarnya janin dari rahim sebelum waktunya dan tanya berbentuk gumpalan-gumpalan merah saja 


dag Muf gr 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syarat 


11. BERSETUBUH MENGGUNAKAN KONDOM 
© Pertanyaan: 
Apakah bersetubuh menggunakan kondom mewajibkan mandi? 
& Jawaban: 
Mewajibkan mandi, sebab yang mewajibkan mandi ialah masuknya kepala kelamin (zakar) ke 
lubang vagina, meskipun tidak bersentuhan kulit secara langsung 


Aa mala jagal sana pla kei pini gi MN Ja jalan & 


"Yang pertama dari hal yang mewajibkan mandi ialah bertemunya dua alat khitan (alat vial) dengan 
memasukkan ujung zakar, .... sekalipun cakar dibalut dengan kain, meskipun kain tebal.” 


12. RAGU KESEMPURNAAN BASUHAN MANDI 
P Pertanyaan: 

Apa yang harus dilakukan seseorang ketika ragu atas kesempurnaan basuhan mandi wajibnya? 
& Jawaban: 

Diperinci: 

* Wajib menyempurnakannya, apabila keraguan iru muncul di tengah-tengah mandi. 

* Tidak wajib menyempurnakan basuhan yang ia ragukan, apabila keraguan itu muncul serelah 
mandi dan mandinya sudah sih. 


Dalam kasus kewajiban meratakan air, tidak perlu sampai yakin benar-benar merata, cukup 
dengan adanya dugaan kuat bahwa air sudah merara ke seluruh tubuh. 
KA akah oat pa aa ta Ga ha PLAN Re La anan aia aga Saki ma & 


“Andaikan orang wudu atau mandi ragu dalam menyucikan anggora, sebelum selesai dari wudu arna 
mandinya. maka wajib mencucikan anggota tersebur, begitu juga anggora setelahnya dalam kasus wudu. 
Arau jika ragunya muncul setelah selesai bersuci. maka keraguan tersebut tidak berpengaruh (dalam mandi 
dan wudunya).” 

MA akah Gek pad aae oe eil P Sekaga Saad ipi Tyas sadi mah HP 


“Dicukupkan adanya dugaan meratanya air ke seluruh kuli dan rambut. Para tidak sampai ke taraf 
Yakin, akan tetapi cukup munculnya dugaan tersebut sebagaimana dalam kasus wudu.” 
13. KELUAR SPERMA SETELAH MANDI 


2 Pertanyaan: 
Apakah sperma wani 

9 jawaban: 
Diperinci: 


Mandi Bath 


lang mandi. apabila sang wani 


ikmari/klimaks saat berhubungan badan, 

karena kemungkinan beur terjadi pencampuran antara spermanya dan sperma pasangannya, 

* Tidak mewajibkan mengulang mandi, jika sang wanita disetubuhi dalam keadaan tidak 
bersyahwar seperti dalam keadaan tidur atau tidak sampai klimaks. 


Kenapa) GA jt a gagi ama AN kata aa gg Jaa BB 


“Terkecuali dari sperma sendiri adalah sperma orang ain. Seperti kasus sperma yang keluar dari kemaluan 
wanita, maka diperinci jika ia disetubuhi lewar anus lalu keluar sperma setelah mandi, maka mandinya 
tidak wajib diulang: Jika penyembuhannya lewar Erji (vagina) lalu keluar sperma setelah mandi, maka 
apabila terjadi klimaks dalam syahwarnya dengan gambaran ia sudah berusia balig, dalam kondisi sadar dan 
terjaga, maka wajib mengulangi mandinya, sebab hukum zahirnya sperma tersebut adalah miliknya bersama 
suami hasil dari percampuran sperma mereka berdua. Praduga diposisikan dalam taraf yakin sebagaimana 
dalam kasus tidur (yang bisa membatalkan wudu). Jika ia tidak memiliki nafsu birahi, seperti karena masih 
belia atau memiliki nafu birahi namun tidak terjadi klimaks seperti karena ia dalam kondisi tertidur aau 
terpaksa, maka tidak wajib mengulangi mandinya.” 

SN SI Jah alan Uh ko LN Ge ca gii BAN Jo je call Tia Koto AG 


“Terkecuali dari sperma sendiri adalah sperma orang lain, sepert ketika seorang wanita disetubuhi melalui 
anusnya lalu melakukan mandi wajib dan keluar darinya sperma laki-laki, maka tidak wajib mengulangi 
mandinya atau disetubuhi melalui farjinya dan perempuan tersebut tidak memiliki gairah (syahwat) seperti 
halaya anak kecil atau memiliki syahwat yang tidak klimaks seperti halnya orang tidur, maka tidak 
diwajibkan mengulangi mandinya.” 


14. DISETUBUHI JIN, HEWAN ATAU BERSETUBUH DENGAN MAYAT 
P Pertanyaan: 

Apakah berserubuh dengan jin, hewan atau mayar juga mewajibkan mandi? 
& Jawaban: 

Tetap mewajibkan mandi. 


[0 Catatan ar 
Jika bersetubuh dengan mayat, maka yang diwajibkan mandi hanya pelakunya saja (bukan mayat), 
karena mayat tidak ada tuntutan dari syariat lagi. 
NA kah sama e naaa deni | 
an kena la Awara 
Kad Ai NY AA a sela SENEE 
dehje SE D) Sae Se Ma j ash gitaa Liy gat g EA ang Ao pita 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


“Junub bisa hasil dari pelaku dan objek selain mayar dan hewan, dengan memasukkan ujung kemaluan ke 
dalam vagina. dengan gambaran ujung kemaluan sampai ke anggota farji yang tidak wajib dibasuh saar 
mandi wajib. sama halnya farji yang dimasuki adalah farji manusia hidup ataupun jin (mewajibkan mandi). 


15. MANDINYA MUALLAF 
£ Pertanyaan: 
Apakah seorang muallaf (non-Muslim yang baru masuk Islam) diwajibkan mandi wajib, sebab 
khawatir di masa lampaunya mungkin saja ia mengalami sesuatu yang mewajibkan mandi? 
È Jawaban: 
Diperinci: 
* Tidak wajib, mandi selama di masa non-Muslim ia tidak mengalami hal-hal yang 
mewajibkan mandi seperti bersetubuh, keluar sperma dll. 
= Wajib mandi, selama di masa non-Muslim ia mengalami hal-hal yang mewajibkan mandi. 
PIN Lp aa peja SG ang mna SA og aa La gi Ta ad ai ME 
bima pa ja na < 
Seba 
db yag 
“Dan (sunah) mandinya non-muslim ketika masuk agama Islam karena adanya anjuran dalam hal ini. Dan 
tidak wajib hukumnya, karena ada banyak orang non-muslim yang masuk Islam namun tidak diperintahkan 
untuk mandi. Hal ini semua jika tidak terjadi sesuatu faktor yang mewajibkan mandi pada dirinya berupa 
jinibah arau lainnya Jika tidak demikian maka wajib untuk mandi wajib.” 
16. MENCICIL MANDI WAJIB 
2 Pertanyaan: 
Apakah cara mandi wajib dengan dicicil sudah dianggap mencukupi, seperti dalam waktu tertencu 
membasuh sebagian tubuh dan di waktu yang lain membasuh sebagian tubuh yang lain? 
9 Jawaban: 
Sudah mencukupi dan tidak perlu mengulangi niat saat ia meneruskan mandinya. 
APA ap do HAN An Ka gi pl Ka Sha Gam Ah | 


salat 


Dan 
“Andaikan seseorang niat menghilangkan 
bangun dan hendak membasuh sisanya. maka tidak perlu mengulangi niat junub.” 
17. DUA MANDI JADI SATU 

P Pertanyaan : 
Apakah diperbolehkan menggabungkan antara mandi Jumat dan mandi wajib? 

< jawaban : r 
Diperbolehkan dan dilakukan dengan niat mandi keduanya, walaupun yang lebih uama adalah 
memisahkan keduanya dalam artian melakukan mandi dua kali. 

MP ap WA AN ah AS La AAN GA sah Laga AN ph Tp am | 


G gan na 

sah jaw aa jeke PA JANE Sa Wan La e, 
“Apabila mandi dengan niat mandi wajib dan seperti mandi Jumat, maka kedun 
yang lebih utama adalah melakukannya secara sendiri-sendiri. 


18. SPERMA ATAU MADZI 


Pertanyaan: 
Apa yang harus dilakukan seseorang jika ragu apakah yang keluar adalah sperma, madzi ataukah 
wadzi? 


È Jawabai 
Boleh memilih diantara keduanya menurut pendapat yang kuar: 
* Apabila ia memilih sperma, maka wajib mandi. 
* Apabila ia memilih selin sperma (madzi atau wadzi), maka cukup dengan wudu dan 
membasuh atau mencuci sesuatu yang terkenai cairan tersebut. 


Yang lebih utama menggabungkan keduanya yaitu mandi wajib dan mencuci sesuatu yang terkena 
cairan tersebut. 


KELAS ah Gala yat oe gap dama PLN SA Lgi Kagan aii ga HP ag D 
pnya goa NT e 


Tegas 


“Jika cairan yang keluar ada potensi sperma dan selain sperma seperti wadzi atau madzi, maka menurut goul 

mmu'tamad diperbolehkan memilih diantara keduanya, apabila memilih sperma, maka wajib mandi, apabila 

yang dipilih selain sperma, maka wajib wudu dan membasuh sesuatu yang terkena cairan tersebut." 
KRL pela Jap lasan ic pena de o Sala PLAY SAB Bapak! Jan jinah Spain & 


si Hu jeda 

“Apabila seseorang ragu apakah yang keluar sperma atau madzi, maka apakah cairan yang keluar sperma 

acu madet?. Ia diperbolehkan memilih, Jika ia berkehendak menjadikannya sperma, maka wajib mandi. 

Jika ia berkehendak memilih madzi, maka wudunya batal dan wajib membasuh sesuatu yang terkena cairan 

tersebut. Dan yang lebih urama menghendaki kedua-duanya, maka dia wajib mandi dan membasuh sesuatu 

yang terkena cairan tersebut." 

19. CIRI-CIRI SPERMA MADZI DAN WADZI 

P Pertanyaan: 

Bagaimana cara mengetahui apakah cairan yang keluar ialah sperma, madzi atau wadzi? 

& Jawaban: 

* Sperma bisa diketahui dengan salah satu dari tiga ciri-cirinya yaitu: saat keluar terasa nikmar. 
keluarnya dengan tadaffug (memuncrat), ketika basah beraroma seperti adonan roti dan ketika 
kering beraroma seperti putih telur, 

* Madzi ialah cairan berwarna kuning dan kental yang keluar ketika syahwat bergejolak tanpa 
adanya rasa nikmat dan tidak merasakannya saat keluar dan hanya terjadi pada orang dewasa. 

* Wadi adalah cairan yang keruh dan keluar setelah kencing atau ketika mengangkat/membawa 
beban berat. 


Cairan madzi dan wadi hukumnya najis dan membatalkan wudu. 
MPA PA HA aa a AN PA RI Gp Ska ca hy ci ah AP 


PA ng Imah 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


Manis ja san atasi Janin aan main aga 


SEM AP bs 


“Sperma bisa diketahui dengan salah satu ciri khasnya yang ada tiga. yaitu: terasa nikmat saat keluar nan 
muncrat arau berbau adonan roti saat sperma basah dan berbau putih telur saat sperma kering, Apabila ciri 
khas ini tidak ditemukan, maka tidak ada kewajiban mandi.” 


Kenara} akad ya ig jagi Jam PLN GEA La Aa gg jl Rat D 


duta ala An 


ala yaitu cairan encer yang umumnya keluar ketika syahwat bergjolaknya syahwat tanpa ada rasa 
nikmar meskipun keluar tidak dengan syahwat kuar dan hal ini terjadi pada orang dewasa saja (balig). 
Dan Wadi yaitu cairan putih yang keruh dan kental yang keluar sehabis kencing ketika suhu tubuh 
kering atau keluar kerika mengangkar beban berar dan hal ini tidak terjadi pada orang dewasa saja.” 


20. BATASAN QUBUL DAN DUBUR YANG WAJIB DIBASUH 
P Pertanyaan: 

Sebatas mana bagian qubul (alat kelamin) dan dubur yang wajib dibasuh saat mand? 
9 Jawaban: 

* Hanya sebatas anggota yang ada di bawah prapecium (qulfah), bagi orang yang belum dikhiran 
(laki-laki) 

* Sebatas farji yang terlihat tatkala ia duduk saat buang hajat (perempuan). 

= Sedangkan batasan dubur ialah sebuah bukaan dari rektum ke lingkungan luar tubuh 
(masrubah) saja. 
EA Kasa) GAN Lama ig pli ka ggah ad PLAN Be apa BALAN Gg | me agin ah AG 


“(Dalam mandi wajib) wajib bagi seorang lelaki annik membah anggota di bawah galih (ujung kerahan 
lelaki) dan bagi seorang wanita wajib membasuh anggota yang terlihat (dari kemaluan) ketika ia duduk 
untuk buang hajat. Dan termasuk anggota yang wajib dibasuh ialah lubang anus, sebab anus terlihat kecika 
buang hajat, maka dihukumi seperti anggota dzohir (luar).” 


21. MEMBASUH BAGIAN DALAM KULUP (PREPUCIUM) 
P Pertanyaan: 
Apakah wajib membasuh bagian dalam kulup" laki-laki yang belum disunat: 
TG Jawaban: 
Wajib membasuh, karena kulup (prepucium) termasuk anggota luar, meskipun tidak terlihar 
secara kasat mata dan karena seharusnya prepucium wajib untuk dihilangkan (dengan 
disunat/khitan). 


Dalam anatomi manusia lak lak, kulup adalah lipat berlapis ganda, umumnya ditarik dari kulit dan selaput lendir 
yang menutupi kepala penis yang belum disunat dan melindungi meatus kemih ketika penis titak ereksi 


Mandi Bath 


an tersebut apabila kulup (prepun atau mudah dibuka, jika tidak 
gkinkan atau sulit dibuka, maka wajib menghilangkannya (dengan cara disunat). 

Pn Uad dama cg Cia pl PLNI ggati galan Rike Rin pa gyllt AN dat Le CAN Ce PLAY! Bel Leah! maa G 
era aaa 


“Dan perkara yang berada di bawah prepu 
prepucium ... Sebab perkara yang berada di bawahnya dihukumi anggota deohir meskipun tidak kasar mara 
~ Dan kewajiban membasuh perkara yang berada di bawahnya ialah ketika mudah untuk membuka 
prepucium, ketika sulit, maka wajib untuk menghilangkan prepucium tersebut. 
22. MASTURBASI DALAM PRESPEKTIF FIKIH 

P pertanyaan: 
Bagaimanakah pandangan fikih terkait hukum masturbasi"? 

9 Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, karena ada hadis Nabi yang menjelaskan bahwa Allah melaknat orang orang 
yang melakukan masturbasi, 


Bagi seseorang yang telah melakukan ikatan pernikahan, maka masturbasi diperbolehkan dengan 
syarat harus dilakukan dengan tangan pasangannya saja. 

Hama Uni sama ig Satay pl PANI Bal caladi Rika Ratih pa old! jaja bat ia opal Ge PLAN gb gali mad & 
Ken Aal an ote jaan r: 
; 5 


z 4 y pe sus ak y 

-Dan diperbolehkan bagi suami umuk masturbasi dengan tangan istri, tidak diy ae 
dengan tangannya sendiri dan tangan orang lain. Dalam sebagian hadis dijelaskan: “Allah akan melakn 
orang-orang yang menikahi tangannya (masturbasi) 
23. MAKAN DAN MINUM SEBELUM MANDI WAJIB 

P pertanyaan: 
Apa hukum makan atau minum bagi orang yang junub sebelum mandi wajib? 

9 Jawaban: 
Makruh, karena tidak sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad 4, kecuali (tidak h) 
setelah membasuh alar kelamin dan setelah berwudu. 


= Mastura, onam, atau ramap adalah perungsangan seksual yang sengaja dilakukan pada organ kelamin untuk 
memperoleh kenikmatan dan kepuasan seksual. Perangsanyan ini dapat dilakukan” tanpa aka bantu ataupun 
menggunakan sesuatu ubjek atau alat; atau kombinasinya Masturbasi merupakan suatu beruk auiostotisisme Yang 
Paing amma meskipun ia dapat pula dilakukan dengan bantuan pihak (urang) lam. 


kang, Muri ain 


Solusi dan Jawaban Sesuai Purituman Syariat 


dengah otel dama in sana PAI ab palaa Ji Cp MI saia 


SL We pal jar Nagi 

Sai jai 

“Dan makruh bagi orang junub makan, minum, tidur dan bersecubuh sebelum membasuh alat kemaluan 
dan berwudu.... Dan asal sunah sudah hasil dengan membasuh alat kelamin saja.” 

MSN Jp pae pat de Lama ig Tapin Bg malah Ja pama & 


eg 


Sewaan Da 
“Dan disunahkan wudu bagi orang junub ketika akan makan dan minum, karena Rasulullah ketika junub 
dan menghendaki makan arau tidur melakukan wudu seperti wudu ketika akan salar.” 
24. HUBUNGAN BADAN SEBELUM MANDI WAJIB 

P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum melakukan hubungan badan bagi pasutri sebelum mandi wajib setelah 
berhentinya darah haid? 

< jawaban: 
Hukumnya haram, namun menurut Imam as-Suyuthi diperbolehkan. 
Ui sama og alas gi PL BL Lha aile) Tail ok! Hj dee oe aa MI A cai sah AP 


< Jawaban: 
Teup mewajibkan mandi, karena sama saja ia memasukkan alat kelamin ke alat kelamin orang 
lain 
dengah) sakal pat on pap ama PN SA Li Rig pi jaaa AP 
KI nga laa Soma E 
au ERA un Kuas aah yu 
Í se s 


P 
S Trangender adalah welah yang digunakan untuk mendeskripsikan orang yang melakukan, merasa. berpikir atan 
terlihat berbeda dari jems kelamin yang ditetapkan saat mereka lahir. Transgender tidak menunjukkan bentuk spesifik 
pa pun dari onentasi seksual orangnya. 


3m Sora N 


D mam anami 


Mandi -Bath 


26. ANAL SEX 


Pn 


'ertanyaan: 
Apakah anal sex?0 juga mewajibkan mandi? 
& Jawaban: 


Terap mewajibkan mandi, sebab anus juga dikategorikan sebagai farji dalam literatur ilmu Fiqih. 
ALA LEN jla) aka ja o ai iama PLAN ba GAN aan LAN iga A DN Tek 

kan Iya juai 7 
Si Ga IN (SI) aa ja Ka adi pa SA ja 
NGA Dil jang cih ga KAU jy SU ja IE pa pi 


Per 


“Dan masuknya ujung zakar dari laki-laki asli atau kira-kiranya bagi orang yang kemaluannya terpotong, 
baik melalui qubul atau dubur (mewajibkan mandi)." 


27. POTONG RAMBUT ATAU KUKU SEBELUM MANDI WAJIB 
£ Pertanyaan: 
Bagaimana hukum memotong kuku atau rambut dalam keadaan belum mandi wajib? 
& Jawaban: 
Makruh, karena anggota yang terpotong dalam keadaan junub (belum mandi wajib) akan 
menuntut pemiliknya kelak di hari kiamat. 


Ki) mbak Yap sama pl Re plan yi SAN Jo jpu & 


“Imam al-Ghazali berkata dalam kitab Ihya' Ulum ad-Din: Tidak baik mencukur rambut, memotong kuku, 
mencukur bulu kemaluan, mengeluarkan darah, atau memotong sebagian anggota tubuhnya dalam kondisi 
junub, sebab seluruh anggota tubuh tersebut kelak di akhirat akan dikembalikan padanya dalam kondisi 
junub. Keterangan lain menyebutkan bahwa setiap rambut akan dimintai pertanggungjawaban sebab masih 
dalam kondisi junub.” 


MELAUI GAS ap Kala pat in gagi ama pa Beda Cal Telaga madi TI LN ee & 


Hiu Laga J hai? taman 


HS jang 


Mak ES S 
“Orang yang mandi wajib disunahkan untuk tidak menghilangkan sesuatu dari tubuhnya meskipun berupa 
darah, rambur, atau kuku sampai ia mandi wajib. Karena setiap anggota akan dikembalikan padanya kelak 
di akhirat, maka jika ia menghilangkannya dalam kondisi junub, kelak hadas besar akan kembali padanya 
seraya menjelekkan orang tersebut.” 


SNE 


= Seks anal (bahasa Inggris: anal sex atau anal Intercourse) adalah hubungan seksual di mana penis yang ereksi 
dimasukkan ke dalam rektum melalu lubang anus pasangan seksualnya Sel 


Sang Malti wu 


"hilal purtus: 4 


MY GA 


Ga) 


NAJASAH - Dirty 


ada dasarnya, Allah & menciptakan hewan 
P] sena halhal yang istimewa untuk 
dipersembahkan pada manusia. Semua dapar 
dimakan, dimanfaatkan, dan pula dapat dinikmati 
Terkecuali bila nyatalah hal itu tergolong suatu yang 
dilarang oleh agama, seperti halnya najis 
ka Dalam pandangan Islam, najis talah sebuah 
simbol bagi sesuatu yang hina, kotor, dan mengikat pada setiap hal-hal yang 
menjijikkan. Najis adalah sebuah tabir pembatas yang dapat menghalangi hubungan antara 
hamba dan tuhannya. Tentunya, hal ini dapat ditengarai dengan adanya undang-undang syariat 
yang mengharuskan seseorang berada dalam keadaan suci saat hendak melaksanakan ritual ibadah 
seperti halnya salat, baik badan, pakaian, maupun tempat dari hal-hal yang bersifat naj 
Dalam syariat, para ulama mensinyalir keterangan najis dari teks Al-Quran yang 
berbunyi: 


Aas DA 
“Dan pakaianmu, bersihkanlah." (al-Mudatstsir: 4) 
S DEFINISI 
Secara garis besar, bahasa mengartikan najis sebagai sesuatu yang menjijikkan 
(mustagdzar), walaupun pencetusan ini hanya didasari oleh serapan secara makna saja. 

Namun, berbeda halnya dengan syariat, pengartian najis sendiri lebih terartikan dengan 
batasan-batasan yang jelas. syariat mengartikan, bahwa najis ialah setiap perkara yang menjijikkan, 
yang dapat mencegah keabsahan salat sekira perkara tersebut tidak dapat ditolelir” 

Dalam kerangka yang sama, sebagian ulama juga mengartikan, bahwa najis adalah setiap 
perkara yang haram untuk disentuh secara mutlak, tidak disebabkan haramnya hal tersebut, 
menjijikkan, atau dapat membahayakan terhadap tubuh. Serta hal tersebut memang dalam 
keadaan ikhtiari (tidak terpaksa) dan juga hal tersebut memang mudah untuk dibedakan’. 

Disadur dari berbagai keterangan kitab, setidaknya syariat membagi najis 
NT menjadi tiga hal, yaitu: 


- Najis Mugholladsoh: yaitu najis yang muncul dari 
anjing ataupun babi, 
Adapun dalilnya, ialah hadis yang diriwayatkan Imam Muslim 


s. Najis adalah 
sebuah tabir 
pembatas yang dapat 


berbi 4 
menghalangi kaa AK 
hubungan antara Nan SKIN 3 Gh ima Au 
hamba dan | MAKAN Lor a 
Tuhannya ay WA a a 


“sucikanlah wadah kalian semua jika anjing 
& i menjilatinya. dengan cara membasuhnya sebanyak tujuh 
kali yang salah satu (basuhan tersebut) dicampuri debu.” 


Syekh Said bin Muhammad Ha'ayin, Myra af Kuni, (jakarta Dar al-Kutub al-islamiyah 2016), Vol 1 Mim 46. 
Ibu Him 46 
Syeh Khatib any-SyIrbni al-luna /l Alfodzi Abi Suja’. (Lebanon: Dar al Kutub al-Hmiyah 2013) Vol 1, Him. 194. 


Solusi dar Jawaban Sesuai Yartunan Syariat 


1; 


pa pun kecuali air susu ibunya. 


r dua tahun (atau kurang) 


yang berun 


* Najis Mukhafaflah: Yaitu kencing balita la 
selagi memang belum memakan 
Sebagai dalilnya, terdapat statemen hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 


Muslim: 


PAS jd Sale NEH AA ja GAN jk 
Kah Ip nas Sea Jung ed Dab 


pain 


“Diriwayatkan dari Imam al- Bukhari dan Muslim, dari Ummi Qais 
“Bahwa sesungguhnya ia pernah datang dengan mengajak anak lelakinya 
yang masih kecil. yang belum pernah memakan makanan. kemudian 
Rasulullah di meletakkan anak tersebut di pangkuan beliau, lalu anak 
kecil tersebut kencing (mengenai beliau) kemudian Nabi menghendaki 
untuk diambilkan air, lalu Nabi memercikkan air pada (kencing tersebut) 
tanpa membasuhnya. 


* Najis Murawasithah: Yaitu setiap najis yang dihasilkan oleh selain dari najis mugholladzoh 
dan najis mukhoffafah. 


7 £ Sejarah Pensyariatan Najasah 


T itik pusat mengenai dalil najis dalam Al-Quran dan hadis sangatlah beragam. Berbagai 
metode telah diterapkan para ulama untuk menggali suatu hukum dari latar teks Al- 
Quran berikut hadisnya, sehingga rumusan konsensus mengenai najasah dapat diterapkan 
sesuai aturannya. 
Dalam syariat, para ulama menyadur keterangan najis dari keterangan hadis yang 
berbunyi: 


dp Ig gi si 
MIS BI BSA 
“Imam al-Bukhari meriwayatkan: “Bahwa sesungguhnya 
Nabi $ ketika didatangkan pada beliau dua buah batu dan 
sebuah kotoran, (yang mana beliau akan beristinja dengannya), 
maka beliau mengambil kedua batu tersebur dan menolak kotoran itu. 
Lalu beliau bersabda: (kotoran) ini najis.” * 

Dalam konsensusnya, para ulama menyepakati, bahwa maksud dari redaksi hadis diatas ialah 
mengarah pada perihal najis. 


“Syekh Ibrahim al-Baijar, Hasytyah af Hajar (Jakarta: Dar al-Kutub Islamiyah, 2007), Vol 1. Him. 194. 


pa | dung Mul 


Najasah -Dirty 


L Hikmah 


3 Hikmah Spiritual 


Najis adalah perihal yang hal yang 
selalu dijauhi oleh agama, Dalam kajian fikih, 
tasawuf, bahkan tauhid juga bersepakat 
mengamini bahwa najislah yang menjadi 
penghalang antara itikad (keyakinan) seorang 
hamba dan Rabb-nya. 

Allah & Berfirman dalam surat at- 
Taubah ayat 28 yang berbunyi: 


“Hai orang-orang yang beriman, 
Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu 
najis" (QS. at-Taubah: 28) 


Para mufassirin (ahli tafsir) 
menyebutkan, bahwa yang dikehendaki 
dengan makna najis dari para musyrikin 
bukanlah najis yang bersifu dzahiri 
(badannya). Namun pengklasifikasian makna 
yang dikehendaki ialah najis secara itikad. 
Karena memang musabab yang menengarai 
adalah karena para musyrikin tidak 
mengimani adanya Allah &. 


Secara garis besar, penuntutan dogma 
agama pada pemeluknya bukanlah tidak 
memiliki tujuan, Dalih, asas, sampai dalil 
selalu menyimpan rahasia yang tersurat 
maupun tersirat, Dalam penjelasannya, najis 
adalah sebuah kotoran. Sebuah hal yang 
menjijikkan jika akal sehat yang dituntut 
untuk memilih. Belum lagi kemudaratan 
yang ditimbulkan, bahaya, juga efek negatif 
yang hampir tak dapar di pisahkan secara 
utuh darinya. 


Sedang dalam faktanya, Allah @ 
menciptakan banyak hal yang lebih layak dan 
baik untuk dinikmati, dimanfaatkan, juga 
dipergunakan, Tentunya, Allah @ Maha 


bijak dalam menyiapkan sebuah preferensi 
(pilihan) pada makhluk-Nya, jika para hamba 
juga mau memilih atas segala sesuatu yang 
Allah & berikan secara percuma, tidak malah 
memilih perihal yang justru berlawanan 
dengan apa yang la berikan. 


Sejalan dengan berbagai kemudaratan 
yang ditimbulkan oleh najis. Dogma agama 
tak melulu menuntut hambanya untuk selalu 
dalam keadaan bersih, ataupun mendakwa 
bahwa hamba tak boleh terkenai najis sedikit 
pun. Sebaliknya, syariat justru berbaik hati 
menyiapkan solusi jika memang seseorang 
terlanjur terkenai najis, 


Sebagai rujukannya, praktik izalarun 
najasah (menggunakan air) tidaklah 
ditemukan pada umar terdahulu, Bahkan, 
jika saja pakaian mereka terkena najis, maka 
mereka harus memotongnya karena hanya 
itulah solusi yang disediakan". 

Berbeda halnya dengan umat Nabi 
Muhammad $ yang mendapatkan limpahan 
anugerah yang tak dapat dihitung banyaknya. 
Syariat selalu menyediakan solusi dalam hal 
apa pun, di mana pun, bahkan kapan pun. 


HN Hikmah Medis 


Dalam kogitasi (pemikiran) yang 
tertuang dalam berbagai notula para dokter. 
Kebanyakan patogen atau kuman memang 
bertempat atau berdiam dalam sebuah 
kotoran. Dalihnya, karena kotoran 
merupakan wujud dari sebuah habitat tetap, 
yang menjadi latar berkembang biaknya 
sederet kuman yang dapat mengancam 
kesehatan tubuh, luar maupun dalam. 


Sebagai contoh, Sebuah observasi 
(penelitian) pernah membuktikan, bahwa 


bin Muhammad Ba'asyin, Busyrd al Karim, (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2016), Him. 101 


Kung Murt n7 


selani dan Jawaban Sesuai Tamanan Syariat 


dalam kandungan darah, daging anjing, dan 
bangkai. ternyata ditemukan adanya ribuan 
mikroba yang sangat membahayakan 
terhadap tubuh" 


Masih dalam cakupannya, kandungan 
dalam arak orisinil (murni) juga memuat 
berbagai macam kuman yang dapat 
menggerayangi tubuh dengan serangan 
penyakit yang membahayakan. Sebagai 
puncaknya, pengaruh arak (khamar) dapat 
mempengaruhi akal yang menjadi pusar 
syaraf sampai taraf urgen atau ketidaksadaran 
diri, Hal ini dilatari karena sebab adanya 
berbagai faktor. Diantaranya adalah karena 
terjadinya fermentasi benda cair yang terlalu 


lama. Ataupun dikarenakan kebanyakan $ 


pembuatan arak terintervensi (tercampur) 
oleh darah anjing yang faktanya memang 
sangat membahayakan terhadap tubuh. 

Kendati demikian, terkadang 
mengonsumsi najis dalam suatu kesempaun 
dapat di benarkan. seperti dalam kisah Nabi 
Muhammad @ yang menyuruh para orang- 
orang Uroniyyin untuk meminum air 
kencing ona untuk berobat. Namun, 
tentunya kelonggaran ini harus didukung 
oleh beberapa alasan. Seperti alasan yang 
telah di tawarkan oleh para ulama, bahwa 
berobat dengan najis dapat diperbolehkan 
selama najis tesebut memang mempunyai 
khasiat, dan juga memang tidak di temukan 
obar lain”. 


Kisah A'robi Kencing di Masjid 


1, Tiba-tiba datanglah pantas (untuk kencing ini) 
+ & seorang a'robi ataupun sebuah kotoran, 
— (pedalaman). Lolu orong Sesungguhnya masjid 
Hikayah | aʻrobi tersebut berdiri lalu diperuntukkan untuk zikir 
> kemudian kencing di dalam kepada Allah 8, Solat, dan 
masjid. Maka para membaca Al-Quran atau 
Zuhair bin sahabat mencegah orang seperti apa yong 
Hazib menceritakan tersebut. Anas bin Malik disabdakan Rasulullah 4 
kepada kami, Umar bin lalu berkata: “Rosulullah a Anas bin Malik kemudian 
Yunus ol-Hanofi bersabda: Janganlah berkata: “Lalu Nabi 
menceritakan kepada kami, kalian menghentikan menyuruh seorang laki-loki 
Ikrimah bin Ammar (kencing orang tersebut). dari sebuah kaum, 
menceritakan kepoda kami, tinggalkanlah dia.” Maka kemudian seorang dari 
Iskhoq bin Abi Talhah para sahabat koum itu datang dengan 
menceritakan kepada kami. meninggalkannya. Lalu membawa satu ember air. 
Anas brani (dia odalah Rasulullah @ kemudian seorong tersebut 
pomon ls memanggilnya lantas menuangkan air pada 
mengatakan: “Ketika kami bersabda: a kencing a'robi pra) 
tengah berada di dalam masjid-masjid ini tidaklah 


masjid bersama Rasulullah 


Keharusan Menjaga Najis 
Imam Syafi'i dari dosa) sedang melukai dan ia tetap ngeyel 
berkata: “Aku menyaksikan seorang laki-laki, ia terhadap seseorang yang 
di kota Mesir seseorang ditanya tentang alasannya ia lukai tersebut. lalu io 
laki-laki suci (hatinya bersih melukai laki-laki tersebut menjawab: “Aku 


Muhammad Ali ash-Shabumi Tafsir al-Ayst al-Ahkam, (Lirboyo: Darul Mubtadi in) Wim. 34 
1 Syekh Khatib asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, (Lebanon. Dar al Kutub al-Hmiyah 2014), Vol 1. Mim 126 


hang Mali 


Najasah - Dirty 


melihatnya kencing dalam okan salat dalam keadaan membasuh tubuh dan 
keadaan berdiri" tubuh dan bajunya terkena pakaian yang terkena najis 
“Memang kenapa dengan najis (percikan air kencing), (percikan air kencing). ia 
kencing berdiri." io membalas. "Memang ditanya lagi. “Tidak, tetapi 
ditanya kembali. “Angin apakah kamu tahu laki-laki aku yakin dia akan 
aton menghempaskan itu terkena percikan melakukan hal itu”, 
percikan air kencing pada kencingnya dan akan balasnya.” 
tengan dan bajunya, lalu ia melakukan salat sebelum ia 
Fanatik Madzhab 
Tuanku (yang merobek baju dan Subuh, kemudian beliau 
mulia guruku) 4 bercerita: menggigit paha beliau. bercerita ke padaku (yang 
Sayyid Ahmad Dahlan -& Lalu beliou berkata: JY mulia guru) dan para 
pada suatu waktu keluar Su SISA Ya dalam hati Sahabatnya tentang 
saiak meldkikon ndhak kecilnya beliau bergumam masalah tadi, don masalah 
Soha da untuk kembali pulang beliau bertaklid kepada 
bulan haji (hari-hari hoji), supaya biso menyucikan Imam Malik. Tuanku 
yang mana Makah sesak tubuhnya dari perlakuan berkata: “Sungguh aku 
aiio lang ramai dai seekor anjing tadi. “Jika tidak akan pernah 
para manusia dari penjuru aku kembali sekarang, mengabarkan hal ini 
dunia, Saot beliau telah solotku bersama mereka kecuali supaya kalian 
dekat dengan tanah dari segala penjuru dunia meninggalkan yang 
karam, balon menginjak akan terlewatkan, memang namanya fanatik terhadap 
seekor anjing, Seketika itu anjing tadi adalah setan” seseorang, karena agama 
emak. Bantan tutur beliau, Beliau pun sangatlah luas.” 
terhodap beliau sampai memasuki tonah horam 
dan melakukan salat 


rob many an 


1. SETELAH KENCING KELUAR SISA AIR SENI 
Rata-rata setiap orang pernah mengalami problem berupa merasakan ada sisa kencing yang 
keluar setelah buang air kecil. Hal ini cukup merepotkan karena saat diperiksa pada ujung 
kemaluan akan didapati air yang masih diragukan apakah dari air sisa cebok ataukah air kencing, 
P Pertanyaan: 
Bagaimanakah status air yang terasa keluar setelah kencing seperti kasus di aras? 
9 Jawaban: 
Diperinci 
* Najis dan membatalkan wudu, jika diyakini air tersebut keluar dari kemaluan. 
* Tidak najis dan tidak membatalkan wudu. apabila air tersebut masih diragukan 
keluarnya. 


Disunahkan bagi orang yang kencing untuk melakukan istibro' (usaha agar kencing keluar dengan 
tuntas) dengan cara berdehem atau mengurut kemaluan dengan menggunakan ibu jari dan 
telunjuk tangan kiri 


"Abu “Abdillah Muhammad bin Sa'id bin Mani? al Hasyimi, Thobgar us af al Kubra Vat? Hlm. 14. 
“Imam al: Akyas Syihab ad din, Fair un Was (Mal) Him 44. 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


a dama oe gang da dn Sp Saji Tas E 


what La ya ps 


bana ja UR Jal FAN S 
“Apabila basah-busah/air dipastikan keluar dari alat kelamin, maka hukumnya najis dan membatalkan 
wudu. Apabila tidak seperti (dipastikan keluar dari alar kelamin), maka hukumnya suci dan tidak 
membatalkan wudu sebab masih ragu keluarnya cairan terebut. ` 
MAN Jap yana! yat ga dama ig lasla fa malah! Ja gam kota & 
asa ja ea E 


PLS ISA gi ga eta Le yyh 


“Dijimakiin tak mesancsskan aie kenting Gcsbun) dengan cara bendher dan mengurat kenaken isat 
selesai kencing...... Tata cara mengurut ialah mengusap dengan menggunakan ibu jari dan jari telunjuk 
tangan kiri mulai dari pangkal sarnpai ke ujung alar kelamin dan dilakukan dengan bemban.” 

2. MENYAMAK DENGAN DETERGEN ATAU SABUN 

P Pertanyaan: 

Salah satu piranti yang digunakan untuk menyamak adalah syai” hirrif (sesuatu yang pahit). 
Tujuannya agar memaksimalkan pembersihan dari sisa darah atau daging yang menempel pada 
kulit hewan. Apakah cukup menyamak dengan sabun, detergen dan lainnya? 

9 Jawaban: 

Sudah mencukupi, jika kulit hewan setelah dibersihkan menggunakan sabun. kemudian direndam 
di dalam air, kulit tidak busuk. 

MEA jah PAN sena a PAN A TA gga Phim Ta Ja 233 A E 


Legan AS? 


JA an ADI AE 
5 Dn Hg 
“Apabila kulit digarami dan direndamkan air, lalu bau busuknya tidak kembali, maka sebaiknya dihukumi 
sud dalam kasus yang tampak karena sudah tercapai tujuan menyucikan” 
3. JUAL BELI PRODUK KULIT HASIL SAMAK 
2 pemanyaan: 
Bagaimana hukum jual beli kulit yang sudah disamak menjadi berbagai aksesoris seperti tas, jaket. 
ikat pinggang dan lain sebagainya? 
& Jawaban: 
Diperbolehkan, sebab kulit yang telah disamak dihukumi suci dan bulu yang masih terdapat pada 
sebagian produk juga dihukumi suci menurut imam al-Subki dan Imam Abu Hanifah. 
alan ALI ap jalanah Un sama ig ada Ey g) PIN da) Sa pid LA Jr Ja coin ka Apn E 
Mang ate 
a ge SE Jd Al Ng JAV aah ja Rap jana Ja, 
saman JI ka, Up Gagah, man AA Me Sy pb sy up 


UE it ata ju SM yaa 


ME ah 


“Hal najis tidak dapat menjadi suci dengan cara dibasuh ataupun dengan cara berubah dari saru keadaan, 
terapi dari bal ini masih terdapar dua hal yang dikecualikan, karena adanya nash yang menjelaskan keduanya 
dan sangar dibutuhkan. dua hal iru adalah: khamar yang menjadi cuka dengan sendirinya dan kulit yang 
najis sebab menjadi bangkai, ketika disamak. Kesucian kulit yang disamak karena berdasar hadis yang sahih 
yang menjelaskannya, seperti hadis : "kulir ketika disimak, maka menjadi sud”, maka boleh untuk 
menjualnya” 


MSN lap Amad sat oo dama o Lan el alah ja pan Seiko & 


“Imam as-Subki, sebagian ulama Syaff'iyyah dan Imam Abu Hanifah berper 
meski banyak”. 


4. PARFUM BERALKOHOL 

© Pertanyaan: 
Bagaimana hukum memakai parfum yang mengandung etanol (alkohol)? 

& Jawaban: 
Boleh jika etanol (alkohol) yang terkandung dalam parfum sesuai kadar kebutuhan. 

Catatan 

Menurut sebagian ulama status etanol (alkohol) adalah suci, sehingga parfum yang mengandung 
alkohol berstatus suci dan boleh untuk digunakan. 


Masalah ASN ap Yosi ami! Ap AWI fe Kas santi je lan & 


= na 
DAN dl ja 
"Sebagian perkara yang dirolelir adalah cairan najis yang dicampurkan pada obar-obaran atau parfum 
dengan tujuan memperbaiki, maka hal ini diolclir dari kadar yang diperlukan. Hal ini disamakan dengan 
permasalahan memperbaiki keju." 


Map galak pat iy daml e hama plai Rp omah Ga wana yaa Tp agan GG 


BE da Hwang A 
WES sama oiii iuh 
HA GE ai jan Na aa SI J an RAN AAN JNE JE en 

pakan, SN peka sa Sa 
“Hukum khamar (minuman beralkohol), obat-obatan dan parfum dari negeri Eropa yang ga 


alkohol yang merupakan kandungan wama khamar, menurut sebagian ulama adalah najin sedangkan 
menurut sebagian ulama lain adalah swt” 


AH pd t a 


Solusi dan Jawaban Sesual Tuntunan Syariat 


5. MENYUCIKAN NAJIS TIDAK DIKI 
P Pertanyaan: 

Bagaimanakah cara menyucikan baju terkena najis yang tidak diketahui pasti tempatnya? 
Jawaban: 

Wajib mencuci keseluruhan baju yang terkena najis yang tidak diketahui pasti tersebut, agar salat 

dengan pakaian tersebut sah, sebab apabila perkara yang terkena najis yang tidak diketahui 

pastinya tadi tidak terbasuh, maka tetap dihukumi najis. 


HUI PASTI TEMPATNYA 


Menga) otel Lama c da pL Ga ea Ha A ipin 
ka Daya gah i 

E jp SAN Sa (aji ak LE pian ja E 

Be P3 SA AA ENG an ganti Uu 5 


Bap ia padah j csa) 


=; 


ana JAG pii 
“Apabila sebagian baju atau badan seseorang terkena najis yang tidak ditolerir, namun ia tidak mengetahui 
secara pasti dimana letak najis itu, maka ia wajib membasuh (menyucikan) seluruh badan atau baju tersebut. 
agar salatnya sah dengan pakaiannya itu, karena apabila masih ada bagian yang tidak terbasuh, maka secara 
hukum asal masih dihukum najis.” 


6. MUNTAHAN BAYI 
P Pertanyaan: 
Apakah najis muntahan yang biasa keluar dari mulutnya setelah minum ASI atau mengonsumsi 
makanan (gumoh: Jawa) menurut perspektif syariat? 
9 Jawaban: 
Najis, apabila ASI telah sampai pada pencernaan (perut), bahkan menurut Imam Romli jika ASI 
telah sampai pada makhrajnya huruf ha', maka hukumnya najis. 
@ Catatan: 
Muntahan yang terdapat di mulut bayi dan puting susu ibu termasuk najis yang di-ma fu (colelir). 
MA ap jalna Wai ama oe kaka pl PI BA ah ah BU Jo Ja Gala le Rokan AP 


En in SA iy jah ga ji pay ti dgis Al Na pa 
NGA HE a ANG agi o jaie ga 

“Munrahan yang belum mencapai perut, yakin atau tidak, maka tidak dihukumi najis arau terkena maja. 
berbeda dengan Imam @olol yang mengatakan Makanan yang keluar sebelum mencapai perut dihukum 
sebagai perkara yang terkena najis. Imam ar Romli berpendapat bahwa sesuatu vang telah melewati sempat 
keluarnya huruf ba” dihukumi perkara yang najis, meskipun belum mencapai perut Imam Ibnu Hajar 
pernah ditanyai, tentang apakah air liur bayi yang tercampur najis sebab muntah atau mengulum benda 
najis yang mengenai puting susu wanita yang menyusutnya termasuk najis yang ditolehr? Beliau menjawab 
ya, ditolelir walaupun jelas-jelas kenajisanaya 


AM Jah pane yan a dama a a A 


pama eg KAN pa Jana ml pekan to Jar Sa EN ban 


sat at PA 
“Muntah adalah sesuatu yang keluar setelah sampai ke dalam perut. Imam Ahmad al-Halabi berkata: 
muntah adalah sesuatu yang keluar setelah sampai pada makhraj huruf yang ada di dalam, yakni makhrajnya 
ħaruf ba" (menurut pendapat Imam ar-Ramli).” 


7. OMPOL BAYI TERCECER DI LANTAI RUMAH 

P Pertanyaan: 
Bagaimana cara menyucikan ompol (air kencing) yang terinjak-injak sehingga ompol menjadi 
menyebar luas? 

& Jawaban: 
Dengan cara menyucikan tempat yang diyakini terkena najis saja dan tidak wajib menyucikan 
tempar yang masih diragukan terkena najis (ompol). 

Saya pa an iga aan GG aa dn Sa Tam ig AP 


wa 


TEED) 


njak Barema dilemmi alih banyak orang 
dengan keadaan kaki basah, maka tidak wajib menyucikan kecuali tempat air seni saja tidak semua tempur, 


sebab masih diragukan kenajisannya.” 
8. AIR REBUSAN BERWARNA DARAH 
P Pertanyaan: 
Bagaimanakah status air rebusan daging yang telah berubah warna karena darah? 
< Jawaban: 
Najis yang dirolelir (ma fu), karena permasalahan di atas sulit untuk dihindari. 
Gagatan LSN Pop Jan ayahi Jamal apania Ge pat oe ianh A G 


AE Raka jl Na Tak E 


sektas 
“Muncul pertanyaan tentang daging yang sering kali sudah dibasuh berulang-ulang namun tidak dapat 
bersih lantas sering kali daging tersebut langsung dimasak, dan timbullah warna darah di permukaan air 
rebusan. Apakah hal ini ditolelir atau tidak? Maka kujawab: pendapat yang zhahir adalah yang pertama. 
yakni di-ma fu (ditolelir) karena hal ini sulit untuk dihindari.” 
9. DARAH NYAMUK DI TANGAN, PAKAIAN & BARANG 
P Pertanyaan: 
Apakah darah nyamuk yang menempel badan dihukumi najis? 
Q jawaban: 
Najis, apabila keluarnya darah dengan unsur kesengajian, semisal menepuk nyamuk yang 
menggigit anggota tubuhnya. Kecuali darah yang keluar sedikit, maka ditolelir. 
kawalan ma Jah ik pali san SS oh ha PAN Be Ga Gaya La Hj Cp ca Dah 6 
apaan < 
segan Gas pihe G eie E Y jiy aS d LN DPI Aang Ji) 


Sang Muit 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


EA JAN SI ga SAJA Ji Pa BAP 


J jazia jan WG EA 
Se Aa PI EN oy ASN, an POIN ah ya 
paing a 
“Dan dicolelir darah nyamuk dan darah bisul meskipun banyak (ketika keluar) dengan sendinnya. Ajita 
darah yang keluar banyak dengan disengaja seperti apabila seorang menepuk nyamuk ara memencet 
bisulnya ataupun membawa pakaian yang terdapat darah nyamuk dan salat menggunakan pakara 
menggunakan salat lemek yang terkena darah itu atau memakai pakaian tersebut melebihi kebutuhan dan 
tidak ada tujuan seperti berhias, maka tidaklah ditolelir najisnya, kecuali darahnya sedikit menurut 
pendapat “Ashoh.” 
10. PUPUK OLAHAN DARI KOTORAN HEWAN 
P Pertanyaan: 
Apa hukum menggunakan pupuk hasil olahan dari kotoran hewan (pupuk kandang) yang najis? 
& Jawaban: 
Diperinci: 
* Makruh, apabila tanaman masih bisa tumbuh dengan baik tanpa diberi pupuk kandang, 
»  Diperbolehkan, apabila secara kebiasaan tanaman tidak bisa tumbuh dengan baik tanpa 
diberi pupuk kandang. 
RMOL SN ap akal pat Lagi Pe Sa al Hi ga oi Te E 


Bi au 
“Diperbolehkan menyimpan dan memanfiatkan kotoran bewan untuk merawat tanaman, namun makruh 
hukumnya, apabila tanaman masih bisa tumbuh dengan baik ranpa kotoran tersebut. Dan apabila secara 
kebiasaan tanaman tidak akan tumbuh dengan baik tanpa kororan hewan tersebut, maka tidak makruh.” 
11. KENCING BAYI YANG MINUM SUSU FORMULA. 

P Pertanyaan: 
Apakah status air kencing bayi yang sudah mengonsumsi susu formula dihukumi najis 
mukhoffafah: 


Diperinci: 

* Apabila bahan dasar susu formula adalah selain susu, semisal kedelai. maka air kencing bayi 
dihukumi najis murawasitoh (cara menyucikan dengan disiram air, tidak boleh hanya 
mencipratkan sir saja). 

* Apabila bahan dasarnya adalah susu, maka apabila kadar dari susu lebih banyak dari bahan 
yang lain, maka dihukumi najis mukhaffifah (bisa suci dengan hanya mencipratkan air saja) 
dan apabila kadar susu sama atau lebih sedikit dari bahan lain, maka dihukumi najis 
murawasiroh, 


sa uban e 


FEESTE gal aan 
de pali, puig yaaa n 
gh at pd mAh Sim py kna naa hl oha E 


Najasah - Dirty 


sg 


EE aada e a g s S aa 


DETER 
'yangowi berkata: Termasuk dari susu adalah keju dan hasil fermentasi dari susu sapi, kambing atau 
ASI, namun beda halnya dengan perkara lain seperi minyak walaupun keluar dari ASI. maka tidak termasuk 


Masalah SN la) Jala Saya! amal guna on ya Gp Gl pl Bal peill ppi de Jam Aiko & 
(yna Y w e 


NE Saja 5 


dekan gal Jek WG ga j dg a Jk BG 


atiga 
“Apabila susu bercampur dengan perkara lain, ketika perkara lain lebih banyak, maka wajib membasuh (air 
kencing bayi) dan apabila perkaranya sama arau lebih sedikit, maka tidak wajib membasuhnya. Dan 
pendapat yang dipegang guru saya (Imam Romli) ialah wajib membasuh secara mutlak (perkara lain sama 
halnya lebih sedikit ataupun lebih banyak) sekira meminum perkara tersebut bertujuan untuk makanan 


pokok.” 
12. BEKAS NAJIS YANG SULIT DIHILANGKAN 
© Pertanyaan: 
Bagaimanakah status bekas najis yang tidak bisa dihilangkan secara total (masih terdapat salah saru 
dari bau, rasa, dan warna najis)? 
Q Jawaban: 
Diperine 
* Suci, apabila yang tersisa dari najis adalah salah satu dari unsur warna arau bau. 
* Najis, apabila yang tersisa adalah ke dua unsur warna dan bau atau rasanya saja. 
* Najis yang dirolelir, apabila sulit dihilangkan, sekira hanya bisa dihilangkan dengan 
memotong atau menghilangkan tempat yang terkena najis. 


dihilangkan yaitu, najis yang tidak hilang setelah digosok atau digaruk tiga 
kali dan telah diberi sabun, jika najis hanya bisa hilang dengan perantara sabun. 
EN SI Jap gala yat in jagi daa pla Bl pl al Ja menga & 
MI Ama ola Jah he 2 

BAL IA Id mlam ben 
JA dha sg gay SEN Je Y Lag pady sin jan 

giui Jah Skang aj au Ni Jag Y Segan yhaa jas NENG da ta 
E js NI (ea NA d e gD g GD sayang aa Kia 
y EA iy p BN i ga mt oeh edy aus Jaga YST aah tg ia ka Le 
Jayy ciz AE a pe JA DNA aa NA Ot Ji Nk Ba 
SES a DI yaa Wa Je tang ye UN A 
“Apabila pada benda yang terkena najis tersisa satu sifat najis berupa rasa setelah menyucikannya. maka 
benda tersebur masih dihukum! najis, namun apabila sifat iru tidak bisa hilang kecuali dengan memotong 
benda tersebut, maka najisnya ditolelir (ma'u), dan apabila sifat yang tersisa adalah salah satu dari warna 


atau bau, maka tidak masalah. Lalu jika yang tersisa adalah sifat warna sekaligus bau, maka hukumnya sama 
seperti rasa yang masih tersisa. 


Sang Mul 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat. 


Hm ma YM yat co am la PG Ja pria gah Ja ym basa & 
jaja smg 2 


Ang êng laha gah, agak YA SI Wa Gp Pi KU RN AN In ND gak EE] 


HA Angle DN Sp Dl AG SEN ka oa SI ray ed ada aa Ja 


sabun apabila najis hanya bisa hilang dengan sabun.” 
13. CAIRAN BENING PADA LUKA 
£ Pertanyaan: 
Bagaimana status cairan bening yang berada pada luka? 
9 Jawaban: 
Suci seperti halnya keringar, selama cairan tersebur tidak berubah warna (rerap bening). 
Pan Un sama ig Oa gl pL Gl Ca Tp ob jaja Ga Ga pl Ball mad 7 
Am JA kangh TS dea ia 
SABAR Ny a A Jaa 
MO ga 5 


pa 
“Dan sama halnya (najis) ialah cairan dari luka, cacar air, dan cairan anggora melepuh, apabila berubah 
(tidak bening), ketika tidak berubah maka hukumnya suc...... Dan ungkapan dari kitab ar-Roud: apabila 
airan dari luka tidak berubah (bening). maka suci seperti sucinya keringat." 


14. DARAH BISUL, JERAWAT & GUDIK 
P Pertanyaan: 
Apakah darah yang keluar dari bisul (furunkel), jerawat dan kurap (gudik: Jawa) dihukumi najis? 
È Jawaban: 
Najis yang ditolelir, baik darah yang keluar banyak atau sedikit, meskipun keluarnya darah ada 
unsur kesengajaan semisal dipencet. 
EA wak Ja) mm aa ma eh Ca A PLAN kum RA Jen jat aas & 
Jb jd ikan dat pa J aai t 


saka KA NG ga Je ié Ia EN yA G3 

Ha 
“Sebagian najis yang dirolelir adalah darah bisul arau jerawat dan manahnya sebagaimana darah nyamuk 
maka darah ini pun ditolelir baik yang keluar sedikit atau banyak menurut wajah pendapat “Ashoh 


meskipun dengan memencernya menurut pendapat Rajih.” 
15. PENYUCIAN KASUR & BANTAL NAJIS DENGAN DIJEMUR 


£ Pertanyaan: 
Cukupkah menyucikan najis pada kasur atau bantal dengan cara dijemur? 
Jawaban: 


Cukup, dengan syarat kasur harus dijemur sampai hilang semua atsar-nya (bekas) najisnya, 
menurur satu pendapat 
MSN jah panel yan ia mama it Tan Bhi mela ja pama tatan WB 


kak jari i gre 


Najasah = Dirty 


AI AS LIS Jah paka La aah Za Garin aa hd 


dad 
wan dihukum suci hanya dengan disiram air dan dikeringkan di bawah sinar Matahari 
arau angin menurut satu pendapar," 


AEAN lap yag Ap Ag emg em Lp) pl pLa Bai mek Co ja padi MB 


WENG aa 2 ah LI SAN GAN la ea AN de dali pu pg tg SN Sa 


S La saka Wa sd JAAN aS gig sana VA Ju Ab Jeh JAS jab LN ge tgi gu II sg 
SBA be na Aa Ha ALS jika Aa Ate ihah aga GIA ola NE EN ga 
Í Je ata Jas MMA GL lah DU oa en aa pi s dll Ja Le 
ai AA duu akas JUL Ji gas KN Ng SING (Ab AKEN ai, 1 


“Adapun pakaian yang najis sebab kencing apabila najisnya hilang dengan dijemur di bawah terik sinar 
matahari menurut saru pendapat pakaian tersebut tidak dihukumi suci sebagaimana yang telah disampaikan 
oleh golongan ulama dari Irak. Imam Haromain mengambil dari pendapat "Ashhab (santri Imam Syaf) 
yang menyatakan dalam kasus ini berlaku khilaf seperti kasus pada tanah.” 


Kenapa) UIN dari Al Ga Gale dadi AN right mann & 


16. TEKNIS MENYUCIKAN NAJIS DI LANTAI 
£ pertanyaan: 

Bagaimanakah teknis yang benar sesuai syariat dalam penyucian najis yang berada di lantai? 
9 Jawaban: 

Diperinci: 

* Apabila ya dapat terlihat, maka dengan cara menghilangkan partikel ('ainiyah) najis 
terlebih dahulu, kemudian setelah partikelnya hilang, dibasuh dengan menggunakan air, 
meski hanya saru kali aliran, karena sudah menjadi najis hukmiyyah. 

"Apabila najisnya tidak terlihat (hukiniyyah), maka cukup dengan mengalirkan air, meskipun 
hanya satu kali 

Mma GAN sama a gan Ai ap A pl Bad pd BUI Gp J ki man mid GE 

Ke Saka kar Ng 
KANE UI BA GE Joy aah NANA Ham Ly la yi kah 
h gpp gaalii pk LARIM ESE in Dl ole 


Pm ah dp 


Setu din Jawaban SEK TEA Syer isst 


meliputi rasa, warna dan aroma, apabila masih tersisa rasanya maka bahaya (najis) atau warna atau bau yang 
sulit dihilangkan maka hukumnya wel. Dan apabila najis tidak terlihar yang dinamakan dengan najis 
hukmiyyah. maka cukup dengan mengalirkan air, meski hanya saw kali aliran,” 
17. WANIBKAH MENYUGIKAN NAJIS DENGAN SABUN ATAU DETERGEN 

P Pertanyaan: 
Wajibkah menyucikan najis dengan memakai sabun atau detergen dengan pertimbangan najis 
tersebut akan lebih mudah terangkat daripada hanya sekedar dibasuh dengan air? 

Q Jawaban: 
Wajib, jika hilangnya najis hanya bisa dengan cara menggunakan sabun atau detergen 

RAN AKI lo) Wala pa ia Ap sama PLN Kp gah Saya La BA SA Jaa & 

a aa e 
5 kak ng apa tar uga a 


5 sia j 
sen ja aa Pd Ms Sah 
“Apabila najis berupa 'ainiyah, yakni najis yang menyisakan bentuk, rasi, warna atau bau. maka wajib 
menghilangkan semua hal tersebut, Jika najis hanya bisa hilang dengan bantuan media selain air seperti 
sabun, maka wajib menggunakan media tersebut." 

RONTOKAN BULU KUCING 

P Pertanyaan: 


bulu-bulu kucing yang rontok? 
bila bulu kucing yang rontok sedikit. 


Sedangkan apabila bulu kucing yang rontok banyak, maka hanya ditolelir bagi seseorang yang 
sulit menghindari bulu rontok tersebut, seperti tukang cukur hewan. 
Kemal) papa sa PN BAU maya map pad Ja papah Tatto & 
(ami Wal BA ag PEAN lh 
AI y NA AAS SEa Ji lai Ken 
“Bulu kucing (ketika rontoknya) sedikit, hukumnya najis yang diolelir, bahkan (ditolelir) banyaknya bulu 
kucing yang rontok bagi orang yang senantiasa bersinggungan dengan kucing, seperti tukang cukur hewan.” 
19. MENYENTUH NAJIS YANG KERING 
P Pertanyaan: 
Apakah najis yang sudah mengering bisa menajiskan perkara atau orang lain saat menyentuhnya? 
Q Jawaban: 
Tidak dapat menajiskan, dengan syarat benda yang menyentuh najis sama-sama kering. 
MEP aa abi dst oy lagna sama pla Ap gni Aek A 
Ma aa 
b i Jiul y: Ey a ipul Gel EI e GO A ja Aale A R3 
Eys; taal g jl ga Jai BN IA JSI ia at Sa pl y api gl Muay) dp S 
nik ja 
“Jika benda padat menjadi najis disebabkan tersentuh bagian dari anjing sau keturunannya, meskipun iu 
salivanya, dan salah satu (anjing atau benda ) tersebut basah, maka wajib dibasuh sebanyak 7 kali dengan 


Lam. Sang Multi 


Wajasah = Dirty 


mencampur debu pada salah sam air basuhan, sekalipun benda tersehrur akan pudar keindahannya oleh 


debu, kecuali kerika keduanya sama-sama kering. maka dengan menyentulinya tidak dihukumi najis 


20. NAJIS HILANG SENDIRI 
Pertanyaan: 

Apakah najis yang bilang partike 
Jawaban: 

Suci, sebab najis sudah hilang, karena dalam menghilangkan najis ridak disyaratkan harus 

dilakukan oleh seseorang tapi bisa dengan hembusan angin atau guyuran hujan dsb dan itu 

mencukupi, 


wa sampai tidak tampak bekasnya dihukumi suci? 


MA jah Gap Ap on daa ma e Sa ml Ta jea A 


daaa 
sada Sa Ka sa 4 
“Membasuh najis tidak disyaratkan dilakukan oleh orang mukalaf dan selainnya, melainkan cukup 
(dihukumi suci) mengguyurkan air dan menghilangkan partikel, baik dengan basuhan orang mukalaf: orang 
Bila „anak kecil, tiupan angin, guyuran hujan, sapuan banjir acau yang lainnya.” 
21. BASAH SEBAB PERCIKAN KENCING ATAU AIR 
£ Pertanyaan: 
Apakah basah sarung yang masih diragukan status asalnya rersebur dihukumi najis? 
& Jawaban: 
Tidak najis (suci), karena suatu hal tidak dihukumi najis, selama masih diragukan kenajisannya. 


ME) Gala pat CL daaa ag da a KA ia Pm aa AG 


“poadia kisah ia padia keluar dai dalan alir Kakanda, maka ost: dar serahkan moda, dah jika 
tidak seperti iru, maka tidak membatalkan wudu karena masih ada keraguan (terhadap basah tersebut)” 


22. TANAH YANG TERKENA NAJIS DAN CARA PENYUCIANNYA 
P Pertanyaan: 

Bagaimana cara menyucikan najis yang berada di tanah? 
& Jawaban: 

Diperinci : 

* Dengan cara menuangkan air dan meratakannya pada tempat yang terkena najis, jika 
najisnya sudah mengering, baik tanah tersebut keras atau lembek. 

* Jikatanah tersebut tidak bisa menyerap benda najis, maka partikel najisnya harus dihilangkan 
terlebih dahulu sebelum menuangkan air, 


la ma ap lai ep ag Sc da Rr gah ag aal ii Co ca a G 


Ban pena aka anda Hak BESI 
AN SIK jy Ui SIK DUS Mei Jah AN Aa Jab SANAN a a Wa ag ES 


Aa BERENANG DU) ai ja Ml at raja A lake d akad a 


Solus dain Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


“Tika air kencing dan sesamanya mengenai tanah dan mengering. lalu dituangkan air sampai merata ke atas 
tempat kencing tersebut, maka area tersebut suci meskipun air tidak terserap, baik tanahnya keras atau 
lembek, dan jika camah itu tidak dapat menyerap sesuatu yang menyebabkan najis maka wajib 
menghilangkan partikel najis sebelum menungkan air yang sedikit ke atasnya.” 
23. BIOGAS 
P Pertanyaan: 
Apakah menurut kaca mata fikih uap dari biogas? dihukumi najis? 
& Jawaban: 
Tidak najis (Suci), karena uap dari biogas sudah terpisah dari benda najisnya. 
MEN Aa aa Ea pn aa aa z 
og Aga la ol J Jumat 


ME La ta) 
Has Pn en T 


“(Termasuk hal yang suci) yaitu bau menurut pendapat yang unggul, karena bau termasuk uapnya najis 
dengan ranpa perantara api dan Imam Romli menjelaskan bahwa sesungguhnya uap atau bau yang keluar 
dari kakus/jamban iru suci hukumnya." 


24. HIASAN DARI HEWAN YANG DIAWETKAN 
2 Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan hukumnya membuat hiasan hewan yang diawetkan dengan air keras? 
& Jawaban: 
Diperbolehkan, akan tetapi bangkai tersebut tetap dihukumi najis. 
SAN Jap Jaya ladang spam sama dg PUN RR lam laga & 


“Apakah hukum pengawetan dharan yang dagingnya tidak halal dimakan, dan apakah bangkainya najis? 
telah diketahui bahwa tidak ada manfaatnya menyembelih hewan yang dagingnya tidak halal dimakan, dan 
juga tidak dapar membuatnya suci, oleh karena iru apakah boleh mengawerkan hewan tersebut untuk 
hiasan? boleh mengawetkan bangkai untuk hiasan dan sesamanya, namun bangkai tersebut tetap najis. yakni 
sesungguhnya pengawetan hewan mati tidak dapat membuatnya suci." 

25. AIR SUMUR KEJATUHAN BANGKAI 
£ Pertanyaan: 
Haruskah menguras seluruh air sumur yang terkena najis bangkai, dalam rangka penyuciannya? 
G Jawaban: 
Tidak harus dikuras, melainkan cukup mengambil bangkai tersebur, jika air sumur banyak lebih 
dari 217 liter. 
Wal! ASI lp Yook ja asa ot CA op) da play BAU gadi Saya LA Bh Ep cam mud GG 


GARA Ala AI KAA Jak Ap ji AT 


“e Biogas merupakan gas yang dihasilkan oleh aktivitas anaerobik atau fermentasi dari bahan bahan organik termasuk. 
di antaranya: kotoran manusia, hewan atau limbah domestik (rumah tangga). 


Wajasah - Dirty 


Ain PN Maa SA AAN yi Je ama a Ja Pin jas 
sah 
“Jika air sumur yang sedikit menjadi najis disebabkan bertemu hal najis, maka tidak disucikan dengan 
mengurasnya. melainkan sebaiknya tidak dikuras untuk memperbanyak air dengan sumberan arau 
menuangkan air ke dalam sumur, atau jika airnya banyak yang berubah dengan sebab najis tersebut, maka 
Iis suci dengan menghilangkan najisnya.” 
26. SERING MENGELUARKAN MADZI 
Pertanyaan: 
Apa solusi bagi orang yang sering mengeluarkan air madzi? 
È Jawaban: 
Berpuasa. karena dengan berpuasa ia bisa mengurangi nafsunya. Sedangkan keluar madzi tetap 
membatalkan wudu dan madzi hukumnya najis, 
PAN Wah sama pl PN Hp Ga Ala) Rea pe doa! ah a gi PA Rp cma mah D 
an me 

eat ea Dih dg JEN gan JAN maa ja po 

; 2 Lis ya In gan El pati ag gi ale 


Sona wran Dra ir me KAN (pa ink po el al ma 
(atas kebutuhan nikah), maka lebih utama baginya untuk memecah keinginannya (syahwatnya) dengan 
berpuasa tidak dengan obat.” 

NA ap gi ya bm a AG 


dakan Jagya weh 


Sa a a 
maka la dihukum seperti hukum hadast dalam kewajiban membasuh dan berwudu saat mengeluarkan madzi 
untuk ibadah sunah arau fardhu.” 
27. KUCING YANG SERING KELUAR MASUK RUMAH 

gr 


'ertanyaan: 
Apa status lantai rumah yang terinjak oleh kucing menurut perspektif syariat: 
9 Jawaban: 


Dihukumi suci, selama tidak benar-benar nyata wujud najisnya. 
Aa Kp Jen Un aa pg PAN SA ah BUN Ja cal Wa | 
Sa lapak J ma ar 
Sp ja asal yaaa dh Sajan Stay ga FA yah Sah YA, Jual ata, L pan 
TaD Jak dag Negara wg WN gah SA akatah Al jpn Sia aman 2 
Lae wa ga jai dn PA SS lan kl Ah In akan LN AS 
Tabah tang ba Kai Wp da Sip iga Ja AN Ah ai ag dn Gn 3 
Ja un GK Da 
"Ketika hukum asal dan drobir bertentangan, maka yang digunakan ialah hukum asal, oleh karena itu, 
pakaiannya pecandu khom dan wadahnya. pakalannya penjaga hewan. anak-anak dan orang gila yang sulir 


Aa EE 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


terhindar dari hal-hal najis dan setiap sesuatu yang umum terdapat najis, suci hukumnya, selama najis belum 


yg umum tidak selainnya.” 


avara adanya. dengan syarat praduga (adanya najis) itu bersandarkan pada hal y 


28. MAKANAN YANG DIDUGA DARI BAHAN NAJIS 
£ Pertanyaan: 
inah hukum mengonsumsi makanan yang masih diduga berbahan najis? 
Jawaban: 
Diperbolehkan, karena tidak ada kepastian bahwa makanan itu dibuat dari bahan najis 
Mad SAN ap ol jaja dat be aN gj dn pa Ke ad agan KANGA ppr gali aia & 


terdapat dua pendapat populer yaitu dihukumi asal dan dzohirnya arau mana yang lebih unggul dan paling 
unggul dari dua pendapat ini ialah dihukumi suci sesuai hukum asal yang diyakini (suci), karena hal ini 
dapar lebih membatasi dibandingkan (menggunakan hukum) perkara lumrah yang berbeda berdasarkan 
keadaan dan masa seperti keju negeri Syam yang terkenal terbuat dari campuran minyak babi yang diberikan 
kepada Nabi dan Nabi memakannya tanpa menanyakan (terbuat dari apa) terlebih dahulu. Pendapar ini 
diungkapkan guru kami Imam Ibnu Hajar dalam Syarah Minhajnya." 
29. DARAH PADA DAGING 

P pertanyaan: 
Bagaimanakah status daging yang masih ada sisa darah setelah dicuci? 

9 Jawaban: 
Hukumnya najis, sebab ketika dalam menyucikannya harus sampai hilang semua sifat darah, 
namun ditolelir dalam hukum memakannya setelah dimasak. 
É Catatan: 
Sedangkan memasak daging yang masih berlumuran darah sebelum dicuci terdapat perbedaan 
pendapat (khilaf), menurut Ibnu 'Imad diperbolehkan sedangkah menurut Syekh Syairazi tidak 
diperbolehkan. 

PN akah Jelas Wah dama or olaia Sy gl WANI BAN gahi ih BUN Jo Ja Cal Gaon & 
ALAM Ja Ja jamal Kop Aa 

iss 


aa aino Ng Ga jadi) ae AU 
Pesta ya Bala Ip SA tu 
Fy sh hy ay adi Jij A5 


E pai nb jd JS — 
“Jika darah tersebut bertemu dengan air yang digunakan untuk membasuhnya. maka disarackan 
karakterinik darah tersebut hilang sebelum meletakkan di dalam wadah. Kebiasaan yang dilakukan oleh 
para jagal berupa menuangkan air pada hewan sembelihan untuk menghilangkan darahnya dianggap 
bermasalah sebab tidak berfungsi menghilangkan karakteristik darah. Iba Imad menyarakan dalam kitab 
nadzamnya: darah yang melekat pada daging wuusnya najis yang ditokelic, pendapat demikian dikutip oleh 
ulama. Maka dari itu daging yang belum dibasuh tidak membahayakan kesucian air apabila langsung 
dimasak Syekh Syairdzi tidak sepakai dengan pendapat tersebut, bahkan wajib umuk menyucikan daging 
terebut” 


(ERA Seng Mari: 
LATA —— - 


Najasah - Dirty 


30, RAGU NAJIS SUDAH HILANG ATAU BELUM 
£ Pertanyaan: 
Bagaimanakah status najis yang masih hanya dengan praduga atas kesu 
Q Jawaban: 
Suci, sebab hilangnya najis sudah dianggap cukup (suci) dengan dugaan saja. 
MN JI pamah ya gi kama ig Jangka Di ea! Ja pam Rela & 


ga 


ch pin ak ai a jp LL ia kah DN Ja kata INA Oei Diy na ip 

2 
“Ungkapan Syekh Khotib “wajib menghilangkan sifar-sifunya najis” menurut Imam @olal, yakni setelah 
menghilangkan partikelnya, Dan hilangnya sifat-sifar tersebut dengan adanya dugaan kuat hilangnya sifat 
najis, dan tidak wajib memastikan hilangnya najis dengan mencium, melihat dan sesamanya.” 


31 AIR LIUR ORANG TIDUR 
P Pertanyaan: 
Apakah najis air liur orang tidur yang berwarna kuning dan beraroma tak sedap? 
Q Jawaban: 
Diperinci 
* Hukumnya najis, apabila diyakini air liur berasal dari perut, hal ini bisa diketahui dengan 
aroma yang tidak sedap (berbau basin) dan berwarna kekuning-kuningan, 
& Hukumnya suci, jika air liur tidak berasal dari perut atau masih diragukan berasal dari perut 
serta tidak terdapat ciri-ciri diatas. 
* Najis yang ditolelir bagi orang-orang yang memiliki kelainan sering mengeluarkan air liur 
yang bau dan berubah warna. 


Imidi yang berpendapat air liur manusia suci secara mutlak baik berasal 


Boleh mengikuti Ibnu 
dari perut ataupun tidak. 

inasai} HIU sami Ag He Ae Sp badge ep & 
ajsan E 
IL e 
Ie Jen pgi BG 


“Air yang keluar dari mulet orang yang tidur dihukumi najis, apabila berasal dari perut. dengan gambaran 
Dah sedap dan berwarna kuning, tidak (najis) apabila bersumber tidak dari perut atan ragu berasal 
dari perut... Imam Ibnu al-'Imad menyebutkan tidak pendapat terkait cairan yang keluar dari mulut orang 
tidur pertama suci secara mutlak. 
(adal YAN la amol pat ig dam it Gaga KAU valak ja pamah Sedia & 
Lg ag Kp Li Ni Ko E 


ES PELAN aa Aha YA 5 
s 


Ja, 


“Termasuk najis yang dirolelir ialah air yang mengalir keluar dari seorang yang tidur, apabila diyakini 
kenajisannya dengan gambaran berasal dari perut dan dapat diketahui dengan berubahnya air liur itu”. 


Sang Mufti SEID 


— ore anune p AH d 


Swt dan Jawaban Semat Tuntunan Syu»! 


NANGAN AIR JALAN BERPOTENSI NAJIS 
nanyaan: 
Najiskah percikan air genangan jalan yang berpotensi terdapat najis hewan ketika mengenai 
pakaian 

& Jawaban: 
Najis yang di-ma Tu (tolelir), selama percikan air tersebut sulit untuk dihindari dan tidak ada 
obohu 
air genangan jalan masih diragukan kenajisannya, maka air tersebut dihukumi suci. 
ea SN A Kep AN g 


AA ai ai. 
ANAN 
“Syekh Ibnu Hajar Al-Haitami pernah ditanya terkait masalah jalan yang tidak berlumpur akan tetapi 
terdapat kotoran hewan, kotoran manusia dan kotoran anjing ketika turun hujan, apakah percikan air yang 
mengena baju dan kaki tergolong najis yang diolelir?, Lantas beliau menjawab: “Percikan tersebut tergolong 
najis yang ditolelir kalau memang sulit dihindari. tidak menyengaja jatuh, terpeleset dan tidak ceroboh,” 
eni Konyol Ld! pi ega li & 


“Dan dok lampur jalinan yang diyakini kenajbannya, Din dikecualikan dari redaksi "ampar" yaitu 
bentuk najis, maka hukumnya tidak ditoleir (najis), dan dikecualikan dari redaksi “diyakini kenajisannya" 
yaitu lumpur jalan yang diduga kuat najis, maka hukumnya suci.” 


SALAT - Praying 
alu adalah tiang pasak bagi bangunan 
s] m eA 
bahkan bertabur sinar keemasan tak akan 
berguna jika pilar berikut tiang penyangga tak kokoh 
£ menahan. Jika pilar itu roboh, maka runtuhlah semua 
$ polesan zhahir dan tak akan bernilai di mata Tuhan 
maupun makhluk-Nya. Juga pun, salat merupakan ujung 
tombak bagi kejelasan status kemusliman seseorang. Jika halnya 
seorang tersebut lalai akan perintah salat, maka, sama halnya dia menghapus 
identitas utuh yang seharusnya dimiliki oleh seorang Muslim yang sejati. Nabi 
Muhammad & bersabda: 
gate DL 3 = 
“Amal yang paling disukai Allah &) adalah salar pada waktunya, barang siapa 
meninggalkan salat maka dia tidak memiliki agama (yang sempurna), dan salar 
merupakan tiang agama” (HR. al-Baihaqi) 

Telah menjadi perihal yang mafhum, bahwa salat adalah bagian dari rukun Islam yang wajib 
diketahui dan dijalankan. Rukun Islam menytatuskan kewajiban salat sebagai bagan yang sangar 
penting, hal ini dibuktikan dengan adanya urutan salat yang berada tepar di bawah syahadat yang 
menjadi perisai lindung bagi agama Islam. 

S DEFINISI 
Menurut pengertian bahasa, salat mengandung arti doa kebaikan. Allah @ berfirman: 


é kang sl Ji 
“Berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (OS. at-Taubah : 103) 
Rasulullah & juga pernah bersabda: 
Su 
"Ya Allah @ rahmatilah keluarga Abi Auf”. (HR. Bukhari Muslim) 
Namun mendoakan dengan lafaz salat hukumnya makruh pada selain Nabi kecuali yang 
sandarkan kepadanya seperti keluarga, sahabatnya dil. 
dalam istilah syara', salar ialah ketetapan gerakan serta ucapan yang diawali 
dengan takbir, dan diakhiri dengan salam." 


MP siaran Pensyariatan Salat 


alam berbagi literatur kitab salaf terdapat perbedaan kapan pertama kali salat 
D diwajibkan. Pendapat pertama mengatakan bahwa salat telah diwajibkan di awal 
penyebaran agama Islam, yakni setelah turunnya surat al-Muzammil, namun 


secara umum, artinya hanya dapat diaplikasikan 

Pengeran ii merupakan pengertan pada mereka, orang-orang sehat 
ang aa an melakukan gerakan sebab terkadang pengertiannya hanya ucapan tampa ada Semakan Sah 
RA segar Klan orang yang dkat atau orang lumpuh Terkadang juga sebaliknya salat adalah beberapa gerakan 
Me taga sakta orang yang alanya serang tenamicara, Bahkan bagi orang yang mangah Leman Cuak Sai 
SS mata wajib dilaksanakan dalam hat, tanpa adanya gerakan mat panga mah ama Uk Salat 
Sa Akon awt Lihat Muhamad biri Ahmad bin Umar ay Syatirk Syarh uL Yaa Na. (Bakai Dar 
ai Mihai 2011). Him. 122 


nag Mufti gy 
—— nann an ima e 


mi 


Solusi dan Jewaban Samai Tunturan Syarat 


hanya dilaksanakan dua rakaat pada pagi dan sore hari. Sebagian ulama lain berpendapat bahwa 
tidak ada salat yang diwajibkan sebelum isra mikraj, melainkan hanya sebatas ibadah di malam 
hari. Namun ulama sepakat bahwa salar lima waktu seperti yang kita kenal sekarang diwajibkan 
pertama kali pada peristiwa isra mikraj. Nabi $ bersabda: 

Sa an Nan SA MN gi AN d 
Allah & mewajibkan terhadap umatku pada malam isra lima puluh salat, maka aku 

tidak henti-hentinya kembali ke sisi-Nya dan meminta keringanan sehingga Allah & 
menjadikannya hanya lima salat dalam sehari semalam.” 
(HR. Bukhari Muslim) 

Salah sorang ulama terkemuka, Imam al-Arsgolani, mencoba menguak saripati makna yang 
terkandung dalam kewajiban salar lima waktu yang dilatari oleh peristiwa isra mikraj. Beliau 
menguraikan, bahwa terdapat kesamaan antara isra mikraj dan salat itu sendiri. yang pertama 
ialah, disucikannya hati Nabi sebelum peristiwa isra mikraj, begitu pun salat yang diharuskan 
bersuci terlebih dahulu. Selanjutnya, baik mikraj maupun salat, sejatinya adalah suatu media 
bermunajat dan menghadap pada ke hadirat Allah 6.2 

Dalam berbagai keterangan literatur kitab salaf. dapat ditemui banyak keterangan bahwa nabi- 
mabi terdahulu juga sudah melaksanakan salat, hanya saja salat mereka berada dalam satu waktu 
tertentu. Dalam kitab Syarh al-Musnad karya Imam ar-Rafi'i dikatakan bahwa salat Subuh 
merupakan salat Nabi Adam sx, Zuhur adalah salarnya Nabi Daud si, Asar salat Nabi Sulaiman 
», Magrib salat Nabi Ya'qub x dan Isya merupakan salat Nabi Yunus sà, kemudian Allah & 
mengumpulkan semuanya untuk dipersembahkan pada Nabi Muhammad $$, begitu pun 
teruntuk umatnya sebagai wujud mengagungkan dan memperbanyak pahala beliau serta 

5 


umatnya. 


/ 


Seperti yang telah diketahui, | @ secara tuntas. Dalam takbir kita dituntut 


S bahwa salat merupakan ibadah 

yang paling unggul dan utama. 

Sehingga, jika ditengarai secara logika, 

hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya 

mestinya jauh lebih luas dibanding ibadah 

lainnya. Fakta syara" mengungkapkan, bahwa 

hikmah yang terkandung dalam salat 

teramatlah banyak dan beragam. Berikut akan 
kami uraikan dari segala sudut dan aspeknya. 


B Hikmah Spiritual 
1. TAKBIRATUL IHRAM 
Takbiratulihram adalah sebuah lambang 


prisuci sebagai wujud pengabdian pada Allah | 


bo al-Hajar al-'Asqalari, Fuch af Hari, Voh. 1, Mim, 460. 
Syekh Khatib asy-Syirbinl al-land Vol 1. Mim 107. 
“ibid. Mim 30. 


Dae 


Sang Multi 


untuk menyingkirkan segala keagungan selain 
milik Allah semata, berhenti menyebut segala 
sesuatu selain Allah È, dan mengesampingkan 
cinta selain pada-Nya." karena, secara istilah, 
segala sesuatu yang dihalalkan sebelum 
takbiratulihram, maka akan menjadi perkara 
yang diharamkan saat rakbiratulihram 
diucapkan. 

Pula dalam praktik mengangkat tangan 
saat takbiratulihram, sebagian ulama 
menyatakan, bahwa hikmah dari rofu' yadain 
(mengangkat tangan) ialah bertujuan 
menghilangkan hijab atau penghalang antara 
seorang hamba dan Tuhannya. Berbeda 
dengan tafsiran Imam asy-Syaf'i yang 


menegaskan, bahwa maksud dari mengangkat 
tangan ialah sebagai wujud mengagungkan 
Allah @ antara itikad (keyakinan) hari, 
bersamaan dengan ucapan lisan yang 
merupakan terjemah dari ungkapan hati. 
2. RUKUK 

Rukuk adalah simbol dari rasa rendah diri 
serta kesadaran tentang adanya rasa malu, 
musabab Allah $ telah menciptakannya 
sebagai seorang yang diizinkan untuk 
mengabdi pada-Nya, serta mengagungkan 
keluhuran-Nya 

Dalam proses rukuk, seorang harus 
berkeyakinan, bahwa semua makhluk yang 
berada di Arys' (langi) dan bumi turut 
melakukan rukuk kepada Allah @ karena 
takluk pada kebesaran dan keagungan-Nya, 
dan pun karena sadar, bahwa mereka hanyalah 


makhluk diberi “kemampuan” yang berarti £ 
selain £ 


tak mempunyai daya apa pun 
pertolongan dari Allah &.* 
3. IKTIDAL 

Setelah rukuk, seseorang diwajibkan 
melakukan rukun setelahnya, yaitu ikridal. 
Singkapan makna iktidal ialah mengarah pada 
rasa kecintaan pada Tuhan-Nya. Setelah 
seorang tersebut menghambakan diri dengan 
tukuknya, maka kemudianlah seorang 
tersebut tegak berdiri kembali, mendekat 
kepada Tuhan, sebagai wujud makna cintanya 
pada sang Khalik secara mendasar. 

4. SUJUD 

Imam al-Ghazali mengungkapkan, bahwa 
sujud merupakan sebuah penghambaan yang 
paling luhur, seorang akan rela meletakkan 
wajahnya yang merupakan simbol dari segala 
kemuliaan yang ia miliki, lalu kemudian ia 
letakkan di tempat yang paling hina. yaitu 
tanah, * 

Sujud adalah maqam fana, atau sebuah 
poros terbaik bagi seorang yang ingin 


mengenal sera mendekat pada Tuhannya. $ 


Ibid, Wim. 76 
“tag. Mlm. 76. 

id, Nim. 

ihid. Him 111-112. 
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Sujud adalah sebuah jalan tumpu bagi 
kebanyakan salik atau seorang makhluk yang 
mencari jalan kebenaran menuju Tuhannya 
yang hak. Karena, dalam sujud terdapat suatu 
wujud kepasrahan secara total terhadap 
Tuhannya.” 

5. TASYAHUD DAN SALAM 

Tasyahud, adalah serapan makna bagi 
seorang yang duduk merunduk di hadapan 
Tuhannya. Seorang tesebut, dalam hatinya 
diharuskan beritikad, bahwa ia benar-benar 
tengah berhadapan dengan Tuhannya, serta 
memenuhi hatinya dengan rasa sungkan dan 
takut musabab haibah Tuhannya yang 
sedemikian besar. Sehingga, taklah dia akan 
memandang bahwa dengan begitu nyata, ialah 
hanya seorang makhluk yang lemah dan tiada 
daya. 

Begitu pun dengan sesaat sebelum salam, 
seorang haruslah merasa sedih dan susah, 
karena pertemuannya dengan sang Khalik 
akan segera berakhir. Segala nikmat yang ia 
rasakan akan segera luruh, karena cali 
penyambung antara dia dan Tuhannya harus 
terputus sesaat. Namun, meskipun ia akan 
berpisah dengan Tuhannya, seorang tersebut 
harus mengakhiri dengan rasa legawa dan 
turut bersyukur, musabab taufik beserta taat 
yang Allah @ berikan kepadanya. * 


BH Hikmah Medis 

Seiring berjalannya zaman, teknologi juga 
tentunya berkembang semakin pesat. Jika 
dahulu para ulama mencoba memahami 
hikmah gerakan salar dari aspek filosofis dan 
psikologis, sekarang telah merembet sampai 
kepada medis, sehingga perlulah kiranya kita 
ulas sedikit pembahasan tersebut 

Di dalam salat terdapat pa S 
yang umumnya jarang dilakukan manusia 
dalam aktivitas sehari-hari, seperti halnya 


Sang Mufti 
——— Mam saw met 3 


"ang 
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gerakan takbir, rukuk, dan sujud. Jika dilihat È 


dari kacamata medis, gerakan-gerakan tersebut 
secara faktanya memang memiliki efek positif 
yang berdampak pada tubuh. Dalam sebuah 
hadis diceritakan, bahwa pada satu 
kesempatan Rasulullah melihat Abu Hurairoh 
yang tengah tiduran dan seperti mengalami 
sakit pada perutnya. Melihat hal itu, lantas 
Nabi pun bertanya: “Wahai Abu Hurairah 
apakah perutmu sakit?” Abu Hurairah 
menjawab: “Benar”. Rasulullah & bersabda: 
ena gai 


“Bangun dan salatlah, sesungguhnya di dalam | 


salat terdapat obat” (HR. Ibnu Majah) 

Takbiratulihram dengan mengangkat 
kedua tangan merupakan suatu gerakan yang 
dapat merenggangkan orot dada dan 
memperlebar ruang gerak paru-paru, 
membuat 
bekerja. Takbir dengan mengangkat tangan 
juga dapat menyejajarkan kembali kedua 
tulang belikat serta menguatkan otot lengan. 
Takbir yang dilakukan secara rutin juga bisa 


Pa sebuah penelitian dalam 
Muktamar internasional untuk anak-anak di 
Qarar pada tahun 2002 yang diuji pada 188 
orang dewasa menyimpulkan, bahwa mereka 
yang disiplin dan rutin melakukan salar sejak 
usia 10 ahun hanya 2,6% saja yang terimbas 


ini? Begitu pun, rukuk juga akan dapat 


paru-paru lebih leluasa dalam | 


merenggangkan tulang punggung. paha, dan 
beris. 

Sujud yang terdapar dalam salar, secara 
medis dapat menguatkan dinding rahim bagi 
wanita. Dalam posisi sujud, jantung yang 
setiap saat bekerja akan mendapat keringanan 
memompa darah ke otak sebab posisi kepala 
lebih rendah darinya, juga akan dapar 
membantu memperlancar aliran getah bening 
menuju leher. Mungkin karena alasan inilah, 
mengapa Nabi menganjurkan seseorang yang 
salat untuk memperlama sujudnya. Dalam 
sebuah penelitian, sujud juga dapat 
membantu menghindarkan sulit buang air 


besar dan kecil. Gerakannya juga bisa 
membantu meningkatkan efektivitas 
pencernaan makanan, sera membantu 


melumat dan menghaluskan makanan yang 
berada di lambung. 


a Pembagian Waktu Salat 


Salar adalah salah satu sarana untuk 
membentengi diri dari perbuatan mungkar. 
Peranan salat dapat menjadi perisai jika 
kewajibannya dapat ditelaah dan dilaksanakan 
dengan baik dan terjaga. Maka dari itu, 
pembagian waktu salat bertujuan agar 
manusia yang merupakan tempatnya salah 
dan lupa, dapat senantiasa ingat pada 
Tuhannya pada saat fajar menjelang sampai 
matahari terbenam. Dengan adanya ketentuan 
waktu salat yang baku, maka manusia pun 
dapat mengatur tata hidupnya dengan 
menjalankan kewajiban tepat pada waktunya. 
serta dituntun agar selalu mengedepankan 
tanggung jawab dengan disiplin dan legawa. 
Pun, dengan membagi salat ke dalam 
beberapa waktu, manusia akan merasa lebih 
ingan menjalankannya ketimbang 
mengumpulkannya dalam satu waktu." 


T Hasan bin Ahmad Hammam, Ar- Tadawi bi ak-tseighfar br al-Shadagah bi od-0w'' bi al-Qur'an bi as-Shalde bi as-Shaum. 


Mim. 322. 


'« Mohammad Ali Toha Assegaf, Sehat Ala Nabi, (Noura book, 2015). Him. 110. 


`! Syekh Ali Ahmad al Jurjawi Op. Cit Vol 1. Him. AO. 


B. Kewajiban Menghadap Ka'bah 


Kiai Soleh Darat. dalam Latha'if ar- 
Wa Asrari as-Salat-nya 
mengungkapkan, bahwa akar makna dari 
menghadap kiblat ialah, menghadapkan 
zhahir dadanya serta batin hatinya dengan 
lantaran perintah dari Allah &, juga menurut 
wa oleh Rasulullah 


Taharah 


pada syariat yang di 
2.8 Begitu pun dengan doktor Lukman 
Hakim as-Sasaki Lombok, dalam kitab Ichaf 
al-Muhibbin Bisyarhi Salat al-Mugarrabin 
menguraikan, bahwa ka'bah ialah merupakan 
kiblat dalam salat. Maka Allah & tak akan 
menerima salacnya seseorang kecuali ia 
menghadap kiblat. Nabi Muhammad £ 
merupakan kiblat bagi iman. Maka, Allah & 
tak juga menerima salatnya seseorang yang 
mengucapkan dil Yi JI Siti kecuali juga 
turut menghadapkan ruhnya pada Nabi $ 


dengan ungkapan Al IPIN NA Ji Ki 9 
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Penting diingar kembali, bahwa dalam 
menghadap pada Allah & ridaklah cukup 
hanya dengan menggunakan hati dan pikiran 
saja. namun harus dengan seluruh anggora 
tubuh. Sedangkan pada fitrahnya, manusia 
1 berbagai unsur, Mulai dari ruh, 
perasaan, maupun tubuh itu 


tersusun di 
akal, h 
sendiri. Dan semuanya memiliki tata cara 
sendiri dalam menghadap. Hati dan pikiran 
mungkin bisa langsung menghadap pada 
Allah $. Artinya, tidaklah ia membutuhkan 
arah tertentu untuk menghadap. Berbeda 
halnya dengan tubuh yang norabenenya 
berbentuk dan tersusun dari mat 
membutuhkan arah untuk bisa 
menghadap. Di sanalah pentingnya adanya 
kewajiban menghadap kiblat, yang pada 


akhirnya manusia dapat sempurna 
menghadap dengan hari, pikiran, serta 
tubuhnya. 


Kisah Akibat Meninggalkan Salat 


tidak ada kain kafan dan 


orang yang 


e 
Hikayah | 


+ 


Diceritakan 
bahwa suatu hari ketika 
Rosulullah s sedang duduk 
dengan para sahabat, 
datanglah seorang pemuda 
ke pintu masjid dalam 
keadaan menangis. Nabi 
pun lantas menanyainya: 
“Apa yang membuatmu 
menangis wahai 
pemuda?” Pemuda 
tersebut menjawab: 

“Wahai Rasulullah 4, 
ayahku meninggal dunia, 


menyerupai be 


Lamurata) Him. 16. 


memandikannya". Maka 
Nabi memerintahkan 
Abu Bakar dan Umar untuk 
menengok jenazah ayah 
pemuda tersebut. Dan 
kedua sahabat tersebut 
berangkat. Sesampainya di 
sana, keduanya melihat 
jenazah yang b 


yang sangat hitam. Maka 
kembalilah mereka berdua 
ke hadapan Nabi @ dan 
memberitahu terkait apa 
yang telah mereka lihat. 
“Kami tidak melihatnya 
melainkan jenazah tersebut 
mirip dengan babi hutan 
yang hitam legam wahai 


Rasulullah $”, Lantas Nobi 
pun beranjak dan 
mengunjungi sendiri 
jenazah tersebut. Beliau 
berdoa sehingga jenazah 
tersebut kembali seperti 
semula untuk kemudian 
Beliau $ menyalatinya. 
Keanehan muncul kembali 
ketika pora sahabat 
bermaksud menguburnya, 
mereka melihat jenazah 
kembali berwujud babi 
hutan yang sangat hitam. 
Lantas Rasulullah 4 
menanyai anak dari 
jenazah yang ada di 
samping Beliau: "Wahai 
pemuda, gerangan 
perbuatan apakah yang 
telah diperbuat ayahmu 


Kiai Soleh Darat. LathaY at-Thaharuh wu “Asrar ws Shalot, (Toha Petra) Mlm, 16, 
Dr Lukman Hakim as-Sasaki Lombok, Ahay u- Muhibbin b Syarh Shalat u-Mugarrabin (Maktabah at-Turmusi 


na Mult 
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semasa hidup?” “Dio 3 bersabda: “Wahai para Allah @kelakakon 
adalah arang yang sahabatku, lihatlah membangkitkannya di hari 
meninggalkan solot bagaimana keadaan orong kiamat seperti babi hutan 
jawabnya. Rosululloh yang meninggalkan solat. yang hitam. 


Kisah Meninggalkan Salat Menghancurkan Orang Lain 


Dikisahkan bahwasanya sekitar. dan dilihatnya Allah ð: “Duhoi Tuhanku, 
Nabi Isa @ poda suatu hari kampung mereka yang gerangan apa yang 
bepergian dan melihat suatu dihias dengan sangat menyebabkan semua ini 
kaum yong menyembah sempurna, svotu keindahan — terjadi? apakah mereka 
Allah & dengan sangat yang tak terlukiskan oleh meninggalkan solat dan 
sungguh-sungguh, mereka kata-kata. Setelah selesoi, tidak toot2”. Allah $ 
berkumpul pada suatu Beliau «è beranjak berfirman: “Tidak, melainkan 
tempat yang tinggi. meninggalkan mereka. telah melewati mereka orang 
Kemudian Nobi Isa «8 Seteloh sekian lama, yang meninggalkan solat 


memberi salam podo mereka Beliau sà berkunjung kembali yang membasuh wajahnya 
dan berbaur duduk diantaro ke tempat tersebut, betapa dengan air mereka, dan 


mereka. Dilihatnya banyak ferketutnya Beliau melihat tetesannya mengenai tanah 
makanan minuman, buah. keadaan mereka yang telah dan rumah mereka. Dengan 
buahan yang bermacam- sirna, seluruh kampung dan sebab hal tersebut mereka 
mocam, anakanak dan para isinya pun luluh lantok tak semua binasa" 

istri yang sangat rupawon. tersisa. Hal ini membuat 


Lantas beliau & mengamati Beliau bertanya kepada 
Penyesalan Tidak Melakukan Salat Jamaah 


Pada suatu malam, memutuskan untuk kembali untuk mengejar mereka 
Ubaidillah bin Umar ol pulang ke rumah, namun tidak dapat 
Qowariri .£, ia ialah seorang sesampainya di rumah beliau menyusulnya, hingga salah 
lelaki yang tidak pemah berkata: sungguh di dolom satu dari mereka menoleh ke 
meninggalkan jamaah salat Hadis yang mulia Nobi # belakang seraya berkata 


Isya, suatu soat ia tertinggal pernah bersabda: “Jangan kamu persulit 
salat jamaah karena sibuk “Sesungguhnya pahala salot kudamu, percuma saja, komu 
memuliakan tamu yang jamaah itu melebihi salat tidak akan bisa menyusul 
berkunjung dan beristirahat sendiri dengan selisih 27 kami". “Memangnya 

di rumahnya. Dan demi drajat” dan karena itulah kenapa?” tanya Syekh 
menjaga keisigomahannya, beliau memutuskan untuk Ubaidillah bin Umar ol- 
beliau pun rela pergi keluar melakukan solat Isya Gowariri, “Karena 


untuk mencari jamaah salat sebanyak 27 kali kemudian sesungguhnya kami 
liyo di kabarabo masid koto tidur. Dalam tidurnya beliau melakukan solat Isya 
Basrah, namun noasnya, bermimpi sedang bersama berjamaah sedangkan kamu 
semua orang yang beliau satu golongan yang menaiki solat sendiri". Kemudian 
Nam engan ee salat di” kuda dan tertinggal jauh di beliau terbangun dan 
dalam masjid yang terkunci. belakang, lantas beliau pun Fidurnya dengan keadaan 
hingga akhirnya beliau pun mencoba memacu kudanya sedih dan prihatin karena 
hal tersebut." 


“Utsman bin Hasan al Kuwi Ian Nasihn Ft at Warahi Wa ul-Irayeh, (Beirut: Dar al-Kutub at ro) 
“team Kamar Dar I-timnyan, 2020): 
WW ia, Km 130 

"Mūs Muahtar, Fiqh al Hikayah Mim 11- 


mar 


Ketika fajar shodig 
foor yang menujukan 
habisnya waktu Isya dan 
masuknya waktu Subuh) 
mulai terbit. Di sekitar kota 
Baghdad, tepatnya di 
sebuah masjid seorang imam 
yang menganut Mazhab 


Toleransi Dalam Salat 


Hanafi, Imam Syafi'i menjadi 
imam salat subuh bersama 
mereka. ketika mereka sudah 
menyempurnakan satu 
rakaat dan sampai pada 
rukun solat iktidal, beliau 
Imam Syafi meninggalkan 
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bacaan kunut. Sampai 
akhirnya banyak dari orong- 
orang yang mengatakan 
“Imam Syafi'i melakukan hol 
itu sebagai bentuk etika baik 
kepada sang imam 


masjid.” 


Terbukanya Pintu Langit Dalam Salat 


Diriwayatkan dari 
Sahabat Ibnu Umor -& 
Suatu ketika kami pernah 
salat jamaah bersama 
Rasululloh 4. Tiba-tiba 
ada seorang laki-laki yang 
membaca doa "Lx Sidi 


same di ag AA, 


Dikisahkan seorang yang 
bernama Dzinun ol-Mishri, 
sewaktu berjalan memasuki 
Masjid al-Haram ia melihat 
leloki yang tidak dihiraukan 
oleh orang yang lalu lalang 
bersandar pada tiang 
masjid, dengan keadaan 
tanpa memakai sehelai pun 
benang pakaian yang 
menempel pada badannya 
seraya berzikir kepada Allah 
@ dengan hati yang sedih, 
melihatnya io kemudian io 
menghampiri dan 
mengucapkan salam 
kepodanya seraya bertanya: 
“Siapa kamu?” “Aku lelaki 
pengembara" jawab sang 
lelaki tadi, “Siapa 
namamu?" tanyanya 
kembali. “Aku adalah orang 
yang dicari Dzat yang kou 
akan lari dari-Nya", bingung 
dengan jawaban lelaki todi, 


Ss!» “Siapa yang 
membaca doa itu?” tanya 
Rasulullah 4 setelah solat. 
“Aku wahai Rasulullah $.” 
"Aku kagum dengan doo 
itu, karena doa itulah pintu- 
pintu langit dibuka.” Ujar 
Rasulullah 4. kemudian 
Sahabat Ibnu Umar & 


Hakikat Beribadah 


lontos ia bertanya, "Apa 
moksud perkataanmu?” 
baru saja bibirnya selesai 
bergerak lelaki tadi 
menangis tersedu-sedu 
hingga Dzinun al-Mishri 
turut menangis akibat 
tangisannya, tangisnya dan 
tangisku tok kunjung 
berhenti hingga lelaki 
tersebut kehilangan 
nyawanya, setelah. 
melihatnya sudah tak 
bernyawa Dzinun ol-Mishri 
menutupkan kain 
selendangnya terhadap 
jasad lelaki tadi guna 
menutupi jasadnya 
sementara waktu dan aku 
bergegas pergi untuk 
mencari kain kafan, setelah 
Dzinun al-Mishri 
menemukan kain kafan ia 
segera kembali untuk segara 
mengurus pengalanan lelaki 


————— 


Sayyid Muhammad bin Alawi bin Al 


uk u- Iman al-Kamil Wim. 110. 


berkata: “Semenjak aku 
mendengar Rasulullah 4 
mengatakan hal tersebut 
aku tidak pernah 
meninggalkan membaca 
doa itu dalam salat”! 


tadi, hal oneh terjadi saat ia 
sampai tempat lelaki tadi 
meninggal, ia terkejutkan 
dengan hilangnya josod 
lelaki tadi, “Wahai Allah 6, 
Siapa orang yang 
mendahuluiku mengurus 
jenazah (lelaki)?”. 


Setelah melalui 
kejadian tadi akhirnya 
Dzinun ol-Mishri tertidur, 
dalam tidurku seolah aku 
mendengar suara, “Wahai 
Dzinun ol-Mishri lelaki itu 
adalah orang yang dicari 
oleh setan di Dunia dan 
setan tak pernah 
menemukannya sama sekali, 
dicori oleh malaikat Malik 4 
penjaga Neraka dan ia pun 
tidak menemukannya, dicari 
oleh malaikat Ridwan & 
penjaga juga tak 
menemukannya” 


MA bin Muhammad Alan, af Putubar or Mobba yah Ad ol-Adrkar an-Nawawi, Vol 2 Mim 111 


kang ot om 


otr! dan Mrwraban Sesuai Tuntunan Syariat 


mendengarkan suara itu, ia Rahdbi ialah manusia yang dibangkitkan dari kubur, 


dilonda kebingungan don beribadah karena murni moka ia akan selamat dari 
bertanya: "Lantas di mana ia takut kepada Allah & api Neraka, untuk yang 
beroda setelah Hayawani odolah manusia kedua, maka ia okon masuk 
kematiannya?”, "lo berada yong beribadah sebab Surga, ke tiga, adalah orang 
di tempat yang layak mengharap tohmot dan yang dicintai oleh Allah &, 
menurut Dzat Maha Pencipia gmpunan Alloh &, Rabani dan orang tadi adalah yang 
don Maha Kuasa" sahut adalah manusia yang hanya kau cari, demi kemuliaan 
suoro tersebut, "Manusia beribadah kepada Allah, dan kengungan-Ku, tidaklah 
terklosifikosi menjadi tiga tidak memedulikan Dunia, aku menciptakan surga 
dolom peribadatannya Akhirat, Surga, Neraka, dan kecuali bagi orang yang 
kepada Allah &: Rohabi, jiwa dan raganya, untuk sepertinya.”!? 

Hayawani dan Rabani. klasifikasi pertama ketika ia 


— — 


1. SAKIT KERAS, WAJIBKAH SALAT? 
Puru ayal atau kanker atau neoplasma ganas adalah penyakit yang ditandai dengan kelainan 
siklus sel khas yang menimbulkan kemampuan sel untuk tumbuh tidak terkendali (pembelahan 
sd melebihi batas normal), menyerang jaringan biologis di dekatnya, bermigrasi ke jaringan tubuh 
yang lain melalui sirkulasi darah atau sistem limfatik, disebur metastasis, Kebanyakan orang yang 
terserang penyakit ini akan tak berdaya melakukan apa pun termasuk ibadah wajib salat dan hanya 
bisa terbaring lemah di atas kasur, akan tetapi, masih ada juga yang mampu duduk bahkan berdiri, 
£ Pertanyaar 
Apakah orang yang sudah sakit keras, seperti dalam deskripsi masih wajib melakukan salat? 
Jawaban: 
Tetap wajib melakukan salat sebisanya dengan tetap melakukan semua syarat dan rukunnya, 
dengan metode duduk sesuai dengan cara yang dikehendaki, ketika tidak mampu berdiri, jika 
tidak mampu, maka tidur miring dan wajib menghadap ke arah kiblat dengan badan bagian 
depan, jika tidak mampu, maka tidur terlentang dan mengangkat sedikit kepalanya dengan 
meletakkan sesuatu di bawahnya agar dapat menghadapkannya ke arah kiblat. jika sulit untuk 
menghadapkannya ke arah kiblat, maka dengan bagian yang lekuk dari kedua telapak kakinya dan 
berisyarat dengan kepalanya saat ruku dan sujud, jika tidak mampu, maka berisyarar dengan 
matanya, jika tidak mampu, maka melakukan rukun-rukun salat di dalam hatinya. 


Apabila penyakit yang diderita sudah terlalu parah dan ia khawatir meninggalkan salatnya, maka 

ia boleh mengikuti pendapat Imam Abu Hanifah yang memperbolehkan meninggalkan salat 
ketika tidak mampu berisyarat dengan kepala. 

Mede hap aka yan sa aaa) ig sama PI Bp pal Sl mata | yaa SAN ga A 

mah) e 

AS sab VA AB gl og la se PE UE, LAS J3 Gajah y pdh 

Ma a Dl gp al ngin Wala da sb Je JAAN aki Dp G apn Uang aa pain Ulah 

AA SEA AN ja Op naa pada Pb RAN ES aji Saha 


Aan dp 


1" Ahmad Syihab ad Din bin Salimah ah GulyoI um Musisi (al Haramain) Mim 51. 


Salat -Praying 


ar fardu, meskipun fardu kifayah begitu juga salat yang 
kecil, ketentuan ini berlaku jika ia mampu, jika tidak, 
daki. jika idak mampu. maka tidur miring dan wajib 
ah kiblat dengan badan bagian depan, sedangkan menghadapkan wajah hanya sunah, Jika 
aka tur terlentang di atas punggungnya dan mengangkat sedikit kepalanya dengan 
meletakkan sesuatu di bawahnya agar dapur n dapkannya ke arah kiblat. jika sulit umuk 
menghadapkannya ke arah kiblat, maka dengan bagian yang lekuk dari kedua telapak kakinya dan berisyarat 


dengan kepalanya saat ruku dan sujud, jika tidak mampu, maka berisyarar dengan matanya. jika tidak 
mampu. maka melakukan rukun-rukun sal 


sap din saat 
menghadap ke sg syaa 


tidak mampu, 


di dalam harinya.” 


kesah) galah gel yan Gn ig kama ip apang a gn Be Lem Ly 


> BA paidi gu Je igu is 
IN AA gada g a a ENG Joly Uie pail ai Si Oia Nuy iine y aii 
ANDA dy E AE 5 
“Wajib bagi orang yang sakit untuk menunaikan salar lima waktu berikur menyempurnakan syarat dan 
rukunnya serta menghindari sesuatu yang membatalkan salar semampunya. Boleh baginya untuk duduk, 
lalu tidur miring, lalu tidur terlentang jika menjumpai faktor yang memperbolehkan hal tersebut, 
sebagaimana keterangan yang dirumuskan dalam Mazhab. Jika terjadi banyak bahaya dan penyakitnya 
sudah terlalu parah serta dikhawatirkan akan meninggalkan salat secara total, maka diperkenankan 
mengikuti pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik meskipun sebagian syarat ada yang cacar menurut 
mazhab Syafi'i. Kesimpulan dari pernyataan Syekh Muhammad Ibn Harim dalam kitab Risalahnys 
mengenai alatnya orang sakit adalah bahwa Mazhab Abu Hanifah berpandangan orang sakit yang ketika 
tidak mampu untuk berisyarat dengan kepala, maka diperkenankan meninggalkan salat.” 
2. TAHU ADA NAJIS DI BADANNYA SETELAH SALAT 
P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum salatnya seseorang yang mengetahui ada najis pada tubuhnya setelah sala? 
& Jawaban: 
Khilaf: 
* Menurut goul jadid tidak sah, bahkan wajib menggodhoinya. 
* Sedangkan menurut goul godim yang ditarjih Imam an-Nawawi tetap sah. 
MAAN SN Ja) pena) jani sama in Se gl eal A pa Ap) kemih Al bm) Je Alas | 
(ob Jabal Jab LN al pi J Ja Vo We 
ikan an dop na wa iiaa ge i pl Je ka Jaki gig se jo 
Sa ga mL Ga ln hi TO ia sak ga ya ARA kanng NG NAN Mb la Se sa agak 
PAN Ay ajaa gagh US, 
“Apabila seseorang tidak tahu terdapat najis yang tidak ditollir pada sas melaksanakan salt, baik najisnya 
melekat di badan, pakaian atau tempat salat, maka ada dua goul, menurut qoul jadid wajib godho, sebab 
bersuci dari najis merupakan bersuci yang bersifat wajib, sehingga tidak bisa gugur hanya disebabkan 
keridaktahuan. seperti halnya bersuci dari hadas, sedangkan menurut gol qodim idak wajib qodho dan 
pendapat Ini adalah pendapat yang dikutip oleh Ibuu Mundzir dari beberapa ulama dan dipilih olch Imum 
an-Nawawi dalam kitab Syarh al-Muhadzab. 
3. SALAT TANPA PECI 
P Pertanyaan: 
Apa hukum salar tanpa memakai penutup kepala semisal peci? 


tung Mufti 


PMN kaa un kg 


Solusi dan Jawaban Sesual Tuntunan Syariat 


Jawaban 
Makruh, karena dalam salat disunahkan untuk mes 


pi kepala. 

Ms Jak AA naen BT MN AN SA BAN as akak ip Ki 
MS i ii dg) 
n saat salar untuk berhias 


Si a kaki Sep Jan KENA ug 
“Dimakruhkan tidak menurup kepala dan bahu saat salat, ki 
san menutup kepala dan badan seperti yang telah lewar. 
4. ETIKA DAN HUKUM MEN: 
2 Pertanyaan: 
Bagaimanakah hukum menguap saat salat dan bagai 
& Jawaban: 
Makruh, hanya saja jika terlanjur menguap maka disunahkan menutup mulut, baik menggunakan 
tangan kiri atau tangan kanan, baik telapak bagian luar arau dalam 


ma disun; 


SUAI 


AT SALAT 


ana etikanya? 


MAN akah lap dean AI BA glad gpi gatai ja gigi gala & 


MAS Nagi Ji a, aS a 
“Dimakruhkan menguap, sebab adanya hadis Imam Muslim yaitu jika salah satu di antara kalian menguap 
dan ia dalam kondisi salat, maka tolaklah semampunya, karena sesungguhnya jika salah saru di antara kalian 
berkata haa haa, maka setan tertawa. Kemakruhan ini tidak terkhusus ketika dalam kondisi sala saja akan 
terapi di luar salat pun sama." 


Mella) oals sama op dna pla Ke pal Jina Ta ma drs & 
ên jab TA E 
sudi ja Bik) 


uu 


“Disunahkan menutup mulur dengan menggunakan tangan apabila ada hajat (kebutuhan). seperti saat 
menguap, karena ada hadis sahih yang menjelaskannya. Apakah menutupi mular dengan menggunakan 
tangan kanan atau kiri? Imam Romli mengatakan menggunakan rangan kiri, sedangkan Imam Ibnu Hajar 
mengatakan boleh menggunakan tangan kiri atau kanan dan kesunahan bisa hasil dengan salah saru cangan 
kiri arau kanan, baik menggunakan telapak bagian luar arau dalam.” 


5. SALAT MENGHADAP ORANG YANG TIDUR ATAU BERBINCANG-BINCANG 
P Pertanyaan: 

Apa hukum salar menghadap orang tidur dan berbincang: bincang, karena keterbatasan tempat? 
9 Jawaban: 

Hukum salat menghadap orang yang tidur diperbolehkan, karena ada hadis yang menerangkan 

tidak makruhnya salat menghadap orang yang tidur, sedangkan hukum salat menghadap orang 

yang sedang berbincang-bincang, makruh sebab dapat mengganggu kekhusyuannya. 


apalah yA jap apa Dyah in sama Lal penak ae PLI Bel ma! Taat Ja Gp! (4 


BSN Ul ASN LI ajant alun KN at GU jag Jaski yah mh ba AN ISL iiai Y 
sa LAN y A3 Uh li JALI sja 


Salat Projing 


Tidak makruh salar menghadap urang yang telur dan makruh salar di hadapan rang-arang yang sedang 


yang dapat n 
had 


orang y 


hukum makruh n 


jp wrang yang sedang berbincang, karena dapat menyibukkan hati orang yang 
salat slan karena alasan yang disebutkan dalam permasalahan ke empar” 


6. TIDUR SI ILUM MASUK WAKTU SALAT 
P Pertanyaan 
m tidur yang diketahui akan sampai melewatkan waktu salat? 


Tidak diperbolehkan (haran 


meskipun sebelum masuknya waktu 


Kap Ja Uda la ag AA ggah ai b AAN Sr JS af ai E 


“Diperbolehikan tidur sesudah masuknya waktu salat apabila rasa kanaka telah mendominasinya yaitu ia 
tdak dapat membedakan antara satu hal dengan lainnya dan tidak mungkin menahan rasa kancuknya scau 
adi dugaan kuat ia akan bangun pada waktu yang cukup untuk melakukan salat dan bersuci. Jika tidak 
demikian, maka haram tidur sekalipun sebelum masuknya waktu salat, sesuai dengan apa yang diungkapkan 
leh mayoritas 


7. KENTUT SETELAH SALAM PERTAMA 

P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum salatnya orang yang kentut setelah salam pertama? 

& Jawaban: 
Tidak batal, karena salat sudah dianggap sah dengan melakukan salam yang pertama. 

Catatan 
Jika salam kedua tetap dilakukan setelah hadas, maka tidak dianggap, bahkan hukumnya haram, 
meskipun tidak membatalkan salatnya. 

Mela GAK Jap AMAN Goal! upil da) ig sama ipil malah Ja pamain D 


mea 


Faih) d 
Nang Eilg JAE Va gi al 

“Salam yang kedua termasuk kesunahan dalam salat kecuali terjadi hal yang menafikan salat setelah salan 
ang pertama. dengan demikian hanya boleh mengucapkan salam yang pertama, Dan jika terap meneruskan 
Salam kedua maka tidak dianggap, bahkan haram namun tidak impui membatalkan salar karena salat wadah 
sempurna dengan salam yang penama”. 
#8. SALAT MENGGUNAKAN BAJU BERMOTIF 

P Penanyaan: 
Bagaimana hukum salat memakai baju dan peralatan salat yang bermotif, seperti baju warna-warni 
atau bergambar, sajadah bergambar kaligrafi, Ka'bah atau hewan menurut perspektif fikih? 

Q Jawaban: 
Makruh, sebab dapat menghilangkan kekhusyukan 


ya sendiri ataupun orang lain. 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


Mma) Jala al Uni sama ig kaa E pla el Gaal dika Reiko AG 


Sa ja HA II PE San Bi ya Dia 
*Dimakruhkan salar memakai pakaian yang bergambar atu terdapat ukiran karena terkadang dapat 
mengganggu alanya”. 


kemaja) palaka ga pad ig Aran La dana gang bat den Bp ii pm hi G 


GLU La ja Ge PUS Bj Vj raba KD jam Ea di aah ja 


Dia AN $ 

“Makruh menggantung kertas yang bergambar dua tanah haram (Makah dan Madinah) atau sesuatu yang 
ada pada keduanya yang meliputi beberapa simbol yang disebut sebagai lambang kemakmuran masjid 
karena dapat mengganggu orang salat dan lainnya, dan karena makruhnya salat menghadap perkara yang 
menarik perhatian, sebab dapat menghilangkan khusyu.” 
9. SALAT MENGENAKAN BAJU KOKO TANPA KERAH 

P Pertanyaan: 
Bagaimanakah hukum salat memakai baju yang longgar yang berpotensi memperlihatkan bagian 
aurat” saat rukuk dan sujud? 

Jawaban: 
Diperinci 
* Batal, jika saat rukuk auratnya terlihat dari sela-sela kerah baju, 

Tidak batal, jika auratnya tidak terlihat dari sela-sela kerah baju. 


Alangkah baiknya memakai kaus agar auratnya lebih terjaga atau memakai sarung sampai aras 
pusar. 


MAN SN jah alad yan ia gagi sama PLAN KPAI ga Saya sa ih ga jana O 


mah baya JA NS E 


gé. 
gdan paite j j je RABI is 
ki pyi jing a IS a 
“Wajib menutup aurat dari arah atas dan dari berbagai sisi, tidak dari arah bawah. Sehingga semisal aura 
terlihat dari kerah baju atau lengan baju, maka salatnya tidak sah....jika bajunya terbuka dan 
memperlihatkan sebagian auratnya ketika ruku” atau sujud, maka sekarang salatnya tidak bacal akan tetapi 
akan batal tatkala terbuka, sampai-sampai jika ia menucupinya ketika ruku” atau sujud dan tidak terlihat 
sedikit pun auratnya, maka salatnya tetap sah” 
MAMA AKI Jah genah pam sama Kay al A PN Sp jana aa Jan Jain aas & 


NA Ja Ja Pah langan J kad Mat 6 


? Aurat (Arab: 4, transliterasi: Awrat) adalah bagian dari tubuh manusia yang diharamkan untuk dilihat dan dipegang, 


PPA, Sang Muli 


Salat Praying 
Pn Lage SE py BELA gah PASI SN I LA Bag SAPI Jie ba SAN pa y 
g a pt phy IU Kama alm Dong Par) 
Tidak cukup (menutup aurat) dengan baju tipis seperti tenunan anak perempuan, karena hal itu tidak 
menutupi warna kulit. tidak cukup juga pakalan kasar yang banyak berlubang. Apabila aurar terlihat dari 
kerah baju saat sujud atau rukuk, maka tidak cukup (dalam menutupi aurat), maka wajib mengancingkan 
atau menali baju tersebut dan Lain sebagainya” 


10. SALAT DI DALAM GEREJA/ DI TEMPAT PERIBADATAN AGAMA LAIN 
= Pertanyaan: 


Bolehkah salar di tempar peribadatan agama lain menurut kacamata fikih? 
9 Jawaban: 


Diperinci 
* Makruh, jika mereka (non-Muslim) sudah memberi izin untuk memasuki tempat 
peribadatannya. 


* Haram, jika tidak mendapatkan izin atau di dalam tempat peribadatan agama lain terdapar 
patung atau salib arau simbol-simbol yang dimuliakan non-Muslim, hanya saja salatnya tetap 
sah. 


CREMA 
Hukum di atas apabila non-muslim tinggal di gereja. 
EA jah ganjih AM iet oy yhaa pl paagi G 


ikan kanga ji Via 
Ian as Gn dh 
“Yakni makruh salat di dalam gereja meskipun masih baru, hukum makruh ini jika memasukinya dengan 
izin, dan ketika tidak izin maka haram salat di dalamnya karena mereka mempunyai hak untuk melarang 
kita memasukinya. Hukum cersebur berlaku apabila mereka menempar di gereja dan ketika tidak maka 
tidak terlaku hukum tersebut, begitu juga haram memasukinya jika terdapat gambar yang dimuliakan 
sebagaimana dijelaskan oleh para ulama dalam bab jihad." 
11, SALAT MEMAKAI KAUS KAKI ATAU SARUNG TANGAN 

P Pertanyaan: | 
Bagaimana hukum salat dengan memakai sarung tangan atau kaus kaki? 

9 jawaban: 
Diperbolehkan, karena membuka telapak tangan dan telapak kaki hanya sekedar kesunahan. 
Bahkan wajib memakai kaus kaki perempuan jika telapak kakinya belum tertutup. 


Disunahkan tidak memakai kaus tangan bagi laki-laki dan perempuan, dan disunahkan melepas 
kaus kaki bagi laki-laki, 
ME a) pah yat ig sama ag hagla SAI alah Ja ama | 


ML Yaa AANE 


En AA 


Say ais ile ya AS 


jah JS Ya dah JAN Wa Bad A Da US dala aa Aa aka saa BA a Ja 
A SANGE AL IA an Se ah Ula Sl gas JS gag SU yag 


Song Multi 
amb at 


Solusi dan Jawaban Sesual Tuntunan Syariat 


nahkan membuka kohne tangan dan Kaki bagi laki-laki. karena bagi perem) 
telapak kakinya... Disunahkan tidak menutup kedua tangan bagi laki-laki 
menutup kedua telapak kaki bagi laki-laki. 
12. SALAT SENDIRI DENGAN BACAAN KERAS 
£ Pertanyaan: 
Apakah mengerask: 
Q Jawaban: 
Sunah, karena salat sendiri tidak ada tuntutan untuk inshêr (diam dan memperharikan bacaan 
imam) maka hukumnya seperti imam. 
KA AKI ja Jama! jama sama pay Lal AS PAN Kel Kami Al Jar Janin anan G 
Pk aa Hp MAA 
LN ly akan g HA yA ge JLN GR, AAN Lains al aka ge we gh sala Jah 
un ih san pe gk dua deng 
“Dan adapun orang yang salat sendiri disunahkan juga (mengeraskan suara dalam salat subuh dan dua rakaat 
awal salat magrib dan isya), karena ia tidak diperintahkan untuk diam dan memperhatikan bacaan imam, 
sehingga hukumnya sama dengan imam.” 
13. MENAHAN KENTUT SAAT SALAT 
£ Pertanyaan: 
Bagaimana hukum melakukan salat dengan menahan kentut? 
Q Jawaban: 
Makruh, karena dapat mengurangi kekhusyuan salar. 


suara saat salat sendiri tetap disunahkan? 


Melaksanakan salar dengan menahan kentut hukumnya makruh. Namun, apabila di tengah salar 
merasa ingin mengeluarkan kentut, maka wajib ditahan selama tidak khawatir menimbulkan 
dampak yang buruk. 
Rama SN jah la Ag or Aah nj aan LAM Bet Ga Ska al Bab gga Saki aa AG 
intan ad ra E 
SA Ap SN A JPN INN A gag al; Ja (as ah BUNG) 
“Di makruhkan melaksanakan salar dengan menahan hadas, seperti kencing, berak dan kentut, sebab adanya 
hadis yang akan disebutkan dan karena dapat menghilangkan kekhusyuan bahkan sekelompok ulama 
berpendapat jika ia tetap melakukannya dengan kondisi itu. maka dapat membatalkannya" 
MAL SAK Jap Wika pat a a Selayar aa bah Ay ON ag | 
NY dat Mm 
Ag Jap Wa SI) aj CA JAN IYA Ga ip ha ya AA (as dun IMS G) 
GEN pi dis PAN ie ap DI 1S Dia gig AS IE IS) HK Yg Cge WA OS Vi mil 
Seed Sp se Aa Ng LAN AS a da Sate ja ey ia pad 
an yi ea ye BA ya Ng A JAN Gb Hi SIN ON aa IN tag LS Op Ui Sp 
Ina Mak Ang Jian ob je oli 


sa Ja ah es NA = 

Wb jp aie SAS jis HAN dah PAS Sea IN a Jas yi E 
“Tidak boleh keluar dari rangkaian salat fardu karena ingin buang hajat, kecuali apabila ada dugaan kuar 
menimbulkan dampak buruk dengan menahannya, maka ia boleh untuk keluar darinya. 


Salat -Praying 


14. SALAT DENGAN MEMEJAMKAN MATA 
= Pertanyaan: 
Bagaimana hukum memejamkan mata saat melaksanakan salat? 


Diperin 
* Khilafal-'aula, jika tidak khawatir timbul bahaya. 

. khawatir akan menimbulkan bahaya. 

* Sunah, jika dengan tanpa memejamkan mata, maka pikirannya akan terganggu. 

* Wajib, jika saf di depannya diisi oleh orang-orang yang salat dalam keadaan telanjang. 


AAN yA ap eigeil dai sama oy ate Sg plal Sri nak! pid LA Jo Ja caola Gea) tika MB 


Gi Hk jak METE E 
HE INN Ie SER Ba AN ta as lan AA) nas JK Dj ta Jah 


H3 


ig E Op Sa sak ip G! 
“Dan tidak makruh memejamkan mata (saat salat) ketika tidak takut akan adanya bahaya, karena tidak ada 
hadis yang melarang hal tersebut Imam Ali Syibromulisi berpendapat: akan terapi hukumnya khilaf al-sula 
dan terkadang wajib, apabila saf (di depannya) telanjang, dan terkadang sunah seperti salar di depan pagar 
berhias atau selainnya dari perkara yang dapat mengganggu kekhusyuan salat, seperti yang diungkapkan 
oleh Imam Al-'Izzu bin as-Salam. Dan ketika takut saat memejamkan mata akan adanya bahaya, maka 
hukumnya dimakruhkan," 


15. BERJABAT TANGAN SETELAH SALAT 
Pertanyaan: 
Menurut perspektif syariat apa hukum berjabat tangan setelah salat? 
Jawaban: 
Menurut Imam an-Nawawi hukum berjabat tangan setelah salat diperinci sebagai berikur: 
»  Diperbolehkan, apabila yang diajak berjabat tangan adalah orang yang bersamanya sebelum 
salat. 
* Sunah, apabila yang diajak berjabat tangan adalah orang yang tidak bersamanya sebelum salat, 
sebab berjabat tangan saat bertemu hukumnya sunah. 
aaa Rar meli Jana ga paS aa | 
HL Ja MA a 

Je An Jiman as Kasta 

MAAN ade kemah yA yss 
“Imam An-Nawawi berkata: jika seseorang bersamanya sebelum salat, maka diperbolehkan (berjabat tangan 
setelah salat), atau tidak bersamanya sebelum salat, maka sunah hukumnya, karena berjabat tangan ketika 
bertemu hukumnya sunah berdasarkan kesepakatan ulama,” 
16, TERINGAT RUKUN YANG DITINGGALKAN SETELAH SELESAI SALAT 

Pertanyaan: 

Apakah sah salatnya orang yang baru ingat meninggalkan rukun setelah selesai salat? dan 
harus dilakukan? ea 


. 9 Jawaban: 
Tidak sah dan wajib meneruskan salatnya (dengan melaksanakan rukun yang ditinggalkan dan 
rukun-rukun setelahnya), selagi waktu pemisah belum lama dan tidak terkena najis setelah 
melakukan salam, apabila tidak demikian, maka wajib mengulangi salatnya dari awal, 
dang T 
L AL aaa 


Solusi dan Jawaban Sesual Tuntunan Syariat 


kal sakan Jalan a, 


“Dikecualikan dari keraguan (meninggalkan rukun salar) ialah ketika setelah salam yakin selah 
meninggalkan rukun salat, maka wajib baginya melaksanakan rukun yang belum dikerjakan dan rukun- 
rukun secelahnya, selama tidak ada pemisah yang lama (antara salam dan ingat telah meninggalkan rukun) 


atau menginjak naji Dalam redaksi kitab ar-Roud tidak terdapat ungkapan wajib, seperti inilah 
redaksinya “Apabila orang yang salat setelah salam teringar belum mengerjakan rukun salat, maka baginya 
mengerjakan rukun yang ia tinggalkan dan rukun-rukun setelahnya, selama tidak ada pemisah yang lama 
atau menginjak najis, begitu juga dalam kitab al-Mughni, Ungkapan beliau (selama jarak pemisahnya belum 
lama). maksudnya adalah antara salam dan ingat telah meninggalkan rukun, sehingga jika jarak pemisahnya 
lama, maka ia mengulanginya dari awal" 
17. SALAT MENGENAKAN BARANG GASABAN 

®© Pertanyaan: 
Bagaimana hukum salat mengenakan barang gasaban. seperti sarung, baju, kopyah dan lain 
sebagainya? 

9 Jawaban: 
Sah, akan tetapi haram dan tidak mendapatkan pahala. 
Jan Uai na Ip HA Ga Ala) el ma Gala al Ja Sp Opa ej PAN Ke Gaal ai. G 
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mengenakan baju gasaban, akan tetapi sah dan tidak mendapatkan pahala." 


18. MELAKSANAKAN SALAT DENGAN NIAT AGAR MENDAPATKAN HADIAH 
P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum melaksanakan salat dengan niat agar mendapatkan hadiah, semisal akan diberi 
uang ketika melakukan salat? 
9 Jawaban: 
Diperbolehkan dan salatnya sah, namun tidak berhak mendapatkan hadiah. 


Mo) sada Jaya sama pla AN pm ji BAN In jean A 
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“Apabila ada seseorang berkata kepada orang lain: “Kerjakanlah salarmu! dan kamu berhak mendapatkan 
saru dinar dariku". lalu ia melaksanakan salat dengan niat ini. maka ia ridak berhak mendapatkan dinar dan 
salatnya sah.” 


Salat- Praying 


19. MENGANGKAT TANGAN SAAT KUNUT DAN MENGUSAP WAJAH 
P Pertanyaan: 

Bagaimana huk 
Ẹ Jawaban: 


Mengangkat tangan saat doa kunut hukumnya sunah, sedangkan mengusap wajah setelahnya 
tidak disunahkan, bahkan lebih utama u 


angkat tangan saat doa kunut dan mengusap wajah setelahnya? 


ik tidak mengusapnya. 
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“Dan sunah mengangkat kedua tangan dalam keadaan terbuka ke arah langit saat membaca doa kumur, 
meskipun saat kondisi memuji sebagaimana doa-doa yang lain dan menjadikan punggung telapak tangan 
saat doa kunut atau doa lain ke arah langit, jika berdoa dalam rangka agar wabah yang sedang terjadi segera 
dihilangkan dan sebaliknya (punggung telapak tangan mengarah ke bawah), jika berdoa untuk 
menghasilkan sesuatu seperti agar wabah di sisa usianya dihilangkan, Dan tidak disunahkan mengusap 
wajah dengan kedua telapak tangan setelah doa kunur, bahkan makruh mengusap dada.” 
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“Sunah mengangkat kedua tangan saat doa kunut sebagaimana doa-doa yang lain dan yang lebih utama 


adalah tidak mengusap wajah dengan kedua telapak tangannya.” 
20. ANGGOTA BAWAH DAGU PEREMPUAN TERLIHAT SAAT SALAT 


P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum salat wanita yang anggora bawah dagunya terlihat? 
& Jawaban: 
Tidak sah, sebab bawah dagu perempuan termasuk aurat yang wajib ditutupi saat salat. 


Menurut Madzhab Maliki dan Hanafi terbukanya anggota bawah dagu tidak membatalkan salar. 
Pn ag Aak Jaka Jala PL Ka Ca den ade aa AG 

Ma Aa Jani Jamal) La < 
an galon gag 
Jes SL ad aja i 
HAN ena 
PA Aaj jin Op SAB AENG Ka LA aa ie Ul Ban Uta LAMA a jan Way 
Lan ina sa YAN Aah ya SS a pahan aje 
Ba ga ajan gain gk saki BN A) gal bg ABEN ga Gang anda ga SN Lana SL S 
asah Je HB ta Saka pat Ata Ii PNS Ip 
“Sesungguhnya terbukanya anggota yang ada di bawah dagu dari hadan seorang perempuan ketika salai dan 
tawaf dapat membaralkannya karena termasuk dalam umumnya redaksi ulama mengenai anggora badan 
yang wajib untuk ditutup, mereka berkata aurat perempuan yang merdeka dalam salat adalah semua bagian 


tubuhnya kecuali wajah dan dua telapak tangan, ungkapan ini merupakan ungkapan umum, sebab adanya 
beberapa hal di antaranya adalah pengecualian dalam ungkapan, begitu juga ungkapan ulama. wajib bagi 


Mu 
151 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuhu Syariat 


perempuan untuk menurup sebagian wajahnya dari semua sisi demi kesempurnaan penutupan aurat, dari 
sini jelas bahwa membuka oua yang ada di bawah dagu dapat membatalkan salaya begitu juga 
tawafnya, inilah Madehah Syat'ivah sedangkan Madzhab selainnya seperti Madzhab Hanafi dan Maliki 
menyatakan bahwa membuka apa yang ada di bawah dagu dan sesamanya tidaklah membaralkan salar, 
seperi apa yang telah diketahui dari referensi kitab-kitab mereka dan dari sini jika praktik ini dilakukan 
oleh orang awam yang tidak mengetahui tara cara membatasi diri pada Madzhab Syafi'i, maka salatnya sah 
karena orang awam tidak mempunyai Madzhab dan jika dari orang yang tahu mengenai Madzhab Syafi'i 
dan berkehendak mengikuti selainnya yang berpendapat keabsahan salat tersebut, maka salatnya sah, karena 
semua ahli keempat Madzhab berada dalam petunjuk .” 
21. DIBIUS TIDAK WAJIB GODHO 

£ Pertanyaan: 
Apakah bagi orang yang tidak sadar karena dibius"' saat operasi masih ada kewajiban untuk meng: 
godho salat yang ditinggalkannya selama kehilangan kesadaran? 

9 jawaban: 
Tidak wajib, karena akalnya (kesadaran) hilang bukan disebabkan oleh perkara yang diharamkan. 

MAN Jap pasih AS e at a ama Ly AH al Ty ja tyan & 
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“Kalangan ulama asy-Syaf'iyyah menyatakan boleh meminum obat yang sampai menghilangkan akal 
(kesadaran) karena ada keperluan, sebagaimana yang disyaratkan oleh Mushonnif dalam perkataannya: 
minum obat tanpa ada hajat. Dan ketika kesadarannya hilang sementara kondisinya semacam ini, maka 
tidak wajib menggodho' salar-salatnya setelah siuman, sebab kesadarannya hilang karena faktor yang tidak 
haram. Apabila diperlukan dalam rangka mengamputasi tangan yang mengidap penyakit parah untuk 
mengonsumsi obat yang menghilangkan kesadaran, maka ada dua pendapat, yang paling sahih mengarakan 
boleh.” 
22. GUSI BERDARAH SAAT SALAT 

£ Pertanyaan: 
Bagaimana hukum salarnya seseorang yang tiba-tiba gusinya berdarah di tengah-tengah salat? 

< Jawaban: 
Hukumnya sah, karena darah yang keluar dari gusi tergolong najis yang ditolelir sekalipun 
bercampur dengan ludah, dengan syarat darah yang keluar tidak sampai tertelan. 
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“Sah salata orang vang gusinya berdarah sebelum membasuh mulanya, jika riak menelan air 
liurnya dalam salat, karena darah gusi dihukum najis vang ditoleln jika dinar 


23. MENIUP TEMPAT SUJUD SAAT SALAT 
£ Pertanyaan: 
Bagaimana hukumnya meniup tempat sujud yang berdebu k 
2 Jawaban: 
Makruh, karena ada larangan yang mencegah hal terebut, serta bertentangan dengan sifat 
tawadhu” dan khusyuk, kecuali ada hajar seperti menyeka debu yang ada di dahi yang dapar 
mencegah keabsahan atau kesempurnaan sujud, 


in pada air liur. 
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“Makruh meniup saat salat, karena termasuk bermain-main, Juga makruh mengusap semacam kerikil yang 
ada pada tempa sujud, karena ada hadis yang melarangnya, juga karena hal hu tidak sesual (bertentangan) 
dengan sifat merendahkan diri (tawadhu') dan khusyu’. Dalam kitab akT'ab diterangkan bahwa hukum 
makruh tersebut terjadi bila tanpa adanya kebutuhan. Bila adanya kebuuihan, maka tidak makruh sebab 
adanya uzur seperti mengusap debu yang menempel pada dahi yang akan mencegah keabsahan sujud atau 
keempurnaannya” 
24. MELIHAT ORANG LAIN DALAM KEADAAN BAHAYA 
P Pertanyaan: 
Apa sikap yang harus dilakukan jika dalam keadaan salat melihat orang dalam keadaan bahaya? 
& Jawaban: 

Mengingatkannya dengan cara membaca tasbih, bagi lelaki dan bertepuk tangan dengan 
memukulkan bagian dalam atau luar telapak tangan yang satu ke bagian luar telapak tangan yang 
lain atau dengan memukulkan bagian luar telapak tangan yang satu ke bagian dalam telapak 
tangan yang lain, bagi perempuan dan jika hal itu tidak dapat mengingatkannya dan hanya bisa 
diingatkan dengan ucapan atau tindakan yang dapat membatalkan salatnya, maka wajib untuk 
menyelamatkan orang tersebut dan salatnya batal. 
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“ Disunahkan bagi seorang lelaki untuk membaca tasbih dan bagi perempuan untuk bertepuk tangan dengan 
memukulkan bagian dalan atau luar telapak tangan yang satu ke bagian ur telapak rangan yang lain atau 
dengan memukulkan bagian luar telapak tangan yang satu ke bagian dalam telapak tangan yang lain, tidak 
dengan memukulkan bagian dalam telapak tangan yang satu ke bagian dalam telapak tangan yang lain kerika 
terjadi sesuatu di tengah salt, baik berupa hal yang sunah seperi mengingatkan imam saat u lupa atau 
lehkan seperti memberikan izin bagi orang yang meminta izin atau wajib seperti mengingatkan 

Orang buta arau orang lalai yang sudah tamyir dari terjatuh ke dalam bahaya. Dalam bertasbih harus berniat 
Hilir saja atau disertai mengingatkan, sehingga jika berniat mengingatkan saja, maka salatnya batal dan 
tangan dengan tujuan mengingatkan, tidak membuatnya baral. Jika tidak berhasil 
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mengingatkannya kecuali dengan ucapan atau tindakan yang dapat membatalkan salat, maka wajib untuk 
melakukannya, meskipun salatnya batal. 
25. BARANG DIAMBIL ORANG LAIN SAAT SALAT 
P Pertanyaan: 
Apa yang harus dilakukan jika harta kita diambil saat salat tanpa izin (dicuri)? 
& jawaban: 
Khilaf (ulama berbeda pendapat): 


* Menurut Imam Ibnu Hajar, ia diperbolehkan memutus salarnya dan tidak boleh melakukan 
salat syiddatul khouf 


* Menurut Imam ar-Romli, ia diperbolehkan melakukan salar syiddatul khouf jika ia khawatir 
hartanya akan hilang. 
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“Apabila harta seseorang diambil oleh orang lain dan ia sedang melaksanakan salar, maka tidak boleh 
baginya untuk melakukan salat syiddarul khouf, karena ia merupakan orang yang sedang mencari sesuatu, 
bukan orang yang takut dan boleh baginya memutus salar untuk mengejar orang yang mengambilnya, 
menurut Imam Ibnu Hajar. Menurut Imam ar-Romli, boleh baginya untuk melakukan salar syiddatul 
khouf, apabila ia khawatir hartanya akan tersia-siakan.” 


26. SALAT DI PELATARAN/LORONG ASRAMA 

= Pertanyaan: 
Bagaimana hukum melakukan salar di pelataran atau lorong (jalan kecil antara kamar satu dengan 
kamar lain) yang kebanyakan santri lain masih berlalu-lalang di jalan tersebut sehingga berpotensi 
mengganggu kekhusyukan? 

9 Jawaban: 
Makruh, karena adanya larangan terhadap praktik tersebut dan dapat menyebabkan terganggunya 
hati oleh lalu-lalang pejalan kaki. 
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“Makruh juga melakukan salar di tempat sampah dan tempat penyembelihan karena adanya larangan 
terhadap kedua praktik tesebut dan karena akan menimbulkan kesejajaran terhadap najis, sehingga jika 
sebagian badannya atau perkara yang ia bawa terkena najis tersebut, maka salatnya hacal. sebagaimana 
keterangan yang telah lewat. Dan juga makruh untuk melakukan salat di jalan yang berada pada bangunan. 
bukan pada lapangan, karena ada larangan serta terganggunya badi sebab lalu lalang para pejalan kaki- 
Dengan begitu, maka dapat dikerahui bahwa penggunaan redaksi kaca al-bina' bukan al-bariyyah. 
merupakan sesuatu yang berlandaskan keumuman. Dan Jika banyak lalu lalang pejalan kaki di suatu tempat, 
maka makruh melaksanakan salar di tempat ku, meskipun bukan berupa jalan. seperti tempat tawaf.” 


Faen, ana 
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27. LUPA JUMLAH GODHO' SALAT 
®© Pertanyaan: 
Bagaimana cara menggodho'i salar yang tidak diketahui jumlahnya? 
& Jawaban: 
Menurut Imam al- Gaffal ia hanya wajib menggodho'i salat yang benar-benar secara nyata ia 
tinggalkan saja, sedangkan menurut Imam Ibnu Hajar dan Imam ar- Ramli ia wajib menggodho'i 
semua salat yang belum yakin sudah ia lakukan (yakin belum dilakukan atau ragu apakah sudah 
dilakukan atau belum). 
Mengenai salat yang masih diragukan apakah sudah dikerjakan atau belum, menurut Imam al- 
@afal tidak wajib untuk digodho'i dan menurut Imam Ibnu Hajar dan Imam ar-Ramli wajib 
untuk digodho'i. 
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“Seseorang yang ragu akan kadar salat yang ia tinggalkan, maka wajib baginya menggodho'i semua ralat 
yang belum yakin sudah ia lakukan, sebagaimana yang diungkapkan Imam Ibnu Hajar dan Imam ar-Ramli, 
sedangkan menurut Imam al-Qaffil ia wajib menggodho'i salar yang benar-benar secara nyata ia 
tinggalkan.” 
28. RAGU RAKAAT SAAT SALAT 
© Pertanyaan: 
Apa yang harus dilakukan oleh Bukhori yang ragu jumlah rakaat yang telah ia lakukan saar sala? 
& Jawaban: 
Ta harus berpijak pada sesuatu yang telah diyakininya, yaitu hitungan yang paling sedikit, karena 
hal iru merupakan hukum asal dan ia harus menambahi rakaatnya sesuai dengan jumlah yang 
ditinggalkannya, karena hukum asalnya ia belum melaksanakannya dan setelah menambahkan 
rakaat, maka sunah baginya untuk melakukan sujud sahwi. 
MM) wahan payah sama IN By AN pin BAN Ja jera & 
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“Ketika orang yang salat ragu pada jumlah rakaat yang telah ia lakukan, misalnya ragu apakah ia telah salar 
tiga ataukah empar rakaat, maka ia berpijak pada sesuatu yang telah diyakininya, yaitu hitungan yang paling 
sedikit, karena hal itu merupakan hukum asal dan ia harus melakukan sisa salatnya, yaitu menambahi saru 
rakaat, karena hukum asalnya ia belum melaksanakannya dan kemudian melakukan sujud sahwi sebab ragu 
dalam tambahannya." 
29. TEKNIS SALAT DALAM KENDARAN 
P pertanyaan: 
Bagaimana teknis pelaksanaan salat dalam kendaraan? 
G Jawaban: 
Teknis pelaksanaan salat dalam kendaraan adalah melaksanakan rukun dan syarat salar secara 
sempurna, seperti menghadap kiblat, rukuk, sujud dan lain-lain jika mampu. Jika tidak mampu, 
maka melaksanakan rukun dan syarat salat semampunya meskipun dengan isyarat dalam rangka 
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& Sedangkan kewajiban menggodho'inya diperinci sebagai berikut Jika dapat 
menyempurnakan rukun dan syarat salatnya. maka ulama terjadi khilaf: menurut pendapar 
mu'tamad wajib menggodho'i salar tersebut. 

* Sedangkan jika tidak bisa melaksanakan syarat dan rukun secara sempurna seperti tidak bisa 
menghadap kiblat dan lainnya, maka ulama sepakat wajib menggodho' 1" salat. 
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“Barang siapa takut terjadi kepayahan ketika rurun dari kendaraan atau tertinggal dari rombongan yang 
akan menyebabkannya berada dalam keresahan, maka ia sala di dalam kendaraan semampunya. Apakah la 
wajib mengulangi salarnya atau tidak? Di dalam kirab ar-Tubfah redaksi ulama yang mengatakan “Wajib 
mengulangi salat" dipahami (kewajiban tersebut) bagi sesorang yang sala tidak menghadap kiblat atau 
tidak menyempurnakan rukun-tukunnya. Imam ar- Ramli mengatakan: ia melakukan sala dan mengulangi 
salat tersebut.” 
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“Apabila seseorang salat di perahu, kereta api, seperti halnya tandu, kasur yang berada di atas hewan 
kendaraan dan sebagainya, maka ta wajib untuk menyempurnakan rukuk dan sujudnya, apabila mudah 
untuk dilakukan, dan wajib baginya untuk menghadap kiblat dalam seluruh salatnya, apabila mudah 
dilakukan, apabila tidak, maka tidak wajib. Sama dengan kasus di atas ialah salat dalam pesawat terbang, 
maka boleh dan sah melakukan salat sunah. Adapun salat fardu yang hanya bisa dilakukan di tengah 
perjalanan yang jauh, dengan gambaran tidak mampu melakukan salat sebelum naik pesawat, lepas 
andusnya pesawat atau setelah turunnya pesawat tepat waktu, meski dengan cara jama” taqdim atau ta khi, 
maka dalam keadaan tersebut ia wajib melakukan salar untuk menghormati waktu dengan tetap menghadap 
kiblat. Dalam hal ini, ada dua kondisi -1) Apabila ia salat dengan menyempurnakan rukuk dan sujud, maka 
dalam hukum mengulangi salatnya terdapat perbedaan pendapat dikarenakan pesawat tidak berpijak di aras 
bumi, menurut pendapat mu'tamad ia wajib menggodho'i salarnya. 2) Apabila ia salar dengan ridak 
menyempurnakan rukuk atau sujud atau tidak menghadap kiblat, namun menyempurnakan rukunnya, 
maka ia wajib untuk menggodho' salat tanpa ada perbedaan pendapat." 


30. TERNYATA SALATNYA TIDAK SAH BERTAHUN-TAHUN 
P Pertanyaan: 
Apakah wajib mengqodho'i salar yang baru diketahui tidak sah selama beberapa tahun? 
9 Jawaban: 
Tidak wajib, jika penyebab tidak sahnya salar adalah masalah fikih yang tidak diketahui arau samar 
bagi orang awam, seperti dehem. 
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“Melaksanakan salat dan cacat dalam sebagian rukun atau syaratnya kemudian ia mengetahui ha 
salaya batal, maka wajib menggodho'i salatnya, Kecuali jika kecacatan tersebut merupakan sesuatu yang 
dianggap uzur bagi orang yang tidak mengetahuinya, seperti apa yang telah diterangkan dalam kitab-kitab 
fikih 
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berlaku jika keridakrahuannya dianggap uzur, boleh jadi karena samarnya keharaman yang dilakukan sekira 
hui oleh mayoritas orang awam, contohnya tanahnuh (dehem) yang rata-rata dari mereka tidak 
hal itu membatalkan salat, dan bacaan takbirnya seorang mubalig dengan maksud 
mengingatkan. Sebab orang awam hanya diwajibkan mempelajari persoalan-peroalan yang jelas bukan yang 
samar, sehingga tidak dianggap ceroboh. Apabila ada keraguan tentang apakah perkauannya termasuk 
perkara yang jelas atau samar bagi orang awam, maka disaruskan seperti perkara yang samar," 
31. AL-FATIHAH HARUS TERDENGAR TELINGA SENDIRI DALAM KERAMAIAN 
P Pertanyaan: 
Sebatas mana kewajiban mengeraskan suara saat membaca al-Fatihah dalam salat? Dan bagaimana 
jika berada di tempat yang ramai? 
& Jawaban: 
Sebatas memperdengarkan pada dirinya sendiri, sedangkan kalau berada di tempat yang ramai, 
maka ia wajib mengeraskan suaranya sekira dia bisa mendengarnya, jika tidak ada keramaian. Dan 
demikian ini juga berlaku pada semua rukun salat qouli. 
Aap cah! ih DUAN Jo a ca Ala) lah al at Oya sej kari play Ke Samad G 
ia Aka ad PA 
BR ge jip Ja PSN sa a gl GELI aa) 


PUH 


pai ek Ma E 


sd , am malak kab La MS Sei 
SR sh PA DR MEA EASY an A PAJENG Aia Na Aa 
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“Wajib memperdengarkan takbir pada dirinya sendiri ketika memang ia adalah orang yang pendengarannya 
sehat dan tidak nda penghalang berupa keramalan, seperi halnya rukun gouli yang Lain berupa al-Fatihah, 
tasyahhud dan salam. Ungkapan beliau berupa “Ketika memang ia adalah orang yang pendengarannya 
scha”, merupakan batasan disyarakannya memperdengarkan suara pada diri sendiri, berbeda halnya 
dengan orang yang tidak sehat pendengarannya yaitu orang yang tuli, maka ia tidak wajib 
memperdengarkan suaranya pada diri sendiri, akan tetapi ia wajib mengeraskan suaranya sekira li dapat 
mendengarnya, jika pendengarannya sehat, Ungkapan beliau berupa “Dan tidak ada penghalang”, 
maksudnya tidak ada penghalang dari memperdengarkan suaranya pada diri sendiri, sehingga jika ada 
penghalang, maka tidak wajib baginya unuk memperdengarkan suaranya, akan terapi ia wajib melakukan 
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hal yang telah disebutkan (wajib mengeraskan suaranya sekira ia dapat mendengarnya, jika tidak ada 
penghalang 
32. SALAT TIDAK PERSIS MENGHADAP KE KIBLAT (KA'BAH) 
$ Pertanyaan: 
Bagaimana hukum sala 
9 Jawaban: 
Sah, dengan mengikuti pendapat yang menyatakan bahwa cukup menghadap arah kiblat 
(Ka'bah), tidak harus persis simetris menghadap kiblat (Ka'bah), sebab Ka'bah merupakan sebuah 
bangunan kecil yang tidak mungkin semua penduduk dunia dapat menghadap tepat kepadanya. 


idak persis menghadap ke kiblat (Ka'bah)? 


donasa) goleka gath) pas a innn iga sama gi sangi dat dom gl ajan A. 


peame 
EAEE OET AS 
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tersebur Ka'bah berada bagi mereka yang jauh dari Ka'bah dan ini adalah pendapar yang dipilih oleh Imam 
al-Ghozali dan diamini oleh Imam al-Jurjani, Imam Ibnu Kajjin dan Imam Ibnu Abi Ishran dan diyakini 
oleh al-Mahalli, Imam al-Adzra'! berkata bahwa sebagian ulama kalangan Syafi Tiyah berpendapat, ini adalah 
pendapat Jadid dan dipilih (mukhrar), sebah Ka'bah merupakan sebuah bangunan kecil yang tidak mungkin 
semua penduduk dunia dapat menghadap tepat kepadanya, maka dicukupkan dengan menghadap ke 
arahnya." 
33. MENANGIS SAAT SALAT 

P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum menangis di tengah-tengah salat? 

& Jawaban: 
Tidak batal, kecuali sampai mengeluarkan suara yang mengandung dua huruf. 

Ma) maa jaya Sama pla Gp plat pi BUN Jo Jean G 


Hn Sia ji D Ia eta a 


“Berdehem, tertawa, menangis, meskipun karena perasaan takut akhirat, merintih, mengaduh, dan meniup 
dari mulur arau hidung, jika dari salah satu pekerjaan tersebut sampai muncul dua huruf maka silatnya 
batal. Jika tidak demikian, maka tidak.” 
34. MEMBANGUNKAN ORANG UNTUK SALAT 
P pertanyaan: 
Apa hukum membangunkan orang yang tidur untuk melakukan salar? 
9 Jawaban: 
Diperinci 
* Wajib membangunkan, jika orang temebur tidur setelah masuknya waktu salat. 
* Sunah membangunkan, jika orang tersebut cidur sebelum masuknya wakru salat dan tidak 
khawatir akan menimbulkan bahaya. 


Pi ena 


Salat -Praying 


kemah ya e gosi sama PL Gg AN he Gaie E 


AE Bi; 


“Wajib membangunkan orang yang tidur setelah wajibnya salar (masuk waktu salai). Dan sunah 
membangunkan orang yang tidur sebelum masuk waktu sala, ketika tidak khawatir akan menimbulkan 
bahaya. agar ia dapat melaksanakan salar dalam waktunya.” 
35. HUKUM SALAT CEPAT 
P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum melakukan salat dengan terlalu cepat? 
& Jawaban: 
Makruh, selama tidak mengurangi rukun salat dan jika sampai menguranginya, maka salatnya 
batal. 
Mera) GI cai sama pL A agih ga D 
DN Hana j Jab 
sen E 
“Fasal menjelaskan hal-hal yang dimakruhkan dalam salar......dan mempercepat dalam melaksanakan salar 
selama tidak mengurangi rukunnya, apabila sampai menguranginya, maka salatnya batal.” 
36. KHUSYU DALAM SALAT 
= Pertanyaan: 
Apakah khusyu menjadi syarat keabsahan salar dan apa khusyu itu? 
9 Jawaban: 
Tidak menjadi syarat keabsahan salar, akan tetapi hanya disunahkan, sedangkan khusyu ialah 
bersihnya hati dari hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan salat serta terhindarnya anggora 
tubuh dari melakukan hal-hal yang tidak ada manfaatnya saat salat. 
AN SN Jap ea HA La Sa LN TE Ga Seng Ga Hp a D 
Les PAN Li Ralat 
sal Bon IE ja Tika Babi 
“Sunah dalam salar untuk khusyu baik dengan harinya, yaitu tidak menghadirkan sesuatu apa pun yang 
tidak berkaitan dengan salat, meskipun hal itu berkaitan dengan akhirat, maupun dengan anggou 
tubuhnya, yaitu terhindarnya anggota tubuh dari melakukan hal-hal yang tidak ada manfaatnya.” 
37. BACAAN LIRIH DALAM DOA KUNUT 
Sering kali ketika berjamaah Subuh ketika imam membaca kunut akan membaca lirih saar 
sampai pada lafal: "3S G5 Bak Ole gak? Ng gai SAN". Padahal, kalimat sebelum dan 
saelahnya dibaca dengan keras. 
P pertanyaan: 
Sebenarnya apa yang mendasari bacaan tersebur dibaca lirih? 
9 Jawaban: 
Karena bacaan tersebut merupakan pujian dan zikir kepada Allah, maka tidak tepat untuk diamini, 
sehingga sebagian pendapat mengatakan bagi imam untuk membacanya lirih. 
Mela LAKI Pap gha NGE) anae) PAN Bell maa jaga og | Na gah 3 
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Apabili Kami mengatakan, bahwa pada saat pujian dalam dos kunut makmum dan imam sama-sama 
membacanya, maka apakah Imamnya juga membaca dengan keras? Ada beberapa pandangan. mungkin saja 
dikatakan bahwa imam mengecilkan suaranya dan mungkin juga ia mengeraskan bacaannya sebagaimana 
ketika memintakan rahmat, berlindung dari siksa neraka ataupun sejenisnya, maka imam mengeraskan 

inya seraya diikuti makmumnya dan makmumnya tidak mengamini, sebagaimana tertera dalam kitab 
syarah Muhadzab.” 


38: MELIHAT PAKAIAN BERLUBANG SETELAH SALAT 
P Pertanyaan: 

Bagaimana hukum salatnya orang yang melihat ada lubang di pakaiannya setelah selesai salat? 
& Jawaban: 


Wajib mengulanginya ketika tidak ada kemungkinan lubang tersebut baru muncul setelah salat. 


ba SA Jah GALANG ama d PLN BAL LN Sang ag MN ah E 
LA sag kah dangan Yr SA) Vg tA ae 

gadja jia LAN aka Ng Dang WAGE ja AP ala) DIN ya (el as AE GG) 

"Ketika seorang yang salat mengetahui adanya najis setelah selesai salat ataupun adanya lubang di 

pakaian yang menutupi auratnya yang tidak berkemungkinan bahwa lubang itu baru muncul setelah sala, 

maka ia wajib mengulangi salatnya.” 

39. DINAIKI ANAK BELUM KHITAN / ANAK YANG PAKE POPOK SAAT SALAT 
© Pertanyaan: 

Apakah salarnya orang yang tersentuh atau dinaiki anak kecil yang belum khitan dan masih 

memakai popok dihukumi batal? 
< jawaban: 

Tafil (Diperinci) 

* Batal jika sampai menggendong, merangkul dan memangkunya dan diyakini sang anak 
membawa najis seperti anak yang popoknya di penuhi kotorannya. 

* Tidak batal jika hanya bersentuhan dengan anak kecil yang membawa najis. 


* Apabila anak kecil yang belum khitan sampai naik keatas orang yang salat seperi punggung 
saat sujud maka di perinci: 

bb Batal, jika yakin atau mempunyai dugaan kuat bahwa kuncupnya najis. 

pb Tidak batal, jika tidak yakin anak kecil itu membawa najis, 

Pb Sedangkan apabila hanya menyentuhnya, maka tidak membatalkan, 
* Menurut Imam Malik tidak membatalkan secara mutlak. 

aa) ka Jalan alah pla ga LN Janam da Goa ipa & 
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E ETTE uja yap yi 


AE AN, ya JI Op Hilador jadi 


Pertanyaan: bagaimanakah tanggapan Anda dalam kasus seorang yang salat, lulu tiba-tiba ba dipeluk 


seorang bocah yang belum sunat, dan tentunya seorang bocah tersebut pasti membawa najis di kel 


minnya. 
Dawah tersebu? jawaban; apabila 


maka apakah salunya seseorang tersebar terap sah memanda 


telah dipastikan bahwa bocah tersebut membawa najis yang tampak pada kulit kulupnya atau di luar 
kelaminnya, maka salamya orang yang dipeluk hatal, sedangkan apabila tidak diyakini atau tidak disangka 
adanya najin tersebut, maka salainya tetap sah, sebab hukum asalnya tidak najis Adapun apabila antara 
seorang vang salar dan sang bocah hanya terjadi sentuhan dan atan hanya menempel (tidak sampai dipeluk), 
maka calana tidak baral dan hukumnya sama seperti orang yang salat dan di bawah kakinya diletakkan 


oah rali yang menempel najis.” 


aa Up gaun PLAN AI LADA BALL ga agan AAN Aa & 
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“Sedangkan menurut Imam Malik hal ini (seorang yang salar dipeluk oleh bocah yang membawa najis di 
kelaminnya) dirolelir secara mudak.” 
40. KHITAN BAGI PENGIDAP HEMOFILIA 
P Pertanyaan: 


Apakah masih wajib khitan bagi pengidap Hemofilia”? 
& Jawaban: 


Wajib, kecuali jika khitan dapat mengancam keselamatannya, maka ditangguhkan sampai ada 
dugaan tidak ada efek saat melaksanakan khitan. 


PSP gw yam o gle or dama c dama Gr ha oa selai pl AA apa lg jah pl! ggah gta Da 
KA tah vg 


“khitan wajib setelah balig dan berakal bagi orang yang masih hidup, karena tidak ada keharusan melakukan 
khitan sebelum balig dan berakal. Khitan wajib dilakukan setelah balig dan berakal. kecuali ada 
kekhawatiran baginya maka, khitan diakhirkan sampai ada dugaan ia akan selamat dari kekhawatiran 
tersebut." 


41. KETIKA ADA ORANG MENGUCAP SALAM SAAT SALAT 
© Pertanyaan: 
Bagaimanakah solusi ketika ada orang yang mengucapkan salam sementara kita dalam keadaan 
sala? 
& Jawaban: 
Menjawab dengan laladz “Alaihi Salam. 
nan Ui sama Satay (AI LAN Gia Ae pn el jaja Gp GA pl Rt Gaal sah OO 
AMAN Sasa J ld 4 g PTN 3 dea Aap 


# Hemona adalah ketat 
A umbul jika ada kelainan pada gen yang menyebalkan ku 
disebabkan kurangnya faktor pembekuan IX (FD). Momo 
kinis yang mirip dan pola pewarisan gen yang serupa. 


aktor pembekuan darah. Hemofilia 
n VINI (FVII). Sedangkan, hemofilia B 
dapat dibedakan karena mempunyai tampilan 


Alan Il 


Kung Multi 
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“Sunah bagi orang yang salat yang diucapkan salam padanya untuk menjawabnya dengan isyarat memakai 
tangan atau kepala meskipun dengan membaca, lalu setelah selesai salar dengan ucapan. Boleh menjawab 
salam dengan bacaan: “Alihi as-Salamu” seperti membaca doa bersin dengan kalimat “Rahmatullah”. Dan 


bagi selain orang yang salar dibolehkan menjawab salam untuk melepas jawaban salam orang yang salat.” 
42. WASWAS SAAT NIAT 
= Penanyaan: 
Bagaimana fikih memberi solusi kasus waswas seseorang yang terjadi saat melakukan niat salat? 
9 Jawaban: 
Mengikuti pendapat Madzhab Hanafiyah, yakni meninggalkan niat, karena menurut imam Abu 
Hanifah niat hanya sebatas sunah hukumnya. 


emberi solusi untuk meghilangkan waswas, sebelum takbir saat 
7 kali, kemudian membaca 


Imam Abu al-Hasan asy-Syad: 
salat membaca “Subhana 


lan pas ai Ba 
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“Seseorang diuji dengan perasaan waswas dalam niat salar atau wudu, atau membaca al-Farihah di belakang 
imam, dan membuat kebanyakan waktunya rercurah untuk wudu dan salat, maka ia boleh untuk 
meninggalkan niat salat tersebut dan taklid pada Imam Abu Hanifah dalam masalah ini sebab disunahkan 
baginya, atau taklid dalam masalah meninggalkan bacaan al-Fatihah di belakang imam sampai hilang 


NA ap pamah pat e dama e lasia a | 


Eh ja Jahas Jiste 
“Ustadz Abu Hasan asy-Syädzili mengajarkan santrinya untuk mengusir perasaan waswas dan kekhawatiran 
yang buruk yakni: Barang siapa merasakan waswas maka letakkanlah tangan kanan di dada dan bacalah: 
SUS gii pih yudi 5522” tujuh kali, lalu membaca as gi Ai; Amati 3 Sidan d je SUN 
(adan bagi orang yang salat sebelum takbirarulihram.” 
43. JIDAT TERTUTUPI RAMBUT SAAT SUJUD 


Salat -Praying 


F Jawaban: 
Sah salatnya 


hanya sediki 


sarat masih ada bagian jidat yang terbuka (tidak tertutupi rambut) meskipun 


Minal p Wala pat cg gagi sama play! kg apa jalan AG 
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“Rukunstukun salat ada 13 ..... yang ke 7 adalah sujud dua kali di setiap rakaa ...... dan disaratkan sujud 
dengan kening yang terbuka dan mencukupi sujud dengan sebagian kening meskipun sedikit sekali." 
44. LANGKAH KAKI UNTUK BERIBADAH BERNILAI IBADAH 
P pertanyaan: 
Apakah menuju ke tempat-tempat kebaikan dengan menggunakan alat transportasi juga bisa 
menghasilkan nilai pahala seperti pahalanya berjalan kaki, baik bagi pengendara maupun 
penumpang? 
9 Jawaban : 
Nilai pahala berjalan kaki menuju tempat kebaikan lebih besar dari pada menggunakan alat 
transportasi, jika jarak tersebut bisa ditempuh dengan berjalan kaki tanpa menimbulkan 
masyagoh. Namun perlu diketahui bahwa menggunakan alat transportasi juga memiliki nilai 
positif lain yang bisa bernilai pahala, seperti: mentsarufkan harta untuk kebaikan, memberi 
tumpangan kepada orang lain dll. 
Bad ma ap gl LN Be Ga Ra apito pa ol ajal Ag al On apl BA ea ah G 
(bl Jab VI malin Pig VILVO taa pall ak ola) lap olga 
tinta ih P A UD jah AI gigi WANG SESA GA Jagi ay Jali JI AN ga 
êng Je Way Sa LAN YAAA Ja ya Jis CE db) a W GGA A en abs ga 
AA gah NANG LA SU PP PESAN GANG Gate Pangan MN Ida 
nb ps ai gp Aa GA Lag Nite We ad te BI 
“Disunahikan pergi ke tempat salat melalui jalan yang jauh dengan berjalan kaki (artinya sunah pergi ke 
tempat salat dengan jalan kaki, dan konteksnya ketika mampu jalan kaki, jika tidak maka naik kendaraan) 
secara tenang , dun pulang melalui jalan lain yang lebih dekar, begitu juga semua ibadah ( maksudnya 
disunahkan pergi melalui jalan yang jauh dengan berjalan pelan dan kembali melalui jalan lain di seriap 
ibadah sepeti salat Id, salat jenazah, menjenguk orang saki, Dan dikecualikan dari itu pembahasan haji. 
karena naik kendaraan lebih utama) dan makruh berlari menuju tempat salat seperti semua ibadah kecuali 
waktunya sudah mendesak maka hal itu wajib jika tidak sampai bisa menjumpai salat kecuali dengan 
berlari." 


MAN Le JAGALAN JA sama ig sama Be gia gya G 
Eal epayi enda JIN AN is Isl IN pah Wi af Ih Lan Sih ga 3 Jah 
Tas gih ly gal giat gili RP (EN Yam JAN Aan al cs 


“Yang lebih sahih diantara dua pendapat adalah lebih utama naik 
dan menjumpai saf pertama maka orang-orang yang mendatangi tempat salat itu mendapat dua keutamaan 
yang berhubungan dengan ibadah, sedangkan berjalan maka memiliki keutamaan yang terpisah dari ibadah 
maka yang lebih utama adalah naik kendaraan bukan berjalu 


Sang Mufti 
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45. ADA RASA MAKANAN YANG TI 
£ Pertanyaan: 
Bagaimana tindakan kerika di pertengahan salat ada rasa manis, pahit dari sisa makanan pada 
mulut? Dan batalkah ketika rasa tersebut ditelan? 
9 Jawaban: 
Diperinci: 
* Tidak membatalkan salar jika ludah yang di telan jernih. 
* Baral jika ludah yang tertelan masih bercampur kopi atau lainnya. 
Ka SAR Ja) Jelani Wah sawa sa kata Kru PON BA Saad! cah BAN Jo Ja SN Mal kets 7 


TINGGAL SAAT SALAT 


PA an PM GE 
“(Termasuk hal yang tidak membatalkan salat) adalah rasa yang tersisa dari makanan di mulut karena tidak 
ada benda yang masuk ke dalam perut. Dan tidak termasuk dari hal tadi ialah bekas yang tertinggal setelah 
minum kopi dari setiap perkara yang merubah warna atau rasanya, maka membahayakan (membatalkan) 
karena berubahnya warna menunjukkan perkara tersebut adalah benda." 


46. BERZIKIR DAN BERDOA SETELAH SALAT 
P Pertanyaan: 
Menurut perspektif syariat apa hukum berzikir dan berdoa yang dilakukan setelah salat? 
& Jawaban: 
Hukumnya sunah, sebab meninggalkan zikir dan doa setelah salat termasuk sikap berpalingnya 
hamba dari Tuhannya dan karena berdoa yang dilakukan setelah salat akan dikabulkan. 


Waktu kesunahan Berzikir dan berdoa setelah selesai salar ialah sebelum melakukan salat sunah 
baik sunah riwatib atau yang lain. 
kawasa) dala pat in api dama PLN LA LN dipan ya janan A 
al Jalil, gam! gag pH Jani) A a 
as ashokan ai ya ed Sa galat ME Si 5 GB) 
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“Sunah duduk setelah salat untuk melakukan zikir dan doa yang diajarkan oleh Rasulullah @ setelah salar. 
karena meninggalkan hal itu menunjukkan kerasnya hari maksudnya berpalingnya hamba dari Tuhannya 
dan karena dos yang dilakukan setelah salat akan dikabulkan” 


“Disunahikan setelah selesai salat membaca zikir dan doa. han membaca zikir dan doa sebelum 
melakukan salat sunah baik sunah Rawatib atau salat sunah lainnya, Dalam kitab Syarah Raudh dijelaskan, 
apabila membaca zikir atau doa dilakukan secelah salat sunah, apakah hasil kesunahan arau tidak? Menurut 
Imam “Aly Syibrumulisi pendapat yang ' Aqrab tidak hasil kesunahan, sebab adanya pemisah yang lama." 


ng Mufti 


Salat- Praying 


47. HARUSKAH NIAT BEBARENGAN DENGAN TAKBIRATULIHRAM 
Pr 


'ertanyaan: 
Apa hukum membarengkan niat dengan takbirarulihram? 
9 Jawaban: 


Wajib, sebab takbiratulihram merupakan rukun pertama dalam salat. 


9 Catatan. Mena | 
Terdapat perbedaan ulama dalam permasalahan niat. apakah cukup dengan mugaranah haqiqi 


atu mugaranah ‘urfi. menurut Imam an-Nawawi dan Imam Harmain cukup dengan 


mugaranah 'urfi serta Istihdhar ‘urfi. 
32 Istihdhar adalah menghadirkan rukun-rukun salat di dalam hati saat takbirarulihram. 
Sedangkan #stihdhar ada dua macam: 
= Istihdhar haqiqi. adalah menghadirkan seluruh rukun-rukun salat secara terperinci 


saat takbiratulihrarn 
* Istihdhar ‘urfi, adalah menghadirkan rukun-rukun salat secara garis besar (global) saat 
takbiratulihram 


=> Mugsranah ada dua macam 
* Muqaranah haqiqi. adalah meletakkan niat melaksanakan salat dan tidak melalaikan 
niat tersebut mulai awal takbir sampar akhir salat 
= Mugiranah ‘urfi. adalah meletakkan niat melaksanakan salat bersamaan dengan 
sebagian dari takbir dan tidak dipermasalahkan jika ia lupa di pertengahan salat 


ll MAS ap wina jagi? sama pia Bal pla gi lal Ja jen & 


w 
Dl HE al Pd nda An 
“Wajib untuk membarengkan niat dengan takbirarulihram, karena takbiratulihram adalah rukun pertama, 
yaitu membarengkannya dengan awal takbiratulihram dan menyertakannya sampai akhir. Dan Imam an- 
Nawawi dalam kitab syarah a-Muhaddab dan Syarah al-Wasit memilih mengikuti pendapat Imam 
Haramain dan Imam al-Ghazili yang mengatakan: “mencukupi bagi orang awam saat takbiratulihram 
dengan mugiranah ‘urf (tujuan menghadirkan gambaran salat secara umum besertaan dengan bagian dari 
takbiratulihram) bagi orang awam. sekira ia dianggap orang yang menghadirkan kepada salat." 

Wa jagi ama pe Berpe Jipang D 


“Ketahuilah: sungguh Istihdhar ada dua macam, yaitu istihdhar hagigi dan isthdhir 'uri. Sedangkan 
istihdhar haqiqi adalah menghadirkan salat secara perinci, seperti menghadirkan rukun-rukun salat. 
Sedangkan isihdhar ‘urh adalah menghadirkan rukun-rukun salat secara global (garis besar). Kemudian 
'mugiranah ada dua macam yaitu mugiranah haqiqi dan "urfi. Mugirabah haqiqi adalah meletakkan niar 
melaksanakan salat dan tidak melalaikan niat rersebur mulai awal takbir sampai akhir salat. Mugaranah 
*urfi, adalah melecakkan niar melaksanakan salar bersamaan dengan sebagian dari takbir dan tidak 
dipermasalahkan jika ia lupa di pertengahan salar... Imam an-Nawawi mengikuti pendapat Imam 
Haramain yaitu cukup dengan mugiranah ‘urfi serta istihdhar urfi.” : 
ng Ho 165 


solusi dan Jawaban Semai Tuntunan Syarat 


48. SALAT DENGAN MELIHAT AL-QURAN KARENA TIDAK HAFAL 
Pertanyaan: 
Apakah dibenarkan salat sambil melihat Al-Quran bagi orang yang tidak hafal surat al-Fatihah? 
Jawaban: 
Dapat dibenarkan, sebab dalam membaca al-Fatihah tidak diharuskan berasal dari hafalan, akan 
tetapi boleh dari melihat tulisan, dituntun orang lain arau yang lainnya. 


kemaga!) galal ya Se pagi sana PP SA Un Lian gga | Ul ig D 


ar E) Jah) MAT 


Denga Fa Bh Aint 
Sd a Na a San 

“Rukun salat yang ke empar adalah membaca Al-Quran baik secara hafalan, dituntun orang lain, melihat 
Al-Quran atau yang lainnya, walupun dengan bantuan lampu bagi orang yang salar di tempat yang gelap.” 
49. MERUBAH NIAT SALAT 

P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum merubah niat salat fardu menjadi salat sunah disaat rakaat ke tiga? 

È Jawaban: 
“Tidak boleh, sebab dalam kasus merubah niat harus keluar dari salat pada rakaat yang kedua atau 


Kesunahan merubah niar salat fardu menjadi salar sunah ketika memenuhi 6 syarat: 

Yaqin dapat menyempurnakan salar di dalam waktunya jika ia memulai salat kembali. 
Salat yang dikerjakan tiga atau empat rakaat 

Belum sampai pada rakaat ke tiga. 

Tidak ditemukan jamaah lain. 

Imam tidak berbeda Madzhab (dengan makmum) atau bukan pelaku bid'ah 

Jamaah yang dilakukan disunahkan atau disyariatkan dalam salat tersebut . 


MAN ASN Jap Gala pat ig pap dama PL BA pa agan Spa kb Tab do ae | 
km Sma Ja) E 
Aa, 
PE gwn sinus hg 
au 
Ip EN alh g ua pap sjin YO 
Da 
*Disunahkan bagi orang yang salat sendiri ketika melihat jamaah yang disyariatkan untuk mengganti salat 
fardunya dengan salat sunah mudak, agar mendaparkan keutamaan berjamaah dengan enam syarat: 
pertama, yakin dapat menyempurnakan salar jamaah di dalam waktunya jika ia memulai salatnya kembali 
ketika tidak, maka haram merubah salatnya (dari fardu ke sunah). Kedua, salar yang dikerjakan riga sau 
empat rakaat. Ketiga, belum sampai pada rakaat ke tiga, karena harus salam pada rakaat ke dua atau pertama. 
Keempat, Tidak ditemukan jamaah lain. Kelima, imam tidak berbeda Madzhab (dengan makmum) cat 
bukan pelaku bid'ah, ketika ridak seperti iu, maka hukumnya boleh mengganti salar dalam empat syarat 
tadi dan tidak disunahkan. Keenam, jamaah yang dilakukan disunalikan atau disyariarkan dalam salar 
tersebut." 


ge aah 
KE SUN Sk S JU abi a AAN 733 dy 
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kgia kaeh ops di JEN Sa Ba ang 


AZAN - Call To Praying 


ang dari sisi bahasa ialah semakna 

ta'dzim dan idzin yang berarti 

hu. Jika ditilik dari kaca mata 

ti ucapan tertentu yang dengannya 

waktu salat maktubah dapat diketahui, Sedangkan 

| pengertian yang tertera dalam kitab Tuhfah karangan 

* Imam Ibnu Hajar mengungkapkan, bahwa azan adalah 
bentuk zikir tertentu yang secara asal disyariatkan untuk memberi tahu 
tentang waktu salar maktubah" 

Begitu pun dengan pasangannya, yaitu ikamah, yang secara etimologi merupakan 
bentuk masdar 24 - Si yang memiliki makna sama dengan azan, Sedangkan menurur istilah 
menguraikan, bahwa ikamah ialah beberapa lafadz tertentu yang diucapkan guna mendorong 
orang-orang yang hadir agar segera beranjak untuk melaksanakan salat? 

Pada dasarnya ulama sepakat bahwa azan dan ikamah disyariatkan untuk salat lima waktu, 
hanya saja muncul perbedaan pendapat mengenai hukum melaksanakan keduanya, antara sunah 
ataukah fardu kifayah. Imam Aba Hanifah, Imam Milik dan Imam asy-Syaf'1 berpendapar bahwa 
hukum keduanya adalah sunah, sedangkan menurut Imam Ahmad bin Hanbal hukumnya adalah 
fardu kifayah bagi penduduk kota (Ansor) 

Kesunahan atau kefarduan keduanya hanya terlaku pada salat maktubah lima waktu, 
artinya, keduanya tidak disyariatkan untuk salar nazar, jenazah, maupun salat sunah apa pun 
karena keduanya tidaklah disyariatkan untuk salar-salat tersebut, Bahkan, perihal itu dihukumi 
makruh. Selanjutnya, ikamah secara mutlak disyariatkan untuk salat maktubah dalam keadaan 
bagaimanapun. Sedang azan hanya disyariatkan untuk salat maktubah yang dilaksanakan pada 
waktunya, dalam artian bukan salat faitah (godho) dan bukan salat yang dijamak', Adapun salat 
yang dijamak, maka cukup dilaksanakan azan untuk salat yang pertama karena ittiba' (mengikuti 


Nabi $) 
na Pensyariatan Azan 


ada mulanya, azan diberlakukan sebagai tanda pengingat waktu salat bagi para 

kaum Muslimin. Kala itu, Rasulullah 4 mengajak para sahabatnya untuk 

bermusyawarah guna menentukan dengan apa masuknya waktu salat ditandai. 
Mereka yang hadir, diantaranya memberi usul agar masuknya waktu salat ditandai dengan 
menyalakan api. Namun, usulan ini dikesampingkan oleh Nabi 4 lantaran menyamai orang- 
orang Majusi. Kemudian ada pula yang memberikan usulan agar masuknya waktu salat ditandai 
dengan dentingan suara lonceng, Namun, sama seperti sebelumnya, wulan ini ditolak karena 
menyamai dengan orang Nasrani, Usulan selanjutnya ialah menggunakan trompet, hal ini pun 
ditolak sebab identik dengan kaum Yahudi, Setelah musyawarah sekian lama dan belum 
menemukan titik terang, akhirnya mereka bubar tanpa menemukan solusi yang diharapkan, 


manyi, MOsyouh At Turmusyi Val 2, bm 44 


* Ibid. Him 452 


Sung Mufti + Yey Q| 
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Namun, pada akhirnya Nabi memerinahkan untuk menabuh lonceng, agar orang-orang 


berkumpul untuk salat? 


Adalah Abdullah bin Zaid, sahabat yang pada 
g melaksanakan tawaf bersama 


membawa sebuah lonceng 
penasaran dan bertanya pada teman tawafnya: "Wahai 
hamba Allah $, apakah engkau menjual lonceng itu?” 


lelaki tersebut balik bertanya: “Akan kau gunakan untuk 
apa lonceng ini?” “Untuk mengundang orang-orang 
salat" jawab Abdullah. Laki-laki tersebut berkata lagi: 
“Maukah engkau kurunjukkan yang lebih baik dari iru?”, 


kemudian Abdullah pun mengiyakan pertanyaan itu 
: “Ucapkanlah Allahu Akbar Allahu 


azan)", kemudian orang tersebut 


sahabat Abdullah dan melanjutkan perkataannya: “Dan 
ketika kamu akan berdiri untuk salat, ucapkanlah Allahu Akbar....(sampai akhir ikamah)” 

Pagi harinya, sahabat Abdullah menemui Rasulullah @ dan mengabarkan perihal 
mimpinya. Kemudian Rasulullah @ bersabda: “Itu adalah mimpi yang benar, insya Allah. 
Ajarkanlah tentang mimpimu kepada bilal agar dia melaksanakan azan, sebab dia lebih lantang 
suaranya dibandingkan engkau”, Setelah perintah Rasulullah dilaksanakan dan sahabat Bilal «& 
mengumandangkan azan, sahabat Umar 46 yang kala itu berada di dalam rumahnya mendengar 
seruan bilal dan langsung menghadap Nabi @: “Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, 
wahai Rasulullah @, sungguh aku juga bermimpi seperti itu", lantas Rasulullah bersabda: "Segala 
puji bagi Allah $.” 

Hikmah A 


masuk surga. Nabi @ pernah ditanya seorang 
laki-laki: "Wahai Rasulullah, beri tahu aku 
suatu amal yang dengannya kelak aku dapat 
masuk surga”. Nabi bersabda: "Jadilah muazin 
bagi kaummu”. 

Seorang muarin juga disebut 
bajibullah yang diberi pahala seperti pahala 
1000 Nabi setiap azannya. Maksud hajib 
adalah memberi tahu manusia perihal 
masuknya waktu menghadap tuhannya seperti 


B Hikmah Spiritual 


Azan adalah suatu anjuran yang 
memiliki hubungan erat dengan salat. Dengan 
seruannya, maka kewajiban salat seakan 
tengah berada pada lingkaran raklif, lantaran 
waktu salar telah terikat dan dibebankan. 
Begitu pun dengan hikmah, azan yang 
merupakan ciri khas agama Islam juga 
memiliki singkapan keutamaan yang amat 


beragam. Keutamaan azan yang paling 
istimewa dari sekian banyak keutamaan yang 
terkandung di dalamnya ialah dapat 
mempermudah masuknya seorang. tersebut 


* Syekh All Ahmad al-Jurjawi, Op Ci. Him 104 


hajib (penjaga) raja yang memberi izin masuk 
orang yang ingin menghadap raja.” 

Selain satu hikmah di atas, azan juga 
dapat meminimalisir kesempatan setan untuk 


Ci Vol 2, Mm AAN 
nandi, Op. Ci. Him. 164 


menggoda seseorang, karena ia akan lari 


menjauh kala | 


2 azan dikumandangkan 


sehingg in sedikit merasa terbebas 


dari kerangka god 


an setan yang bersifar 
menjebak, Hal ini sesuai hadis Nabi £ 


EN Ag IMAN ga sae 


“Ketika muazin menyeru untuk salar, setan 
lari terbirit-birit sampai daerah Rauha'"” (HR, 
Muslim) 

Hikmah yang tak kalah istimewa bagi seorang 
muazin adalah- dosa-dosa diampuni sesaat 
setelah azan telah rampung dikumandangkan. 
Karena tidak ada satu pun benda di bumi, baik 
makhluk hidup maupun selainnya yang 
mendengar seruannya melainkan memintakan 
ampunan untuknya. Nal 


“Allah & Mengampuni seorang muazin di 
penghujung azannya, dan semua benda basah 
dan kering yang mendengar suaranya 
memintakan ampunan baginya." (HR. 
Ahmad) 

Juga pun, kandungan hikmah pahala 
tak hanya tertuju pada sang muazin seorang. 
Namun juga akan menyeluruh pada seorang 
yang menjawabnya. 

A T vidig 
Makna dari runut kalimat yang terkandung 
dari azan juga akan memupuk iman dengan 
polesan batin, musabab di dalamnya 
terkumpul semua kaidah keimanan serta sifat- 
sifar yang menyucikan dan mengagungkan 
Allah &* 


|- | Hikmah Sosial 
Secara tabiat, manusia adalah makhluk 
yang rentan lalai dan abai atas setiap perkara 


Ahmad al-Jurjawi, Op. Cit. Him. 104. 
i, Him. 103. 


Azan - Call To Praying 
dicmbannya. Apalagi, saat ia tengah 
disibukkan dengan berbagai urusan, maka, 
senarai tanggungan yang lainnya akan dengan 
mudah ia lupakan, rak terkecuali dengan 
kewajiban salat 

Dengan problem demikian yang 
marak terjadi, azan hadir sebagai pengingat 
masuknya waktu salar bagi 
manusia agar senantiasa melaksanakan 
kewajibannya dengan disiplin dan tepar waktu. 
Perihal tersebut, secara tidak langsung juga 
mengajarkan manusia agar senantiasa perhatian 
dengan sesamanya, dengan cara saling 
mengingatkan agar kelak dapat bersama-sama 
selamat di hari akhir. 

Selanjutnya, iman dan Islam adalah 
sebuah akar nikmat terbesar yang diberikan 
Allah È kepada hambanya, sedangkan salar 
pun adalah bagian darinya. Dengan demikian, 
mengumandangkan azan sejatinya adalah 
mengabarkan dan mengingatkan pada umar 
Muslim, bahwa mereka termasuk orang-orang 
yang sangat beruntung lantaran telah 
dianugerahi nikmar terbesar oleh Allah $. Dan 
pada akhirnya, mereka akan lebih banyak 
mensyukuri nikmat tersebut lantaran sering 
diingatkan.” 


B Hikmah Lainnya 
Ketika azan selesai dikumandangkan. 
maka disunahkan bagi sorang yang 
mendengar untuk memanjatkan doa yang di 
dalamnya terkandung sebuah permintaan agar 
Nabi Muhammad & mendapatkan sebuah 
derajat yang tinggi, wasilah, serta keutamaan. 
Dan telah masyhur mengenai adanya 
keterangan dari hadis, bahwa orang yang 
'emintakan derajat untuk Nabi $. maka 
wajib baginya mendapatkan syafsatnya kelak di 
hari akhir. 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


Diceritakan 
dari Sa'id bin Jabir & beliau 
berkata: “Aku, Ikrimah, 
Maimun bin Mahran, Abu 
ol-Aliyah dan yang lainnya 
bersama Ibnu Abbas 

“< dolom satu masjid di 
daerah Thaif hingga ketika 
seorang muazin berdiri 
untuk mengumandangkan 
ozon, kedua mata Ibnu 
Abbas memerah, dan 
bertanyalah Abu al-“Aliyah 
kepadanya: “Wahai 
kemenakan Rasululah 58, 
tangisan apakah ini2, dan 
kegelisahan macam apa 
ini2. Sungguh kami 
mendengar azan dan tidak 
menangis, kami menangis 
lantaran tangismu”. Ibnu 
Abbas <4 menjawab: 
“Andaikan manusia tahu 
apa yang diucapkan 


Kisah Rahasia Seruan Azan 


muozin, niscaya mereka tak 
sempat untuk istirahat dan 
tidur”. Maka ditanyakan 
kepoda beliau .4: "Apa 
yang divcapkan?." Beliau 
Ibnu Abbas menjawab 
“Ketika seorang muozin 
melafalkan Allahu Akbar- 
Allahu Akbar, maka azan 
menyerukan: “Wahai orang- 
orang yang tersibukkan, 
berhentilah karena azan, 
istirohotkanlah tubuh kalian 
dan bergegaslah menuju 
sebaik-baiknya amal 
kalian”, ketika muazin 
melafalkan asyhadu alla 
ilaha illAllah, azan menyeru: 
“Aku bersaksi bahwa semua 
makhluk dibumi dan longit 
kelak dihari kiamat akan 
bersaksi kepadaku di 
hadapan Alloh & bahwa 
aku telah menyeru kepada 
kalian", ketika muazin 
melafalkan asyhadu anna 
Muhammadan Rasulullah, 
azon berseru: "Kelok semua 
Nobi akan menyaksikanku, 


bahwa aku telah 
mengabarkan kepada 
kalian setiap hari sebanyak 
limo kali”, ketika muazin 
melafalkan hayya 
“alasshalah, azan 
menyerukan: “Sungguh 
Allah & telah menetapkan 
agama ini padamu, maka 
dirikanlah”, ketika muazin 
melafalkan hayya 'alal 
falah, ozan menyeru. 
“Masuklah ke dalam rahmat 
(Allah) dan ambillah 
bagianmu dari petunjuk", 
ketika muazin melafalkan 
Allahu Akbar, ozon 
menyeru: “Aku haramkan 
amal sebelum solat", ketika 
muazin melafalkan lailaha 
illaAllah, azan menyeru 
kembali: “Amanat (yang 
sebenarnya diberikan 
kepada langit dan bumi) 
telah dibebankan di otos 
lehermu, jika kamu 
menghendaki, 
loksanokanloh atou 
tinggolkanloh”.” 


Kisah Terbukanya Langit Demi Menyambut Azan 


Diceritakan dari 
Dhohak bahwa di hari 
pertama azan 
dikumandangkan oleh 
sahabat Bilal 4 para 
sahabat mendengar 
suara seperti jatuhnya 
suatu benda. Di tengah 
rasa penasaran para 
sahabat dengan suara 
tersebut, Nabi £ 
bertanya kepada mereka: 
“Tahukah kalian suara 
apakah itut”. Mereka 
menjawab: “Allah @ dan 


RasulNya yang lebih 
tahu”. Nabi bersabda: 
“Tuhanmu 
memerintahkan agar 
pintu langit dibuka, 
sehingga terbuka sampai 
“arsy demi menyambut 
azan dari Bilal «5 *. 
Penjelasan Nabi tersebut 
memantik tanya Abu 
bakar: "Keutamaan ini 
hanya untuk Bilal atau 
seluruh orang yang 
mengumondangkan 
azon?”. Dan dijawab oleh 


bid, Him. 308-309. 


ng Multi 


[ayam 


Nabi: “Bahkan untuk 
semua muozin, dan 
sungguh arwah muazin 
dikumpulkan bersama 
para arwah syuhada” 
(orang-orang yang mati 
karena membela agama 
Allah). Ketika hari kiamat 
telah tiba, terdengar 
suara yang menyeru, di 
manakah para muazin?, 
maka kemudion mereka 
ditempatkan di atos bukit 
misik dan kofur”. 
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m= — 
Problematika Azan 
lesa 
1. ANAK KECIL AZAN 
= Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan anak kecil yang sudah camyiz melantunkan azan untuk melaksanakan salar? 
Jawaban: 

Makruh, karena berpotensi salih dalam menentukan waktu salat dan juga karena dapat 
menghilangkan keutamaan (fadilah) awal waktu bagi banyak orang dikarenakan sibuk 
menanyakan dan meneliti kebenarannya. 


HA Sg Ha aa EN GAN ga TA Ta Lai Ja gagan yet E 


BEAN gel gana ët a 
“Makruh bagi orang fasik, anak kecil dan orang buta untuk azan karena berpotensi salah. Ungkapan 
pengarang (Ibnu Hajar) yakni anak kecil maksudnya adalah yang sudah tamyis, jika belum, maka tidak sah 
sebagaimana yang telah disebutkan. Ungkapan pengarang (Ibn Hajar) yakni azan orang fasik, anak kecil 
dan orang buta makruh dikarenakan berpotensi salah, memberi kesimpulan bahwa tidak makruh azannya 
arang bura yang dibimbing (dalam hal waktu) oleh orang yang tahu. Juga memberi kesimpulan sama (tidak 
makruh) dalam masalah azannya anak kecil dengan bimbingan orang yang sama dalam azannya orang buta.” 
MAAN SI la) pyha LS ga pa KAN NAN yang pa jual D 
Sang Jai) Y 
Dias JEN G g 433 
sa gay BE GEN, diy od g 
“Makruh bagi anak kecil untuk azan seperti halnya orang fasik, begitu juga azannya orang buta yang 
sendirian, tanpa adanya orang yang dapat melihat yang tahu akan waktu salar, sebab bisa saja ia salah dalam 
menentukan waktu salar dan juga karena dapat menghilangkan fadilah awal waktu bagi banyak orang 
dikarenakan sibuk menanyakan dan meneliti kebenarannya.” 
2. HUKUM MELAGUKAN AZAN 
P Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan bagi muazin untuk melagukan atau memvariasi nada azan? 
& jawaban: 
Boleh dan hukumnya sunah, apabila mulai awal azan sampai akhir menggunakan satu nada dan 
tidak sampai merubah arti yang terkandung di dalam kalimat-kalimat azan, namun apabila nada 
yang digunakan sampai merubah makna dari kalimat azan seperti menghilangkan hamzah pada 
lafadz 1421, maka hukumnya haram. Begitu pula tidak boleh terlalu memperpanjang bacaan Mad 
sehingga melewati batas. 


MA yA Ja) Maa ya Yi dam PI GA gah Sa Ga iga ga on Re & 


AE F ig NG eiii y ME IE Ika 


du M i ea” 
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“Dan (termasuk kemakruhan azan dan ikamah) n dun ikamah, artinya berganti dari satu 
irama ke irama yang lain. Kesunahannya adalah konsisten pada satu Dan (makruh) memanjangkan 
huruf walau satu irama. Letak kemakruhannya adalah ketika pergantian irama itu tidak sampai merubah 
ani kalimar. Jika demikian, maka diharamkan. seperti contoh membaca mad huruf ba” dan hamzah pada 


lafadz «SÌ atau hamzah pada lafadz ag! dan ai atau membaca mad huruf ha”, mengganti huruf ha" 


menjadi ha" dan menggugurkan hamzah takallam pada lafadz set" 


3. AZAN BAGI WANITA 
2 Pertanyaan: 
Apakah wanita boleh dan disunahkan azan? 
& Jawaban: 
Diperinci : 
= Boleh (tidak sunah), jika azan diperuntukkan untuk dirinya sendiri atau para jamaah wanita 
dengan syarat suaranya terdengar dirinya sendiri atau hanya terdengar para jamaah wanita 
saja. 
* Tidak diperbolehkan, jika mengumandangkan azan dengan suara yang keras dan ada orang 
lain yang bukan mahram (laki-laki) mendengar azan tersebut, karena suara dari kaum hawa 
berpotensi menimbulkan fitnah seperti halnya wajahnya. 


Bagi kaum hawa tidak ada hukum sunah dalam permasalahan mengumandangkan azan kecuali 
mengumandangkan azan untuk sang bayi yang baru lahir. 
MAAN SEN Jap ge ya cl sama ig dam t dami iga let PL BEAN aapa) kaka Ja pay Tel g 


An jai Vin 


Penuaan 
“Adapun azan tidaklah disunahkan bagi wanita secara mudak, apabila wanita azan secara pelan untuk 
dirinya sendiri atau wanita lain, maka diperbolehkan. Azan dengan mengeraskan suara sekira orang yang 
berada di sampingnya bisa mendengar dan di sana ada orang yang haram untuk melihatnya. maka haram, 
karena akan menimbulkan fitnah sebab suaranya, seperti halnya wajahnya (bisi menimbulkan fenah).” 


MAAN la) pam ya rama lag BL lah Ja pam aaa G 


zasa eni JA Ts Jai SAN ba 
“Disunahkan mengazani anak yang baru lahir) meskipun dilakukan oleh was 
bukanlah aran yang sudah menjadi kebiasaan bagi laki-laki melainkan azan untuk berzikir dan mengharap 
berkah dari azan tersebut.” 
4. AZAN DALAM KEADAAN TIDAK PUNYA WUDU 

P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum mengumandangkan azan dalam keadaan tidak punya wudu? 

F Jawaban: 
Makruh, karena tidak sesuai dengan tuntunan Rasulullah @ 


tn LIA 
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(0 Catatan: TEMA | 
Apabila di tengah melantunkan azan mengalami hadas kecil ataupun hadas besar, maka 
hendaknya menyelesaikan azan. Akan tetapi apabila azan di masjid dan di tengah-tengah azan 
mengalami hadas besar, maka haram berdiam di masjid dan wajib menghentikan azannya. 
Bekam daa PLW LA pn ga yaa ca ja hama ama gan Dp AAM Se gin gan 
20 Ket Jap a di aat oe 
3 Basi 


As ea 


jas j SI (OSN E gah pda a ag 


ass SANA 


“Dan makruh melakukan azan dan ikamah dengan posisi duduk atau naik kendaraan... dan (makruh azan 


dengan keadaan) junub atau hadas, karena hadis Nabi “aku tidak suka menyebut nama Allah kecuali dalam 
keadaan suci yang”...».. kecuali hadas ketika sedang melakukan azan maka hendaknya 
menyempurnakannya dan tidak boleh untuk memurusaya agar tidak dikira bermain-main saat azan, 
meskipun hadas besar akan terapi jika azan dilakukan di masjid maka tidak boleh antuk terus berdiam di 
sana dan wajib uncuk memutus azan.” 
5. MENGAZANI BAYI YANG BARU LAHIR 

Pertanyaan: 
Apakah bayi yang baru lahir sunah untuk diazani, seperti yang sudah mentradisi di Indonesia? 

& Jawaban: 
Hukumnya sunah, dengan cara mengazani telinga sebelah kanan dan mengikamahi telinga sebelah 
kiri, karena hal tersebut pernah dilakukan oleh Rasulullah $$ kepada cucunya yaitu Sayyidina 
Husain & dan dapat menjaga sang bayi dari gangguan jin atau setan. 

MEA OS dama in wan PUN GI palai Jian pp MAN E 


kaasta Jaa 


aa ja nga, 
Ken LAI BULAN SY JI 


“Disunahkan bagi orang yang hadir meskipun wanita, untuk mengazani bayi yang baru dilahirkan di telinga 
sebelah kanan meskipun bukan bayi laki-laki. Dan sunah mengumandangkan ikamah di telinga sebelah 
kiri, karena Nabi Muhammad pernah mengazani telinga al- Husain (cucunya) dan supaya apa yang pertama 
kali sampai telinganya adalah zikir Allah È dan karena setan akan mengganggunya, saat setan mendengar 
azan ia akan menjauhinya.” 
6. MENDENGAR BANYAK AZAN 
52 Pertanyaan: 
Bagaimanakah status kesunahan menjawab azan apabila mendengarkan banyak azan? 
9 Jawaban: 
Diperinci | 
* Ketika azannya bergantian, semisal azan yang pertama selesai kemudian azan kedua, maka 
tetap disunahkan untuk menjawab setiap azan, namun yang lebih utama ialah menjawab 
azan yang pertama kali. 
* Ketika azannya bersamaan, maka cukup menjawab azan satu kali, 
* Ketika suara para muazin bercampur aduk maka khilaf 
pb Tidak sunah menjawab azan. 
pd Sunah menjawab azan satu kali. 


| Sang Mufti 


— aa una = 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat. 


AN hap Jelai! Uni sama oy kaka pS pl pla Kasal Sab! pah JALAN Jo Ja alia! Ala! Apilo MB 


“Apabila terjadi azan yang saling bergancian (azan selesai ada azan lagi), maka menjawab semur azan 
hukumnya sunah, alzu bin Abdi as-Salam mengatakan, "Menjawab azan yang pertama kali lebih 
utama....... Dikecualikan permasalahan tersebut ialah. apabila azan bersamaan, maka cukup (sunah) 
menjawab saru kali. Keterangan seperti ini dalam kitab Fath al Jawad. Imam Romli di dalam kita an- 
Nihayah mengatakan, “Sudah menjadi kebiasaan, muarin suaranya bercampur aduk di telinga pendengar 
dengan muazin yang lain, sehingga azan yang dikumandangkan saling mendahului (saling bersahutan), 
maka sebagian Ulama berkata tidak disunahkan menjawab azan, Syekh al lezu ad-Din berfuwa tetap 
disunahkan menjawab semua, Imam Ali Syibramulisi Abu Dliya' Ali bin Ali n 

(disunahikan menjawab semua azan) yaitu sunah menjawab dengan sekali jawaban, Hal demikian bisa 
dilakukan dengan cara menunda jawaban-jawaban kalimat azan. sehingga ia menduga semua muazin sudah 
mengucapkan kalimat azan, baik menjawab azan dilakukan bersamaan atau diakhirkan (dari setiap kalimat 
aran). 


7. MENJAWAB AZAN PENGERAS SUARA, TELEVISI, DAN RADIO 
P pertanyaan: 

Apakah tetap disunahkan menjawab azan dari pengeras suara, televi 
@ Jawaban: 


nabiri luwa tersebut 


radio dan handphone? 


Diperinci: 
* Tetap disunahkan, apabila suara azan tersebut langsung dari muazin bukan dari kaset yang 
sedang diputar/rekaman. 


* Tidak disunahkan menjawab, apabila azan dari televisi, radio, handphone adalah rekaman. 


Kagan Kasa) panl kaka Jalan) Jalan! pla Bi! SN Jamal kids Gal ji G 
1 ikal al JAS Jam) aa e 
tab ya ga SA naa Sp kaa daa SAN SE aa AA So ga Let Ja t 
kap Yak Sh Se By Sa dis SA gadi Is UK RA SN ga 
An SN ny Aan JS IE yA AA y IN Se ju aah Ss og ha KUN 
“(Soul) apakah disunahkan menjawab azan yang dikumandangkan melalui pengeras suara, jika Muazin 
berada di kejauhan sekira suara arannya tidak terdengar kecuali dengan perantara pengeras suara: (Jawab) 
Ya. Disunahkan menjawab orang azan ersebut...kesutahan tadi apabila azan yang terdengar dari pengeras 
suara diperdengarkan oleh muazin secara langsung. Apabila azan yang terdengar adalah hasil rekaman, maka 
tidak sunah untuk menjawabnya karena kaset hanyalah menceritakan dan orang yang menceritakan idak 
diceritai" 


8. AZAN TIDAK PADA WAKTUNYA 


P” Pertanyaan: 
Menurut kaca mata syariat apakah boleh azan bukan pada waktunya? 


Sun 


Azan -Call To Praying 


G Jawaban: 
Diperinci 
* Haram, apabil 
masuk waktu salat 
* Diperbolehkan Ketika tidak menimbulkan kesalahpahaman, dengan syarat dalam 
mengumandangkan azan tidak ada tujuan azan untuk salat. 
IG Camran: Si zE 
Sedangkan mengumandangkan azan sebelum waktunya hukumnya diperbolehkan apabila azan 
untuk salat subuh, sebab sebelum waktu fajar orang tersibukkan dengan tidur, oleh karena itu 
diperbolehkan mengumandangkan azan sebelum pada waktunya, agar orang yang sedang tidur 
bergegas bangun, supaya mendapatkan keutamaan salar subuh pada awal waktu, 


dekek gieh dama oe dan pU Ge mela Jian giy m apa 


enimbulkan kesalahpahaman, seperti orang lain akan menduga sudah 


“Syarat keabsahan mengumandangkan aran, adalah sudah masuk waktu salat, maka tidak sah 
mengumandangkan azan sebelum waktu salar, karena ada unsur menipu, oleh karena itu haram 
mengumandangkan azan sebelum waktu salat, apabila tidak ada unsur penipuan, maka hukumnya tidak 
haram, karena azan termasuk zikir (apabila tidak ada tujuan azan uncuk salat), jika ada tujuan azan untuk 
salat, maka hukumnya haram, karena melakukan ibadah yang jelas rusak .......Kecuali azan yang 
dikumandangkan untuk salat subuh, maka diperbolehkan serelah waktu tengah malam, (sebab) sebelum 
waktu fajar orang tersibukkan dengan tidur. Oleh karena iru disunahkan azan sebelum pada waktunya 
supaya orang yang sedang tidur bergegas bangun untuk mendapatkan keutamaan salat subuh pada awal 
waktu." 
9. MENDENGAR AZAN SAAT SALAT 

£ Pertanyaan: 
Apa hukum menjawab azan ketika dalam keadaan sala? 

< jawaban: 


Kecuali menjawab azan dalam keadaan lupa, maka tidak membatalkan salar. 

Apabila menjawab azan (selain jawaban yang dapat membatalkan salat) di saat membaca surah al- 

Fatihah, maka harus mengulangi membaca surah al-Fatihah mulai dari awal. Dan disunahkan 

menjawab azan ketika selesai melaksanakan salar, sekira tidak ada pemisah yang lama. 

“sma dama play) kyk ganjil Resin PN Dy hama yg ama op La pal! kpd play) Meski pagan yaah? G 
SUN Jah V z OLE SAT kakap paai aa a 


Gg an puhi aai y Gs iaei LG pa (ng Ih ph But 


Kang data a nika Jika jay AN anis ji sa JAN GNI 


Kal ani sh 3G) 


Yung Multi 
inana nain ga MAH 


Sa AT ANN IG Sate LG ai Ah AG Sl DA WE Ye JAS UNG 
Hansen 
penga II el aa Ayat janda 
“Sesungguhnya orang salat tidak menjawab azan, memang demikian karena makruh hukumnya menjawab 
azan baginya (ketika masih dalam keadaan salat), bahkan salarnya bisa batal jika menjawab dengan kalimar 
DES atau EMAN j g atau taswib “esih se ka 15: karena kalimat tersebut 
ucapan manusia (bukan termasuk doa atau zikir), beda halnya dengan kalimat yang lain (termasuk kalimat 
zikir) maka ridak membatalkan salar. Namun jika menjawab azan di pertengahan membaca surah al- 
Fatihah, maka wajib mengulangi, karena menjawab azan dalam keadaan salat hukumnya tidak disunahkan, 
bahkan makruh. Oleh karena itu akan menyebabkan terputusnya muwalih (terus-menerus) membaca surah 
Al-Fatihah.” 
10. MUAZIN DAN IMAM SATU PAKET 
P Pertanyaan: 
Bagaimana menurut perspektif fikih tentang azan dan imam yang dilakukan oleh satu orang? 
& Jawaban: 
Khilaf (terdapat perbedaan antara ulama): 
* Sunah, sebab dengan azan dan menjadi imam salat akan mendapat dua keutamaan (pahala). 
* Makruh, karena ada hadis dhoif yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad & melarang 
muazin (orang yang melantunkan azan) menjadi imam. 
* Boleh, menurut pendapat Abu ar- Toyyib. 
Kenapa) galeh igili pat de Aran Da hama De any aya dpa AN ganja nin D 


Pai 
“Faidah: Imam ad-Damiri berkata dalam masalah mengumpulkan azan dan menjadi imam terdapat tiga 
pendapat: pertama makruh, karena ada hadis dzoif yang melarang muazin untuk menjadi imam. kedua 
disunahkan, sebab akan mendapatkan dua keutamaan dan pendapat ini disahihkan Imam Nawawi dalam 
kitab al-Mjmw', ketiga diperbolehkan dan Imam abu ar- Thoyyib mengatakan pendapat ini telah disepakati 
oleh ulama” 


11. WAKTU-WAKTU DISUNAHKAN AZAN 
P Pertanyaan: 
Kapan waktu disunahkannya azan untuk dikumandangkan selain sala? 
& Jawaban: 
Ketika sedang bersedih hari, kerasukan jin atau setan, dalam keadaan marah, azan pada telinga 
orang yang memiliki akhlak yang tercela atau hewan yang sulit diatur, terkena musibah kebakaran. 
ada penampakan jin, bayi baru lahir dan ketika berangkat bepergian. 
Alah yA Jap gk HA a oa o an PLAN BAU GRAN Sayan gah ph | 
KUUM Jana yo e 
kah ai es yi eyang IN se A AA IN GS pakan Aa Sh 333 
AN Has ah Ii gk gi ah sai 
“Dan disunahkan azan pada selain salat seperti azan saat bersedih hati, kerasukan, manusia ataupun hewan 
yang perilakunya buruk (diazani kupingnya), kebakaran, penampakan jin, dan (sunah) azan dan ikamah 
pada bayi lahir dan saat akan berangkat bepergian. 
(pama Sang Mul! 


Azan -Call To Praying 


12. TENGOK KANAN KIRI BAGI MUAZIN 
£ Pertanyaan: 
Apakah ada dalil yang melandasi muazin saat mereka melantunkan lafal "SLS è 2”, akan 


menengok ke kanan. Dan saat melantunkan lafal "ES J 5” akan menengok ke kiri? 
È Jawaban: 
Ada, yakni sahabat Bilal mengumandangkan azan dengan menolehkan kepala ke kanan ketika 
membaca “IAA a Praktik demikian pernah 
dilakukan sahabar Bilal di hadapan Nabi Muhammad #, dan beliau tidak mengingkarinya. 
MEA GAS lap gisi a A dama oe dama oe kai ga sh PLAY AA gaen Raka Je papi pit! & 
tang jadra 2 
A) Ai da ANA Gs (DE i paat 
Ajig i o gh g a Ja a AS Jal 08 F a e 
“Dan sunah menoleh dalam azan dan ikamah dengan kepala tidak dengan dada ke arah kanan satu kali saat 
dua kali mengucapkan LAN Je F dan ke arah kiri saru kali saat dua kali mengucapkan GIS & $$, karena 
sahabat Bilal RA melakukan itu di hadapan Nabi @ saat melakukan azan, Dan ikamah dianalogikan dengan 
13. SEDANG BERAKTIVITAS AZAN BERKUMANDANG 
£ pertanyaan: 
Apa yang harus dilakukan jika sedang beraktivitas mendengar azan yang berkumandang? 
9 Jawaban: 
Sunah berhenti dari aktivitas dan menjawab azan, kemudian melanjutkan kegiatannya. Sedangkan 
dalam keadaan tertentu yang tidak disunahkan menjawab azan seperti sedang melaksanakan salat 
atau sedang berada dikamar mandi atau sedang melakukan hubungan suami isri, maka menjawab 
azannya setelah selesai melakukan aktivitas tersebut, sekiranya tidak ada pemisah yang lama. 


Bagi seseorang yang mendengarkan azan tetap melakukan aktivitasnya tanpa menjawab azan, 
dikhawarirkan baginya meninggal dalam keadaan suulkhêtimah, kecuali dalam beraktivitas masih 


menjawab azan. 


eltish otele sama ar dana pa He mela Jian pism 1 
UN IM jap ta E 
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MAN Sa (Als la d ja didy 
“Dan sunah untuk berhenti membaca Al-Quran dan zikir seperi halnya belajar meskipun belajar wajib, 
untuk menjawab azan, sebab belajar masih bisa dilain waktu beda halnya menjawab azan (haru saat iu 
Juga), dan menjawab azan setelah selesai dari perkara yang tidak disunahkan menjawab azan, seperti jimak. 
membuang hajar dan salar selagi tidak terpisah lama (antara perkara tersebur dan azan)." 


Ma) HI ca sama pn BA ga ga A 
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Sang Mufti 
— Pesen taputa unor 


Solusi dari Jawaban Sesudi Turitiinan Syariat 


Imam 


Suyiithi berkara: orang yang berbicara saar azan, maka ditakutkan akan mati dalam keadaan jelek 
yakni ketika melakukan hal tersebut dengan tidak memedulikan menjawab azan.” 
14. IKAMAH TIDAK DIAWALI AZAN 
P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum mengumandangkan ikamah tanpa mengumandangkan azan terlebih dahulu? 
9 Jawaban: 
Diperbolehkan, dan ikamahnya sah. 


Keji Aah sama aan EN PEE N EE an G 


Jihan J sai A A Lg 
“Seandainya ikamah dikumandangkan tanpa azan, maka tetap dianggap. Apabila seseorang ingin 
melakukan salah satunya saja, maka azan lebih utama (untuk dikumandangkan).” 


15. AZAN DAN IKAMAH BEDA ORANG 
2 Pertanyaan: 

Apakah diperbolehkan azan dan ikamah dilakukan oleh orang yang berbeda? 
9 Jawaban: 

Diperbolehkan, akan tetapi hukumnya khilaful aula. 


Sebaiknya azan dan ikamah dikumandangkan satu orang agar mendapatkan dua keutamaan 
(pahala) azan dan ikamah 


KEMALA) kah sama e dpn pke EL pala Jina ppi MEN Sis D 


Baal jap aa 2 


pelan sa In BE AE ANG 


“Sunah bagi muazin mengumandangkan ikamah, karena ada hadis "barang siapa azan maka ia yang ikaruah" 
... Apabila selain muarin yang ikamah maka ikamahnya dianggap, namun hukumnya khilaf al-auli.” 

byin bp He ya ek pa gêr ya pa De dana oe dana Ge kan La AA LAI KEL pagan aki HP 

ea a aga e 


i AG 
meski hanya jamaah 


16. AZAN HARUS DI MASJID ATAU MUSALLA 
£ pertanyaan: -ia 
Apakah azan harus dilakukan di masji 
9 Jawaban: 
Tidak as an terapi disunahkan melantunkan azan di dekat masjid atau mi 
ea hap gA bsa beit dapa Ta Tp yA GI Ya gingii G 


musala atau surau? 


(down ap too 
Sa yaah gas j sad as IIA MASA dab GA gegi jas po 
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Azan -Cail To Praying 


“Ungkapan pengarang “sunah bagi setiap orang salat walaupun tidak jama'ah” maksudnya salat di bangunan 
atau tanah lapang karena ada hadis yang akan disebutkan. Goyah ini untuk menolak Qoul al Godim yang 
mengatakan bahwa tidak sunah bagi orang salar sendirian (untuk azan) karna tidak ada tujuan lam” 

Ma EN jap pan ya d! sama ig Lama han) GRAN ehi PLAY Aa Dania ja pegi yan AP 
IM jajaran £ 
j N sii Wa 
“Disunahkan azan di dekat masjid, karena azan untuk mengundang jamaah dan jamaah di masjid lebih 


utama.” 
17. AZAN YANG MENGGANGGU 

© Pertanyaan: 
Bagaimana hukum mengumandangkan azan yang mengganggu tetangga atau orang tidur, seperti 
dengan bantuan sepeaker (pengeras suara)? 

@ Jawaban: 
Diperbolehkan, dengan syarat kerasnya suara tidak menimbulkan isytidad al-'adzi (sangat 
mengganggu). 


Apabila azan tersebut lebih banyak kemanfaatannya dari pada ke-mafsadahan (kerusakan), semisal 

membangunkan orang yang tidur supaya melaksanakan salat jamaah, maka yang didahulukan atau 

lebih utama tetap mengumandangkan azan meskipun mengganggu. Jika ke-mafadahan 
lebih banyak, maka hukumnya makruh mengumandangkan azan apabila dapat mengganggu. 

Pena TA gang Rap pai yan SS ama e dame e damt GRAN el PLAN RA pagan Bk! A7 
banban a bad ENY Opa da) galon 


AAA 
“Haram hukumnya bagi siapa pun, KA pa 
mengganggu orang lain, seperti orang yang sedang salat, membaca Al-Quran atau orang yang sedang tidur. 
sa yang dimaksud dengan mengganggu adalah gangguan yang sangat meresahkan.” 
kis eat pe Aah gagi ip e ama Deal ema LG el PLAY HAN gag kan A 
Pei E 


“(Masalah): AE ae nyang ks aaa I 
masjid di hari Jumat, ada yang menikmati lantunan ayat-ayat yang mereka bacakan, akan terapi ada juga 
yang terganggu atas lamunan mereka, apakah bacaan mereka mendapat keutamaan? Apabila terdapat 
maslahat dalam bacaan mereka dan orang-orang yang menikmati lebih banyak dari pada mafkadah (ada 
sebagian lain yang terganggu) yang ditimbulkan, maka membaca lebih utama. Sedangkan apabila maadah 
(ada sebagian lain yang terganggu) yang ditimbulkan lebih banyak, maka bacaan tersebut dimakruhkan.” 


Sang Au amp | 
A biota 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


MAAN ja) Ga yang det PAN Ke Tai ma AN Ja daan MB 


“Adapun lantunan tasbih dan istighôrah saar malam hari sebelum azan, maka ada sebagian ulama yang 
berpendapat bahwa hal itu tidak diperbolehkan, sebab hal itu dapat mengganggu orang-orang yang sedang 
tidur yang notabenenya mereka tidak tertaklif. Namun. ada juga yang memperbolehkannya. sebab dengan 
adanya lantunan-lantunan tereburkan dapat mengingatkan. walaupun lantunan-lantunan itu tidaklah 
termasuk hukum-hukum syariat dan tidak termasuk hal yang disunahkan, namun walaupun demikian, akan 
tetapi mengingatkan untuk beribadah telah ada pensyariatannya. selagi dari pengingatan iru tidak 
menimbulkan kemadharatan secara syariat, seperti membangunkan orang-orang untuk sahur di bulan 
Ramadan, maka diperbolehkan, sebab ada kemanfaatan bagi mereka yang dibangunkan.” 
18. SHOLAWAT DISELA-SELA AZAN DAN IQOMAH 
P Pertanyaan: 
Apakah pujian atau sholawat setelah azan disunahkan? 
È Jawaban: 
Disunahkan, karena dapat menjadi media untuk memberi semangat agar segera datang ke masjid 
atau musala untuk berjamaah. 
EPA EA jagan galan BB 
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“Adapun adat yang celah lumrah dilakukan oleh para muazin yakni, bersholawat setelah azan itu termasuk 
bid'ah yang baik yang diridhoi yang juga tidak dapar diingkar, sebab adanya perintah untuk bersholawat 
kepada baginda nabi baik dalam Al-Quran ataupun Al-Hadits yang mana perintah ini tanpa terbatas 
keadaan, ruang dan waktu. sedangkan apabila sholawat-sholawar tersebut dilantunkan oleh muazin 
setelah azan dengan tujuan untuk mengingatkan mereka yang baru terbangun dari tidurnya dan mereka 
ang tengah lengah / lalai, maka hal itu lebih dianggap baik." 

Kaelan AN Jah gd gan cal Ja sama kam ka Gp ASA pL Be Reli Ya kaan 

(AP Waa e 
J j oh i la pan, 
ESL a 
“Kami telah mencoba bertanya kepada guru-guru kami dan ulama lainnya tentang sholawat dan salam 
kepada Nabi yang dilantunkan setelah azan dengan cara yang sebagaimana dilakukan oleh para muazin, lalu 
belisu-beliau menjawab, bahwa sholawatnya sunah, akan tenpi caranya bid'ah. Dan hal ini telah jelas 
sebagaimana telah diketahui dari ketetapan beberapa hadis.” 
19. DOA ATAU SHOLAWAT SEBELUM AZAN 
P Pertanyaan: 
bagaimana hukum doa atau sholawat sebelum mengumandangkan azan? 
È Jawaban: 

Hukumnya sunah menurut Syekh al-Kabir al-Bakri. 


Azan - Call To Praying 


Ma aa Sate G 


a 


berkata salawat disunahkan setelah azan dan iqamah, dan tidak disunahkan kalimat pr serah 
keduanya,” 
20. PERLOMBAAN SALAT ATAU AZAN 
Pertanyaan: 
Apa hukum mengadakan perlombaan salat atau azan yang dilakukan diluar waktu? 
& Jawaban: 
Boleh, bahkan dianjurkan apabila dengan mengadakan perlombaan tersebut bertujuan 
mengajarkan tata cara salat atau azan yang benar. 
Sada SA aa AN paN yaa Lt La manga Gt dana Spb Gol gan gi dalah LL D 
a MB pad Pha apala NAN ga yag sahid Jaa iya k 
had Na a ga AG 
sih Him ag- KiJ- 


“Sapa menghendaki aulici artinya maksud siya melaksanakan salar fardhu karena tidak bermpurnn dengan 
waktu fardhu atau supaya aku mempertemukannya akan terapi yang dimaksud adalah saya mengajari kalian 
salanya Rasulullah $ dan tata caranya <... Jika ditanya apa hukum salar ini sekira tidak bertujuan 
beribadah pada Allah 8. Saya jawab itu adalah sesuatu yang boleh dalam sisi pekerjaan tapi sebuah keratan 
dalam sisi mengajarkan ilmu syariat." 

Mma LAI) Jaga Ka a rana At aa De pl Ke TAMAN ab payis sel janganan G 


Ja wijen AA a E 


lain dibarengkan dengan ibadah fardhu, ada beberapa contoh .... apabila seorang niar salat fardhu dan 
mengajarkan masyarakat maka diperbolehkan berdasar hadis yang disampaikan oleh as-Sanji dalam kitab 
Syarh at-Talkhis.” 


Sang Mufti MAKA | 


JAMA'AH -The Salat Congregation 


slam merupakan agama terbaik dalam berbagai 
sudut pandang kehidupan raya. Peribadaran 


dan luapan hikmah seperti tak dapat 
terpisahkan dari unsur kesatuan yang saling 
berkesinambungan. 

: Layaknya sebuah wadah, Islam selalu 

$ mengagendakan pertemuan pada saat-saat yang telah 

ditentukan. Diantaranya adalah salat lima waktu dalam sehari semalam, 

salat Jumat setiap seminggu sekali, dan salat Idul Fitri ataupun Idul Adha yang 

dilaksanakan satu kali dalam setahun. Semua ketetapan itu, tidaklah hanya sebuah anjuran 

yang tak bertujuan atau hanya menyimpan buah sepah belaka. Islam menyiratkan, bahwa di 

dalam jama'ah terdapat sebuah tujuan untuk mempersatukan umat Islam, menumbuhkan rasa 
cinta. serta mengikis akan terjadinya perpecahan 

Dalam pandangan ulama salaf, salat jama'ah adalah suatu tali akar yang dengannya 
seorang harus berpegang teguh. Allah & berfirman: 

TES GA AI ja hati 
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada rali (agama) Allah, dan janganlah kamu 
bercerai berai,” (QS. Ali “Imran: 103) 

Syekh Ahmad bin al-Hijizi bin Badir al-Fasyni mencoba menafsiri ayat di atas, bahwa 
maksud perumpamaan jama'ah dengan sebuah tali ialah, musabab jalan kebenaran teramadah 
sulit dan hampir tak kentara, dan banyak sekali makhluk yang tergelincir karenanya. Maka, barang 
siapa yang dengan teguh memegang tali ini, pastilah ia akan selamat dari licinnya jalan menuju 
kebenaran, 2 

Tak hanya menjadi ungkapan saja, kecintaan para salafissilihin terhadap salat dengan 
berjama'ah amatlah besar dan mendalam. Mereka akan bersedih selama tiga hari jika tak menemui 
takbirarulihramnya seorang imam, dan akan bersusah selama satu minggu apabila mereka tak 
menjumpai salat berjama'ah. * 

Kendatipun jama'ah mengacu pada sebuah ketetapan, syariat tetap memberikan 
dispensasi atau uzur yang dapat diterima dalam meninggalkan salat berjama'ah, yang mana uzur 
tersebut terbagi menjadi dua bagian: uzur 'am (dispensasi global) dan uzur khos (dispensasi 
khusus). 

1. Upur 'im seperti halnya hujan, angin kencang, dan jalan berlumpur (yang sangat 
becek). Diriwayatkan bahwa sahabat Ibnu Umar & pernah mengumandangkan azan 
pada suatu malam yang dingin dan hujan. Lantas beliau berkata: “Perhatian!, salalah 
kalian di tempat tinggal kalian.” Kemudian beliau melanjutkan: “Sesungguhnya 
Rasulullah @. pernah memerintahkan seorang muazin ketika cuaca dingin dan hujan 
agar berkata: “Perhatian!, salatlah di tempat tinggal kalian.” 

2, Ugurkhos — seperti halnya sakit, lapar atau sangat haus, khawatir atas diri atau 
hartanya dari gangguan orang yang lalim, serta menahan hadas baik kencing ataupun 


1 Dr, Wahbah az-Zuhaili, Figh al-Islami wa Adilituhu, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2010), Vol 2, Him. 138. 
3 Syekh Ahmad bin al-Hijazi bin Badir al Fasyn, Tut/atul Habib, (Dar- Kutub al-imiyah) Him. 130. 
2 Ibid, Him. 131. 
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buang air besar, Hal ini berdasarkan keterangan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al- 
Bukhori 
"Eks Ja Sl NG uttal gpt ELAN ata piast iuis gag pr 
“Apabila makanan salah seorang diantara kalian sudah tersedia, sedangkan salat sudah didirikan, 
maka dahulukan makan dan jangan tergesa-gesa hingga selesai dari makannya." 
Dan dari riwayat Imam Muslim: 
NGASI Ky yh NG pah ea LI" 
“tidak (sempurna) salat seseorang ketika makanan sudah tersedia dan ketika menahan dua hadas 
(kencing dan BAB)." 
semua hal-hal tersebut merupakan sebuah keringanan bagi kita, karena memang dalam 
kondisi tersebut tidak memungkinkan untuk melakukan salat jama'ah", 


@ DEFINISI 


Dari akar bahasanya, kata jama'ah diartikan sebagai suatu perkumpulan, Sementara 
dalam pandangan fikih lebih mengartikan, bahwa jama'ah memiliki makna menghubungkan 
antara salatnya seorang makmum dengan salstnya seorang imam. 

Dalam uraian berbagai kitab salaf diterangkan, bahwa salat jama'ah dapat dilaksanakan 
minimal dengan dua orang, yaitu imam dan makmum, agar dapat dikatakan sebagai seorang yang 
tengah melakukan jama'ah. Tatanan seperti ini adalah merupakan doktrin agama, sebagaimana 
diutarakan dalam hadis: 


pispe 
“Berjama'ah (adalah susunan) imam dan makmum” Al-Hadis * 


Q DALL 
Adapun dalam statemen Al-Quran Allah @ berfirman: 


v ets MS A L d NG a ES G 
“Dan apabila kamu (Muhammad 49) berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu 
hendak mendirikan salat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan 
dari mereka berdiri (salat) besertamu (dengan berjama'ah)”. 
(QS. an-Nisa': 102) 
Para ulama berpendapat, bahwa ayat di atas turun ketika dalam keadaan genting, maka dalam 
keadaan aman pun salar jama'ah lebih diutamakan, " 
Begitu pun dengan hadis yang diriwayatkan olch Imam Muslim: 
"as gis ga ja 
“Salat berjama'ah lebih utama daripada salat sendiri dengan (selisih) dua puluh tujuh derajat.” 
(HR. Bukhori Muslim) 
Berdasarkan keterangan hadis di atas, para Ulama golongan Syahi'yyah menjadikannya 
sebagai landasan dasar bahwa salat berjama'ah tidak diwajibkan, Anda kata diwajibkan, niscaya 
jama'ah akan menjadi syarat sah dalam salat seperti halnya dalam salat Jumat. Dari keterangan ini 


* Dr, Musthafa al-Khin dkk, Figh al MinhO/ (Damaskus: Dar al Mustofa, 2019), Val. 1, Him. 107. 
Ibid. Him, 301. 


* Syekh Ahmad bin Hz! bin Badir al-Pasyni, Op. Ci Mlm. 130. 
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dapat diketahui, bahwa salar lima waktu boleh dikerjakan dalam keadaan sendiri, kendatipun salar 
berjamaah tentulah lebih afdhol.” 

Dalam praktiknya, salat berjama'ah memiliki latar hukum berbeda memandang situasi 
dan kondisi yang ada. Hukum tersebut terurai menjadi lima bagian: 


. Wajib / Fardu ‘ain : Dalam salat Jumat. 

2. Wajib / Fardu kifayah: Bagi | yang sudah balig, berstatus merdeka, dan 
berakal. 

3. Sunah Bagi orang-orang yang tidak mempunyai busana untuk 


menutup aurar, dengan catatan semua makmum buta atau 
berada dalam kegelapan. 


4. Makruh : Berjama'ah dengan imam ahli bid'ah ataupun berbeda 
mazhab. 
5. Haram : Ketika waktu salat hampir habis, andai kara salat sendirian 


dapat dilaksanakan di dalam waktunya 


D ik jarah Pensyariatan Jama'ah 


F iriwayatkan dari Ibnu Abbas & beliau berkisah: “ketika Nabi & bepergian, Beliau 

D | bertemu orang-orang musyrik di kota Ashfan. Sewaktu Beliau salat Zuhur, orang- 

t orang musyrik melihat Beliau dan para sahabatnya sedang sujud. Salah seorang 
diantara orang musyrik tersebut berkata pada temannya: “Situasi seperti ini adalah kesempatan 
bagi kalian, seandainya kalian menyerang, mereka tidak akan menyadarinya hingga kalian dapat 
mengalahkan mereka.” Lantas seseorang diantara mereka berkata: “Mereka punya salat yang lebih 
mereka cintai daripada keluarga dan harta mereka." Kemudian Allah & menurunkan ayat diatas 
kepada Nabi-Nya.” 

Dasar Al-Quran di atas menjadi dalil tentang pensyaria tan salat jama'ah , jauh sebelum 
ijma’ (konsensus) ulama dicetuskan. Dalam ayat tersebut dijelaskan, bahwa dalam situasi 
mencekam pun, seperti halnya berada dalam kecamuk peperangan, syariat masih menitahkan 
kepada Nabi È dan para sahabatnya agar melaksanakan salat berjama'ah, meskipun dengan 
metode atau cara khusus demi menjaga strategi dan keamanan perang. Tentunya, pada saat aman, 
titah ajaran salat berjama'ah pastilah lebih ditekankan mengingat pensyariatan tersebut dapat 
dilakukan dengan aman dan leluasa. Dan fakta ini pun menjadi tumpu pedoman, bahwa berapa 
pentingnya persatuan umat Muslim dalam kondisi dan situasi apa pun. 


Dari data sejarah yang diungkapkan oleh Imam Ibnu Hajar menyatakan, bahwa salat 
jama'ah baru disyariatkan kala Nabi @ telah hijrah ke kota Madinah. Dalam artian, beliau baru 
melaksanakan salat berjama'ah dengan terang-terangan kala berada di kota mulia ini. Dengan 
bukti bahwa beliau pemah mengimami Khadijah «& saat berada di kota Mekah, Meskipun 


uhammad bin Ahmad asy-Syatiri, Syarh Yagat An-Nafis, (Lebanon: Dar al-Minhaj, 2011), Him, 203, 
ardu Kifayah adalah sato Wah Tuhan yang sudah dianggap terlaksana ketika dalam satu daerah sudah ada yang 
mengerjakan (tanpa harus dikerjakan oleh masing-masing individu) 

“Sulaiman al-Bujairimi, Hasyioh al-Bujairimi ala al Khathib, (Lebanon: Dar al-Kutub al-Imiah,2013), Vol. 1, Him, 301 

' Abu al-Hasan Alial Wabidi, Asbab an-Nuztl, (Lebanon: Dar al-Kutub al-limiah, 2009), Him. 182. 
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pendapat lain mengutarakan bahwa selama 13 tahun berada di Mekah, Nabi 46 tidak pernah 
melaksanakan salat dengan berjama'ah. 

Salah seorang ilmuan Muslim, Imam Ibnu Duraid menambahkan, bahwa manusia 
pertama yang melaksanakan salat dengan berjama'ah adalah Baginda Nabi $b. sewaktu Beliau 
keluar dari gua Hira pada waktu subuh. 

Adalah suatu rahmat yang patut disyukuri, bahwa ajaran salat berjama'ah adalah suatu 
kekhususan yang hanya diberikan pada umat Nabi Muhammad 4. Dan perihal ini tentunya 
menjadi sebuah pembeda antara umat Nabi 4 dan umar sebelumnya, karena umat terdahulu 
hanya melaksanakan salat dengan sendiri, sedang kita diberi anugerah untuk memanjatkan ibadah 


ini dengan bersama-sama atau yang lebih dikenal dengan salat berjama'ah." 
/ p 
VA Hikmah / 


kem 


maka dia (seperti mendapat pahala) beribadah 
haji.” (HR, ath- Thabrani) 


Bahkan dalam hadis yang diriwayatkan 
Imam at Turmudzi dari sahabat Anas d: 
Lea aaa Ja 
gi 


3 Hikmah Spiritual 


Praktik salat berjama'ah dari sudut 
spiritual memiliki keutamaan yang tidak 
tanggung-tanggung, dalam ha yang 
diriwayatkan Imam Bukhori dan Imam 
Muslim semisal: 


MALE ja dia JEN Sa dala Oi 
“Barang siapa salat selama empat puluh hari 
secara berjama'ah dengan mendapati 
takbiratulihram (setelah imam), akan dicata 
baginya dua kebebasan, terbebas dari api 
neraka dan terbebas dari sifat munafik.” 


(HR. at-Turmudzi)” 


3 Hikmah Sosial 


Dari aspek sosial, praktik salat berjama'ah 
memiliki nilai filosofis yang tidak ditemukan 
dalam ibadah salat yang dilaksanakan sendiri. 
ikmah yang terkandung dalam salat 
berjama'ah teramatlah banyak adanya. 
Diantaranya ialah, kaum muslimin dapat 
berkumpul dalam satu barisan di belakang satu 

am (pemimpin), di sinilah arti dari 
persatuan, Juga, dalam salat berjama'ah kaum 
Fakir miskin dapat sejajar dengan para hartawan 
tanpa ada pemisah dan perbedaan. Karena pada 
hakikatnya semua manusia sama di hadapan 


sendiri dengan (selisih) dua puluh tujuh 
derajat." (HR. Bukhori Muslim) 


Syekh Ahmad bin al-Hijazi bin Badir 
al-Fisyni mengungkapkan, bahwa hikmah 
dari selisih pahala salar sendirian dengan salat 
berjama'ah, ialah berdasar pada jumlah rakaat 
salat fardu selama sehari semalam yang 
berjumlah 17 rakaat, ditambah dengan salar 
sunah rawatib yang berjumlah sepuluh rakaat. 
Maka, dengan kemuka fakta ini Allah È 
melipatgandakan pahala salar jama'ah. * 

Begitu pun dengan hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani dari 
sahabat Anas 4: 

Ie pi ihig ga ia Ji sa 
“Barang siapa yang berjalan untuk 
melaksanakan salat fardu dengan berjama'ah, 


“Sulaiman al-Bujairimi, Haoytah al Bufatrim ala a-Khathih, (Lebanon: Dar al-Kutub altlmiah.2013), Vol. 1, Nim. 301. 
13 Syekh Ahmad bin al-Hiji bin Hadir a-Pasyni, Op, Cit, Him. 130. 
“Abu Bakar al-Bakri ad: Dimyati, Hasylah Panah aih-Thdlbin, (Lebanon: Dar al-Fikr 2002) Vot. 2, Him. 3. 
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Allah È. Dan sebagai seorang hamba, tidaklah ! dengan tetangganya dalam satu daerah ketika 
ada perbedaan antara yang arab dan non-Arab, | bertemu pada waktu salat. Juga, terkadang 
kaya dan miskin, mulia atau rendahnya sebuah : orang yang tidak paham tentang permasalahan 
nasab, kecuali dengan takwanya seorang £ salar berjama'ah dapat mengetahuinya dengan 
tersebut kepada Allah & sebagaimana t praktik secara langsung dari orang yang 
lebih alim, pun karena derajat seseorang 
berbeda-beda dalam permasalahan ibadah. 
A*r j 5 Dari hikmah ini, berkah seorang yang alim 
Pena Orang pie mulia £ dapat mengalir pada yang awam. Maka, 
liantara ju disisi dalah orang yang mi 
paling takwa dhaun kani; parikan na belng yang bad, 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha [A] Hikmah Psikologis 
Mengenal”. (QS. al-Hujurat : 13)“ 
Pilar agama Islam hanya akan tegak 
Imam al-Munawi & mengatakan: ; ketika kaum muslimin saling menolong, saling 
“Nilai filosofis dari £ bersaudara, dan saling bahu-membahu dalam 
disyariatkannya salat ; menegakkan kebenaran dan memberantas 
berjama'ah adalah ; kebatilan. Tidak ada wadah dan ruang yang 
terbentuknya £ lebih sempurna sebagai media persaudaraan 
persaudaraan £ dan pengenalan yang lebih baik, diba: 
diantara kaum ; kesucian masjid dikala kaum muslimin saling 
Muslimin. Oleh £ bertemu untuk melaksanakan salat berjama'ah. 
bai karena itu, syariat ; Hal ini tentunya dapat menanamkan rasa 
menjadikan masjid sebagai wadah dan media ? empati serta kepedulian yang tinggi diantara 
demi terwujudnya persatuan diantara seorang $ hati kaum muslimin." 


Kisah Salat Jama'ah VS 27 Rakaat 


orang tadi hingga aku sendiri. Lantas aku salat Isya 
terlewatkan salat Isya sebanyak dua puluh tujuh kok, 
+ + beriamo'oh di masid. Seteloh dan setelah itu aku tertidur, oku 
itu aku keluar menuju masjid melihat dolom mimpiku berada 
Hikayah untuk salat bersama orong- diatas kuda bersama kaum 
—! arang. dan lamyala mma yang juga beroda di atas kuda 


Qowariri 4 beliau berkisah: rumah dengan suasana hati Laki salih baan 
"Aku tidak pernah terlewatkan yang sedih karena terlewatnya — diantara mereka ada yang 
sama sekali salat dengan salat berjama'ah, lalu aku menoleh padaku dan berkata: 
berjama'ah, kemudian pemah berkata: Dalam satu riwayat “Kau payahkan kudamu tapi 
oda seseorang bertamu diterangkan, bahwa salat kou tetap tak akan menyusul 
menamuiku, lanios Oku berjama'oh lebih unggul dua kami !", Aku bertanya 


“Ali Ahmad al-Jurjini, Hikmah at-TasyrT Wa Falsafatuhu, Him. 87. 
18 Abu Bakar al-Bakri ad-Dimyati, Op. Cit Vol 3, Him. 


"Dr. Mustofa al-Khin dkk. Fiqh al-Minhaji (Damaskus: Dar al-Mustofa, 2019), Vol. 1, Him. 107. 


soudaroku?.” Ia menjawab: 
“Koreno kami salat Isya 
dengan berjama'ah 


Diriwoyatkan dari 
sahabat Abdullah bin Umar 
4, bahwa Sayyidina Umar 
“A pernah berjalan-jalan di 
tengah kebun, kemudian dia 
kembali dan menemukan 
orang-orang telah 
melangsungkan solat Asar. 


Penyesalan Meninggalkan Salat jama'ah 


Suatu ketika ada 
seorang laki-laki datang dan 
mengadu kepada Rasulullah 
4. “Di dalam mimpi, aku 
melihat seolah-olah satu 
tanganku menggenggam 20 
dinar dan tangan yang 
lainnya memegang 4 dinar. 
Namun entah kenapa, tiba- 
tiba van g 20 dinar itu lepas 
dan jatuh dari 
genggamanku, dan yang 4 


Pada suatu malam, 
Ubaidillah bin Umar al- 
Qowariri æ -ia ialah 
seorang lelaki yang tidok 
pernah meninggalkan 
jama'ah salat Isya- 
tertinggal salat jama'ah 
karena sibuk memuliakan 
tamu yang berkunjung dan 
beristirahat di rumahnya. 
Dan demi menjaga 
keislikamahannya, beliau 
pun rela pergi keluar untuk 
mencari jama'ah salat Isya 
di beberapa masjid kota 
Basrah, namun naasnya, 
semua orang yang beliau 
temui melaksanakan salat 


sedangkan engkau solat dalam 
keadaan sendiri.” Sontak, 
seketika itu juga aku terbangun 


Kisah Harga Sebuah Jama'ah 


Kemudian sahabat Umar $ 
berkata: “Innalillahi 
Wainnarilaihi Roji'un, aku 
telah kehilangan jama'ah 
salat Asarl,” kemudian dia 
berkata, “Saksikanlah wahai 
kalian semua!, bahwasanya 
mulai saat ini, kebun yang 


dinar berubah jadi warna 
merah.” Adu laki-laki 
tersebut. “Apakah kamu 
salat Isya berjama'ah?” 
tanya Rasulullah 4, “Tidak * 
jawab lelaki tersebut, “Uang 
20 dinar yang jatuh dari 
tanganmu adalah 
keutamaan salat jama'ah 
yang kau tinggalkan, 
sementara vang 4 dinar 
yang berubah warna itu tak 


Kedahsyatan Salat Jama'ah 


di dalam masjid yang 
terkunci, hingga akhirnya 
beliau pun memutuskan 
untuk kembali pulang ke 
rumah, sesampainya di 
rumah beliau pun berkata: 
“Sungguh di dalam hadis 
yang mulia Nabi @ pernah 
bersabda: “Sesungguhnya 
pahala salat jama'ah itu 
melebihi solat sendiri 
dengan selisih 27 derajat" 
dan kareno itulah beliau 
memutuskan untuk 
melakukan salat Isya 
sebanyak 27 kali kemudian 
tidur. Dalam tidurnya beliau 
bermimpi sedang bersama 
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dan dirundung kesedihan yang 
mendalam, 


kumiliki aku sedekahkan 
kepada para fakir miskin." 
Dan sahabat Umar 4 
melakukan semua itu 
sebagai penebus atas 
iama'ah yang ia laloikan.” 


j 

eere 
Ae | 
Sa 

rn 

ubahnya 

adalah 

salat yang engkau lakukan di 


rumah dan salat itu tidak 
diterima” balas Rasulullah 
s” 


satu golongan yang menaiki 
kuda dan tertinggal jauh di 
belakang, lantas beliau pun 
mencoba memacu kudanya 
untuk mengejar mereka, 
namun tidak dapat 
menyusulnya, hingga salah 
satu dari mereka menoleh ke 
belakang seraya berkata 
“Jangan kamu paksa 
kudamu, percuma saja, 
kamu tidak akan bisa 
menyusul kami", 
“Memangnya kenapa?” 
tanya syekh Ubaidillh bin 
Umar al. Gowariri, “Karena 
sesungguhnya kami 
melakukan salat Isya 


1" Syekh Zainuddin bln Abdul Aziz al-Malibiri, Irsyad al-Ibad NO Sabil ar-Rasyad, (Dar-al Kutub al-Islamiyyah), Him. 51. 
Utaman bin Hasan bin Ahmad asy-Syakiri, Durrah an Vasihin. Mim 31 
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berjama'ah sedangkan Kemudian beliau terbangun — keodaan sedih dan prihoti 
komu solat sendiri" dari tidurnya dengan karena hal tersebut 


Kegigihan Menjalani Salat Jama'ah 


Diceritakan ada para jama'ah menegurnya  membantunya berdiri dan 
seorang lelaki yang “Janganlah kamu pergi ke akhirnya ia pun solot 
mengalami kelumpuhan masjid! kamu itu sedang berjamah di masjid. Io tidak 
pada sebagian sisi tubuhnya. sakit!”, namun dia tidak henti-hentinya melakukan 
Acap kali mendengar ozan, menghiraukannya seraya salat hingga di akhir usianya 
dia langsung bergegos berkata “Kemenangan telah dia meninggal dalam 
menuju masjid untuk salat dateng, bantulah aku berdiri keadaan salat. 
berjoma'ah, Hingga poda untuk memasuki saf sala.” 


suatu kesempatan, tiba-tiba sontak mereka pun 


Disabilitas Netra Dan Salat Jama'ah 


iriwayatkan dari Asar. Kemudian sahabat bahwasanya mulai saat ini, 
sahabat Abdullah bin Umar Umar -= berkata: kebun yang kumiliki aku 
4. bahwa Sayyidina Umar “Innalillahi Wainnarilaihi sedekahkan kepada para 
& pernah berjalan-jalan di Roji'un, aku telah fakir miskin.” Dan sahabat 
tengah kebun, kemudian kehilangan jama'ah solot Umar £ melakukan semua 
dia kembali don Asari,” kemudian dia itu sebagai penebus atas 
menemukan orang-orang berkata, “Saksikanlah jama'ah yang ia loloikan." 
telah melangsungkan solat wahai kalian semua!. 


[a ké kan 
deen samah, 
1. TIRAI PEMBATAS JAMA'AH PUTRI 
Tirai pembatas antara jama'ah laki-laki dan perempuan di beberapa musala atau masjid 
biasanya sering diturup, baik secara rapat maupun masih ada sedikit celah. Tirai semacam ini 
tentunya akan menghalangi pandangan makmum putri yang berada di samping untuk melihat 
gerakan imam atau makmum lain secara keseluruhan, kendati masih bisa mendengar suaranya. 
£ Pertanyaan: 
Apakah sah salat jama'ahnya makmum putri yang terhalangi tirai tersebut? 
& Jawaban: 


Tidak sah, sebab. kii hatan makmum terhadap imam terhalang oleh tirai. 


Menurut Imam al-Harimain tirai kain tidak dikategorikan sebagai penghalang, sehingga salar 
jama'ahnya orang yang berada di balik rirai tersebut tetap sah, meskipun tertutup Pn 
Mal SS jah gandhi jajah a it ct Ga an PANI Kg gah alaparia aga gga gat id HF 
ipa ingah tat e 


KA Tk AN BA AS ami Si aa Laa asa 


“syekh Zainuddin bin Abdul Azial Malibari,Irayad al-Ibad lä Sabil ar-Rasyêd, (Dar-al Kutub al-Islamiyyah), Hlm. 51. 


D 
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Quiz! 


PAG na Kayu de ap pu el BAN LAA 
kaki gi pakah aa Ah AN Da Fi pe ag aja an pa 
Bau ag JE Hat aa an Jala ta yui ala pn, AG pen Ai 


PEREN SENN 


EEATT 
“Apabila ada penghalang yang mencegah sampainya makmum pada imam sepeti jendela, atau adanya 
pengalang pandangan makmum pada imam seperti pintu yang tertutup, meskipun gemboknya tidak 

terkunci karena menghalangi penglihatan meskipun tidak menghalangi untuk lewat. Sama dengan hal 
tersebut, kain yang terbentang (selambu) atau tidak ada orang yang berdiri di tengah-tengah jalur lewat, 
maka jama'ahnya tidak sah. Apabila ada seorang makmum yang berada di tengah jalur lewar, sehingga bisa 

melihat imam atau orang lain yang berada satu bangunan dengan imam, maka sah salatnya orang di tempat . 
Iin karena mengikut orang yang melihat imam.” 

ga aye PLN Bal pp ppi pl Ya ama am ba Ga AA PN Bp im Ai & 


ala ip doa ja Jah 


Sd AS) JEN pan (BI A 3 ya 
sat sd pas HAN FA Hap ga js sah 
“Apabila ada penghalang diantara imam dan makmum yang tidak bisa dilewati seperti jendela atau 
menghalangi penglihatan seperi pintu yang ditutup, penghalang yang terurai (seperti selambu) atau tidak 
ada seseorang yang berdiri di hadapan jalan keluar, maka tidak sah bermakmum pada tempat tersebut. 
Namun jika ada seseorang yang berdiri di hadapan jalan keluar yang dapat melihat imam atau makmum 
lainnya dalam bangunan tersebut, maka salarnya sah karena mengikut terhadap orang yang berdiri terebut." 


2. IMAM MEMBACA FATIHAH TANPA BASMALAH 


P pertanyaan: 
Bagaimana hukum tidak membaca basmalah saat membaca al-Fatihah dalam sala? 


.@ Jawaban: 


Berjamaah dengan imam yang tidak membaca basmalah saat bacaan surat Al-Fatihah menurut 
sebagian ulama hukumnya sah. 
ep WN pan GG ma pa Kp gagal A gada Ai SN gi | 
kasa HAN DA aa E 


Sea Jyh ena 
-Ulama lain berpendapat, yang dipertimbangkan adalah akidah imam, ini adalah pendapat yang sebaiknya 
diikuti, selama imam meyakini keabsahan salatnya sesuai Madzhab yang dianut lalu kamu salar di 
belakangnya, maka salatnya sah.” 


3. IMAM UMMI (TIDAK FASIH BACAAN AL-FATIHAHNYA) 
P Pertanyaan: 

Bagaimana status salat bersama imam yang tidak dapat membaca al-Fatihah dengan fasih dan 

banyak huruf-huruf yang tidak sesuai dengan makhraj-nya? 
@ Jawaban: 

Khilaf (terdapat perbedaan pendapat): 

* Tidak sah, baik pada salat jahr maupun siri, sebab imam menanggung bacaan makmum 
menurut pendapat goul jadid. 

* Sah, jika salat yang dilakukan adalah salar sirri (salat yang bacaannya tidak dibaca dengan 
keras), sebab imam tidak menanggung bacaan makmum, dan tidak sah jika salat yang 


Sang Mufti sasa | 
ab —0 EA 


Solusi dan Jawaban Sesasi Tuntunan Syarat 


dilakukan adalah salat jahr (salar yang bacaannya dibaca dengan keras). sebab imam 
menanggung bacaan makmum menurut pendapat goul qadim. 
* Salarnya sah, baik pada salat jahr maupun sirri. sebab makmum wajib membaca al-Fatihah 


pada keduanya menurut g" ketiga. 


Menurut Imam al-Muzani sah bermakmum dengan imam yang ummi. 
ap Ga aa Lk pa yan pa A Ja e dama e dama ga daml ea mela PLAY! Sy AN ik! AP 
3 ra pa Ai 


ian vy 


PETE NEEE: 
anpi I san aa gd j 


salat yang siri, walaupun seseorang yang tidak diketahui statusnya. Seorang ummi adalah orang yang tidak 
bisa membaca al-Fatihah dengan baik walaupun hanya tidak bisa membaca satu huruf dalam al-Fatihah 
secara kesduruhan atau tidak biss mengeluarkan huruf-huruf dari makhrajnya atau tidak bisa membaca 
tasydid-tasydid dalam al-Fatihah karena lidahnya yang lunak. Maka tidak boleh bermakmum kepadanya, 
karena dia tidak mampu untuk menanggung al-Fatihah, sedangkan imamlah yang berada pada posisi 
tersebut. Menurut goul qodim sah bermakmum kepadanya dalam salat yang sirri bacaannya, idak dalam 
salat yang jahr bacaannya. Dan menurut goul ketiga (mukharraj), salatnya sah baik dalam salar sirri dan jahr 
berdasarkan aras wajibnya membaca al-Fatihah bagi makmum di dalam keduanya menurut goul jadid 
lal LI jah gag Hae Dg ana d ama Sy pa RA mk Cp pam! G 


(Soap en a 


Sm SAN ala agi JIN JS engg arly Li giy IA li yag AN Ya Pem Oi Je Opal ya, 
AA ge nadi oÑ balon ir Hal S3 LS pl ge gana JE a p peaty istiy slae Koma yag la 
Ay SAE a genahe Sa pae PAN STR, pil yah AR al, Jang yak 

“Mushanif sepakat pendapat yang benar ialah salatnya batal mengikuti imam yang ummi, pendapat ini 

disampaikan oleh Madzhab Miliki, Abu Hanifah, Imam Ahmad dan yang lainnya. Imam al-Muzani, Abu 

Tsur dan Ibn al-Mundzir memilih pendapat yang mengatakan sah salat yang bermakmum kepada imam 

yang ummi secara mutlak, pendapat ini disampaikan oleh Madzhab “Atha" dan Imam Qaràdah. Dan 

berhujah dengan menganalogikan permasalahan tidak mampu berdiri ketika salat.” 

4. JAMA'AH TIDAK KHUSYUK VS SALAT SENDIRI KHUSYUK 
P Pertanyaan: 

Manakah yang lebih diutamakan antara salat sendiri tapi khusyuk atau salat jama'ah namun sulit 

khusyuk? 
Jawaban: 

Khilaf (terdapat perbedaan pendapat): 

* Lebih diutamakan jama'ah tanpa khusyuk, karena hukum salat berjama'ah adalah fardu 
kifayah, sedangkan khusyuk merupakan kesunahan sehingga fardu kifayah lebih utama dari 
pada kesunahan (yakni khusyuk). | . 

» Lebih utama salar sendiri bagi orang yang tidak khusyu' pada keumuman salat jama'ahnya 
menurut Imam al-Ghazali dan Imam Abu al-Hasan al-Bakri. Sedangkan menurut imam 


Sang Mufti 


mem Santi — 
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Ibnu Hajar lebih utama salar sendiri bagi orang yang tidak khusyu" pada setiap salat 
jama'ahnya, 


Aa Pap aa AI Gea Senar cp bah Cd A 


SB Pa JAN ab ajal and ap) 


IS RE Ja gala Bl yudi BI aa 
Keripik Jl ea Ih alan ae 
“Apabila kekhusyuan dan jama'ah berlawanan maka jama'ah diutamakan seperti apa yang disepakati oleh 
para ulama mengenai hal ini, Para ulama berkata: “Fardhu kifayah lebih utama dibanding kesunahan. 
Imam al-Ghazili berfawa yang diikuti oleh imam Abu al-Hasan al- Bakri di dalam Syarh al-Kabir 'ala al- 
Minhaj bahwa salat sendiri lebih utama bagi orang yang tidak bisa khusyu di dalam salat jama'ah pada 
kebanyakan salatnya, Imam Ibnu Hajar al-Haitami berkata: "Memang seperti itulah hukumnya jika ia 
kehilangan kekhusyuan pada keseluruhannya." Dan farwa Syekh Ibnu “Abdi as-Salam berfarwa yang 
berbunyi bahwa khusyu lebih utama secara mutlak itu diarahkan kepada goul yang berpendapat bahwa 
jama'ah adalah sunah.” 
5. IMAM TIDAK KUNUT DAN TIDAK SUJUD SYAHWI 
P Pertanyaan: 
Bagaimana sikap seseorang yang berposisi sebagai makmum ketika mengetahui imam tidak 
membaca kunut sekaligus tidak melakukan sujud sahwi? 
9 Jawaban: 
Disunahkan melakukan sujud sahwi setelah salamnya imam, sebagai bentuk melengkapi sesuatu 
yang kurang pada salatnya, yaitu tidak kunut dan sujud sahwi. 
asalah AKN Jap aaa bi ca Selayar ad id ga nadi gid 5 
MIN ayan ganing Bal alad J Jaa ITA E 


edi PAS JANG Ip Ae aa AE Ka sa NG Wa 
“Dan disunahkan bagi makmum melakukan sujud sahwi untuk melengkapi lupanya imam. Walaupun 
imamnya lupa sebelum ia bermakmum kepadanya. Walaupun makmum sudah meninggalkan (berpisah) 
imam (idak lagi bermjama'ah) atau salat imam batal setelah imam lupa. Atau imam tidak melakukan sujud 
sahwi. Maka bagi makmum sunah watuk melakukan sujud sahwi untuk menabal lupa dari imam.” 


6. IKUT TAHIYAT AKHIR ATAU BUAT JAMA'AH BARU 

2 penanyaan: D 
Bagaimana sikap makmum saar menjumpai kasus jama'ah sudah dalam posisi duduk tahiyat akhir, 
muncul dilema apakah memilih mengikuti jama'ah tersebut atau membentuk jama'ah baru. 
apakah sebaiknya bermakmum atau membentuk jama'ah baru? 

9 jawaban: 


Khilaf lada pendapat): 
Ki Laga serasa bak rah, ied pun dan kipi ai aira Qi 


Husain. 
* Sebaiknya tidak mengikuti imam, jika ia mengharap akan ada jama'ah yang selanjutnya dan 
bisa melakukan jama'ah secara utuh menurut Imam a-Mutawalli, 


Bang Mufti samar, | 
— men mma KAN 


Salut dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syor: 


» Disunahkan tidak mengikuti imam, selagi ia tidak kehilangan keutamaan salat di awal waktu 
atau waktu ikhtiyar yang disebabkan menunggu jama'ah selanjutnya menurut Imam Ibnu 
Hajar. 

Bad dama an ky PLN Bb AAN le To pa kk HAN da o La o PL Se Sal ah G7 

AN Haa paul 


NGANG a aa a an Ui janj ika JE jadi SANGA Aa Nk 

“Dan disunahkan bagi sekelompok orang yang datang (untuk berjama'ah) sedangkan imam sudah 

melampaui ruku' akhir untuk bersabar menunggu hingga imam salam dan mendirikan baru selama waktu 

tidak sempit. Dan begitu pula bagi orang yang tertinggal sebagian salat dan ingin mendirikan jama'ah baru 

untuk meninggalkan jama'ah tersebut. Namun Imam Ibnu Hajar al-Haitami berkata: “Hal ini jika dengan 

cara ia menunggu jama'ah baru keutamaan salat di awal waktu atau waktu ikhtiyar tidak hilang meskipun 

hanya harapan ataupun yakin adan jama'ah lagi. (Far'un): Jika sekelompok orang masuk ke dalam masjid 

dan Imam sudah tasyahud akhir apa yang harus dilakukan? Menurut al-Qòdhi Husain disunahkan 

mengikuti imam, dan tidak diperkenankan untuk mengakhirkan salat. Sedangkan imam al-Mutawalli 

menegaskan hukum sebaliknya dan ini pendapat yang dapat dipercaya. Bahkan yang lebih utama bagi orang 

tersebut jika ia tertinggal jama'ah dan ada harapan menjumpai jama'ah lain secara utuh dalam waktunya 

adalah mengakhirkan waktu salar hingga jama'ah yang pertama selesai dan membuat jama'ah lagi agar ia 

dapat berjama'ah dengan salat yang sempurna.” 

7. MAKMUM TAKBIR IMAM SUDAH SALAM 

O Pertanyaan: 
Apa yang harus dilakukan makmum yang takbir dan belum sempat duduk tahiyat akhir bersama 
imam, sedangkan imam sudah salam? dan apakah ia tetap mendapatkan fadilah jama'ah? 
@ Jawaban: 

Meneruskan salatnya tanpa harus duduk, bahkan jika memaksakan duduk, maka salatnya batal 

apabila ada unsur kesengajaan dan tahu keharaman hal tersebut. Dan ia tetap mendapatkan fadilah 

jama'ah. 

È Catatan: 

Permasalahan di atas selain salar Jumat. 

Molen Uma sama iy ea A) pa Baal CU RL apito pa old JAAN Se GC PLAN Kel gali ad H7 
Mela ad Sh alan) Tig Ma Aa Kaka) 

du jab utas gt 


aah pa Yayah aja PON Gb dai 
da G3 ip HL Sl E Aa 


bik == 
“Dan kewamaan jama'ah dapat dicapai pada selain salar Jumat selama imam belum mengucapkan salam 
walaupun ia tidak sempat duduk tasyahud bersama imam, dengan gambaran sang imam salam setelah 
makmum takbiratulihram, karena makmum mendapati saru rukun bersama imam, maka pahala dan 
Fadhilah jama'ah tercapai secara keseluruhan, namun keutamaannya di bawah orang yang mengikuti 


ayam Sang Mufti 
KN aaa wama —— 
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jama'ah sepenuhnya. Imam Ali Syibramalii mengatakan: Haram bagi makmum dalam keadaan demikian 
duduk mengikuri imam, karena hal iru dilakukan untuk mengikuti imam, sementara kewajiban mengikuti 
imam sudah gugur dengan salamuya imam. Apabila makmum memaksa duduk dengan sengaja dan tahu 
keharamannya, maka baral salatnya. Apabila hal demikian dilakukan karena lupa atau tidak tahu, maka 
tidak baral.” 


8. MAKMUM TIDAK BACA AL-FATIHAH 
P Pertanyaan: 
Apakah makmum yang tidak sempat membaca al-Fatihah dengan faktor bacaan imam yang terlalu 
cepat dianggap gugur bacaan al-Fatihahnya? dan jika tidak, apa yang harus ia lakukan? 
Jawaban: 

Tidak gugur bacaan al-Fatihahnya, dan yang harus dilakukan adalah menyempurnakan al- 
Fatihahnya selama tidak sampai tertinggal tiga rukun yang panjang: Jika sampai tertinggal, maka 
ia harus langsung mengikuti gerakan imam dan rakaatnya tidak dianggap, sehingga ia wajib 
menambahkan rakaat setelah imam selesai sulam. 

ap ih AN Ga AL Ga aa ia Bh Cp al ai A 

AA Ga pa) AMT 2 


n PE) SE AS pan un) 

AA Ga gais ga BPI ah an Soe J HN pb a Sasing AN S5 SS AAN AN ok ila; 
Gini Aa) ba Ga PG EN gi 25 W Gila JNE ja Ban te al any ayal gal 
yah AAN NA alaa Ab Spa adi gl 

SI TPF taeu ak yt 


ESAP RLT] 
a Japis aiiin AMS RAN g h pyy jaui ge ki Ska 
Say biy MAAN alih 

p 1 
“Tidak tertinggal dengan imam (yang menjadi syarar jama'ah) itu ketika makmum tidak tertinggal lebih 
dari iga rukun yang panjang. Maka tidak dihicung tertinggal jika makmum tertinggal iktidal dan duduk 
diantara dua sujud. Dengan uzur yang menuntutnya tertinggal dari imam seperi cepatnya bacaan imam 
sedangkan makmum lamban bacaannya karena hal ini termasuk kelemahan yang bersifat penciptaan bukan 
karena waswas arau gerakan, Dan menunggunya makmum terhadap jeda imam agar ia dapat membaca al- 
Fatihah namun ternyata imam langsung rukuk dan ia lupa akan hal ini dan makmum ragu akan bacaan al- 
Fatihahnya sebelum ia rukuk. Imam Ibnu Hajar Al-Haitami berkata: “Seyogyanya bagi orang yang 
mempunyai ke waswasan yang seakan-akan menjadi sifat aslinya untuk melakukan apa yang dapat ia 
lakukan, maka wajib bagi makmum seperti ini untuk menyempurnakan atihahnya selama ia tidak tertinggal 
lebih dari tiga rukun yang panjang. Apabila ia tertinggal dengan sebab uzur sekiranya al-Fatihahnya belum 
sempurnya kecuali jika imam telah bangkit dari sujudnya atau sujud dari tasyahudnya maka wajib untuk 
menuruti gerakan imam pada rukun yang ke empat yaitu bangkit dari rukuk atau duduk untuk tasyahud. 
dan meninggalkan rukun yang urut baginya. Dan kemudian setelah imam salam ia menambal apa yang 
belum ia lakukan, Apabila ia tidak menuruti imam pada rukun yang ke empat sedang ia mengetahui 
kewajiban akan hal ini dan ia tidak ul untuk berpisah dari imam maka salainya bucal apabila ia menperahui 
hukumnya dan sengaja melakukannya.” 


Pa 
HE a ai gg pol ag (BU 39) ski 


Solusi dari Jawaban Sesuai Tuntunan Syoriat 


9. RAGU KEABSAHAN IMAM 
P Pertanyaan: 
Apakah sah bermakmum kepada imam yang diragukan keabsahan salatnya, sebab ragu akan 
kesuciannya? 
9 Jawaban: 
Sah, selama tidak ada keyakinan akan batalnya salat imam. 


Mam ah Ya yan ca Ja oa am b dama Gp ee PLN GPS DAN KASN ask G 


imam yang tidak terlalu menjaga syarat dan rukun salat?.” Beliau menjawab: Jama 'ahnya sah selama ia tidak 
berkeyakinan bahwa imam melakukan hal-hal yang dapat membatalkan salar dalam keyakinannya!” 


10, UZUR JAMA'AH 
D pertanyaan: 
Menurut perspektif syariat apa saja uzur yang menggugurkan anjuran atau kewajiban menghadiri 
salar jama'ah? 
TG Jawaban: 
Banyak, diantaranya adalah sakit, kondisi suhu yang sangat panas atau sangar dingin, merawat 
orang sakit, hujan dan tidak memiliki payung dan lain sebagainya. 
Kinayat h Ga pat La dam ip dama pL Real rah Cl mama G arii Sagala G 
Holan dna il) Taso £ 
Sa pb PA ip uh aah jus 
Kik i NE 
“Uzur Jumat dan jama'ah banyak sekali di antaranya adalah sakit, kekhawatiran terhadap suatu hal yang 
dijaga, cuaca yang sangat panas dan dingin, merawat orang sakit yang tidak ada lagi orang yang merawatnya 
dan ia dapat membuat orang sakit senang, mengawasi kerabat akan kematiannya, dan hujan yang dapat 
membasahi bajunya dan ia tidak memiliki payung (alat untuk berteduh).” 


11. PRIORITAS IMAM SALAT 

£ Pertanyaan: 
Bagaimana urutan kriteria sosok yang layak menjadi imam dalam perspektif syariat? 

& Jawaban: 
Urutan imam yang paling didahulukan adalah Imam Ratib (orang yang sudah ditentukan oleh 
nadhir atau pewakaf/sudah terjadwal menjadi imam) kemudian orang yang paling ahli fikih 
kemudian orang yang paling baik dan benar bacaan Al-Gurannya kemudian orang yang paling 
zuhud kemudian orang yang paling wira'i kemudian orang yang paling tua umurnya kemudian 
orang yang nasibnya paling baik kemudian orang yang dipandang paling baik di kalangan 
masyarakat kemudian orang yang bajunya paling bersih kemudian orang yang badannya paling 
bersih kemudian orang yang paling baik pekerjaannya kemudian orang yang paling merdu 
suaranya kemudian orang yang penampilannya paling baik kemudian orang yang wajahnya paling 
baik kemudian orang yang sudah beristri dan orang yang paling putih pakaiannya. 


BEN GA MAA in Mia 
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MN Jap pal pat ig sama ip Agil kg alah Ja pam Reiko & 


li eab Ba djs da paa pau da g G3 Hi ay 


a bia 
“Menurut pendapat mu'tamad urutan imam adalah orang yang paling alim kemudian yang paling baik 
bacaan Al-Ourannya kemudian orang yang paling wira'i kemudian orang yang paling zuhud kemudian 
orang yang lebih dahulu hijrah kemudian orang yang lebih tua dan lebih mulis nasabnya kemudian yang 
lebih bagus panggilannya dan kemudian orang yang bersih baju dan raganya kemudian orang yang paling 
bagus suaranya kemudian orang yang paling baik fisiknya lalu wajahnya dan kemudian orang yang sudah 
beristri, kemudian orang yang lebih putih bajunya. Apabila tidak ditemukan semua tadi, maka diundi. Hal 
ini jika tidak ada Imam Raib atau orang yang sudah dianulir dalam mengimami dan apabila tidak seperti 
itu, maka mendahulukan Imam Ratib yakni imam yang telah ditetapkan oleh pengurus yang sah atau 
permintaan dari orang yang mewakafkan masjid." 


12. MEMBACA JAHR ATAU SIRRI TIDAK PADA WAKTUNYA 

£ Pertanyaan: 
Bagaimana hukum membaca jahr mengeraskan volume suara sekira didengar oleh diri sendiri dan 
orang lain) padasalat siang hari atau membaca sirri (memelankan volume suara) pada salat malam 
hari? 

& Jawaban: 
Makruh, sebab sudah berlawanan dengan tuntunan kesunahan, 

Mama SSI la) ye yA al ama ama ig ham Gal pt PLP Rp Dpe Raat Cp pegal id & 
Mika kana jai) Wana E 
asa SE aa Ga Ha) SIAGA Spa HN AD 
“Dimakruhkan membaca bacaan dengan keras pada salar yang bacaannya lirih dan sebaliknya. Dan makruh 
pula membaca bacaan dengan keras bagi makmum karena hal tersebut berlawanan dengan tuntunan yang 
sangat disunahkan." 
13. SUDAH SALAT SENDIRI MENEMUKAN JAMA'AH 

£ Pertanyaan: 
Apa yang sebaiknya dilakukan kang santri yang telah melakukan salat sendiri kemudian 
menemukan orang yang salar berjama'ah setelah salatnya? 

& Jawaban: PAA 
Sunah mengulangi (i'adah) salat dengan ikut berjamaah, sebab ada hadis yang berisi perintah 
tersebut. 


Ketika telah mengulanginya, maka tidak boleh membatalkan salatnya yang kedua, karena salat 


tersebut dihukumi sama seperti salat fardu. 
Kamra) WA at ia gapi dama PLN GA LA gk pp Jln LA 


Jaa Dp aa an 
si BAN teh a PAN AN pt ka s 
as i le an Jo Ji Ho UP Ha Wil KAU an l NANDA Kr) 


Sang Multi wania | 


lawana — 


sah 
“Barang siapa telah melakukan salat yang sah. meskipun berjama'ah, kemudian pada waktu tersebut dia 
menemukan orang salat walaupun sendirian, maka sunah baginya mengulangi salat bersamanya. Dan haram 
memutus salar tersebut karena salatnya dihukumi seperti salat fardu kecuali dalam kebolehan 
meninggalkannya sebelum melaksanakan dan dalam hal kebolehan mengumpulkannya dengan salat yang 
adi (yang bukan Yadah) dengan saru tayamum. Demikian itu karena ada perintah mengulang salat dalam 
hadis riwayat Abu Dawud dan yang lain dan dianggap sahih oleh Imam at- Turmudzi.” 


14. TERBURU-BURU DEMI JAMA'AH 

£ Pertanyaan: 
Benarkankah sikap mas ganteng yang terburu-buru sampai berlari dalam perjalanan menghadiri 
salat jama'ah? 

& Jawaban: 
“Tidak dibenarkan, bahkan makruh, sebab dalam berjalan menuju tempar salat disunahkan dalam 
keadaan tenang dan tidak terburu-buru, kecuali jika memang hal tersebut adalah satu-satunya cara 
untuk menemukan salat jama'ah, maka sunah. 


Jika dengan berlari adalah satu-satunya cara untuk menemukan salat Jumat, maka berlari wajib 
dilakukan. 


MEA Wa pa oe jagi dame PN Sh Li ig ppt en Ka 5 
HH app Aap na E 


“Kemakruhan di dalam salat ada dua puluh dua: ... Begitu pula mempercepat langkah dalam menghadiri 
jama'ah. Karena yang disunahkan dalam berjalan menuju masjid adalah dengan perlahan dan tenang. Dan 
makruh mempercepat langkah agar dapat menemukan takbiratulihram atau yang lain bersama imam. 
Namun apabila satu-satunya cara untuk menemukan jama'ah dengan mempercepat, maka hukumnya 
sunah. Atau agar ia dapat menemukan salat Jumat, maka wajib.” 


15. MENGIMAMI ORANG TUA 

2 Pertanyaan: 
Apakah dibenarkan sikap seorang anak yang mengimami salat orang tuanya? 

& Jawaban: 
Dibenarkan, sebab dahulu sahabat Zubair & pernah salat di belakang putra beliau yaitu Abdullah 
i Muhammad @ juga pernah memerintahkan sahabat Amr bin Salamah untuk 
mengimami kaumnya, padahal di sana ada ayahnya. 

Mana KN Jah pama pat in ama in aka PANI Bab MAMA pria Cp ja as Besa & 
(Ban laa Sapta E 


“Imam ak Barmêwi berkat: Tidak dimakruhkan seseorang mengimami at kelompok yang di dalamnya 
terdapat ayah atau kakaknya. Karena Sahabat Zubair & pernah melakukan salar di belakang ane 
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Abdullah &. Dan Rasulullah & pernah memerintahkan “Amr bin Salamah & untuk mengimami 
kaumnya. Padahal di sana terdapat ayahnya.” 


16. SIKAP IMAM SAAT TAHU SALATNYA TIDAK SAH 

P Pertanyaan: 
Apa yang harus dilakukan imam yang mengetahui salarnya tidak sah selepas salat jama'ah? 

9 Jawaban: 
Jika ia tahu ada makmum masbuk yang mengikutinya dan belum menyempurnakan bacaan al- 
Fatihah, maka ia wajib memberi tahunya, agar makmum tersebut mengulangi salatnya, jika 
memang sudah salam dan terpisah waktu yang lama. Jika makmum masbuk tersebut belum salam 
atau sudah salam dan jaraknya belum lama, maka imam wajib memberi tahu makmum agar 
menambah satu rakaat dan melakukan sujud sahwi 

AMP Ga dama pki Gg pa nga & 
PERASAN 
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“Apabila imam ingat setelah ia usai melakukan salarnya ternyata ia berhadas atau membawa najis dan 
mengetahui ada makmum masbuk yang rukuk sebelum selesai membaca al-Fatihah, maka wajib bagi imam 
tesebut untuk memberitahukan keadaannya agar makmum masbuk tersebut mengulangi salaya jika 
makmum masbuk sudah salam dan pemisah waktunya lama. Apabila pemisahnya tidak lama, maka bagi 
makmum masbuk cukup untuk melakukan satu rakaat lagi dan sujud syahwi.” 


17. JAMA'AH BERSAMA KELUARGA DI RUMAH ATAU PERGI KE MASJID 

P pertanyaan: 
Lebih utama mana berjama'ah di rumah berama istri dan keluarga dengan pertimbangan 
mengajarkan agama sekaligus menciptakan nuansa harmonis dalam keluarga atau jama'ah ke 


@ Jawaban: 
Lebih utama jama'ah di rumah jika berjama'ah di masjid membuat istri dan keluarga tidak salat 
berjama'ah, meskipun jama'ah di masjid lebih banyak, sebab jama'ah yang dihasilkan di rumah 
ada kemungkinan menyamai derajat berjama'ah di masjid, bahkan bisa lebih karena sama dengan 
kasus menolongnya orang yang ditarik dari barisan salat agar barisan yang di belakang tidak 


sendirian. 


Padah! SEN ap pam ya Lg dama o lagla PLAY BAN al gia yy Ja pama ata & 


dasah Dg map UE PM e 


ERA Ha 
“Dan pembahasan imam al-Isnawi sama seperti imam al- Adira" yaitu salat di dalam masjid, jika dapat 
aw keluarganya di rumah kehilangan salar jama'ah seperti istri, maka salat di rumah lebih utama 
baginya. Tekstual redaksi menjelaskan walaupun orang yang berjama'ah di dalam masjid lebih banyak 
sementara jama'ah di rumah jumlahnya sedikit, karena jama'ah di rumah terkadang menyamai derajat 
ma'ah di masjid, bahkan lebih banyak. Karena sama saja dengan menolong orang yang ditarik dari 
salat agar barisan yang di belakang tidak sendirian, seper yang tercantum di dalam Syarh Imam ar- 
Romli al-Kabir.” 


Sung Multi 
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18. POSISI BERMAKMUM YANG BENAR 

£ Pertanyaan: 
Bagaimanakah formasi saf yang dibenarkan syariat bagi makmum yang baru datang? 

G9 Jawaban: 
Apabila jama'ah hanya dilakukan berdua dengan imam, maka bagi makmum sunah berdiri di 
sebelah kanan imam dan jika datang orang yang hendak ikut berjama'ah, maka disunahkan berdiri 
disebelah kiri imam, kemudian sunah bagi kedua makmum mundur sedikit merapat ke belakang 
sampai menjadi satu saf. 

Balah SN ap Gl! jajah asa ri oa Un dant PL KA gah layan ipa id Cp galigi G 
Maa j Jai) WA E 
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“Disunahkan berdirinya laki-laki, walaupun anak kecil ketika tidak dijumpai orang selain dia, di sebelah 
kanan imam. Ketika tidak, maka sunah bagi imam memindahnya ke samping kanan, karena mengikuti 
sunah Nabi 4, agak ke belakang sedikit, gambarannya jari jemari laki-laki tersebut agak mundur dari 
tumitnya imam. Mengecualikan perempuan, maka berdirinya di belakang laki-laki agak mundur. Apabila 
datang laki-laki lain, maka takbiratulihram di sebelah kiri imam dan agak sedikit mundur, kemudian 
sesudah takbiratulihram, maka disunahkan bagi kedua laki-laki tersebut mundur ketika dalam keadaan 
berdiri atau rukuk sehingga menjadi satu barisan di belakang imam.” 


19. TIDAK NIAT JAMA'AH 
£ Pertanyaan: 
Apakah sah salat jama'ahnya makmum dan imam yang tidak berniar jama'ah atau imam? 
& Jawaban: 
Bagi makmum yang tidak berniat jama'ah, maka salatnya sah sebagai orang yang salat sendirian, 
namun jika ia sengaja mengikuti gerakan imam tanpa niat bermakmum dan berlangsung cukup 
lama, maka saatnya batal. Sedangkan bagi imam tetap sah, namun tidak mendapatkan keutamaan 
jama'ah. 
ý< 
Jawaban di aras tidak berlaku dalam konteks salat Jumat, sebab dalam salat Jumat imam dan 
makmum wajib untuk berniat berjama'ah sesuai posisinya. 
ah BANI AU papanya! apila pa AI dama i pe oy damna dill aai da yg PL BAU spad! sagah ah G 
Kata Ban J ban} Vig YETI an fl ya) apat 
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“Wajib bagi makmum niat menjadi makmum ... tidak wajib bagi imam niat menjadi imam dalam 
mengesahkan jama'ahnya di selain salat Jumat, namun hanya disunahkan saja baginya, apabila imam ridak 
niat menjadi imam maka salarnya dihitung salar sendiri .... apabila si imam tidak niat menjadi imam maka 
salaya sah dan dihitung salat sendiri, kecuali dalam salar Jumat dun sesamanya yang keabsahan salar 
tersebut harus berjama'ah, maka salatnya tidak sah karena disyaratkan jama'ah di dalam salat tersebut... 
jika mengikuti gerakan walaupun saru gerakan. arau mengikuti salam sesudah menunggu dalam wakru yang 

banana Seng Mufti 
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lama karena untuk mengikut! tanpa berniat makmum atau ragu dalam niat bermakmum. maka salamya 
bara, karena menyambung salat dengan sala orang lain tanpa ada media penyambung (niat) yang diyakini 
di antara keduanya. berbeda jika mengikuti dalam ucapan selain salam, tanpa menunggu, menunggu 
sebentar atau lama bukan untuk mengikuti.” 


20. JAMA'AH SALAT SUNAH DAN GODHO 
Pertanyaan: 

a. Apa saja salat-salat sunah yang disyariatkan untuk berjama'ah dalam tuntunan syariat? 

b. Bolehkah salat godho dilaksanakan secara berjama'ah? 
@ Jawaban: 

a Salat hari raya Idulfiwi dan Iduladha, salat gerhana bulan gerhana matahari, salat Istisqa, 
tarawih dan witir pada bulan Ramadhan. 

b. Boleh, bahkan sunah jika salat yang dibodohi imam dan makmum sama. Jika berbeda, maka 
khilaf al aula. 


a pany pa EA GG 
Aa aj Jua) e Vi e 


Sa ade sun intan Be puiu jasa sa ja GI 


2) 
“Sebagian salat sunah yang disyariatkan jama'ah yang sudah disepakati ulama adalah seperti salat Idulfiri, 
Iduladha, salat gerhana bulan, gerhana matahari, salat Istisqa dan salat Tarawih," 
Kenal) sena perih dama PAN Apel plni Jelas Jo jera G 
pa Dl ala ai mm gana JAN Jon) Vig NA E 


da Aa at bas 
“Disunahkan jama'ah salat witir pada bulan Ramadan.” 
Aaliya ap Yel Jajah dn Lt CA Ca am PLYN eh gadi Kagan ipali Hah To Coal mad G 
katan) 
ip Ls mas Jia IS Jah Haa Ig katak et alah Aa 5 
ikai D AA ai GS SEA AAN SS AK a RAS eka y A 
“Dikecualikan dengan salar ada' (pada waktunya) adalah salat godho, apabila ada kecocokan salar yang 
digodho imam dan makmum maka disunahkan untuk berjama'ah, apabila tidak sesuai maka hukumnya 
khilaf al-aula." 
21. KETIKA IMAM MENAMBAH RAKAAT 
P Pertanyaan: 
Bagaimana sikap makmum saat menjumpai imam yang menambah rakaat? 
9 Jawaban: 
Tidak boleh mengikutinya dan ia boleh berniat mufaroqoh kemudian menyempurnakan salatnya 
atau menunggu imam untuk melaksanakan salam bersamanya, namun jika ia mengikuti imam 
dan tahu bahwa yang dilakukan imam adalah rakaat tambahan, maka salatnya batal, sebab 
termasuk bermain-main dalam ibadah. 
Pena Un ama ah A PAN GA AN Haa Rel pa olga GG pp GR ia ph g 
MAAN Sa ya La la) NATA an oa Rap 
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Apabila imam berdiri untuk menambah rakaat, seperti rakaat kelima meski karena lupa. maka tidak boleh 
bagi makmum mengikutinya walau si makmum adalah makmum masbuk atau ragu dalam rakaat, bahkan 
makmum (wajib) memisah dari imam kemudian salam atau menunggu imam dan salam bersamanya. 
menurut goul mu'tamad, Maksudnya tidak boleh bagi makmum mengikuti imam dalam rakaat tambahan, 
apabila makmum mengikuti imam, maka salatnya batal dikarenakan bermain-main dalam salat. Hal iru 
berlaku jika makmum mengetahui tambahan imam. jika tidak rahu lalu ia mengikutinya maka salunya 
tidak batal," 


22. SIKAP MAKMUM KETIKA IMAM SALAH ATAU LALAI 

P Pertanyaan: 
Apa tindakan makmum saat mengetahui imam salah arau lupa dalam sala? 

Jawaban: 
Sunah mengingatkan dengan membaca tasbih bagi laki-laki. sedangkan bagi wanita sunah 
menepuk tangan dengan cara menepukkan telapak tangan kanan pada bagian luar telapak tangan 
kiri 

EP YAI sama ia pld ig dama al mh Ab EA Gg | yaah agan mad AG 
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peju jek SA aa a sm Sin an 


Ap AP JI Gk ran (Saka PA YAA WA A Elia is 
"Ketika seorang laki-laki terjadi sesuatu di dalam salatnya. sunah membaca tasbih. Maka ia membaca 
subhanallah dengan tujuan zikir saja atu bertujuan zikir beseruan mengingatkan, atau memutlikkan 
keduanya, maka salatnya tidak batal. Tetapi jika tujuannya hanya mengingatkan maka salamya batal, Dan 
apabila seorang perempuan terkenai sesuatu dalam salat, sunah menepuk tangan dengan cara telapak tangan 
sebelah kanan menepuk punggung cangan sebelah kiri," 


23. PEREMPUAN MEMBACA AMIN DENGAN LANTANG 
D pertanyaan: 
Apakah disunahkan bagi makmum perempuan membaca “Amin” dengan lantang? 
9 Jawaban: 
Sunah, apabila dalam keadaan sepi, salat bersama mahram atau ada perempuan yang lain, namun 
hendaknya lebih pelan dari suara laki-laki, 
kewran) kah dama udan PLAN ea lai Jan Gg 3 
Aa A Land AK La WA 
tb yes Gg GALANG eale JAN jg SNN AN Gak AN ya, Ga gt GD 
Dak Dih Ae) ee Ke gih y ag ah ja. an an 
“(Sunah mengeraskan suara) bagi selain perempuan, dan khuntsa (berkelamin ganda) saat hadirnya laki-laki 
yang bukan mahram, karena makruh membaca dengan keras bagi keduanya saat itu sebah khawatir fenah, 


Dan disunahkan bagi perempuan dan khuntsa membaca bacaan dengan keras saat sepi, sant hadim 
mahram atau para perempuan tetapi di bawah kadar membaca kerasnya para laki-laki." tadirnya 


24. MENDAHULUI IMAM 
£ Pertanyaan: 
Sebatas manakah makmum tidak boleh mendahului imam? 
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@ Jawaban 

Sekira mendahului dua rukun Mi dari imam, meskipun bukan rukun f'li yang lama (dengan 
adanya kesengajaan) dan mengetahui tentang batalnya hal tersebut, seperti imam masih berada 
dalam posisi berdiri, sedangkan makmum sudah akan melaksanakan sujud. 

eka ad slah Malah jadi dp Gt opal og kam la! feel gadi Kayan ea Bad ot at pad G 

kiyai) Gila pa ep WAY ma A 

) ps pd Le ae pa JAN Ba GA 
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Pal ëi 
“Mendahulutnya makmum atas imam secara sengaja dan tahu dengan sempurnanya dua rukun f'li walau 
bukan rukun RI yang panjang, membatalkan salat, karena mencoloknya perbedian. Contoh mendahului 


dengan dua rukun yaitu makmum rukuk, lalu itidal kemudian turun untuk melakukan sujud dan imam 
masih dalam keadaan berdiri," 


25. SALAT SENDIRI AWAL WAKTU ATAU JAMA'AH AKHIR WAKTU 
Pertanyaan: 
Manakah yang lebih utama antara salat sendiri awal waktu atau salat jama'ah tidak awal waktu? 
Jawaban: 
Lebih utama (sunah) berjama'ah, meskipun berada di akhir waktu, jika ia yakin adanya jama'ah 
dan waktunya masih cukup untuk melaksanakan salat secara sempurna. Dan jika wakrunya tidak 
cukup untuk melaksanakan salat secara sempurna, maka haram untuk menunggu jama'ah. 
Ghe Un sama ka pl ca Ra pa la AG pl Ka Ga ih AP 


YA san Hola Raat) 


“(Disunahkan) mengakhirkan salar isya" karena keyakinan akan adanya jama'ah di pertengahan waktu salat 
isya", meskipun waktunya sangat akhir, selagi waktunya masih bisa digunakan untuk salat...... selagi 
waktunya masih bisa digunakan untuk salat, ini adalah sebagai batasan disunahkannya mengakhirkan salat, 
yakni disunahkan mengakhirkan salat isya ketika belum sampai pada waktu yang sempit. Apabila waktunya 
Sempit dengan gambaran hanya tersisa waktu yang tidak cukup untuk melakukan salat secara sempurna, 
maka tidak disunahkan bahkan diharamkan (mengakhirkan salat." 


26. SALAT DI BAWAH TANAH ATAU LANTAI ATAS 

P Pertanyaan: 
Apakah sah berjama'ah di ruang bawah tanah atau lantai atas masjid? 

@ Jawaban 
Sah, karena lantai atas ataupun tuangan bawah tanah masjid sama-sama diperuntukkan untuk 
salat 
kesah) galah pat ia ap dm pi ga AAN Uk Gp | 
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Kar masalah adanya salah satu imam dan makmum berada di tempat yang lebih tinggi dan satunya 

ada di tempat yang datar, seperti halnya imam atau makmum berada di loteng masjid atau menara. dan 
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yang satunya berada di bawah tanah atau sumur bangunan. karena semua tempat tersebut diperuntukkan 
umak salat.” 


27. MAKMUM LEBIH DEKAT KA'BAH DARIPADA IMAM 

P Pertanyaan: 
Bolehkah makmum berada lebih dekat ke ka'bah dari pada imam ketika berada di masjid al- 
Haram? 

@ Jawaban: 
Boleh, selama makmum tidak satu arah dengan imam. sebab tidak termasuk mendahului imam 
dan sangat sulit sekali untuk mempertimbangkan dekat dan jauhnya makmum dari kabah (jika 
tidak searah dengan imam). 
JA AMAN ya ig ama ig hasha BAU sela! Ja pama kahan pa eaaa Jaya a) ig hama play pi pua & 

kaekan ny Sa TE daan 


Hn sip jk wadi; HAN Te, SNG li Hei MU GI (Ni Yg) F Tap Ula RAS g Wb JUS aihe 
“Disunahkan imam untuk berdiri di belakang makam (Nabi Ibrahim) yang berada di samping ka bah, dan 
sunah bagi makmum mengelilingi setiap arah ka bah. Dan tidak masalah adanya makmum lebih dekat 
ka'bah (dibanding imam) dalam posisi beda arah, seperti halnya imam dan makmum berdiri didepan ka bah 
namun berbeda arah, ........ maksud dari tidak masalah adalah karena makmum tidak dianggap mendahului 
imam, dan karena menjaga dekat dan jauh di selain arah imam adalah hal yang sulit.” 


28. MELIHAT NAJIS DAN LUBANG DI PAKAIAN IMAM 
P Pertanyaan: 

a Apakah batal salat jama'ahnya makmum yang melihat sang imam batal salatnya? 

b. Apakah bagi makmum yang melihat ada najis atau lubang di pakaian imam (sekira terbuka 
auratnya) wajib mengingatkan imam? 

9 jawaban: 

a Tidak batal jama'ahnya, namun sang makmum yang mengetahui hal-hal yang membatalkan 
salatnya imam (najis atau lubang di pakaian imam) wajib niat mufarogoh (berpisah dari 
imam) dan jika ia tidak bersegera niat mufarogoh, maka salatnya batal, sebab terdapat bentuk 
mengikuti imam yang seharusnya diputus dengan adanya niat yaitu niat mufarogoh. 

b. Wajib, namun jika nyata-nyata ia lupa, maka hukumnya sunah. 

MSN Ja) pami yan in dama ip ios AAU mada Ja pane tin & 
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“Imam Romli berkata: wajib bagi makmum memisahkan diri dari imam seperti halaya saat melihat imam 
melakukan hal yang membatalkan salat dan ia tidak mengetahuinya, seperti halnya melihat imam memakai 
pakaian yang terdapat najis yang cidak ditolelir yakni najisnya bersembunyi dibalik bajunya dan angin 
memperlihatkan najis tersebut atau melihat kerahnya sobek. Imam Ibnu Hajar berkata: apabila makmum 
tidak memisahkan diri dari imam sekerika Itu juga sesudah mengetahui imamnya baral, maka salatnya baral 
berdasarkan kesepakatan ulama, meski tidak mengikuti gerakan imamnya lagi. 
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bagi sat eh pai ah 
“Jika seseorang melihat orang yang salat membawa najis yang tidak ditolelir pada baju atau di tempat 
salanya, maka wajib baginya untuk memberitahu." 


29. WANITA BERJAMA'AH DI MASJID 
P pertanyaan: 
Apa hukum wanita salat jama'ah di masjid atau musala? 
< Jawaban: 
Makruh, jika ia berparas cantik atau tidak berparas cantik namun memakai minyak wangi atau 
berhias, sebab berpotensi menimbulkan fitnah. 
(LI ain) jabon! Uni Lama ig ikat yS pi pa! el Gak! pad BLI Jon Je Sae Ala) Reiko & 
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agi 
“Dimakruhkan bagi perempuan yang mempesona untuk hadir ke masjid besertaan para lelaki karena hadis 
yang terdapat di dalam kitab Shahih Bukhori muslim, diriwayatkan dari Sayyidah A'isyah, beliau berkata: 
Andai rasullah $. melihar suatu hal baru yang dilakukan para wanita, maka pasti Nabi $. melarangnya 
untuk ke masjid, seperti dilarangnya wanita kaum bani Israil, dan karena kehadirannya ditakutkan 
menimbulkan fitnah. Statemen yang ada dalam kitab Syarh Imam ar-Ramli, dimakruhkan bagi perempuan 
menghadiri jama'ah di masjid jika dia berpotensi menimbulkan syahwat walau dengan menggunakan 
pakaian yang jelek/kusur, atau tidak ada potensi menimbulkan syahwat namun memakai perhiasan minyak 
30. MEMPERSILAHKAN ORANG LAIN UNTUK MENGISI SAF DEPAN 

2 Pertanyaan: 
Bolehkah tidak mengisi saf depan karena mendahulukan orang yang lebih tua untuk mengisinya? 

9 Jawaban: 
Boleh akan tetapi makruh, baik mendahulukan orang yang lebih utama maupun tidak. 

Gadah Wap Aan pn PLAN Ga Rap YAN Cp Ja Rem yani! PF 

kena madu 


“~ (Makruh) meninggalkan kesunahan, seperti mengosongkan saf awal, atau mendahulukan orang lain untuk 
berdiri mengisi saf yang awal. Keterangan ini seperti ungkapan para ulama. Makna yang tersurat dalam 


“ungkapan global ulama adalah tidak adanya perbedaan antara mendahulukan orang yang Iebih utama 
amupun selainnya," 
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31. JAMA'AH DENGAN PACAR ATAU SELAIN MAHRAM 
P Pertanyaan: 
Apa hukumnya salat jama'ah dengan pacar (non-mahram)? 
@ Jawaban: 
Tidak boleh ketika tanpa adanya mahram. sebab termasuk kholwat. 
MAN Jah p PAN a at er MN agin AG 


Mtma at 


F 33 An ant je Jai ga Jep Laut 
“Laki-laki mengimami atas para wanita lebih utama, akantetapi tidak diperbolehkan untuk bersepi dengan 
mereka tanpa adanya mahram.” 


32. SAF WANITA SEJAJAR DENGAN PRIA 

P Pertanyaan: 
Apa hukum penempatan saf perempuan di samping saf laki-laki dengan adanya penghalang 
berupa kain selambu, seperti yang banyak terjadi saat ini? 

@ Jawaban: 
Diperbolehkan, jika penempatan tersebut dijadikan sebagai alternatif untuk menghindari fitnah 
atau karena sempitnya tempat jama'ah 


SIM jan uga & 
Jais IIA japi SL amah yA JA Hi bg 
ab jab ISA maa aja 


33. MELIHAT IMAM DARI JENDELA 


Pertanyaan: 
Apakah sah salat orang yang berada di luar masjid dan hanya bisa melihat imam melalui jendela 
kaca? 


MAN 
mE, a ama —— 


Jama'ah - The Salat Congregation 


9 Jawaban: 

Terdapat perbedaan pendapat: 

* Tidak sah, kecuali ada rabirh (penghubung imam dan makmum) yang berada semisal 
pada pintu, sebab jendela termasuk hal yang dapat menghalangi sampainya makmum 
pada imam, meskipun tidak menghalangi penglihatan. 

* Sah, sebab makmum masih bisa melihar gerak gerik imam lewat jendela. 

Mel KN Jap gala JA je aee Gt CA ooj dam pl kg LA Kan madi Cd cak ad & 


“Apabila salah satu imam atau makmum berada di masjid dan yang lain berada di luar masjid dan keduanya 
berada diantara tempat yang jaraknya tidak sampai melebihi 300 dziro' (+144 M). maka disyaradan 
diantara keduanya tidak ada penghalang yang bisa mencegah untuk lewat dan melihat atau adanya saru 
orang makmum yang berdiri sejajar dengan tempat yang bisa dilewati jika adanya penghalang Apabila ada 
yang menghalangi untuk lewar seperti jendela atau menghalangi penglihatan seperti pintu yang tertutup 
walau tidak dikunci. karena hal tersebut mencegah penglihatannya walau tidak sampai mencegah untuk 
lewat." 


MASA) ea Salafi Jiwa aa Ji isak! yana & 
BED aa 


gina) plg pa ai (yë JA SIP SA AS pat ama 
YG Ga SSI 


KA A SUN ig ang sa JAN a ki ga 

“Apabila makmum berdiri di bumi tak bertuan, seperti di jalan, sedangkan imam berada di masjid, jika 
antara imam dan makmum tidak ada penghalang, maka disyaratkan jarak imam dan makmum 300 daira' 
(2144 M) terhitung mulai baras akhir masji Dan apabila diantara imam dan makmum ada 
penghalang berupa tembok yang tidak ada pintunya atau ada pintunya akan terapi terkunci, maka tidak 
boleh bermakmum, begitu juga penghalang berupa pintu yang tidak bisa dibuka dan jendala menurut gaul 
ash-Shah, sebab penghalang yang berupa pintu iru menyegah dari penglihatan, sedangkan jendela menyegah 
makmum menuju ke imam. Sedangkan menurut mugabil al-Ashah (boleh bermakmum), sebab masih bisa 
makmum bertemu imam dalam permasalahan pertama dan mampu untuk melihat imam dalam 
permasalahan yang kedua.” 


SALAT JUMAT 


ari Jumat merupakan hari termi anara 
bi |H] bari lainnya. Di dalamnya banyak rerunun 

H untalan rahmat, keberkahan, serta kebaikan 
yang dapat dipetik dan dirasakan oleh seluruh umar 
Muslim dengan jalan ketakwaan yang dimiliki. 

Dalam jejak rekam sejarah, penamaan hari 
A $ Jumat didapati dengan pengartian yang berbeda-beda. 

Sebagian ulama mengungkapkan, bahwa penamaan hari Jumat ialah 
disebabkan berkumpulnya manusia pada waktu tersebut, atau dikarenakan Nabi 

Adam sà tercipta pada hari iru, dan sebagian yang lainnya pun juga mengungkapkan, 
bahwa penamaan hari Jumat ialah karena terwujudnya pertemuan antara Dewi Hawa dengan 
Nabi Adam @ kala berada di Bumi." 

Dalam sebagian khazanah literatur kitab salaf diceritakan, bahwa nama hari Jumar 
pertama kali muncul setelah datangnya Islam. Pada zaman dahulu, orang Arab dimasa jahiliah 
menyebut hari ini dengan nama 'Arubah. Dan orang yang pertama kali menamai hari ini dengan 
nama Jumat ialah Ka'ab bin Lu'ay. 

Diceritakan bahwa pada suatu hari penduduk Madinah berkumpul sebelum kedatangan 
Nabi, dan mereka, para sahabat Anshar berkata: “Orang Yahudi punya hari khusus untuk 
berkumpul dalam satu minggu. begitu juga orang Nasrani. Maka kemarilah kalian, mari kita 
tentukan saru hari yang di dalamnya kita berkumpul, berzikir dan menyukuri nikmar Allah 6." 
Lantas sebagian yang lain menimpali: “Hari Sabru adalah harinya orang Yahudi dan hari Ahad 
adalah harinya orang Nasrani, maka, jadikanlah hari “Arubah sebagai hari kita, umar Islam”. 
Kemudian mereka berkumpul di rumah As'ad bin Zurarah dan melaksanakan salat dua rakaat dan 
berzikir bersamanya. Lantas As'ad menyembelih kambing bagi mereka untuk hidangan pagi dan 
sore. Disinilah awal mula penamaan hari Jumat.? 

Syekh Nawawi al-Jawi mengungkapkan, bahwa hari Jumat adalah hari paling mulia dalam 
saru minggu. Hari dimana Allah È membebaskan enam ratus ribu penghuni neraka, pahala mati 
syahid bagi seorang yang meninggal di dalamnya, juga akan diringankannya azab atau siksa kubur, 
sebab biasan kemuliaan hari yang sangat bertuah ini. Bahkan, kemuliaan malam Jumat hanyalah 
berada saru tingkat di bawah malam yang paling mulia, yaitu malam lailatul qadar 

S DEFINISI 

Salat Jumat adalah salat yang hanya berjumlah dua rakaat yang dilaksanakan pada waktu 
Zuhur, yang pula dilaksanakan di hari Jumat besertaan dengan dua khotbah sebelumnya, Salat 
Jumat merupakan bentuk salat yang murni, artinya bukan salar Zuhur yang diringkas, meskipun 
kenyataan waktunya menempati waktu salar Zuhur. Hal ini dibuktikan dengan tidak sahnya salar 
Jumat yang dilakukan dengan niat salat Zuhur bagi orang-orang yang tidak wajib salat Jumat, 
seperti seorang yang bepergian arau seorang wanita" Juga, perihal ini dibuktikan dengan 
ungkapan sahabat Umar $: 


1 Syekh Khatib al-Syirbini, Mughni a Muha) (Beirut; Dar al Kutub al-Umiyah, 2014), Vol. 1. Mim. a80. 
? Al as-Shabini Raw al Bayan. Vol 2, Him. 418 

? Syekh Nawawi bin Umar a Jawi, Mhdyahas- Zain. (al-Haramain, 2011), Him. 135. 

* Wahbah ar-Zuhashi AI Pigh al nldmi Wa Adilatuh, Damaskus. Dar al-Fikr, 2010), Vol. 2 Him. 233 


Sang Muft 


Salat Jumat 


ASF ya AE aa Jp jas BPS 055 
“salat Jumat ialah dua rakaat yang sempurna, bukan (salat yang diringkas) menurut ungkapan 
Nabi kalian $. Dan kelirulah bagi orang yang berbuat kerusakan.” (HR. Ahmad dan lainnya) 
Sebagaimana titah salat lainnya, ibadah salar Jumar juga memiliki qanun (aturan-aturan) 
tersendiri yang bersifat tambahan. Syekh Salim bin Abdullah bin Samir al-Hadrami dalam Maran 
Safinatun Naja-nya menguraikan, bahwa salat Jumat memiliki enam syarat: 
Dilakukan di waktu Zuhur. 
Dilakukan di kawasan negaranya. 
Dilaksanakan secara berjama'ah. 
Dilaksanakan oleh empat puluh orang laki-laki merdeka, balig berakal, dan mustawtin 
(berdomisili di tempat tersebut). 
5. Tidak didahului oleh salar Jumat yang lain atau dilakukan bersamaan dalam saru kawasan. 
6. Dilakukan dengan dua khotbah sebelum salar di mulai." 
Q DAUL 
Salar Jumat termasuk kategori fardhu “ain, yakni sebuah kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh perindividu yang terkenai raklif Kewajiban ibadah ini muncul berdasarkan dalil 
got'i, sehingga. seorang yang meninggalkan salat Jumat akan terkenai dosa besar apabila ia sengaja 
meninggalkan karena malas. 
Tendensi yang mewajibkan ibadah ini adalah firman Allah È yang berbunyi: 
5 Pi 


Appr 


oljig ii 

“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat Jumat, maka bersegeralah 

kamu kepada mengingat Allah 8 dan cinggalkanlah jual beli. Yang demikian iru lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui." (Sal jama'ah 9) 


sjane Na (dan dilakukan dengan) 
berjamaah kecuali bagi empat golongan, budak yang dimiliki, perempuan, anak kecil dan orang 
sakit.” (HR al-Bukhari Muslim). 


ejarah Pensyariatan Salat Jumat 
G an miel kedan bah ke awa Matah Nan masih berada dì 


Mekah, tepatnya sebelum beliau berhijrah ke kota Madinah. Namun, pelaksanaan 

salat Jumat baru diterapkan di kota Madinah, tepatnya berada di daerah yang 
bernama Nagi' al. Khadzimit, oleh seorang sahabat bernama As'ad bin Zurarah 4 sebelum Nabi 
@ melaksanakan hijrah, yang kala itu pelaksanaannya dilatari oleh perintah seorang duta 
Rasulullah @ yang bernama Mus'aib bin Umair 45." 


$ Syekh Salim bin Abdullah bin Samir al Hadrami, Matan Safinatun Naja, (Dar-al Kutub al Islamiyah) Him 155-158. 
' Syekh Khatib l-Syirbini, Bujairimi alá al-Khatib. (Dar al Hadits 2016). Vol. 2. Him. 448. 


Sang Mul: min 


AN a 


Pemberlakuan salat Jumat yang baru dilaksanakan di kota Madinah bukanlah tanpa disertai 
alasan. Para ulama mencoba menafsir, bahwa salat Jumat memang tidak memungkinkan untuk 
dilaksanakan di kota Mekah, karena jumlah orang Islam di kota Makkah terlalu sedikit, atau 
dikarenakan tekanan orang-orang Musyrik pada waktu itu masih belum juga reda.” 


| ta salat Jumat 

Sepeni yang telah kita ketahui, salar 
Jumat memiliki ketetapan hari berikut waktu 
khusus dalam pelaksanaannya, yakni pada hari 
Jumat di waktu Zuhur. Ketetapan ini mestinya 
penting untuk diketahui. Pertama ialah, 
dilaksanakannya salat ini pada hari Jumat. 


“Di dalamnya (hari Jumat) ada saru waktu 
yang seorang hamba tidak menemuinya, 
sedangkan dia dalam posisi salat dan meminta 
sesuatu kecuali pasti akan diberi” Dan beliau 
$ memberi isyarat dengan tangannya dengan 
menyedikitkan (artinya waktu ijabah tersebut 
hanya sebentar)". (HR. al-Bukhari Muslim) 


Para ulama berselisih pendapat 
mengenai kapan tepatnya waktu mustajabah 
tersebut Diantaranya ada yang 
mengungkapkan, bahwa peluang mustajabah 
ini dimulai pada waktu subuh sampai terbitnya 
matahari, juga ada yang mengatakan saat 
tergelincirnya matahari, waktu Asar sampai 
terbenamnya matahari, dan masih banyak lagi 
hingga sebelas pendapat. Namun pendapar 
yang masyhur mengatakan, bahwa waktu 
tersebut dimulai saar khatib duduk di mimbar 
sampai selesainya pelaksanaan salat Jumat? 
Pendapat terakhir ini sesuai dengan hadis Nabi 
yang diriwayatkan a-Nawawi melalui sanad 
yang sesuai dengan sanad dalam kitab Shahih 
Muslim, bahwa Abi Misi al-Asyiri & 
berkata: “Aku mendengar Nabi # bersabda”: 
Dl gak duh mesin 
“Tempar tersebur (waktu mustajabah) adalah 
masa diantara duduknya imam sampai 
selesainya salar Jumat.” 

Dengan keterangan di atas, orang 
yang hadir dalam salar Jumat tentunya 
mendapat kesempatan istimewa untuk berdoa 


Telah diurai dalam mugaddimah di 
atas, bahwa hari Jumat memiliki segudang 
hikmah yang dapat direnungkan bagi 
hambanya yang bertikwa. Di dalam hari 
Jumat juga terdapat sisi pemaknaan yang tak 
dapar ditemukan dalam hari-hari yang lain. 
Diantaranya ialah statemen salah satu hadis 


hari Jumat kemudian beliau bersabda: 


! Musthafa al-Bugha dkk, Op Cit, Vol. 1. Him. 119. 
"bit, Vol. Z, Hlm 237: 


* An-Nawawi, Al Mojmo' Syarkh al Muhadzszab, (CD. Maktabah Shamela), Vo. 4. Him. 548. 


di waktu yang mustajabah. Selain itu, waktu È 


pelaksanaan Ibadah Ini juga jatuh pada hari 
yang istimewa, dimana setiap amal yang 
dilakukan pada hari itu pahalanya digandakan 
10 kali lipat 

Begitu pun dengan waktu pelaksanaan 
salat Jumat yang berada di waktu zuhur atau 
tepatnya di tengah siang hari, yang secara tidak 
langsung telah mengajarkan umat Islam agar 
sejenak mengingat tuhan dan sudara 
seimannya, di tengah-tengah kesibukannya 
dalam urusan dunia. 


ts Dua Khotbah 


AA enda JAN Ah Eb gu an 

sit 

“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat 
keluh kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa 


kesusahan ia berkeluh kesah. Dan apabila ia 
mendapat kebaikan ia amar kikir, kecuali 


orang-orang yang mengerjakan salar”. 
(OS. Al-Maarii:19-22) 


Dari ayat di aras dapat dipetik suatu 
hikmah, bahwa kebanyakan tabiat manusia 
hanyalah memusar pada perkara yang tercela 
dadha pada perihal yang baik. Maka, 

lengan realita demikian, syariat menetapkan 
An aa. dua khorbah mba pengap ma 
kaum muslimin akan perbuatan mana yang 
patut dilakukan, dan perilaku mana yang tak 
pantas diamalkan, terutama dalam lingkaran 
agama. Selain itu, dengan adanya khotbah, 
masyarakar juga dapat mengambil pelajaran 
tentang permasalahan yang patut dilakukan 
dalam urusan ukhrowi maupun duniawi, 

Dikisahkan, dahulu para salafusshali 


tatkala berkhotbah tak hanya member iming- | 


iming surga dan menakut-nakuti manusia dari 
neraka. melainkan juga menjelaskan berbagai 
manfaat dan faedah yang dibutuhkan 
masyarakat pada masanya, baik permasalahan Í 

dunia seperti mengingatkan tentang berbagai! 


— 
“Al alurjawt Op, Cit Vol 4 Mim 90:91 


Salat Jumat 


macam penyakit beserta obatnya, juga hal-hal 
yang menyangkut akhirat. Berbeda dengan 
para khatib pada dewasa ini yang terlalu 
panjang lebar dalam menyampaikan, namun 
tak membekas dalam hari"? 


Bo Jumat 


Hikmah yang paling utama dari salat 
Jumat ialah pengharapan atas ampunan dari 
Allah 6. juga pada panjatan istighfar yang 
diucapkan oleh para malaikat, Salat Jumat 
sendiri disyariatkan karena berbagai macam 
alasan. Diantaranya ialah, memperkuat 
kesadaran betapa pentingnya tali persatuan, 
mengumpulkan sesama saudara Muslim, saling 
mengenal dan memperkuat ukhuwwah, saling. 
mengingatkan kebaikan sesama, mulai dari 
tatanan, hukum, adab, dan perihal-perihal 
yang lain, Dengan hadirnya salat Jumat juga 
dapat dipahami, bahwa agama mengajarkan 
kita agar lebih mementingkan keperluan orang 
banyak di atas kepentingan pribadi. 
Ringkasnya, dengan rutin melaksanakan salat 
Jumat seminggu sekali, manusia akan 
senantiasa ingat betapa pentingnya persatuan 
umat. Sebab, sebesar apa pun kekuatan, jika 
tak ada persatuan, niscaya akan tumbang dan 
akan bercerai berai. 

Hal yang perlu diingat pula, bahwa 
salat Jumat adalah merupakan sebuah wadah 
yang dapat mengumpulkan semua latar 
keberagaman kehidupan masyarakat. Tak 
membedakan mana yang tua dan muda, 
miskin dan kaya, atau alim maupun awam. 
Keterangan ini juga selaras dengan firman 
Allah $: 


Go adan gih Padia surut 


"Sae dah 
“Hal manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa. 
bangsa dan bersuku-uku supaya kamu saling 


sang Multi Maya 


sahi dah Nawa Sawa aran Syariat 


kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling È 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling takwa diantara kamu, Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”, 
(QS. al-Hujarat: 13) 


Terakhir, dalam pelaksanaannya, salar 
Jumat hanya dilakukan dua rakaat saja. Hal ini 
bertujuan agar orang-orang yang berusia lanjut 
ataupun seorang yang lemah fisiknya tak 
merasa keberatan dan akan selalu semangat 
melaks anakannya 


b Kisah Meninggalkan Pekerjaan Demi Salat Jumat 
Ig N d menargatan.Sramikh | sehingga dia mencar kriya 
2 - tanamanmul, atau giliranmu dan menanyakan tentang itu 
Hikayah 7| akan hangus.” Sedangkan hari semua: "Bagaimana mungkin 
= itu adalah hari Jumat. Lantas ini semua terjadi?" “Salah satu 
lelaki tersebut berkata kepada tetangga kita menggilingkan 


Dikisahkan dirinya: “Salat Jumat lebih bisa gandumnya, setelah kembali 
peda suatu hari ada seorang membuatku senang dibanding dari penggilingan, aku melihat 
yang memuat gandum dengan yang lainnya.” Sebelum bahwa yang ia bawa adalah 
himarnya dan berjalan menuju akhirnya meninggalkan karung gandum milik kita, 
penggilingan. Ketika dia telh semuanya dan lebih memilih maka aku mengambilnya 
sampai pada tujuan dan salat Jumat. darinya. Sedangkan tanah dan 
bermaksud menurunkan Setelah lelaki tersebut 'onaman, sudah tersirami 


gandum yang akan digiling, ian sa! Lawe bedak Gagang dari 


tiba-tiba himarnya berontak 
gendumnya telah nekani memenuhi tanah kita. Soat 


dan kabur. Tak berselang 
lema, salah sat telongganya ' aing roti telah dimasak. melihat itu semua, aku 


mendatanginya dan meninggalkan urusan dunia 
mengabarkan bahwa har tu jeram Kenal den fokus menjalankan 
adalah gilirannya untuk aapear kan ibadah," 
memanfaatkan sumber air, pe m besar baran 
kemudian tetangganya 
Keberkahan Shalawat di Hari Jumat 
Seorang menceritakan, adalah suatu penyelamat keluarganya pun 
bahwa suatu hari Khollad bagi Khollad dari siksa menjawab, “Dia selalu 
bin Katsir tengah neraka”. Maka mereka pun bershalawat pada Nobi 4 
mengalami naza' (sekarat), menanyakan perihal ini di hari Jumat sebanyak 
lalu ditemukanlah sebuah pada keluarganya. “Apa seribu koi.” 
kertas di bawah kepalanya perbuatannya (sompai ia 
dan bertuliskan “Kertas (ini) mendapatkan anugerah 
seperti init). Maka 
Pahala Salat Jumat 

Diriwayatkan dari beliau menyempatkan Sesoot setelah 
'Maisyaroh æ bahwasanya untuk berucap salam dan beliau melafalkan doa 
suatu ketika beliau pernah berdoa: tersebut, dari dalam 
berjalan ke suatu tempat U ibj knp WJ JUS diey kuburan, terdengarlah 
dan melewati pemakaman Pr suara orang dari dalam 
Muslim, Sebelum akal AJANGE kubur yang berkata 
melanjutkan perjalanannya Sea “Berbahagialah kalian 
1 Ibid, Him. 225. 


ta Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malbari,Irayasu! Ibad Ia Syabilirrasyðd. (Dar-al Kutub al-Islamiyah) Hlm. 59. 


N.I 


Salat Jumat 


semua wahai penghuni ahli kubur. “Apakah kalian yang kalian lakukan serta 
dunia, karena di setiap satu tidak tohu bahwa haji mendengar zikir-zikir yang 
bulon sekali kolian tersebut adalah haji yang kalian lafalkan. Namun tok 
melakukan ibadah haji mabruroh?”. Duh celaka mengapa, kami rela dan 
sebanyak 4 koli”. "Di mana bagi kami. Kami senantiasa senang dengan ucapan 
kami bisa melakukan haji berputar-putar di pintu- "sial LAI AN ya" yang 
seperti itu” selorohnya. “Di pintu masjid kalian sampai ditujukan untuk kami.” 
setiap hari Jumat” jawab si kami melihat amal-amal 
Zeroaster Dan Hari Jumat 

Di era Malik bin Sesuai dengan janji untukmu". Malik bin Dinar 
Dinar, ado dua lelaki Mojusi yang terlanjur diucapkan, menawarinya. “Aku tidak 
bersaudara yang sama-sama sang adik pun menyudahi akan mau menjual agama 
menyembah api (Zoroaster). perbuatan syiriknya kepada dengan dunio”. Kemudian 
Solah satu dari mereka Allah & don dio pergi meninggalkan 
menyembah api selama 73 meninggalkannya, “Wahai tempat Malik bin Dinar dan 
tohun, sedangkan yang saudaraku, aku al menemukan sebuah negara 


satunya baru 35 tahun. meninggalkan api Tapi yang tidak berpenghuni. Don 
Dikisahkan pada suatu ketika tidak denganku.", Jawab di negara itulah dia beserta 
mereka berdua sedang sang kakak. Setelah kejadian keluarga menyembah Allah 
berbincang bincang. “Wahai itu, dengan membawa a 

saudaraku, aku sudah keyakinan yang teguh dan 

menyembah api sejak dulu, atas hidayah Allah 4 melalui Bayang-bayang 
kemarilah aku ingin menguji skenarionya, sang adik senja mulai meliputi. Malam 
opi itu, jika dia membakarku = bersama keluarganya datang dan cepat berlalu 


seperti halnya dia membakar mendatangi Malik bin Dinar berganti waktu subuh. 
orang-orang, maka aku akan yang pada saat itu sedang Matahari perlahan-lahan 


berhenti menyembahnya, duduk sambil menyampaikan mulai menampakkan diri dari 
namun jika tidak, maka aku movidzoh kepada semayamnya. “Wahai 
akan terus menyembahnya — jamaahnya. Disela sela suamiku pergilah ke pasar 


sampai maut menjemput.” majelis berlangsung sang dan carilah pekerjaan 
Ujar sang adik kepada sang adik menceritakan apa yang setelah itu belilah makanan.” 
kokok. Kemudian dengan dia alami kepoda Malik bin Sang istri menyuruh. Sontak 


diiringi bayang-bayang rasa Dinar, dia pun bangkit dan pergi 
penasaran mereka berdua Dengan kuasa Allah menuju pasar, namun 

pun mempersiapkan api. @yang maha membolak- naasnya sesampainya di 

“Siapa yang mau lebih dulu balikkan hati serta pasar, tidak ada seorang 


memasukkan tangannya ke kengungannya yang tiada pun yang mau menyewa 
dalam api, aku ataukamu?” banding, Setelah ditowori  iosanya untuk bekerja. “Aku 
tanya sang adik setelah api masuk Islam oleh Malik bin bekerja kepada Alloh 8” 


itu sudah siap. "Kamu sajal”. Dinar, sang adik dan gumamnya dalam hati. 

Saut sang kakak. Sesaat keluarga pun mau memeluk Kemudian dia melanjutkan 
setelah memasukkan ogona Islam di hadapan perjalanannya mencari 
tangannya ke dalam api dan beliau serta para jamaah masjid don salat di 

api membakar tangannya, yang menangis haru dan dalamnya sampai malam. 
diapun menyesal sambil bahagia. Selesai salat sang suami pun 
mencaci maki api tersebut “Duduklah memutuskan untuk pulang ke 
“Wahai api, wahai penzalim, bersamaku dan para tumah dengan tangan 

telah sekian lama aku sahabatku, aku pasti akan kosong tidak membawa 
menyembahmu, tapi kamu mengumpulkan harta dunia suatu apapun. “Apakah 
malah menyakitiku". dari sahabat-sahabatku engkau tidak menemukan 


/ Utsman bin hasan bin Ahmad asy-Syàkiri, durutu an-mashikin. Him. 247. 


Set dan Jawaban Sesuai tamunan yao: 


sesuatu? * sambut sang istri 
kepada suaminya. “Han ini 
aku bekerja pada seseorang 
don katanya akan memberi 
gajiku esok hari” jawabnya 
untuk menenangkan sang 
istri. Akhirnya mereka pun 
bermalam dengan menahan 
rasa lapar Kejadian itu pun 
terjadi sampai beberapa 
hari, Hingga poda suatu 
hari, tepatnya di hari Jumat, 
sang suami mencoba lagi 
untuk mencari pekerjaan, 
namun hasilnya tetap sama. 
Dan ketika matahari mulai 
terlihat gagah bertengger di 
atas bayang-bayang setiap 
benda, azan Jumat mulai di 
kumandongkan memanggil 
orang-orang Islam. Sang 
suami pun masuk ke dalam 
masjid dan melaksanakan 
salat Jumat, setelah itu dia 
mengadahkan tangan ke 
atas sambil berdoa: “Wahai 
Tuhanku dengan kemuliaan 
"agama ini dan kemuliaan 
hari ini, hilangkanlah 
kegundahan dalam hatiku 
tentang urusan nafkah 
terhadap keluargaku, 
sesungguhnya aku malu 
dengan keluargaku dan 
khawatir mereka akan 
kembali memeluk agama 
kakakku (Zoroaster), karena 
kelaparan yang mereka 
rasakan." 


Di tempat lain, 
ketika masuknya waktu Zuhur 


Alksah, pada hari 
Jumat, saloh satu hari yang 
merupakan sayid.nya para 
hari, ada petani laki laki 
yang memuat gandum di 
otas keleda untuk dibawa 
ke tempat penggilingan 


oda seseorang lakilak 
tampan mendatangi rumah 
mereka dengan membawa 
nampan emas yang ditutupi 
dengan sapu tangan. Sesaat 
ketika laki-laki tersebut 
mengetuk pintu, sang istri 
pun keluar untuk 
menemuinya. “Terimalah ini 
dan katakan pada suamimu, 
ini adalah upah hasil 
bekerja kepada Allah @ di 
hari Jumat, karena sungguh 
amal yang sedikit di hari 
Jumat, itu terdapat pahala 
yang banyak di sisi Alah @ 
~. Ujar laki-laki itu sambil 
menyerahkan nampannya. 

Setelah sang istri 
membuka nampan tersebut 
don terkejut ketika dilihatnya 
vang 1000 dinar di atos 
nampannya, akhirnya dia 
pun membawa satu keping 
dinar untuk di bawa ke 
tukang penukaran vang. 
Alangkah terkejutnya ketika 
dia tahu 1 keping dinar itu 
dua koli lipat lebih berat dari 
pado emas, pun saat dia 
melihat ukirannya, dia tahu 
bahwa itu bukan dinar biasa. 
“Dari mana kamu 
menemukan dinar ini?” 
tanya tukang penukaran 
vang. Kemudian sesaat 
setelah sang istri 
menceritakan asal usul dinar 
itu, sang penukar uang itu 
pun masuk Islam dan 


Berkah Salat Jumat 


Namun naasnya keledai itu 
kabur melarikan diri sesaat 
telah dia menurunkan 
gandumnya. Dan poda 
saat itu dan juga duka 
kehilangan belum usa, 
petani lahan sebelah 
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memberikan 1000 emos 
dunia. 

Pada soat sang 
suami usai melakukan solat 
Jumat, seperti halnya hari- 
hari kemarin, dia pun pulang 
dengan tidak membawa apa 
pun. Setibanya di depan 
rumah, dia pun mengambil 
pasir dan memasukkannya 
ke dalam sapu tangan 
sambil berguman dalam hati. 
“Seandainya istriku 
menanyakan apa yang aku 
bowo, maka aku akan 
menjawabnya, aku 
membawa tepung.” Di 
dalam rumah, setelah 
menaruh sapu tangannya di 
samping pintu, di tertegun 
karena mencium aroma 
sedap masakan Lantas 
setelah bertanya poda sang 
istri dan dijawab dengan 
menceritakan apa yang 
terjadi, sang suami sujud 
menyukuri sesuatu yang 
diberikan Alloh & “Di 
dalam sapu tangan itu isinya 
apa ? “ tanya sang istri”, 
"Jangan kau tanyakan itu" 
balas sang suami. Kemudian 
sang istri pun membukanya. 
Dengan seizin Allah & don 
dengan kemuliaan salat 
Jumat sapu tangan yang 


Mengetahui hal itu sang 
suami pun kembali bersujud 
kepada Allah & “< 


mendatanginya. “Han ini 
adalah giliranmu untuk 
mengangsuh air. maka 
siramilah lahanmu. jika 
tidak maka kuota airmu 
akan hangus” ujar petani 
tu, Mendengar hal itu dia 


pun dilema, lantar batinya terkejutnya setelah sampai ceritanya, tadi tetangga 
mengatakan pada di rumah dia mendapati kito pergi ke tempat 
makunya: “Salat Jumat itu gondumnya yang sudah penggilingan, sesampainya 
lebih aku cintai dari pada menjadi adonan, roti di sana dia menggiling 
yang lainnya". Akhirnya panggang yang sudah karung kita yang ia sangka 
tatkala sang Muazin tersaji, lahannya yang miliknya, kemudian setelah 
menyeru.nyeru lantunan sudah di sirami air dan pulang dan tahu kalau 
azon, dia pun rela keledainya yang sudah ada karung itu milik kita, dia 
meninggalkan semua di depan rumah. Karena pun mengantorkannya ke 
pekerjaannya don rasa penasarannya sang rumah kito, kalau soal air 
bergegas melaksanakan petani pun akhirnya mah itu korena luberan air 
solat Jumat. Seusai salot bertanya poda istrinya ” dari lahannya tetangga 
dia pun memutuskan untuk Bagaimana ini bisa sebelah “. Jawab sang 
pulang ke rumah. Alangkah terjadi?”. “Jadi begini istri. 18 


amat bm 


1. PENERAPAN ISTILAH jati, ail, yan DI INDONESIA 

Dalam literatur fikih terdapat pengklasifikasian kawasan menjadi tiga menurut sarana 
prasarana yang tercakup di dalamnya. Tiga kawasan itu adalah ati (kota), ala (negara), yan 
(desa). Pembagian ini akan berpengaruh pada beberapa kasus, seperti dalam syarat sah mendirikan 
salat Jumat, yakni harus didirikan di satu kawasan (uut, asil, pat) dan juga dalam satu kawasan 
tersebut tidak boleh didirikan dua salat Jumat. 

P Pertanyaan: 
Apa yang dimaksud dengan istilah „at. a4, isan jika diterapkan di Indonesia terkait syarar 
melaksanakan salat Jumat? 

9 Jawaban: 

* sall: Daerah yang telah memiliki fasilitas umum berupa pengadilan agama, 

departemen kepolisian dan pasar. 

e an Daerah yang hanya mempunyai sebagian fasilitas yang dimiliki „at. 

* aan : Daerah yang sama sekali tidak memiliki fasilitas di aras. 
Sedangkan pengakrualisasian istilah-istilah tersebut terkait syarat sah didirikannya salat Jumat 
adalah salat Jumat harus dilaksanakan di pemukiman tempat berdomisili, sehingga tidak sah salar 
Jumat apabila dilaksanakan di pemukiman orang-orang Nomaden (komunitas masyarakat yang 
memilih hidup berpindah-pindah) arau dilaksanakan di tempat yang berada di luar batas 
pemukiman, sekira musafir diperbolehkan salat qasar dari tempat tersebut. Adapun suatu tempat 
bisa dikarakan pemukiman yang sah dilaksanakan salat Jumat adalah tempat yang memiliki nama 
dan menurut urf telah berdiri sendiri. 
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“syarat sah melaksanakan salat Jumat ada tiga, yang pertama adalah, salat Jumat harus dilaksanakan di suatu 
daerah yang terdiri dari pemukiman berpenduduk, baik berupa tanah lapang yang panjang, beberapa 
halaman atau terdiri dari beberapa masjid atau juga disebut Balad ..... dengan demikian, maka tidak sah 
apabila salat Jumat dilaksanakan oleh sekelompok orang di luar batas daerah pemukiman tersebut walaupun 
berada di belakang orang-orang yang sah melakukan Jumat, sebab kelompok tersebut melakukan salatnya 
di luar area bangunan pemukiman, walaupun memang sebagian ulama masih memperdebatkan hal ini. Dan 
diperbolehkan melaksanakan salat Jumat di lapangan yang masuk batas sebuah balad, baik baladnya berupa 
Mishr ataupun Qoryah, artinya, daerah yang belum diperbolehkan menggasar salat, seperti pemukiman 
yang berada di luar batas suatu daerah, akan tetapi masih termasuk daerah tersebut......Di luar batas 
pemukiman, artinya, tempat yang diperbolehkan menggasar salat bagi seorang musafir dalam suatu daerah, 
tidaklah sah melaksanakan salat Jumat di tempat tersebut, begitu pula khotbah dan mendengarkan khotbah 
dari tempat tersebut. ...... Mishr adalah daerah yang memiliki beberapa fasilitas, diantaranya adalah, hakim 
pengadilan, polisi dan beberapa pasar untuk jual beli, dan Balad adalah daerah yang fasilitasnya lebih minim 
“dari Mishr, sedangkan @oryah adalah daerah yang tidak memiliki fasiliras-faslitas tersebut.” 
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“Imam “Ali syibrimalisyi berkata: Lihadah apa batasan dari bangunan, apakah hal tersebut dinamakan 

bangunan secara urf apakah hal tersebut disiapkan untuk ditempati atau tidak? Dalam kasus tersebut masih 
dilihat, dan yang lebih mendekati benar adalah pendapat yang pertama (dinamakan bangunan secara urt). 
Imam Ibnu 'Ajil berkata: apabila terdapat suatu tempat yang banyak dan saling berdekatan dan dapat 
dibedakan antara setiap tempatnya dengan nama, maka setiap tempat tersebut dihukumi sesuai namanya. 
Imam Ibnu Hajar berkata dalam kitab ai-Tuhfahnya: adapun pendapat yang diunggulkan adalah ketika 
suatu tempat dengan semua tadi dikatakan sebagai desa sendiri menurut urf.” 
2. DUA SALAT JUMAT DALAM SATU DESA 

P tenanyaan: 
Bagimana hukum mendirikan dua Salat Jumat dalam satu desa? 

9 jawaban: 

Diperbolehkan, jika memenuhi salah satu dari beberapa faktor: 

* Masjid yang digunakan tidak muat untuk menampung para jamah salat Jumat. 

* Terjadinya pertikaian diantara masyarakat setempat, 


bs AA 


* Masjid terletak sangat jauh, sekira azan dari masjid tersebut tidak terdengar anu 
sekiranya dia berangkat menuju masjid setelah fajar, maka salat Jumatnya telah selesai 
dilaksanakan, 


Menurut syekh “Isma'il Utsman al-Yamani dua salar Jumat dalam satu desa diperbolehkan selama 
pada masing-masing salat Jumatnya tidak kurang dari empat puluh orang. 
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“Kesimpulan dari pendapat para Imam adalah, Sebab-sebab yang memperbolehkan salat Jumat lebih dari 
saru dalam satu daerah ada tiga yakni, masjid yang digunakan tidak muat untuk menampung para jamah 
salat Jumat, terjadinya pertikaian diantara masyarakat setempat, atau magidnya terletak sangat jauh, sekira 
azan tidak terdengar dari masjid tersebut atau sekiranya dia berangkat menuju masjid setelah fajar, maka 
salar Jumarnya telah selesai dilaksanakan, sebab tidak wajib berangkat Salat Jumat kecuali setelah fajar.” 
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“Dalam masalah salar Jumat lebih dari satu dalam satu daerah yang jelas adalah, hal inu diperbolehkan secara 
mutlak, dengan syarat orang yang dapat mengesahkan Jumat dalam setiap masjid tidak kurang dari empat 
puluh orang. Sedangkan apabila salah satunya kurang dari jumlah tesebut, maka yang kurang harus 
bergabung dengan jama'ah Jumat terdekat, sebab tidaklah ada dalil yang dinukil dari Nabi bahwa Nabi 
pernah melaksanakan salat Jumat dengan jumlah jama'ah yang kurang dari empat puluh orang.” 
3. TERTINGGAL SATU RAKAAT SALAT JUMAT 

Ada beberapa praktik ubudiyyah yang masih belum dipahami oleh masyarakat. Seperti contoh 
saat seseorang, tertinggal satu rakaat dalam salat Jumat. Banyak yang masih membingungkan 
apakah salar Jumatnya dianggap sah atau bagaimana cara melanjutkannya. Ada pula teknis yang 
dilakukan oleh sebagian kalangan, yakni dengan cara memisahkan diri dari imam (mufarragah) 
setelah itu sembari imam tasyahud akhir ia menyempurnakan saru rakaat dan menyusul duduk 
tasyahud imam dan salam bersamaan. 

P Penanyaan: 
2 Apakah dianggap mencukupi salat Jumatnya seseorang yang tertinggal satu rakaat? 
b. bagimana cara melanjutkan rakaat yang benar menurut kajian ilmu fikih? 

Jawaban: 


2. Sudah mencukupi, ketika saatnya imam sah dan makmum tidak niat mufarragah dengan imam 
sampai imam salam. 
b. Meneruskan satu rakaat setelah salamnya imam. 


Sang Mufti 
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Menurut Imam al-Romli, imam Khothib dan Ibnu Qasim al- Ubadi makmum rang menemukan 
rakaat kedua imam tidak disyaratkan bermakmum dengan imam sampai salam. bahkan boleh bagi 
makmum terebut untuk niat mufarogoh setelah imam rukuk dan menyelesaikan salaenya sendiri. 
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“Apabila seorang makmum salar Jumat menemukan rukuk rakaat kedua dari imam dan ia 
imamnya sampai salam, maka ia harus melakukan saru rakaat lagi setelah salam imam dan salat Jumarnya 
dianggap sah, apabila salat Jumat imam juga dianggap sah. Dan pendapat ini adalah pendapar Mu'amad 
menurut Imam Ibnu Hajar dengan mengikuti pendapat Imam ar-Rifhi'i dan Imam an-Nawawi... 
Sedangkan pendapat Mutamad menurut Imam al-Rimli. Imam al- Khatib dan Imam Ibnu Qisim adalah. 
tidaklah disyaratkan bagi makmum mengikuti imam sampai salam, bahkan, jika makmum kanya 
menemukan ruku' kedua dari imamnya, maka Jumatnya telah dianggap sah." ” 
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“Apabila makmum menemukan rukuk kedua dari imamnya, lalu ia mufarogoh (berpisah dari imam), pads 
saat tasyahud atau sebab imamnya berhadas, Imam Ibnu Hajar berkata, maka ia tidak dianggap menemukan 
salat Jumat dan yang seharusnya dilakukan adalah ia menunggu sampai imam salam, sedangkan menurut 
selain Imam Ibnu Hajar, ia terap dianggap menemukan salat Jumat. Dan pendapar yang terakhir inilah 
yang lebih berhak untuk dijadikan pedoman.” 

4. WARGA DILARANG SALAT JUMAT KARENA COVID-19 


P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum melarang melaksanakan salat Jumat bagi warga di luar pesantren seperi dalam 
deskripsi? Dan apakah sah pelaksanaan salar Jumat tersebut? 

g 
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“Termasuk uzur tidak berjamaah adalah mengurus mayat dan sakit diare yang tidak bisa dikontrol dan 
dikhawatirkan dapat mengotori masjid dan dipenjara ketika ia idak ceroboh. ketika Qadhi melihar adanya 
kemaslahatan dengan melarangnya ke masjid. maka ia berhak untuk melarangnya, ketika tidak ada, maka 
godho boleh untuk membiarkannya.” 
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“Dari kesimpulan larangan menerjang penyakit dan dsarankannya berobat hendaknya saat musim Pa 
untuk mematuhi instruksi dari para ahli kedokteran dan memerhatikan hal-hal lain seperti mengeluarkan 

cairan kotor, mengurangi makan, meninggalkan olahraga. berdiam di vila dan rumah.” 
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“Mendirikan salat Jumat tidak butuh izin imar atau penggantinya menurut pendapat mu'tamad berbeda 
dengan Imam Abu Hanifah. Menurut Imam asy Syafi 7 dan pengikutnya sunah meminta izin imam untuk 
menghindari Rumah dan khilaf ulama. Adapun mengadakan salar Jumat di dua tempat, maka harus iin 
karena hal itu memerlukan pertimbangan imam.” 
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“Apakah salar Jumat sah bila dilaksanakan oleh jamaah yang berstatus mukim yang tidak berdomisili? Ada 
dua pendapat. Abu Ali Ibn Abi Hurairah mengatakan sah karena mereka wajib melaksanakan salat Jumat, 
Sehingga salar Jumat dengan jamaah tersebut sah seperti halnya orang yang reaa 
mengatakan tidak sah karena Nabi 4 berangkat ke Arafah bersama penduduk Makah di tempat tersebut 
mereka mukim dan tidak menetap andai salat Jumar sah dilaksanakan, maka pasti beliau akan 
melaksanakannya.” 
5. SALAT JUMAT KURANG DARI 40 ORANG 


P Pertanyaan: 
Bagaimanakah solusi pada desa yang penduduknya kurang dari 40 orang untuk mendirikan salar 
Jumat? 


g Jawaban: 
Solusinya adalah bertaklid (mengikuti) pendapar yang memperbolehkan salar Jumat kurang dari 
40 orang seperti pendapat Imam Abu Hanifah yang menyatakan salar Jumat cukup dengan 3 


= dan = ü oleh Imam as-Suyathi 


Imam as-Suyiithi mengatakan apabila di suatu daerah terdapat kurang dari 40 orang yang sah 
melaksanakan salat Jamar akan terapi tidak dimungkinkan bagi mereka untuk mendatangi empar 
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diadakannya salat Jumat. maka wajib bagi mereka untuk mendirikan salat Jumat sendiri atau 
mungkin baginya untuk mendatangi tempat diadakan salat Jumat dengan kesulitan, maka boleh 
bagi mereka untuk melaksanakan salar Jumat sendiri. 
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“Qoul Madzhab menyatakan tidak sah salat Jumat dengan jumlah orang yang tidak sempurna (kurang dari 
40 orang), sedangkan sebagian “Ashhab asy-SyafiT memperbolehkan hal ini dengan bertaglid kepada 
pendapat Imam yang memperbolehkannya ....... Menurut ahli dzihir, tiga orang sudah mencukupi syarat 
sah salar Jumat, sebagaimana dikatakan oleh Imam Aba Yisuf dan Imam Muhammad, Dan diceritakan 
oleh Imam al-*Auzi'i dan Imam Abi Nashr sahnya salat Jumat dengan hanya dengan jumlah jama'ah empar 
orang, sebagai mana pendapat Imam Abi Hanifah. Diceritakan juga oleh Imam al: Aura'i dan Imam Abi 
Tar, sebagaimana dipilih oleh Imam al-Muzanni dari Imam al-Tsaur dan Imam al-Lais yang juga 
dicondongi oleh banyak “Ashab asy-Syafi'i, bahwa kebanyakan dari mereka memilih taklid kepada Imam 
“Aba Hanifah dalam masalah ini. Imam as-Suyithi berkata, pendapat ini adalah pilihanku, sebab ini juga 
termasuk pendapat Imam Syaf'i yang dikuatkan dengan adanya dalil yang mentarjihaya atas goul wani 


6. JAMA'AH SALAT ZUHUR SETELAH SALAT JUMAT 
Di daerah tertentu terlaku tradisi mendirikan jama'ah salat Zuhur usai salat Jumat. Rupanya 
hal itu sudah menjadi tuntunan sejak dahulu dari para sesepuh desa setempat. Selain itu, 
berhubung di desa tersebut ada dua masjid yang mendirikan Salar Jumat, maka hal ini juga sebaga 
langkah ihtiyarh (kehati-hatian) untuk menjaga keabsahan jama'ah salat umatnya. 
P 
Apakah diperbolehkan mengerjakan jama'ah salar Zuhur setelah salat Jamar? 


Lawan. sang tit 


Salat jumat 


È jawaban: 
Tidak diperbolehkan, kecuali keabsahan salat Jumat masih diperselisihkan (sah dan tidaknya). 
ri satu desa dilaksanakan dua salar Jumat, 


Jika dalam satu desa dikerjakan dua salat Jumat, maka mengerjakan salat jamah salar Zuhur setelah 
salat Jumat diperinci: 
* Wajib mengerjakan salat Zuhur, jika dalam satu desa terjadi dua salat Jumat tanpa adanya 
hajar. 
* Sunah mengerjakan salat Zuhur, jika dalam saru desa terjadi dua salat Jumat sebab adanya 
hajat. 
MEA galah ya ie Sani o damna o ang dpe arai optijd Bp ank 22 Co ep aya Pp oya Sa 5 
Baa E 


ANA mp Sala al aa fab ja ap RA asa aga ia 


“Bagi orang yang telah melaksanakan salat Jumat tidak diperbolehkan mengulangi salatya, baik Zuhur 
ataupun Jumatnya, baik bersama orang yang melaksanakan salat Zuhur ataupun Jumat, dengan gambaran, 
kami memperbolehkan salat Jumat dalam beberapa tempar ataupun seseorang menemukan jama'ah Jumat 
yang lain. Sebab pada dasarnya salat Jumat tidak boleh diulangi. 


MS jap Jang ag a gan la gan aan & 


“Tidak diperbolehkan melaksanakan salat Jumat di beberapa tempat dalam satu daerah, kecuali ada hajar, 
seperti apabila sulit berkumpul dalam satu tempat, maka hal itu diperbolehkan dan seluruhnya dianggap 
sah, baik mulai dengan bersamaan ataupun berurutan. Disunahkan salat Zuhur karena untuk berjaga-jaga. 
artinya, sunah mengerjakan salat jama'ah Zuhur, bagi orang-orang yang dalam satu desa mereka terjadi dua 
kabangan Aa en dara) mapa era anna ma para 

Sedangkan apabila dalam satu dea terjadi dua salar Jumat canpa adanya keburuhan (hajat), maka 
“wajib melaksanakan jama'ah salar Zuhur.” 


7. WANITA SALAT JUMAT 
P Pertanyaan: 
a. Apakah salat Jumat bagi wanita sudah mencukupi (menggugurkan) kewajiban salat Zuhurnya? 
b. ega! hukum wanita menghadiri salat Jumat? 
Jas 


waban: 
2 Sudah menggugurkan kewajiban dan mencukupi dari salat Zuhurnya. 
b. Makruh hukumnya menghadiri salat Jumat bagi wanita tua ataupun muda yang masih memikat 
pandangan atau disukai. 
Masa AN) Gah pat in Hap daa PAN Bp DAN Sekayu LAN Hah Cp | | 
(many sa pan e 
Ag ge ah ja gig ah ab ka Lb Yg 


sang sat mani | 


Sohasi dan Jawaban Sesuai Tuntunan syor»! 


“Seriap orang yang sah salar Zuhurnya. dari mereka yang tidak wajib salat Jumat. maka salat Jumarnya sah 
dan mencukupi dari salar Zuhurnya" 


MAN Jah Yg dpi aana adi ama Ay) PAN Sati meluk! Cp ja kyan E 


hha 


saka jg Aa 


Ah AT ayan sap kah 
A BAN Iya A 
“Wanita. apabila menghendaki hadir salar Jumat, maka hukumnya sama seperti ketika ia hadir jama'ah salar 
yang lain. Mushonnif telah menyebutkan hal ini di awal bab salat jama'ah, namun kami akan kami jelaskan 
kali ini. Kesimpulannya, apabila wanita tersebut adalah wanita muda atau wanita tua yang menarik, maka 
dimakruhkan baginya menghadiri salat Jumat dan apabila wanita yang tidak menarik, maka tidak 
dimakruhkan baginya menghadiri salat Jumat. Begitulah penjelasan Imam al-Mutwalli dan yang lainnya”. 
8. SALAT JUMAT DI SEKOLAH, TEMPAT KERJA ATAU ASRAMA 

P pertanyaan: 
Apakah sah salat Jumat yang dilakukan di instansi sekolah, pabrik, atau asrama? 

9 jawaban: 
Sah, apabila salat Jumat yang dilaksanakan dihadiri 40 orang yang berdomisili di tempat 
pelaksanaan salar Jumat. 


biiga) 


Menurut pendapat Imam Hanafi hukumnya sah meskipun jama'ah salat Jumat yang berdomisili 
tidak mencapai 40 orang, sebab berdomisili tidak menjadi syarat sahnya salat Jumat. 
(eni fa) km LA P a ato Tp laki pl AG 
(kanal is) Ng Naa A 
Dad GN Ya aan elus un (ana yel aa 
rk Ja EP paS Sy A Ng Dl Io na Sa ag Jah 
Ma sang pa an ya A 3 
“Maka salar Jumat tidaklah sah dengan masuknya orang non-Muslim, wanita, waria, orang-orang yang tidak 
terbebani kewajiban atau seorang budak dalam jumlah empat puluh orang, sebab mereka tidak dianggap 
sempurna, ataupun juga dengan masuknya seseorang yang ridak berdomisili pada daerah dilaksanakannya 
salar Jumat begitu pula orang yang berdomisili, akan terapi domisilinya di luar batas daerah 
dilaksanakannya salat Jumat." 


(akan La) Ya ae Ska Jala PAN Gp Se Janah akik mani AG 
Bangi up J una JA AV ma e 


Bas Sea nan sai SAN AI Sa di 


SE SBN II gai tau ie a 


as JR 
dygti 


ngelapi wyi A aT eie sai Setia 


“Para ulama Madzhab Hanafi berpendapat bahwa, salat Jumat dapat sah dengan orang-orang mukim 
(berdomisili) walaupun berstatus musafir, sebab berdomisili bukanlah merupakan syarat sah melaksanakan 
salat Jumat menurut mereka.” 


9. IDUL FITRI DI HARI JUMAT BERSAMAAN 

9 pertanyaan: 
Apakah wajib melaksanakan salat Jumat ketika hari raya Idulfieri atau Iduladha bertepatan dengan 
hari Jumat 


Salat Jumat 


9 Jawaban: 
Wajib menurut ulama Syafi iyah, kecuali bagi orang yang apabila memaksa kembali ke rumah, 
maka tidak bisa kembali lagi ke tempar salar Jumat tepat waktu dengan alasan seperti rumahnya 
terlalu jauh. Adapun menurut Madzhab Imam Ahmad diperbolehkan untuk salat Zuhur. 
kemaga) lal pas DL a hama ig ang dah Ba Ss & 
Ketua PA e 


abal ga alta pi kakak gl esa yag Sila yA Ya tadi 
“Dalam permasalahan hari raya yang bertepatan dengan hari Jamat, maka kewajiban salat Jumatnya 
terdapat empat pendapat Madzhab, menurut Madzhab kami (Syah 'iyyah), apabila para penduduk desa atau 
perkampungan harus keluar dari daerahnya untuk menghadiri salat ‘ied sebelum tergelincirnya matahari, 
maka tidak wajib bagi mereka melaksanakan salar Jumat, sedangkan untuk penduduk kota, maka wajib. 
Dan menurut Madzhab Imam Ahmad tidak wajib salat Jumat bagi penduduk kota maupun desa, maka 
mereka semua wajib salar Zuhur.” 


10. MEMUTARKAN KOTAK AMAL, TIDUR, MEMBUKA HP SAAT KHOTBAH 
© Pertanyaan: 
a. Apakah hukumnya memutarkan kotak amal tidur atau melakukan aktifitas main HP, makan 
dan minum saat khotbah? 
b. Apakah sah khotbah sang khatib jika ada jama'ah yang tidur saat khotbah? 
Jawaban: 
a. Makruh, sebab hal demikian dapat mengganggu konsentrasi untuk mendengarkan khotbah. 
b. Sah menurut Imam Zakaria al-Anshiri. 
Ke agagah jasa Un dama ie ladan Sy gl PAN Gps cadi pid BLAI Jan a agan al Kpn GP 


iei suas ye ga Sal mada ieg adn G Ja gaha 


“Dimakruhkan menulis surat disat khotbah yang dinamakan dengan para ak Hafidz, ..... Sebab hal ini 
akan memalingkan seseorang dari mendengar khotbah.” 

kemad) alel kN pat PENA Rahe GP 
(ant hap ata aer 


a SA KA AA AG Aga 
“Dimakruhkan bagi imam dan selainnya minum pada saat khotbah," 
alan ASI Jah Janda dayak! Jamadagni pt ig Gaga pla AA Bil yy Ja Jan eko GG 
ag t 


D y po de giay a Ah Jay 


gua agih el 
EEPE E PO mf bacok TE E E aan 


membagikan uang, dan atau bersedekah, sebab hal ini dapar mengganggu konsentrasi para jama'ah 
dari zikir atau mendengarkan khotbah”. ana, Jumat 


Kriya dh galan Kent sam ka Ga eh GN Gg ali git BB 
Aa Ap Pap ae 


Sang Mufti mu | 
—— kambi jaminan a NAH 


Solusi dan kawakan Sesal Tamanan Syari! 


Ie SEN AI JER gah gk aa Jpg 


Ob Pe ban ea ya 


“Guru kami berkata Imam Zakaria al-Anshari, tidur pada sam khocbah ridoklah berpengaruh apa pun” 


da yaah 


11. HUKUM JUAL BELI SAAT KHOTBAH 
Pertanyaan: 
Bagaimana hukum bertransaksi jual beli saat azan Jumat berkumandang atau khotbah Jumat 


Haram bertransaksi jual beli bagi orang yang wajib salar Jumat atan orang yang tidak wajib salat 
Jumat dengan orang yang wajib salat Jumat, sejak azan Jumat ke dua dikumandangkan meskipun 
jual belinya sah, kecuali bagi orang yang dalam perjalanan menuju tempat Salat Jumat sekedar 
mampir untuk jual beli atau sudah berada di lingkungan tempat salat Jumat dilaksanakan akan 
tetapi apabila jual beli di masjid hukumnya makruh. 

Aah pam yat ip dama ig Da tp Sela! Ja pami Teka pa jada pega ban ig sama pla gga Png G 


“Haram hukumnya bagi seseorang yang wajib salat Jumat sibuk dengan transaksi jual beli arau yang lainnya 
setelah dimulainya prosesi Jumat, yakni saat dikumandangkannya azan pada saat khatib telah duduk di atas 
mimbar.......Apabila terjadi transaksi jual beli pada saat demikian, maka transaksinya tetap sah, sebab 
adanya larangan tersebut mengarah kepada sesuatu yang keluar dari transaksi itu sendiri. Sedangkan 
melakukan transaksi sebelum azan yang telah disebutkan hukumnya makruh apabila sudah masuk waktu 
wajib, yakni ergelincirnya matahari...... Keharaman ini adalah, bagi orang yang sudah ada di masjid sejak 
azan Jumat dikumandangkan. sedangkan orang yang baru berangkat setelah dikumandangkannya azan dan 
da berjualan di perjalanan atau di masjid, maka tidak diharamkan, akan tetapi makruh hukumnya berjualan 
di masjid.” 
12. BAJU PUTIH ATAU BAJU BARU UNTUK SALAT JUMAT. 
P Pertanyaan: 
Lebih diutamakan mana berbaju putih atau berbaju baru untuk menghadiri jama'ah salat Jumat? 
9 jawaban: 
Lebih utama baju putih, kecuali Salat Jumatnya bertepatan dengan hari raya, maka yang 
“disunahkan adalah memakai baru walaupun tidak berwarna putih. 


Lebih utama memakai pakaian keseluruhan berwarna putih. Jika tidak keseluruhan pakaian 
berwarna putih. maka disyaratkan (supaya mendapatkan pahala kesunahan) warna putih berada 
pada tubuh bagian atas. 


Salat Jumat 


(roda! jl) ea daa (gg dan pla pel mela Jina yi pp ey & 


Pa 


EA KAN panga A mam AST ga JENG Lt GB KG Sim SÈ sd) AAN (LE) 
SB Yaa pal pi gy sih san yA AE g lali Ja ka sela Ya 1 


(IA im G AST SAY JE Al ga Ga aa pi WAS li AO Jas 
“Dan dsunahkan memakai baju putih saat salat Jumat, terlebih apabila harganya semakin mahal, karena 
ada hadis rasul yang artinya kurang lebih, pakailah baju-baju kalian yang berwarna putih, sebab baju putih 
adalah sebaik-baiknya baju kalian, dan kafanilah mayat-mayat kalian dengan baju putih. Sedangkan waktu 
disunahkan memakai baju putih adalah pada selain musim hujan yang berpotensi dapat mengotori baju 
sebab becek-becek dan selain hari raya. Sedangkan pakaian yang berharga mahal pada saat hari raya lebih 
utama dari selainnya, walaupun tidak berwarna putih. Dan apabila hari raya bertepatan jatuh di hari Jumat, 
maka yang dimenangkan adalah hari raya, dengan demikian, maka lebih utama memakai pakaian yang lebih 
mahal. sebab berhias di hari raya lebih dianjurkan, karena dapat menyeluruh di semua kalangan.” 
Angka ama pla kg pa jl apito pa all ya Lp ghé iyi ma ig dama iga daml Ca ih play! Het paga il! G 
Mm An Jam Le TN an kk) yana aa ip 

ASN Ey pam an rah a jaja 

ag i GALT SE YP UAE Yy shai GE dani 
“Mengenakan baju putih dan baju yang lebih mahal hukum sunahnya lebih kuat. Dan yang lebih sempurna 
adalah memakai pakaian putih seluruhnya atau yang kualitasnya lebih bagus." 


13. KHATIB BATAL WUDHU 
P Pertanyaan: 
Tindakan apa yang seharusnya dilakukan bagi khatib ketika di tengah-tengah menyampaikan 
khotbah tiba-tiba berhadas? 
& Jawaban: 
Ada dua tindakan yang boleh dipraktikkan: 
* Mengulang kembali khotbah dari awal. 
* Meminta ganti kepada jama'ah yang mendengar khotbah supaya meneruskan 
khotbahnya. 
Apabila khatib terkena hadas di saat duduk di antara dua khotbah atau di antara khotbah dan 
salat, maka boleh bersuci dan meneruskan untuk khotbah kedua ataupun untuk salat Jumat. 
apalan yak Aap pamali pad cu dama aa HP 
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ia Sa Ky De NAN Jen pay Sad ak Op en ad ly ban 3 Goa gë san ala) 
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de Pan aan A jiy decai 3 yaah 
bapang ea ata pelangi 
khotbah adalah, satu prosesi ibadah, maka tidak dapar terlaksana dengan dua kali bersuci. ..... Dan apabila 


a 


kkhathib berhadas di tengah-tengah khotbah, atau setelah khotbah dan sang khathib meminta ganti kepada 
jama'ah yang mendengar khotbah supaya meneruskan khotbahnya. walaupun anak kecil ataupun orang 
yang berhadas maka diperbolehkan tidak selain orang yang mendengar khotbahnya dan selagi pemisahnya 
belum lama. Dikecualikan dari anak kecil dan orang yang berhadas adalah, orang yang pingsan, maka ia 
tidak diperbolehkan mengganti imam sebab ia tidak merupakan orang yang memiliki kelayakan beribadah. 
~-~ Sedangkan apabila khatib berhadas di saat duduk di antara dua khotbah arau di antara khotbah dan 
salat maka ia boleh bersuci dan meneruskan khotbah kedua ataupun salaya.” 


14. NIAT SALAT ZUHUR PENGGANTI SALAT JUMAT 
£ Pertanyaan: 
Bagaimana niat salar Zuhur yang dilaksanakan saat idak bisa menghadiri salar Jumat? 


para ai Jelan) a a G 


aa Dp a aaa E 


ai 
aaa Liang bagian oerein jang ia jana (salat Jumarnya godho 5 ikan 
melakukan salat Zuhur, apakah cukup hanya dengan menggodho'i salat Zuhur sebagai ganti dari salat Jumat 
ataukah tidak? Maka jawabannya adalah, cukup hanya dengan menggodho'i salar Zuhur, sebab salat Jumar 
tidak dapat diqodho dengan salat Jumat dan harus diqodho dengan Zuhur.” 
15. BATASAN SAKIT YANG BOLEH MENINGGALKAN SALAT JUMAT 

P Pertanyaan: 
Sebatas manakah kriteria sakit yang menggugurkan salar Jumat? 

@ Jawaban: 
Sakit yang sekiranya membuat orang tersebut tidak kuat untuk menahan rasa sakitnya, begitu juga 
murus (menceret) menurut Imam al-Mutawalli diperbolehkan untuk tidak melaksanakan salar 
Jumat. 

MAN Jap gaid Io a PEI 


kanan Dep t 


pena sehin 

“Ashab 25y-SyART berkara, sakit yang menggugurkan kewajiban salat Jumat adalah, sakit yang membuat 

orang yang telah menghendaki salat Jumat mengalami kesulitan yang tidak dapat ia tanggung. Imam 

Muawalli berkata, disamakan hukumnya dengan kategori sakit yakni, seseorang yang menderita murus 
(menceret).” 


16. MAHASISWA DAN SANTRI LUAR DAERAH 


P pertanyaan: 
Apakah mahasiswa atau santri yang berdomisili di luar kota termasuk kategori Mustauchin atau 
Mukim? 


aa, a Mufti | 


@ jawaban: 
Termasuk kategori Mukim. 


e Mustauthin adalah orang yang bertempat tinggal di tanah kelahiran atau transmigrasi di 
daerah lain tanpa memiliki keinginan untuk kembali ke tanah kelahirannya. 
* Mukim adalah orang yang memiliki niat bertempat tinggal selama empat hari atau lebih dan 
mempunyai keinginan untuk kembali ke tanah kelahirannya. 
(ALA LAKI a) Hala yan on ai dama PNI Kp pa Sekayu aa bah Cab Jo lp & 
Gama ia da) 
A Eph GA ln jag SA Up Jai aas aadi lb Ja Jaa A gan oo kah Ga NG) 
(H3 JG Iyan Ip laa aah 
“Salat Jumat tidak sah, dengan orang mukim yang masih berencana kembali ke daerah asalnya setelah waktu 
tertentu, walaupun lama, seperti pelajar, pedagang dan sejenisnya, atau juga seperti penduduk asli di luar 
daerah dilaksanakannya salat Jumat, maka Jumat tidak dapat sah dengan orang-orang tersebut.” 


AA ah Ya ala Jati Jala WAN Ka agi anah da ca Hah & 
taaah Pk PEAN) patah Jp AA E 
lop LABA KAN pp aa ja ala sa ps is ayak NAN Gg gl gua SI 
EU g g jiy mas gij Ga ia 
kah gd ah 
"Keadaan setiap orang di mana pun dan bagaimanapun terbagi menjadi tiga, ... Yang kedua adalah orang 
mukim, ia adalah, seseorang yang berniat mukim secara efisien selama empat hari atau lebih, walaupun 
beratus-ratus tahun lamanya, akan tetapi ia masih berniat kembali ke daerah asalnya," 
17. SALAT SUNAH SAAT KHOTBAH 
P pertanyaan: 
Bagaimana hukum salat sunah saat khotbah? 
@ jawaban: 
Haram, kecuali bagi orang yang baru datang, maka diperbolehkan hanya mengerjakan salat 
Tahiyyah al-Masjid atau salat sunah Qabliyyah al-Jumat dua rakaat dengan singkat. 
(eka ma Ja) Yola pat C gayi dama PNI gk pa aan ah Cp Yng bp GG 
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“Haram bagi hadirin Jumat uncuk memulai melakukan Jumat, baik salat fardhu maupun salt suwah, 
walaupun iu salar godho” pada saat khatib sedang khotbah di atas mimbar walaupun belum memulai 
khotbahnya, hingga menyelesaikan khotbahnya. .. adapun seseorang yang baru masuk masjid pada saat 
demikian, maka diperbolehkan baginya salar dua rakaat yang singkat berupa salat tahiyyatul masjid. namun 
tidak diperbolehkan melebihi kira-kira dua rakaat tecebu dan juga tidak diperbolehkan melakukan selain 
malar tahiyarul masjid dan salat sunah Jumat.” 


Sang Murti Peng, 


Mamah una e 
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18. HUJAN SAAT SALAT JUMAT 
< P pertanyaan: 


Bagaimana tindakan yang harus dilakukan para jama'ah yang berada di luar masjid saat situasi 
salat Jumat turun hujan? 
Q Jawaban: 
Berpindah ke tempat yang teduh, meskipun menimbulkan gerakan yang banyak dengan metode 
salat Syidatu al-Khouf. 
Rena SAKA Jah PAPAN doan da PAI Ka LAI Ca plinti kana Ja Papi gise & 


"Bahwa menghindar dari guyuran hujan, dengan tujuan menjaga baju dari dampak negatif yang 
diterimanya itu dengan cara salat syidaru al-khouf, sebab orang tersebut termasuk orang yang takut bukan 
orang yang menghasilkan suatu perkara." 
19. DATANG SALAT JUMAT SAAT IGOMAH 

SS Pertanyaan: 
Bagaimana hukum menghadiri Salat Jumat saat iqamah? 

È jawaban: 


Haram hukumnya menghadiri salat Jumat saat iqamah, karena adanya hadis yang menerangkan 
wajib untuk segera menghadiri salat Jumat saat azan dikumandangkan. 
SEN ja) gin ya od Ja ot dama ka ka CA PLAN BA sp gya Jal Cg ginwa AG 


membeli selain barang yang sangar ia butuhkan atau selainnya dari berbagai transaksi dan pekerjaan dari 
setiap perkara yang membuatnya lalai untuk segera berangkat salat Jumat meskipun perkara tersebut adalah 
ibadah, setelah dikumandangkannya azan di depan khatib, sebab adanya hadis yang melarang hal tersebut.” 


20. IMAM SALAT JUMAT BATAL 
2» š 


Pertanyaan: 
Apa yang harus dilakukan oleh imam ketika mengetahui salat Jumatnya batal saat salat? 
9 Jawaban: 
Meminta ganti pada makmum, adapun syarat meminta ganti adalah sebagai berikut: 
Pengganti adalah orang yang makmum dengan imam dengan perincian: 
» Pengganti sudah bermakmum dengan imam sebelum rukuk rakaat yang pertama dan 
mengganti imam saat berdiri setelah rukuk, maka salat Jumat sah baginya dan jama'ah. 
» Pengganti bermakmum dengan imam setelah rukuk (makmum masbuk) dan mengganti 
imam sebelum mendapat satu rakaat dengan imam yaitu sebelum menemukan rukuk 
rakaat yang kedua dari imam, maka salat Jumat tidak tah baginya dan sah bagi makmum. 
* Pengganti bermakmum dengan Imam setelah rukuk (makmum masbuk) dan mengganti 
imam setelah mendapat satu rakaat dengan imam yaitu setelah rukuk dan sujud kedua 
rakaat yang kedua, maka harus menyempurnakan salatnya empat rakaat menurut Imam 


Lam Sana 


Salat Jumat 


Ibnu Hajar dan menyempu 
dan Imam Zakari 
Apabila imam tidak meminta ganti atau tidak ada yang maju mengganti imam maka makmum 
bisa menyelesaikan salar sendiri-sendiri dua rakaat apabila sudah mendapat satu rakaat dengan 
imam. empat rakaat apabila belum mendapat satu rakaat dengan Imam. 


akan dua rakar menurut Imam ar-Ramli, Imam al-Khotib 
-Anshari 


asy-Syirbin 


Kenapa) goleka apal aU a dama a ang aa deo biati ta BG 


KE) MALA ban 7 


“Imam asy-Syihib ar-Ramli berfatwa: Apabila imam salat Jumat ingat bahwa dirinya berhadas kemudian 


keluar dari salat dan digantikan oleh makmum, maka sah (penggantian tersebut).” 
MN Ain) Poll Uma daa ce aka 5 pt cah gai BU Jo ja cela Tile Riko G7 
Ga Dag Ja Ta ae 


“(Syarah yang kedua dai pengantan maemum pada imam ialah harus jegal eelah ermakmumnya oang 
tersebut pada atau setelah rukuknya, Dalam praktik ini maka sah dan hasillah salat Jumat baginya dan bagi 


jama h....owajib bagi selain imam yang menemukan rukuk atau telah salat bersama imam sebelum 
rukuk, dan apabila orang yang menggantikan bukan orang yang tadi, maka sah salat Jumatnya jama'ahnya 
dan tidak sah bagi dirinya. Dan terjadi perbedaan pendapat diantara ulama Mura 'akhirin dalam masalah 
apabila orang yang mengganti imam menemukan rukuk imam yang kedua atau menggantikannya saat 
tasyahud: Imam Ibnu Hajar berpendapat tidak menemukan salat Jumar, bahkan harus menyempurnakan 
salar Jumatnya dengan salat Zuhur. Imam Syaikhu al-Islam (Zakariya al-Anshari), Imam Khothib dan 
Imam ar-Ramli: Menemukan salat Jumat dan meneruskan satu rakaat saja setelah salamnya imam.” 


Kim) Gala pat ia jagi sama pLYI Rb La Rig ppt lawatan D 
away ba ng haaha 


“Apabila Imam salat berjama'ah dengan 40 orang dan imam tersebut berhadas, kemudian masing-masing 
dari jama'ah menyempurnakan salat sendiri-sendiri atau imam tidak berhadas namun kemudian para 
jama'ah memisahkan diri pada rakaat kedua dan menyempurnakan salat sendiri, maka praktik tersebut 
mencukupi salar Jumat keseluruhannya, ya sahnya hal tersebut disyaratkan terapnya bilangan jama'ah 
sampai salam salat. Apabila salah satu jama'ah ada yang berhadas maka tidak sah salat Jumat bagi yang 


lainnya." 


Sang Multi Ha 


— moon surat e TT, 


Senai dan Aeman Semai TEREKAM Syari 


21. KHOTIB LUPA BACA AYAT QUR'AN, SHOLAWAT (LUPA RUKUN) 

P Pertanyaan: 
Dalam pelaksanaan khotbah harus memenuhi beberapa prosedur, Diantaranya adalah 
menyampaikan kalimat wasiat, membaca Al-Quran, membaca sholawat, dan doa kepada umar 
Muslim. Apa yang harus dilakukan oleh jamaah salat Jumat, jika sang khatib melupakan salah 
satu rukun khotbah? 

Jawaban: 
ib mengingatkan sang khotib dalam rangka nasihat 


Jika sang khatib ragu akan rukun khotbah yang pertama saat duduk diantara dua khotbah atau 
ragu meninggalkan rukun khotbah yang pertama saat khotbah yang ke dua, maka khotbahnya 
tidak sah. Jika ragunya muncul setelah khotbah selesai dilaksanakan, maka khotbahnya tetap sah. 


a ANANDA z 


Mn eA Re y E igy- oat Ji- sala 1 

SE Ya Ga Iin ee 

“Wajib bagi setiap Muslim mukalaf untuk menasihati Muslim lain ... diantaranya memerintah orang yang 

dilihat meninggalkan kewajiban-kewajihan agama atau menyimpang dari kewajiban dengan tidak 
melaksanakan keseluruhan sarat rukunnya atau melaksanakannya tapi tidak dengan cara yang benar." 

Pi Ta ak PLAN Ap GAN Rel HA aet Ga BEN Kp Gl mh G7 
AN Dag IA MEN a AA 


Er EA moug IS Gi gan yni Aa sig LA 
“Guru kami berkata: apabila ragu meninggalkan kewajiban dalam khotbah setelah selesai, maka hal iru tidak 
mempengaruhi sebagaimana orang yang ragu dalam meninggalkan kewajiban setelah selesai salat atau wudu. 
Jika seseorang ragu dalam duduk di antara dua sujud arau di pertengahan rakaat kedua bahwa ia 
meninggalkan rukun di rakaat pertama. maka akan berpengaruh." 


22. MENUNGGU! (ORANG SAKIT, SATPAM, “UZUR JUMAT ATAU TIDAK?” 


WA nata tukang parkir dan orang yang menunggu pasien di rumah sakit dan tidak 
ada orang yang menggantikan mereka termasuk uzur yang menggugurkan kewajiban salar Juma? 

& Jawaban: 

Untuk menunggu pasien diperinci: 

* Apabila menunggu untuk keperluan keperawatan, seperti memberi obat, maka 
diperbolehkan meninggalkan salat Jumat dengan catatan tidak ada yang mengganti. 

* Apabila menunggu untuk kepentingan pasien terhibur dengan kedatangannya atau sakit 
yang dialami sangat parah, maka boleh untuk meninggalkan salat Jumat meskipun pasien 
sudah ada yang merawat. 

* Apabila pasien bukanlah kerabat, maka diperbolehkan apabila pasien tidak ada yang 


merawat. 


Da 


ang Mufti 


Salat Jumat 


Untuk satpam yang sedang bertugas atau tukang parkir diperbolehkan meninggalkan salat Jumat, 
apabila tidak ada yang mengganti tugasnya, meski demikian haruslah tidak ada niatan sama sekali 
untuk meninggalkan salat Jumat. 


Ma ASI Jap AAA LS ama y PLN Bl UAN jt ga mal ani D 


Pul dan iaig ka IL Lg aa Je Ip d bp d ia ad AN 


sd ats 


à Bo pdga 
berjamaah dengan sakitnya kerabat yang tidak ada 
lagi yang merawatnya selain dirinya kemudian isri, mertua, budak serta teman dekat sama halnya dengan 
kerabat. tidak mendapatkan dispensasi dengan sakitnya orang lain, kecuali apabila ia tidak ada yang merawat 
ataupun ada yang merawat tapi ia tersibukkan dengan perkara lain seperti mencarikan obat, sebab menolak 
bahaya keturunan anak Adam termasuk perkara yang penting. Dan juga mendapatkan dispensasi dengan 
zakur akan dirinya dari segi harta dan lainnya, sampai juga atas roti yang ada dalam tungku dan tidak orang 
yang menjaganya." 

Kayan SI dalah dalm Wa sama GG ya PL BA aa pah BUI Jo ie oo Ra Rata & 


23. KHOTBAH KAMPANYE 
P Pertanyaan: i 
Apakah dibenarkan menyelipkan kalimat bernada kampanye dalam khotbah Jumat? 
9 Jawaban: 5 jasa 
Tidak dibenarkan karena dapat memi n khotbah Jumat, bila rus 
Kesinambangan antara kedua khotbah ataupon rakeieakuniya, Ta apan me 


Salah satu sarat khotbah Jumar adalah adanya kesinambungan antara dua khotbah dan juga 
Tukun-rukunnya. Andai ada pemisah antara dua khotbah atau ada pemisah antara 5 
khotbah, semisal setelah khotbah pertama selesai khotib menyampaikan bebes 4 


E Šang Mufti mn | 
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Solusi bih Jawaban Sesal TURN Syarat. 


atau saat khorbah berlangsung khotib menyelipkan pengumuman, menyampaikan ungkapan 
ungkapan yang tidak ada kaitannya dengan khotbah Jumat, maka dalam kedua kasus tersebut 
(khotbah Jumat tidak sah. 

Menit AKI Jap Jam dayak! Jamal apania ip pan ia Angka PAN Sl peili Toh Ja Jami en WB 


iiu phh is (ae Naa dp) PAN aa as und an LA Ta) 
ie Sip ME AS Wih Ng (La Si ap) li Ak al ph Aa ah aa 
Un alam 
“Dan berkesinambungan (batasannya adalah -sebagaimana yang dibatasi dalam permasalahan jamak 
takdim-, yaitu kadar dua rakaat dengan kesempatan tercepat) antara dua khotbah, antara rukun. 
mukunnya, (tidak dianggap terputus dengan nasihat itu sendiri meskipun panjang, karena termasuk 
kemaslahatan khotbah, maka khotbah yang panjang disahkan) dan antara salat." 
24. JALAN KAKI ATAU BERKENDARA 
or 
Apakah berjalan kaki lebih utama dari pada naik kendaraan saat berangkat untuk menunaikan 
salat Jumat? 
@ Jawaban: 
Ya, lebih utama berjalan kaki, jika tidak ada kesulitan sama sekali dalam perjalanan dan jarak 
masjid dekat. Akan tetapi apabila Jika jarak masjid jauh dan sulit untuk berjalan kaki disebabkan 
kondisi fisik lemah atau cuaca panas, maka boleh naik kendaraan dan tetap mendapatkan pahala 
sama seperti pahala berjalan kaki. 
CEUs) goda ya cy dam oy dama play AN yaah igel sanda esa Sg ya. D 


Bea a 


HA gate Jis Uh ee A asas Auni 
“Diskusi ulama tentang apakah berjalan menuju salat Jumat lebih utama arau sama dengan (keutamaan) 
naik kendaraan? ulama berpendapat: Apabila masih mungkin berjalan tanpa adanya kesulitan, maka berjalan 
lebih utama, apabila tempat salat Jumat jauh atau kesulitan dalam berjalan sebab lemahnya kondisi fisik 
arau sebab panasnya cuaca, maka boleh baginya untuk naik kendaraan dan tetap mendapatkan pahala 
berjalan kaki. “Allah tidak menjadikan atas kalian semua dalam agama dari kesusahan.” 


25. SALAT JUMAT DI LAPANGAN 
Pertanyaan: 
Madah sah salat Jumat yang dilaksanakan di lapangan? 
@ Jawaban: 
Sah, jika lapangan tempat salat Jumat masih masuk dalam batas daerah tempat pemukiman 
penduduk. 


(eneg! mak! ja) gala yaa ig gaga dama play Api Sya Selayar aal Lah ap Ya Keke 
(aa ia Jadi Na 

sendal pul luna ya GI go gan peja 
JD ae ad ya Ip Wi apa a BI ali ja ya Wa aka papa ag 

Ag yaa Ly 
“Maka diperbolehkan melaksanakan salat Jumat di lapangan yang masih dalam batas suatu daerah, dengan 
sekira masih berada pada daerah yang tidak diperbolehkan menggasar salat, haik masih ditemukan 
bangunan-bangunan ataupun tidak.” 


Cm, seeti 


e A JAMAK & QASAR 


PA " afar atau bepergian secara umum merupakan 
a s| media untuk menyampaikan kita pada hal yang 
IN \ dituju ataupun menghindarkan diri dari hal 
yang tidak kita senangi. Bepergian juga merupakan 

? fA $ tempat berkumpulnya hakhal yang berat dan 


£ melelahkan, Islam dengan Syariatnya yang rahmatan lil 
$ alamin dan sangat kasih sayang terhadap umatnya, 

memberikan dispensasi dalam menjalankan ritual ibadah. Seperti salat 

yang awalnya berjumlah empat rakaat dipangkas menjadi dua rakaat. Yang 
seharusnya dalam satu waktu harus ada saru salat, dapat digabung dua salat (Zuhur dan 


“aa 
Allah $ berfirman: “Dia tidak menjadikan kesulitan untukmu dalam urusan Agama." 
(al-Hajj: 78) 
Allah & tidak mensyariatkan dalam AgamaNya, hukum-hukum yang dapat memberatkan 
umatNya. Ketika seorang Muslim berada dalam situasi yang sempit, Allah È melapangkannya, 
hal ini dimaksudkan demi hukum-hukumNya dapat diterima dan dilaksanakan dengan lapang 
dada dan suka rela tanpa ada rasa keterpaksaan.? 
DEFINISI 
Qasar dari sudut pandang bahasa memiliki arti meringkas, sementara dari aspek 
terminologi fikih didefinisikan dengan meringkas salat yang berjumlah empat rakaat menjadi dua 
rakaat. Imam ar-Raghib menuturkan bahwa makna menggasar salat ialah menjadikan salar lebih 
ringkas dengan meninggalkan sebagian elemen dasar sebagai dispensasi dan keringanan", 
Sedangkan jamak terklasifikasi menjadi dua bagian: jamak takdim dan jamak ca'khir, 
jamak takdim bermakna menggabungkan dua salat (Zuhur dengan Asar atau Magrib dengan Isya) 
di waktu salat yang pertama, dan jamak ta' khir bermakna menggabungkan salat tersebut di waktu 
salar yang kedua" 
9% DALL 


1. QASAR 
Allah & berfirman: 


f e prai oa a NYANG 
“Apabila kalian menempuh satu perjalanan di muka Bumi, maka 
kalian tidak berdosa untuk menggasar salat," (an-Nisa: 101) 


! Taqiyuddin Abu Bakar al-Husaini, Kifayah al-Akhyar, (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2004), Hlm. 140. 
IDR Mustofa al. Khan dkk, Figh l-MinhdJL (Damaskus. Dar al-Mustofa, 2019), Vol L Mlm 111. 
fa Adilatuhu, Damaskus: Dar al-Fikr, 2010), Vol UL. Him. 283. 
Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam, (Damaskus: Maktabah al Ghazali. 1980), Vot. 1. 


*DR Wahbah az-Zubaili, Op. Cit (Damaskus: Dar al-Fikr, 2010), Vol 1, Him. 203. 
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dki gah apan gi Jl ap saia sae HE 
na AAN gana TSI ai Ji am 
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Dari Isi Bin Hafsh Bin “Ashim berkata: “Ayahku bercerita kepadaku bahwa beliau 
mendengar Sahabat Ibnu Umar berkata: “Aku pernah menemani Rasulullah @, 
Beliau tatkala dalam bepergian, tidak melebihi dua rakaat. Sahabat Abu Bakar, Umar, 
Utsman juga begitu.” (HR. al-Bukhari)". 
2. JAMAK TAKDIM 


jih Gan 
Diriwayatkan dari Sahabat Mu'adz bin Jabal: “Bahwa Nabi @ sewaktu 
perang Tabuk, ketika beralih (menuju suatu daerah) sehabis Magrib, 
beliau memajukan salat Isya dan mengerjakannya bersama salat Magrib.” 
(HR at Turmuda)”. 


3. JAMAK TA'KHIR 


PN 
(MEN ena) a aah 
Diriwayatkan dari Sahabat Anas bin Malik 4, beliau berkata: “Pernah 
baginda Nabi $ ketika beralih (menuju suatu daerah) sebelum sang Surya 
condong (ke arah barat), beliau mengakhirkan salar Zuhur hingga 
(masuk) waktu Asar kemudian mengumpulkan antara keduanya." 
(HR al-Bukhari) 


jarah Pensyariatan Jamak & Qasar 


z ajaran mengumpulkan dua salat dalam satu waktu atau yang disebut 
x jamak berlandaskan perangai yang telah dicontohkan baginda Nabi @ 

fai perang Tabuk, yaitu tatkala beliau bepergian sebelum sang Surya mulai 
ra Po menuju arah barat, beliau mengakhirkan salat Zuhur hingga 
bergeser pulkannya dengan salar Asar, lalu beliau laksanakan keduanya dalam waktu Asar. 
mg beliau bepergian setelah sang Surya bergeser, beliau menyegerakan salat 
kalah 2 soal dan kedua salat tersebut dilakukan dalam waktu Zuhur. kemudian 
melakukan perjalanan. 


Abdillah Muhammad bin sma" al-Bukhari, Shah al-Bukhari, (Mesir: Maktabah asy Syurug ad-Dauliyah. 2017) 
Mim. 76. x 

7 Abasa Muhammad at-Turmudzi, Sunan at Turmudel,(Belrut: Dar al: 
* Abū Abdillah Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, Op. Cit- Vol. 1, Him. 254. 


1 2003), Vot I, Him. 77. 
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Dan apabila beliau bepergian sebelum waktu Magrib, beliau mengakhirkan salat Magrib 
hingga beliau laksanakan dengan salat Isya pada waktunya. Dan ketika beliau bepergian setelah 
Magrib, beliau menyegerakan salat Isya dan beliau laksanakan dengan salat Magrib pada 
waktunya," 

Awal pemberlakuan ajaran qasar salat berdasarkan fakta sejarah yang bersumber dari 
riwayat Sahabat Ali bin Abi Tholib a, beliau menuturkan bahwa ada satu kaum dari kabilah Bani 
Najjar bertanya kepada Rasulullah @: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami menempuh 
perjalanan, melaksanakan salat?”, lantas Allah @ menurunkan ayat ke-101 dari 
surat an-Nisa yang berbunyi: “Apabila kalian menempuh satu perjalanan di muka Bumi, maka 
kalian tidak berdosa untuk menggasar salat.” Setelah turunnya ayat tersebut, para pakar hukum 
Islam menjadikannya sebagai dasar legalitas melakukan salat yang berjumlah empat rakaat menjadi 
dua rakaat atau yang disebut qasar.” 


dalam bepergian ialah menggasar (memangkas 
jumlah rakaat salat) dan menjamak 
(mengumpulkan dua salat)." 

Salah satu kandungan nilai hikmah 
dalam gasar diantaranya ialah meminimalisir 
kepayahan dan keletihan yang biasa dihadapi 
seseorang yang sedang bepergian, memotivasi 
untuk menjalankan kewajiban, memudahkan 
dalam menjalankan hak Allah È, dan tidak lari 
dari suatu kewajiban. Maka tidak ada alasan 
dan dalih lagi bagi para pemalas untuk 
* meninggalkan kewajiban salat." 


yang melelahkan yang biasa terjadi dalam 
sebuah perjalanan. Syariat memandang perlu 
adanya dispensasi atau keringanan bagi 
seseorang yang sedang melakukan bepergian. 
Karena ketika dalam perjalanan, seseorang 
menahan beratnya sesuatu yang tidak ia 
rasakan ketika kondisi di rumah. Maka tidak 
berlebihan jika para Ulama mengatakan: 
“Perjalanan adalah serpihan dari siksaan.” 
Salah satu keringanan yang ditawarkan Syariat 


A? 


Pesan Para Ulama Untuk Para Musafir 


maksud kedatangan qobli'ah dan ba'diah, serta 
Š mereka, yaitu hendak membaca zikir. Hal-hal 
Hikayah melakukan suatu tersebut tidak menghambat 
perjalanan. Tatkala beliau kalian dari melakukan 
mengucapkan selamat pekerjaan. Allah & 
Dikisahkan bahwa jalan, beliau berpesan berfirman: “Wahai orang- 
para pembesar kota Tarim kepada mereka: orang yang beriman, 
pernah berkunjung “Perhatikanlah dalam jangan sampai harta don 
menemui al-Habib Ahmod mengatur waktu, dengan anak-anak kalian membuat 
bin Hasan al-'Aththas <4. membaca Al-Quran, kalian lalai dari berzikir 
Mereka mengutarakan senantiasa salat sunah kepada Allah #” Dan 


* Aba Isi Muhammad at-Turmodat, Op. it Vol I, Hlm. 77. 
"Isma bin Umar bin Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Mesir dar ash-Shofi, 2004), Vol. L Him. 238. 
1 Ali bin Ahmad al-Jurjawi, Hikmah at-Tasyri' wa Falsafatuhi Vol. I, Him. 93. 


12 DR Wahbah ag-Zuhat Op. GL Vol 1l, Him. 286. 
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Allah <£ tidak berfirman apa yang kita lakukan poda musim panas, maka 
“Tinggalkan mereka dapat berjalan dengan hendaklah berangkat pada 
(keluarga dan harta)." Hal lancar dan sesuai dengan waktu pagi hari, dan 

itu menjadi bukti bahwa kita harapan janganlah kalian keluar 
tidak dilarang melakukan Termasuk salah poda musim dingin 
aktifitas sebagaimana satu pesan beliau juga melainkan podo waktu 
biasanya, namun tidak ialah: “Para ulama salat siang hari.” 

sampai melalaikan kita mengatakan, jika kalian 

untuk berzikir don hendak melakukan suatu 

mengingat Allah 6, agar perjalanan dari satu daerah 


Blow dari tempat mana pun 
abiematiko Jamak & 
alam x : 


1. KEADAAN BOLEH GASAR DAN SOLUSI PERJALAN MASA KINI 
Salah saru sebab orang mendapat dispensasi (rukhshoh) untuk menggasar dan menjamak salar 
adalah perjalanan. Dan maklum adanya, bahwa perjalanan yang menjadi sebab kemurahan 
tersebut adalah perjalanan yang dilcgalkan syariat (bukan maksiat). Namun sudah diketahui 
bahwa maksiat kini sudah terjadi dimana-mana, seperti yang umum terjadi adalah bepergian jauh 
bersama kekasih atau teman lawan jenis yang tidak ada ikatan persaudaraan (mahram). 
9 Pertanyaan: 
Sebatas manakah status perjalanan yang melegalkan adanya rukhshoh (dispensasi syariat) dalam 
melakukan qasar salat? 
Q Jawaban: 
Perjalanan yang melegalkan adanya dispensasi i syariat ialah: 
Perjalanan dengan tujuan yang tidak diharamkan, seperti dagang, walaupun saat 
perjalanan melakukan keharaman. 
* Perjalanan dengan tujuan ganda namun tujuan haram bukan merupakan prioritas (tujuan 


utama). 

* Perjalanan dengan tujuan haram kemudian bertobat dalam perjalanan, apabila jarak 
antara tempat bertobat dan tempat tujuan mencapai jarak dilegalkan qasar. 

* Perjalanan dengan tujuan yang tidak diharamkan kemudian merubah tujuannya menjadi 

haramkan apabila bertobat. 


mu 


Imam al-Muzanni berpendapat bahwa orang yang melakukan perjalanan maksiat tetap 
diperbolehkan untuk qasar salat karena qasar salat merupakan 'azimah bukan rukhsoh 
kampah) Gal tape yat SC in dama GC aga Aan AN ji t 


didera e 
IE Sa as g A e ah ANA AAN g etA i is (yi i) 
5 gg any jan j ay a ghy aah gta Ny La ia ni an yi 
Sigi A BANG EA ed i i ai a gid gaiei E 
AS Mai AI Bs AE KN dp JA dia UD UAN Lg da ag yel 


5 
SADE Bakar bin Abdullah al Habsyi, Tadkir an Nas, (Yaman: Ma'had Huraidhah), Mim. 136. 
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IS al ta an Aan go apaan tu ye langkah 
AA Se Oa pié JAN pipa je SEN PP 


ngambil dispensasi dalam perjalanan adalah, sebagaimana dijelaskan 
dengan sesuatu, maka sesuatu tersebut haruslah bukan 
sesuatu yang haram, apabila demikian, maka haram pula mengambil dispensasi tersebut 

an ini adalah, apabila sesuatu yang haram itu merupakan tujuan utama ataupun juga disertai 


tan yang mubah, akan terapi z 


keha 


jan muhah ini hanyalah mengikut kepada rujuan yang haram, 
Konan} galak appa yan Ca Aran by kama any aaa sama kg dj! Day AG 
Mahi Pa Wa 
SA sn a 3S YA iga Haha 
AA KA US Wa pa ag Li g Yp ah GA ats ass Lag gi Yht gan Ji ala sej US 
eat BAJU Ke getah gb ai goal 
“Imam al-Muzanni memperbolehkan menggasar salat, sebagaimana Imam Abu Hanifah walaupun bagi 
orang yang bertujuan maksiat dalam bepergiannya, sebab menggasar salat adalah 'arimah menurut 
keduanya, dan dalam qasar sendiri terdapat dispensasi yang sangat besar, sebab sangatlah jarang seorang 
musafir yang tidak bermaksiat. Contoh kecil, seperti, apabila seorang musafir melakukan perjalanan dalam 
keadaan punya hutang yang sudah jatuh tempo dan ia mampu melunasinya.” 


2. JARAK BOLEH MENGGASAR SALAT 

Sudah menjadi maklum adanya di kalangan para santri bahwa jarak boleh menggasar salar 
adalah sejauh 16 farsakh atau 82 KM. menurut versi kitab at-Tagrirat as-Sadidah atau 80,640 
KM. menurut kitab Tanwir al-Oulab, Namun jarak ini masih belum dijelaskan tentang dianggap 
atau tidaknya jarak yang ditempuh ketika kembali dari tujuan. 

£ Pertanyaan: 
Apakah jarak tempuh kembali dari bepergian 

9 Jawaban: 
Tidak dihitung, yang dihitung hanyalah perjalanan ketika pergi atau berangkat saja. 
pel PI Ka agen aple pa GAN dama by pan Lg Sama CA paai di ag Jl PUN BEA sasa! mayan maa & 

Mang Dhall pad Juni) Ng Yeo Yel Kenapa) papaya 
MI GE Ea ya an gl em asah ya 
IE Ga Ag AL 

“Syarat kedua dalam menggasar salat adalah, perjalanan yang ditempuh haruslah mencapai 16 farsukh 
menurut wajah 'ashoh tanpa menghitung jarak tempuh perjalanan pulang.” 
3. SOLUSI MACET DIJALAN SAAT BEPERGIAN DEKAT 

“Kota Metropolitan” itulah kata yang disematkan untuk kota-kota besar seperti Jakarta, 
Bandung, Yogyakarta, Kalimantan Barat dsb. Kemacetan di kota-kota metropolitan yang sangat 
marak terjadi selalu membuat kita kesulitan untuk mempercepar laju kendaraan. Bayangkan saja, 
yang seharusnya perjalanan dapat ditempuh dengan waktu satu jam, ternyata karena macet yang 
tak segera terurai, perjalanan menjadi sangat lama. Hal ini berimbas dalam bagaimana cara kita 
melakukan salat saat perjalanan macet. 


Pe pa yan ie ASN lihai 


irung sebagai jarak boleh menggasar salat? 


Sena GA) Ga ga NG 


** Penduduk metropolis (kota yang menjadi pusat kegiatan tertentu, baik pemerintahan maupun industri dan 
perdagangan) (Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline Versi 1.5.1 Freeware © 2010-2013) 


Solusi dar Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


P pertanyaan: 
Apa solusi yang tepar dalam kondisi yang tidak memungkinkan kita untuk melakukan salat secara 
uruh dan sempurna seperti dalam deskripsi? 

& Jawaban: 
Tetap melakukan salat semampunya lihurmati al-wagti dan ketika sampai pada tujuan wajib 
mengulangi kembali salat yang telah dilakukan. Atau menjamak salat saat sampai tempat tujuan 
apabila merupakan salat yang bisa dijamak seperti Zuhur dengan Asar walaupun jarak tempat 
tujuan pendek dengan mengikuti pendapat Imam al-Bandaniji. 

MAAN ap gha an inge oe ghe oe meal dlam gi AM mada Sat gan BB 


- Asihab asy-Syaf' berkata, apabila telah hadir waktu salat fardu dan rombongan telah berangkat dan takut 
apabila turun dari kendaraan untuk melaksanakan salat dengan menghadap kiblat, maka akan tertinggal 
dari rombongan atau takut akan keselamatan jiwa dan hartanya, maka tetap tidak diperbolehkan untuk 
meninggalkan salat sampai keluar dari waktu salat, akan tetapi harus melakukan salar di atas kendaraan 
lihurmati a-wagti dan wajib untuk mengulangi salatnya, sebab hal itu merupakan uzur yang jarang terjadi.” 

kemah ala ya On aan a Sama Dr pt dn Pe im Rs & 


ada e 
Saat Saga AN jeng A A pa A AAN g eih gig da 
Aiia a aa ya 
“Faidah: aku memiliki pendapat diperbolehkannya jamak salat dengan hanya perjalanan pendek saja, 
pendapat ini yang dipilih oleh Imam al-Bandaniji. Dan dzohir hadis menunjukkan bolehnya hal itu (jarak 
perjalanan pendek) walaupun di rumah seperti dalam keterangan kitab Syarah Muslim, Imam al-Khachabi 
menceritakan dari Abi Ishig diperbolehkan menjamak salat di rumah dikarenakan adanya hajat, meskipun 
tidak dalam keadaan takut, hujan dan sakit, pendapat ini diungkapkan oleh Imam Ibnu al-Mundzir." 
4. MENGGANTI TUJUAN YANG LEBIH JAUH DITENGAH PERJALANAN 

Aslinya pak Bajuri hanya ingin pergi menuju rumah temannya di kecamatan sebelah yang tak 
jauh dari rumahnya. Namun ternyata saat ia mampir di satu cafe yang ia lalui. Temannya berkabar 
via telepon bahwa dirinya sedang tidak di rumah, melainkan sedang berkunjung ke salah saru 
tempat wisata yang jaraknya jauh dan apabila dihitung sudah mencapai masifah al-gashri. 

P pertanyaan: 
Apakah pak Bajuri diperbolehkan menjamak dan menggasar salat sementara tujuan awal belum 
mencapai masifah al-gashri ? 

& Jawaban: 
Diperbolehkan, dengan syarar jarak antara tempat niat menambah jarak perjalanan dengan tempat 
tujuan mencapai masifah al-gashri". 

asalah sak Jap pamali yag Lx dama e lasla pL Bp ma grie Co ja pan Inka AG 
Hm NENGA BA 


* 16/arsakh atau setara dengan 119.99988 KM. (versi mayoritas ulama) atau 80.640 KM (versi kitab Tanwir al-Oulab), 


mama Sang Mufti 


S Uja ai a A euy 
"Apabila seseorang melakukan perjalanan dekat, namun kemudian ia mengganti tujuannya hingga 
perjalanannya menjadi perjalanan jauh. maka ia tidak diperbolehkan mengqasar salat, selagi jarak antara 
tempat niat menambah jarak perjalanan dengan tempat tujuan belum mencapai masifah al-qashri.” 
5. MEMILIH JALUR YANG LEBIH JAUH 
P Pertanyaan: 
Apakah dengan memilih jarak tempuh yang lebih jauh diperbolehkan untuk menjamak ataupun 
menggasar salat? 
& Jawaban: 
iperbolehkan, ketika didasari tujuan duniawi atau ukhrowi, seperti halnya lebih aman jika lewat 
jalan yang lebih jauh, sekedar bertamasya dan tujuan lain yang diperbolehkan, berbeda halnya 
apabila tanpa tujuan apa pun, maka tidak diperbolehkan menggasar dan menjamak salarnya. 
ala SA Jap peri ad Sama ce dama Ca yaa PLAY AA NGU LA jaa yan Jl etil jan & 
KAI oga Yap UT E 
REAR AAN Eng 


LA Jis EN pai NG alan gas 
“Apabila tujuan perjalanan dapar ditempuh dengan dua jalan, yakni jalan yang mencapai jarak menggasar 
salat dan jalan yang tidak mencapai jarak tersebut, akan tetapi musafir justru melewati jalan yang jarak 
tempuhnya lebih jauh, sebab ada tujuan tertentu, entah tujuan ukhrowi ataupun tujuan duniawi, seperti 
medannya lebih mudah dan lebih aman, ataupun untuk berziarah, menjenguk orang, menghindari 
pemungut pajak, memanfiatkan dispensasi bepergian walaupun bepergiannya hanya untuk bertamasya, 
maka tetap diperbolehkan menggasar salat, karena telah memenuhi syarat diperbolehkannya menggasar 
salat, yakni perjalanannya dilegalkan syariat.” 
6. JARAK JAUH DENGAN WAKTU SINGKAT 

£ Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan untuk jamak ataupun qasar salat bagi orang yang melakukan perjalanan 
jauh namun ditempuh dengan waktu yang singkat, seperti dengan naik pesawat? 

9 Jawaban: N . 
Diperbolehkan, jika jarak tempuh perjalanan tercebur sudah mencapai perjalanan yang 
memperbolehkan salat qasar atau jamak. Karena syarat kebolehan melakukan dispensasi syariat 
jamak dan qasar ialah ketika perjalanan sudah mencapai dua marhalah (82 KM, versi kitab ar- 
Taqririt as-Sadidah) 


MEA galah pan yap Kama PLN GP LA Ani aga Y mon ak 
dail bagai | Jap Ara e 


Sang Mufti 


Soha! dan Jawaban Sesuai Tumuman Syariat 


"Syarat jamak yang penama adalah perjalan dirempuh har ph dua hari 
perjalanan, walaupun seorang musafir mampu menempuh perjalanan dengan waktu yang singkat. sebah ia 


ahli dalam perjalanan tersebut baik perjalanan darat ataupun Laut,” 
7. MENGUKUR JARAK DENGAN GOOGLE MAPS 
£ Pertanyaan: 
Apakah jarak yang telah ditentukan Google Maps" dapat digunakan untuk menjadi acuan jarak 
dalam salat qasar? 
Ẹ Jawaban: 


Diperbolehkan, karena mengetahui jarak qasar salat melalui Google Maps sudah cukup, sebab 
dalam mengetahui jarak tidaklah harus secara yakin, namun cukup adanya dugaan dengan cara 
berijtihad. 


asalah SK jah pamali ya ig dama ig blaga AN BAU MN gaia gpi Ja pan kain WG 


SN, SAN pir Ji ah Get BAB NG meki gagh JE ph Pa A 
“Acuan jarak tempuh qasar adalah dengan ukuran pasti, walaupun hanya dengan dugaan melalui penelitian. 
Maka tidak dapat dipahami bahwa sebab dispensasi haruslah ditentukan dengan keyakinan. Sebab kami 
mengatakan kasus ini termasuk dari kasus-kasus fikih yang para ulama memosisikan dzon sebagai mana 
posisi yakin, maka berangan-anganlah (Imam Syaubari). Dan ungkapan Ibnu Qasim: tidak disyaratkan 
mengetahui jarak pasti secara yakin, bahkan cukup adanya dugaan dengan berijtihad saja." 
8. SALAT GASAR BERMAKMUM DENGAN SALAT SEMPURNA 
Pertanyaan: 

Bolehkah seseorang yang salat qasar bermakmum pada orang yang melaksanakan salar secara 
sempurna? 
9 Jawaban: 
, tetapi harus menyempurnakan salatnya meski telah niat menggasar salat, namun 
dalam hal ini lebih baik untuk tidak niat salat qasar (menyempurnakan salatnya). 

Kamera) galah gah yan De Lan Ooi dama Ooi pay dat doa bg Spam ata 6 

patah aa e 


kN path ss e 


balesa 


aa 


enakan taltnya, walaupun Ia sudah terlanjur niat qasar dan mengetahu bahwa i 
menempurnkan salak, peri pendapat yang ada dlam kitab al: Tab," — 


* Google Maps adalah aplikasi keluaran Google Corporation 
ju tempat tujuan, dan 
tempuh dari lokasi GPS 


#perpanakan untuk mengetahu tokasi mengerat 
aa cek rm penyalaan mang 
Pn pnya doel Mop pun ma 


Jamak & Qasar 


9. PERJALANAN MENCARI KORBAN BENCANA 

£ Pertanyaan: 
Apakah Tim SAR" yang menempuh perjalanan yang tak menentu arah dan jaraknya dalam rangka 
mencari korban bencana alam diperbolehkan menggasar salatnya? 

& Jawaban: 
Diperbolehkan, apabila tim SAR mengetahui tempat tujuannya atau tim yakin dalam 
pencariannya tidak akan menemukan orang hilang tersebut sebelum menempuh jarak masifah al- 
gashri (jarak diperbolehkan menggasar salat). Apabila tim SAR murni mencari korban bencana 
tanpa mengetahui dan meyakini jarak atau tempat tujuannya, maka tidak diperbolehkan. 

aaa Le PL Ba ehi Cp ja tyan AG 


“Ashhib Syafi? mengatakan, disyaratkan untuk menggasar salar alah memastikan jarak tempuh 
perjalanannya sebelum memulai perjalanan, maka apabila seseorang pergi untuk mencari orang yang kabur 
atau orang hilang yang tujuannya murni hanya untuk mencari. maka ia tidak diperkenankan mengambil 
dispensasi menggasar salar, walaupun ternyata jarak yang is tempuh mencapai jarak boleh menggasar. 


Apabila bepergian dari tempat dan mengetahui pada awal bepergian tidak akan menemukannya sebelum 
mencapai jarak 2 marhalah, maka boleh baginya untuk menggasar salat." 
10. MENJAMAK SALAT JUMAT DAN ASAR 
P Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan menjamak salat Jumat dengan salat Asar? 
9 Jawaban: 
Diperbolehkan dengan syarat berupa jamak takdim (menjamak salat pada waktu salat yang 


SAN Jap pami ya cy dame ca agen Sp malah Ja pama Inti D 
Kito ap wee 
gja me san BA Jes SE gi dal gg je i 


baginya adalah salar Zuhur, namun apabila ia melakukan salar Jumat bersama penduduk daerah tersebut. 
maka diperbolehkan baginya menjamak salat Asar dan salat Jumatnya dengan jamak takdim”. 


Y Tim Pencarian dan Penyelamatan (bahasa Inggris: search and rescue SAR) dalah Tim yang mempunyai kegiatan dan 
usaha mencari, menolong dan menyelamatkan jiwa manusia yang hilang atau dikhawatirkan hilang atau menghadapi 


kabage dakan me 
(AA 3 
DEA 


Solusi dar Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


11. JAMAK KARENA SAKIT 

P Pertanyaan: 

Apakah orang yang sedang sakit diperbolehkan menjamak salat: 

@ Jawaban: 

Ada perbedaan pendapat: 

* Diperbolehkan, apabila sakit yang diderita sampai menimbulkan masaggoh (kesulitan) 
yang setara dengan masaggoh yang ditimbulkan hujan yakni sekira air hujan dapat 
membasahi baju, 

= Diperbolehkan, dengan syarat masaggoh yang ditimbulkan setara dengan masaggoh yang 
memperbolehkan orang salar dengan duduk (melebihi masaggoh yang disebabkan hujan) 

kesesa) ala yan a gap dam pU Ke) LAN Lim pyh Lah Kat & 
dai bapi | amp Ara E 
a GA SA 


j p Jag ah Je plt 
i NG ih ii dsa NS P ty ats alis 


“Imam az-Ziyàdi berkata: Diperbolehkan menjamak salat entah jamak takdim atau ca'khir sebab sakit. 
Sebagian ulama membatasi hal ini dengan penyakit yang menimbulkan masaqqoh (kesulitan) yang setara 
dengan masaggoh yang ditimbulkan hujan. Sedangkan menurut pendapat yang lain, masaggoh yang 
ditimbulkan haruslah melebihi masaggoh yang ditimbulkan hujan atau setara dengan masaggoh yang 
membolehkan orang salat dengan duduk.” 
12. JAMAK KARENA HUJAN 
Pertanyaan: 
Apakah dengan alasan hujan" diperbolehkan untuk menjamak salat? 
9 Jawaban: 
Menjamak salat karena alasan hujan diperbolehkan jika memenuhi syarat: 
* Dilakukan di waktu salat yang pertama. 
* Dilakukan bagi orang salat di dalam masjid atau tempat jamaah salat seperti musala dan 
lain-lain yang jaraknya jauh menurut keumuman. 
* Hujan turun saat awal melaksanakan salat sampai salam salat yang pertama. 
* Dirasa menyulitkan di jalan apabila datang atau kembali dari masjid, sekira membasahi 
bagian atas pakaian. 
Mampu) AN sama ig PB aan LAN panah Ab gi PA GA ea AL Ty al nya gi 14 
dasah ah an 
Ji es Jiwa Ha A risih jal gl Oei Al JEN) d) ag ata Ia) 
y Ba ad Bag Sl ada og ASN SAN E N E 
ads jah ag jad 3 5 Aga JI y 3 mi 
pan pala a yi am SAN si Hama sin) jak ah 
“Diperbolehkan bagi musafir yang muklen (yang tidak bepergian) menjamak salat Zuhur dan Asar aau 


Magrib dan Isya' pada saat hujan di waktu salat yang awal (Jamak cakdim) tidak di waktu salat yang kedua 
(jamak ca'khir) dengan catatan: hujan turun saat awal melaksanakan sampai salam salat yang pertama dan 


* Hujan adalah sebuah presipitasi berwujud cairan, berbeda dengan presipitasi non-cair seperti salju, batu es dan slit 


[ajana] Sang Mun 


= 
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dirasa menyulitkan di jalan apabila datang arau kembali dari masjid. sekira membasahi bagian atas pakaian 
dan bagian bawah sandal. dan disyaratkan juga terus mencrusnya hujan di setiap awal dari kedua salat yang 
dijamak. maka tidak cukup turunnya hujan pada saat pertengahan salat yang pertama. Selain itu, 
disyaratkan juga menerusnya hujan hingga salam salat yang pertama maupun hujan akan terus turun setelah 
iru arau tidak, dan dispensasi jamak hanya tertentu bagi orang yang jamaah di masjid atau selainnya dari 


tempat yang jauh secara kebiasaan dan orang yang berangkat ke masjid atau selainnya akan kesulitan dengan 
adanya air hujan yang menggenang di jalan.” 


13. BERHARI-HARI DALAM PERJALANAN 

O Pertanyaan: 
Apakah orang yang berhari-hari dalam perjalanan, seperti sopir bus diperbolehkan untuk 
menggasar salatnya? 

& Jawaban: 
Diperbolehkan, namun yang lebih utama melakukan salat secara sempurna walau perjalanannya 
melebihi tiga marhalah (setara dengan 80.640 KM). 

Kenya) malas pap sama pi Gel plan gi Bat Jo jean & 
Goat ka sih e 


DAN 


Kay aan 
SA an JU 


ie engi JAN ALA us JAN Sab Ia a) 
“Puasa bagi musafir lebih utama dari pada tidak berpuasa, sedangkan menggasar salat baginya lebih baik 
dari pada menyempurnakan salar, apabila perjalanannya mencapai jarak tiga hari perjalanan. dan apabila 
perjalanannya tidak mencapai jarak tersebut, maka lebih utama menyempurnakan salar dengan keluar dari 
khilaf Imam Abu Hanifah, namun ia tetap diperbolehkan menggasar salat... dan bagi orang yang selalu 
dalam perjalanan, maka menyempurnakan salat baginya lebih utama, karena keluar dari khilaf orang yang 
mewajibkannya seperti Imam Ahmad." 
14. SALAT DI PESAWAT TERBANG 
P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum melakukan salat di pesawat terbang? 
9 Jawaban: 
Tidak sah, karena syarat diperbolehkannya salat harus menyentuh bumi (tanah) meskipun 
dengan adanya perantara. Namun ia harus tetap salat di dalam pesawat dalam rangka lihurmati 
akwagti dan harus mengulangi salatnya ketika sudah turun dari pesawat. 
gagi Li Ja adha pla ob data aa jajan | wan Dal AP 
NN e 
jasa al 
ea BABI 
“Hukum yang sebenarnya adalah, salar di udara hukumnya tidak sah dan tidak menggugurkan kewajiban 
bagi seorang mukallaf, Sebab salarnya tidak dilakukan di atas bumi, sedangkan dalam keabsahan salar 
disyaratkan, orang yang salat harus melakukan salatnya di atas bumi, entah dihalangi sesuatu ataupun tidak 
dan baik alatnya fardhu ataupun sunah.” 
AN Jap LARI Dang in Ja e panah Jln gi PMI sebal Tp era 
MAN Jua A EP 
Hj ai jp Ca akal Ji Ja Gea Jas SA ayat pg LAN yaaa jy Wina Jus 
Se SN ey djina gh JA li Jae GENG EN D 38 Saji 


Sang Multi yan 
— aer kawa aran AU 


Solusi dari Jawaban Sesal Tuntunan Syariat 


“Asbhib asy-Syi#'7 berkata, apabila telah hadir waktu salar fardhu dan rombongan telah berangkat dan 
takut apabila rurun dari kendaraan untuk melaksanakan salat dengan menghadap kiblat, maka akan 
tertinggal dari rombongan arau takut akan keselamaran jiwa dan hartanya, maka tetap tidak diperbolehkan 
untuk meninggalkan salat sampai keluar dari waktu salat, akan tetapi harus melakukan salat di atas 
kendaraan liburmati al-wagti dan wajib untuk mengulangi salatnya, sebab hal itu merupakan uzur yang 
jarang terjadi.” 
15. JAMAK KARENA ROAN, PERNIKAHAN DAN KERJA 
= Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan menjamak salat dengan alasan kesibukan yang menuntut, seperti 
pengantin saat sedang melangsungkan resepsi pernikahan? 
@ Jawaban: 
Diperbolehkan, sebab ada hajat, selama menjamak salar tidak dijadikan kebiasaan. 
Kelela} genah jama ama asas gah PE PLN BAL AA Jo oke alas AG 
igaara aal ad J dai} 


“Imam a:“Isns'Iberkaa: pendapat yang dipilih oleh Imam an-Nawawi adalah nash dari Imam Syafii dalam 
kitab Muktashor milik Imam al-Muzanni. Dan pendapat ini dikuatkan dengan adanya sebuah pandangan 
yakni, Sakit adalah salah satu perkara yang memperbolehkan membatalkan puasa sebagaimana melakukan 
perjalanan. dengan demikian, maka seharusnya menjamak salar pun diperbolehkan. Bahkan sebagian ulama 
memperbolehkan menjamak salar dalam keadaan tidak bepergian sebab adanya hajar bagi orang-orang yang 
tidak terlalu sering menjamak salat karena ada hajat. 
16. LUPA NIAT JAMAK TAKDIM 
P Pertanyaan: 
Bagio nina sesak oi yag kaa dan aku a mila mi yag Pemai 
Jawaban: 
Menurut Imam al-Ghazili salat jamaknya tetap sah, sedangkan menurut pendapat Mu tamad salat 
jamaknya tidak sah. 
AA PA BAN CA La PPA gt € 
daa iu pam J ai Tr 

Ja par gt is AN SIN tgh SAH 

a pa SN E jah kan SAR) gi ga sa ig Tan adi pe ag 
“Pendapat Imam Ghazali yang menyatakan: seseorang yang lupa niat jamak sampai habisnya waktu salat 
pertama tidak berdosa dan salar jamaknya sah karena termasuk uzur. Pendapat tersebut dapat dibenarkan 
dalam hal idak berdosa. namun tidak dapat dibenarkan dalam hal keabsahan jamaknya karena tidak adanya 
niat jamak pendapat dalam kitab Nihiyah al-Muhtaj dan kitab Mughni al-Muhtaj, dan menurut Imam al- 
Kurdi mengutip dari kitab al- ab mengunggulkan pendapat yang mengatakan bahwasanya orang yang 
tidak mengetahui hukumnya sama seperti orang yang lupa, karena perkara itu termasuk dalam perkara yang 
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MAA Jap Gap Ae a aa al ma bag PAN PE | 
La ma Kenapa M la a 
Jdi maa p ehia Sg baka ANAN 
AB an kn yah ali Ë Aah jasa; 
“Hal yang kedua adalah niat jamak. Niat jamak merupakan syarat untuk keabsahan menjamak salat, namun, 
Imam al-Muzanni dan sebagian “Ashhib asy-Syafii, mengatakan bahwa dalam keabsahan menjamak 
tidaklah disyaratkan niat jamak.” 
17. SALAT JAMAK DI TEMPAT TUJUAN DAN MENGINAP TERLALU LAMA 
P Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan melaksanakan salat jamak di tempat tujuan atau setelah menginap lama 
(lebih dari 3 hari) di tempat tujuan? 

& Jawaban: 
Diperinci: 

*  Diperbolehkan, Apabila tempat tujuan bukan rumahnya dengan syarat belum ada niatan 
mukim (berdomisili atau menetap) disana dan belum menetap selama empat hari dan 
atau sudah berniat mukim, namun kurang dari empat hari. 

* Tidak diperbolehkan, apabila dia sudah niat mukim secara mutlak atau empat hari atau 
tempat yang dituju adalah rumahnya. 

MN ap pelan ka daa ig Saka Kp PLN gat pah BAN Jo Ja agan Ska Aiko AG 
tajaas 
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4 TOTES 
“Adapun ketika musafir kembali selain ke rumahnya dan tidak ada hajat dan berniat bermukim 
mudik atau empat hari sebelum sampai tujuan dan waa berniat orang tersebut sudah menetap, maka 
safarnya habis dengan masuknya orang tersebut ke batas desanya. Apabila tidak berniat sama sekali aau 
berniat mukim kurang dari empat hari, maka safarnya belum habis dengan sampainya dibatas desa, adapun 
safar hanya akan habis dengan niat bermukim selama empar hari." 

MADA yA JP gagah isak sama dgan Al PLN Ja Gpp aga GG 

Prada ra 
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tidak niat bermukim.” 


18. TERLANJUR JAMAK GAGAL SAMPAI TUJUAN 
P Pertanyaan: 
Bagsimana pandangan syariat mengenai salat jamak yang telah di PER 


tidak sampai tujuan (belum mencapai 2 marhalah)? 
Sang Multi a | 
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9 Jawaban: 
Sah dan ridak perlu mengulangi salat yang telah dijamak. 
pena aaa a a kg NGA BAN Jaa Mayan J giad pan A 
anaa ah da NE E 
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ja aaa AA nan 
Kiong must yang celah niee bepergun akan terapi di tengah perjalanannya a bera kawaba kar 
daerahnya, maka seketika itu juga perjalanannya dihukumi terputus, walaupun ia tidak benar-benar 
kembali, sebab niat yang berfungsi menghasilkan dispensasi telah terputus. Dengan demikian, maka ia tidak 
lagi diperbolehkan menggasar salatnya selagi belum merubah niatnya kembali, sebagaimana pendapat yang 
dipastikan sebagian banyak ulama, walaupun substansi dari naskah kitab al-Hiwi as-Shoghir dan ulama- 
ulama yang sependapat dengan naskah tersebut mengklaim bahwa musafir yang berniat kembali tetap boleh 
menggasar salat, akan terapi pendapat ini berbeda dengan pendapat yang telah dikutip, Kendati demikian, 
sang musafir tidak harus menggodho'i salarnya yang telah ia jamak atau qasar”. 


19. SALAT JAMAK DAN OASAR DI RUMAH SEBELUM BERANGKAT 
P Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan melaksanakan salat jamak dan qasar di rumah sebelum berangkat 
bepergian? 
9 Jawaban: 
Diperbolehkan, menurut satu pendapat. 
Padah ASD Jap Jl kahan) a dl ge gubat pl PN Be a yan & 
Gila ika a E 


maka boleh baginya menggasar salat di rumahnya dan negaranya, disebabkan niat bepergian.” 
aa yA jah ag Ap ia ag a oma Lage UN Bp ya! Ty jagan A 


Muh cabang dalam mudiub ulama mengeni perai mt Jari di rumah tanpa kondisi darurat. 
bepergian dan sakit. Madzhab Syafi'i, Abu Hanifah, Malik, Ahmad, dan mayoritas ulama menyatakan hal 
ini tidak diperbolehkan. Imam Ibn al-Mundzir menukil dari kelompok ulama boleh melakukan salat 
tersebut tanpa sebab, beliau menambahkan, rumusan ini juga diamini oleh Ibn Sirin, karena alasan ada hajat 
dan selama tidak dijadikan sebagai kebiasaan.” 


pa ma Apa Jap jlanah Uad sama ig Gaia gh WAN BA aa) Bid BAN Ia ja SUN eta Ao HP 
ea r 

A Aa gi gi id la ve pr aa) ak pa SN EN 
Bean A PAR ba JI AI KA SN ENG ni OP daa Sala AAN ita 

SIA Jk JS SI S kakathahen) SIE Sy ga ank 
“Tidak dibenarkan menggasar dan menjama' salat kecuali setelah melewati pagar khusus dari desa tersebut 
dimana orang itu bepergian dari sana, karena permulaan safar dihitung dengan melewati pagar desa tersebut. 
Jika desa tersebut tidak mempunyai pagar desa sama sekali, atau punya namun tidak khusus, seperti 
beberapa pedukuhan yang saling terpisah dan disatukan oleh satu pagar desa, maka permulaan safarnya 

ma Sang Mufti 


emak & Qasar 


dengan melewati parit. jika tidak ada maka dengan melewati jembatan, atau jika tidak ada maka dengan 
melewati gedung." 


20. NIAT JAMAK TIDAK BAHASA ARAB BOLEH TIDAK 
Pertanyaan: 
Apakah boleh niat jamak menggunakan bahasa selain arab? 
È jawaban: 
Diperbolehkan karena di dalam syararsyarat niat tidak ada syarat harus menggunakan bahasa 
arab. Adapun syarat niat adalah: 
* Beragama Islam, membedakan ibadah yang diniati dengan yang lain seperti menyertakan 
niat qasar untuk membedakan salat dengan jumlah rakaat yang sempurna: 
* Mengetahui ibadah yang diniati; 
* Tidak ada niatan lain yang bertentangan dengan niat awal seperti ketika niat salat qasar 
maka setelahnya tidak boleh ada niat untuk menyempurnakan salar; 
* Tidak menggantungkan niat seperti kata jika Allah @ menghendaki atau jika si Fulan 
datang dll. 
MAAN) YAA padi ia jagi sama play Hg UM Angin Tp lan ntt D 
nge a e E 
YW al ad Y Sh CK Ag Wet SL AA G AS paas gg tiles BA AON PIL NE 
ia BAN das aa Jus da at 
“Syarat niat adalah Islamnya pelafal niat, dan mampu membedakan dan mengetahui apa yang diniatkan 
dan tidak melakukan hal yang dapa menafikan niat, dengan cara membarengkan niat di dalam hati secara 
perkiraan, dan niat tidak boleh digantungkan. Jika sesorang mengatakan “Insya Allah" apabila maksudnya 
menggunakan niat atau tidak ada maksud maka tidak sah niatnya, jika tujuannya tabarruk maka sah." 
Kesah) ah ep sama pl Bp pias Ba Ja jarag G 
Ka atap UE E 
Sa SAPU raih KAE NGAME ya Kd 
ihg de NGA is peti ag ku Dat Ja ls An ga Ju Jus pa ds 
AL an aaa ag JS pla gag pad ya YR BANG agan 
“Syarat yang ke empat adalah niat qasar salat bersamaan dengan takbiraulihram, sebagaimana dasar niat, 
disamakan dengan niar qasar yaitu apabila niar salat Zuhur dua rakaat dan tidak niat meringkas -seperti 
yang disampaikan oleh al-Imam atau kasus apabila seorang berkata: Saya melaksanakan salar safar -seperti 
disampaikan Imam al-Mutawali-, Jika seseorang tidak meniatkan hal-hal tersebut seperti niat imam (salar 
sempurna) atau tidak ada niar sama sekali maka ia wajib imam, karena status imam menjadi hal yang 
diniati dalam kasus pertama dan mengembalikan pada hukum asal pada kasus ke dua. Dan disyaratkan 
menjaga dari sesuatau yang dapat menafikan niat qasar selama salar, misalnya niar imam, jika meniatkan 
'umam setelah niat qasar, maka ia wajib imam.” 


NA ki Ass 


Sang Mufti 


SALAT SUNAH 


t i si alat merupakan media penghubung paling 
; intens antara hamba dengan sang pencipta 
Pi H sebagai momen spesial yang disediakan secara 
eksklusif bagi seorang insan untuk berkomunikasi 
dengan Allah & sekaligus mengutarakan segala keluh 
£ kesah dan problematika kehidupan. 
$ Rahmat dan kasih sayang Allah terhadap hambaNya 
begitu besar. Salah satu buktinya adalah banyaknya waktu dan 
kesempatan yang diberikan Allah @ kepada hamba-hambaNya untuk 
mendekatkan diri dan mencurahkan isi hati. Kesempatan bermunajat kepadaNya tidak 
hanya sebatas lima waktu dalam sehari semalam, bahkan hampir setiap waktu selain waktu yang 
dilarang untuk melakukan salat sunah kita dipersilahkan untuk bermunajat kepadaNya melalui 
salat media ibadah ini. 
Kesempatan mendekarkan diri kepada Allah & pada dasarnya bisa melalui berbagai cara, 
namun dari sekian banyak metode, yang paling utama adalah ibadah salat, hal ini sebagaimana 
keterangan Hadis: 


Sze- 
N 
Na 


arid AAN a y 
“Ketahuilah, bahwa sebaik-baik amal kalian adalah salar." (HR. Ahmad). 

Pesan yang dapat kita renungi dari hadis tersebut adalah dalam ibadah salat, kita akan 
mendapati bahwa disana terkumpul berbagai macam amalan yang tidak terkumpul dalam ibadah 
selain salat, seperti bersuci, menghadap kiblat, membaca Al-Quran, berzikir kepada Allah &, 
bersholawat kepada baginda Nabi @ dll. Di samping itu, dalam ibadah salar, kita dilarang 
melakukan sesuatu yang dilarang dalam seluruh amal ibadah, ditambah larangan berjalan, 
berbicara, ataupun perbuatan apa pun yang tidak berkaitan dengan amal ibadah salat. 


S DEFINISI 
Secara global pengertian salar sudah kami bahas dalam bab yang telah lewat. Maka hemat 
kami dalam bab ini kita hanya perlu mengkaji yang lebih spesifik dari pada itu, yakni salat sunah. 


Kata sunah adalah serapan dari bahasa Arab yang bersinonim dengan kata al-Mandub, al- 
Mustahab dan an-Naflu. an-Naflu sendiri secara etimologi bermakna bertambah. Sedangkan 
dipandang dari terminologi syariat, an-Nafu berarti sesuatu yang berada di luar ranah fardhu. 
Dikatakan demikian karena amal-amal sunah dapat menambahi atau mengganti terhadap 
kekurangan amal-amal yang telah diwajibkan oleh Allah 6. 

Secara garis besar salat sunah terbagi menjadi dua. Pertama, salat sunah yang tidak 
dianjurkan berjamaah seperti salar Rawitib, Tahiryah al-Masjid, Witir, Dhuha, Istikharah. sunah 
mudak dll. Kedua, salat sunah yang dianjurkan berjamaah dalam pelaksanaannya, seperti salat 
hari raya, Tarawih, gerhana dan Istisqa' "2 


DR Musthafa al-Huleha dkk. Op Cit Vol 1, Mlm. 127. 
Muhammad bin Ahmad bin 'Utnar As Syatri, 2011, Dar Al Minaj Syari al Kayut an Nafis, Misi 66-67. 
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Q Daul 
1. Salat sunah Fajar 
SA si piseag 


BN ADE AN gang AS SI, 


Sayyidah Aisyah 5 berkata: "Nabi # tidak pernah lebih perhatian dalam urusan salat 
sunah melebihi salat sunah fajar”. (HR. Al-Bukhari Muslim) 


2. Salat sunah Rawit 


sebuah rumah di surga: empat rakaat sebelum Zuhur, dua rakaat setelahnya, dua rakaat setelah 
Magrib, dua rakaat setelah Isya dan dua rakaat sebelum salat fajar.” (HR. at-Tirmidzi) 


3. Salat sunah Witir 


ade gia 


AN jab AN 3 


“Diceritakan dari Abi Hurairah, beliau berkata: Kekasihku, Abu al-Qisim @ pernah 
berwasiat kepadaku dengan tiga hal: puasa tiga hari seciap bulan, salat Witir sebelum tidur 
dan dua rakaat salat Duha.” (HR. al-Bukhari Muslim) 


Umah | 


Adalah sebuah keniscayaan 
bahwa manusia secara tabiat 
pasti merasakan kebosanan jika 
melakukan aktifitas yang monoton, meskipun 
aktifitas, tersebut tergolong alias yang 
nyaman untuk dilakukan. Tabiat semacam 

jaga laku dalam menjalankan kevajiban- 
kewajiban agama. Seorang hamba pastinya 
akan dilanda kebosanan jika setiap hari harus 
menjalankan perintah yang selalu sama 
Dengan kenyataan yang demikian, Allah @ 
menganjurkan hambaNya untuk menyela- 
nyelai kewajiban tersebut dengan berbagai 
macam kesunahan agar seorang hamba bisa 
melaksanakan kewajibannya dengan lapang 


syekh Al Ahmad ak ariawi, Op. Ci Vot 1. Him 05: 
ME g Sang Mufti 
> ANA 


/ 


dada lantaran sebelumnya telah mengurangi 
rasa bosan lewat berbagai kesunahan tersebut" 


Hikmah yang tak kalah penting 
adalah sebuah kenyataan dan harapan bahwa 
salat sunah bisa mendekatkan diri kepada sang 
pencipta dan bisa membantu kita agar kelak. 


PRA guu Ip kaa bE 
Sket al Jer dala da ja pa 


“Diceritakan dari Rabi'ah Bin Milik al- 
Aslmi & berkata: Rasulullah £ bersabda 
kepadaku: mintalah. Maka aku menjawab: 
Aku meminta menjadi teman tuan di 
surga. Lantas Nabi bersabda: Maka 
tolonglah aku (untuk mengabulkan 
permintaanmu) dengan memperbanyak 
sujud.” 
(HR. Muslim) 

Salat sunah yang dilakukan di dalam 
rumah juga menjadi cahaya penerang rumah. 
Rumah yang diterangi oleh cahaya tersebut 
niscaya akan nyaman untuk ditempati. Nabi 


ebay 
“Salat seseorang (yang dikerjakan) dalam 
rumahnya adalah cahaya. Maka sinarilah 
rumah-rumah kalian.” (HR. Ibnu Majah) 


Selain hikmah tersebut, masih banyak hikmah 
yang akan kami urikan secara terperinci 


sebagai berikut 


l saat rawati 

Dalam melaksanakan salat fardhu, 
seorang hamba diwajibkan memiliki hari 
sesuatu selain Allah @, agar salat yang 
dijalankan diterima di sisiNya, sebab isi hari 
adalah objek pengliharan Allah. Salar sunah 
Rawitib yang sebelum 

melaksanakan salat fardhu berfungsi sebagai 


sehingga 
salat fardhu dalam keadaan hati yang benar- 
benar bersih dari kotoran was-was dan hal-hal 


“Ioi, Vol. 1, Him. 85-86 


Salat Sunah 


duniawi yang bisa memalingkannya dari 
kekhusyuan saat melaksanakan salat fardhu. 
Sedangkan salat Rawitib yang dikerjakan 
setelah salat fardhu mengandung hikmah yang 
jauh lebih penting, yakni dalam melaksanakan 
ibadah salat fardhu, terkadang ada rukun 
rukun yang kurang dan seorang hamba tidak 
menyadarinya. Maka Allah & menganjurkan 
untuk mengganti kekurangan 


sebelum salat subuh mengandung 


Ag BE 
“Dua rakaat salat Lean lebih utama 
daripada bumi dan isinya." (HR. Ahmad) 


B sarat malam 


Malam hari adalah waktu yang sangat 
tepat untuk melatih kekhusyukan dalam 
menjalankan salat, sebab pada waktu ini 
keadaan sangat sunyi, sehingga seorang yang 
salat bisa lebih fokus dalam menghayati bacaan 
salar serta makna yang terkandung di 
dalamnya. Hamba yang berkenan 
melaksanakan salat malam saat dimana 
kebanyakan orang lebih memilih merajut 
mimpi indah dalam tidur nyenyaknya tentunya 
lebih pantas diakui dedikasinya dalam 
memosisikan diri sebagai hamba di depan 
tuhannya, karena memilih mengedepankan 
hal-hal yang dicintaiNya ketimbang menuruti 
hawa nafsu. 


dilaksanakan dalam keikhlasan tentunya lebih 
jauh bernilai di sisi Allah @. Selaras dengan hal 
Mas'ud menjelaskan bahwa 
keutamaan salat malam dibanding salat pada 


Sang Molti yag mawan | 


Ha 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


siang hari adalah ibarat keutamaan sedekah 
sembunyisembunyi dibanding sedekah 
terang-terangan. Padahal telah jelas dari 
berbagai keterangan bahwa sedekah secara 
sembunyi-sembunyi dapat melebur kejelekan 
dan kemurkaan Allah &.? 


5 Salat Tarawih 


Pada bulan Ramadan, umat Muslim 
diwajibkan meninggalkan hal-hal yang 
diperbolehkan di selain bulan tersebut, mul 
dari makan, minum, berkumpul dengan istri 
dll. Mulai fajar sampai tenggelamnya 
matahari. Ketika matahari benar-benar 
kembali ke peraduannya, umat Islam 
diperkenankan mendatangi hal-hal yang 
sebelumnya dilarang untuk dilakukan (baca: 
berbuka), sehingga ketika hasratnya 
terpenuhi, mayoritas dari mereka terlihat 
lemas dan kurang bersemangat akibat keadaan 
perut yang tiba-tiba merasa kenyang. Maka 
dengan maksud mengembalikan gairah dan 
menghilangkan kelesuan tersebut, syariat 
menganjurkan salat Tarawih kepada para 
pemeluknya. 

Ahmad al-Jurjawi 
Hikmah 
mengemukakan bahwa para dokter pernah 
menelaah dalam sebuah riset tentang sebuah 
kemungkinan bahwa umat Muslim yang 
melaksanakan salar Isya untuk kemudian 
melanjutkan dengan beberapa salat yang biasa 
dilakukan di bulan Ramadan (baca: salat 
tidak langsung bisa 


yang bisa timbul sebab banyaknya makan. 
Keterangan ini sesuai dengan pengalaman 
yang diceritakan oleh Dokter Edward lien 
ketika beliau diundang untuk ikut berbuka 
bersama salah seorang pedagang besar 
Muslim. Ketika melihat orang-orang yang 


kut berbuka menyantap makanan dengan 
terlalu semangat dan lahap, timbul di benaknya 
sebuah kekhawatiran bahwa kemungkinan 
besar berdasarkan ilmu yang dipelajarinya 
mereka akan terkena berbagai macam penyakit 
perut Namun saat datang waktu salat Isya dan 
mereka semua bersegera melaksanakan salat 
Isya dan kemudian melanjutkannya dengan 
salat Tarawih, dia berubah pikiran dan mulai 
meyakini bahwa gerakan-gerakan tersebut 
memberi kekuatan dan menambah 
kesemangatan serta menangkal berbagai 
macam penyakit yang berpotensi muncul sebab 
makanan yang terlalu berlebihan. Hingga pada 
puncaknya dia percaya bahwa agama Islam 
adalah agama yang bijaksana dan agama yang 
solutif dalam segala hal yang disyariatkannya." 


Boa Duha 


Dalam sebuah hadis panjang riwayat 
Imam Muslim terdapat keterangan bahwa para 
Sahabat yang kurang beruntung dalam hal 
ekonomi pemah mengadukan kesusahan 
mereka perihal bagaimana beruntungnya 
orang-orang kaya yang mampu bersedekah 
dengan kelebihan hartanya setiap saat. 
Sedangkan mereka yang kurang mampu dalam 
roda ekonomi tidak bisa memperoleh 
keutamaan sedekah. Maka kemudian 
Rasulullah 4 menghibur sekaligus memberi 
solusi kepada mereka bahwa setiap pekerjaan 
dari persendian anak adam yang dilakukan 
setiap hari terdapat sedekah, amar makruf nahi 
mungkar sedekah, setiap takbir, tahlil dan 
tahmid adalah sedekah, menyingkirkan duri 
dari jalan sedekah dan di setiap farji istri anak 
adam juga terdapat sedekah. Setelah iru beliau 
@ menambahkan: “Dan telah mencukupi dari 
itu semua dua rakaat salat sunah Duha," 
sebuah hadis lain terdapat 
keterangan lain bahwa kelak di surga terdapat 


Dalam 


Timau Rajab at Hambali, ami al- Ulam Wa al-Hikam Bi Syarh Khamsin Haditsan Min Jawani" cl-Kalam, (CD, Maktabah 


asy-Syamilah), Vol 29, Him. 12. 
“ud! Vol. 1. Him. 99-100. 


* Nasr Bin Muhammad Bin Porahim as-Samargandi, Op, Cit, Hlm. 305. 
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Salat Sunah 


sebuah pintu yang diperuntukkan khusus bagi Lebih dari itu, celah masyhur dalam 
mereka, orang-orang yang senantiasa rutin : berbagai riwayat bahwa salar Duha sangat 
menjalankan salat Duha. Diserukan kepada | mujarab untuk mengatasi perekonomian yang 
mereka: “Wahai para ahli salat Duha masuklah £ tersendat. 

lewat pintu yang telah disediakan khusus bagi 


kalian.” 


0 Xd 


Kisah Seorang Budak Yang Dilema 


aa malam tersebut menghuni tahan untuk tidak 
A kamarnya. menceritakannya kepada 
Q Hikayah | Pada suatu iitinya. Albasi pada merker 
4 kesempatan sang majikan berikutnya sang majikan 
mengadakan pesta, minum- bersama istrinya dengan 
Dikisahkan minuman dan berbagai sembunyi-sembunyi 
bahwa pada suatu ketika musik. Ketika tengah molam memperhatikan kamar si 
ada seorang laki-laki yang dan semua teman serta budak. Ketika dilihatnya 
membeli seorang budak. kolega satu persatu cahaya yang kemarin benar- 
Setelah transaksi selesci, meninggalkan tempat benar muncul kembali dan si 
budak tersebut meminta tiga tersebut, dio berkeliling di budak seperti biasa bersujud 
syarat kepada majikan sekitar rumahnya dan dengan penuh khidmah, 
barunya, yakni tidak pandangan matanya mereka berdua kemboli 
diholang-holangi untuk salat berhenti ketika melihat terpana sampai tak terasa 
ketika masuk waktunya, keanehan yang muncul dari fajar menjelang. Keesokan 
dipekeriokan hanya dalam kamar si budak yang baru ia harinya mereka berdua 
siang hari don dibuatkan beli. Sebuah cahaya yang memanggil si budak dan 
komor yang tidak seorang tergantung dari langit berujar: “Engkau telah aku 
pun masuk kecuali dirinya. terlihat menerangi kamar merdekakan sehingga bisa 
Lantas sang majikan tersebut, Sedangkan si dengan leluasa 
menyetujuinya untuk budak dengan khidmahnya menghabiskan seluruh 
kemudian berkata: “Lihatlah bersujud kepada tuhannya waktumu untuk bermunajat 
kamar-kamar ini.” Sang sambil berbisik: "Wahai pada zat yang engkau keluh 
budak pun berkaliing tuhanku, engkau kesohi.” Tak lupa mereka 
melihat-lihat kamar yang dia mewajibkan diriku bekerja — berdua juga memberitahu 
suka, sampai pada akhirnya untuk majikanku di siang budaknyo perihal apo-apa 
dia menjumpai kamar yang hari, jika tidak demikian yang telah mereka lihat. 
hampir roboh yang maka aku tidak akan Ketika budak tersebut 
kemudian dipilihnya. Tak berpaling darimu sama mendengarnya, sontak dia 
ayal pilihannya membuat sekali. Maka terimalah langsung menengadahkan 
dahi sang majikan berkerut: pengaduanku ini.” Di tempat kedua tangannya don 
“kenapa engkau molah yang tidak begitu jauh sang berdoa: “Wahai tuhanku, 
memilih kamar yang majikan terpana aku telah meminta 
demikian?" "Andai engkau menyaksikan itu semua kepadamu untuk tidak 
mengetahui, rumah yang hingga matahari mulai terbit membuka rahasiaku. Maka 
runtuh okon terasa ramai dan cahaya yang menerangi jika engkau telah benor- 
bagaikan taman jika ada kamar si budak terangkat benar membukanya, 
Allah D di dalamnya.” kembali ke langit, cabutlah nyawaku.” Dan 
Jawab si budak. Maku Kejadian yang seketika si budak terjatuh 
jadilah si budak mukal menakjubkan tersebut tanpa mengeluarkan nafas 
membuat si majikan tidak lagi 
Ihid, Him. 301, 


aa BERI 
mn E 


sotus! dan Jawaban SEK ONAA Syariat 


Bidadari Pendamping Sang Penghidup Malam 


Dikisahkan pula, lalu aku bermimpi seraya 
bahwa pada suatu saat mihrobku terbelah, dan 
Syekh Junaid mengalami seraya aku bersama para 
sakit pada matanya, Lolu perempuan yang keluar 
Imom al-Yofi menceritakan dari mihrabku. Aku tidak 
cerita kisah yang di dapat pernah melihat paras 

dari Abi Bakar ad-Dariri, wajah yang lebih cantik di 
beliau (Abi Bakar ad-Darin) banding mereka, tetapi ada 
bercerita: aku mempunyai solah satu dari mereka 
lelangga seorang pemuda yang memiliki wajah yang 
yang memiliki wajah yang buruk rupa, dan aku belum 
rupawan, ia selalu (pernah melihat seseorang 
berpuasa dan tidak pernah perempuan yang lebih 
botol io juga selalu buruk rupa wajahnya di 
menghidupkan malamnya banding dia. Aku (seorang 
dengan ibadah dan tidak (pemuda tersebut) bertanya: 
pemoh tidur. Pada “Kalian siapa,” 

suatu hari io mendatangiku, pertanyaan iri ia lontarkan 
lolu io bercerita kepedaku: untuk para perempuan 
“Wahai ustadz poda yang paras wajahnya 
malam itu sungguh oku cantik, “lolu ini sapa” 
sudah tertidur dan aku bertanya pada saloh satu 
tidak menghidupkan dori mereka yong memiliki 
malomku dengan wajah yang buruk rupa. 
beribadah seperti biasanya, “Kami adalah malom- 


malammu yang telah 
engkau hidupkan dengan 
ibadah." Sahut para wanita 
yang cantik rupanya, “Dan 
ini (perempuan yang buruk 
rupa) adalah malommu 
yang di buat engkau tidur 
Andai engkau meninggal 
pada malammu ini, maka 
malam ini adalah 
bagianmu”. Lanjut sang 
wanita cantik tadi. 

Lalu setelah 
mendengar semua tadi, 
sang pemuda itu menangis 
dengan isak tangis yang 
memilukan, kemudian ia 
bersujud dan soat itu juga 
Allah #memanggilnya 
untuk menemui azalnya. 
Semoga Alloh @ 


mengosihinya” 


Balasan Perhiasan Surga Pada Anggota Wudu 


Dikisahkan ada satu orang pun yang masuk 
seorang laki-laki yang dan melihatku. “Kamu akan 
membeli budok, lalu budak mendapatkan apa yang 
itu berkata pada soyidnyo komu pinta, lihatlah semua 
(laki-laki yang membeli kamar yang ada di dalam 
budak): "Wahai sayidku, rumah ini”, jawab sang 
aku ingin mengojukan tiga sayid memenuhi 
syarat bagimu, yang permintaannya. 
pertama: janganlah engkau Setelah mendengar 
melarangku untuk jawaban song sayid, sang 
melaksanakan salat ketika budak pun lalu mengitari 
waktunya sudah tiba. Yang semua kamar sehingga ia 
kedua: aku akan melihat komar yang tidak 
melayanimu di siang hari layak untuk dihuni tetapi ia 
tetapi janganlah engkau malah memilihnya, 
memintaku untuk “Kenapa kamu malah 
melayanimu di waktu memilih kamar yang tidak 
malam, yang ketiga: pantas untuk di huni." tanya 
tempatkanlah aku di dalam sang sayid. “Wahai 
ruangan yang tidak ada sayidku, apakah engkau 


Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari. Irga al-Thad (al-Haramain) Mlm 21. 
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tidak mengerti bahwa 
kerusakan tempat yang 
tidak pantas untuk dihuni 
ketika bersama Alloh & 
akon lebih ramai dan 
indah,” jawab sang budak. 
Mendengar jawaban sang 
budak ia hanya bisa pasrah 
dan kamar yang tidak layak 
huni itu pun menjadi tempat 
tinggalnya sehari-hari. 
Pada suatu malam 
saat sang sayid 
mengadakan pesto di 
rumahnya dengan teman- 
temannya sambil menjamu 
hidangan dan minuman 
yang ada. Saat acara telah 
usia dan waktu 
menunjukkan pertengahan 


Salat Sunah 


malam setelah para sayid lalu bercerita kepada kamu bisa fokus untuk 
sahabatnya pulang, iapun sang istri tentang apa yang melayani/beribadah 
berinisiatif untuk mengitari telah io lihat tadi malam. kepada Alloh #.” saut 
rumahnya, saat mengitari Setelah mendengar mereka setelah sang budak 
rumahnya penglihatannya penjelosan sang suami menghadap. Mereka 
tertuju pada komar sang panjang lebar, sang istri berdua juga mengabarkan 
budak, ia melihat ada pun penasaran tentang apa poda sang budak tentang 
pancaran pelita yang yang di ceritakan suaminya kemuliaan-kemulioan yang 
tergantung dari langit di Itu. Lolu mereka berdua telah mereka berdua lihat. 
atos kamar sang budak, ia sepakat untuk melihatnya Saat mendengar perkataan 
jugo melihat sang budak bersama sama. sayid dengan istrinya sang 
sedang bermunajat kepada Soat pertengahan budak pun mengangkat 
Allah &È seraya berkata: malam tiba mereka berdua kedua tangannya lalu 
“Wahai Tuhanku, engkau menghampiri kamar sang berseru: “Wahai Tuhanku, 
mewojibkanku untuk budak tersebut, lalu mereka aku meminta kepada 
melayani hambamu melihat pancoran pelita engkau untuk tidak 
(sayidnya) di siang hari, yang tergantung dari langit membuka dan 

andai aku tidak memiliki di atas kamarnya dan menampakkan tingkah 
sayid, maka oku tidak akan mereka juga melihat sang lakuku, jika memang 
menyibukkan diriku kecuali budak dalam keadaan engkau membuka dan 
melayonimu di malam dan sujud yang sedang menampakkan tingkah 
siong hari, maka ampunilah bermunajat kepada Allah & lakuku yang aku lakukan, 
otos kelakuanku wahai sampai fojar tiba. Setelah mako cabutlah nyawaku". 
Tuhanku". Sang sayid terus melihat kejadian itu Tidak lamo berselang ia 
memondangi sang budak bersama-sama akhirnya pun sujud dan wafat. 
sampai tojar pun muncul, sang budak di panggil Semoga Allah 4 

Setelah fajar tiba pancaran untuk menghadap. mengasihinya. '? 

pelita pun menghilang. “Kamu merdeka sebab 

Melihat kejadian itu sang Dzatnya Allah & sehingga 


1. SALAT WITIR DUA KALI 


P 


Pertanyaan: 


Apa hukum melaksanakan salat sunah Witir dua kali dalam satu malam dan apakah salat yang 
kedua sah? 


7 
Khilaf: 


Jawabai 


Menurut satu pendapat (kuat), tidak diperbolehkan (haram) dan tidak sah, jika dilakukan 
dengan sengaja. sebab adanya hadis yang melarang melakukan dua kali salat Witir dalam 
satu malam dan jika lupa arau tidak tahu akan keharamannya, maka salat yang dilakukan 
menjadi salar sunah mutlak. 

Sedangkan pendapar lain (lemah), menyatakan diperbolehkan dengan cara 
menggenapkan terlebih dahulu salat Witir yang sudah dilakukan dengan menambahnya 
satu rakaat, kemudian baru mengulangi salat Witirnya 


** Syekh Syihäbuddin bin Salamah al-Oulyaai cr Mawadir 


taramain), Him. 14. 


ENG, MAA mE | 


Seka Ba Tea SAKA TIANGE Syariat 


TA Ja gêr pan A a in ama an a anl Ca bg PL Be ap giye JAN GAN GA Jaa Umi E 
MA PA ja AT. ar Ga 


ini) sebab ada larangan, apabila tidak (mengetahui), maka salat yang dilakukan sah menjadi sala 
mutlak, semua tadi karena ada hadis yang artinya: “Tidak ada dua Witir dalam saru malam dan tidak 
dimakruhkan salat tahajud dan lainnya selain salat Witir.” Akan cecapi lebih baik mengakhirkan salat Witir, 
Menurut pendapat lain, menggenapkan salar Wirir (yang sudah dilakukan) dengan satu rakaat kemudian 
salat Witir lagi agar salar Witir yang dilakukan menjadi salar yang dilakukan.” 


2. TARAWIH DELAPAN ATAU DUA PULUH RAKAAT 
P Pertanyaan: 
Apakah memang terjadi perbedaan pendapat mengenai rakaat salat Tarawih antara 8 rakaat 
dengan disertai tiga rakaat salat Witir dan 20 rakaat dengan disertai tiga rakaat salat Witir pula? 
@ Jawaban: 
Memang terjadi perbedaan pendapat mengenai rakaat salat Tarawih antara 8 rakaat dengan 
disertai 3 rakaat salar Witir dan 20 rakaat dengan disertai 3 rakaat salar Witir pula, namun hanya 


dalam sisi afdhaliyyah (keutamaan) saja, apakah yang lebih utama adalah 8 rakaat dengan disertai 
3 rakaat salat Witir atau 20 rakaar dengan disertai 3 rakaat salat Witir pula, sedangkan pendapat 
mayoritas ulama menyatakan bahwa Jumlah rakaat yang lebih utama adalah 8 rakaat dengan 
disertai 3 rakaat salat Witir, jika memenuhi dua syarat yaitu dilakukan dengan bacaan yang 
panjang dan di akhir malam, akan terapi karena umumnya salar Tarawih dilakukan di awal malam 
dan dengan bacaan yang tidak panjang, maka yang lebih utama adalah dilakukan dengan 20 rakaat 
yang disertai 3 rakaat salat Witir. 

KENA ja LP AD pa aan PLT GAN ay ale agan ah ih & 

MAAN pa E 


AN sa Ing 
LN EN PADATAN 
a inga pig Je ea ANIS Gia Aa ya Sayan Jy 
“Sacara global: setiap dari salah sat salat Tarawih dengan 11 rakaat beseraan Witir arau 23 besertaan Witir 
ataupun lebih banyak ataupun lebih sedikit sudah dapat menghasilkan kesunahan Tarawih tanpa adanya 
khilaf Adapun khilaf yang terjadi lalah dalam apakah 11 rakaat iru lebih utama dari pada 23 rakaat ataukah 
sebaliknya, kebanyakan ulama berpendapat lebih utama 11 rakaat dengan dua syarat: pertama, salat Tarawih 
harus dilaksanakan dengan bacaan-bacaan yang panjang, kedua dilakukan di akhir malam ridak pada awal 
malam, namun yang terlakuku adalah mengunggulkan yang kedua (lebih utama 23 rakaat) dengan dus 
sebab, pertama bahwa masyarakat zaman sekarang melakukan salat Tarawih di awal malam, karena hal ini 


[es Gang Murli 
Kan Raon" —— — 


Salat Surah 


lebih mudah dilakukan pada zaman ini, kedua, masyarakat sekarang melakukan salat Tarawih dengan 
'bacaan-hacaan yang pendek, sebab dikhawatirkan akan merubah yang sudah sering terjadi apabila membaca 
bacaan panjang, maka banyaknya rakaat akan menjadi pengganti dari membaca bacaan panjang,” 


3. SALAT KAFARAT 
£ Pertanyaan: 
Apa hukum melaksanakan salat kafarar"? 
& Jawaban: 
Tidak diperbolehkan (haram). 
RAI SI ap Gold pjah at ac o danl pL Ca Sela al Bah Cot ab mah AP 


kaca Da jg a pinih ia E 


dibiasakan oleh sebagian daerah dari salat lima waktu setelah salat Jumat akhir bulan Ramadan dan 
beranggapan salat tersebut akan menjadi pelebur dosa sala satu tahun arau semasa hidup yang ditinggalkan, 
dan hal ini adalah haram,” 
4. SALAT TASBIH, SUNAH RAWATIB DAN DUHA BERJAMAAH 
£ Pertanyaan: 
Bagaimana hukum salar Tasbih, salar sunah Rawatib dan Duha secara berjama'ah? 
9 Jawaban: 
Diperbolehkan dan mendapatkan pahala, bahkan jika bertujuan untuk memberikan edukasi dan 
semangat, maka dapat menghasilkan nilai pahala tersendiri dari niat baik ini, selama tidak 
dibarengi hal-hal yang diharamkan seperti menimbulkan persepsi akan disyariatkannya salar 
tersebur secara berjamaah. 
kasap dalah pa p igan daan Gg iyang da pa Sya St D 
Matan pap wan E 
KAB MEN GE Wi pa Sh Ega (dodi) 
ji e A E 


gasd yac 
ETETEA 


. Se 
“(Masalah ba kaf) diperolehkan melakukan jamaah pada salat Witir dan Tasbih tidak ada hukum makruh 


(pada hal icu, ya apabila ada tujuan untuk mengajari dan mendorong orang yang salat untuk melakukan 
Jamaah, maka ada pahala tersendiri, dan setiap pahala dapat didapat dengan niat yang baik...... dan hukum 
tadi (boleh melakukan jamaah) apabila ridak dibarengi dengan perkara yang diharamkan seperti menyakiti 
orang atau memberikan keyakinan orang umum akan disyariatkanaya jamaah pada salat tadi, apabila tidak 
seperti iru, maka tidak akan ada pahala bahkan haram dan tidak boleh untuk melakukannya.” 

Hinarap Halal dar in Yale dam PLAT GAN baka ya Rangga ga Pa plk | pan an & 


AG ja pa 
NELAHI 


Hwa da gi ga Sik ye BU 
Sl gach 


1" Salat Kafarat yaitu salat-calat Hima waktu yang dilakukan setelah salat jumat terakhir bulan Ramadan untuk peleburan 
dosa-dosa salat yang pernah ditinggalkan: pei 


Sang Muh! 
A 


Sem dan Jawaban Sesi Titihan Syariat 


Gan SS kau ata JA adi a jagi Ia San dst ii, 
Serai dis La kete an 

“Dalam Fatawi al- Kurdy dijelaskan. salat tasbih bukan tergolong salat sunah yang disyariatkan dilaksanakan 

berjamaah. Tetapi Madzhab Syafi'i menyatakan, salat sunah yang disyariatkan dilakukan berjamaah maka 

disunahkan berjamaah dan diganjar pahala, sedangkan salar yang tidak disyariatkan berjamaah maka cidak 

disunahkan berjamaah dan tidak terhasil pahala jamaah, karena tidak ada runtunan syariat, namun untuk 

pahala sunahnya saja bisa terhasil dan tidak berkurang sedikitpun dan berjamaahnya tidak duhukumi 

makruh, karena tidak dijumpai dalam Madzhab Syafi'i salat sunah yang dimakruhkan berjamaah, bahkan 

jika dalam pelaksanaan jamazhnya terdapat tujuan memberi edukasi pada masyarakar awam maka akan 

menjadi amal cahaya di atas cahaya.” 

5. YARAWIH NGEBUT 

P Pertanyaan: 
Bagaimana pandangan syariat mengenal Tarawih yang dilaksanakan dengan cepar? 
@ Jawaban: 

Pada dasarnya seorang imam disunahkan untuk mempercepat durasi waktu salatnya dengan tetap 

melaksanakan kesunahan-kesunahannya, sekira tidak hanya melaksanakannya dengan batas 

minimal saja seperti membaca satu kali tasbih dalam sujud dan tidak melaksanakannya dengan 

cara yang paling sempurna seperti membaca tasbih sebanyak sebelas kali dalam sujud, akan terapi 

dengan kadar paling rendahnya kesempurnaan itu, yaitu tiga kali bacaan tasbih, kecuali ada 

kerelaan dari makmum yang cerbatas jumlahnya untuk dilaksanakan dalam durasi waktu yang 

lama, namun jika mempercepat salat tersebut dapat menyebabkan tertinggalnya kewajiban- 

kewajiban salat seperti tertinggalnya tuma'ninah dalam ruku dan sujud, bacaan al-Fatihah yang 

tidak sesuai dengan ketentuan kesbsahannya atau lainnya, maka mempercepat salat dapat 

membatalkan salatnya (tidak diperbolehkan). 

Mma Wa sana Gp gl pL AA Ca lah Al pa oo AN AN gg MI Br ia ad. & 

Sita Jai EN naat 


“Disunahkan bagi imam untuk mempercepat salar seraya tetap melakukan sunah 'ab'ad dan baiat dengan 
sekira tidak melakukan perkara minimal saja dan tidak melakukan perkara maksimal kecuali ada ridho dari 
makmum yang hadir dan dimakruhkan memanjangkan salat meskipun dengan tujuan menunggu makmun 
yang akan darang." 
Mp gath Ay jah akan Un Lam cy ah Al pL Gl Cp BUN Ja Ja Gal RA aya G 
KA ka alaa) Vig MO E 


HARU SA NG AAN ASETET NEARER 
Usai RS Jan aga Aa Bau 
ya 


pakar 


PENEN 


Ta kk Sang Multi 
LANG memantau 


Salat Sunah 


“Imam Quibu al: Irsyad sayyidina "Abdullah Bin Alwi al-Hadad dalam kitab an-Nashé ih: takutlah kalian 
dari mempercepat salat yang melebihi batas yang sering dilakukan oleh arang bodoh dalam salat Tarawih 
mereka, sehingga banyak menyebabkan kecacatan dalam kewajiban dalam salat mereka seperti 
meninggalkan tuma'ninah dalam rukuk dan sujud dan meninggal kan bacaan al-Fatihah dengan semestinya 
dengan sebab terburu-buru, yang menyebabkan salah satu dari mereka di hadapan Allah sama halnya tidak 
melakukan dan juga tidak meninggalkan salat, ingadah akan kecerobohan dan selamadah kalian dari sifat 
ujub. Hal ini dan sesamanya adalah termasuk dari godaan setan yang besar bagi orang yang beriman, dan 
menghapus pahala pekerjaan yang telah dilakukan, maka takutlah akan hal itu dan angan-angalah hal 
tersebut wahai kawan-kawan,” 
Ha AL Jap apa pa PLAN BAN ga) saya Gi Ja lh Lain AG 
Ani na Le Ja Jah Sa ap ai Wet 

Gie Ban GS Gn Er ya EN GAS jay 
“Kesimpulan: Rukun sama halnya dengan syarat dalam keabsahan salat tergantung pada keduanya, dan 
bedanya adalah syarat tidak termasuk bagian salat dan rukun adalah bagian dari salat.” 


6. BACAAN SURAH SELALU SAMA DALAM SETIAP RAKAAT TARAWIH 

P Pertanyaan: 
Apa hukum membaca surat at-Takatsur sampai al-Masad pada setiap rakaat pertama dan al-Ikhlas 
pada setiap rakaat kedua dalam salat Tarawih? 

& Jawaban 
Khilaf al-Aula (Tidak lebih baik dari yang seharusnya), sebab dengan praktik seperti itu, berarti ia 
tidak membaca surar sesuai urutan dalam Al-Quran yang berkesinambungan dan membaca surat 
al-Ikhlas secara berulang-ulang. 

Mi lap Jalan Un ama cap pl pl RAN gali pad AA Jo de inaalaala japita G 


NG BA aan Haa Seria 


7. AT-TARADHI BILAL SAAT TARAWIH 
P Pertanyaan: 
Apa hukum bilal yang menyerukan empat Sahabat di setiap empat rakaat salat Tarawih supaya 
dijawab oleh para jamaah dengan “rodhiyallaahu'anh"? 
F Jawaban: | 
Sunah, jika dilakukan dengan tujuan melakukan kesunahan tarodhi (membaca rodlivallaahu anti) 
secara umum, tidak dengan tujuan kesunahannya dilakukan di setiap empat rakaat salat Tarawih. 
MAP GEN pan ia aran a daa aga da pa at 3 


ngah Ya ia 
LA pala gj pali AP 


getii as Ka tgl agan 
“Adapun dari para sbahabah tidak disanahkan pada tempat tertentu seperti dalam setiap alamnya salat 
Tarawih, namun at-Taradhi adalah bid'ah, apabila dengan tujuan kesunahannya pada tempat iru saja cidak 


Song MufLi gaga 


— Pesan soina a AR 


Solusi dan Jawaban Sesiial Timtiran Syariat 


(bid'ah) apabila tidak dengan tujuan at-Taradhi sunah dari segi keumumannya, sebab adanya konsensus 
umar Muslim bahwa a1-Taradhi sunah untuk para shahihah.” 
8. TARAWIH EMPAT RAKAAT SATU SALAM 

®© Pertanyaan: 
Bolehkah menyatukan empat rakaat dengan saru salam dalam salat Tarawih? 

Jawaban: 

Tidak diperbolehkan, bahkan mengakibatkan salarnya tidak sah, jika dilakukan dengan sengaja 
dan mengetahui akan keharamannya, sebab salat Tarawih disyariatkan dilakukan secara berjamaah 
layaknya salat fardu, sehingga tidak diperbolehkan untuk merubah tata caranya. 
eta Go gem Adakan pa PAI dama Ga pe ig dama mi md da AN MAAN A mag! mag ah A7 


MA yng ladi yg Juna) Ng 1: aa Karya pamrah 


Mn al Aas Al Ena Yg We NGE E By gi kai dag a SA A 
KAS Jas ad A 

“Apabila salat empat rakaat dalam Tarawih dengan satu salaman, maka tidak sah, ... (apabila salat empat 
rakaat) ataupun lebih seperti halnya yang sudah dikerahui dengan keutamaan redaksi “Tidak sah" yakni 
sama sekali tidak sah apabila orang tersebut sengaja dan mengetahui, apabila tidak seperti itu, maka sah 
sebagai salat sunah mudak, semua tadi disebabkan karena salat Tarawih sama halaya dengan salat fardu 
dengan disunahkannya jamaah, maka tidak diperbolehkan merubah apa yang telah disyariatkan 
terhadapnya," 
9. SALAT TARAWIH TIDAK SEMPURNA 

P Pertanyaan: 
Bagaimana pandangan syariat mengenai salat Tarawih yang tidak sempurna dilakukan (kurang 
dari 8 atau 20 rakaat)? 

@ jawaban: 
Sah dan masih mendapatkan pahala salat Tarawih sesuai apa yang telah ia kerjakan meskipun ada 
kesengajaan untuk tidak menyempurnakannya. 
EA Aap stel sama ia agan PA GAN pala Jia yi AN pia 

Mes aka gp Na 


yang telah ia lakukan dengan pahala Tarawih seperti halnya dalam kitab at-Tuhfah. Imam ar-Rasyidi 
menambahkan: meskipun orang tersebut meringkas dalam pelaksanaannya.” 
10. TIGA RAKAAT WITIR DALAM SATU SALAM 

£ Pertanyaan: 
Bolehkah menyatukan tiga rakaat Witir dalam satu kali salam, baik dilakukan dengan satu kali 
tasyahud arau dua kali? 

& Jawaban: 
Diperbolehkan, akan tetapi yang lebih utama dilakukan dengan satu kali tasyahud, sebab adanya 
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim bahwa Nabi Muhammad @ pernah melakukan lima 
rakaat salat Witir sekaligus dan hanya duduk rasyahud pada rakaat akhir saja dan karena jika 


f MAAN 


Salat Sunah 


dilakukan dengan dua kali tasyahud, maka akan serupa dengan salat Magrib, padahal ada hadis 

yang menjelaskan larangan untuk melakukan salat Witir layaknya salat Magrib. 

sima dama play Gg ganja Deh pa ape jawan al Jal sama ii dama ia da apa eh PAY! Be paga padi AP 
MEA Ud) Tag 0P Haa Jap pani aa a 

Yaa ba BN FS pa gs h Jas gag ga tan dolan) ya AA la pa 

bal É ig 


ahai oida 
“Diperbolehkan menyambung salat Witir akan tetapi dengan satu kali tasyahud di rakaat akhir lebih utama 
arau dengan dua kali tasyahud di rakaat dua akhir, karena ketetapan dalam keduanya tidak dengan lebih 
banyak dari dua tasyahud dan tidak dengan keduanya di selain dalam dua rakaat akhir, sebab hal rersebur 
tidak sesuai dengan yang disyariatkan, (Tetapi dengan satu tasyahud pada rakaat akhir) karena ada hadis 
yang mencrangkan “Bahwa nabi @ melakukan salar Witir lima rakaar dan tidak tasyahud kecuali pada 
rakaat akhir”. (HR. Muslim) (ha! iru lebih utama) yakni dari pada melakukan dua tasyahud di dua rakaar 
akhir, karena hal tersebut akan menyerupai pada salat magrib dan adanya hadi yang artinya: "Janganlah 
kalian semua salar Witir dengan tiga rakaar dan janganlah kalian serupakan salat Witir dengan salar magrib." 
(HR. Diruwthni)." 
11. TAHAJJUD SEBELUM TIDUR 

£ pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan melakukan salat tahajud sebelum tidur? 

G Jawaban: 


Tidak aa sebab salat tahajud harus dilakukan setelah salat Isya dan setelah tidur. 


Menurut mugobil mukhtar dalam Madzhab Maliki, salar tahajud adalah salat yang dilakukan 
setelah salat Isya, baik dilakukan sebelum tidur, maupun setelahnya. 

Ma) GAM ya a sama aka kg pulak Je papa Lotte & 

p NE ale ant dai} Ni Mana 

A in JA UN ls oh Ja sad ND ai SG Gl 

BA sa BAN IE J ga ag aah Jas 

“(Salat sunah) ini menjelaskan tentang hukum asalnya, dan apabila tidak, maka akan hasil (salat tahajud) 

dengan melakukan salat fardhu meskipun godho atau salar yang wajib karena nazar atau sala sunah yang 


memiliki durasi waktu sama halnya hasil dengan salat sunah Isya ataupun Widr, apabila dil a 
melakukan salat Isya dan setelah tidur, walaupun tidur diakukan pada waktu Aa i 


dap pasan disat g je ca S at o ama pL b PSA ada pa gega na ia Jala PLAN ga dal peni WE 

Ke eta 
Aa SN a Pb Et Ia ray, 
sa if dah da Bait (OA Je Bid ala, 


fahi 


iiy 


“Pendapat muqobil qoul mukhuar ada dua, pertama bahwa salat tahajud adalah salat yang dilaksanakan 
serelah salat Isya sesudah tidur ataupun sebelum tidur." yang dilaksan 


— S4 mag | 


son dar Jawaban Sesuai Tika Syariot 


12. SALAT LAILATUL GODAR 

© pertanyaan: 
Apa hukum salat lailatulqadar (melakukan salat malam pada tanggal tertentu, biasanya dilakukan 
pada canggal-tanggal ganjil sepuluh hari terakhir pada bulan Ramadan) menurut kaca mata 
syariat? 

& Jawaban: 
Sunah, sebab pada malam itu Nabi Muhammad & pernah melihat Allah & secara langsung dan 
karena itu salat ini disunahkan. 

HASAN la) ANA Jah LAD iadi Janti! Jana tu Jalal BA a a AG 


Prai the 


al-Qadar seperi yang akan dijelaskan.” 


13. GOBLIYAH SUBUH SETELAH SALAT SUBUH 

9 Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan melakukan salat sunah gobliyyah subuh setelah salar subuh? 

& jawaban: 
Diperbolehkan, bahkan bisa menjadi sunah jika ia datang saat salat jamaah sedang atau segera 
dilangsungkan, sekira apabila ia melakukan salar sunah gobliyah, maka ia akan kehilangan 
takbiratulihram imam. 

MAA ASI Jap Ga SAP 4 AD op bp Ag al aya AG Cp ra ah E 


Ia ly papa da PON la E 


“Pengingac diperbolehkan mengakhirkan salar Rawitib gobliyyah dari salar fardhu dan terap menjadi salat 
sesuai waktu, dan bahkan sunah melakukannya serclah salat fardhu seperti saat dalam keadaan hadir dan 
salar sedang dilaksanakan atau akan segera dilaksanakan dengan sekira apabila in melakukan salat sunah 
goblipyah, maka tidak akan mendapatkan takbiraulihram imam, maka makruh untuk mengerjakannya.” 
14. TERTINGGAL TAKBIR IMAM SALAT ID 
P Pertanyaan: 
a. Apakah sah salat Id dengan takbir sebanyak satu kali saja pada rakaat pertama? 
b. Apakah makmum yang tertinggal takbir imam dalam salat Id, perlu menambahi takbirnya? 
@ Jawaban: 
a. Sah, karena tujuh takbir dalam salat Id hanya sebatas tata cara yang paling sempurna. 
b. Tidak perlu menambahi takbirnya, sebab waktu takbir sudah selesai dengan keadaan imam 
mulai membaca surat al-Fatihah, meskipun makmum belum menyempurnakan takbirnya. 
MASA maap aa ya in api dana PLN Kab La Saga aa bah ce Ag G 
kaneka jp < 


Aan Ang an 


Salat Sunah 


“Miniroaloya salat Id adalah cakbirarulihram dengan niat dua rakaat salat IdulGuri dan Iduladha dan salat 
dua rakamı seperti halnya salat rawauib Zuhur,” 


Anal ag lap yalah gan pagi Lam PAN Gl mada A Ja mega Hp 


“Apabila lupa atau menyengaja tidak takbir (pada salat Id) dan celah membaca ta'awud, maka masih boleh 
untuk melakukan takbir atau sudah membaca al-Fatihah meskipun hanya setengah bacaan basmalah atau 
imam sudah membaca al-Fatihah dan makmum belum menyempurnakan cakbirnya, maka sudah tidak 
diperbolehkan takbir, sebab sudah bukan terupatnya untuk takbir dan tidak boleh menyempurnakan takbir 
(yang ia tinggalkan atau belum ia sempurnakan)." 
15. SALAT ID DI LAPANGAN 
= Pertanyaan: 
Bagaimana hukum mendirikan salar Id di lapangan? 
& Jawaban: 
Sunah, jika kapasitas masjid tidak bisa menampung para jamaah. 
KELANG) kah daa Cin PAN ab pakai Jika gp MPN aa & 
Murat Bap LIA naa E 
LAN Urin am ASING mt jp p Ai Gly 
a NS LANG êng AAN pan lang Ng EN ge iia Sp g sat dagh a as say 
“Sudah lalu hukum makruh banyaknya salat Id yang dilakukan dalam satu daerah tanpa adanya hajat, 
kecuali apabila masjid yang digunakan salar Id cidak cukup untuk menampung jamaah yang datang dan 
tidak adanya hujan, maka disunahkan untuk melakukannya di tanah lapang," 
16. SALAT SUNAH TAPI PUNYA TANGGUNGAN GODHO 
P Pertanyaan: 
Apa hukum melakukan salat sunah sebelum menggodho'i salat fardu? 
& jawaban: 
Haram, jika salat fardu yang ditinggalkan tidak dikarenakan uzur seperti lupa, sebab ia 
mempunyai tanggungan untuk segera menggodho'inya, hanya saja salat sunah yang ia lakukan 
tetap sah. 
lana Uat dama a Wasa AN pY ba AWAN Ala) Aan pa Yook Jaja pt GAN Ga pla Bet tamil mah AF 
KL YP tan Gagah KI APA JA 


“Il en gag EU asle py ala) AS gea 
“Wajib bersegera untuk menggodho salar wajib yang ia tinggalkan tanpa unur. Guru kamu syekh 
Ibn Hajar berpendapat: sudah jelas wajib baginya mencurahkan seluruh waktunya untuk menggodho 1 salat 
rang ia tinggalkan kecuali waktu yang ia gunakan untuk hal yang harus ia lakukan dan haram baginya uncuk 
melakukan salat sunah, dan sunah untuk bersegera mengqodho i salat apabila ia Paya 
seperti tidur yang tidak ceroboh atau lupa. (Tidak baleh baginya salat su dat Paya aer 
salatnya berbeda dengan pendapat Imam az-Zarkasyi.” 


Sea ASK TANGGA SAHA NANA Syariat 


17. WANITA IKUT SALAT ID 
£ Pertanyaan: 
Apa hukum wanita mengikuti salar Id di masjid? 
& Jawaban: 
Diperinci: 
* Sunah, bagi wanita yang sudah lansia dengan menggunakan busana kesehariannya (bukan 
baju baru dan bagus) dan tanpa menggunakan minyak wangi. 
= Makruh, bagi wanita yang masih muda, meskipun dengan mengenakan baju kesehariannya 
dan yang berpenampilan cantik, meskipun sudah lanjut usia serta bagi wanita yang sudah 
lanjut usia akan tetapi ketika menghadiri salat Id dengan mengenakan minyak wangi atau 
pakaian yang dikenakan untuk berhias, 
Mal mo) Yati yan el gje o dama oy ama or daml Gg let GL BA Angan kake je papa Bai! AG 
dea Wi 


SE Sa pad 


ia gunakan untuk beraktifitas (tanpa menggunakan wangi-wangi) dan hanya membersihkan diri dengan air 
dan makruh keluar untuk salat tadi bagi wanita yang memakai wangi-wangian dan berhias seperti halnya 
kemakruhan bagi wanita yang memiliki penampilan menarik meskipun sudah lansia dan makruh bagi para 
wanita muda meskipun memakai pakaian keseharian." 
18. BAJU BARU ATAU BAJU PUTIH SAAT SALAT ID 

P Pertanyaan: 
Baju apakah yang sunah untuk dikenakan saat melaksanakan salat Id? 

9 Jawaban: 
Baju yang paling baik dan yang lebih utama adalah baju yang berwarna putih, kecuali jika baju 
selain warna putih lebih baik dari pada yang berwarna putih, maka baju selain warna putih lebih 
baik untuk dikenakan. 

Pena naaa på ral chaye osai Joa GP 
. (Oa Ul tama E 

San SIA ash se pb SA AN aa ale HP Ugal AA 


“Sunah untuk berhias dengan paling bagus-hagusnya pakaian dan yang paling utamanya pakaian adalah 
yang berwarna putih kecuali apabila selainnya putih lebih baik, maka yang lebih utama dikenakan 
selain putih yang lebih baik tadi.” 


AA hi ala 


NK. Gang aii 


JANAIZ 


sesungguhnya kematian merupakan musibah 
s| terbesar, Dan yang lebih besar dari itu lalah 
lalai akan datangnya kematian. Oleh sebab itu, 
Baginda Nabi db memotivasi Umarnya agar 
memperbanyak mengingat kematian; Karena dengan 
memperbanyak mengingat kematian, tentu dapat lebih 
menahan kita dari melakukan tindak kemaksiatan dan 
lebih mendorong kepada ketaaran, 
Kematian juga merupakan jembatan antara dua kehidupan, kehidupan Dunia 
yang fana dan kehidupan Akhirat yang kekal. Dunia yang kita singgahi ini laksana lahan untuk 
menanam amal kebajikan yang hasilnya akan kita nikmati nanti di Akhirat kelak. Oleh sebab itu, 
barang siapa yang beramal baik di Dunia, ia akan selamat dari beratnya perhitungan amal di 
pengadilan Allah dan siksa yang pedih, serta termasuk golongan orang-orang yang kekal di 
surga. Sementara orang yang beramal buruk di dunia, ia tergolong orang-orang yang disiksa 
dengan api Neraka, kecuali Allah 86 memaafkannya. 

Kematian juga merupakan perpindahan dari satu alam menuju alam lain dan bukan satu 
hal yang fana, melainkan hanya perpisahan antara jiwa dan raga. Oleh karena itu, dianjurkan bagi 
sedap manusia untuk mempersiapkan diri menuju kematian dengan memperbanyak hal-hal 
positif dan meninggalkan hal-hal negatif, seperti tidak berbuat lalim, bertobat atas maksiat yang 
telah dilakukan, dan melakukan amal kebajikan, sebagaimana pesan dalam Al-Quran: 


Weni) an afa ya, 
“Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan 
amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam 
beribadat kepada Tuhannya". (QS. Al-Kahfi: 110) 
Q DEFINISI 
Jenazah memiliki arti mayat yang berada di dalam tandu, keranda, atau peti mayat. 
Sedangkan prosesi perawatan yang menjadi hak jenazah secara garis besar terklasifikasi menjadi 
empat tahap: 


1. Memandikan : Sebagaimana mandi wajib, yaitu dengan meratakan air ke seluruh 
badan sebanyak sacu kali. 


p 


2. Mengafani Sehelai kain yang dapat menutupi seluruh badan jenazah, kecuali 
kepala jenazah yang berstatus ihram, 
3. Menyalati Bertakbir sebanyak empat kali (Takbir pertama membaca surat al- 


Fatihah; Takbir kedua membaca sholawat sebagaimana dalam 
tasyahud; Takbir ketiga berdoa untuk dirinya, jenazah, dan umat 
muslim; Lalu Takbir keempat dan mengucap salam.) 


!Iorhim bin Muhammad at air, Hinyah tari ala Fath al-Qorib, (Surabaya: Dar al rn) Val L lm 392. 
Muhammad bin Sulaiman “ewangi at Madanlyah, (Surabaya: al Haremain), Vol 1 Him 100. 


Sang Mufti A 
A a 


Soni Kab Sena maa Syara. 


4. Menguburkan : Pada lubang yang dapat mencegah aroma jenazah dan dari binatang 
buas yang dapat menggali lubang tersebut untuk memakan jenazah” 


Q DALIL 
1. Memandikan jenazah. 


Pengambilan dasar memandikan mayat bersumber dari sabda Nabi Muhammad @ 
sewaktu ada sescorang yang mati sebab jatuh dari unta. Beliau $} bersabda: 


(ole gaza) ya A Z 
Nabi & bersabda: “Mandikanlah orang tersebut dengan air dan 
daun bidara.” (HR. Bukhori Muslim)“. 


2. Mengafani jenazah. 
Pengambilan dalil disyariatkannya mengafani jenazah tidak berbeda dengan dalil 
memandikan jenazah, yaitu hadis Nabi @: 


(ale aa) ag a Ka 


Nabi @ bersabda: “Kafanilah ia dengan dua bajunya.” 
(HR. Bukhori Muslim)". 


3. Menyalati jenazah. 


Dari Sahabar Aba Hurairah 8: “Bahwa Rasulullah $ mengumumkan aras wafatnya 
Raja Najisyi pada hari ia meninggal. Nabi keluar menuju tempat salat, 
kemudian membariskan para Sahabat, (setelah itu) bertakbir empat kali.” 
(HR. Bukhori)". 
4. Mengubur jenazah. 


mas) kel si AN gin Suan 
Allah & berfirman: “Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak 
menggali gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana 
seharusnya menguburkan mayat saudaranya”. 
(QS. Al-Ma'idah: 31). 


3 DR Wahbah ar-Zubaili, Figh al-Islam! Wa Adillätuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr 2010), Vol II, Him, 398. 

4 Abū el Husain Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, (Semarang: Maktabah Karya Toha Putra 2017). Vel. 1, Hlm. 509, 

5 Ibid. Hlm. 509. 

Abd Abdilah Muhammad bin Isma al-Bukhari, Shahih al-Hukhari, (Mesir: Maktabah asy-Syuruq ad-Danliyah,2017), 
Vol 1 Him 281. 


dung Mufti 


janak 


wW A Pensyariatan Tajhiz 


wal pemberlakuan salat jenazah dilakukan di Kota Madinah pada tahun pertama 
setelah Baginda Nabi ji Hijrah, Dan sebagaimana yang telah dituturkan oleh salah 
seorang Ulama kenamaan, Imam al-Fakihani, bahwa menyalati jenazah merupakan 
ajaran khusus Umat Nabi Muhammad 4. Namun, ada satu versi yang meriwayatkan bahwa 
tatkala Nabi Adam sà berpulang menghadap Sang Pencipta &, didarangkanlah untuk beliau 
sehelai kain kafan dan balsam dari Surga. Para Malaikat turun untuk memandikan dan 
mengafaninya. serta memberi balsam pada jasadnya. Kemudian ada salah satu diantara para 
Malaikat yang maju untuk mengimami salat, sedangkan Malaikat yang lain bermakmum di 
belakangnya. Setelah itu mereka mengubur dan memberi batu bata di atasnya. Kemudian sang 
Putra, Nabi Syits sa membangun makam Ayahandanya tersebut. Setelah prosesi pemakaman 
dilakukan, mereka para Malaikat berkara kepada Nabi Syits en: “Seperti inilah, lakukan terhadap 
anak cucumu dan saudara-saudaramu, karena hal itu menjadi Syariat bagi kalian.” 
Sedangkan versi yang datang dari Sahabat Ibnu Abbas &, menuturkan bahwa tatkala 
Nabi Adam #8 wafat, Sang Putra, Nabi Syits sà berkata kepada Malaikar Jibril x: “Salatilah ia 
(Adam)!,” Lantas Malaikat Jibril s menjawab: “Engkau lebih didahulukan, maka salarilah 
Ayahmu!.” Kemudian beliau menyalari Ayahandanya dan bertakbir sebanyak tiga puluh kali 
takbir, 


Sementara salat jenazah yang dilakukan pertama kali pada era Islam berdasarkan fakta 
sejarah ialah di Kota Madinah, yaitu tatkala Nabi Muhammad @ datang ke Kota Madinah, Beliau 
mendapati al-Barra' bin Ma'rur telah wafat, sontak Nabi sgt dan para sahabatnya mendatangi 
makamnya kemudian menyalatinya.” 


(menenangkan) orang yang sedang susah, 


LAI Hikmah spiritual 
maka Allah @ akan memberinya pakaian 


Salah satu nilai hikmah spiritual yang 
terkandung dalam prosesi perawatan jenazah 
terangkum dalam sebuah hadis: "Barang siapa 
yang menggali kuburan, maka Allah & akan 
membangunkan untuknya sebuah rumah di 
Surga. Barang siapa yang memandil 
jenazah. maka dosa-dosanya akan keluar dari 
tubuhnya laksana hari ibunya melahirkannya. 
Barang siapa yang mengafani jenazah, maka 
Allah & akan mengenakan pakaian kepadanya 
pakaian Surga. Barang siapa yang bertakziah 


ketakwaan dan memberi kasih sayang serta 
penghormatan kepada jiwanya di alam arwah. 
Barang siapa yang menghibur orang yang 
sedang tertimpa musibah, maka Allah & akan 
mengenakan kepadanya dua pakaian surga 
yang tidak dapat diimbangi oleh harta dunia. 
Barang siapa yang mengantar jenazah hingga 
selesai memakamkannya, maka Allah @ akan 
mencatat untuknya pahala tiga Oiroeh, yang 
satu Qiroth-nya lebih besar dari Gunung 
Uhud.” 


Sulaiman bin Muhammad al-ujatrlmi,HosyIah ai Bujaurni ala al-Khotih, (Lebanon: Dar al-Kutub al-Imiah.2020). Vol 


ui. 531. 


Nah Husein Mathar dkk, a-Targhih Wa ot-Tartih (Surabaya: al-Hidayah), Him 78. 


Sang Mufti sa 


Solusi dan Jawaban Sesal Tuntunan Syariat 


NB Hikmah Sosial 


Seseorang, tatkala telah meninggal 
dan jiwanya sudah menghadap kepada Sang 
Pencipta È, serta berada dalam pengadilan- 
Nya atas segala yang telah ia lakukan semasa 
hidupnya, baik berupa kebaikan ataupun 
keburukan, dan ia memikul beberapa dosa 
sedangkan ja tidak memiliki penolong 
melainkan amal baik, sementara pintu amal 
sudah tertutup dan sudah tidak lagi 
memungkinkan. Lain halnya jika Allah & 
menganugerahkan kasih sayang kepadanya 
Dalam kondisi tersebut kaum Muslimin 
berdiri dan berdoa bersama memohon kepada & 


Allah @& supaya memberikan rahmat dan 
kasih sayangNya terhadap jenazah tersebut, 
menganugerahkan ampunan, serta 
memperlakukannya dengan hangar. 

Apa yang dilakukan Kaum Muslimin 
tersebut mengindikasikan bahwa mereka 
tidak akan rela andaikata salah seorang 
diantara mereka tertimpa hal-hal yang 
menyakitkan, dan tidak ada hal yang 
menyakitkan melebihi siksa Neraka Jahanam 
dan murka Tuhan. Mereka memohon kepada 
Allah $ agar membahagiakan serta 
memaafkan segala kesalahan saudara mereka 


yang beriman. 


Fitnah Sakaratul Maut 


e 
Hikayah | 


+ 


Ada satu riwayat 
yong menuturkan bahwa 
orang yang sedang 
sekarat menjelang ajal 
menjemput, dan tatkala 
jiwanya sudah sampai 
bagian atas dada, ia akan 
disodorkan beberapa 
fitnah. Yaitu ketika Iblis 
(semoga Allah & 
melaknatnya), 
mengerahkan para 
pembantunya yang secara 
khusus untuk mendatangi 
dan memperdaya orang 
tersebut. Iblis menugoskan 
kepada anak buahnya dan 
memotivasi mereka agar 
bersungguh-sungguh 
dalam memberikan tipu 
daya kepada orang 
tersebut. Mereka 
mendatanginya dalam 
keadaan sekarat 


Jika ia enggan 


mendekati ajal, dengan 
menyerupai orang-orang 
Yang dicintainya yang 
sudah meninggal dunia, 
orang-orang yang 
mencintainya semasa 
hidup didunia, seperti 
Ayah, Ibu, saudara, karib, 
ataupun teman dekat. 

Iblis yang sudah 
menyamar menjadi orang 
tercinta dari orang tersebut 
berkata: “Engkau akan 
meninggal, dan kami telah 
mendahuluimu dalam 
kondisi seperti ini, maka 
meninggallah dalam 
keadaan Yahudi, itu 
adalah Agama yang 
diterima disisi Allah 8.” 


mempercayainya, Iblis 
yang lain mendatanginya 
dengan menyerupai rupa 
orang loin yang 
dicintainya don berkata: 
“Meninggallah dalam 
keadaan Nasrani, karena 
itu adalah Agama Nabi Isa 
al-Masih 1, dan 


Agamanya telah 
menghapus Ajaran Nobi 
Musa va.” Mereka terus 
menuturkan akidah setiap 
Agama. 

Dalam kondisi 
tersebut, Allah & 
menyelewengkan orang- 
orang yang ia kehendaki 
menyimpang. Kendati 
demikian, totkala Alloh @ 
menghendaki suatu 
petunjuk dan tetapnya 
keimanan terhadap 
seorang insan, Maloikat 
Jibril sa akan 
mendatanginya dan 
mengusir para setan 
darinya, serta mengusap 
tabir dari wajahnya hingga 
dibuot tersenyum olehnya. 
Maka tidak heran, sering 
kita jumpai orang-orang 
yang tampak tersenyum 
dalam kondisi seperti ini, 
karena merasa bahagia 
akan kabar yang dibawa 
Malaikat Jibril s. 


*Alibin Ahmad alJurjiwi Hikmah at-Tasyri" Wa Falsafatuhi, Vol.I, Him. 102. 


BRE Sang Mufti 


P a Mam oma 


Janaiz 


Hal itu merupakan Jibril dan mereka adalah menggembirakan dan 
bentuk kasih sayang Allah musuh-musuhmu dari membahagiakan hati 
# kepada hambaNya golongan setan. Maka seseorang melainkan hal 
Lantas Malaikat Jibril wa meninggallah dalam itu. Setelah orang tersebut 
berkata kepadanya: keadaan memeluk Agama tersenyum, nyawanya 
“Apakah engkau tidak yong lurus dan Syariat dicabut." 
mengenalku?, oku adalah yang agung." Tak ada hal 

yang lebih 


| sana | 
edema danae |: 


1. MENCIUM BATU NISAN 
P Pertanyaan: 
Apa hukum mencium baru 
& Jawaban: 
Makruh. Sedangkan ketika yang dicium adalah makam wali, maka hukumnya sunah jika tujuan 
mencium agar mendapat keberkahan, 
Men paleng Akh gan Dn a Lama an ae be PAR tii E 
Haa gaga 


selepas berziarah kubur? 


-. 


NENG 


la kai lEs 33 GAB Es aa À 


AAN GUN Ji tsb SES 
"Imam an-Nawawi mengatakan, dimakruhkan menempelkan punggung dan perut ke tembok makam dan 
mengusapnya dengan tangan atau pun juga menciumnya.” 

Alan MSI sap daal daya Amal gain ayat op olayla pa kg AM Bait Cod Jl Jan Rata AG 
Hasta Ly ada a Toto Z 


BI saran aa 


FEIRE EI 


berziarah kubur para wali, namun apabila tujuan dari mencium adalah mengharap berkah dari makam 


mereka, maka tidak dimakruhkan Apabila tujuan mencium makam mereka adalah mengharap 
berkah, maka tidak dimakruhkan, sama dengan makam para wali yakni, pintu dun sejenisnya." 
2. CARA MEMANDIKAN JENAZAH LUKA PARAH 
P Pertanyaan: 
Bagaimana cara memandikan mayat yang terluka parah karena kecelakaan, terbakar, arau 


semacamnya? 


W Abu Abdi al-M TNI Nawawi bin Umar al Bantan, Nihuyuh uz-Zain Syarh Qurroh ul“din (akarta: Dar al-Kutub al- 
Islamiyah 2008), Him 170 


Mang Mufti 


son diri Jawaban kad KMR Syariat 


9 Jawaban: 
Cukup dengan ditayamumi, karena jenazah dalam keadaan tersebut termasuk kategori kondisi 


Disyaratkan jenazah dalam kasus di atas, tidak terdapat najis di anggota badan jenazah. Jika 
terdapat najis dan sulit untuk dihilangkan, maka langsung di kebumikan tanpa disalari menurut 
Imam ar-Ramli. 

KALAH MISI Ip BAL pt ia api sama KAN KAA ga kaga madi Ta jae & 


“Mayar yang sulit (tidak mungkin) untuk dimandikan seperti karena tidak ada air atau sejenisnya seperti 


mayat yang hangus terbakar, yang andaikan dimandikan akan rusak, maka memandikannya cukup dengan 
menayamuminya saja dan tidak disunahkan niat dalam menayamuminya sebagaimana dalam 
memandikannya, dan niat tersebut menurur goul mu'tamad pun tidak wajib. Namun dalam keabsahan 
tayamumnya disyaratkan harus tidak terdapat najis dalam tubuh mayat tersebut, lalu jika pada tubuhnya 
terdapat najis dan najis tersebut sulit untuk dihilangkan, seperti kotoran kulup, maka hendaknya mayat 
tersebut langsung dikebumikan tanpa disalari terlebih dahulu." 


3. SURAH YASIN & AR-RO'DU PADA ORANG SAKARATUL MAUT 
P Pertanyaan: 

Bagaimana hukum membacakan surah Yasin dan ar-Ro'du terhadap orang yang sakaratul maur? 
& Jawaban: 

Sunah, dengan cara membaca surah Yasin dengan suara keras dan membaca surah ar-Ro'du 


jaga suara pel 


Apabila menghendaki membaca salah saru (surah Yasin dan ar-Ro'du), maka yang lebih baik 
jika keadaan orang tersebut selalu teringat dengan hari kebangkitan. Jika 


tidak demikian, maka yang lebih baik membaca surah ar-Ro'du. 
Keje alaa} layad AN duc sama dl PLAT Ka PL iga yg pan mah & 


“Apabila bertentangan antara membaca kedua surah tersebut (Yasin dan ar-Ro du), maka manakah yang 
lebih didahulukan antara keduanya memandang pembacaan surah Yasin untuk orang yang sekarar berasal 


dari hadis yang shahih? ada dua pandangan, seyogyanya memang dengan menjaga atau memandang kondisi 
sang muhtadhi (orang sekarat), dengan demikian, apabila ia (sang muhradhir) sedang kosong pikirannya 
dan Ingin mengingatkannya centang bagaimana keadaan nanti di hari kebangkitan, maka hendaknya ia 
dibacakan surah Yasin, apabila tidak demikian, maka ia dibacakan surah ar-Ra'du.” 


Sang Mufti 


Led 


4. LIANG LAHAT KURANG DALAM 
P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum menguburkan mayat pada liang lah 
semacam ini diberlakukan pada jenazah tanpa identitas yang jelas dan tidak ada pi 
atau saudara yang mengurusnya? 
@ Jawaban: 
Boleh, jika pada liang lahat tersebut sudah memenuhi syarat untuk penguburan sesuai syariat, 
yaitu penguburan dapat menghalangi bau busuk dan mayat aman dari penggalian hewan buas. 


hat yang tidak terlalu dalam, biasanya hal 
hak keluarga 


Penguburan mayat yang paling sempurna adalah liang lahat dengan tinggi menyamai tingginya 
tangan seseorang ketika diangkat dalam keadaan berdiri 4 14 dzira” atau 189 cm. 
Ha ENY td al Ja br sama ig sama ba 2 kah PLP HA Rp aa Ja pap ai AG 
Kosan gap toe L 


“(Paling minimalnya mengebumikan jenazah adalah, galian yang dapat menyembunyikan aroma mayat dan 
menjaga mayat dari hewan buas) karena hikmah yang tersirat dalam pemakaman ini adalah, untuk 
melindungi mayat dari kerusakan tubuhnya dan mencegah tersebarnya aroma mayat yang dapat meresahkan 
dan juga karena menjijikkannya bangkai mayat, dengan demikian, maka disyaratkanlah galian yang dapat 
mencegah kerusakan dan aroma sang mayat keluar makam, dengan begitu, maka tidak cukuplah makam 
susun di atas tanah walaupun dapat mencegah keresahan tersebut, sebab hal Ini idak dapat 
menyembunyikan aromanya, dan dikecualikan dari galian, yakni sesuatu yang diletakkan di aras permukaan 
bumi dan dibangun di atasnya sesuatu yang dapat melindungi bau busuk mayar dan keusangannya. maka 
hal ini belum mencukupi, kecuali ada kesulitan dalam membuat galian.” 


5. MODEL LIANG LAHAT SESUAI SYARIAT 
P pertanyaan: 
Bagaimana liang lahat yang sesuai (proporsional) syaria? 
& Jawaban: 
Ada dua liang lahar yang dikenal dalam syariat yaitu: 
= Al-Lahd (liang lahad) yaitu liang makam yang di sisi arah kiblatnya digali lubang dengan 
kedalaman 189 cm yang cukup untuk jenazah. Model ini dianjurkan jika tanahnya 
mempunyai tekstur keras. 
= Asy-Syaqq (Jawa: cempuri) yaitu liang makam yang di tengah dasarnya digali lubang 
seperti sungai. Ini dianjurkan apabila tanahnya bertekstur gembur (lunak dan tidak 
padat). 


Aoa pal jah Angan n Oi Ot peda On Or) PLAN sb kaga! Jaka bapa cg HP 
Meat gita) re 


“Tata cara mengebumikan ada dua macam, lahd dan syaqq, lahd ialah, galian yang dapat memuat mayar di 
samping bawah liang kubu yang berada di arah kiblat setelah sebelumnya menggali sedalam sedepa arau 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


setara dengan empat setengah deiro’, metode ini (lake) lebih utama dari pada syagg apabila tanahnya keras 
seperti di daerah Madinah al-Munawaroh, Sedangkan syagg ialah, galian di tengah-tengah kubur yang 
membentuk seperi sungai, dan merode ini lebih uruna apabila tanahnya gembur seperti di kota Makkah 
al-Mukaromah," 
6. MEMAKAMKAN DENGAN PETI 

© Pertanyaan: 
Bagaimana hukum menguburkan mayat menggunakan peti? 

@ jawaban: 
Makruh, karena mengubur menggunakan peri akan menghilangkan tujuan dari penguburan di 
dalam tanah yaitu merendah diri terhadap sang Pencipta & dan hal tersebut dianggap menyja- 
nyiakan harta, Kecuali ada hajat seperti tanah makam lembab atau berair, maka wajib untuk 
menggunakan peti untuk melindungi mayat tersebut, 
Jeksa al Uad sama oi oat gi PLAN Ga ida Rike il pa gal ajal A AN Oi AN Sp Sal mad AG 

(ek at at 115 iaa apa kata) 


Aa as ANG 


SG 


“Dan dimakruhkan pemakaman menggunakan peti kecuali karena lembah, maka wajib jika demikian, Dan 
haram pula hukumnya mengubur dengan tanpa adanya sesuatu yang dapat melindungi dari kotoran tanah 
yang menjatuhi mayat, (Dan dimakruhkan pemakaman menggunakan peti) yakni menempatkan mayar di 
dalam peti, sebab hal ini dapat menghilangkan kesan merendah dan hina yang dituju dari peletakan mayar 
di tanah, dan juga pemakaman dengan menggunakan peti dianggap menyia-nyiakan harta." 
7. MENGGALI MAKAM UNTUK OTOPSI 
P Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan menggali makam mayat untuk kepentingan medis, seperti otopsi? 
Jawaban: 
Diperbolehkan, dengan tujuan untuk mengetahui sebab kematian atau jati diri si mayat, karena 
otopsi adalah tujuan yang dilegalkan oleh syariat untuk membongkar liang lahar, dengan syarat 
mayat belum membusuk. 
HA Ga PA Gang gial yam cl ae io hamna io damna sio dam Ge lg AN ap Dah Rn A 
Kepala ad) taon Ga sap Aa 


i Jir Ailg JA 
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“Kecuali karena keadaan terdesak semisal, karena mayar yang telah dimakamkan belum dimandikan ...... 
atau telah dimakamkan, namun ternyata diperutnya ada janin, yang telah diperkirakan masih hidup, dan 
wajib pula membedah perutnya untuk mengeluarkan janin tersebur baik sebelum dimakamkan ataupun 


Gang Ku! 


Janaiz 


setelahnya, dan andaikan cidak diperkirakan bahwa janin tersebut dapat hidup. maka pemakamannya 
menunggu janinnya meninggal, sedangkan pendapat yang menyatakan, di atas perut sing ibu diletakkan 
sesuatu agar janin segera meninggal adalah pendapat yang sangat salah, maka waspadailah. Ataupun ada 
keburuhan lain seperti, penggantungan talak (cerai), nazar, ataupun memerdekakan dengan sifat pada mayar 
tersebur, maka makamnya boleh digali dengan tujuan untuk mengetahuinya ataupun ridak ataupun juga 
untuk mengidentifikasi orang yang tidak diketahui identitas dan nasabnya jika memang kejadian besar 
ataupun untuk diidentifikasi nasabnya oleh ahlinya Jika terjadi perselisihan antara dua belah pihak orang 
yang mengaku mempunyai hubungan dengannya arau juga untuk mengidentifikasi apakah mayat tersebur 
pria acu wanita ketika ahli warisnya berselisih tentang hal tersebut, atau pun mengidentifikasi anggota 
rubuh yang cacat ketika berselisih dengan orang yang melukainya, ataupun juga ada mayatnya terendam 
banjir ataupun terkena kelembapan, maka makamnya boleh digali kembali untuk memindahkannya, 
namun seluruh contoh-contoh di atas dibatasi dengan apabila mayatnya belum berubah sekira perubahan 
tersebut menghalangi dari tujuan penggalian. 

ialah wak jp alan! puli oy ka play! fee akadi pn Ge Resiko G 

(anas kan Jani tag Lettu E 
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“Dengan menyifati dalam sifat mayar tersebut, seperti, pria atau wanita, atau untuk melihat bentuknya, 
sampai akhir sebagaimana dikatakan oleh Imam al-Ghazali, sedangkan wajah pendapat yang 'ashoh berbeda 
dengan pendapat ini syarah, Muhammad Romli. (Apabila kejadian besar) ini adalah redaksi kitab ar-Roudh, 
dan benar-benar terdesak kebutuhan.” 


Adem pa ka am yaa lina AG 


tatia x 
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“Akan tetapi, keadaan terdesak terkadang mengharuskan kira untuk mengoropsi tubuh mayat arau bahkan 
hingga memotong anggota tubuhnya, oleh karena itulah, para ulama memperbolehkan mengotopsi tubuh 
mayat jika memang ada kebutuhan yang mendorong untuk melakukan otopsi tersebut, seperti; penetapan 
putusan hukum tindak kriminal, memastikan pertanggung jawaban atau mengetahui penyakit, sebagaimana 
telah para ulama telah memperbolehkan otopsi tubuh manusia karena adanya hikmah, seperti mengetahui 
anggota rubuh mayat untuk mengambil kermaufaatannya dalam ilmu kedokteran. Namun dalam ini para 
ulama mensyaratkan harus dibatasi sesuai keburahan saja,” 


8. MENGHARAPAKAN CEPAT MENINGGAL 
P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum seseorang mengharapkan cepat meninggal? 
& Jawaban: 
Diperinci: 
= Makruh, jika mengharapkan cepat meninggal karena saki ja tanggung arau 
karasa kwan waneh” gi peti yang Tenaga aa 


dung Muri 


me | 
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* Sunah. Jika mengharapkan cepat meninggal karena perkara akhirat seperti kecintaan akan 


bertemu ina Allah db, 


Doa bagi orang yang mengharap cepat men 


ggal karena takut akan agamanya: 
SGP Sg gn Ga nu yaa ia 
Orang yang putus asa akan hidupnya sunah memperbanyak membaca Al-Quran, zikir dan 
membaca doa: 
dang Gil Ra ab Nia j GA 
MR hap aa yan ca gag sama PANI Bl Gaga WI pl Co Je At E 


dyan gaip Aa 


PERSEE] 
khawatir akan agamanya. Dan apabila ada sesuatu 
yang mendorong seseorang ingin mati, maka hendaknya ta berdoa, ya Allah hidupkanlah aku selagi hidup 
lebih baik bagiku dan wafstkanlah aku apabila mari lebih baik untukku. Dan disumahkan bagi orang yang 
putus asa dari hidupnya untuk berdoa, ya Allah tolonglah aku atas sakaratul maut, ya Allah ampunilah aku 
dan temukanlah aku dengan teman yang luhur, dan hendaknya la memperbanyak membaca Al-Quran dan 
berzikir,” 


ANA jah Lah sana dpl gA palasi laa ppi pe i | 
Mim hap Mata e 
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“Dan dimakruhkan mengharap kematian karena kesulitan dalam badan atau hartanya, sebab adanya 

larangan yang shahih di hadis Nabi, tanpa adanya khawatir nah agama, apabila khawatir atas adanya 

mah agama, maka disunahkan mengharapkan kematian, begitu pula disunahkan, apabila tujuannya mati 

syahid ataupun cinta dan ingin bertemu Allah @, atau pun juga ketika berada di negara mulia seperti, 

Makkah aau untuk bersanding dengan orang shalih, hal-hal ini dikecualikan dari perkataan pengarang 
yakni, kesulitan dalam badan atau harta." 


9. POTONGAN TUBUH KORBAN BENCANA 
P pertanyaan: 
Apa kewajiban bagi seseorang yang menemukan potongan/pecahan tubuh manusia korban 
bencana menurut perspektif syariat? 
7 Jawaban: 
Wajib memandikan, menutupinya dengan kain kafan dan kewajiban menyalatinya diperinci 
* Wajib menyalati dengan niat keseluruhan anggora tubuh, apabila diketahui anggowa 
badan yang lainnya sudah dimandikan dan belum disalati, 
* Sunah, apabila anggota badan yang lainnya sudah dimandikan dan sudah disalari. 
* Apabila anggota yang lain diketahui belum dimandikan, maka wajib memandikan dan 


menyalati dangan niar ag" u saja. 


Apabila anggota tersebur berasal dari orang yang masih hidup, maka sunah untuk menutupinya 
dengan kain dan menguburkannya ketika orang yang masih hidup itu meninggal, sedangkan 
ketika belum meninggal, maka sunah untuk menguburkan anggota tersebut dengan anpa 


[ppm tana uL 


wii 


KENA ja asi 
“Apabila seseorang menemukan anggota cubuh mayat Musim yang tidak syahid, walaupun itu hanya 
rambut (semisal) menurut Imam Ibnu Hajar hendaknya disalai setelah sebelumnya celah dimandikan dan 
dinutupi dengan kain seraya bertujuan menyalati keutuhan anggora tubuh mayat, dan hal ini wajib, apabila 
anggota tubuh lainnya telah dimandikan namun belum disalati, ataupun sunah apabila anggota tubuh 
lhinnya telah disalari. Sedangkan apabila anggota tubuh sisanya belum dimandikan, maka hanya wajib 
menyalati dan meniati salarnya untuk satu anggota yang ditemukan saja, dan apabila masih diragukan, 
apakah sudah dimandikan atau belum, maka niar salamya digantungkan, seperti “Aku niat menyalati 
anggota tubuh ini dan sisanya jika telah dimandikan". Dan disyaratkan dalam anggota badan tersebut 
haruslah sudah terpisah dari orangnya setelah ia meninggal ataupun ia mari seketika setelah terputusnya 
anggota tubuh tersebut. Selain itu juga wajib membungkus anggora tersebut dengan tiga lembar kain apabila 
sang mayat memiliki harta tinggalan. Sedangkan anggota tubuh yang terpisah dari orang yang masih hidup, 
maka disunahkan menutupinya dengan kain dan ienguburnya andaikan orangnya mati, beda halnya 
apabila orangnya tidak mati, maka disunahkan menguburnya dengan tanpa membalutinya dengan kain.” 
10. TERTINGGAL TAKBIR SALAT JENAZAH 

P Pertanyaan: 
Apakah baral salatnya orang yang tertinggal takbir saat salat Jenazah? 
G Jawaban: 

Salarnya batal, jika makmum tersebur muwafig (menemukan takbiratulihram imam) dan 
tertinggal takbir dari imam ranpa ada uzur. Sebab tertinggal takbir dalam salat jenazah seperti 


FES rakaat dalam salat selain salat Jenazah, 


Apabila makmum masbuk; maka ia segera melakukan takbiratulihram dan membaca surah al- 

Fatihah, meskipun imam dalam posisi takbir ke dua atau ketiga, dan apabila membaca al-Fatihah 

belum selesai, sedangkan imam sudah takbir lagi. maka ia harus takbir (tanpa menyelesaikan 

fatihahnya), dan ketika imam telah salam, maka ia harus menyempurnakan salatnya sendiri. 

Man ay) pa! jaran sana Ly ya Cb A PLAN Gabe Ag Jon PALA Alat 
ketang la Tera e 


“Makmum, apabila tertinggal dasi imamnya dengan tanpa adanya uzur, lalu ia tidak takbir hingga imamnya 
takbir kembali, maka salatnya batal, sebab tertinggal satu takbir dalam salat jenazah bagaikan tertinggal saru 
rakaat salar biasa, Sedangkan apabila ia (makmum) adalah masbuk, maka la diperkenankan takbir dan 


Sana Mul si 
PUN 
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kemudian membaca surah al-Fatihah, walaupun irnamnya telah mencapai bacaan sholawat maa dos. dan 
sang makmum harus tetap menjaga urutan salatnyz 
11. PERSAKSIAN BAIK UNTUK JENAZAH AHLI MAKSIAT 

£ pertanyaan: 
Bagaimana hukum bersaksi baik dengan ucapan menjawab “Khoir.! atau “Sae”(red: Jawa) 
terhadap mayat yang semasa hidupnya berperilaku buruk atau selalu bermaksiat: 

< jawaban: 
Diperbolehkan, karena bersaksi baik merupakan berprasangka baik terhadap mayat, yang 
termasuk dari etika orang yang bertakziah. 
Q Carai 
Lebih baik bersaksi sesuai dengan sifar semasa hidup mayat, apabila dengan hal tersebut lebih 
maslahat, seperti agar orang lain tidak menirukan keburukan si mayat dil. 

Rap JAN hama cy daaa dalan gi PAN Ran PAN Sa Sa pl AG 


adalah orang fasik, sedangkan berburuk sangka dalam hati, walaupun dzahiraya baik, akan tetapi yang 
mamanya ending (kematian) merupakan hal yang sangat smenghawatirkan dan tidak dapat diketahui 
sejatinya.” 


be gag Sab name iN ama ge PNI Se Kp a 


untuk menuturkan kejelekannya tersebut. jika memang ada maslahat dalam penuturannya karera adanya 
hajat untuk mengingatkan orang agar tidak menirukan perbuatan mayat.” 
12. MERIAS JENAZAH 
P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum merias mayat wanita dan memakaikannya sutra menurut perspektif syariat? 
G Jawaban: 
Boleh, sebab segala hal yang boleh dilakukan saat masih hidup, maka boleh dilakukan saat sudah 
meninggal, seperti merias jenazah wanita dengan make up atau mengenakan kain yang berbahan 
dari sutra dan hal tersebur tidak dianggap menyia-nyiakan harta sebab ada tujuan yaitu 
memuliakan mayat. 
bagyan HI ska lap Jokes Una PE Dai Joe Je gada Tila Rain GF 


ih Jika Jy AAK WI ih ge Sa Aa Hb HI Aa 

ar e LAN Dafi Jb aa il oa 
“Maka diperbolehkan memakaikan sura kepada mayat wanita, sebab amben dianggap termasuk 
penggunaan yang berhubungan dengan badannya, sedangkan penggunaan tersebut diperbolehkan baginya. 


Jaraiz 


maka apabila diperbolehkan penggunaannya di saat ia hidup, maka diperbolehkan pula menggunakannya 
dissar ia meninggal, bahkan, diperbolehkan merias mayat wanita dengan perhiasan emas dan menguburnya 
dalam keadaan masih memakainya jika memang ahli warisnya merelikannya dan tidak membutuhkannya, 
dan hal ini pun tidak digolongkan menyia-nyiakan hana, 
nyiskannya yakni, memuliakan mayat dan menyagungkannya, sedangkan menyia-nyiakan atau merusak 
harta dengan tujuan tertentu hukumnya diperbolehkan. * 
13. WANITA BERZIARAH KUBUR 
P pertanyaan: 
Menurut perspektif syariat apa hukum ziarah kubur bagi wanita? 
Jawaban: 
Makruh, kecuali berziarah ke makam Nabi Muhammad @, maka hukumnya sunah. Begitu juga 
sunah berziarah pada makam Anbiya', Ulama dan Auliya' dengan syarat harus sudah mendapat 
izin dari suami atau wali dari wanita tersebut. 
Hah yag og daa ot lasha pa! meli SILAM pia Cp le ame edi pa GILA sama ip ala Bb mung ah H7 


sebah ada tujuan tertentu dalam menyia- 


“Dan disunahkan ziarah kubur orang Muslim bagi pria karena ada hadis Rasul @ dari riwayat Imam 
Muslim yang artinya, aku pernah melarang kalian semua untuk berziarah kubur, maka sekarang riarahlah. 
Sedangkan berziarah kubur orang non-Muslim, maka hukumnya diperbolehkan, namun menurut satu 
pendapat hal tersebut diharamkan. Dan sedangkan berziarah kubur bagi selain pria yakni wanita atau waria, 
maka dimakruhkan ....... Namun, jika berziarah ke kubur Nabi sP, maka sunah bagi keduanya (wanita dan 
waria) seperti seorang pria... Dan sudah dapat diketahui bahwa kesunahan bagi keduanya ini adalah. 
ketika suami, tuan atau walinya mengizinkannya.” 
14. SALAT JENAZAH DALAM KONDISI BERSEPATU ATAU BERSANDAL 
P Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan melakukan salat jenazah memakai sandal, sepatu atau alas kaki lainnya? 
@ Jawaban? 
Tidak diperbolehkan, Apabila alas kaki yang dikenakan dipastikan najis, sebab sama halnya salar 
dengan membawa najis. Kecuali sandal digunakan sebagai tumpuan saat salar (tidak dipakai), 
maka diperbolehkan dan salarnya sah. 
asalah ma jah Kah Ol sama ia dar) ca pi ayal pl AA Ke pyh Japan Ala @ 
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"Ketika seseorang menyalai Jenazah, sedangkan jari-jari kakinya berada di dalam sepatunya yang terkena 
najis, maka salaya tidak sah, sebab ia tergolong orang yang membawa sepatu terebut, sedangkan 
sepatunya terkena najis. Namun apabila ia menjadikan sepatunya hanya sebagai alas. maka diperbolehkan." 


LINA | 
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15. AHLI KUBUR BISA MELIHAT ORANG YANG MENZIARAHINYA 

P Pertanyaan: 
Apakah jenazah dapat melihat orang yang berziarah kepadanya, seperti yang dianggap sebagai 
takhayul oleh beberapa golongan? 

9 Jawaban: 
Ya, dapat melihat orang yang berziarah kepadanya dan mampu mendengarkan salam, namun 
tidak mampu untuk menjawabnya. 

kapalan YA Ja) pê pa (d Ja ikana kaan ig ae OA lg PAN BA Topik pg gain A7 
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i KANANG 
“Beliau pernah ditanya, apakah mayat mengerahui orang yang menziarahinya dan merasakan gembira aras 
kehadirannya? Beliau pun menjawab dengan perkataannya, Ibnu Rajab pernah mengungkapkan sebuah 
hadis yang diriwayatkan oleh Imam al- Ugaili yang menerangkan hal ini bahwa, mereka para ahli kubur 
dapat mendengarkan salam, akan terapi mereka tidak mampu menjawabnya ...... Dan beliau pun pernah 
ditanya, semoga Allah memberi kemanfaatan beliau, apakah mereka para orang mati mengetahui orang yang 
menziarahinya dan keadaannya? Beliau pun menjawab dengan perkataannya, ya, mereka mengetahui itu 
semua tanpa terbatas waktu, beda halnya dengan ulama yang tidak berpendapat dengan demikian, sebagai 
mana kepahaman dari hadis Imam Ibnu Abi al-Dunya yang artinya, tidaklah seorang laki-laki berziarah ke 
makam saudaranya dan duduk di atasnya kecuali suudaranya mendengarkannya dan menjawab setiap 
perkataannya sampai ia berdiri dan pergi. Dan hadis shahih yang artinya, “Tidak lah seseorang melewati 
makam saudaranya yang mukmin yang ia kenali semasa di dunia dan kemudian ia salam kepada makam 
tersebut kecuali saudaranya mengetahuinya dau menjawab salamnya”.” 
16. DALAM MASA IDDAH ISTRI IKUT MENGIRING JENAZAH SUAMI 

2 Pertanyaan: 
Apakah seorang istri yang baru ditinggal mati suaminya boleh mengantar jenazah ke pemakaman, 
padahal di satu sisi ia masih menjalani masa iddah (red; masa berkabung bagi istri yang tidak 
memperkenankan baginya untuk keluar rumah atau berhias)? 

& Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, karena mengantar jenazah bukanlah keperluan yang melegalkan seorang 
wanita keluar rumah dalam masa iddah. 


Menurut Madzhab Imam Malik diperbolehkan bagi sang Istri untuk mengantarkan jenazah 
suaminya sampai pemakaman, 

Mall! yA lap ala at a AF 

Me Batak pil ad) rovia e 

A Es ea ni SU wa pra ai 
“Tidaklah termasuk dari keperluan yakni, berziarah kubur dan menjenguk orang sakir, walaupun saudara 
kandung, dengan begitu, maka haram baginya (perempuan yang menjalani iddah) keluar untuk berziarah 
ke makam suaminya yang telah meninggal, makam para wali, untuk berdagang dan mengiring jenazah 
suami arau ayahnya sekalipun.” 


| Ta, SEA NANA 


Janaiz 


AAN SAI depa ap gl pi gah sama pakah gi ia up SA at ge ena Raga sil apk HP 
am ant 
j G BA s 
AA ba Pe GOR SED gia 
“Wanita diperbolehkan mengiring jenazah suaminya, orang tuanya, anaknya dan saudaranya apabila telah 
maklum adanya wanita ikut keluar untuk mengiring jenazah-jenazah tersebut, walaupun wanita tersebut 
masih muda, namun dimakruhkan baginya keluar untuk mengiring selain jenazah yang telah tertera di aras,” 
17. MENGAKHIRKAN PEMAKAMAN KARENA MENUNGGU KELUARGA 
P pertanyaan: 
Apa hukum menunda pemakaman jenazah karena menunggu kedatangan keluarga? 
& Jawaban: 
Sunah, jika tidak dikhawatirkan jenazah akan membusuk. 
Haa Uai Sama iga UDES yg pa! He ea ka Resin pa Yosi! Jaja dai Si Cb Sa pa Kg Cah! ad G 
SA Ja ega ma a 
Buta 


Lah bp tg 


a Ai ya Sa je saka Na yan peak at palang 
“Tidak disunahkan mengakhirkan pemakaman jenazah supaya bertambahnya orang yang menyalad kecuali 
menunggu wali... Kendati demikian, hal ini apabila kedatangan sang wali memang dipastikan tidak akan 
lama dan tidak dikhawatirkan jenazahnya akan membusuk Terlaku sebuah adat di era kini yakni, para 
pentaksiah tidak menyalaci mayat setelah pemakaman, maka tidaklah jauh jika dikatakan bahwa, sunah 
menunggu kehadiran mereka, sebab dengan menunggu akan ditemukan banyak maslahat untuk mayat, jika 
memang telah diduga kuat bahwa para peziarah tidak menyalatinya di makam, dengan begitu, maka 
mungkin mengarahkan perkataan Imam az-Zarkasyi dalam pembahasan ini.” 
18. HUKUM MENANAM BUNGA DI ATAS MAKAM 
© Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan menanam bunga di atas makam? 
& Jawaban: 1 
Diperbolehkan, dengan syarat akar bunga diyakini tidak akan mengenai mayat, 
Mei el ri ya aan pelam ig ang ae da Kg Na & 
2 i Mam ih ayat Sta ak 
HE Jus an tas Pp PE ULAR op nan a Kab 
“Sedangkan menanam pohon di atas magharoh dan menyiraminya, apabila hal tersebut menyebabkan 
kelembaban arau akar pohon akan mengenai mayat, maka haram dan apabila tidak, maka hanya makruh 
walaupun ada yang berpendapat tetap haram.” 
19. KELUAR DARAH SETELAH DIKAFANI 
P Pertanyaan: 
Apakah jenarah yang mengeluarkan darah setelah dikafani wajib dimandikan lagi? 


Shu dan Jawaban Sesual Tuntunan Syariat 


Q Jawaban: 
Tidak wajib dimandikan lagi, melainkan wajib untuk menghilangkan darah dari tubuh dan 
kafannya, Sedangkan ketika darahnya keluar setelah disalari, maka wajib menghilangkannya 
terdapat perbedaan pendapat: sunah menurut Imam Sulaiman al-Bujairimi, sedangkan menurut 
Imam ar-Ramli wajib. 
Menurut Imam al-Baghowi najis atau kotoran pada mayat yang sudah berada dalam kafan tidak 
wajib untuk dibersihkan, 

Apa lala jl Uas Sama oe ky WAWI ck mah de Jar ja ala Ai ion GP 

kaw Ja LA Ih TE IA ta e 


His 
lêg ih ki 


kanji as gd Ja pus 
an 
“Adapun sesuatu yang keluar setelah memasukkannya ke kafan, maka tidak ada kewajihan Fasa hanya 
menghilangkannya dari badannya dan kafinnya saja .... Sedangkan penjelasan dalam kitab an-Nihiyah 
ialah, apabila hal itu terjadi serelah mengafani, maka yang diputuskan oleh para ulama hanyalah wajib 
membasuh najisnya saja. Dan sedangkan keterangan dalam kitab al-Muhimmar yang mengurip dari riwa 
Imam al-Baghowi yang menyatakan bahwa, juga tidak wajib membasuh najis tersebut apabila keluar setelah 
mengafaninya adalah pendapat yang ditolak ....... Hal ini sudah jelas terjadi sebelum menyalarinya, sebab 
mayar disalati haruslah dalam keadaan suci, dengan begitu, apakah ketika keluarnya perkara tersebur setelah 
menyalati, maka juga wajib menghilangkannya? Ada sebuah pandangan, Imam al-Bujairimi menuliskan 
pendapatnya yakni, tetap wajib menghilangkannya apabila terjadi sebelum menyalati, dan apabila 
setelahnya, maka hanya disunahkan, sebab hal tersebut akan kembali terulang setelah dibersihkan.” 
selah alaku apat pa ig Aa ina kn La emang ak dgan Beda Cas Dp GP 


Mena, LAN STAY ee 


an Hao saing al 


“Dan Imam al-Baghowt berkata, tidak wajib menghilangkan sesuatu yang keluar setelah memasukkannya 
ke dalam kafan, walaupun dengan begitu, kafannya akan menjadi kotor." 


20. HUKUM MENCIUM JENAZAH 
£ Pertanyaan: 
Apa hukum mencium jenazah menurut perspektif syariat? 
& Jawaban: 
Diperinci: 
* Sunah, baik yang mencium keluarga atau orang lain yang sejenis jika jenazahnya adalah 
orang alim atau saleh. 


Sang Multi 


Jamal 


* Boleh, bagi keluarga jika jenazahnya adalah bukan orang alim, Dan boleh mencium bagi 
otang lain dengan syarat barus satu jenis kelamin dan tidak menimbulkan fitnah menurut 
Imam an Nawawi, 
CEE 
Apabila mencium jenazah menimbulkan kesedihan atau kebencian, maka hukumnya tidak 
diperbolehkan (haram). Dan yang lebih utama ialah mencium anggora wajah yang digunakan 
untuk sujud, 


OA ap yap pat ip sama a kaan fa maa Ja yana Saida 
(ijin J Jand 


Seng Ng Lp BS W Jo y ia 
Hb aa ag gai a Yg AN AN ge HAN ga LE phi y 
dara JA Ji tuss h 

“Kesimpulannya adalah, apabila mayatnya adalah orang shalih, maka disunahkan mengecupnya secara 
mudak, sedangkan jika tidak demikian, maka diperbolehkan tanpa adanya hukum makruh dalam 
mengecupnya seperti karena mayatnya merupakan keluarga dan makruh bagi selain keluarga, hal ini, apabila 
dalam selain praktik mencium karena bersedih atau cmosi sebagaimana yang memang dialami oleh para 
wanita dan jika demikian, maka haram, Dan seyogyanya pun jika sesama jenis dan tidak dapat menurunkan 
muruah atau pun mayatnya adalah mahram. (mengecup wajah) yang lebih utama adalah anggora suju 
MEA A Aa) aa ya oy gagi kam pl Sp sa Sila ca HB A oa Re E 


daa 


“Dan diperbolehkan bagi keluarga mayat untuk mengecupnya, selagi kecupan itu bukan karena kesedihan 
arau keluh kesah yang sebagaimana terjadi di kalangan para wanita, dan jika demikian, maka haram. Dan 
mengecup juga boleh dilakukan oleh selatu keluarga sang mayat, namun harus sama jenis dan tidak 
menurunkan muruah andaikan bukan mahram.” 


21. MEMBACA AL-QURAN DI MAKAM DAN PAHALANYA UNTUK MAYAT 
P Pertanyaan: 
Apa hukum membaca Al-Quran di makam dan apakah pahalanya dapat sampai kepada mayar? 


@ Jawaban: 
Sunah dan pahalanya bisa sampai kepada si mayat, apabila pahala tersebut diniatkan untuknya 
atau mendoakannya setelah membaca atau membacanya tepat dimakam sang mayat. 
Mia ma la) WAN yak G1 AS dama PN KAA aa Saya LAN Kah sya jana E 
MJ Lah ANN e 
AÀ ie BAL sai bh ay ASM JI PER Gb YA le UN GA JA) gi 
JaN ik TANGALA Ul Jap duga yah 
"Dan disunahkan menalgia ag nm telah pal wa Pin katang yang mari syahid, beda halnya 
Pana as Syihab al Romi setelah mengebumikanaya, sebab sang mayat membutuhkan 
dibacakan Al-Quran di sisi makamnya, dan jika dibacakan hingga khatam, maka lebih utama * 


ban 


Solust dan Jawaban Sesuai Tuftunan Syariat 


ARA yA) lena ka sama on dala HPA HPA ah gah BA Ja ja aaa al. 6 


Sa Jang A Jed Jas Se ua tida ogay in 
“Kesimpulannya adalah, apabila seseorang meniatkan bacaan Al-Qurannya untuk mayat arau pun ia berdoa 
setelah membaca agar pahala bacaannya untuk sang mayat atau pun juga ia membacanya di samping makam 
sang mayat, maka hasilah bagi mayat pahala bacaannya dan begitu pun bagi sang pembaca. 


22. BERBUSANA SERBA HITAM SAAT MELAYAT 
= Pertanyaan: 

Bagaimana hukum memakai baju dan aksesoris serba hitam saat bertakriah? 
9 Jawaban: 


Haram, jika dengan mengenakan pakaian hitam dalam rangka berbela sungkawa dan sebagai tanda 
dari keridakiklasan atas meninggalnya seseorang. 
ü 
Hukum memakai baju hitam diperbolehkan bagai kaum wanita dan makruh tahrim bagi laki-laki 
menurut kalangan Hanafiyyah, 
SAI LA Jap pasel Baal PLAT Ge megah agal mid Jt jaga Beta G7 
tasu giay ag Jama) $ 
AA AR Kiat A asg AK Gay pinga gidi a dig dng NK, ah pj gah a JA) 
Jaba; gh E dig gada PAA DEEA 
“Dan juga tidak diperbolehkan merobek-robek pakaian, hal ini haram hukumnya namun tidak sampai 
menimbulkan murad kecuali jika sescorang menganggap hal itu halal, sama halnya dengan menampar- 
nampar pipi, memukul-mukul dada dan mengacak-acak rambut dan menghitam-hirami wajah dan baju 


dengan cat dan sejenisnya dari hal-hal yang menghilangkan keridoan atas godho dan qodar dan 
menunjukkan kegelisahan dan kemarahan." 


arina 


ASAD Jap yeh cal pliis adi ade Rig alah Galah G 
agan Jep Ng Wie et 


Ant agen Aki; 
jih JA Wa yg ad Ji SG Be 


NAN NS jagad goci ad pa ad 
“Adapun ratapan yang keras, maka tidak diperbolehkan dan tangisan seraya kelapangan hati, maka tidak 
masaslah dan dimakruhkan bagi laki-laki memakai pakaian hitam dan merobek pakaian saat takziah dan 
tidak masalah bagi wanita untuk memakai pakaian hitam, adapun menghitamkan pipi dan tangan, merobek 
baju, mencakar-cakar wajah, menjambak rambut, menabur debu ke kepala, memukul paha dan dada dan 
menyalakan api di atas makam, maka termasuk perbuatan orang-orang jahilnya dan termasuk perkara batil.” 


23. MENABUR BUNGA DI ATAS MAKAM 
£ Pertanyaan: 


Sunah, sebab dengan menabur bunga dapat meringankan siksaan mayat. 
Rama wi Ja lai Jajal sa in Ck oi da LAN Be aa Sekar LAI Bh Tp cam Bid & 


LAN jah kh tnya pan anta PA , 
EN JAN a na ABA ANG Gb ah Jp at ia in SARA 


“ama Sans Murli 


Janaiz 


“Disunahkan meletakkan pelepah daun kurma yang hijau di atas makam karena mengikuti Nabi ag dan 
karena sebab peletakan tersebu sang mayat diberi keringanan di dalam kuburnya berkat tasbih dari pelepah 
kurma tersebut. Dan disamakan dengan pelepah kurma yakni, hal yang telah biasa dilakukan seperti 
meletakkan tumbuhan kurma marang yang wangi aromanya.” 


24. PERAWATAN JENAZAH BAYI PREMATUR 
£ Pertanyaan: 
Bagaimanakah teknis pen-tajhiz-an kandungan keguguran yang sudah memasu 
empat bulan? 
& Jawaban: 
ib untuk memandikan, mengafani dan menguburnya. Tidak boleh menyalati, karena bayi 
prematur tidak memiliki tanda-tanda kehidupan setelah lahir. 
Am SN Aa) Jagi ijas ka PL la PLAN AN pyh Jap salah & 


usia kandungan 


jais 


ihai 
“Beliau pernah ditanya tentang bayi yang keluar dari perur ibunya sebelum umur kandungan mencapai lima 
bulan dalam keadaan meninggal, apakah harus disalati ataukah tidak. Maka bagaimanakah menanggapi 
tentang hadis yang menerangkan peniupan ruh pada bayi tersebut pada saat umur kandungan di bawah 
lima bulan, sebab dengan begitu ada kemungkinan matinya bayi tersebut setelah sebelumnya hidup? Beliau 
pun menjawab, bahwa bayi keguguran dalam permasalahan tersebut tidak boleh disalui, sebab yang 
mewajibkan menyalatinya ialah, telah diyakininya kehidupan atau telah nyatanya kehidupan setelah terpisah 
dari rahim, sedangkan diyakininya peniupan ruh, hanyalah menerapkan kewajiban memandikan dan 
menguburnya saja, tidak menetapkan keharusan menyalatinya, serta makna yang diranjukkan hadis pun 
adalah, malaikat akan meniupkan rub dalam Janin tersebut setelah 120 hari, lalu jika ternyata keluar sebelum 
waktunya (keguguran) dalam keadaan meninggal, maka hanya wajib memandikan dan menguburnya saia. 
tidak menyalatinya, dengan alasan yang telah dijelaskan radi, dengan begitu, maka tidaklah ada tolak 
belakang antara pendapat para ulama dan hadis Nabi @ tersebut." 
25. MEMBACA TULISAN DI BATU NISAN 
£ Pertanyaan: 
Apakah dibenarkan tindakan membaca nama di batu nisan saat berziarah atau sedang lewat arca 
pemakaman? 
& Jawaban: 
Tidak dibenarkan, sebab membaca nama di batu nisan dapat menyebabkan lemahnya ingatan 
atau lupa. 
AP Lap pa LA BAN kah pa Jaelan an gal PL Ba pang petan GF 
da dada 
a a a a an gka A gath puby asa Ki BG dadi an gituh 


ka a 


“Sedangkan penyebab-penyebab lupa atas ilmu di 
am, melihat tempat Salib dan membaca papan makani yakni, membaca tulkan yang tererr di baru aian 
makam.” 


Sung Muli Kenang 


solusi Ban Jawaban Sem Tambunan Syariat 


26. MENCABUTI RERUMPUTAN YANG ADA DI ATAS MAKAM 

£ Pertanyaan: 
Dalam adar kebiasaan para peziarah yang melihat makam keluarganya yang kotor dan ditumbuhi 
banyak rumput akan membersihkan dan mencabuti rumput tersebut, agar makam terlihat bersih, 
Bagaimana hukum mencabut rerumputan liar yang tumbuh di atas makam menurut syariat? 

@ Jawaban: 
Diperinci: 

* Diperbolehkan, jika rerumputan yang tumbuh di makam sudah kering (mati). 

"Tidak diperbolehkan, jika rerumputan atau sesamanya masih basah (hidup), sebab hal itu 

akan menghilangkan bagian hak mayat yang berupa bacaan tasbih yang dibacakan 


rumput tersebut 


Menurut Madzhab Hanafi hukum mencabut rerumputan yang basah (hidup) di makam 

hukumnya makruh. 

ea Un dam ce DlakasK, gi play! Besi asli kaleh helm pa galak! ja dat ce ad Cah pe etil ai pan AG 
Se adala Jap NG NYANA ya KA sgala 


LA gadi ons Mila an a 


“Haram untuk mengambil pelepah kurma dan wangi-wangian (di makam) selama keduanya belum kering, 

sebab dalam mengambil pelepah kurma akan menghilangkan bagian (tasbih dari pelepah kurma) mayar 

yang telah dipraktikkan oleh Nabi 5, dan dalam pengambilan wangi-wangian akan menghilangkan hak 
mayat yang berupa turunnya malaikat sebab wangi wangian tersebut.” 

MAAN Jap ot SMAN Ga dam La ad AAA YA ggah Jek gain 7 

(Olga aga jl 


“Makruh hukumnya memotong tumbuhan hijau dan rerumputan di makam, bukan yang kering (idak 
makruh)." 
27. MENANGISI JENAZAH 
£ Pertanyaan: 
Menurut kaca mara fikih apa hukum menangisi jenazah? 
& Jawaban: 
Boleh, jika tidak disertai dengan hal-hal yang diharamkan. Seperti bersedih atau berkeluh kesah 
dengan memukul dada, meraung-raung dan menjerit-jerit. 
telad Jap kah sama a da plai Kl pi Jina bt MN ni AP 
kupina AN J Jead) a e 
KSJ AN, ES ak niga Jah 
abasa a a a 
“Dan diperbolehkan menangisi mayat, entah sebelum siau sesudah meninggal sebab ada kabar rentang 
meninggalnya, akan tetapi menangisi setelah meninggal tidaklah disarankan atau bahkan hukumnya 


nika Ji Ine: 


mar bang Mufti 


EE o reanna souma 


Janaiz 


makruh, Dan haram hukumnya meratapi mayat dengan menyebutkan kebaikannya. menangis kencang dan 
sedih seraya memukul mukul dada, karena ada hadis Nabi 4 dari riwayat Imam Muslim yang artinya: 
“Wanita yang menangisi (menangis kencang) mayat andaikan ia tidak tobat sebelum matinya, maka ia akan 
dibangkitkan di hari kiamat seraya ia dipakaikan baju dari ter dan baju dari besi berkarat. (HR. Muslim). 


28. MELANGKAH DAN DUDUK DI ATAS MAKAM 
© Pertanyaan: 

Menurut syariar bagaimana hukum melangkahi 
Q Jawaban: 

Makrah, kecuali dalam ko 


lan duduk di atas makam? 


isi terpaksa seperti tidak ada jalan lain untuk menuju pemakaman. 


Kasus di atas apabila mayat dalam kondisi belum membusut. Jika mayat dalam kondisi sudah 

membusuk, maka hukumnya tidak makruh meskipun tidak dalam kondisi terpaksa (seperti tidak 

ada jalan lain untuk menuju pemakaman). 

BAN mn Oh gl PL Ka Ga Bk Ro pa il eja ag Cl y PI Rel ra ah AP 
AAL Au Rab ampah Yig NN aa 

ky aa A Ja ING gya DD Sea Yi ka a y NGE tan SD 


imakruhkan menginjak sebuah makam orang Islam walaupun telah rata dengan tanah sebelum rusaknya 
mayat, kecuali dalam keadaan terdesak seperti, tidak ada jalan lain untuk menuju pemakaman keluarganya 
atau kerabatnya ataupun juga makam orang lain yang hendak ia ziarahi kecuali dengan menginjak sebuah 
makam"... (dimakruhkan menginjak makam) yakni berjalan di atasnya dengan kuki, .... disamakan 
tukumnya dengan berjalan pakai disaki kahana seharusnya hd Inf lebih perah, Dan denian jaga 
dengan keduanya yakni, bersandar kepada makam dan atau berbaring di atasnya. Hikmah dari adanya 
kemakruhan ini ialah, mengagungkan mayat dan memuliakannya ..... dimakruhkan menginjak makam 
sebelum membusuknya mayat, sedangkan menginjaknya setelah usangnya mayat dengan kira-kira telah 
mencapai waktu yang diyakini bahwa sudah tidak tersisa sesuatu pun dari tubuh mayat, maka tidak 
dimakruhkan menginjaknya." 
29. PENYEMATAN ISTILAH ALMARHUM DAN SEJENISNYA 
P pertanyaan: 
Apakah dibenarkan menyematkan kata “almarhum atau almarhumah" pada orang yang celah 
meninggal? 
9 Jawaban: 
Diperinci: 
* Dapat dibenarkan, ketika orang yang meninggal berstatus Muslim dan dengan 
penyematan nama tersebut bertujuan untuk mendoakannya. 
* Tidak dapar dibenarkan, apabila orang yang meninggal berstarus non-Muslim atau 
bertujuan untuk menceritakan bahwa orang yang sudah meninggal mendapatkan rahmat. 
Bel AA oi pc akan yi adlah @& 
Ae aa 


— Sesaat emang | 


Solusi dan Jawaban Sesi Timan Syariat 


jau menyebut nama mayat non-Muslim dengan ungkapan: 
“Almarhum Fulan” arau "Allah mengasihi Fulan”, jika ungkapan tersebut adalah penyampaian bahwa mayar 
cerkasihi, maka hal itu tidak benar, sebab Fulan menghadap Tuhannya sesuai dengan amalnya, dan Allah 
yang lebih tahu, sehingga menyampaikan bahwa ia terkasihi merupakan urusan praduga yang tidak etis 
didudukkan pada urusan hakikat, Imam Turmudzi meriwayatkan bahwa ada seorang yang mati syahid pada 
perang Uhud dan pasukan Muslim menemukan baru pada perutnya yang diikat karena ia lapar lalu ibunya 
menyeka debu yang menempel pada tubuhnya, kemudian Nabi 4 bersabda: Y iy Kg SK UI Ajal aj 
IS Up Ak Adapun mendoakan mayar dengan rahmat atau bacaan al-Fatihah agar mendapat tahmar 
Allah, maka dibenarkan jika ditujukan untuk mayat muslim yang mati dalam keadaan iman, sedangkan 
untuk mayar non-Muslim maka para ulama memintaken ampunan atau memintakan rahmat saat hidup 
dan setelah mati, mereka berpendapat jika non-muslim iru masih hidup maka boleh dimintakan ampunan. 
rahmar, dan hidayah dengan pertolongan keimanan, ini berdasar hadis Nabi 38, bahwa beliau berkata pada 
kaumnya yang musyrik: Ya Allah ampunilah kaumku karena sungguh mereka orang-orang yang tidak tahu" 
HR. Bukhari Muslim." 


30. MENDOAKAN ORANG TUA NON-MUSLIM 
£ Pertanyaan: 
Dalam syariat bagaimana cara menduakan orang tua non-Muslim? 
Jawaban: 
Dengan cara mendoakannya supaya mendapat ampunan dan rahmat dari Allah, kecuali 
mendoakan supaya diampuni dosa atas kenon-Muslimannya, maka tidak boleh. 
anda Na ala! Reba py da o baml LA AS PAN BAN galan agak AA 
MAA Da) Ya Ore < 


HAN 55 LA ES DN GE (ES 


Mp go bkan 
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“Diperbolehikan menjawabi dor non-Muslim dan diperbolehkan pula mendoakan mereka walaupun 
dengan doa ampunan atau pun rahmat, hal ini berbeda dengan yang tertera dalam kitab al-Adzkar kecuali 
mendoakan ampunan dosa bagi orang yang meninggal dam keadaan non-Muslim, maka tidak 
diperbolehkan." 


Jaa 


Bang Mufti 
LLa pegan stater 


ZAKAT 


slam merupakan Agama yang memiliki sistem 

Islam, Allah & menyanjung dan menjunjung 

barkat dan martabat manusia, supaya dalam menjalani 
kehidupan di atas muka Bumi ini dilalui dengan hari- 
$ hari yang membahagiakan. Bagi seorang insan, faktor 
$ penunjang untuk menggapai hidup mulia tidak akan 
sempurna melainkan dengan metode saling bahu-membahu, memiliki 

rasa empati dan simpati satu sama lain dengan berpondasikan sikap saling 
menghormati, serta tidak berbuat lalim dan eksploitasi." Salah satu bentuk rasa empati 
tersebur ialah menjalankan ajaran zakat yang merupakan salah saru pilar dan sendi Agama Islam. 


Q DEFINISI 


Dari sudut pandang bahasa, zakar diartikan dengan bertambah dan terkadang digunakan 
untuk mengungkapkan arti Thoharoh atau kesucian, sebagaimana firman Allah &: 


urais 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu”, 
(QS. asy-Syams: 9) 


Sedangkan terminologi fikih mendefinisikan zakat sebagai satu nama untuk ukuran yang 
harus dikeluarkan dari harta atau badan dengan metode tertentu. Sementara penamaan harta yang 
dikeluarkan dalam syariat dengan istilah zakat, dikarenakan zakar dapat menambah harta yang 
sudah dikeluarkan dan menjaganya dari marabahaya. 


Q DALL 
Allah & berfirman: 
(Nasa ia 
“Dan dirikanlah salar, tunaikanlah zakar” (QS. al-Baqarah: 43) 
Nabi & bersabda: 
da aa dab Ihya Rp AI ganas 
55 pan GAM SIN nag SAN Go 


“Islam dibangun di atas lima (pilar): bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah @ dan Nabi Muhammad $ ialah utusan Allah, 
mendirikan salat, menunaikan cakar, berhaji, dan puasa Ramadhan." 

(HR. al-Bukhori)” 


DR. Mustofa al-Khin, Fiqh al-Manhafi, (Damaskus: Dr al Musthafa,209) Vol.1, Him. 158. 

žid 158. 

* Abu Abdillah Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, Shubih al-Bukhari, (Mesir. Maktabah asy-Syurug ad-Dauliyah, 2017), 
Vol.1, Kim. 20. 
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“Solusi dan Jawaban Sesuat Tuntunan Syariat 


Pr E Pensyariatan Zakat 


p wmberlakuan zakar pertama kali jaruh pada bulan Syawal tahun ked 


setelah 


hijrahnya Nabi şt. Awal penerapannya di Kota Madinah dan hal itu terjadi setelah 
diwajibkannya puasa Ramadan dan zakar fitrah.“ Zakar sendiri merupakan Syariat 
laum terdahulu, hal ini berdasarkan sabda Nabi Isa X: “Allah @ telah berwasiat kepadaku agar 


vendirikan salat dan n 


bagi kita, 


erbedaan di 


kalangan 
manusia dalam urusan rezeki, 
pemberian dari Allah $, dan 
mendapat pekerjaan yang layak merupakan 
sebuah realitas yang membutuhkan solusi. 
Fakta ini ditegaskan firman Allah Wi: 


umat 


Ira 


“Dan Allah mengunggulkan sebagian kalian 
daripada sebagian yang lain dalam urusan 

rezeki. 

(QS. an-Nahl: 71). 


a a 


Menanggapi fenomena ini, syariat 


mengharuskan kepada orang kaya yang telah. | 


Allah 4 titipkan harta kepadanya, agar 
memberikan sebagian hartanya kepada orang 
fakir miskin, sebagai satu kewajiban yang 
menjadi tanggung jawab mereka, seperti yang 
diungkapkan dalam ayat Al-Quran: 


IE AA 


SA JA 


“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk 


orang miskin yang meminta dan orang miskin | 


yang tidak mendapat bagian,” 
(QS. adz-Dzariyat: 19), 


aikan zakat" Kendati demikian, yang membedakan antara zakat 
kaum terdahulu dengan ajaran zakat yang kita lakukan sekaligus menj 
mat Nabi Muhammad 4} ialah metode dan sistem yang diterapkan secara khusus,” 


istimewaan rersendiri 


Oleh sebab itu, pemberlakuan ajaran 
zakat merupakan jembatan utama dalam 
mengentas kemiskinan dalam suatu daerah 
dan sekaligus sebagai solusi atas perbedaan 
tersebut. 

Dari sekian hikmah dan nilai filosofis 
yang terkandung dalam zakat, terdapat 


beberapa yang paling urgen dan perlu untuk 
diutarakan, diantaranya: 


1. Dapat menjaga hara serta 
melindunginya dari lirikan mata dan 
tangan panjang orang-orang yang 
tidak bertanggung jawab, seperti yang 
ditegaskan dalam sebuah hadis: 


Ad ga AU 


Nabi @ bersabda: “Bentengilah harta kalian 
dengan zakar.” 
(HR. ath- Thabrani) 


2. Membantu orang fikir dan orang yang 
membutuhkan, sehingga mereka 
dapat menjadikannya sebagai modal 
untuk memulai saru pekerjaan ketika 
mereka sudah mampu bekerja, atau 
setidaknya dapat menolong mereka 


“DR. Wahbah az Zuhati, gt al-Islami wa Asifluuiho, (Damaskus: Dar al Fikri2010) Val I, Him. 645, 
#Salaiman bin Muhammad al-Bujairimi, Hasyiah al Bufarim'ld al-Khathiv, (Beirut: Dar al-Kutub al-Uimiah.2020), Ve 


m, Kma 


Sang Mufti 


+ 


menjalani indahnya kehidupan ketika 


sudah didak mampu bekerja," 


Dengan mengamalkan ajaran zakat 


seseorang al 


n terbiasa berbagi dan 
menderma, serta dapat mencabut akar 
sifat kikir dan rasa pelit dalam dirinya. 
Terlebih ketika ia dapat merasakan 
buah dari itu 


semua, ia akan 


menyadari bahwa zakat justru akan 
menambah harta melebihi apa yang 
dikeluarkan. Sungguh benar apa yang 
disabdakan Beliau, Nabi Muhammad 
P 


ea Sudu 


Nabi $ bersabda: “Sedekah tidak 
akan mengurangi harta." (HR. 
Muslim) 


Bagaimana dapat berkurang, 
sedangkan Allah @ memberkahi harta 
tersebut karena disedekahkan." 


Dengan menunaikan zakar, berarti 
kita sudah berkontribusi dan 
memberikan sumbangsih terhadap 
orang yang lemah dan membutuhkan, 
serta membantunya menjadi lebih 
kuar dalam menjalankan apa yang 
telah diwajibkan Allah & kepadanya $ 
dan beramal kebajikan di Dunia. 


+ 


P 


6. 


Zakat 


Ketika seseorang mendermakan dan 
mengeluarkan set 


an hartanya, bal 
itu dapat membersihkan hatinya dari 


kotoran-katoran dos 


dan 
menyucikan budi pekerti dengan sifar 
dermawan dan ringan tangan, serta 
menghindarkan diri dari sifar kikir dan 
pelit, karena karakter dasar manusia 
adalah pelit dalam urusan 
Dengan berzakat, hati seseorang akan 
terbiasa bermurah hati, menjalankan 
amanah, dan memberi hak kepada 
orang yang lebih berhak. 


harta. 


Allah & memberikan nikmat kepa 


orng yang mampu dan 
mengutamakan mereka dengan 
berbagai kenikmatan dan harta 
duniawi yang melebihi kebutuhan 
pokok, hingga mereka dapat 
menikmati kehidupan yang indah 
Sedangkan mensyukuri nikmat 


merupakan suatu keharusan, baik 
secara logika maupun syariah. Oleh 
sebab itu, menunaikan zakat kepada 
orang yang membutuhkan adalah 
bentuk rasa syukur atas nikmat yang 


telah didapatkan” 


Kemuliaan Menunaikan Zakat 


menimpa Kota Sewun, 
Negara Yaman. Belalang 
tersebut memakan habis 
tanaman penduduk 
kawasan timur daerah Qorn 
dan yang lain, kecuali 
tanaman milik al-Habib 
Jaklar bin Syekh, belalang 


Hikayah | 


Pernah 
pada suatu masa terjadi 
wabah berupa serangan 
hama belolang yang 


EDR Wahbah 22 Zuhali, Op. Ot Vol 11, Him. 643. 
TDR Mustofa al-Khin, Op. Cit, Val I, Him. 160, 
#Syekh Ali Ahmad al-lurjani, Hikmah at-Tasyri wa Folsafatuha. Vol Him. 111. 


tersebut tidak memakan 
sedikit pun dari tanaman 
beliau. Lantas al-Habib 
Muhsin menyeru: 
“Perhatikanlah kalion 
semua pada tenda yang 
agung ini, Allah & 


bung Mulli Denga 


Seluk AAN Jawaban Saki TAMAN Syariat 


mencegah belalong: keluarga, terlebih karobot membina hubungan yang 
belalang tersebut memakan dekat dan sanak famih baik dengan Allah $ dan 
tanaman ini, korena Kejadian ini dikarenakan apa yang dikembalikan 
teuton beleu dalam. Habib akfar mengeluarkan kepada Allah & past lebih 
bertransaksi, mengeluarkan zakat dengan sempurna bek ibik kekal 
zaka! dan bersedekah, dan bahkan lebih dari Ba GE keka 
menyambung tali ukuran biasanya. Hal ini 

silaturahmi kepada merupakan buah dalam 


Azab Bagi Orang Yang Enggan Menunaikan Zakat 


Alkisah pada masa penggalian, melihat adan keluarganya perihal 
Sahabat Ibnu Abbas 4, ada ular di dalamnya, melihat tindakan jenazah semasa 
seorang laki-laki yang kejadian tak wajar tersebut, hidupnya, "Sungguh ia tidak 
memiliki harta yang sangat orang-orang pun berinisiatif pernah membayar zakat" 
melimpah. Saat ia telah untuk menggali tanah yang jawab keluarganya. 
menemui ajalnya, orang- lain, namun kejadian tak Mendengar jawaban 
arang pun menggoli wajar tadi masih terjadi keluarganya Ibnu Abbas 8 
kuburan untuknya sebogoi pada penggalian kedua memerintahkan kepada 
wujud penghormatan tersebut. Dan anehnya logi keluarga dan orang-orang 
terakhir untuk sang jenazah, hal tersebut terus terjadi untuk tetap 
saat prosesi penggalian sampai penggalian ke tujuh. menguburkannya bersama 


kubur untuk peristirahatan 
terakhirnya, hal tak wajar 
pun terjadi, orang-orang 
yang mengikuti prosesi 


j ular-ular yong didapati 
ki ap pan ketika menggali tempat 


[ J ea 
mebuat Inn Apaan ag peristirahatan terakhirnya 
penasaran dan itu 0 


menanyakan pada 


1. ZAKAT FITRAH VIA TRANSFER 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-satunya yang 
dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki 
tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) pada tingkat 
nasional. BAZNAS bertanggung jawab langsung dan memberikan laporan tahunan tentang 
penghimpunan dan penyaluran ZIS kepada Presiden Republik Indonesia. Dalam praktiknya zakar 
melalui badan ini sangatlah mudah dengan cara mentransfer uang kepada rekening bank pada 
lembaga ini. 

£ Penanyaan: 
Bagaimana hukum pembayaran zakat via transfer? 

9 Jawaban: 
Sah, jika disertai niat sebelum atau saat proses pengiriman (transfer) zakat pada pihak arau lembaga 
yang dimaksud. 


“Ali bin Hasan Bahêrên, Fawa Id al-Mukhtiruh, (Yaman, Dar al Umi wa ad-Da wah, 2008), Him. S63. 
Al-Habib Zain bin Ibrahim bin Senith, al-Fuwa Id at Mukhtaroh (Dar al-Lughon wa al-Da wah), Him. 583. 


288 Bung, Mufti 


Zakat 


pk ama pl GA an RA ant pn an a aan Dadan Nadi ap FA Seth payah pal AG 
asah yal 2 A AAA gang aa Ga 


Jadi aka beg LS Gan ha kana yh mai Ja Sg i 
SAN AS jins MI saat PI MA Ui os Ol Wal g 8 A pedih aan gi jgn aba Sah 


siaga yape an ab yg i | 
“Pengarang kitah be berpendapat dalam H ih kitab Raudh: “Kesimpulan: Diperbolehkan mendahulukan 
niat sam membedaka in cakar pada wakil atau saat akan berpisah 
dengan wakil.” 


sakat, saat zakat 


Hal SA ap Yap Sy gm ORA gema HA PN kg il Tah aerasi! D 
asana 


PRA Pasa bh aka Ji ag SE ge 


“Imam Abu Hanifah berkata: Boleh pawira ming zakat berupa harta yang nominalnya setara dengan 
kewajiban zakan, dengan demikian apabila seseorang wajib mengeluarkan zakat satu kambing, maka boleh 
menggantinya dengan dirham atau barang berharga seperti anjing dan baju yang nominalnya setara dengan 
satu kambing”. 

2. MENGURANGI NISAB AGAR TIDAK WAJIB ZAKAT 
Pak Hasan mempunyai kambing sebanyak 40 ekor. Dan dalam peraturan zakar, kambing 
baru wajib dizakatkan apabila pemilik memiliki sedikitnya 40 ekor kambing. Namun, karena Pak 

Hasan enggan membayar zakat akhirnya ia menjual beberapa kambingnya sebelum sempurna 
haulnya (satu tahun) agar ia tidak berkewajiban membayar zakat. 

£ Pertanyaan: 
Apakah boleh mengurangi nisab agar terhindar dari kewajiban membayar zakat? 
& Jawaban: 
Diperinci: 
* Boleh jika ada kebutuhan, 
» Makruh jika bertujuan untuk menghindari kewajiban mengeluarkan zakar. 
Menurut Imam al-Ghazali mengurangi hitungan zakat dengan tujuan untuk menghindari 
kewajiban zakar hukumnya tidak diperbolehkan (haram). 


an LA GA TA AA Aa MAN ga Ba DAD ALA 1 


BA sa ES gag Sab Ih Gia GAN ap ag i skiy 
ji ada Dak Bl (SAN GA D GN akah ya ia Ii ny taii Ng 

MS ad 
“Dan dimakruhkan menghilangkan kepemilikan atas suatu barang dengan menjualnya atau menggantinya 
dengan harta yang tidak wajib dizakati apabila penjualan atau penggantian tersebur diniati untuk 
menghindari tanggungan wajib zakat dengan gambaran seseorang melakukan hal ini dengan tujuan 
menghindari zakar, sebab hal ini termasuk menghindar dari ibadah, bahkan dalam kitab Wajir hal ini 
hukumnya haram dan Imam al-Ghazali menambahkan dalam Ihya'nya bahkan orang yang melakukan ini 
belum bebas tanggungan zakatnya secara batin dan hal ini pun termasuk fiqh yang berbahaya.” 


Sang Multi "Nga T 


— a a AaS 


Solusi! Bai Jawaban Sesuai Mntiman Syariat: 


3. MENGHARUSKAN MURID UNTUK MEMBAWA ZAKATNYA KE SEKOLAH 
Ada salah satu siswa yang bertempat tinggal di kota malang yang mengenyam bangku sekolah 
di kota kediri. Menjelang hari raya Idulfitri instruksi dari sekolah mengharuskan murid-murid 
untuk membawa zakatnya ke sekolah dan pembagian zakatnya ditangani oleh pihak panitia zakar 
sekolah. 
© Pertanyaan: 
Bolehkah ia melaksanakan instruksi dari sekolahnya untuk membawa zakatnya ke pihak sekolah? 
& Jawaban: 
Boleh, menurut Imam ar-Rauyani. 
Keep mn ga Ga ip gal ja YI RA an YA as E 


“Imam ar-Rauyini berkata dalam kitab al-Bahr, boleh memindah pengalokasian zakat, dan tanpa saki 
perbedaan ulama." 
4. ZAKAT FITRAH MENGGUNAKAN UANG 
Puma 
Apakah diperbolehkan zakat fitrah menggunakan uang menurut kaca mara fikih? 
Jawaban: 


T menurut Madzhab Imam Abu Hanifah. 
LI ati 


Nominal uang yang harus dikeluarkan jika mengikuti Madzhab Imam Abu Hanifah yaitu seharga 
1 sho’ (3,8 KG) kurma dan anggur atau 14 sho' (1,9 KG) gandum. 
Kedah ASI Aga HL cl gama LS el PLAN Bi ah Tab Je pyan E 


AMA ya pagu Klu SS 

ag KI hate Kang Je Gaga 
“Imam Abu Hanifah berkata: Boleh mengeluarkan zakar berupa harta yang nominalnya setara dengan 
kewajiban zakat, dengan demikian apabila seseorang wajib mengeluarkan zakat satu kambing, maka boleh 
menggantinya dengan dirham atau barang berharga seperti anjing dan baju yang nominalnya serara dengan 
saru kambing” 


Alah map JAN gann Ka KAN pl Ke AI ya jaan pilar GG 
(SI akal oa Gulai) Vig atria 
Se g Valey p p Joalis an 


3 Ss ai la 


“Diperbolehkan mengeluarkan dirham, dinar, uang receh, harta dagangan atau harta lainnya yang 
nominalnya setara dengan kewajiban zakat”. 
MSM Aa) Janji san a tek Kala, aa uan GG 
MH ha JUN Jaa Pap Nan e 


Sang Mufti 


MA iii 


“Ulama Madzhab al- Hanafiyyah mewajibkan zakat fitrah dalam empat hal: gandum merah, gandum putih, 
anggur dan kurma, sedangkan kadar yang wajib dikeluarkan yaitu & sho' gandum merah dan satu sho" 
gandum putih, anggur atau kurma. Satu sho' menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Muhammad adalah 
8 cithi Irak dan satu rithl Irak yaitu 130 Dirham setara dengan 3800 gram... Membayar zakar 
menggunakan perkara yang nominalnya setara dengan gandum, anggur dan kurma diperbolehkan baik 
berupa mata uang dirham atau dinar, harta dagangan atau yang lainnya, karena hakikatnya yang wajib 
adalah mencukupi kebutuhan orang fakir". 
5. ZAKAT MAL SEBELUM WAKTUNYA 
£ Pertanyaan: 
Apakah boleh pembayaran zakat mal sebelum haul/waktunya? 
& Jawaban: 
Boleh dengan syarat: 
* Pemilik harta harus tetap bersifat orang yang wajib zakar sampai pada saat sempurnanya 
masa wajib mengeluarkan zakat, 
* Penerima zakat harus tetap berstatus berhak menerima zakar sampai pada saat sempurnanya 
masa wajib mengeluarkan zakar. 
Kenapa) Gala ya ngapa aan pl Bp La Bagi pp lal ie HP 
a Ul Bp WAN a 
Ja yeh agan 


6. MENGANGSUR ZAKAT TIJAROH 
P pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan membayar zakat Tijiroh (Zakat Perdagangan atau dikatakan juga Zakat 

Perniagaan) dengan cara mengangsur (nyicil? 

9 Jawaban: 
Boleh dengan beberapa syarat: 

* Pemberi zakar termasuk orang yang ahli dalam mengeluarkan zakar, dalam arcian tidak 
murtad, masih hidup sampai waktu wajib mengeluarkan zakar (haul) zakat serta tetapnya 
kekayaan sampai waktunya mengeluarkan zakat, m 

* Penerima zakat juga orang yang berhak menerima zakat sampal waktu wajib mengalokasikan 
zakat. 

»  Hartanya masih ada sampai waktu wajib mengalokasikan zakat. 


Sang Murti Maa 


sani dah Jawaban Bekasi An Sya. 


MAL SIKU papah Ak Jalan) Jalal PLAY BA! jil Jama) Salad nat Hah MB 


TN 


SEA SAE jai ga na ape tan HA AP ALS Up gal EN Gg Ba AS Pata 


in Jika WA ALE Dl me JG IN Ja SAI SBL a BEA Sai ja S St ia Jaka atan ja Gasa 


shah aen 


ae NAN aa Eyt Bay Ja al G Sat Ga JÊNG SAN ja 
Him Ta ak di 


yus 


PIPEN 


AY pa la A pal Taat DH AB pit el Jhi u ôl 338 333, 
Sd is Ay EEAS 


“Lalu, perkataan ulama tentang diperbolelikannya mempercepat pembayaran zakar tidaklah dibatasi dengan 
mempercepat pengeluarannya secara keseluruhan dengan sekaligus ataupun dengan mengangsur, 
sebagaimana dalam masalah kami, melainkan keduanya diperbolehkan dan termasuk dalam keumuman 
perkataan ulama tentang diperbolehkannya mempercepat pembayaran takat..... Namun dalam legalitas 


mempercepat pengeluaran zakat haruslah memenuhi tiga syarat, yang pertama, Pemberi zakar rermasuk 
orang yang ahli dalam mengeluarkan zakar hingga waktu wajib mengeluarkan zakar (haul). yang kedua. 
tetapnya harta yang wajib dizakati hingga waktunya mengeluarkan (haul) dan yang ketiga, Penerima zakar 
juga harus orang yang berhak menerima zakat hingga waktu wajib mengalokasikan zakat.” 
Kenapa) Gala yat 0 papi dama LAN all La Rian ppob jnana G 
Lai nana YA an 2 


f £ 4 A 
KAN IE sin AI Asad Sa Saga a 
ag gd ae a Í 
“Syarat siryal alokasi Jaag dpstenpe menjadi sakae ida cap pemilik dngan aifi wib zalis dar 
tetapnya penerima zakat dengan sifat berhak mencrirna hingga sempurnanya haul, dengan demikian, apabila 
salah satu dari keduanya atau salah satunya berubah sebelum sempurnanya haul sebab murtad, meninggal 
atau pemilik harta tiba-tiba fakir atau juga kepemilikannya hilang atau pun juga penerima zakat berubah 
menjadi orang kaya (tidak berhak) sebab harta selain zakat yang dipercepat atau juga pengakuan dengan 
sifat budak dan ia tidak diketahui nasabnya, maka pemilik harta boleh mengambil kembali harra zakarnya 
dari penerima dengan catatan harta tersebut benar-benar merupakan harta zakat yang dipercepat dan 
penerima memberi tahu," 
7. MENUNAIKAN ZAKAT FITRAH SEI 
£ Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan membayar zakat fitrah sebelum masuk 1 Syawal? 
& Jawaban: 
Diperbolehkan, namun pembayaran zakat fitrah yang utama ialah setelah masuk 1 Syawal dan 
sebelum melaksanakan salat Id, 


UM MASUK 1 SYAWWAL 


MA Jap pamah yan y dama ip Data pel aa Ja yana ala GP 
AMAN AG Jadi V gron 

Sin por Id A ang 
Ska ah aa 
SA sah an 


Sang Muli 
e3 Paran laa Lamot = 


Zakat 


“Disunahkan mengeluarkan zakat) kesimpulannya zakat fitrah mempunyai lima waktu, waktu jawar 
(boleh). waktu wajib, waktu utama, waktn makruh dan waktu haram. Wakru jawar ialah awal bulan 
Ramadan, waktu wajib adalah saa terbenamnya matahari, waktu utama adalah sebelum keluar untuk 
melaksanakan salat ied, waktu makruh adalah mengakhirkan pengeluaran zakar sampai seusai salat ied tanpa 
uzur seperti menunggu kerabat atau kebutuhan tertentu, sedangkan waktu haram ialah mengakhirkannya 
hingga melewati hari raya." 


8. ALOKASI SISA ZAKAT UNTUK MASJID 

£ Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan mengalokasikan sisa zakat untuk masjid? 

& Jawaban: 
Khilaf (terdapat perbedaan pendapat), menurut Imam Syafi'i tidak diperbolehkan, sebab alokasi 
harta zakat hanyalah untuk delapan golongan yang berhak menerimanya. Sedangkan menurut 
sebagian ulama yang lain diperbolehkan. 

isilah 20 Jap gagi Aak pola Jala pa Goa | 


AESH pal 4 all Laa thn 2 


yag 


Jags 


“(Alokasi zakar fitri untuk pembangunan masjid) pertanyaan: apakah boleh mengalokasikan zakat Atri 
untuk pembangunan masjid ataukah tidak? Jawaban: Hal tersebut tidak diperbolehkan, sebab zakar Beri 
dan sejenisnya dari zakat-zakat yang lain telah memiliki tempat pengalokasian masing-masing. Pendapat ini 
“adalah pendapat Imam as-Syaf', sedangkan menurut sebagian ulama yang lain hal tersebut diperbolehkan 
dan dianggap termasuk dalam firman Allah & Tel ya "Allah maha mengetahui.” 
9. KARANG TARUNA SEBAGAI AMIL ZAKAT 
= Pertanyaan: 
Bagaimana pandangan syariat mengenai Karang taruna (wadah pengembangan generasi muda 
non-partisan") sebagai amil yang mengadakan penerimaan zakat atas dasar kesadaran dan 
tanggung jawab sosial? 
& Jawaban: 
Bisa dikatakan amil zakat, jika mendapatkan mandat atau lisensi resmi dari pemerintah. 
MUSI) Jera daan ia pu a Lama AN Gala | 
(EN AI Jap a 
si Ka 3 ban gu ka Tp JE es ga ball Jak dp tp SIN puas gg 
“hn ian JS tes as Aan IYA Jaga ant 
“Dan para amil zakat yakni seseorang yang telah dilantik oleh seorang pemimpin untuk menarik zakat dan 
mereka tidak digaji dari baitul mal ketika tidak seperti itu maka gugur seperti kurir zaka: dan syarat amil 
zakar ialah ahli kesaksian, bisa menulis. bisa membagi, penghimpun yang mampu menghimpun para 
pemilik harta, orang yang bertanggung Jawab, ahli hitung, orang yang mampu menjaga, ahli menakar, 
menimbang dan menghitung." 


'3 Bukan pengikut partai, golongan, atau paha tertentu (Kamus Besar Bahasa Indonesia OMine Versi 151 Freeware © 


2010-2013) Pa 
Sang Multi Lang Gi 
— Neo taa tran HSE Ap 


Solusi dar Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


10. ZAKAT UNTUK HABIB ATAU SYARIFAH 
£ Pertanyaan: 

Bagaimana pandangan syariat mengenai zakat kepada habib atau syarifah"? 
& Jawaban: 

Tidak diperbolehkan menurut Jumbar asy 

Menurut mayoritas ulama Mutagaddimin dan Mucaakhirin diperbolehkan, dengan alasan tidak 

adanya jatah bagian 1/25 dari harta rampasan perang sebagaimana realita sekarang, Akan terapi 

pendapat yang memperbolehkan hanya sebatas diamalkan untuk i, tidak boleh untuk 

difacwakan. 

panin PU Ke maa Rela pa YAI sama o pal e Lama pad gaai it pl pa BAN tgk agya gah 

di SEP ad ibaa} TAS ine kaayah apa! 
ENT : 
BE EL Sa 33 Taja UG 


sendi 


ANN Lan GEN ok 
Batam WA Ta; 
G É ah G Ll O E DGA ge 


U aiy WAH Cah gig gala gig) dh 


“Ada lima orang yang tidak diperbolehkan mengalokasikan zakar kepada mereka yakni, orang kaya akan 
harta atau bekerja, budak, bani Hasyim dan bani Motholib. (Bani Hasyim dan bani Mutholib) yang 
dikehendaki dengan al-Banin (kerurunan yang pria) adalah juga mencakup al-Banar (keturunan yang 
wanira) yang dalam penyebutannya dicukupkan dengan kata 2l-Banin. Maka tidak diperbolehkan 
memberikan zakat kepada mereka, karena adanya sabda Nabi @ yang artinya, Shodagoh-shodagoh ini 
(zakar) adalah bagaikan kororan-kotoran manusia, dan tidak halal untuk Nabi Muhammad dan keluarga 
Muhammad, dan juga sabda Nabi & yang artinya, tidak halal bagi kalian wahai ahlul bait (keluarga dan 
keturunan Nabi) sedikit pun dari harta shodagoh (zakar) sesungguhnya dalam 1,25 harta rampasan perang, 
kalian celah mendapar kecukupan.” 

MOM) oleha Ak pat De Aram La dama de ba BA DAN Laki GP 


AA 


His 


gih ban Gagang AR Si eg gasi 


“Imam al-'Asykhor berkata: mereka (Imam-Imam yang berpendapat tentang zakat untuk ahlul hait) semua 
adalah pembesar para Imam, dalam perkataan mereka ada sebuah kekuatan dan diperbolehkan mengikuti 
pendapat mereka dengan taqlid yang telah memenuhi syarar-syaratnya kalau memang terpaksa dan dengan 
mengikuti pendapat mereka telah terbebaslah sebuah tanggungan, namun sebatas hanya untuk diamalkan 
sendiri tidak untuk difaewakan. Namun beda halnya menurut Imam al-'Asykhor, beliau pun berkata, tidak 
diperbolehkan memberikan zakat kepada mereka para ahlul bait secara mudak, dan barang siapa berfaowa 
tentang diperbolehkan memberikannya kepada mereka maka ia telah keluar dari kesepakaran empat 


12 Gelar habib dan syarifah di Indonesia dinisbatkan secara khusus terhadap keturunan Nabi Muhammad 4. 


Zakat 


Mudehab, dengan demikian, pendapatnya tidak boleh digunakan, sebab telah ada kesepakatan ulama empat 
Madehab atas larangan zakat kepada mereka para ahlul bat." 
11. DILILIT BANYAK UTANG WAJIB ZAKAT 
© Pertanyaan: 
Apakah orang yang dililit tanggungan utang banyak terap berkewajiban untuk membayar zakar 
fitrah? 
= Jawaban: 
Khilaf (terdapat perbedaan pendapat) 
* Terap wajib zakat, karena hutang bukan penghalang atas wajibnya bayar zakat menurut 
Imam Ramli. 
* Namun menurut Imam Ibn Hajar apabila untuk membayar utang uangnya masih tersisa, 
maka wajib zakat dan apabila tidak tersisa sama sekali, maka tidak wajib zakat 
PELAN ama ip ay gl BLAI pal Old Re Ren pa olah jajal age cn otal or pa Ki cak! pad AP 
KEL AKAN Sg Lin Tig NYEWA San paya ya Atap 


“Dan harta untuk zakat fitrah juga harus lebih dari hutang menurut goul mu'tamad berbeda dengan kirab 
Majma’ walaupun hutang tersebut berbatas waktu dan walaupun pemilik hutang rela pelunasannya 
ditunda (Harus lebih dari hutang) yakni menurut Syekh al-Islam Ibnu Hajar. Sedangkan pendapat 
mu'tamad menurut Imam ar-Ramli dan Imam al-Khoehib ialah, hutang tidaklah dapat mencegah kewajiban 
zakat fitrah. Sedangkan redaksi dalam kitab Mughni ialah: tidak disyaratkan harta zakat melebihi dari 
hutang walaupun iru hak adami.” 


12. BATASAN FAKIR DAN MISKIN 
P Pertanyaan: 

Sebatas mana orang dikatakan fakir dan miskin? 

& Jawaban: 

* Syif'iyyah: fakir adalah orang yang tidak memiliki harta atau kesempatan kerja sama sekali 
atau memiliki namun tidak mencukupi setengah dari kebutuhan primer untuk kebucuhan 
dirinya dan orang yang menjadi tanggung jawab nafkahnya selama umur ghilib. Sedangkan 
miskin adalah orang yang memiliki harta namun tidak mencukupi kebutuhan hidupnya 
secara penuh 

* Hanafiyyah: fakir adalah orang yang memiliki harta berkembang karang dari satu nishab atau 
orang yang memiliki harta tidak berkembang mencapai nishab namun habis untuk memenuhi 
kebutuhan primer, Sedang miskin adalah orang yang tidak memiliki harta sama sekali. 

= Malikiyyah: fakir adalah orang yang memiliki harta namun tidak mencukupi kebutuhan 
makanan pokok selama satu tahun. Sedangkan miskin adalah orang yang tidak mempunyai 
harta sama sekali. 

= Hanabilah: fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta sama sekali atau mempunyai harta 
namun tidak mencukupi setengah dari kebutuhan hidupnya. Sedangkan miskin adalah orang 
yang tidak mempunyai harta sama sekali. 


A a | 


Solusi dan Jawaban Sisil Tutuan Syariat 


MA) wadah oe me iyah sama pl BLN a Ja PAR yaa BB 


Boys dan ga sat Iya 


PER 
“Fakir adalah seseorang yang memiliki harta yang kurang dari nisab atau kira-kiranya yang tidak bertambah 
bahkan justru dapat habis hanya untuk memenuhi kebutuhannya." 
an eL Sel gagang ea pa GAN daa pa daa Gt td aga yg PAN SI ya meja gah AP) 
AS pad Jam) Yan TA an fimon) gasna 
Ap gl AKE 
AJENGAN aga MG 
“Fakir dalam bab zakar ialah, seseorang yang tidak memiliki haria dan tidak mampu bekerja untuk 
menghasilkan kecukupan kebutuhannya. (kecukupan kebutuhannya) seperti pangan, sandang, papan dan 
sejenisnya dari setiap perkara yang diburuhkannya sesuai dengan keadaannya dan keadaan orang-orang yang 
menjadi tanggungannya.” 
Kya Sada lah SSI Aka Cp SA ia ir alam Rey Rep ageng & 

BELA AAN JL JAN Gitu RL LAN hap IT EP Ya 
kg JS gáa ya Bie g Ah HS 

seba HA JAG AN 


isie ya ma Ga yan Dp Kla gd AEn ging HE bas Ula JUS galih 
anakan Kena keju kena 

sia Baa, KE am SNN Gee Aek 3 
“Para ahli fikih berbeda pendapat dalam membatasi dua golongan ini (Fakir dan miskin). Madzhab Syaf yah dan 
Hanabilah mengatakan bahwa fakir dalih seseorang yang tidak memiliki kana dan tidak mampu bekerja untuk 
menghasilkan kecukupan keburuhannya seperi orang yang berkebutuhan sepuluh, namun is tidak mempunyai sepeser 
pun uang ataupun mampu bekerja dun menghasilkan harta, namun yang ia hasilkan kurang dari separuh 
kecukupannya, sedangkan apabila yang ia hasilkan mencapai separuh kecukupanaya aran bahkan lebih, namun tidak 
mencapai sepuluh (sepenuhnya), maka la tergolong orang miskin. Sedangkan menurut Madahah Hanatiyah dan 
Malikipyah, miskin lalah, seseorang yang sama sekali tidak memilik! kecukupannya, namun kedua Madihah ini berbeda 
pendapat dalam batasan orang fakir. Madzhah Hanafiyyah berkata, fakir adalah ialah, orang yang memiliki harta 
Berkembang kurang dari satu nishäh atau orang yang memiliki harra tidak berkembang, mencapai nishab namun habis 
untuk memenuhi keburuhan primer... Sedangkan menurur Madzhab Malikiyyah, fakir ialah, sesorang yang 
memiliki harta yang tidak mencukupi makanan pokoknya dalam serahua " 


13. MENOLAK PEMBAGIAN ZAKAT DAN MENGELUARKAN ZAKAT 


P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum menolak pemberian zakat dan tidak mau mengeluarkan zakat? 


Es 


TET 
Pesen, SA 


Zakat 


Q Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, sebab menerima zakat hukumnya adalah fardhu kifayah. Bahkan orang yang 
menolak zakat dan tidak mau mengeluarkan zakat boleh diperangi. Dan bagi pemerintah serempar 
boleh memaksa untuk menerima zakat atau mengeluarkan zakar. 

Kya wak lap Yes a dana cy pl PY BA aa pad BUA Jo je ea lat Rn 4 


KAN jui Ga Alka e sal asas Aa Ui DI RU MB Basi ja Syiah KAN ga a an 
gahi ps 

“Dan seseorang yang enggan menunaikan zakat boleh diperangi. selama telah dilakukan oleh khalifah 
Abu Bakar as-Shiddig begitu pula orang yang enggan menerima zakar tersebut, Redaksi dari Imam as- 
Syargawi, apabila para penerima zakar enggan menerima zakat. maka imam (pemimpin) boleh memerangi 
mereka, sebab menerima zakar hukumnya adalah fardhu kifayah, dengan demikian. maka mereka legal 
untuk diperangi, sehah mereka telah menunda-nunda simbol yang agung ini sebagaimana menunda-nunda 
salat jamaah. Hal ini didasari oleh adanya menerima zakar hukumnya adalah fardhu kifayah, bahkan lebih 
urama lagi.” 


ASI map Pa Ca dapa Dl ayat pal Dn se ot Ulat te Pa lah G 


Saga JUAN Aa Peragaan agiis 
ET TENE 


“Masalah: apabila seorang laki-laki menolak untuk menunaikan zakar, maka imam boleh mengambil paksa 
zakatnya, Guru kita berkata al-Imam berkata, tidak ada bedanya antara harta-harta yang drobir maupun 
yang batin andaikan pemiliknya telah menyatakan, aku tidak akan menunaikan zakatku.” 


14. ZAKAT UNTUK TAKMIR DAN IMAM MASJID 

£ pertanyaan: 
Bolehkah mendistribusikan zakat kepada takmir atau imam masjid? 

@ Jawaban: 
Tidak diperbolehkan menurut mazdhab Syafi'i. Sedangkan menurut mazdhab Maliki 
Diperbolehkkan memberikan zakat terhadap semua orang yang bisa memberikan kemanfaatan 
pada khalayak umum, seperti Kyai, Muadzin dan lainnya, karena sebab merekalah agama Islam 
tersebar luas ke berbagai daerah. 

daweg) GAN dama iy (AI dat kan ar rmh di ag gal AYI Gg nyi BAN Tya jaki yana pad GP 


saku asa kh 
sabilullah adalah para prajurit perang yang tidak menda b bagian harta rampasan dalam buku catatan 
namun mereka adalah paramiliter (militer sipil." 


KE) AN IN aka Tana A 


KAN Aah pa asagal kg ly gka aan HP 
AE Bana, lal amb Tag WAT e 
Sena A Ja ti gah ata Gi SI e ja 
Sa padi 
“Apakah zakat boleh dialokasikan diberikan pada kelompok ini (mustahlg zakat)? Mayoritas ulama fikih 


berpendapat tidak boleh mengalokasikan zakat pada selain kelompok yang telah disebutkan oleh Allah 
(dalam Al-Quran), seperti untuk kebutuhan membangun masjid, jembatan, dst.” 


Sang Mufti smp | 
sa SN 


ag ga as 


Solusi dari Jawaban Sesuai Tawon Syarat 


Ae ai Ha gya Al at pe e cy st ag ma plal adl Jas panak de gêga kkn G 


“Saryid Muhammad Shalih bin Sulaim al-Aujali telah menjawab ketika beban 2T mengenal pendinributan 
zakat untuk orang alim, hakim, pengajar dan semacamnya yakni orang-orang yang bermanfaat untuk umat Islam 
dengan penjelasan beliau Sayyid Muhammad sebagai berikut: segala puji bagi Allah yang celah memperbolehkan 
memberi harta zakar kepada ahli ibadah, orang alim, pengajar dan orang-orang yang bermanfaat untuk umat Islam 
walaupun mereka semua orang kaya karena kemanfiaran mereka menyeluruh dan agama akan tetap hidup sebab 
mereka... Allah 8 berfirman yang artinya: "Dan orang-orang yang berjuang di jalan Allah.” Gl-ayat Q.S at-Taubah: 
160) mereka adalah para pejuang yang menjunjung tinggi kalimat Allah. Hal ini didasari oleh kemanftaran mereka yang 
menyeluruh kepada umat Islam, maka para pejuang ini juga diberi dari harta zakat walaupun mereka kaya, sebagaimana 
telah kemi terangkan sebelumnya dalam masalah manfaat mereka yang menyeluruh. Sedangkan termasuk dari golongan 
mereka para pejuang ialah, orang alim, ahli ibadah, seorang guru dan para Muadein, sebab kehidupan agama, 
kemasyhuran, keagungan dan kerelaan had semua orang umuk agama ada di cangan mereka semua, Secara ormas 
olongaa-golongan ini termasuk dalam Arman Allah @di atas, Ini adalah pernyataan Sayyid Mubaramad bin Salim 
'k-Aujali. Syekh al-Lakhmt berkata, ulama lebih wana diberi zakat walaupun mereka kaya sebagaimana telah dicucarkan 
oleh Syekh Muhammad al-Fisi dalam kitab Hayiyahnya al-Mulhtashor, guru kami Sayyid Muhammad berkaca: 
pandangan ini semua adalah apabila mereka tidak mendapat gaji dari kas negara." 


15. ZAKAT PNS, PENGHASILAN YOUTUBE, HOTEL, PO BUS, KOS-KOSAN DLL. 
£ Pertanyaan: 
Apakah gaji dari profesi PNS penghasilan Youtube, hotel, PO bus, kos-kosan dll. wajib dizakari? 
@ Jawaban: 
Bila pendapatan kerja dan jasa merupakan ' ujroh (upah), maka bisa menjadi mal al-Tijiroh yang 
wajib dicakati apabila awal transaksi diniati cijarah (dikembangkan). 
terkena beban zakat ketika sudah mencapai satu nishob dan sempurna haulnya 
KAN ap Janin Sapi pyan 2 
Mi aka Ba yan ata 


Ae AG ES 


aan uu 
“Profesi adakalanya bebas tak terikat dengan pemerintah seperti profesi dokter, arsitek, pengacara, penjahit, 
saudagar, dan jenis pekerjaan pelayan, dan adakalanya terikat dengan aturan pemerintah atau yang lain 
seperi perusahaan dan perserikatan umum atau khusus, maka pegawai akan diberi gaji bulanan sebagaimana 
biasanya dan pemasukan yang dihasilkan oleh seclap pekerja lepas atau pegawai dalam kajian diistilahkan 
mal almustafad (harta perolehan) yang dirumuskan dalam beberapa madzhab akarba'ah bahwa tidak 
dibebankan zakat pada mal al-mustafid hingga mencapai satu nishab dan sempurna satu haul." 


Sang Mufti 


Zakat 


MELAUI) pena jal sama ie pg ppi yA PLAY pd pt Bp ln And Reka Ap 
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aiaiai 
“Apabila seseorang menyewakan harta atau dirinya dan ia menghendaki upah, apabila hartanya adalah 
dagangan. maka harta hasi sewaan tersebut secara otomatis menjadi harta dagangan (mal al-Tijiroh), sebab 
transaksi sewa merupakan transaksi pertukaran." 


EPA ON shea lap Pola Uai daaa cy lale sS pl pa ol isali pad DAN Jo Ae pahal ie! Kala AG 
sg ag 


Is kada au 
Pa 
Bali As Baja 


Jang KSM, bit êndang dengan 
barta tersebut haruslah bersamaan dengan transaksi pembeliannya atau dalam tempat transaksi. Hal ini 
sebab kepemilikan dengan metode transaksi pertukaran terkadang didasari tujuan berdagang dan terkadang 

didasari tujuan selain berdagang, dengan demikian, maka dalam transaksi barus disertai niat untuk 
membedakan antara kedua tujuan tersebut." 


16. SANTRI MENERIMA ZAKAT 
£ Pertanyaan: 
Apakah santri yang sebenarnya mampu bekerja namun tersibukkan dengan ilmu boleh menerima 
zakar fitrah? 
& Jawaban: 
Boleh menerima zakat menurut goul Shahih, kecuali santri yang di pesantrennya tidak pernah 


Bagi orang tua wajib mem! 
keberhasilan studinya. 
Abe Jah gana parani dama pcb AB pa! Ke Lumba A Jo YAN LS MB 


yai anaknya yang berada di pesantren, jika anaknya dapat diharapkan 


TENG and papa a 


Solusi dar Jawaban Sesuai Tuntunan Syoriat 


das Raib Ja daan Sd yaa OI de Jf Lot gë suk 


NE) 
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"Apabila seseorang mampu bekerja, hanya saja ia telah tersibukkan dengan ilmu agama dengan sekira, 
apabila ia bekerja, maka terpurusah pencarian ilmu agamanya, maka ia diperbolehkan menerima zakar 
menurut pendapat shahih yang mashur, namun menurut sebagian pendapat tidak diperkenankan diberikan 
kepadanya secara mutlak, dan menurut pendapat lainnya, apabila pencari ilmu tersebut orangnya cerdik 


dan dapat diharapkan kefahaman dan kemantaatannya, maka ia berhak menerima harta zakat dan apabila 
tidak, maka tidak berhak 


nerima.” 
PEPOT pa Ga kah EENT AB AM ha aa 
BA agi akang Na 7 

Ssi 
ba daa 
“Orang tua wajib menafkahi anaknya apabila anaknya miskin atau fakir dan tidak mampu bekerja. Atau 
anaknya (tersibukkan) mencari Ilmu syariat. Dan termasuk kategori 

bermanfaat bagi umar muslim. Ulama berkata: “(kewajiban orang tua menafkahi anaknya yang tersibukkan 
dengan ilmu) dengan syarat dapat diharapkan keberhasilannya dalam mencari ilmu,” 


ju syariat adalah setiap ilmu yang 


PUASA- Fasting 


i uasa merupakan salah satu pilar dan sendi agama 
ialah penyandingan kata puasa dengan Zat yang 


Maha Kuasa dalam salah satu Hadis Qudsi: “Setiap amal 
kebajikan dilipat-gandakan sepuluh kali lipat hingga 


$ tujuh ratus kali lipat (pahalanya) kecuali puasa, 
sesungguhnya puasa adalah umuk-Ku dan Aku yang akan 
mengganjarnya.” Al-Hadis. Kendati puasa merupakan ajaran kaum 
terdahulu, namun puasa Ramadan memiliki metode khusus dan beberapa 
perbedaan dengan praktik puasa umar sebelumnya, seperti waktu, teknis, dan 
aturan yang terkandung di dalamnya. 
Diantara yang membedakan ajaran puasa kita dengan kaum terdahulu ialah: 
1. Jumlah hari puasa lebih sedikit 
Puasa yang diberlakukan dalam syariat Nabi Muhammad # jauh lebih sedikit dengan ajaran 
puasa umar sebelum beliau. Hal ini terbukti berlandaskan firman Allah $+ 
SG 
“(yairu) dalam beberapa hari yang tertentu. (QS. al-Baqarah: 184) 

Lain halnya dengan praktik ajaran puasa Nabi Daud » yang dilakukan dengan saru hari 
puasa lalu esok harinya tidak puasa, dan hal itu dilaksanakan sepanjang tahun, Tentunya 
praktik seperti ini jauh lebih berar jika memandang puasa yang diberlakukan dalam syariat 
kita yang hanya diharuskan selama saru bulan dalam satu tahun, yaitu bulan Ramadan 

2. Anjuran makan sahur 
Makan sahur yang merupakan pembeda antara syariat kita dengan ajaran kaum terdahulu 
berdasarkan ungkapan Hadis Nabi di; “Yang membedakan antara puasa kita dan puasa ahli 
kitab (Yahudi dan Nasrani) adalah makan sahur” (HR. Muslim). Bukan tanpa dasar dan 
maksud yang berarti perihal anjuran makan sahur tersebut, Nabi $è menegaskan dalam 
sabdanya bahwa dengan makan sahur, puasa yang kita laksanakan dapar 
dijalani lebih berenergi dan berstamina. Nabi $8 bersabda: “Bantulah 
dirimu dengan menyantap makanan sahur agar kuat puasa di siang 


hari. Dan bantulah dirimu dengan tidur siang sejenak agar kuat Mug ana an 
salar malam, (HR. Ibnu Majah) , am beken fonun sec 
@ DEFINISI > Sk muntankan 


“mm Oey SPO - 
Dari sudut pandang gramatika bahasa Arab, kata puasa 


bersumber dari akar kata shaum yang diartikan dengan menahan dan 

menghindarkan diri dari melakukan sesuatu, Sedangkan dalam terminologi fikih, istilah shaum 
atau puasa didefinisikan dengan Menahan diri dari makan, minum, dan berhubungan badan, 
dengan disertai niat tertentu mulai dari terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari.” Dalam 
definisi ini, seseorang bukan hanya sekedar tidak makan ataupun minum, namun ada batas waktu 
yang telah ditetapkan, yaitu mulai fajar terbit hingga terbenamnya matahari. Pengertian lain 
tentang puasa yang lebih komprehensif dan luas dari definisi diatas ialah menahan diri dari sesuatu 


1 Syihab ad-Din Ahmad al-Qulyabi. Masviyah af Gudyuti.2015, Mim 7A. 


Sang Mufti ego 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syor at 


yang diharamkan oleh Agama 
ibadah pada umuran 


an puasa merupakan amal ibadah yang unik dan lain dari 
a dikerjakan dengan melakukan sesuatu, namun pada 


ibadah puasa justru menahan sesuatu dan tidak melakukan apa-apa 
9Q DAUL 
Allah & berfirman: 


aa al Je eat a Minta ipa 
yang beriman, diwajibkan atas kamu sekalian berpuasa 
mana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, agar kamu 
bertakwa." (QS al-Baqarah: 183) 


Nabi @ bersabda: “Islam dibangun atas lima (pilar), bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Rasulullah, menegakkan 
salar, menunaikan zakat, pergi haji dan puasa Ramadan. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


ejarah Pensyariatan Puasa 


s= ari aspek kesejarahan, praktik ajaran puasa sudah diberlakukan jauh sebelum 
Nabi Muhammad @ diurus. Dalam khazanah literatur kitab-kitab salaf banyak 


ditemukan keterangan mengenai ritual puasa Nabi terdahulu atau Agama-agama 
Samawi sebelumnya. Diantaranya ialah: 


1. Puasa Nabi Dawud & beliau berpuasa satu hari dan esok harinya tidak berpuasa, hal itu 
dilaksanakan sepanjang tahun. Dari Abdullah bin Amru & berkata bahwa Rasulullah $ 
bersabda yang artinya: 

“Salat (sunah) yang paling dicintai oleh Allah ialah (seperti) salaenya Nabi Daud 33 
Dan puasa (sunah) yang paling dicintai oleh Allah ialah (seperti) puasanya Nabi Daud 
# Beliau tidur separuh malam, lalu salat sepertiganya dan tidur seperenamnya lagi 
Beliau puasa sehari dan berbuka sehari". 

(HR. Bukhari) 

2. Bangsa Phoenisia' dan Mesir kuno menjalani puasa sebagai wujud memuliakan Dewa 
Zeust. Mereka juga berpuasa sebelum menyembelih hewan guna memperlancar perayaan 
mereka" 

3. Kewajiban berpuasa juga diberlakukan terhadap kaum Yahudi. Hanya saja, seiring 
berlalunya raman, mereka melakukan distorsi atau perubahan waktu puasa yang telah 
diterapkan menjadi hanya satu hari, yakni tanggal 10 Muharam atau yang masyhur 


2 Muhammad "Ali ash-Shaboni, Rowo! al-Bupan, lin. 133. 
1 Phocnisia adalah salah satu bangsa besar pada kisaran abad 26 SM yang hidup di sekitar daerah yang sekarang masuk 


wilayah Lebanon, 
PADA Jurjawi, Hikmah At Tasyrr Wa Faleafatubu, Jur. 1. lm 152. 
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san hari Asyura, dengan dalih bahwa hari itu ialah hari dimana Nabi Musa 
diselamatkan dari kejaran Raja Fir'aun beserta para bala tentaranya. 

Kaum Nasrani pun tidak luput dari pemberlakuan ajaran puasa, mereka diharuskan 
berpuasa selama satu bulan. Namun mereka juga melakukan penyelewengan seperti 
pendahulu mereka, kaum Yahudi, yaitu distorsi syariat dengan memindah waktu puasa 
yang bertepatan dengan musim panas ke bulan lain yang memiliki cuaca lebih bersahabat 
Dan sebagai tebusan, mereka menambah kewajiban berpuasa sebanyak dua puluh hari 
sehingga puasa mereka menjadi 50 hari dalam setahun? 


Kewajiban puasa Ramadan sendiri pertama kali disyariatkan pada bulan Sya'ban tahun 
kedua setelah Nabi di hijrah, hanya selang beberapa hari pasca pemindahan arah kiblat 
dari masjid al-Aqsa ke masjid al-Haram. Pada mulanya orang-orang diperkenankan 
memilih antara menjalankan puasa atau hanya memberi makan orang miskin bagi yang 
enggan berpuasa, hingga turunlah ayat yang mempertegas kewajiban puasa bagi seluruh 
lapisan umar Islam yang sehat dan bermukim. Sementara ith'am (memberi makan orang 
miskin) hanya diperuntukkan bagi mereka orang-orang tua yang memang sudah tidak 
mampu lagi untuk berpuasa”. 


Terekam dalam kajian sejarah Nabi (sirah nabawiyyah), Rasulullah $ hanya sembilan 


kali bersua dengan bulan suci Ramadan. sebab beliau wafar pada tanggal 12 Rabiul Awal tahun 
11 H. Dari semua bulan Ramadan yang beliau jumpai, delapan diantaranya dikenal dengan bulan 
nagish (ganjil) yaitu bulan yang hanya berumur 29 hari, sedang sisanya, dikenal sebagai bulan 
tam (sempurna), yakni bulan yang genap berisi 30 hari. Kendati demikian, sebelum puasa 
Ramadan diwajibkan Rasulullah 8 sudah membiasakan diri melakukan ibadah ini, diantaranya 
adalah puasa tiga hari setiap pertengahan bulan dan puasa pada tanggal 10 Muharram (Asyura). 


engenai ihwal ini, Allah & 
berfirman: 


"Hai orang-orang yang beriman, 
diwajibkan atas kamu sekalian berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 
sebelum karnu, agar kamu bertakwa." (QS 
al-Baqarah: 183) 


Dengan tegas ayat tersebut 
menuturkan tujuan yang paling substansial 


> Muhammad "AI ast-Shabto 
“ Ibié, Him. 136. 
7 Ibid, Him. 136. 


Op.cit, Him. 138, 


Ž Hikmah / 


1 


dari disyariatkannya puasa, yaitu agar kita 
semua lebih bertakwa kepada Allah & 
Dengan kata lain, puasa dapat membantu 
kita untuk senantiasa menjaga kerakwaan, 
lantaran ketika berpuasa kita dilatih untuk 
lebih memprioritaskan perintah Allah 
daripada menuruti keinginan hawa nafsu 
yang mengajak pada hal-hal yang 
seharusnya boleh untuk dilakukan saat 
tidak berpuasa, terlebih lagi hal-hal yang 
diharamkan syariat, 


Sang Nurii Papa 


ia Mesem estate e. 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tihturian Syariat 


5 Hikmah Psikologis 


Salah satu kandungan nilai hikmah 
dalam puasa Ramadan ialah dapat 
mengurangi stres dan menurunkan rasa 
cemas yang berlebihan. Hal ini disebabkan 
lantaran ketika sedang berpuasa, tubuh lebih 
banyak mengistiraharkan organ-organnya 
sehingga suplai energi, vitamin, maupun 
prorcin ke berbagai organ tubuh menjadi 
lebih lancar. 

Dalam buku yang berjudul The Fase 
Diet, Michael Mosley menuturkan bahwa 
puasa dapat menyebabkan pelepasan 
produksi protein ke otak yang dinamakan 
BDNF (Brain derived neurotrophic factor). 
Protein otak yang dilepaskan ini memiliki 
efek yang mirip dengan efek obat-obatan 
anti-depresan sehingga tingkat kecemasan, 
stres, dan depresi ringan bisa menurun, “Hal 
ini (puasa) telah terbukti dapat melindun 
selsel otak dan dapat mengurangi depresi 
dan kecemasan.” kata Mosley. Ia 
menekankan puasa yang dimaksud dalam 
penjelasannya tersebut adalah bentuk puasa 
“time-restricted eating’, yakni puasa yang 
hanya makan dalam waktu tertentu seperti 
puasa Ramadan 


BH Hikmah Medis 


Diantara manfaat puasa dari aspek 
kesehatan ialah seperi yang pernah 
dilakukan oleh Socrates dan Tlato yang 
berpuasa sepuluh hari untuk meningkatkan 
kualitas pikirannya", Mengenai manfaat ini, 
empat belas abad yang lalu sebenarnya Nabi 
$ celah menginformasikan bahwa: 


ERSA 


“Barang siapa yang perutnya lapar, maka 
tajam pikirannya dan cerdas hatinya." 


asg g" 


# AI Al-furjawi, Op. Cit, Juz 1, Hal. 136. 
SAH Al-lurjawi, Op, CK, Juz 1, Mlm. 136. 


Gam Sona Murli 
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Puasa juga dapat meningkatkan daya 
ingat karena saat berpuasa tubuh bisa 
meremajakan kembali sel-sel hippocampus 
yang merupakan pusat memori pada otak. 
Ketika berpuasa dan perut kosong, darah 


yang seharusnya tersalur untuk proses 
pencernaan dapat berkurang dan dipakai 
untuk membantu keperluan lain termasuk 
melayani suplai ke otak. Itu sebabnya, puasa 
bisa menjadi alternatif untuk meningkatkan 
daya ingar. 

Kecerdasan emosional pada 
hakikatnya lebih menentukan kesuksesan 
hi kecerdasan intelektual, 


dan ina bisa dipersubur dengan berpuasa. Hal 
ini pernah dibuktikan oleh Daniel Goleman. 
seorang ahli dan peneliti kecerdasan emosi 


otak dan dituangkan dalam karyanya yang 


berjudul Working With Emotional 
Intelligence. 

Sebelumnya diyakini bahwa 
kecerdasan intelektual-lah yang bisa 


menentukan kesuksesan seseorang dimasa 
mendatang, namun fakta segudang sarjana 
pengangguran dan maraknya praktik korupsi 
dari mereka yang notabenenya orang-orang 
yang berpendidikan tinggi mementahkan 
keyakinan tersebut. Kecerdasan emosional 
ini meningkat lantaran dengan berpuasa, 
bawa nafsu kita melemah pasca direduksi saat 
berpuasa, hingga pada akhirnya orak dan 
pikiran akan lebih dominan dan lebih jernih 
dalam menentukan sikap”. 

Diantara fungsi puasa yang lain ialah 
mengistirahatkan organ pencernaan tubuh 
yang sebelumnya dipaksa terus-menerus 
untuk bekerja, serta membersihkan jasmani 
dari racun-racun yang membahayakan 
Dalam riser yang dilakukan para ilmuan di 
kota Osaka, Jepang, pada tahun 1930 M 
yang meneliti orang yang berpuasa selama 10 
bari ternyata memberikan hasil yang sangat 
mengejutkan. Pada enam hari pertama tidak 


ditemukan pertumbuhan sel darah putih 
Namun pada hari kerujuh sampai kesepuluh, 
pertumbuhan sel darah putih mengalami 
perkembangan sangat pesar. Sel darah putih 
ini berfiangsi untuk mencegah peradangan 
dalam tubuh". 

Puasa juga dianggap sebagai obar 
terbaik untuk diabetes." 'Selain itu, obat yang 
paling aman dan tanpa efek samping 
sebenarnya dengan tidak makan sampai 
benar-benar membutuhkannya. Hal ini 
selaras dengan sabda Nabi & saar dokter 
urusan Raja Mugawgis sampai kepada beliau: 


Kn TU Kpn gai 


KANA 


“Kami adalah suatu golongan yang tidak 
makan melainkan ketika sedang lapar, dan 
ketika kami sedang makan kami tidak 
pernah memiliki nafsu / hasrat terhadap 
makanan itu." 


Hingga pada akhirnya dokter tersebut 
kembali pada Raja Mugawgis dan berkara 
kepadanya: “Sungguh engkau telah 
mengirimku pada seseorang yang telah 
merangkum ilmu kedokteran dalam dua 
kalimar 

Ibnu Sina yang merupakan salah 
seorang tokoh Islam yang dikenal sebagai 
bapak kedokteran, selalu puasa 3 minggu 
kala terserang penyakit, dan hal itu beliau 
lakukan sebagai penyembuh. Beliau juga 
menganggap bahwa puasa juga dapat 
menyembuhkan penyakit cacar dan sipilis". 

Seorang budayawan terkemuka 
bernama Berard Me Faden pernah 
mengatakan bahwa puasa dapat 
menyembuhkan berbagai penyakit yang 
gagal disembuhkan dengan cara lain, Para 
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dokter juga menyarankan agar seyogyanya 
manusia tidak rakus dan meminimalisir 
makan untuk menghindari lahirnya penyakit 
yang sulit disembuhkan. Ungkapan seperti 
ini pada dasarnya selaras dengan yang pernah 
disabdakan Nabi 4 


“Perut adalah sumber penyakit, mengatur 
nafsu adalah inti dari pengobatan, dan 
berikanlah setiap perkara yang menjadi 

kebutuhan badan.” 


3 Hikmah Sosial 


Dipandang dari aspek sosial, puasa 
dapat menumbuhkan jiwa sosial yang tinggi 
pada seseorang, sebab dengan merasa letih, 
lapar, dan haus, manusia akan sadar dan lebih: 
tergerak hatinya untuk berbelas-kasih dan 
berbagi dengan orang-orang yang kesulitan 
secara ekonomi. Dengan munculnya 
kesadaran seperti ini, kualitas hubungan 
antar manusia akan lebih meningkat dan 
harmonis. 

Pernah pada suatu hari, Nabi Yusuf 
38 ditanya: “Mengapa engkau lebih memilih 
lapar padahal engkau memiliki harta yang 
melimpah?" Beliau menjawab: “Aku takut 
apabila aku kenyang, aku akan lupa kepada 
orang yang lapar.” Perangai yang sangat 
mulia ini senada dengan sabda Nabi &: 


“Bukanlah seorang mukmin yang scjati, ia 
merasa kenyang sedangkan tetangganya 
kelaparan." (HR. Al-Baihagi) 

Maka dengan rajin berpuasa, pada akhirnya 
manusia akan menyadari bahwa dirinya tak 
lebih hanya sekedar makhluk sosial yang 

saling membutuhkan pada sesamanya. 


'0 Ahmad Syarifuddin, 2004, Puasa Menuju Sehat Fisik dan Psikis, Hlm. 116, 


IHurjawi, Op. Ci, Juz 1, Hlm, 135. 
1 Ibid, Klm 135, 
Ibid, Hlm 152 
«Ibid. Him 152 


61 ad-Din Bin Abd as-Salam, Maqāshid as-Shaum, Him. 16. 
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Kisah Kemullaan Seseorang Yang Menjaga Puasanya 


Oa? 


Hikayah | 


Al- 
Kisah, bahwa Imam Abū 
Yusuf Ya'qub bin Yusuf 
bercerita perihal sahabat 
karibnya yang sangat mawas 
diri dan menjaga 
ketaatannya kepada Allah 
8, namun sifat mulianya 
tersebut tidak pernah ia 
tampokkan kepada manusia. 
Bahkan kelika ia berada di 
khalayak ramai, ia 
melakukan hal-hal yang 
identik dengan perbuatan 
orang fosik, seperti tidur di 
tempat yang kotor. Ia 
mempunyai kebiasaan 
melakukan tawaf 
mengelilingi Kokbah, puasa 
Ramadan, puasa tanggal 9 
Dzulhijjah, semua itu ia 
lakukan selama kurun 
sepuluh tahun bersamaku 
Suatu ketika, sewaktu Ia dan 
Aku melewati gurun yang 
sangat panas dan hendak 
memasuki doerah bernama 
Turtus, ia meninggal dunia di 
tengah perjalanan dan saat 
itu hanya aku yang ada 
disana. Seketika aku 
meninggalkan jenazahnya 
untuk mencari kain kafan 
didaerah tersebut. Di tengah 
perjalanan, aku mendengar 
orang-orang sedang 
membicarakan seseorang 
yang mawas diri, ahli ibadah 
dan termasuk wali Allah 


telah meninggal dunia 
Ketika hendak kembali, aku 
dikejutkan dengan 
banyaknya orang yang 
berada di samping jenazah 
sahabatku tersebut don aku 
tidak mampu menghampiri 
jenazahnya karena terlalu 
banyaknya orang yang 
berkerumun mengitari 
jenazahnya. Aku pun 
terheran, siapakah orang 
yang menyebarkan atos 
kematiannya hingga banyak 
sekali orang yang berkumpul 
untuk memandikan, 
menyalati, dan menangisi 
kepergiannya. Dengan 
sekuat tenaga aku masuk ke 
dalam kerumunan orang- 
orang dan sampai pada 
jenazahnya yang telah 
tertutupi dengan kain hijau 
yong bertuliskan: 


“Ini adalah balasan bagi 
orang yang lebih memilih 
ridho Allah melebihi 
(keinginan) dirinya dan ia 
senang bertemu dengan-Ku, 
maka Aku pun senang 
bertemu dengannya." 


Kemudian aku pun 
turut menyaloti dan 
'mengebumikannya. Setelah 
prosesi pemakaman 
dilaksanakan, aku 
merasakan kantuk yang 
sangat. Di tengah antara 
sadar dan tidurku, aku 
melihat ada seorang laki-laki 
yang memakai pakaian 


Syihab ad-Din Ahmad al-Qulyabi, An-Howadir, Him 62. 
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serba hijau memegang 
bendera menunggang kuda, 
di belakangnya ada seorang 
pemuda yang sangat 
tampan dan berbau wangi 
yang belum pernah kucium 
Wangi seperti ini sebelumnya 
dan tepat di belakangnya 
lagi diikuti oleh tiga orang 
paruh baya dan satu 
pemuda. Aku bertanya 
kepada mereka semua: 
“Siapakah gerangan 
semua?”, laki-laki tersebut 
menjawab: “Pemuda yang 
sangat tampan dan wangi itu 
adalah Nabi Muhammad $, 
ketiga orang tua itu adalah 
Sahabat Abi Bakar, Umar, 
dan Utsman, sementara 
pemuda itu adalah Sahabat 
Al bin Abū Thalib dan saya 
adalah pembawa bendera." 
Saya bertanya lagi: “Ke 
mana kalian semua hendak 
pergi?.” Laki-laki tersebut 
menjawab: “Kami semua 
akan bertakziah kepada 
sahabatmu," Aku bertanya 
lagi: “Apa yang pernah io 
lakukan sehingga bisa 
mendapatkan semua 
kemuliaan ini?.” Laki-laki 
tersebut menjawab: “Dengan 
lebih memilih ridho Alloh, 
selalu berpuasa Ramadan 
dan berpuasa tanggal 9 
Dzulhijjah”, 

Setelah jawaban 
terakhir itu, aku terbangun 
dari tidurku, dan setelah 
mimpi itu aku tidak pernah 
meninggalkan puasa seumur 
hidupku? 
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Syekh Abdul Qodir Al-jailani Dan Bulan Ramadan 


Ibunda dari Syekh depot dilihat, sehingga menampak wajah sangat 
Abdul Qodir al-Jaile orang-orang tak dapat cerah seolah mereka telah 
bercerita; "Saat aku telah mengetahui apakah hari ilu mendapatkan jawaban atas 
melahirkan putraku (Syekh adalah owal Ramadan atou apa yang mereka 
Abdul Qodir ol-Jailani), hal bukan bingungkan dan semua 
tak wajar menimpa putraku Setelah kebingungan orang berkesimpulan bahwa 
ja tidak mou meminum menyelimuti mereka, hal tak sudah sangat jelas bahwa 
susuku layaknya bayi normal terduga pun terjadi, semua hari itu adalah awal 
pada umumnya di waktu orang berbondong-bondang masuknya hari pada bulan 
siang hari pada hari itu datang kepadaku untuk Ramadhan. Dan saat itu 
(bulan Ramadan), Saat itu melihat dan menanyakan telah masyhur di Negaraku 
juga ialah hari di mana awal keadaan putraku, “Putraku kelahiran sang anak laki-laki 
bulan Ramadan akan pada siang hori ini sama mulia (Syekh Abdul Qodir al- 
ditentukan dengan hilal, sekali tidak mau menyusu Jailani) yang sama sekali 
namun karena hari itu langit kepadaku.” ungkapku tidak mau menyusu pada 
gelap menutupi longil, dan (ibunda Syekh Abdul Qodir siang hari bulan 
iugo tok sedikit pun cahaya al-Jailani). Ramodhan.” 
langit yang bersinar, Setolah 
akhirnya hilol penentu mendengarkan jawaban 
masuknya bulan pun tidak tersebul, orang-orang 

Boleh Kritis, Tapi Yang Logis 

Dikisahkan ada Yusuf adalah seseorang dengan keberaniannya. 
sorang laki-laki yang yeng menyamai “Saat terbenamnya 
menghadiri majelis Abu keilmuannya Imam Abu Matahari" jawab Abu 
Yusuf dan dalam majelis Hanifah”, Sang laki-laki Yusuf. “Bagaimana ketika 
tersebut Abu Yusuf dengan tersebut hanya terdiam alam sudah malam hari 
romah memulakannya. dan mendengar tetapi matahari belum 
Abu Yusuf adalah orang percakapan mereka, terbenam”? tanyanya lagi. 
yang paling alim dalam akhirnya ia pun Mendengar pertanyaan 
bidang ilmu fikih dari memberanikan dirinya dari sang laki-laki 
ulama Madzhab Imam untuk mengatakan tersebut, Abu Yusuf dan 
Hanafi sampoi-sampai sesuatu. “Kapan kira-kira semua orang yang 
orang-orang orang yang berpuasa menghadiri majelis Abu 
mengatakanya: "Abu berbuka”? tanya ia Yusuf pun tertawa." 


Syafaat Bulan Ramadan Kepada Non-Muslim 


Dikisahkan ada makan di sekitar pasar, komu tidak menjaga 
seorang non-Muslim melihat perlakuan sikapmu terhadap orang- 
Majusi yang melihat putranya itu ia pun orang Muslim di bulan 
putranya pada bulan menghampirinya lalu kemuliaan mereka 
Romadhan yang sedang memukulnya. “Kenapa 


1" Nor al-Abshar. Him. 
1s Al-Habib Zain bin Ibr 


n bin Smith, al-Kawit id al Mukhtarah (Dar al-Lughah wa ad-Da wah), Ulu, 33. 
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(Ramdhan).” tutur non tanya sang ulama. "Kamu membuat ia meninggal 

Muslim Majusi tersebut benar, tetapi di saat dalam keadaan masih 
Setelah kejadian waktu detik-detik aku Majusi, tetapi 

itu io pun meninggal, Lalu sakaratul maut, aku mulickanlah ia dengan 

ada seorang ulama yang mendengar suara masuk agama Islam 

bermimpi bertemu panggilan seseorang sebab ia telah 

dengannya yang berada yang berada di otas menghormati bulan 

di singgasana Surgo. badanku seraya berkata Ramadhan.” !? 

“Bukannya engkau “Wahai malaikotKu, 

adalah orang Majusi?” janganlah kalion 


Keajaiban Bulan Ramadan 


Dikisahkan ada melakukan solat, puasa lama setelah kematiannya 
seorang lelaki yang dan menggodho'i apa ada sesearang yang 
bernama Muhammad, io yang telah ia tinggalkan. bermimpi dengannya, 
adalah seseorang yang Tak oya! dengan apa “Apa yang Allah @ 
sama sekali tidak pernah yang ia perbuat ada lakukan padamu" tanya 
menunaikan ibadah salat seseorang laki-laki seseorang yang 
yang semestinya telah menanyakan tentang apa penasaran dengan 
menjadi kewajiban umat yang dilakukannya itu, keadaannya di akhirat 
Muslim di Dunia ini, hal “Bulan ini adalah bulan otas apa yang telah 
yang membuat mota untuk bertobat, bulan dilakukannya di Dunia. 
terpana ialah, saat tiba kasih sayang, dan penuh “Allah & telah 
bulan kemuliaan Islam berkah, semoga Allah 8 mengampuniku.kama aku 
yakni Ramodhan ia mengampuniku sebab telah memuliakan bulan 
langsung memakai keutamoon bulan ini.” Ramadan“, jawab lelaki 
pakaian yang mewah dan setelah semua itu ia pun tersebut. 2 
memakai wangi-wangian meninggal, tak berselang 


yang semerbok. 


La ai = 


1. NIAT PUASA dki; ATAU giai 
Dalam praktik niat puasa kira sering mendengar lafadz niat yang berbeda versi. Menurut yang 
kira dengar dari sang imam di musala redaksinya dibaca ¿las Sementara Kyai yang lain membaca 
“tai Saar ditanyakan kepada seorang ustaz dengan entengnya ia menjawab “Kabeh podo benere, 
sing penting niat" 
D Pertanyaan: 
Sebenarnya manakah redaksi yang benar dalam pelafalan niat puasa? 


@ jawaban: 
Benar semua yaitu jika dibaca glas; dengan menggunakan kasrah, maka secara susunan gramatika 


arab, lafadz tersebut berstatus sebagai lafadz yang disandari oleh lafadz sebelumnya yaitu ses dan 
disandarkan kepada lafadz setelahnya yaitu à~ sa, sehingga menuntut terbaca jar dengan tanda 
harakar kasrah, sebab termasuk isim munshorif (kata benda yang dapat menerima tanwin) secara 


1 Utsman bin Hasan bin Ahmad asy-Syakiri, Durrah an-Nashubin, Him. 13. 
Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari, "Ipad ol bôd “la Sabil ar-Rasdd ( 


Haramain). Him. 45. 
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hukum, karena disandarkan kepada lafadz setelahnya. Dan jika dibaca stai dengan 
menggunakan fathah, maka secara susunan gramatika arab, lafadz tersebut berstatus sebagai lafadz 
yang disandari oleh lafadz sebelumnya yaitu „y$ dan tidak disandarkan kepada lafadz setelahnya 


yaitu a! nda, sehingga menuntut terbaca jar dengan tanda harakar fathah, sebab termasuk isim 


ghoiru munshorif (kata benda yang tidak dapat menerima tanwin) dan sudah terputus di dz 
ah 8 pi 
setelahny 


adalah hati, sehingga jika ia menghubungkan makna lafadz a) ada (tahun ini), 
sebagai dzaraf makna lafadz coy (saya berniat) di dalam hatinya, maka niatnya tidak bisa 
dibenarkan (rusak), meskipun ia menyandarkan lafadz aal sia (tahun ini) kepada lafadz olas 
(bulan Ramadan) dalam pelafalannya, sebab berarti ia berniat berpuasa pada tahun ini buka 
berpuasa pada bulan Ramadan tahun ini, Yang benar ialah menjadikan 4.1 sia sebagai dzaraf 


dari lafadz okas, agar niatnya berarti berpuasa pada bulan Ramadan tahun ini. 
KN Jap gta ya el Ja aana e ba Gm Gpp ob play badai layan gilga del gl gg jebat Tm AG 
Md yasan Joni) Lg een Jagalan 


r $ Aan KEN a Ja a pg Gis Bai 
lengan dibaca jar, sebab menyandarkan lafadz stai kepada lafadz setelahnya. ain sis 
agar niatnya sah sebagaimana kesepakatan ulama dan agar puasa tersebut menjadi berbeda dari 
lainnya seperti, godho, sunah dan nazar, dan bukan juga puasa dari tahun yang lain ..... sedangkan 
dibutuhkannya penyandaran lafadz tàs kepada setelahnya, disebabkan karena, dengan memutusnya dari 
lafadz serelahnya yang berupa 22/ sis akan menimbulkan kemungkinan bahwa lafide tas tarkibnya 
adalah sebagai draraf dari lafadz Sisi, dengan begitu, makuanya akan sulit dipaham (dengan dibaca jar) . 
Apabila pengarang (Mushonnif) menghendaki lafadz. Aji adalah yang diucapkan oleh seseorang yang niat, 
maka sasaran pembahasan seputar niat ini adalah niat dalam hati, dengan begitu, apabila seseorang di dalam 
batinya menggantungkan makna dari lafadz 341 s-is kepada makna dari lafadz stay dengan status 
dearfiyah, maka ucapan seorang yang niat dapat diarahkan kepada isi hatinya, dengan begitu, maka 
penashaban lafadz az: sis adalah sebagai dzarfiyyah dari latade Sai, sedangkan apabila makna dari lafadz 
LN sks digantungkan kepada makna dari lafadz dy) sebagai dearfiyyah, maka niatnya akan rusak, 
walaupun ia mengucapkannya dengan menyandarkan lafadz Sa ke lafadz setelahnya." 
padi agha Dy dama La dama di Ag HA iy åt Ayana GF 
Phi a e 
Pr FE E S EEEE pisici 
Sak DGN ak anis Ska aih ul. Jus 
“Sedangkan kasrah, menjadi tanda dari rab khofidh dalam tiga tempat, Isim Mufrad yang dapat kemasukan 


tanwin, Jama” ar-taksir yang dapat kemasukan tanwin dan Jama’ al-Mu'annats Salim ...... Sedangkan fudiah, 
menjadi tanda dari rab khofdh dalam isim yang tidak dapat kemasukan tanwin." 


din jih 
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"Al-Munshorif, baik secara hakikat atau pun secara hukum, contoh dari yang hakikat ialah seperti, s5 
sedangkan yang secara hukum ialah seperti, ketika lafadz pi disandarkan atau bersamaan dengan dengan 
berlandaskan pendapar yang mencegah adanya tanwin bersamaan dengan ci dan pendapat ini adalah yang 
dipilih oleh sebagian ulama.” 


2. MAKSUD HADIS SURGA DIBUKA DAN SETAN DIBELENGGU 
Kita biasa mendengar keterangan dari ceramah para dai bahwa pada bulan puasa setan-secan 
akan dibelenggu di Neraka, pintu Surga dibuka dan pinus Neraka ditutup. Akan tetapi melihat 
realiranya masih banyak dijumpai kemaksiatan-kemaksiatan di saat bulan puasa, padahal seran 
sebagai makhluk penghasut tengah dibelenggu. 
P Pertanyaan 
Bagaimana syariat memberi kejelasan menge 
& Jawaban: 
* Maksud dari surga dibuka adalah sebagai Kinayah (perumpamaan) dari selalu turunnya 


keterangan di ata? 


rahmat dari Allah $ dan terus-menerus terangkatnya ketaatan. 

* Sedangkan maksud dari neraka ditutup adalah sebagai Kinayah dari bersihnya hati orang yang 
berpuasa dari perbuatan jelek dan dosa besar, serta dosa-dosa kecil dihapus sebab barokah dari 
berpuasa. 

* Maksud dari Setan dibelenggu adalah supaya tidak mengganggu orang yang berpuasa, hal ini 
terbukti banyaknya orang yang kembali kepada jalan Allah @ dari perbuatan dosa yang 
dilakukannya dan jika ada seseorang yang masih bermaksiat saat bulan Ramadan, maka bukan 
dari Setan, melainkan dari dampak nafsu yang sudah terlalu dalam masuk ke dalam lembah 
kemaksiatan dan telah mengakar dan berkembang di dalamnya. 


“Dibukalah pintu-pintu surga) dalam satu riwayat, pintu-pintu langit, hal ini sebagai perumpamaan dari 
turunnya hujan rahmat dan naiknya ketaatan secara terus-menerus ranpa ada halangan dan (dan terkuncilah 
pintu-pintu Jahanam) hal ini sebagai perumpamaan dari bersihnya diri orang yang berpuasa dari kotoran- 
kotoran dosa-dosa kecil dan dosa-dosa besar dan juga dosa-dosa kecilnya akan lebur oleh berkah dari puasa. 
«~.» (Dan dibelenggulah para setan) yakni diikat dengan belenggu ditangan dan lehernya agar tidak 
mengganggu orang-orang yang tengah berpuasa, hal Ini terbukti dengan bersihnya orang-orang yang selalu 
berbuat lalim dari dosa-dosa atas kelalimannya dan mereka pun kembali kepada Allah 4. sedangkan apa 
yang ada dari hal itu (pengaruh dibelengyunya setan) yang dampaknya berbeda-beda pada setiap orang, 
maka hal itu adalah dampak dari nabu yang telah tertanam di dasar hati yang buruk dan berrempar di 
dalamnya." 


nas Sang Multi 
IP sig 


a resonon sawa aa 


Puasa -Fasting 


3. PUASA-PUASA KENCAN? 

£ Pertanyaan: 
Sesuai tela'ah dan anjurannya, melaksanakan puasa juga harus diimbangi dengan penekanan 
terhadap hawa nafsu ataupun hal-hal yang tergolong syahwativyah. Bagaimana hukum puasa 
dengan sambil kencan, seperti di beberapa tempat dijumpai muda mudi yang saling bermesraan 
di taman, ada yang banya saling ngobrol bersama, ada yang bersentuhan, bahkan ada yang sampai 
berpelukan sampai berciuman? 

& Jawaban: 


Puasanya tetap sah dan kencan 


hukumi haram. Sedangkan hukum berpelukan dan berciuman 


adalah haram, jika sampai menimbulkan syahwat, sebab dikhawatirkan dapat menyebabkan 
keluarnya sperma. 
E Catatan 


Apabila sampai mengeluarkan sperma, maka puasanya batal, jika berpelukan atau berciuman 
tanpa ada penghalang, seperti tanpa mengenakan baju atau yang lainnya. 
Gagatan SN ip gala Raka ya mm y dai Ol celah PLAY AU Gal AS ja pa an MB 


Mada 
“Melihat arau berpikir-pikir yang dapat membangkitkan syahwat hukumnya sama seperti mencium, maka 
hal tersebut haram walaupun tidak sampai membatalkan puasa,” 
AA} Amma at in dama Ulun Si sada Je pa Al pa sad! apa an 2 daa pla dua EN G7 
Haa 


“Daa diharamkan menyentuh dan sejenisnya seperti, mencium, apabila hal tersebut dapat membangkitkan 
syahwat, karena dikhawatirkan Keluar mani, sedangkan apabila tidak menggugah syahwat, maka ridak 
mencium lebih utama. (sepert halnya mencium apabila menggugah syahwat) hal ini adalah hal paten ancak 
selain Nabi 86. ..... Sedangkan pendapat Jumbiir ulama hal tersebu: (mencium) diharamkan bagi orang 
yang syahwatnya dapat tergugah dan bagi selain orang tersebut diperbolehkan, dengan begitu, maka hal 
tersebut (mencium) tidaklah membatalkan puasa kecuali jika keluar m 
Pes! Una jama y Clay SA plai ak adad Bak Adakan ma Gaal ja Si iga ta aj PLAN Gb cal ai E 
kemala Jaa Sempu Yig TIVNI an Gapa ag anta) 
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“Dan mengeluarkan mani, walaupun dengan tangan sendiri atau dengan tangan perempuan halalnya atau 
pun dengan memegang perkara yang memegangnya dapat membatalkan wudu jika tanpa penghalang, tidak 
batal dengan mencium atau memeluk perempuan dengan mengenakan penghalang walaupun berulang kali 
dan dengan syahwat atau dengan penghalang yang dpis. Apabila seseorang memeluk perempuan arau 
menciumnya dengan tanpa bersentuhan badan melainkan dengan penghalang dan ternyata keluar mani. 
maka hal tersebut tidak membatalkan puasa, karena tidak ada sentuhan kulit sebagaimana mimpi basah dan 
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keluar mani dengan berangan-angan atan berpikir-pikir. (tidak membatalkan puasa) Imam Ibnu Qisim 
Berkata, wajah pendapatnya ialah, hal tersebut (idak baral) apabila dengan memeluk tanpa penghalang, 
orang tersebur tidak bertujuan mengeluarkan mani. sedangkan apabila ia dengan tujuan mengeluarkan 
mani dan ia pun keluar mani, maka hal ini mengeluarkan mani yang dapat membatalkan puasa .... Dan 
apabila tidak bertujuan hal tersebut, maka tidak membatalkan puasa. Sedangkan apabila perempuan itu 
adalah selain mahram seperi. istrinya. maka keluar mani tetaplah membatalkan puasa, baik disertai syahwat 
atau pun tidak jika tanpa penghalang, dan jika ada penghalang, maka secara mutlak tidak membatalkan 
baik disertai syahwat atau pun tidak,” 


4. TIDAK PUASA KARENA MEMILIKI RIWAYAT PENYAKIT TAHUNAN 
£ Pertanyaan: 
Apa hukumnya meninggalkan puasa karena memiliki penyakit tahunan? 
& Jawaban: 
Diperbolehkan dan wajib menggantinya dengan membayarkan satu mud makanan (679,79 gram 
beras putih) untuk setiap h: 
Kim AN ama pa ig am bi an Sa BANGAH apa BIN A panah mala gih GG 
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AP i 5 o J5 
“Lansia yang celah pikun, nenek-nenek dan orang yang sakit yang tidak dapat diperkirakan kesembuhannya, 
apabila setiap dari mereka tidak mampu untuk berpuasa, maka boleh baginya tidak berpuasa, namun ia juga 
wajib memberi makan sebagai ganti puasanya satu mud per hari dan tidak diperbolehkan mempercepat 
pengeluaran satu mud tersebut sebelum datangnya bulan Ramadan dan boleh mengeluarkannya setelah fajar 
di setiap harinya," 
5. SUARA BISING UNTUK MEMBANGUNKAN SAHUR 
£ Pertanyaan: 
Bagaimana hukumnya membangunkan sahur dengan alat-alat yang bersuara bising yang 
mengganggu (drumblak, soun system, knalpot, kentongan dil.) yang menjadi pro dan kontra di 
sebagian masyarakat? 
& Jawaban: 
Diperbolehkan, selama tidak terbukti secara nyata menimbulkan dampak negatif. 
Kera) PN Lal dama PN AA ga gia G 
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. dan haram hukumnya 


“Dan disunahkan membangunkan orang untuk giyamullail atau makan sahur . 
apabila dengan membangunkan diyakini akan menimbulkan dampak negatif.” 
6. PEMBAYARAN FIDYAH PUASA RAMADAN 

D pertanyaan: 
Syariat memberikan dispensasi hukum bagi kaum manula yang sudah tidak mampu untuk 
melakukan puasa Ramadan, yakni dengan cara menggantinya dengan membayar fidyah (denda) 
sebesar 1 mud (679,79 gr beras putih) per hari, Apakah fidyah harus dibayarkan sekaligus setelah. 
selesainya bulan Ramadan? 


& Jawaban: 
“Tidak harus, akan terapi ia boleh memilih antara membayarkannya setelah selesai bulan Ramadan 
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ikannya atau pada hari setelahnya. 


atau dibayarkan setiap hari, baik pada ari ia meninggi 
Maa LAKI ap dag kyan aaa Ona Mile LAM kg AMAN MAAN Bad d Pai Salih AG 


parkon idyahaya antara menyakhirkannya aau 


tau pun juga setelah hari tersebut, namun tidak 
dah tersebut, sebab hal Inu sama saja mendahulukan fidyah 


diperbolehkan mempererpar pengeluai 
sebelum berkewajiban mengeluarkannya 


7. BERPUASA SEBELUM MANDI WAJIB 
®© Pertanyaan: 
Apa hukum puasa orang yang belum mandi wajib saat azan Subuh telah berkumandang? 
Jawaban: 
Sah, karena dalam puasa tidak disyaratkan harus suci dari hadas besar. 
AAN Jap ap da on wer wal an Lafi PLAN A aah a z 


“Apabila seseorang bersetubuh sebelum terbirnya fajar dan kemudian fa masuk wakra subuh dalam keadaan 
junub, maka ia terap boleh berpuasa, sebab Allah & ketika mengizinkan berserubuh hingga terbitnya fajar 
dan kemudian Allah memerintahkan berpuasa, otomatis telah memperbolehkan seseorang tersebut 
memasuki waktu subuh dalam keadaan berpuasa walaupun masih junub. Di samping itu, Sayyidah Aisyah 
telah meriwayatkan bahwa Nabi $ pernah memasuki waktu subuh dalam keadaan junub sebab bersetubuh 
dan kemudian beliau berpuasa.” 
8. QODHO PUASA YANG TAK TAHU PASTI JUMLAHNYA 
£ Pertanyaan: 
Bagaimana cara bagi seseorang agar dapat mengqodho'i semua hutang puasa yang ia tinggalkan, 
sedangkan ia tak ingat jumlah harinya? 
& Jawaban: 
Dengan mengalkulasi hari puasa yang ia yakini telah dilakukan dan sisanya ia wajib menggodho'i. 
Mam ya Jo Hara “an AA an ga € 
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“Jika seseorang yakin telah berpuasa beberapa hari namun tidak yakin dalam jumlah harinya, maka hari 
yang diyakini ia telah berpuasa dianggap cukup, sedangkan sisanya wajib digodho'i 
9. NIAT PUASA SUNAH DAN WAJIB 
P Pertanyaan: 
Apakah sah satu puasa diniati dengan 
& Jawaban: 
Sah dan ia mendapatkan kedua pahala puasa tersebur 
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t puasa sunah dan wajib? 
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"Pendapat yang dianggulkan ialah, tujuannya ni wujudnya puasa di hari Arafah, 
sama seperti salat tahiyyah al-masjid, sedangkan apabila seseorang juga niat puasa sunah, maka keduanya 
wajib dan sunah) dapar hasil dan jika tidak, maka tuntutan kesunahannya gugur dari orang 
tersebut. (Redaksi apabila seseorang juga niat puasa sunah) sebagaimana ia niat puasa fardhu, maka pahala 
keduanya akan hasil (dan jika tidak) maksudnya, apabila tidak niat puasa sunah, akan terapi hanya niat 
puasa fardhu saja, maka tuntutan kesunahannya akan gugur darinya, sebab yang sunah telah tercakup dalam 
yang wajib.” 
10. WAKTU SAHUR HABIS SAAT MAKAN 

P pertanyaan: 
Apa yang harus dilakukan oleh seseorang yang saat sedang makan sahur dan makanan masih 
berada di dalam mulut dan sirene penanda waktu sahur habis telah berbunyi? 

& Jawabai 
Ia tidak boleh men 


makanan tersebut, melainkan harus memuntahkannya seketika itu. 


Apabila ia tidak seketika memuntahkan makanan tersebut dan tanpa sengaja ada makanan yang 
masuk ke dalam mulut, maka puasanya batal 


dalan Ui ama ce kate Al pL BAN Ella di Resiko pa Yos Saja As Da Cp Hd gadi gih G 
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Apabila ir edah web dan d! mulya terdapat makanan, kemudian In segera memumrabkanaya 
sebelum makanan tersebut masuk ke dalam perut, maka puasanya tetap sah. ... Beda halnya jika ta tetap 
menahan makanan tersebut dalam mulutnya, walaupun puasanya sah (jika makanan tidak masuk ke dalam 
perut), akan tetapi puasanya dapat bata! jika ada makanan yang tidak sengaja masuk ke dalam perutnya 
seperi halnya ia meletakannya pada siang hari dan tanpa sengaja masuk ke dalam perutnya, maka ia tidak 
ditolelir dengan masuknya makanan tersebut apabila ia menahannya (tidak segera memuncahkannya) dan 
dikecualikan dari hal-hal tersebut, apabila ia menelannya secara sengaja, maka hal itu secara mudak 
membatalkan puasanya." 


11. MELIHAT FOTO ATAU NONTON VIDEO PORNO SAAT PUASA 
P pertanyaan: 

Apakah melihat gambar atau menonton video porno dapat membatalkan pu: 
9 Jawaban: 

Dapat membatalkan puasa, jika secara kebiasaan dengan hanya melihat gambar dan menonton 

video porno mengeluarkan sperma. Atau ia merasakan ada sperma yang akan keluar dan ia tetap 

meneruskan melihat gambar atau menonton video tersebut sampai keluar sperma. 
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Meski tidak sampai mengeluarkan sperma dan tidak membatalkan puasa melihat gambar atau 
menonton video porno adalah dosa sebab dapat membangkitkan syahwat yang dianalogikan 
dengan mencium. 

ALAN MAS ap ala pat a asi aan PAN da GA agan gaip Td Se kp G 
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Jaki sai Op ja aan JEN ea mad aah 

“Dikecualikan dari melakukan secara langsung yakni, hanya dengan melihat atau hanya berangan-angan. 

Dengan begitu, apabila ia melihat atau berangan-angan dan kemudian ia mengeluarkan sperma, maka 

puasanya tidak batal, selama kebiasaannya tidak mengeluarkan sperma hanya dengan melihat atau 

berangan-angan, dan jika tidak demikian (secara kebiasaan hanya dengan melihat atau berangan-angan 

keluar sperma), maka puasanya batal, Sedangkan apabila la merasakan telah bergeraknya sperma dan sperma 
akan keluar sebab melihat, akan terapi ia tetap meneruskan melihat, maka jelas puasanya batal." 

abah wak lap yaa pat san kanan PLAY He PMA Gea Tb Je pal etil AG 
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“Adapun melihar dan berangan-angan yang menimbulkan syahwat iru seperi halnya mencium, maka 

hukumnya (melihat dan berangan-angan yang menimbulkan syahwat) haram, meskipun tidak 

membaralkan puasa 


12. BELUM QODHO' PUASA SUDAH RAMADAN LAGI 

P pertanyaan: 
Apa saja kewajiban yang harus dilakukan seseorang yang tidak menggodho'i puasanya sampai 
masuk Ramadan berikutnya? 

& Jawaban: 
Ta wajib menggodho'i puasanya serta membayar satu mud makanan (679,79 gr beras putih) untuk 
setiap satu hari berpuasa. 
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“Barang siapa yang mengakhiikan menggodho'i puasa Ramadan, padahal ta mampu untuk mengodbo'inya 
lingga masuk bulan Ramadan berikutnya, maka ia wajib menggodhori serta memberi makan satu mudi 
makanan, sebab ada enam Sahabat Nabi mengatakan demikian dan tidak ada pendapat yang berbeda dari 
pendapat mereka, dan orang tersebut juga berdosa sebab mengakhirkan pengodho' an tersebut." 


13. TIDAK PUASA DENGAN ALASAN PEKERJAAN BERAT 
2 Pertanyaan: 

Bagaimana hukum membatalkan puasa Ramadan karena alasan pekerjaan yang berat? 
9 Jawaban: 

Tidak diperbolehkan, kecuali memenuhi 6 syarat: 
1. Pekerjaan tersebur tidak bisa diakhirkan sampai bulan Syawal 
2. Tidak bisa dikerjakan pada malam hari atau jika dikerjakan pada malam hari, maka tidak 

mencukupi, sehingga mengakibatkan rusaknya pekerjaan atau hanya berkurang sekira 


saang menyebubkan kerugian. 
Sang Murti Bana 
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3. Ketika dikerjakan dalam kondisi berpuasa. maka akan ada kesulitan yang tidak bisa 
dirolelir secara adat yaitu sampai menyebabkan dampak yang memperbolehkannya 
melakukan tayamum atau melakukan salat fardu dengan duduk. 

4. Pada malam hari harus berniat puasa. sehingga ia berstatus orang yang berpuasa dan tidak 
membatalkannya kecuali jika ada uzur. 


5. Membatalkan puasa dengan tujuan mengambil dispensasi syariat. 
6. Tidak melakukan pekerjaan tersebut atau memberatkan diri sendiri, hanya agar 
mendapatkan dispensasi membatalkan puasa. 
Mema) | salaku pik yat ipaa ot hama oe Gg At aan Spa Ca Fa Tp AP 
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“Tidak diperbolehkan membatalkan puasa bagi pengetam atau penusi kurma atau pun juga pembajak tanah 
kecuali jika telah memenuhi beberapa syarat. Keseluruhan syarat tersebut, sebagaimana telah diketahui dari 
argumen para ulama, jumlahnya ada enam yakni. (Pekerjaan tersebut tidak bisa diakhirkan hingga bulan 
Syawal, 2.Tidak bisa dikerjakan pada malam hari stau jika dikerjakan pada malam hari, maka tidak 
mencukupi, sehingga akan mengakibatkan rusaknya pekerjaan itu atau hanya berkurang sekira sampai 
menyebabkan kerugian yang tidak semestinya, 3Jika dikerjakan dengan puasa, maka akan ada kesulitan 
yang tidak bisa dirolefir secara adar yaitu sampai menyebabkan dampak yang memperbolehkannya 
melakukan tayamum atau melakukan salar fardu dengan duduk, beda halnya menurut Imam Ibnu Hajar, 
4. Harus bemiat puasa di malam harinya. sehingga da berstarus orang yang berpuasa di esok harinya dan 
tidak membatalkannya kecuali jika ada uzur, 5. Membatalkan puasa dengan tujuan mengambil dispensasi 
syariat, agar dapat dibedakan antara baral yang diperbolehkan dan yang tidak. sebagaimana orang sakit yang 
hendak membatalkan puasa karena sakit, ia pun wajib berniar mengambil dispensasi, 6. Tidak melakukan 
pekerjaan tersebut atau memberatkan diri sendiri, hanya agar mendapatkan dispensasi membatalkan puasa, 
jika demikian, maka tidak diperbolehkan membatalkan puasa, sebagaimana musafir yang pergi hanya agar 
dapa membatalkan puasanya. Sehingga jika syarat-syarat tersebut telah terpenuhi, maka diperbolehkan 
baginya membaralkan puasa. 
14. MENCICIPI MAKANAN SAAT PUASA 

P pertanyaan: 
Apakah para penyaji makanan diperbolehkan mencicipi makanan saat berpuasa? 
Jawaban: 

Diperbolehkan dan hukumnya makruh, kecuali jika ada hajat, seperti tujuan memperbaiki rasa 
masakan, maka hukumnya tidak makruh, meskipun ada orang lain yang tidak berpuasa yang bisa 
mencicipinya. sebab terkadang orang lain tidak sama dengannya dalam hal memperbaiki rasa. 

Ú Catat 
Jika ia mencicipi makanan tanpa ada hajat dan tertelan tanpa adanya kesengajaan, maka puasanya 
batal. Dan apabila ada hajar, maka tidak membatalkan puasa, jika tertelannya makanan tersebut 
tanpa ada unsur kesengajaan. 
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MaiS astal Jia kh Ia TAHAN ink shia 
da 13... Yang selanjutnya adalah mencicipi makanan atau 
nya makanan tersebut ke tenggorokan atau juga karena khawatir 
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“Hal yang dimakruhkan saat puasa jumlahnya 
sejenisnya, karena di khawatirkan samp 


is akan memakannya disebabkan haw: 


i Namun apabila seseorang mencicipi 
makanan dengan tujuan agar memperbaik rasa makanan sebelum dihidangkan kepada orang yang 
memakan, maka mencicipi makan tidak dimakruhkan, karena adanya hajar, walaupun masih ada orang lain 
yang tidak berpuasa, sebab orang lain tidak sama dengan orang yang berpuasa dalam hal memperbaiki rasa 
makanan. sebagaimana penjelasan Imam as 


Syibrimalis.” 
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ASI ye ai gp la US ga Jk aa Sl ag Ji SA Aa Ip Inda la ya dga S 
“Dan disunahkan menjaga agar tidak melakukan bekam di saat puasa, .... Dan disunahkan tidak mencicipi 
makanan atau pun sejenisnya, bahkan hal ini (mencicipi) ditnakruhkan, karena khawatir makanan tersebur 
akan masuk ke tenggorokan. (masuk ke tenggorokan) kepahamannya ialah, sampainya makanan ke 
tenggorokan dengan sengaja akan membatalkan puasa, dan tidaklah jauh dari kepahaman, bahwa ridak 
masalah masuknya makanan ke dalam dengan tidak disengaja jika seseorang buruh untuk mencicipi 
makanan, sebagaimana diambil dari kepahaman yang telah lalu dalam Hasyiyah dari kitab al-Anwàr.” 

15. SOLUSI LUPA NIAT PUASA 

P Pertanyaan: 
Apa solusi yang tepat bagi seseorang yang lupa niat berpuasa agar puasanya sah? 
Jawaban: 

Agar puasanya sah, maka harus ber-taqlid (mengikuti) kepada Imam Abu Hanifah yang 

memperbolehkan niat puasa sampai pertengahan siang hari. 
naaa an AA A 
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“Diperbolehkan bagi seseorang tersebut niat di awal masuknya hari dimana iz lupa niat di malam harinya, 


dan puasanya pun tetap sah menurut Imam Abi Hanifah jika ia bertaklid kepada Madzhab Imam Abi 
Hanifah" 
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"Apabila seseorang tidak niar di malam harinya setelah terbenamaya matahari hingga masuknya waktu 
subuh Ia berpuasa tampa nlar, maka ia boleh niat disaat ku hingga sebelum masuknya separuh siang.” 
16. SAHUR SEBELUM TENGAH MALAM 
P Pertanyaan: 
Apakah sescorang tetap mendapatkan kesunahan sahur ketika sahur sebelum jam 24:00? 
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& Jawaban: 
Tidak mendapatkan kesunahan sahur, sebab waktu sahur adalah mulai separuh malam. 
Mira ayla Kala pY AU Sel! manga aib Je jaga atan OO 
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Dan mengakhirkan makan sahur .... Dan waktu sahur masuk setelah separuh malam, dengan begitu, 
makan sebelum separuh malam bukanlah dikatakan sahur, dengan demikian, maka tidaklah hasil kesunahan 
sahur,” 
17. NYETA'! DAN MENGUNYAH MAKAN UNTUK BAYI SAAT PUASA 

= Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan mengunyah kurma untuk nyera'j atau mengunyah makanan untuk bayi 
saat puasa? 

& Jawaban: 
Boleh dan tidak makruh, dengan syarat tidak ada yang tertelan, sebab termasuk mengunyah 
makanan yang dilandasi adanya hajat. 
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“Jika seseorang memerlukan mengunyah roti (semisal) untuk anak kecil yang tida 
dapat mengunyahkan untuknya arau menyeta' anak kecil, maka tidak dimakruhkan," 


18. TAK MAMPU BAYAR KAFARAT JIMAK 

£ Pertanyaan: 
Apakah tanggungan kafarar jimak (membebaskan budak, puasa dua bulan berturut-turut dan 
bersedekah makanan kepada 60 fakir miskin, saru orang sebanyak satu mud.) seseorang gugur 
sebab tidak memiliki pilihan satu pun yang akan dibayarkan? 

9 Jawaban: 
Tidak gugur, akan tetapi terap menjadi tanggungannya dan kapan pun ia mampu melaksanakan 
dari salah satu ketentuan kafarat itu, maka ia wajib melakukannya. 

Meri) GA sama aa eh GL ui pl AU mp DA Co yak a Aj 
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“Apabila seseorang tidak mampu membayar seluruh runtutan pembayaran katarat, maka kafarar tersebut 
tetap dalam tanggungannya, dan jika ia telah mampu membayar salah satu runtutan pembayaran kafarar 
serelah beberapa saat, maka hendaknya ia lakukan hal tersebut," 


19. MELIHAT SAHABAT HENDAK MEROKOK SAAT BERPUASA 

P Pertanyaan: 
Apa tindakan yang tepar bagi Jurjani saat melihat teman karibnya tiba-tiba mengambil rokok dan 
hendak menyulutnya saat sedang berpuasa? 
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& Jawaban: 
Jika sahabat karibnya termasuk orang yang bert 
maka ia lebih urama untuk mengingatkannya dan jika tidak seperti itu (bukan orang yang 
bertakwa atau tidak meninggalkan keharaman syariat), maka ia wajib mengingatkannya. 
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“Apabila seseorang melihat orang yang sedang berpuasa yang ingin minum, sedangkan orang tersebut adalah 
orang yang bertakwa dan tidak pernah melakukan keharaman. maka yang lebih utama adalah, 
mengingatkannya dan sedangkan apabila kebanyakan dari keadaannya adalah sebaliknya, maka wajib untuk 
mencegahnya, sebagaimana telah dikatakan oleh Imam al-Habbani, 
20. NGABUBURIT SAAT PUASA 

£ Pertanyaan: 
Apakah tindakan ngabuburit dengan agenda melihat-lihat beraneka macam jajanan di pasar 
tradisional dan aneka ragam busana yang dijajakan di pinggir-pinggir jalan bisa dianggap baik? 

& Jawaban: 
Tidak baik dan hukumnya makruh. 
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“Dan hendaknya bagi orang yang berpuasa agar menahan nafsu dari syahwar-syahwar yang tidak 
membatalkan puasa seperti, menghirup tumbuh-tumbuhan yang berbau harum arau memandangnya dar 
atau menyentuhnya, sebab hal-hal yang mendasarinya yakni, rasa bahagia yang tidak singkron dengan 
hikmah puasa, dan hal tersebur dimakruhkan, (menahan nafsu dari syahwat) seperti, suara-suara yang 
didengar, hal-hal yang dilihat, yang dihirup maupun pakaian-pakaian, Guru kami berkata, walaupun 
di hari Jumat, karena lebih mendahulukan larangan yang khusus atas memakai wangi-wangian di 
pakaian yang lebih umum. sebagaimana jika hari raya bertepatan dengan hari dimana waktunya 
salat istisga' 
21. MANDI, SKINCARE SAAT PUASA 

P Pertanyaan: 
Apakah mandi, memakai skincare yang menyebabkan air dan bahan-bahan yang terkandung di 
dalamnya masuk melalui pori-pori kepala dapat membatalkan puasa? 

9 Jawaban: 
Tidak membatalkan puasa, sebab hal tersebut tidak masuk melalui lubang yang terbuka sehingga 
tergolong dalam batasan toleransi, akan tetapi dihukumi Khilaf al-Aula. sebab bertentangan 
dengan pendapat Imam Malik. 
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“Oleh karena itu, maka tidak masalah menyerapnya pori-pori badan dari sela-sela tempat tumbuhnya 
rambut, diameternya pun sangat kecil dan tak kasat maca terhadap minyak rambut, celak dan air basuhan 
mandi, dengan begitu, maka tidaklah batal sebab hal-hal tersebut, walaupun sampai ke dalam dan 
ditemukan warna dalam riyak (semisal), sebab jika hal tersebut masuk melalui selain jalan yang terbuka. 
maka hal iru termasuk ditolelir (ma'fa), namun hukumnya khilaful aula (kurang utama), karena berbeda 
dengan pendapat Imam Malik.” 


22. INFUS DAN SUNTIK SAAT PUASA 

P Pertanyaan: 
Apakah infus dan suntik dapat membatalkan puasa? 

9 Jawaban: 
Khilaf (terdapat perbedaan pendapat): 

= Membatalkan puasa secara mutlak, sebab apa yang dimasukkan ke dalam tubuh akan 

sampai ke dalam perut. 

3 Tidak membatalkan puasa secara mutlak. sebab sampainya perkara tersebut tidak melalui 
lubang tubuh yang terbuka. 
Menurut pendapat Ashah, membatalkan puasa jika apa yang dimasukkan ke dalam tubuh 
termasuk dalam kategori penyuplai makanan (pengganti makanan) atau bukan penyuplai 
makanan (pengganti makanan), akan tetapi masuk melalui owt yang dapat 
mengarahkannya ke dalam perut dan jika bukan termasuk dalam kategori penyuplai 
makanan (pengganti makanan) atau tidak melalui otot tersebut, maka tidak 
membaralkannya. 

MAL palal lap Angan ct pemb ie pLi BA bai BAN G Bapa Sebaya 4G 
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“Hukum suntik diperbolehkan sebab adanya keadaan darurar, akan tetapi ulama berselisih dalam 
membatalkan puasa karenanya dalam tiga pendapat: I,duntik membatalkan puasa secara mutlak, 
sebab dapat sampai ke perut. 2, tidak membatalkan secara mutlak sebab sampainya ke perut tidak 
memalui jalur lubang yang terbuka. 3, pendapat dimana di dalamnya ada perincian, pendapat ini 
adalah wajah Ashah yakni, ketika hal tersebut (menancapkan jarum) dengan tujuan untuk 
memperkuat (seperti makanan pokok), maka dapat membatalkan puasa, sedangkan apabila tidak 
demikian, maka kira lihar, jika jarum itu dirancapkan di pangkal tenggorokan yang dibedah dan 
pangkal tersebut adalah otot, maka dapat membatalkan, sedangkan jika di otot yang tidak 
dibedah, maka tidak membatalkan.” 


Bung Murti 
(pes. PA 


Puasa -Fasting 


23. CEBOK KETERLALUAN 
£ Pertanyaan: 
Apakah cebok dengan terlalu dalam memasukkan jari ke dalam anus dapat membatalkan puasa? 
Jawaban: 
Dapat membatalkan puasa, sebab bagian dalam anus termasuk bagian yang tidak wajib dibasuh 
saat cebok. 


Bagian dari anus yang wajib dibasuh saat cebok dan tidak membatalkan puasa jika jari masuk ke 
dalamnya adalah bagian awal anus yang saling berkumpul menutup satu sama lain (lipatan anus). 
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“Masuknya sesuatu dapat membatalkan. .... Dan masuknya jari seorang wanita yang sedang cebok ke 

dalam perkara yang terlihat dari kelaminnya (wanita) ketika ia sedang jongkok juga dapat membatalkan, 

begitu pun masuknya jari ke dalam anus, sebagaimana yang dimutlakkan oleh imam al-Oadhi, namun hal 

ini dibatasi oleh Imam as-Subki dengan, apabila sesuatu masuk ke dalam lubang anus, beda halnya dengan 

permukaan anus yang saling berkumpul, sebab hal iru tidak dikatakan anggota dalam. (Namun hal ini 

dibatasi oleh Imam as-Subki dengan, apabila sesuatu masuk ke dalam lubang alat kelamin) yakni arca yang 

tidak wajib dibasuh, sebagaimana dalam kitab al-Bujaframi. Sedangkan redaksi yang ada dalam kirab al- 

Bujairami, Batasan masuknya sesuatu yang dapat membatalkan ialah, perkara yang masuk telah melewati 

area yang wajib dibasuh saat cebok, dengan begitu, maka tidaklah batal puasanya, apabila seseorang 

memasukkan jarinya hanya untuk membasuh kotoran yang berada di area yang wajib dibasuh. (Beda halnya 

dengan permukaan anus) dengan begitu, maka tidak masalah masuknya sesuatu ke permukaan anus 

Redaksi al-munthabiq yakni anggora yang saling berkumpul antara satu dengan yang lainnya.” 

24. PUASA SEUMUR HIDUP 

= Pertanyaan: 

Sering kita temui orang yang berpuasa seumur hidup atau lebih sebagai bagian dari laku tirakat 

dalam rangka riyadhoh an-Naf; (melatih pengendalian nafsu). Sementara sebagian kalangan ada 

yang mengatakan puasa seperti ini hukumnya makruh. Sebenarnya bagaimana hukum puasa 

seumur hidup dalam syariat? 

& Jawaban: 

Sunah, apabila tidak dikhawatirkan menimbulkan dampak negatif pada dirinya, terbengkalainya 

maslahat yang lebih diprioritaskan dari pada berpuasa atau terbengkalainya hak yang berkaitan 

dengan orang lain, seperti hak istri, 
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“Dan disunahkan berpuasa setahun penuh, kecuali di hari raya Idulfirri dan Adha dan beberapa hari Tasyrik 
bagi orang yang tidak khawatir atas kesulitan aran terlewatkannya sebuah hak. ..... Yang dikehendaki 
dengan puasa serahun penuh di sini ialah, seumur hidup, bagi orang yang tidak khawatir atas kesulitan atau 
terlewarkannya sebuah hak. walaupun hak yang sunah dan lebih unggul, dengan dasar kutipan dari 
perkataan Imam Ibnu Daqiq al-Id, yang dikehendaki ialah, terlewaikannya kemaslahatan yang unggul dan 
mengalahkan puasa yang berhubungan dengan hak orang lain seperi istri,” 


25. TIDURNYA ORANG PUASA IBADAH 


Bagaimana sebenarnya maksud dari keterangan “Tidurnya orang puasa ibadah”? 
& Jawaban: 

Maksud dari ungkapan “Tidurnya orang puasa ibadah" adalah tidurnya orang yang sedang 
berpuasa dapat bernilai ibadah, jika tujuan dari tidurnya agar kuat melakukan ibadah atau 
menghindarkan diri dari melakukan kemaksiatan dan jika tidak ada tujuan seperti itu, maka 
tidurnya tidak dapat bernilai ibadah, sebab bertentangan dengan perintah syariat untuk senantiasa 
melakukan kegiatan positif yang produktif dan menjauhi tindakan bermalas-malasan. 
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“Terlepas dari pembahasan tentang sanad dari Hadis ini, dalam Hadis ini ada dua sudut pandang mengenai 
penafsirannya, dan salah satunya mengatakan bahwa, seseorang yang berpuasa yang melakukan beberapa 
hal yang dapat menafikan hikmah dari puasa di tengah penunaiannya sebab semisal ia bergabung dalam 
perkumpulan yang membahas kebohongan, gunjingan, memandang keharaman dan lain sebagainya, maka 
lebih baik baginya tidur di siang hari dari pada menimbrung dalam hal-hal yang mungkar ini, contoh 
tersebut adalah salah satu contoh dari beberapa contoh ibadah, maka hal iru adalah ibadah salbiyyah seperti 
halnya sedekah yang mana Nabi 44 telah mengatakan tentang kewajibannya bagi setiap orang muslim yang 
tidak memiliki hama yang dapat disedekahkan dan tak ada lagi yang dapat membantunya bersedekah, “Maka 
cukup baginya hanya dengan tidak melakukan keburukan, sebab mencegah keburukan adalah sedekah,” 
H.R Imam Bukhari dan Imam Muslim. Dengan demikian. maka tidurnya adalah langkah yang benar dan 
dapat menjadi ibadah. Sedangkan sudut pandang yang lain mengatakan, orang yang berpuasa yang mana 
tidurnya akan mempengaruhinya dalam kegiatan-kegiatan wajib dan akan bertentangan dengan perintah- 
perintah agama seperti, kewajiban pembuahan semangat kemanusiaan dalam hal kebaikan dan juga dapat 
bertentangan dengan perimalt-perintah agama tentang melawan kelemahan dan kemalasan. ..... Ketika di 
sebagian masa telah terlaku meminimalisir kegiatan di bulan Ramadan, maka hal tesebut tidak boleh 
menjadi buah kemalasan dan meremehkan, terlebih kegiatan positif dalam bayang-bayang bulan Ramadan 
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memiliki nilai plus tersendiri dalam pahala, ..... dengan begitu, maka tidurnya orang yang berpuasa juga 
dapat dikatakan salah dan bukan merupakan ibadah.” 
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“Allah @relah mengkhususkan orang yang berpuasa dengan seluruh kegiatannya dapat menjadi ibadah dan 
ketaatan, hal itu apabila ia mampu menghindari perkataan yang tidak penting dalam rangka taar dan ketika 
ia tidur dengan tujuan agar kuat menunaikan ketaatan pun juga demikian, diriwayatkan dari Nabi $ 
bahwa, diamnya orang yang sedang berpuasa adalah tasbih, tidurnya adalah ibadah, doanya akan dikabulkan 
dan amalnya pun akan dilipat gandakan.” 
26. PUASA SUNAH PUNYA TANGGUNGAN PUASA WAJIB 

P Pertanyaan: 
Karena terlalu semangat dalam melakukan Adhail al-A 'mal (ibadah-ibadah urama), terkadang 
seseorang mengabaikan kewajiban-kewajibannya. Seperti contoh saat ia memilih melakukan puasa 
sunah padahal ia masih memiliki tanggungan puasa wajib. Bagaimana hukum melakukan puasa 
sunah sementara masih memiliki tanggungan puasa wajil 

& Jawaban: 
Makruh, meskipun puasa yang digodho'i dilatar belakangi atas adanya uzur atau tidak. 
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"Seseorang yang ceroboh dalam membaralkan puasa, maka wajib baginya bersegera untuk menggodho Haya, 
walaupun ia bepergian, dan dimakruhkan berpuasa sunah sebelum menggodho'i puasa yang menjadi 
tanggungannya. baik sebab adanya uzur atau pun tidak,” 


27. BUKA DULU ATAU SALAT DULU 
P Pertanyaan: 
Manakah yang lebih dianjurkan terlebih dahulu antara berbuka puasa atau salat Magrib? 
& Jawaban: 
Disunahkan untuk berbuka puasa terlebih dahulu, ketika tidak khawatir akan hilangnya salat 
jamaah atau takbiratulihramnya imam. 
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“Dan disunahkan mendahulukan berbuka atas salar, jika tidak dikhawatirkan tertinggal jamaah atau 
takbiranulihram imam.” 
28. KEWAJIBAN IBU MENYUSUI DAN HAMIL YANG TIDAK PUASA 
£ Pertanyaan: 
Apa kewajiban bagi wanita hamil atau ibu menyusui yang tidak berpuasa? 
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9 Jawaban: 

Diperinci: 

* Bagi ibu yang menyusui atau yang sedang hamil, jika ia tidak berpuasa sebab khawatir 
akan terjadi bahaya layaknya bahaya yang muncul dari sakit pada dirinya sendiri, 
kewajibannya adalah menggodho'i puasanya. 

* Sedangkan ketika tidak berpuasa sebab khawatir terhadap anaknya seperti akan 
mengalami keguguran atau air susu ibu (ASI) yang berkurang, maka kewajibannya 
adalah membayar fidyah dan menggodho'i puasanya 
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berpuasa, seperti bahaya yang timbul dari orang sakit, maka ia boleh berbuka (tidak puasa) dan ia wajib 
mengqodho'i puasanya tersebut, sebagaimana orang sakit, entah sang bayi tertimpa kerugian atau pun tidak, 
sebagaimana dikatakan oleh Imam al-Qadhi Husein dan ia juga tidak wajib membayar fidyah seperti halnya 
orang yang sakir. Sedangkan apabila ia khawatir aras bayinya akan keguguran (masalah ibu hamil) atau 
kekurangan susu (masalah ibu menyusui), maka ia boleh berbuka (tidak berpuasa) dan ia wajib menggodho'i 
serta membayar fidyah menurut pendapat al-Adehar dari beberapa pendapat setiap harinya satu mud 
makanan.” 


29. BATASAN SAKIT YANG MELEGALKAN TIDAK PUASA 
P Pertanyaan: 
Kondisi sakit memang menjadikan seseorang mendapat keringanan hukum untuk membatalkan 
puasanya. Sayangnya banyak orang yang tidak memahami secara uruh kriteria sakit seperti apakah 
yang akhirnya membolehkan untuk membatalkan puasanya. Schingga ada yang sampai 
membatalkan puasanya, padahal sakitnya rerbilang ringan. Seperti apakah batasan sakit yang bisa 
memperbolehkan untuk membatalkan puasa? 
9 jawaban: š 
Sakit yang melegalkan untuk membatalkan puasa adalah sakit yang sekiranya dengan berpuasa 
akan mengakibatkan dampak yang memperbolehkannya bertayamum dalam bersuci dan jika sakit 
sampai dikhawatirkan akan menghilangkan nyawanya atau menghilangkan kemanfaatan anggota 
untuk membatalkannya. 


Menurut pendapat lain sakit yang sampai taraf memperbolehkan tayamum, mewajibkan ia untuk 

membatalkan puasanya dan taraf di bawahnya sekira tidak bisa ditanggung secara adat, maka 

hanya memperbolehkan membatalkan puasanya, tidak sampai wajib. 
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“Dalam legalitas membatalkan puasa bagi orang yang sakit haruslah adanya kesulitan yang memperbolehkan 
tayamum, Jalu apabila seseorang khawatir akan kematian atau hilangnya fungsional salah satu anggota 
erbuhnya. maka wajib baginya membatalkan puasa. .... (Dalam legalitas membatalkan puasa bagi orang 
yang sakit) yakni dalam legalitas batal puasa baginya sebagrimana menurut pendapat guru kami Syekh 
Muhammad ar-Romli dan ini merupakan pemahaman leterlek dari perkataan sang penyarah. Guru kami 
Imam Ziyidi berkata, penyakit yang memperbolehkan tayamum otomatis akan mewajibkan membatalkan 
puasa, sedangkan selain hal itu (penyakit yang memperbolehkan tayamum) juga memperbolehkan 
membatalkan puasa jika tidak kuat menanggungnya dalam keadaan berpuasa sebagaimana menurut Imam 
al-Qoffäl. (mewajibkan membatalkan puasa) ini adalah pendapat yang lemah. Sedangkan pendapat yang 
dibuat pijakan ialah, hanya melegalkan membatalkan puasa.” 


30. TADARUS SAMPAI LARUT MALAM 
£ Pertanyaan: 
Apakah bertadarus Al-Quran hingga larut malam yang kemungkinan mengganggu waktu 
irahar sebagian warga dibenarkan? 
& Jawaban: 
Dibenarkan, jika masyarakat yang mengapresiasinya lebih banyak dari pada yang merasa 
terganggu dan jika masyarakat yang merasa terganggu lebih banyak, maka harum. 


Gangguan yang dipertimbangkan dalam menentukan keharaman tadarus Al-Quran adalah 
gangguan yang melampaui batas kewajaran umumnya masyarakat dan jika tidak, maka hukumnya 


hanya sebatas makruh. 
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“Apabila ada satu golongan yang membaca Al-Quran dengan lantang di masjid, sedangkan yang lainnya 
ada yang memperoleh manfaat dan ada juga yang terganggu atas bacaan tersebut, jika maslahaunya lebih 
besar dari pada mafadahnya, maka membacanya lebih utama, sedangkan jika sebaliknya, maka 
membacanya dimakruhkan." 
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Diharamkan bagi siapa pun membaca Al-Quran dengan lancang baik dalam salat arau di luarnya, jika akan 
mengganggu orang lain seperti, orang salat, pembaca lain dan atau orang yang sedang tidur, sebab hal iru 
merugikan, sedangkan tolak ukur mengganggu atau tidaknya dikembalikan kepada orang yang terganggu, 
walaupun orang fasik, sebab hal tersebut (mengganggu arau tidaknya) tidaklah dapat diketahui kecuali 
darinya (yang terganggu). Mengenal keharuman yang telah dijelaskan oleh pengarang sudahlah jelas, namun 
redaksi dalam kitab al-Majma' dan lainnya menafikan keharaman tersebut, sebab dalam redaksi al- Majm" 
telah jelas tidak ada kebaraman dalam hal ini dan hanya sebatas makruh, kecuali ika diredaksi ini diarahkan 
pada kekhawatiran mengganggu. ....... (pada kekhawatiran mengganggu) sedangkan yang dipaparkan oleh 
pengarang tentang keharaman, arahannya adalah. Jika gangguan Inu sangatlah kuat. Sedangkan redaksi kirab 
al-l'ib, hendaknya redaksi kitab ak Maja” diarahkan ke permasalahan, apabila hal iru (membaca dengan 
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keras) dapat menyakiti lainnya seki 
dengan selain bacaan Al-Quran, maka 


idak dapat dimaklumi, beda halnya dengan mengeraskan suara 
itu lebih mungkin dihukumi haram.” 
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“Yang dikehendaki dengan menyakiti yang sudah jelas-jelas merugikan ialah, hal yang dianggap menyakiti 


secara kebiasaan.” 
31. PERINTAH ORANGTUA UNTUK BERPUASA SETENGAH HARI 
P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum orangtua menyuruh anak kecil berpuasa setengah hari atau sampai waktu asar? 
& Jawaban: 
Diperbolehkan dan sangat dianjurkan, sebab perintah tersebut untuk melatih sang anak agar kelak 
(saat sudah balig) sudah terbiasa dalam menjalani ibadah puasa. 
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“Apabila anak kecil sudah mencapai umur tameiz, maka seyogyanya agar tidak memberikannya keringanan 
untuk meninggalkan bersuci dan salat dan diperintahkan untuk berpuasa setengah hari Ramadan dan 
mengajarkan setiap perkara yang dibutuhkannya dari batasan-batasan akhirat." 


32. SAHUR PENGGANTI NIAT 
®© Pertanyaan: 
Apakah cukup makan sahur dijadikan sebagai niat puasa? 
Jawaban: 
Mencukupi, apabila terbesit di dalam hatinya untuk berpuasa. 
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“Pemahaman dari perkataan pengarang ialah, apabila seseorang makan sahur agar kuat menjalankan puasa. 
maka hal ini bukan merupakan niat puasa, sebagaimana penjelasan beliau di kirab al-Uddah. Sedangkan 
menurut pendapat yang dijadikan pijakan, apabila ia sahur agar dapat berpuasa atau ia minum air agar tidak 
kehausan di siang harinya atau pun juga ia menahan lapar, dahaga dan juga keinginan bersetubuh karena 
khawatir terbitnya matahari, maka hal-hal ini dikatakan ulat, jika ia menghendaki dalam hatinya berpuasa 
dengan memenuhi sifat yang disyaratkan dalam puasa, sebab hal-hal tersebut sudah mengandung 
maksud tujuan puasa." 
33. TERLALU KENYANG SAAT' SAHUR DAN BUKA 

P Pertanyaan: 
Bagaimana pandangan syariat mengenai seseorang yang makan berlebihan atau kekenyangan saar 
buka puasa dan makan sahur? 

< Jawaban: 
la layaknya orang yang tidak berpuasa, sebab berpuasa yaitu melemahkan syahwat yang dapat 
mempersempit jalur masuknya Setan, sehingga yang lebih utama adalah ia mengurangi porsi 
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makanan dari biasanya, kecuali bagi ibu-ibu yang menyusui dan orang yang bekerja berar pada 
siang hari 
CETME 
Kekenyangan adalah makan dengan kadar sepertiga perut. 
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Termasuk pesan dari Imam Sya'rini: beliau berpesan kepada kami agar tidak kenyang dengan kenyang 
yang sempurna apalagi pada malamnya bulan Ramadan, maka yang lebih utama menguranginya dari kadar 
porsi makan pada selain bulan tersebut, sebab bulan Ramadan ialah bulan kelaparan, dan orang-orang yang 
kenyang pada waktu Magrib dan sahurnya, maka seperti halnya orang tersebut tidak puasa Ramadan dan 
juga dihukumi seperti tidak puasa dari segi dampak atau akibat dari pensyariatan puasa yakni melemahkan 
syahwat yang dapar mempersempit masuknya setan ke badan .... kecuali bagi wanita menyusui dan bagi 
pekerja berat pada siang hari, maka tidak bahaya baginya.” 

AAA NA lap otg Un dama or laka pg PI Be Ga pad el Jo Ja Gala oa gat G 
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“Imam an-Nawawi dan Imam ar-RAfi'? menjelaskan kemakruhan makan diatas porsi kenyang, Sedangkan 
ulama lain mengharamkannya. Yang dikehendaki makan diatas porsi kenyang adalah makan dengan kadar 
1/3 penat” 


34. ESENSI LAILATUL QADAR 

D Pertanyaan: 
Di dalam bulan Ramadan terdapat malam Lailatul Qadar yang disebut sebagai malam yang lebih 
baik dari seribu bulan, Pelaksanaan ibadah yang dilakukan pada malam ini akan diganjar dengan 
pahala yang berlipat ganda. Meski begitu kepastian akan datangnya malam Lailatul Qadar adalah 
rahasia Allah $. Sebenarnya kapankah terjadinya malam Lailatul Qadar? 

@ Jawaban: 
Menurut Sebagian ulama (Imam al-Ghazali dan selainnya) mengatakan bahwa malam lailarul 
Qadar bisa diketahui dengan hari pertama bulan Ramadlan itu tersendiri, dengan perincian 
sebagai berikut: 

3- Jika awalnya hari Ahad atau Rabu maka ia Jatuh pada malam 29 Ramadan. 

S- Jika awalnya bari Senin maka ia jatuh pada malam 21. 

2» Jika awalnya hari Selasa atau Jumat maka ia jaruh pada malam 27. 

3- Jika awalnya hari Kamis maka Ia jatuh pada malam 25. 

3- Jika awalnya hari Sabru maka la jatuh pada malam 24 
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“Ulama berpendapat: Iailarul qadar bisa diketahui dengan aandaya bulan Ramadan, npabêle awalnya adalah 
hari Ahad atau Rabu, maka lailatul qadar terjadi malam tanggal 29 Ramadan, atau jika awalnya hari Senin, 
maka malam tanggal 21, atau jika awalnya hari Rabu arau Jumat, maka malam tanggal 27, atau awalnya 
hari Kamis, maka tanggal 25 atau awalnya hari Sabtu, maka tanggal 23.” 


35. MENGISAP INGUS SAAT PUASA 
D Pertanyaan: 

Apakah mengisap ingus bagi orang yang mengalami flu saat puasa bisa membatalkan puasa? 
& Jawaban: 

Khilaf (Terdapat perbedaan pendapar): 
* Membatalkan puasa menurut Madzhab Imam Syafi'i. 
* Tidak membatalkan puasa menurut Madzhab Maliki dan Hanafi. 
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“Arau masuknya obat ke dalam dari tusukan atau dimasukkan lewat hidung, meskipun tidak sampai masuk 

ke dalam usus atau orak; sebab belakangnya batang hidung ialah pangkal hidung dan itu adalah termasuk 
anggora dalam.” 
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“Santrinya Imam Asy-Syah'i berkata: sesuatu (obat) yang melewati barang hidung maka : an telah 
sampai pada anggora bathin (anggota dalam) dan dapat membatalkan puasa. 
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"Ke empat, mengisap ingus atau girah aya dalam keadaan puasa: ulama fikih berbeda pendapat dalam 

rusaknya puasa dengan mengisap ingus atau menelannya, Madzhab Hanafiyyah dan Milikiyyah 

berpendapar puasanya tidak batal dengan mengisap ingus dan menelannya meskipun orang tersebut mampu 

untuk membuangaya dan meskipun ingus telah sampai ke mulut.” 
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“Seseorang yang ingusan, lalu ia mengisapnya dan masuk ke tenggorokannya meskipun secara sengaja, maka 
puasanya tidak batal (redaksi: apabila seseorang ingusan) mutlak maupun ingus sudah terlihat dari ujung 
hidung ataupun tidak, seperti keterangan dalam kirab al-Bazīziyyah dan dikutip dalam kitab Syarh al- 
Mandziimah tidak baralnya puasa dengan ludah yang menjulur sampai ke dagu dan kemudian menelannya 
dengan cara menariknya kembali. Seperti halnya pendapat al- Kamal, apabila seseorang mengisap ingus dari 
hidungnya hingga sampai ke mulur kemudian menelannya secara sengaja, maka puasanya tidak batal.” 


36. MEMBUAT STATUS MAKANAN SAAT SIANG HARI BULAN RAMADAN 
= Pertanyaan: 
Apa hukum meng-aploud atau membuat status makanan atau minuman saat siang hari puasa 
Ramadhan? 
& Jawaban: 
Makruh, sebab meng-aploud atau membuat status makanan atau minuman dapat menyebabkan 
timbulnya syahwat yang tidak sesuai dengan hikmah berpuasa. 
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“Disunahkan bagi orang puasa meninggalkan syahwat (keinginan) yang dlegalkan, dimana hal iru tidak 
sampai membatalkan puasa, dengan cara mencegah nafsu dari syahwat, yang dimaksud mencegah nebu 
ialah mencegah terhadap hal-hal yang diinginkan, dan menghindari tindakan yang memicu syahwat ~ 
berupa merasa nyaman dengan sesuatu yang didengar, dilihat, disentuh dan dicium seperti mencium pohon 
kemangi. yaitu setiap tumbuh-tumbuhan yang memiliki bau harum seperti bunga mawar, pohon bunga 
narsis, dll... begitu juga memegang dan melihat sesuatu yang tidak berbau, karena mencegah syahwat itu 
merupakan hikmah puasa dan memiliki tujuan utama, yaitu menghindarkan diri dari hawa nafsu dan 
bertakwa secara sejati dengan mencegah seluruh anggora badan melakukan sesuatu yang diinginkan nafsu, 
baik hal-hal yang didengar. dilihat, disentuh arau sesuatu yang dipakai, karena semacam itu berarti sikap 
berfoya-foya yang tidak searah dengan hikmah puasa, Pengarang kitab Tab menjelaskan hikmah puasa 
seperti orang puasa keadaannya berambut acakutakan dan berdebu layaknya orang ihram, beliau 
menambahkan, namun Jika tujuan utama puasa adalah menghindarkan diri dari hawa nabu dan takwa 
secara sejari, muka seseorang dituntut untuk mencegah anggara badan melakukan sesuatu yang dilaginkan 
melawan dan menjaga nafu dengan hal yang layak dengan hasi nurani.” 
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37. MENGHADIRI RESEPSI ATAU BER TAMU SAAT PUASA SUNAH 
£ Pertanyaan: 


mana sikap yang utama ketika ditawari hidangan makanan pada saar sedang puasa sunah? 
(8 Jawaban: 

Sikap yang utama adalah membatalkan puasa sunahnya dan tetap mendapat pahala puasanya, 

bahkan dihukumi sunah dan mengodho'inya pada hari yang lain, jika ia merasa puasanya akan 

memberatkan hati orang yang mengundangnya dan jika tidak, maka sikap yang utama adalah 

tetap melanjutkan puasanya dan tidak disunahkan untuk membatalkannya. 
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“Disunahkan makan jika sedang berpuasa sunah walaupun sunah yang sangat dianjurkan dengan cujuan 
untuk melegakan hati pemberi makanan, walaupun pada saar akhirnya siang hari (hampir petang), karena 
ada perintah untuk membatalkan puasa. Kendati demikian. seseorang tersebut tetap mendapat pahala aras 
puasa yang telah is lakukan, dan ia juga disumahkan untuk menggodho') puasa tersebut di lain hari. Namun 
apabila tidak berat baginya untuk tetap menahan. maka tidak disunahkan membatalkan, dan bahkan 
menahannya lebih utama. Imam al-Ghazāli berkata, disunahkean baginya saat membatalkan puasa untuk 
niat membahagiakan pemberi makanan." 


38. MENGGOSIP, MENGUMPAT DAN BERBOHONG SAAT PUASA 

P Pertanyaan: 
Banyak yang memahami puasa hanya sebatas menahan diri untuk tidak makan dan minum saja, 
tanpa menyadari hakikar puasa sebenarnya adalah turur menjaga hawa nafsu dari perilaku-perilaku 
tidak terpuji. Bagaimana status puasanya orang yang masih melakukan perilaku-perilaku yang 
tidak terpuji seperti menggosip, mengumpat dan berbohong? 

& Jawaban: 
Puasanya terap sah, akan tetapi ia berdosa dan tidak memperoleh pahala puasa. 
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“Apabila seseorang bergunjing (semisal), maka otorarb hasilah dosa menggunjing dan pahala puasanya 
pun batal, namun tidak dengan puasanya sebab hanya menyimpang dari perkara sunah dimana dianjurkan 
agar menghindarkan puasa dari hal-hal iru (menggunjing). sebagaimana pemahaman beberapa Hadis dan 
telah dijelaskan oleh Imam asy-SyafiT dan Ashhabnya.” 
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D DEFINISI 
ik ada seorang pun yang tak menginginkan 
berhaji. Kerelaan bekerja keras, memeras 
keringat, dan menabung sekian persen uang 
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ag 
Ls 4 4 yang dimiliki adalah bukti pengorbanan bagi seorang 
yang tulus untuk niatan menziarahi Baitullah. Kendati 
$ demikian, tak jarang bagi seorang yang hartanya 
bergelimang, jabatan telah mengawang, namun di harinya 
masih menunda keinginan untuk berhaji dengan dalih bahwa dirinya masih 
berlumurkan dosa dan mental barhiniyyah nya dirasa belum siap. 

Anggapan ini teramadah jauh dari fakta syari'at. Haji adalah sebuah ibadah yang 
mempunyai sisi keutamaan yang teramar luar biasa, memiliki kandungan yang syarat akan nilai 
pahala agung, dan dapat menjadi pelebur dari semua keburukan dan aib yang telah lalu. 

Para ulama mengungkapkan, bahwa haji dapat menggugurkan berbagai dosa kecil 
ataupun dosa besar, bahkan tanggungan hutang sekalipun menurut anggapan goul mu'tamad. 
Dengan catatan, seorang tersebut meninggal saat melaksanakan ritual ibadah haji - ataupun 
setelahnya - dan dia pun memang tak mampu untuk melunasinya.! 

Secara dasar, haji juga memiliki berbagai ketentuan dan syarat yang harus dipenuhi. Ketentuan 
tersebut ialah: 


=- SYARAT WAJIB: 
1. Islam: 2. Baligh; 3. Berakal; 4. Merdeka: 5. Mempunyai biaya perjalanan; 6. Mendapati 
Kendaraan; 7. Jaminan keselamatan dalam bepergian (medan maupun perjalanan). 
RUKUN HAJI: 
1. Berihram dengan niat 2. Wukuf di Arafah; 3. Tawaf di Baitullah; 4. Sa'I (lari-lari kecil) 
antara bukit Shafi dan Marwa, 
= KEWAJIBAN HAJI (SELAIN RUKUN): 
1. Ihram dari migot 2. Melempar Jumrah Ula, Wuseha, dan ‘Aqabah: 3. Mencukur rambut. 


Layaknya haji, ibadah umrah pun memiliki kerentuan yang mengikat. Namun, ibadah umrah 
sedikit memiliki kelonggaran dari syarat maupun ketentuan hukum, dengan bukti bahwa dalam 
rukun umrah tidak mencantumkan kewajiban wukuf di Arafah yang merupakan strata nilai ibadah 
paling agung yang dimiliki oleh haji. 
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“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” 
(OS, Ali Imran; 97) 


1 Syekh Muhammad Din Ah Da'atyyah, Ghayoh a-Muna Syarah Sufiah an-Nuja, (al-Hikmab), Him. 600, 
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"Wahai manusia! sesungguhnya Allah celah mewajibkan aras 
kamu sekalian haji, maka berhajilah." 
(HR, Muslim) 


PE Pensyariatan Haji Dan Umrah 


aji merupakan salah satu diantara rukun-rukun Islam sebagaimana keterangan hadis 
Nabi yang berbunyi: 
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“Islam dibangun atas lima dasar: bersaksi tiada cuhan selain Allah & 
dan bersaksi bahwa Muhammad & adalah hamba dan urusannya, mendirikan 
salat. mengeluarkan zakat, puasa Ramadan dan berhaji ke baitullah." 
(HR. Al-Bukhari Muslim) 


Dalam pandangan sejarah, haji bukanlah sebuah ajaran baru yang mulai diperkenalkan 
dalam syariat Nabi Muhammad. Ibadah ini telah dikenal pada ajaran umat-umat terdahulu, 
bahkan, dalam sebuah hadis riwayat Imam al-Baihaqi terdapat keterangan bahwa Nabi Adam & 
sudah melaksanakan ibadah ini selama 40 tahun dengan berjalan kaki dari tanah India', Semua 
Nabi $ juga pernah melaksanakan ibadah ini. Hanya saja praktik dan rangkaian ibadah haji 
seperti yang kita kenal sekarang ini merupakan ritual haji yang dikhususkan untuk umat Nabi 
Muhammad #5. 

Jauh sebelum Nabi diutus, orang-orang Arab sebenarnya telah mengenal dan 
menjalankan ritual haji yang mereka warisi secara turun-temurun melalui nenek moyang dari 
agama Ibrahim & dan Ismail 88. Mereka melaksanakan ibadah ini sesuai tata cara yang diajarkan 
kerika kedua utusan tersebut masih berada di tengah-tengah mereka. Namun, sepeninggal kedua 
utusan tersebut, mereka mulai berani merubah sedikit demi sedikit ritual ibadah ini dengan 
mengurangi dan menambahi tata cara yang telah diajarkan sebelumnya. Penyimpangan ini terus 
berlanjut sampai akhirnya datang seorang yang bernama ‘Amr Bin Luhai'i al-Khura'i mengajak 
masyarakat. setempat untuk menyembah berhala dengan dalih sebagai perantara uncuk 
menyembah Allah Wi. Ajaran baru ini pada akhirnya juga dilaksanakan dalam ritual haji dan rerus 
berlaku sampai Islam datang, 

Terkait kepastian kapan pertama kali ibadah ini disyariatkan, para ulama berbeda 
pendapat. Sebagian mengatakan bahwa ibadah ini pertama kali disyariatkan sebelum Nabi hijrah 
ke Madinah, Sedang yang lain beranggapan bahwa ibadah ini disyariatkan pada tahun 10 Hijriah. 


3 Pernah ditanyakan kepada imam Mujahid : “Kenapa Nabi Adam @ tidak berkendara?” "Apa yang kuat untuk dijadikan 
kendaraan beliau?” Jawabnya dengan pertanyaan pula. Memang pada waktu itu tidak ada hewan maupun hal lain yang 
bisa digunakan sebaga! kendaraan beliau lantaran ukuran badan beliau mencapai tinggi kurang lebih 31 meter. Lihat 
Masyiah al Bujatrimi ala al-Khatib, Vol 2, Kim Ant 
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dan masih banyak pendapat yang lain. Namun, yang paling akurat dari semua pendapat yang ada 


adalah, adi 


statemen yang mengatakan bahwa ibadah ini pertama kali disyariatkan pada tahun 


6 Hijriah. Silang pendapat ini merupakan buah perbedaan mereka terkait dalil kewajiban haji dan 


£ Hikmah 


waktu turunnya. 


LA Hikmah Spiritual 


Dalam akar hikmahnya, ibadah haji 
bermuara pada limpah keutamaan pahala 
yang agung. serta jaminan mengenai 
ampunan sebuah dosa, Tentu, untuk 

mendapatkan keistimewaan tersebur seorang 
juga harus melaksanakan ibadah ini dengan 
bersungguh-sungguh dan tidak melakukan 
hal-hal yang mengandung keburukan 
ataupun mengundang perbuatan fasik. Nabi 
Muhammad $ bersabda: 
Ben es H Bey 
“Barang siapa melaksanakan haji, kemudian 
tidak melakukan dosa dan kefasikan, maka 
dia kembali seperti hari ibunya 
melahirkannya.” (HR. Al-Bukhari Muslim) 

Dalam ritual ibadah haji, seorang juga 

dapat mengalahkan Iblis beserta bala 


tentaranya tatkala ia tengah wukuf di tanah 
Arafah, Karena, pada hari tersebut Iblis 
menjadi sangat murka dan teramat benci pada 
manusia melebihi pada hari-hari yang lain. 
Rasulullah è bersabda: 


~ Seran tidak pernah terlihat lebih kecil, 

lebih jauh, lebih hina dan lebih marah dalam 
saw hari pun dibanding pada hari Arafah. 
Hal itu tidak terjadi melainkan karena ia 

melihat turunnya rahmat dan pengampunan 


3 Syihab ad-Din Ibnu Hajas 


Allah dari dosa-dosa besar." (HR. Imam 
Malik) 
Pada hari ini Allah & juga membebaskan 
hambaNya dari api neraka dan mengabulkan 
doa mereka. Nabi 8 bersabda: 


“Tiada hari yang lebih banyak pembebasan 
Allah kepada hambanya dari neraka melebihi 
hari Arafah. Dan sesungguhnya Allah 
mendekat (dengan rahmatnya), kemudian 
memamerkan kepada malaikat, lantas Allah 
berkata: apa yang mereka kehendaki (niscaya 
akan aku kabuikan)," (HR, Muslim) 


3 Hikmah Filosofis 


Rangkaian ibadah haji dan umrah 
sebenarnya memiliki hikmah yang sangar 
banyak jika ditelisik lebih dalam. Selain 
hikmah spiritual. maupun sosial yang akan 
kami singgung setelah ini, ibadah haji juga 
memiliki hikmah dari sisi pandang filosofinya. 
Dari sisi pandang ini, ibadah haji maupun 
umrah hadir sebagai wujud mensyukuri 
nikmat yang bersifat badaniyah dan 
maliyyah sekaligus, berbeda dengan ibadah 
lainnya. Jika salat, puasa dan semacamnya 
merupakan wujud syukur atas nikmar yang 
kembali kepada badan, dan zakar sebagai 
wujud syukur dari nikmat yang mengacu pada 
harta, maka ungkapan yang paling tepat 
untuk mensyukuri kedua nikmat tersebut 


lata, Tukfoh al Mehta VOA, M3 
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adalah ibadah haji dan umrah, sebab dalam 
ibadah ini badan dan harta sama-sama ikut 
andil dalam mensyukuri nikmat, yakni dalam 
praktik ibadah haji iru sendiri beserta 
ongkosnya" 

Selain itu, ibadah haji juga akan 
mengingatkan kita pada pengorbanan Nabi 
Ibrahim 48 dalam membangun Kakbah. 
Lebih dari icu, dengan mengunjungi tanah 
haram, kita juga akan lebih mudah mengingat 
perjuangan Nabi Muhammad $$. Dalam 
menegakkan agama Allah & untuk kemudian 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari- 
hari. Hal demikian jauh lebih mudah lantaran 
melihat langsung tempat-tempat di mana 
dulu Nabi & berjuang” 

Dalam rangkaian ibadah haji dan umrah 
juga terdapat satu rukun yang disebut Sa'i, 
yakni berlari-lari kecil antara bukit Safa dan 
Marwah layaknya orang yang mencari sesuatu. 
Rukun ini disyariatkan guna mengingat 
bagaimana dahulu siti Hajar dengan tabah 
mondar-mondir tujuh kali dari bukit Safa ke 
bukit Marwah dalam keadaan kehausan 
sembari berharap mendapatkan air untuk 
melepas dahaga bersama putranya, Ismail 48. 
Sampai akhirnya Allah &@ Mengabulkan 
hajatnya dengan mengeluarkan air yang 
bersumber dari sumur Zam-zam. Dengan 
sejarah yang demikian, filosofi dari rukun ini 
adalah sebuah harapan terkabulnya hajar 
orang yang melaksanakan Sa'i sebagaimana 
terkabulnya hajat siti Hajar dan putranya? 

Pelemparan jumrah juga mengandung 
hikmah filosofis, yakni menolak bujuk rayu 
iblis yang diungkapkan dengan melemparinya 
dengan batu seperti yang dilakukan Nabi 
Ibrahim &@. Juga Sayyidah Hajar dan Ismail 


aà dahulu kala ketika menolak godaan iblis 
yang mengajak membangkang perintah Allah 
# untuk menyembelih Ismail x” 

Kewajiban memakai pakaian ihram yang 
berwarna putih dan tanpa jahitan juga 
menggambarkan bahwa orang yang masuk 
dalam rangkaian haji dan umrah adalah 
orang-orang yang bersih dari kotoran-kororan 
hai serta melepaskan perhiasan dan 


gemerlapnya dunia" 


HE Hikmah Sosial 


Allah È Memerintahkan memakai 
pakaian ihram dalam semua pelaksanaan 
rukun-rukun haji, melepaskan perhiasan dan 
pernak-pernik yang biasa dikenakan setiap 
bari, Hikmah yang terkandung diantaranya 
adalah mengingatkan manusia tentang 
persatuan umat dengan cara memakai pakaian 
yang sama, sebab umumnya manusia 
cenderung enggan berkumpul dengan orang 
lain yang beda strata sosialnya. Perbedaan 
kedudukan sosial ini salah sarunya bisa dilihat 
lewat pakaian, perhiasan dan perabor yang 
mereka kenakan setiap harinya. Orang yang 
berpakaian rapi dengan setelan jas dan dasi 
mayoritas gengsi untuk sekedar menyapa 
orang yang berpakaian seadanya, terlebih 
berkumpul dengannya. Sebaliknya. orang 
yang mengenakan pakaian sederhana juga 
cenderung segan untuk berkumpul dengan 
orang yang menyandang strata sosial yang 
lebih tinggi dengan pakaian dan pernak- 
pernik mewahnya karena merasa tidak pantas 
Dengan fenomena yang demikian, kewajiban 
memakai pakaian ihram merupakan solusi 
dapat 

memandang strata sosial” 


agar manusia berkumpul tanpa 


“Abu Bakar Maid Win Ahmad a-Katam, Badal as Shana Wi Turtib as-Skand' (Reivut: Dar al-Kutub al-Umiyyah), Yol 


z, Him. 122. 
AN Bin Ahmad al Jurfiwi Op. Ci, Volt, Him. 176. 
"id, Vol. 1, Hlm. 179. 
Ibid, Vol, 1, Him. 179, 
* bid. Vol. 3, Him. 189, 
* Ini Vol. 1, Hlm 199, 
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Sa'i dan tawaf adalah rukun y 


ng wajib 
dilakukan dengan berjalan kaki bagi yang 
mampu. Jika kita pahami lebih dalam, kedua 


rukun ini juga 
terutama golongan orang-orang kaya yang 
setiap harinya dengan mudah bepergian 
kemana-mana menggunakan kendaraan yang 


mengajarkan manusia, 


mewah untuk senantia: 


ingat dengan 
saudaranya yang kurang mampu dalam segi 
ekonomi, sebab pada dasarnya semua manusia 
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adalah keluarga dari satu bapak dan ibu yang 
sama, yaitu Adam t8 dan Hawa s 

Lebih dari itu semua, haji juga membuat 
kita saling kenal dengan saudara seiman yang 
berasal dari negara Izin, mengetahui keadaan, 
mara pencaharian dan kebiasaan baik mereka, 
serta saling bertukar pengalaman dalam hal- 
hal yang bisa memberi kemaslahatan dunia 
dan akhirat,” 


Keutamaan Haji Mabrur 


Diceritakan dari Ali Bin 
Muoffig, bahwa pada suatu 
kesempatan ketika beliau 
melaksanakan haji, beliau 
terlelap pada malam hari 
Araloh di tanah Mina, 
tepatnya di masjid Al-Khif. 
Beliau mengisahkan bahwo 
dolom tidurnya beliau 
bermimpi melihat dua 
malaikat turun dari arah 
longit dengan mengenakan 
pakaian yang berwarna 
hijau. Salah satu dari 
keduanya bertanya kepada 
temannya: “Wahai hamba 
Allah 4, tahukah engkau 
berapa jumlah orang yang 
berangkat haji tahun ini?.” 
“Tidak” jawab temannya. 
“Orang yang berangkat 
haji pada tahun ini 


mencapai 600 ribu. Dan 
apakah engkau tahu 
berapa dari mereka yang 
hajinya diterima?” 
“Tidak.” “Hanya 6 orang." 
Lantas keduanya kembali 
naik ke atas dan 
menghilang dari 
pandangan Ali Bin Muaffig. 
Mimpi tersebut membuat 
beliau seketika bangun dan 
merasa sangat sedih. 
Kenyataan demikian juga 
membuat beliau 
bergumum: “Jika yang 
diterima Allah 88 dari 
sekian banyak orang yang 
berhaji tahun ini hanya é 
orang, maka bagaimana 
aku bisa bisa termasuk di 
dalamnya2," 

Setelah beranjak dari 
tanah Arafah, beliou 
berdiam dalam suatu 
tempat dan terus 
memikirkan kenyataan 
tentang banyaknya orang 
yang berhaji dan bogitu 


sedikitnya yang diterima. 
Hal tersebut berlangsung 
agak lama sampai 
membuat beliau terlelap 
Dalam tidurnya beliau 
melihat dua orang yang 
sama persis beliau lihat 
saat mimpi pertama, kedua 
orang tersebul mengulangi 
percakapan yang telah 
diucapkan sebelumnya. 
Kemudian meneruskan 
dengan pertanyaan baru: 
“Apakah engkau tahu 
ketetapan Allah & podo 
malam ini?.” “Tidok * 
Jawab temannya. “Alloh & 
menghadiahkan 100 ribu 
orang bogi setiop 6 orang 
yang diterima hajinya.” 
Melihat mimpi tersebut, Ali 
Bin Muaffig seketika 
terbangun dan merasa 
sangat bahagia sampai- 
sampai beliau tak kuasa 
menggambarkan rasa 
bahagianya pada saat itu." 


Janji Pengampunan Di Tanah Arafah 


Diceritakan dari 
Muhammad bin Munkadeir, 
bahwa beliau pernah 


(Oki, Val 1. Him 1 


melokukan ibadah haji 
sebanyak 39 kali. Dan di 
haji yang ke 33 tepanya 


haji yang terakhir, beliau 
pernah berdoa soat wukuf 
di tanah Arafah “Ya Allah, 


"Abi Hamid Muhammad Bin Muhammad al-Ghazali, (hyo Udin ad Din, (Melrut Dar ab Kutub al-miyyah, 2016), Vol L, 


Hlm. 339. 
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sesungguhnya engkau tahu 
bahwa aku sudah pernah 
wukuf di tempat ini 
sebanyak 33 kali, yang 
pertama pahalanya untuk 
kewajibanku, yang kedua 
untuk ayahku dan untuk 
ibuku dari pahala wukutku 
yang ketiga, dan aku 
bersaksi kepodoMu wahai 
Tuhanku bahwa aku telah 
memberikan (pahala) sisa 
dari wukutku untuk orang- 
orang yang wukuf di 
tempat ini, namun ibadah 
hojinya tidak engkau 
terima, 


Ketika dia sudah 
melaksanakan wukufnya di 
Arafah, dia pun bangkit 
dan pergi menuju 
Muzdalifah untuk 
beristirahat sejenak: 
Setelah matanya perlahan 
mulai terpejam, telinganya 
mulai menuli, akhirnya dia 
(pun tertidur dan bermimpi 
da yang memanggilnya 
lalu bertanya, “Wahai Ibn 
Munkadzir. apakah engkau 
berpura-pura dermawan 
kepada Dzat yang 
menciptakan 
kedermawananz!, don 


apakah engkau 
medermawani terhadap 
Dzat yang menciptkan silat 
dermawan?!. 
sesungguhnya Allah & 
telah berpesan kepadamu: 
Demi kemuliaan dan 
keagunganku. Sungguh aku 
telah mengampuni orang 
orang wukuf di Arafah jauh 
dua ribu tahun sebelum aku 
menciptakan tanah Arafah 


Terhalang Masuk Neraka Sebab Batu Haji 


Dikisahkan pada 
daerah Arafah pernah ada 
seorang lelaki yang sedang 
melaksanakan wukuf dengan 
membawa 7 bulir batu di 
tangannya. Lantas ketika dio 
dilanda rasa kantuk, dio pun 
tidur dengan meletakkan 
batu-batu itu di bawah 
kepalanya. Namun sesaat 
sebelum batu itu diletakkan 
lelaki itu berkata; “Wahai 
batu-batu, saksikonlah! 
bahwa aku bersaksi tiada 
Tuhan yang benar untuk 
disembah kecuali Allah & 
dan sesungguhnya nabi 
Muhammad # adalah 
utusan Allah &. 

Ketika leloki tersebut 
tidur dengan pulasnya, ia 
bermimpi seakan-akan 
dirinya beroda di 
kehancuran alam semesta 
(Kiamat). Dan nahas sekali, 
ketika dia telah sampoi podo 
fase pertanggungjawaban 
amal, dia divonis masuk 
Neraka. Setelah keputusan 


itu teloh ditetapkan, barulah 
lelaki tersebut diantar oleh 
molaikat menuju Neraka. 
Namun sesampainya di 
depan pintu neraka, nasib 
baik masih menyertainya, 
karena tiba-tiba salah satu 
batu yang dio bawa di tanah 
Arofah jatuh di depan pintu 
dan mengholang halangi 
jalan mereka. Sontak saja, 
karena merasa 
perjalanannya terhambat 
oleh batu itu, para malaikat 
azab pun berkumpul lalu 
bersama sama 
mengangkatnya, tapi 
sialnya, mereka semua tidak 
kuat. Akhirnya para malaikat 
pun memilih untuk melewati 
pintu neraka yang lainnya, 
akan tetapi hasilnya nihil, 
peristiwa batu yang 
menghadang perjalanan 
mereka itu terjadi lagi dan 
logi, berulang kali, hingga 
pada pintu yang ketujuh pun 
di holang-halangi oleh batu 
yang terakhir 


Dengan putus asa, 
akhirnya para malaikat pun 
beranjak pergi menuju “Ars 
membowa lelaki itu untuk 
diadukan kepada Allah di. 
Setibanya di “Ars Allah & 
pun berfirman “Wahai 
hambaKu, apakah engkau 
menjadikan batu-batu itu 
menjadi saksi, sehingga batu 
itu tidak menyia-nyiakan 
hakmu, lantas bagaimana 
bisa aku menyia-nyiakon 
hakmu sementara aku sendiri 
adalah Dzat yang 
menyaksikan persaksianmu", 
“Masukkanlah dia kedalam 
surga". Titah Allah È 
kepada para malaikat. 
Setelah semua 
kejadian itu berlalu, di akhir 
cerita , podo saat laki-laki itu 
sudah dekat dengan pintu- 
pintu surga, tiba tiba semua 
pintu surga terbuka lebar 
oleh satu kunci yang 
mujarab, yakni kalimat 


“an big A adad 


18 Al-Habib Zain bin Ibrahim bin Smit, ak-Fawd id al-Mukhtāroh (Dar al-Lughoh wa al-Da' wah), Him. S89. 
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1. DAM PUASA HAJI TAMATTU' DI TANAH AIR 
Haji tamarra’ adalah ritual haji yang mendahulukan ihram umrah sebelum ihram haji 
dan menjelang masuk rnigot makani, para jemaah melafalkan niat haji 
tamartu . Karena penempatan niat tidak pada nigor makani, maka wajib membayar dam berupa 
seekor kambing. Jika tidak mampu maka puasa selama tiga hari saat haji dan tujuh hari saat 
kembali ke tanah kelahiran, namun tak jarang dari masyarakat Indonesia melangsungkan semua 
puasanya di tanah air 
Pertanyaan: 
ah diperbolehkan untuk berpuasa selama sepuluh hari penuh di tanah air? 
& Jawaban: 
Diperbolehkan, dengan cara puasa 3 hari terlebih dahulu kemudian dipisah 4 hari ditambah masa 
perjalanan kembali ketanah air, kemudian puasa 7 hari. 
Gemah YAN Lama i pati ba Ka gan dp gil (LI li apa BAN Cp jaat ayal mad AG 


Biasanya saat di perj; 


"Apabila tidak puasa tiga hari saar haji dan kembali keranah air, maka wajib puasa sepuluh bari, dan 
memisah antara tiga hari dan tuju hari dengan empat hari ditambah masa perjalanan ke ranah air.” 
2. MENJUAL TANAH UNTUK BIAYA HAJI 
Haji merupakan impian bagi setiap Muslim, begitu pula bagi pak Yusuf. Setelah menimbang 
dan menghitung biaya yang diperlukan untuk berangkat haji, akhirnya ia memutuskan uncuk 
menjual tanah yang ia miliki sebagai biaya baginya selama haji dan juga keluarga di rumah, 
P Pertanyaan: 
Apakah wajib menjual tanah sebagai biaya haji? 
& Jawaban: 
Terdapat perbedaan ulama: 
* Tidak wajib menjual tanah sebagaimana yang disampaikan olah Imam Ibnu Suraij dan 
al-Qhadhi Abu ar-Tayyib. 
* Wajib sebagaimana yang dianggap shahih oleh Imam an-Nawawi dan didukung oleh 
Imam al-Ghazali. 
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memenuhi kebutuhannya dan keluarganya atau is memiliki harta dagangan yang menghasilkan laba setiap 
tahun guna memenuhi kebutuhan keluarganya dan ridak ada yang menggunakannya untuk haji dan apabila 
digunakan untuk haji, maka mencukupi baginya dan keluarganya saat berangkat dan pulang dan tidak 
tersisa sedikit pun, apakah ia wajib haji dalam 2 kasus populer ini (pertama) tidak wajib haji ini adalah 
pendapar Imam Ibnu Suraij dan dishahihkan oleh Imam al-Qidhi Abu Thoyyib .... (kedua) adalah 
(pendapat Shahih, wajib haji baginya sebab ia sudah mendapatkan ongkos dan kendaraan yang keduanya 
tukun penting dalam kewajiban haji. 
3. STANDAR ISTITHO'AH (MAMPU) HAJI INDONESIA 
Regulasi pendaftaran Calon Jemaah haji (CJH) di Indonesia memang diformar dengan cara 
yang bersahabat. CJH bisa mendaftarkan diri tanpa perlu menunggu tabungannya terkumpul 
penuh lantaran administrasi pembayaran bisa dilakukan dengan sistem kredit. Hanya saja dengan 
sistem seperti ini menuntut mereka untuk mengantre bertahun-tahun lamanya, 
P Pertanyaan: 
Apakah CJH yang belum memiliki dana yang mencukupi untuk haji secara penuh tergolong 
sudah istirho'ah (mampu) sehingga wajib mendaftar haji 
< Jawab 
Tidak wajib, sebab istitho'ah terhitung ketika pendaftaran selama memiliki biaya haji penuh serta 
biaya hidup selama masa menunggu pemberangkaran kloter haji. 
MAAN yA tap al yat in jagi ama PL Gr oa San ani Tp Se ag 
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“Dipertimbangkannya istitho'ah dalam haji bertahannya sifar istiho'ah pada sedap manusia dari waktu 
keluarnya penduduk pribumi dari negaranya untuk berhaji sampai kembalinya lagi ke negaranya. maka 
apabila seseorang jaruh miskin pada waktu tersebut sudah tidak lagi dikarakan Isduho'ah, dan tidak dianggap 
sama sekali keadaan sebelum atau sesudah waktu tersebut.” 


4. BERDESAKAN MENCIUM HAJAR ASWAD 
2 Pertanyaan: 
Bagaimana hukum berdesakan berebut mencium hajar aswad dengan pertimbangan banyak yang 
sampai berdesak-desakan sehingga membuat jamaah lain tersakiti sebab cerhimpit, bahkan sampai 
ada yang pingsan? 
& Jawaban: 
Haram, apabila sampai menyakiti jamaah lain, apabila tidak mampu untuk mencium hajar aswad 
karena berdesakan, maka cukup berisarah dengan mengangkat tangan kanan kemudian 
menciumnya. 
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“Apabila tidak mampu unuk mencium hajar aswad, maka cukup menyentuhkan tangannya ke bajar aswar 
dengan tangan kanan, apabila masih tidak mampu, maka menggunakan tangan kiri. apabila masih tidak 
mampu maka menyentuhnya dengan seperti menggunakan kayu kemudian menciumaya, apabila masih 
tidak mampu. maka cukup berisarah menyentuhnya dengan tangan arau dengan sesuatu ditangan kemudian 
menciumnya dan tidak diperbolehkan berisarah menciumnya dengan mulut, berdesakan saat menciumnya 
bahkan haram berdesakan untuk hal tersebut apabila sampai menyakiti orang lain arau orang lain akan 
merasa rugi dengan hal iru.” 
5. IHRAM BERMASKER DAN MEMAKAI KACAMATA 

© Pertanyaan: 
Bolehkah wanita memakai masker karena untuk menghindari pandangan dari lawan jenis (fimah) 
dan menghindari polusi udara atau kacamata saat ihram dengan alasan melindungi mata dari sinar 
matahari? 

& Jawaban: 
Boleh, apabila ada hajat seperti menghindari fitnah dan wajib baginya membayar fidyah menurut 
golongan Madzhab Syafi'iyyah dan tidak wajib membayar fidyah menurut Madzhab Hanabilah. 
men ANN BI aaa dame cu pli ma Cpu! gah iga pl AN Pa a 


dalai Sugas NE ae Lah 


“Menutup keseluruhan atau sebagian wajah dari seorang wanita dengan perkara yang dianggap penump, 
dan wajib baginya menutup sebagian wajah sebab tidak akan mudah untuk menutup kepala ranpa bagian 
tersebut. (Menutup keseluruhan dan sebagian wajah) yakni kecuali ada hajar, maka diperbolehkan seraya 
membayar fidyah.” 


AE lap dabel pas gn oe dama play) Gee ray ce mita J bli Sail aya & 


aa a KA MA Jai aka ja ah ia Wa Wa AE OA Wal Gila Sa gal 
“Haram bagi wanita menutupi wajah dan kedua telapak rangan .... dan termasuk perkara yang tidak samar 
lagi bahwa fish pada zaman ini sudah tidak bisa dihindari; maka diperbolehkan bagi para wanita menurupi 
wajah dengan kacamata. Imam Syaf? menegaskan hal itu terhadap para wanita dan wajib baginya untuk 
membayar fidyah apabila menutupi wajahnya sebab takut akan adanya fitnah akan terapi Imam Ahmad 
mengarakan hal ins dengan tidak wajibnya membayar fidyah." 
6. DILEMA SUCI DARI HADAS SAAT TAWAF 

P Pertanyaan: 
Adakah solusi untuk menyikapi kasus sulitnya tawaf dengan keadaan suci karena banyaknya 
kerumunan manusia yang berdesakan antara laki-laki dan perempuan tanpa harus berpindah 
mazhab? 


9 Jawaban: 
Ada: 
* Mengikuti pendapat kedua dari Madihab Syafii, yang dihukumi batal wudunya adalah 
orang yang menyentuh saja. 


* Mengikuti pendapar dho'ifaya Imam Harimain tidak baral wudunya apabila tidak ada 
tujuan menyentuh, karena mengikuti pendapat tersebut lebih baik daripada harus 
berpindah Madzhab. 


Solusi dan Jawaban Sasa PMI Syarat 


Bah Ra) an PS pieiet petai E 


E EAE a EI 
yang menyentuh saja....Imam al-Faurani, Imam al-Haramain dan Imam lainnya memaparkan sebuah 
pendapat bahwa bersentuhan kulit dengan lawan jenis yang bukan mahram dapat membatalkan wudu jika 
ada kesengajaan, namun, pendapat ini tergolong syade dan lemah dibandingkan dengan pendapat yang 
telah lewat, (Keempat) Apakah bara) wudunya orang yang disentuh, ada dua pendapat populer dalam hal 


ini, Imam al-Miwardi, Qadhi al- Husain, al-Mutawali dan lainnya menyatakan, dua pendapat ini didasari 
pada pembacaan dengan dua cara Apabila membaca dengan "2" maka tidak batal wudunya orang yang 
disentuh karena tidak adanya tindakan menyentuh darinya dan apabila membacanya dengan “9”, maka 
batal wudunya karena ia berperan dalam hal persentuhan tersebut." 
(eneg) Halal mn ya ia ar ia dana ia Dan ag AC at AP 
Cl AA AAN Naa 
6 ul Alah jaya paus sa de Indi Jas, 
genta JES ae Ja ja Ja y Sa San iapa T iae Ob 
Abe PUN pu) JAN ea SL Sa Sal dal 9, fya 
“Di dalam kitab Pawa'id al-Madaniyyah karangan Imam al-Kurdi disebutkan bahwa mengikuti goul ams 
pendapat yang lemah dalam Madzhab Syafi'i lebih utama dari pada mengikuti pendapat Madzhab lain 
karena sulit untuk memenuhi syarat-yararnya.” 
7. POLEMIK MABIT DI MINA AJDAD 
P Pertanyaan: 
Apakah sah hukumnya mabit di Mina Ajdad (Mina yang diperlebar hingga melebihi baras Mina 
Qadim)? 
& Jawaban: 
Tidak sah, karena Mina Ajdad sudah keluar dari barasan mina yang telah ditentukan oleh ulama. 
c 
Lebih baik mengikuti pendapat yang mengatakan mabir di Mina hukumnya sunah. 
MAN A) JALAN eal oma de gi Ra plg ts S 
(GAN oY gra 
tue Sena UA 
5 gj teg da ge sae Bp ga Seb ai pan 
a paia Kia AI Jy GA Si SANAN af a ga o Laki Ya ANGEN agi AA ae oy se Uk UAN 
ea ea 
“linam Syafi'i menuturkan: Tidak diperbolehkan bagi seorang yang haji bermalam di selin Mina. 
sedangkan Mina adalah tempat yang terletak diantara 'Agobah dan jurang Mubassir, namun Agobah dan 


Mubamir bukan cermasuk mina” 


ng Mul 


Haji Dan Umrah 


(LA SN lo) ya! aa A 


API i d ajab a, 
paa) ain iega 5 dai Tp JS 5 


ekan bahwa Mabi (bermalam) di Mina sunah sebagaimana dibenarkan oleh Imam 
Rah Tialah tergolong goul dho'if (pendapar yang lemah)”, 


8. HUKUM UMRAH PLUS BULAN MADU DAN REKREASI 
£ Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan umrah dengan niat sekaligus berbulan madu, rekreasi dan lain sebagainya? 
& jawaban: 
Diperbolehkan, karena rekreasi dan bulan madu bisa terealisasi dengan sendirinya walau tanpa 
disertai dengan ni 


“Pendapat yang menye 


ML la sa ah in gagi ama PN AL AKAN laa ga Maan dan AG 


caua sapat R0 


“Adapun Pi | yang dicampurkan dengannya perkara yang beranar pamer, malas ha Ina bara! dan diolah; 
adapun selain ira seperti berhaji seraya berdagang atau bersuci seraya menyejukkan diri, maka dalam hal ini 
masih ada paha dengan kadar perkara akhirat yang ia niatkan meskipun ini lebih sedikit. 
or aa iy sa aa) mil BANI ba jala apiko pa Jadi kama Co di ig sama Ga Dip LE Bak Camel G 

ea AP UIN Manan san Ge aa 


“Seseorang yang niat menyejukkan diri serta niat yang dianggap seperi nist yang telah lalu, maka 
diperbolehkan baginya hal isu, yakni hal tersebut tidak merusak niat yang dianggap menurut pendapat yang 
Shahih, sebab perkara itu akan hasil sendiri tanpa adanya niat sekalipun." 
9. BERANGKAT HAJI TAPI TETANGGA KELAPARAN 

£ Pertanyaan: 
Bagaimana pandangan syariat mengenai calon jemaah haji yang berangkat ke Tanah Suci, 
a pae masih ada tetangga yang kesulitan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari? 

Jawal 


Haram a berangkat haji apabila masih ada tetangga yang sangat membutuhkan bancuan, 
seperti kelaparan, sebelum memenuhi kebutuhan terangga tersebut. 
bengah pple pap AN yat a daa ja daaa ia yan Ad dan Gp anaa & 
ga Ia 
Spa ek pp AN Jl ab JEB GP la pa ji ya SU JI a 
F PA ghe Pap pak Sa 
A b AN AE AA 


Solusi dan Taiata Sea Tatan Syariat 


“Faidah. sebagian syarat dari mampu berhaji adalah harta yang dimilik harus melebihi dari biaya orang yang 
wajib ia nafkahi. dan terakommodir dalam hal itu adalah orang yang dalam keadaan mendesak, meskipun itu 
bukan keluarganya, karena alasan yang ada dalam bab perjalanan, bahwa menolak keadaan mendesak atau 
darurat vang dialami umar Mudim dengan cara memberi makan orang yang kelaparan dan memberi 
pakaian orang yang telanjang hukumnya wajib bagi orang yang mempunyai kelebihan harca dari biaya 
sekunder hidupaya dan banyak orang yang tidak memedulikan hal itu bahkan anak yatim yang salih 
sekalipun, dan haram hukumnya bepergian dengan tidak memedulikan kebutuhan primer orang yang wajib 
ia nafkahi din 


10. WANITA HAJI SENDIRI 
P Pertanyaan: 
Bagaimana hukumnya seorang wanita yang berangkat haji sendiri tanpa disertai dengan 
mahramnya? 
9 Jawaban: 
Diperbolehkan apabila haji yang dilaksanakan adalah haji wajib (haji yang pertama kali 
dilaksanakan) dan yakin akan terjaminnya keselamaran atas dirinya, 
He Uad dama pi Gi gi mba ea Bie apiko ma ol ai Ga ot pl ep aah adi 7 
ajana ga png Sam AA na ayal ah kana) 


sa berangkat dan pulangnya." 


“Diperbolehkan bagi wanita (tidak wajib) keluar bersama wanita lain yang terpercaya untuk melaksanakan 
baji wajib dan tidak diperbolehkan baginya untuk berhaji sunah meskipun bersama banyak wanita yang 
terpercaya meskipun itu jarak dekat ataupun ia buruk rupa ..... dengan hal tadi dapat diketahui adanya 
wanita lala yang terpercaya adalah syarat dari wajibnya dan hukum diperbolehkan dapat dilaksanakan 
dengan satu wanita yang terpercaya dan Ia juga diperbolehkan untuk keluar sendiri apabila ia yakin akan 
keselamaran dirinya seperti pendapat dalam kitab al-Mughni.” 

11. MENGGUNAKAN PENGHARUM RUANGAN 
= Pertanyaan: 
Bagaimana hukum memasuki ruangan yang terdapat pewangi ruangannya bagi muhrim (orang 
yang melaksanakan ihram), sedangkan Salah satu pantangan bagi seorang muhrim adalah sengaja 
menggunakan wewangian yang digunakan pada pakaian atau lainnya menurut kebiasaannya? 
Jawaban: 
Boleh dan tidak wajib membayar fidyah. 
Gagatan SAS jap Jamda ayahi Fatal gama y pat 4 Lahu play el id! pp je Jagat Kila GP 


GAMANA 
ji pp ah ae ji 
HN ASN pageh kada a) DE 
PA 


Da yng Ma gthg asu 
ye pad an 
db NENGA aa bana ap JI 


“Tidak haram duduk pada rako parfum dan pada tempat yang semerbak wangi, apabila wanginya menempel 
bukan bentuk bendanya. maka tidak haram dan tidak wajib membayar fidyah, kemudian apabila tidak 
menyengaja pada tempat itu untuk mencium aroma. maka tidak makruh dan apabila menyengaja mencium 
aroma, maka makruh dan dalam sau pendapa lain tidak dimakruhkan.” 


Jam Sang Mu 


Haji Dan Umrah 


12. GANTI NAMA SETELAH HAJI 
= Pertanyaan: 
Apa hukum mengganti nama setelah haji menurut syariat? 
Jawaban: 
Diperinci: 
* Wajib, apabila nama yang dimiliki adalah nama-nama yang diharamkan seperti Abdul 
Ka'bah. 
* Sunah, apabila nama yang dimiliki adalah nama-nama yang dimakruhkan seperti Himar, 
dapa) gap can an pla Bl mak pa ak pl pia AP 
anal kena | Jah TN E 
Bean an sah Me ut 


"Wajib mengganti nama-nama yang diharamkan dan sunah mengganti nama-nama yang dimakruhkan. 
imel jaga pe ala! dl me maya pad Ja ye kail 


NN po Jaa) Pig Pan A 


“Sunah untuk membuat nama yang baik karena ada hadis “Sesungguhnya kalian akan dipanggil dengan 
nama kalian dan nama bapak kalian, maka baguskanlah nama kalian,” ..... makruh untuk menamai dengan 
nama yang jelek seperti himar dan setiap perkara yang masih diperselisihkan ada dan tidaknya dan haram 
menamai dengan Abdul Ka'bah, Abdul Hasan atau Abdu Ali dan wajib untuk mengganti nama yang 
diharamkan menurut pendapat yang mendekati benar, karena hal tersebut termasuk menghilangkan 
kemungkaran,” 
13. HAID SAAT HAJI DAN BELUM TAWAF IFADHAH 
P Pertanyaan: 
Apa yang harus dilakukan perempuan haid" saat ihram dan belum melaksanakan tawaf ifidhah? 
9 Jawaban: 
Menunggu sampai suci untuk melaksanakan tawaf ifidhah, apabila belum juga suci sementara 
rombongan haji akan segera kembali ke negara asal, maka boleh baginya untuk tahalul (keluar dari 
ihram) dan melaksanakan tawaf yang belum sempat di laksanakan jika kembali lagi ke tanah suci. 
Adapun sa'i bisa diganti dengan membayar kambing, 


Menurut Madzhab Hanafi tawaf dalam keadaan haid sah dan wajib membayar unta 
badanah. 
* Menurut Madzhab Hambali tawaf dalam keadaan haid sah dan wajib membayar dam 
(denda). 

ed? lah genah pean ana toe Gaal A pU Ge ala AA Ja YA das GP 


kesa Jp Sy aa ye Ol al ula pun b 
pa Sa aii ami Ja ian pan Kadi 


Menstruasi atau baid atau datang balan adalah perubahan fslulagss dalam tubuh wanita yang terjadi secara berkala 
dan dipengaruhi oleh horman reproduksi Periuda int panting dlam hal optnduksi 


349 


sohis dah Jawaban Sesudi TEREN Syariat 


“Wanita haid apabila meninggalkan dan tawaf wajib, maka tidak sah tawaltya dan wajib menggantinya 
dengan denda menurut selain Madehab Hanafi dan tetap wajib melakukan tawafnya, Imam Hanafi 
berpendapar sah tawanya dan wajib membayar unta badanah dan tidak sah sa'inya setelah iru akan tetapi 
wajib menggantinya dengan kambing.” 


MA AKN op Ja ot ale iyan ia tand al gl tam opa omah LY KAU AA nya Jia Tip G 


AA Jaga SA J Tega 


W pu dat Kant ass hai aan 

ARSA ya AN Je AA GI adi SE SEN NGA g Mala ar GAN Si Wa 

“Apabila seorang wanita haid sebelum tawaf ifsdroh, maka ia terap masih dikatakan muhrim meskipun 

telah lewar masa bertahun-tahun, ya apabila ia telah kembali keranah kelahirannya dan ia masih muhrim 

maka tetap nafakah dan tidak mampu untuk kembali lagi ke Makkah, maka ia dihukumi seperti orang yang 

ditahan, maka ia boleh bertahalul dengan menyembelih kambing ..... sebagian ulam berpendapat apabila 

da bermadzhab Syafi'i. maka boleh mengikuti Imam Aba Hanifah dan Imam Ahmad pada salah satu dari 

dua pendapat Yakni ia boleh terap darang dan melakukan tawaf dan wajib membayar unta badanah dan 

berdosa karena ia memasuki masjid dengan keadaan haid dan tawaf tersebut mencukupi dasi tawaf wajibnya. 
karena alasan masih tetapnya ia dalam ihram dengan kesulitan.” 

Ma ya lap plie ce Ka A et (adam pedia Gel Dag ina gl LI GAN ga ga jen G 

taka dengah rar Teten E 


NAWU 

"(Wajib membayar dam) sebab tawaf ketika bukan syarar maka hal itu tetap wajib dan meninggalkan 
menyebabkan ia wajib membayar dam. Jelasnya maupun Ia mampu tawaf setelah cawafaya dengan sifat 
yang telah lalu atau tidak ..... jelasnya sah tawafnya dari orang yang haid dengan membayar dam dan itu 
pendapat dzahir pendapat kebanyakan ulama, dan pendapat ini dipilih oleh Imam Tagiyudin, bahwa tidak 
wajib membayar dam karena adanya Uzur dan wajib bagi orang menurut goul asoh untuk menanti tawafnya 
sampai mampu untuk melaksanakan." 


14. BELANJA SETELAH TAWAF WADA' 

£ pertanyaan: 
Apakah orang yang berbelanja setelah tawaf wada' (tawaf yang dilaksanakan ketika hendak keluar 
dari tanah suci) wajib mengulangi tawafnya? 

@ Jawaban: 
Wajib mengulangi tawafnya, apabila berbelanja barang yang tidak ada kaitannya dengan 


kebutuhan Si jalanan, 


Menurut mugobil al-adzhar tawaf wada! merupakan kesunahan haji 


Haji Dan Umrah 


“asia iama piah ga dl aa JA palana ama GA A log pai E 
S Kebab Jp Aa 


“Apabila seseorang menetap setelah tawaf wada atau setelah salat sunah dua rakaat dan doa setelahnya, maka 
barus mengulangi kembali tawaf wada meskipun melakukannya karena uzur, selagi kesibukan yang 
dilakukan tidak berhubungan dengan sebab-sebab perjalanan atan didirikannya salar jamaah, maka boleh 
berjamaah „n berbeda apabila kesibukan yang dilakukan berhubungan dengan safar. maka tidak wajib 
baginya mengulangi tawaf wada seperti halnya membeli bekal meskipun tidak sempurna sebab murahnya 
makanan arau karena kebaikan safar seperti mengikat tunggangan." 


MN a e kama adi gan la A PANI Bl pda ALAN ee yaah sap padi MB 


Kai pit} tara 
jds ya Sa Hejda 
BEA ea 

“Pendapat yang celah dituturkan pengarang mengenai sunahnya hukum tawaf wada adalah pendapat yang 
Marjih.” 
15. ARISAN HAJI 

£ Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan melangsungkan arisan haji? 

& Jawaban: 
Pada dasarnya melakukan arisan secara umum diperbolehkan termasuk arisan untuk berangkat 
haji. 


asa adhah ali A pg tat a he PA KD aaa 6 


gas gga 

SA JiS fas SAN 
“Far'un: Perkumpulan populer diantara para wanita dengan gambaran salah satu dari mereka mengambil 
bagian dari perkumpulan tersebut saru minggu atau satu bulan sekali dengan kadar yang telah ditentukan 
dan masing-masing dari mereka akan mendapatkan bagian tersebut, hal ini diperbolehkan seperti pendapat 
yang diungkapkan oleh Imam al- Wali dan imam al-'Iriqi.” 


16. MEMINTA DOA ORANG PULANG HAJI 
52 Pertanyaan: 
Banyak orang yang percaya bahwa orang yang baru saja sampai selepas menunaikan haji membawa 
keberkahan yang begitu banyak dan doa yang dihaturkan olehnya termasuk doa yang mustajab. 
Apa hukum meminta doa kepada orang yang baru saja pulang haji? 
9 Jawaban: 
Sunah, hingga 40 hari sejak kedatangan orang yang berhaji 
MAN ap pami pat ia dama Lt ag Kes sagah ja yana Arsita HP 
AN Ag Ke eh Ja an Je It al nga) ed 


HA saji y Unas A 


.sonas dan Jawaban Sesat AM Syari 


Disunalikan bagi orang yang berhati umuk mendoakan arang lain dengan ampunan Allah @ meskipun 
mereka tdak memintanya dan juga bagi mereka yang meni doa dengan ampunan Allah. dan bukan 
tersebut berlaku sampat empat puluh hari terhitung dari hari kedatangannya. 


17, MEMBAWA PULANG BATU TANAH HARAM UNTUK TABARRUKAN 
P pertanyaan: 
Apa hukumnya membawa baru dari tanah haram ke tanah kelahiran untuk tabarrukan? 
9 jawaban: 
Haram dan wajib untuk dikembalikan kecuali ada kebutuhan seperti untuk obar. 
Ml plak Ape yan a aan dam yan aa sara Bl cad Pa Aa HP 
PANG ALAN NAN KAPAN a 
AS aan palaka Ji Jian pt ANA SE KAA alih ggah ola nb g J: ka 
SA 
“Faidah; pengarang kirab Manisik an-Nawawi berkata, pendapat ulama, haram memindahkan debu tanah 
Makkah dan batunya ke tempat selain Makkah untuk selain berobat, seperti debu hamzah untuk obat sakit 
kepala dan juga apabila ada hajar boleh untuk memindahkan pohonnya.” 
kasala SIKI Iah japi add Dp bja ka Le Jl La gah and PATI Sp Cb Ca dl alim te AP 
Meta a da ah ig TON toa A 
Ahl) KE GB AE US YAI IS pal ga (ad AAN y yuri galat akl Jen al) 
LINA jg A EN pt cahy SAN JE Aa Jas - JUS Ji | ol di ala Bag its YAA (HE 
AB Sah al au 3 Sos d Jala a dy ai aman JAN Jaya A Jis 
“Haram memindahkan debu tanah Makkah dan batunya ke ranah selain Makkah dan wajib untuk 
mengembalikannya kembali, Apabila tidak mengembalikannya tidak wajib untuk menggantinya, sebab 
perkara tersebut bukanlah benda mati, maka hukumnya akan sama dengan benda hidup." 


18. MEMBAYAR DAM DENGAN UANG 
P pertanyaan: 
Bagaimana hukum membayar dam (denda yang dibayar jemaah berupa kambing dan sebagainya 
karena melanggar ketentuan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah) dengan uang? 
9 jawaban: 
Tidak diperbolehkan, kecuali dalam masalah memotong 1 atau 2 rambut, maka diperbolehkan 
membayar fidyah. uang senilai 1 arau 2 dirham (1 dirham - 3,17 gram perak). 


udi gan 


Menurut Madzhab Hanafi diperbolehkan, kecuali misi utama pembayaran dam adalah 
penyembelihan (iraqat ad-dam). 

Ketat joh Je sama ia am) ig sama aa Ja pL GA Ga gg Ga ie 5 

MDA tapan A gate 

sd jg p di Wg aja GAB gg Aja KAEN g YW (ika AA jg pa da saka g iah) 

ii ak JA KÈN SA paka JI fi JAN aas Jeh EN amai NG INSAN, ap Ae SAM gp aga 

Ak Sa Ji JW Jag ang dah AJAG gaga JAN ANG dah LNG I AN yak, SAN 

gk) ak AA JAN gg eji di dh gi gp WA kg ad Jo 

kN gl sayak AAN A ad aking i1 6 Hg ata SI pada sad ab ga 

"Pendapat Aduhar dalarn pemotongan satu tambur wajib membayar denda saru mud makanan dan dalam 

dua rambu wajib dua mud. Dan menuru pendapat kedua dalam pemotongan satu rambut wajib 


| pn | dang Multi 
WENG pe untai — 


edi 


Haji Dan Umrah 


membayar satu dirham dan dalam dua rambut wajib dua dirham .... dan pendapat cadi juga terlaku dalam 
pemotongan satu kuku dan dua kuku," 
OKAN Jap dalah ag ngka Lt AN Ga Ga ga Yeah Bal Cab da la Ap 
{MAE J dad} Tig MR 
AG iii paii ias as 9 035 Usir GED 9 al 3 
“si Tuai) SK dh SEN aah Ts jadhi A MSI AN Gl Wanda 
Seal i g esa g gsi Aa JA Y AN ig 
“Diperbolehkan memberikan harga sesuatu barang dalam hal zakat begitu juga dalam hal pembayaran 
kafarar dan zakar Idullitri ... berbeda dengan masalah penyembelihan, sebab dalam hal itu bertujuan untuk 
mengalirkan darah dan hal itu bukanlah hukum ta'aguli." 
MI SAS ap agama gami gadi aya DA JI la Sl BIAN AS ob Ho AP 


akih ipa Jan Ta pr dU Jam 


gag LA yu SRI SU Ab IR Lan Je ab an BISA e aad dst Ji 
AE S aah jab G3 Op JANG 

“Sudah diisarahkan dengan ucapan “Sama halnya zakar fitrah” bahwa memberikan zakat dengan nominal 
uang diperbolehkan kemudian diberikan kepada setiap orang miskin setengah sho” dari harga beras dan 
tidak boleh untuk menguranginya seperti dalam kitab al-'Ain seperti yang telah dijelaskan para ulama dalam 
masalah penyembelihan, maka hal tersebut mencukupi dengan mempertimbangkan harga nominalnya." 
19. TIDAK MAMPU MELEMPAR JUMRAH 

P Pertanyaan: 
Bangunan tiang (tugu) berikur lingkaran penampung baru jamarar di Mina mulai terwujud pada 
tahun 1292 H. dan sejak musim haji 2004 M. oleh Mamlakah al-Arabiyah al-Su'idiyah 
penampang tugu dibuar lebih melebar supaya bisa menampung jemaah lebih banyak. Bagaimana 
cara/teknis yang tepat bagi pelempar jumrah yang tidak mempunyai tangan? 

& jawaban: 


Wajib meminta bantuan sa Jain untuk menggantikannya melempar jumrah. 


* Praktik pelemparan jumrah orang yang menggantikan ialah: ia harus melempar tiga jumrah 
Cula, wustho dan 'agobaf) untuk dirinya sendiri baru kemudian menggantikan riga 
pelemparan jumrah untuk orang yang memintanya, 

* Apabila uzur yang menyebabkannya tidak bisa melempar jumrah sudah hilang ia terap tidak 
wajib melempar jumrahnya sendiri 

MAAN Jap pam yan in dama kak Be ma Je ana | 

PABEN 

gd ga Bh Ki a a ah bah gak a JAN i Y aa GA ghe gi 
ie e Sa ki SK ga Dh Jd nganah ge ea dbs se Ti 

HI jaka gah Sk Joa oe MU gaene yA AN ping ag eta ge ia paii gi 4 

“Orang yang ddak mampu untuk melempar jumrah) yakni sebab ak yang tidak diharapkan 

kesembuhannya di masa ini, Asmawi, (meminta ganti) yakni wajib hukumnya meminta ganti aas 


Sang Multi swari | 
a mana a AH 
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pelemparan umrahnya. dengan praktik pengganti melempar tiga jumrahnya Cula, wustho dan 'agobah) 
pertama untuk dirinya sendiri kemudian melemparkan tiga jumrah bagi orang yang memima ganti, apabila 
melempar jumrah untuknya sebelum melempar jumrahnya sendiri, maka lempar jumrahnya jadi untuk 
dirinya sendiri sepeni keterangan Imam ar-Romli, beda halnya apabila ia melempar jumrah pertama kali 
untuk dirinya kemudian umuk orang yang meminta ganti, maka tidak diperbolehkan, sebab hari Tasyrik 
sama halnya terhitung satu hari, Imam az-Ziyadi, Imata ar-Romli berpendapat apabila telah hilang uzur 
orang yang meminta ganti setelah pelemparan jumrah dan waktu melempar jumrah masih tersisa, maka 
tidak wajib baginya untuk mengulang pelemparan jumrahnya.” 
20. BAYAR DAM DI TANAH AIR 
£ Pertanyaan: 
Bagaimana hukum membayar dam (denda yang dibayar jemaah berupa kambing dan sebagainya 
karena melanggar ketentuan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah) di tanah air yang 
pengalokasiannya pun kepada orang-orang yang kurang mampu di tanah air? 
& Jawaban: 
Tidak diperbolehkan karena dam wajib diberikan kepada orang-orang miskinnya tanah haram. 
É Cara 
Apabila tidak memungkinkan untuk menyembelih dan membagi dam di tanah haram, maka 
mengikuti pendapat Madzhab Hanabilah yang memperbolehkan membayar dam di tanah air 
sekira sulit untuk mengalokasikannya ke tanah haram baik dengan mewakilkan atau melakukan 
sendiri. 
pena PL Bab gagana Rel pa GAN daa ip iny ama ai oa ad Sg Al pa RA gm maa pad A7 
Troine kesah jaya 


Hilas gigah Sg band Ng 


PE abadi yA je ihai 3S aa ya ge a jag Ak Aa 
“(Dan membelikan dengan uang dam makanan) yang mencukupi untuk zakat fitrah (dan sedekah dengan 
makanan itu) kepada orang miskin dan fakir tanah haram yang ada dan menetap disana dan selainnya 
apabila dikerahui selain orang yang menetap lebih membutuhkan dan pemberian tersebut lebih utama, 
apabila tidak ditemukan orang miskin dan fakir di tanah haram, maka tidak boleh mengalokasikannya 
kepada selain tanah haram, bahkan wajib mengakhirkan pemberian sampai ditemukan disana.” 


KASN gta japi or Ora Ge Den peri gena BPA SAN in pa E 


Gabah la Malta) pan S Lais) 
Ht dp a E suga 


“(Orang yang tidak mampu untuk menyalurkan dam) yakni hewan yang wajib disembelihnya di tanab 
haram (ke tanah haram) dengan dirinya sendiri atau urusannya (maka menyembelihnya ketika mampu dan 
memisahkannya dari tempat penyembelihan) karena ada firman Allah “Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

21. HAJI SEBELUM BALIG 
I Pertanyaan: 

Menurut perspektif syariat apakah sah haji yang dilakukan pada usia belum balig? 
< Jawaban: 

Sah sebagai haji sunah dan belum sampai menggugurkan haji yang wajib. 


Haji Dan Umrah 


PAI Ba Sama oy LAE, gl pa Bo padan Si Apik ma obat jaya pt e ra Ae PAN Gb dah! mah AP 
Bag gah pay dayah Tiz YAY cae ya wa Aan jah 


budak. sah menjadi haji sunah tidak wajib. (ungkapan pengarang: maka ibadah haji sampai akhir) 
berkembang dari tidak wajibnya haji anak kecil, yakni apabila tidak wajib haji dan umrah bagi mereka 
semua, ibadah haji dan umrah yang dilakukan sah menjadi sunah akan tetapi harus dengan syarat harus 
menyelesaikan rangkaian ibadahnya." 
22. MENGGANTIKAN HAJI ORANG YANG SUDAH MENINGGAL 
P Pertanyaan: 
Apakah hukum menggantikan haji orang yang sudah meninggal 
< Jawaban: 
Diperinci: 
* Wajib, apabila meninggal setelah mampu berhaji (isticho'ah) dan meninggalkan harta 
yang cukup digunakan untuk menyewa orang untuk haji dengan upah standar. 
= Sunah, apabila meninggal setelah mampu berhaji (isritho'ah) namun tidak meninggalkan 
harta yang cukup atau meninggal sebelum istitho'ah. 
= Boleh dan sah apabila ada wasiat untuk menggantikan haji sunah, seperti haji kedua yang 
tidak dinazari. 
ani aga pL Ba Ag gilga pa ta aan A ghé Sn ama ba damna a daa ga Ag plai Gl gt Li | 
NA ar EY ina fall aU ln) layad 


Bawa 


“Apabila seseorang maci dan masih memiliki kewajiban haji wajib, maka wajib bagi orang yang diwasai, 
apabila idak ada, maka ahli waris yang sempurna arau hakim apabila ahli waris tidak berkehendak untuk 
mmenghajikannya sendiri untuk berhaji atau umrah sebagai ganti darinya ba paha 
tinggalannya .... dikecualikan dari harta cinggalanuya ialah apabila ia tidak meninggalkan apa pun. maka 
tdak wajib bagi sapa pun berhaji sebagai ganci darinya, akan terapi sunah bagi ahli waris arau orang lain 
untuk berhaji bagai gami darinya  - baji wajib adalah menjadi goyid untuk hukum wajib atau sunahnya 
menghajikan orang yang sudah meninggal. Bukan termasuk dari ucapan kami haji wajib adalah haji sunah, 
“maka tidak diperbolehkan berhaji sebagai ganti darinya kecuali apabila dia telah ena ne 

dan wajibnya menggantikan baji adalah apabila ia meninggalkan harta yang melebihi dari gah 
wajib untuk dibayarkan dari harta tinggalan dan lebih dari harta yang digunakan untuk biaya sandar 


Sang Mufli 
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mengurus jenarahnya, apabila tidak seperti iru, maka tidak wajib bagi siapa pun untuk menggantikannya 
berhaji 
23. CIRI-CIRI HAJI MABRUR 
£ Pertanyaan: 
“Kita doakan semoga calon jemaah haji ini menjadi haji yang mabrur!”. Teriak pengiring calon 
jemaah haji saat berada di embarkasi. “Amilin!”. Sontak pengiring lain menyahurinya dengan 
semangat. Apa ciri-ciri dari haji mabrur menurut kaca mata syara”? 
& Jawaban: 
Ciri-ciri haji mabrur adalah ada peningkaran akhlak (berakhlak mulia), tidak mendekati dosa, 
memandang semua mahluk sama/ridak saling merendahkan/saling menghormati, dan tidak lagi 
mempriotaskan dalam masalah dunia sampai mati. 
ea a a a Rap a 


qai 
“Faidah: Imam Khowäs berkata: sebagian dari tanda-tanda diterimanya haji seseorang ialah dan ia telah 
menyandang atau memakai mahkora keridhoan yaitu apabila ia kembali dari berhaji ia beretika dengan etika 
yang terpuji, tidak terjaruh dalam perkara dosa, tidak melihat dirinya sendiri dengan sesama mahluk Allah 
“dan tidak merebutkan perkara dunia hingga akhir hayat.” 


24. SUAMI DIRUMAH MENINGGAL SAAT ISTRI PERGI HAJI 

P Pertanyaan: 
Apakah sang istri wajib pulang ke kediaman jika suami meninggal sat peribadatan haji belum 
selesai dilakukan, untuk menjalankan iddah (masa berkabung)? 

@ Jawaban: 
Tidak wajib pulang bagi istri untuk menjalankan iddah dan wajib meneruskan hajinya, sebab 
kewajiban haji lebih kuar dari pada kewajiban iddah, sebab haji adalah salah satu rukun Islam dan 
kesulitan saat meninggalkan haji sangatlah besar. 

Alan SN ap pap A La Gal ya Ke Se gga yani GE 
(ap IL ad Te Tia 


Ia BY aa 3 Sah 
SA abs ai SA gas Ra DKG 

SISA ay SS Uda ea ls 
“Apabila suami meninggal setelah ihram haji wajibnya istri, apabila waktu haji lama yang tidak ditakutkan 
meninggalkan bali atau rombongannya, maka wajib baginya iddah di rumahnya, sebab Ia dapat 
mengumpulkan dua hak, maka tidak boleh meninggalkan salah satunya. Apabila ditakuckan meninggalkan 
haji, maka wajib baginya meneruskan hajinya. Dalil kami bahwa keduanya adalah dua ibadah yang sama 
dalam segi kewajiban dan semplinya waktu pelaksanaan, maka wajib mendahulukan yang lebih dahulu 
dikerjakan antara keduanya, seperti halnya iddah yang dilakukan terlebih dahulu dan sebab haji lebih 


se Ulas an gal ajak Aa 
dad pa es dat Asal Gagal ia sate jus 
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kukuh. sebah haji adalah salah satu rukun Islam dan kesulitan meninggalkan haji sangatlah berat. maka 
wajib mendehulukannya, seperti halnya ketika suaminya meninggal serelah berangkatnya ia untuk berhaji.” 


25. ORANG KAYA WAJIB HAJI PLUS 
= Pertanyaan; 
Apakah orang kaya wajib mendaftarkan diri haji plus atau plus-plus? 
& Jawaban: 
Wajib, apabila ia belum pernah melaksanakan haji dan ada vonis dari dokter bahwa ia akan 
meninggal arau lumpuh sebelum melaksanakan haji lewat jalur reguler. 
AAA NA) pam yan ga Sama a laka AN ada! Je pana kaka AP 


Ba sedia HA MUA OLI je 


aai dan Io 


“Ketahuilah sekira sudah dipastikan wajib haji dengan gambaran telah terpenuhinya syarat syaratnya, maka 
kewajiban tidak harus seketika iru akan terapi disunahkan untuk bersegera haji, karena keluar dari khilaf 
ulama yang mewajibkannya, tapi apabila mati sebelum menunaikan haji, maka jelas orang tersebur durhaka 
di rahun akhir dari tahun mampu berhaji .... dikecualikan dari tidak wajib dengan segara adalah apabila 
ditakutkan lumpuh dengan adanya dua saksi yang adil atau akan mati seperti pendapat yang diungkapkan 
Imam ar-Rauyàn? atau akan kehilangan hara dan sebagian alokasinya " 

PN Sp galagah Ja ep pa Gp ke Ha ttm yes A dana pa ep Bp aa Tk G 

sdh si ya Lupas batal aj kai aa apala kN Aap palalain Je Jaat 


“Wanita yang dalam keadaan ‘iddah Tidak boleh keluar untuk mempercepat haji wajib namun aj 
telah bernazar pada tahun tertentu aran ada dokter adil yang mengabarkan ia akan lumpuh, maka ia wajib 
berhaji sekeika itu." 
26. MENGGUNAKAN SABUN MANDI DAN FRESH CARE 
£ Pertanyaan: — * 
Apakah boleh menggunakan sabun mandi atau fresh care saat ihram? 
9 Jawaban: 
Diperinci: 
= Diperbolehkan bagi orang yang sedang haji untuk menggunakan fresh care, karena 
tujuannya adalah untuk obar 
» Tidak diperbolehkan bagi orang yang haji untuk mandi dengan sabun wangi, karena 
secara umum tujuannya adalah untuk wewangian. Maka hendaknya menggunakan sabun 
yang tidak ada wewangiannya. 
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keladi Aah kah, sama gy aga PLI Sa maa Mean eh e 


“Berbeda dengan perkara yang digunakan untuk obat, kepentingan dan makan meskipun memiliki bau 
yang sedap seperti buah-buahan yang harum baunya seperti jambu air, apel, buah limau, kulit delima, buah 
harum dan lain sebagainya dari jenis obar-obatan.” 


Mental GAK Jap pieis daml ia dama ig 5 dat ip dami LAI AN TA! Tp JI Cik! Deli ggah Je pai Laik E 


Keria 
AR eU yul INu byah A AL g i 2 das 

“Diketahui haramnya memakai wang-wangian ialah apabila yang dituju adalah baunya dengan gambaran 

tujuan utamanya adalah wanginya atau menggunakannya sebagai parfum stau sudah jelas barang tersebut 

akan tujuan itu seperti zakfaran, dan bunga mawar.” 

dekat ala) Gabe ya p dami iy sama PA Ba Lp La ada yak Sg G 
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“Tidak diperbolehkan mandi dengan sabun yang memiliki bau sast sudah ihram, sebab sabun yang seperi 
itu memang dibuat dengan tujuan mengharumkan badan atau dengan tujuan membersihkan dan juga 
memberikan keharuman. Dan yang lebih utama bagi muhrim ialah berhati-hati dengan menggunakan 
sabun yang tidak memiliki aroma sama sekali.” 
27. TAKUT NAIK PESAWAT 
P Pertanyaan: 
Apakah masih wajib berhaji bagi orang yang takut naik pesawat? 
@ Jawaban: 
Diperinci: 
* Apabila memungkinkan baginya berhaji dengan transportasi lain seperti kapal, maka 
wajib berhaji. 
~ Apabila tidak memungkinkan baginya untuk berhaji dengan transportasi lain, maka tidak 
wajib berhaji bagi orang memang fobia terhadap ketinggian. 


Hendaknya bagi orang yang fobia (takut) terhadap ketinggian untuk sebisa mungkin 
menghilangkan rasa fobianya. 
ak Ja) Yap Be ama a ga PA Ha va ep ja tyas È 
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punia ka 


SA Va dai oem oii peta pig 
“Dalam kitab Mukhtashor disebutkan, Tidak ada kejelasan bagiku mengenai, wajibnya ia melalui jalur laui. 
'Ashhab asy-Syafi' berpendapat, apabila masih ada jalur laut yang masih dapar dilalui emah itu dekat 
ataupun jauh, maka wajib baginya berhaji tanpa adanya khilaf dan apabila tidak ada jalur laut, maka yang 
paling sahih dan ini juga pendapat Abu Ishak al-Maruri dan Abu Sa'id al-Ishehokhri dalam kitab Syamil 
dan ar-Tatimah, Apabila dalam umumnya ia akan celaka sebab fobia atau tebasan ombak. maka tidak wajib 
haji dan apabila kemungkinan besar akan selamat, maka wajib berhaji .... Ke enam yang diungkapkan oleh 
Imam Haromain, bahwa hal iru dibedakan antara orang yang memiliki keberanian dan fobia, maka tidak 


wajib baginya.” 


Memapar) JAN Sama oy daaa dalan Ji PLAY Aa PLP pal Sal pple san) G 
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"Apabila ketakutan sudah menjadi maklum dhoruri yang tidak dapat dihilangkan dengan hukum 
menguasainya sifat lemah dalam hati, maka hukum kelemahan tersebut mengikut pada keadaannya, maka 
dianggap uzur seperti halnya uzar sakit dalam menjalankan sebagian kewajiban, sebab hal itu kami 
berpendapat tidak wajibnya melewati jalur laut untuk haji bagi orang yang takut dan wajib bagi orang yang 
tidak terlalu takut dan perintah tersebut diperuntukkan dalam wajibnya mencekal,” 


AK xl 
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KURBAN k PENYEMBELIHAN 
- Sacrifice 


un slam adalah Agama yang paripurna. Segala 
tatanan kehidupan sudah terdesain dan tak 
luput dari sistem dan program terbaik yang 
diatur oleh Allah 45. Semua tata olah kehidupan telah 
į disampaikan oleh sabda Baginda Nabi Muhammad 3} 

dan telah dicontohkan oleh perangai beliau yang mulia. 
Salah satu ajarannya ialah berkurban dan berakikah 


DEFINISI 


Penamaan istilah kurban dari sudut kebahasaan berasal dari kata udhhiyyah, yang 
bersumber dari akar kara dhohwah (waktu Zuha atan pagi). Hal ini dikarenakan waktu prosesi 
penyembelihan dilakukan pada waktu tersebut." Sementara dalam perspektif fikih, kurban 
didefinisikan dengan hewan ternak (unta, sapi dan kambing) yang disembelih pada hari raya demi 
mendekatkan diri kepada Allah #2 

Sedangkan akikah dalam istilah bahasa arab berasal dari kata '2gga yang memiliki ari 
memotong. Namun dalam istilahnya, akikah adalah sebuah nama rambut yang berada di kepala 
bayi ketika dilahirkan. Rambut tersebut diberi nama demikian dikarenakan dicukur dan dipotong, 
Terapi dalam istilah fikih, akikah didefinisikan dengan hewan yang disembelih untuk anak yang 
dilahirkan ketika proses pemotongan rambutnya.” Penamaan hewan sembelihan ketika memotong 
rambut bayi yang dilahirkan dengan istilah akikah, didasari oleh tradisi orang Arab yang memberi 
nama sesuatu dengan nama penyebabnya atau yang bersangkutan dengan hal itu." 


Q DALIL 


= KURBAN 
Allah & berfirman: 


GA jas dls 
“Maka dirikanlah salat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah.” (OS. al-Kautsar: 2) 


E 
AWAN tpl f isya 
Dari Sahabat Anas 8; beliau berkata: “Nabi pernah berkurban dengan dua 
domba laki-laki bercorak putih yang bercampur hitam dan telah bertanduk, 
beliau menyembelih keduanya dengan tangan beliau, membaca basmalah 
dan takbir, dan meletakkan kaki beliau di samping leher keduanya." 
(HR. Muslim)” 


1 Syekh Mahfadz at: Turmudi, Hasyiah at-Turmasi, (Jeddah: Dir al-Minhaj.20 
Dr. Musthafa al-Bulgha dkk. Figh ol-Mimhafi, (Damaskus: Dar al-Mustofa,2019), Vol 1 
abid. Vol, Him 201 

“Dr. Wahbah az-Zuhalh, Miah al-Islam! wa Adilatuhu, (Damaskus: Dar al-Pikr,2010), Val. Him 597. 
5Abà al-Husain Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, (Semarang: Karya Toha Putra,2017), Vol Il, Mira. 108. 


Penyembelihan - Sacrifice 


= AKIKAH 


Dari Shahabat Samuroh «$, beliau berkata: Nabi 4 bersabda: 
“Seorang anak tergadaikan dengan akikahnya. yang disembelih pada hari 
ketujuh (kelahiran), diberi nama. dan dipotong (rambur) kepalanya." 
(HR. at Turmudii)" 


(BP siaran Pensyariatan Kurban 


Ajaran kurban sudah diterapkan oleh kaum-kaum terdahulu dan bukan suatu hal 
|. baru dalam dunia Islam. Setelah kedatangan Islam, ajaran berkurban lebih bersih 
adat yang tidak bernafaskan Islam. 


dari aroma-aroma adar- 


Kurban pada zaman dahulu digunakan manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah 
&. Namun dalam praktiknya, penerapan kurban berbeda-beda dari masa ke masa, memandang 
taman dan daerahnya. 

1. 


Pada era Nabi Nuh sÀ, setelah perisriwa badai topan. beliau mengokohkan kembali 
tempat yang beliau gunakan untuk berkurban berbagai hewan dan membakarnya di 
tempat itu. 

Zaman Nabi Ibrahim sh, beliau diperintahkan oleh Allah #& untuk menyembelih sapi, 
kambing, domba dan yang lainnya. Sepeninggal beliau, para putranya mengurbankan 
hewan sembelihan kepada Allah & dan membakarnya. Mereka melestarikan hal tersebut 
hingga terutusnya Nabi Musa sà. 

Pada masa Yunani kuno, mereka memberi garam pada hewan kurbannya sebagai tanda 
sedekah. Mereka menyandingkan kurban tersebut dengan biji-biji gandum, lalu 
menghidangkannya kepada para hadirin dalam perayaan tersebut. 

Pada periode Romawi, mereka mempersembahkan hewan kurban untuk Tuhannya. 
Orang-orang yang hadir dalam perayaan tersebut turut mengambil daging kurban karena 
mengharap berkah. Mereka juga membaginya kepada para kerabat, Ketika hewan kurban 
dihidangkan, para peramal mereka memercikkan madu dan air kepada para hadirin. 
Namun dalam perjalanannya, setelah melewati beberapa masa, madu dan air tersebut 
diganti dengan air mawar. 

Raja Heira juga menyuguhkan kurban sembelihan berupa manusia kepada sesembahan 
mereka yang bernama Uzza. Tradisi tersebut dilestarikan para penyembah berhala Bangsa 
Persia. 

Era Mesir kuno, tradisi berkurban pada sungai Nil dirayakan setiap serahun sekali, jatuh 
pada tanggal 11 bulan pertama. Mereka mengurbankan anak gadisnya yang masih 
perawan. Setelah mereka menghiasnya dengan hiasan yang paling indah, mereka 
menenggelamkannya di sungai yang mereka yakini sebagai salah satu sesembahan mereka. 
“Tradisi buruk tersebut masih dilestarikan, hingga pada masa Islam, Sahabat ‘Amr bin Ash 
44 melarangnya sesuai titah pemimpin kaum muslimin Sayidina Umar bin Khotrob 1. 


Aba Isä Muhammad at 


turmudal, Sunan ot-Turmudst, (Beirut: Dar al-Fikr 2003), Vol, UI, Him. 177. 
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Sous dan Jawatan Se Kia Syariat 


Tradisi semacam ini 


berangsur-angsur 


dilestarikan pada berbagai perayaan agama hingga 


sekarang. Bahkan dalam kisah-kisah kau 
mereka tidak hanya mengurbankan hew 


bangsa Mesir, Kam'an, Persi dan Romawi, 


melarang praktik tersebut pada tahun 657 M. 
walaupun ketetapan tersebut sudah dilayangkan, 


terdahulu, 
saja. Tetapi 
manusia juga turut menjadi kurban persembahan, sepert 
Tradisi tersebut 
masih lestari hingga menyebar ke daratan Eropa, hingga 
muncullah dekrit ketetapan dari Majelis Agung Romawi yang 


tra Mesir kuno. tradisi 
berkurban pada sungai NI 
rayakan setiap setahun 
sekali, jatuh pada tanggal 
11 bulan pertama. Mereka 
mengurbankan anok 
gadisnya yang masin 
Namun, perawan. 


tradisi 


tersebut masih banyak dilakukan oleh bangsa Jerman. 

Dari beberapa data sejarah tersebur, dapat kira jadikan 
sebagai pelajaran yang sangat berharga tentang kondisi umar-umat terdahulu. Dan kira 
melihat bahwa kaum muslimin adalah Umat dan Bangsa yang lebih dulu dalam mengharamkan 


kurban berupa manusia.” 


pad Hikmah 


= KURBAN 


E Hikmah Spiritual 


Salah satu makna yang paling berarti 
dari disyariatkannya berkurban ialah 
menghidupkan makna dari berkurban yang 
begitu agung, yang telah dialami oleh Nabi 
Ibrahim & tatkala Allah & memberi ujian 
kepada beliau dengan menitahkan agar 
menyembelih putranya, Nabi Ismail x 
kemudian Allah menggantinya dengan 
sembelihan yang agung, yaitu seekor domba 
yang secara khusus Allah turunkan dari Surga 
kepada beliau dan memerintahkan agar 
menyembdihnya. Hal itu setelah masing- 
masing dari Nabi Ibrahim x& dan Nabi Ismail 
dengan sungguh-sungguh dan penuh 
kejujuran dalam merealisasikan perintah Allah 
e 


Selain itu, dengan berkurban berarti 
kita sudah bersyukur atas limpahan nikmat 


T Syekh Ali Ahmad a-lurja 
Musthafa al-Bugha, dkk, Op. Ci. 
* Dr. Wahbah az-Zubaili, Op. Cit. 


E Sang Mulli 
L E, tata A 


dari Allah $ yang telah kita dapatkan, aras 
kehidupan dari tahun ke tahun, juga sebagai 
pelebur kesalahan, baik karena melakukan 
tindak pelanggaran aras laranganNya, atau 
keridaksempurnaan dalam menjalankan 
perintahNya.” 

Diriwayatkan dari Sayidina Ali &. 
bahwa beliau berkata: “Barang siapa keluar 
dari rumahnya untuk membeli hewan kurban, 
maka ia diganjar untuk setiap langkahnya 
pahala sepuluh kebaikan, dihapus sepuluh 
kejelekan, dan dinaikkan sepuluh derajat di 
Surga. Dan jika ja berbicara ketika 
membelinya, maka ucapannya seperti pahala 
bertasbih. Ketika ia menyerahkan harga 
hewan kurban tersebut, maka setiap dirham 
diganjar pahala tujuh ratus kebaikan, dan 
manakala ia menjatuhkan hewan kurban ke 
tanah untuk disembelih, maka seluruh 
makhluk yang ada di tempat tersebut hingga 
tujuh lapis bumi memintakan ampun 
untuknya. Jika ia sudah mengalirkan darah 


Hikmah ot-Tasyr? wa Falsafatuhi, Val 4 Mim, 190. 


hewan kurban tersebut, maka Allah È 
menciptakan setiap tetes darah dari hewan 
tersebur sepuluh 


nahaikar yang memintakan 
ampun untuknya hingga hari kiamat. Dan 
tatkala ia telah membagi daging kurban, 
maka setiap suapan dari daging tersebut 
seperti pahala memerdekakan hamba sahaya 
dari keturunan Nabi Ismail sa." 


E Hikmah Sosial 


Termasuk nilai hikmah yang tersirat 
dalam ajaran berkurban ialah menyenangkan 
hati kaum fakir miskin dan orang-orang yang 
membutuhkan, berbagi kebahagiaan kepada 
mereka, keluarga, dan kerabat pada hari raya. 
Serta buah dari itu semua adalah demi 
memperkokoh ikatan persaudaraan antar 
masing-masing individu dalam kelompok 
masyarakar muslim dan menanam jiwa 
persaruan dan kasih sayang dalam lubuk hati 
dan sanubari mereka." 


= AKIKAH 


Dalam pemberlakuan ajaran akikah 
terdapat banyak kemaslahatan, rahasia- 
rahasia yang indah, dan faidah yang 
melimpah. Diantara kandungan hikmahnya 

ialah: 
1-Berbahagia atas anugerah 
dan karunia yang telah 


ea naa Allah & limpahkan 
Mean sanda.” kepada kita berupa 
menjaskan ma bai kemudahan dalam 
sebagai kendaraanmu di 

ana narah proses melahirkan 
mn su pasaran aradan dan pemberian rezeki 


berupa buah hari, Karena 
kehadiran seorang anak dalam suatu 
keluarga merupakan kebahagiaan 
tersendiri bagi orang tua. Maka sudah 


5 Utsman bin Hasan, al-Khuwairi, Durrah an-Ndshikin, (M 
* Dr. Musthaf al Bugha, dkk, Op. Ci 
“Dc. Musthafa al-Bugha dkk, Op. Ci, Vol I, Mim. 205, 
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selayaknya bersyukur dan berterima 
kasih kepada Zat sang pemberi nikmat. 
Allah & sendiri sudah berjanji akan 
mengganjar bagi orang-orang yang mau 
bersyukur, seperti beberapa redaksi yang 
didokumentasikan Al-Quran: 
WAN La 1 So" da Je 
Allah & berfirman: “Dan jika kamu 
bersyukur, Dia (Allah) akan meridai 
kesyukuranmu itu” (QS. ar-Zumar: 7) 
(maba KEN ag POR) 
Allah & berfirman: “Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, niscaya aku akan 
menambah (nikmat) kepadamu.” (QS. 


Ibrahim: 7) 
2. Acara akikah merupakan media dan 
momen spesial untuk 
menginformasikan dan 


mempublikasikan nasab seorang anak. 
Hal itu sangat penting dilakukan agar 
keluarga kira tidak mendengar hal-hal 
yang tak diinginkan terkait starus anak 
tersebut. 

3. Menumbuhkan sifar dermawan dan 
murah hati dalam diri seseorang, sera 
melawan dan mengikis sifar kikir yang 
muncul dari hawa nafsu. 

4. Kebahagiaan dalam hati anggora 
keluarga, kerabat, teman, dan kaum 
fakir. Hal itu bisa terwujud ketika 
mereka berkumpul dalam satu acara 
hidangan dan jamuan makan. Dengan 
pertemuan dan perjumpaan mereka, 
dapat menumbuhkan kasih sayang, 


l: Dar al Kutub al-Umiyan, 2020), Him, 252, 
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Dikisahkan 
bahwa Nabi Ibrahim sè 
pernah bersedekah dengan 
berkurban 1000 kambing, 300 
sopi, dan 100 unto untuk 
dipersembahkan kepada Allah 
& Lantas orang-orang dan 
para malaikat dibuat kagum 
olehnya. Lalu beliau 
menanggapi: “Semua yang 
telah dipersembahkan 
bukanlah hak-ku. Demi Allah, 
andaikata aku memiliki 
seorang anak, tentu akan aku 
sembelih untuk 
kupersembahkan kepada Allah 
8 dan kugunakan untuk 
mendekatkan diri kepadaNya." 
Tatkala beliau mengatakan hal 
itu dan setelah melewati 
beberapa masa, beliau lupa 
akan ucapannya tersebut 

Ketiko beliau berada di 
tanah yang disucikan, beliau 
meminta seorang putra kepada 
Tuhannya. Kemudian Allah è 
mengabulkan doanya dan 
memberi kabar gembira akan 
kehadiran seorang putra. 
Sewaktu sang putra sudah lahir 
don ketika sudah menginjak 
umur tiga belas tahun, 
bertepatan pada hari 
Tarwiyah, ada yang berkata 
dalam mimpi beliau: “Tunaikan 
nazarmul." Ketika pogi tiba, 
beliau berpikir, apakah mimpi 
itu benar dari Allah di otou 
dari sotan?, oleh karena itu, 
hari tersebut dinamakan hari 
Tarwiyoh (berpikir). Pada 
waktu sore menjelang, beliau 
bermimpi serupa untuk yang 
kedua kalinya. Dan waktu pagi 
harinya, beliau mengetahui 
bahwa itu dari Allah di. Oleh 


asana, sang Mu 


Pengorbanan Nabi Ismail x 


sebab itu, hari tersebut diberi 
nama Arafah (mengetahui) 
Dan pada malam ketiga, 
beliau bermimpi lagi seperti 
sebelumnya. Lalu beliau 
membulatkan tekadnya untuk 
menyembelih putranya 
sebagaimana isyarat 
mimpinya, Oleh karena itu, 
bari tersebut dinamakan hari 
Nahar (penyembelihan) 
Tatkala beliau hendak 
pergi bersama sang putra, 
Nobi Ismail s5, beliau berkata 
kepada Hajar yang tak lain 
adalah Ibunda Nobi Ismail: 
“Kenakanlah putramu, Ismoil, 
baju terbaiknya, karena aku 
hendak pergi bersamanya 
menuju jamuan makan.” Lalu 
sang Ibu mengenakan pakaian 
terbaik putranya, meminyaki, 
dan menyisir rambutnya. 
Kemudian, Nobi Ibrahim sè 
membawa seutas tali dan 
sebilah pisau, lalu pergi 
bersama sang putro menuju 
sisi tanah Mina. Dan Iblis 
(semoga Alloh & 
melaknatnya), semenjak Allah 
@menciptakannya, tidak 
pernak sebingung dan sesibuk 
dari pada hari tersebut. Waktu 
itu, Nabi Ismail x5 berjalan 
tepat berada di depan 
'Ayahandanya. Kemudian Iblis 
datang menghampiri dan 
berkata kepada Nabi Ibrahim 
sa: "Apakah engkau tidak 
melihat betapa tegak 
postunya, indah rupanya, 
serta lembut perangainya?” 
Lantas beliau menjawab: 
"Memang, namun aku 
diperintahkan untuk 
penyembelihan itul.” Tatkala 
Iblis putus asa menggodanya, 
ia beralih menghampiri sang 
Istri, Hajar, dan berkata 
"Bagaimana engkau bisa 


duduk dengan tenong! 
sedangkan Ibrahim pergi 
membawa putramu untuk 
disembelih." Sontak ia 
menepis: “Jangan kou 
berdusta kepadaku, apakah 
engkau pernah melihat 
seorang Ayah menyembelih 
putranya.” Iblis menyahut: 
“Oleh karena itu, ia membawa 
seutas tali dan sebiloh pisau!” 
Hajar menanggapi: "Untuk 
apa io menyembelihnya?,” Iblis 
menjawab: “Ia mengira bahwa 
Tuhannya memerintahkannya 
melakukan hal itu,“ Lantas 
Hajar berkata: “Seorang Nabi 
tidak akan diperintahkan 
melakukan kebatilan, dan aku 
akan menyerahkan nyawaku 
jiko ia memerintahkan!, 
apalagi anakku.” Ketika 
kehabisan akal merayunya, 
Iblis ganti merayu sang putra, 
Nabi Ismail s8, dan berkata 
kepadanya: “Engkau bisa 
bersenang-senang dan 
bermoinl, sedangkan ayahmu 
membawa seutas tali dan 
sebilah pisau hendak 
menyembelihmul." Sontak 
beliau menepis: “Jangan kau 
berdusta kepadakul, untuk apa 
ayahku menyembelihku2." Ibis 
menjawab: "la menduga 
bahwa Tuhannya 
memerintohkannya untuk itu.” 
Lontos beliau berkata: “Kami 
mendengar dan kami menoati 
perintah Tuhan,” Tatkala Iblis 
hendak berkata lagi, Nabi 
Ismail #& mengambil 
sebongkah batu dari tanah, 
lalu melemparkannya kepada 
Iblis hingga mata kirinya 
tercongkel olehnya. Kemudian 
Iblis meninggaikan mereka 
dalam keadaan tangan kesong 
dan sangat rugi. Lantas Allah 
## mewajibkan kepada kita 


melempar botu pada tempat 
tersebut untuk mengusir setan 
dan mengikuti perangai Nabi 
Ismail 

Ketiko Nabi Ibrahim wa 
sudah berada di tanah Mina, 
beliau berkata kepada 
putranya: "Wahai putraku, aku 
bermimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka 
pertimbangkanlah, bagaimana 
menurutmu?.” Hal ini 
merupakan ujian dari Nobi 
Ibrahim @ untuk putranya, 
apakah io akan bersabar dan 
menjawab dengan 
kesanggupan dan ketaatan, 
atou justru seboliknya. Nabi 
Ismail à yang masih belia 
tersebut dengan tegos 
menjawab: "Wahai ayahku, 
lakukan apa yang telah 
diperintahkan kepadamu. 
Insya Allah engkau 
mer tiku termasuk 
golongan orang-orang yang 
bersabar alas perintah 
sembelihan itu." Tatkala beliau 
mendengar jawaben sang 
putra, beliau mengetahui 
bahwa Allah d telah 
mengabulkan doanya ketika 
meminta seorang putra. Lantas 
beliau banyak memuji Alah di. 

Kemudian Nabi Ismail xa 
berkata kepada Ayahandanya: 
“Wahai Ayah, aku berwasiat 
kepadamu dengan beberapa 
hal: 

1. Engkau ikat tanganku ogar 
aku tidak berguncang saat 
disembelih, karena hal itu 
dapat menyakitimu: 

2. Taruhlah wajahku diatas 
tanah agar engkau tidak 
melihat wajahku, karena hal itu 
dapat membuatmu berbelas 
kasih kepadaku. 

3. Lipatlah bojumu agar tidak 
ternoda oleh percikan 
darahku, karena hal itu dapat 
mengurangi pohalaku, serta 


ibuku akan melihatnya dan itu 
membuatnya sedih. 

4. Tajamkonlah mata 
pisaumu serta percepat 
menggerakkannya pada 
leherku supaya lebih ringan, 
karena kematian itu sangat 
berat 

5. Pergilah dengan 
membawa pakaianku kepada 
ibuku untuk mengingatkannya 
kepadaku, berikan salam 
kepadanya dan katakan: 
“Bersabarlah atas perintah 
Allah di" 

6. Jangan kau kabarkan 
kepadanya bagaimana 
engkau menyembelihku dan 
bagaimana engkau mengikat 
tanganku. 

7. Jangan kau izinkan anak 
kecil bertemu ibuku supaya 
kesedihannya atas 
sepeninggalku tidak muncul 
kembali. 

8. Jika engkau melihat 
seorang anak kecil yang mirip 
denganku, jangan kau melihat 
kepadanya supaya engkau 
tidak susah don sedih. 

Nobi Ibrohim 44 
menjawab: “Baik, pertolongan 
ada padamu wahai putraku.” 

Dan tatkala keduanya 
menaati titah Tuhannya, Nabi 
Ibrahim #& menjatuhkan 
putranya tepat berada 
disisinya laksana seekor 
kambing yang hendak 
disembelih. beliau meletakkan 
sebilah pisou pada leher 
putranya dan melakukannya 
dengan kuat dan kencang, 
namun beliau tidak mampu 
memotong leher putranya, 
Allah @ menyingkap tabir 
yang menghalangi pandangan 
para malaikat yang ada di 
langit dan di Bumi. Tatkala 
mereka melihat bahwa Nabi 
Ibrahim sa menyembelih 
putranya, Nobi Ismail sh, 
mereka semua tersungkur 
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dalam keadaan bersujud. Dan 
Allah & berfirman: “Lihatlah 
kapada hambaku, bagaimana 
ia mengayunkan pisau pada 
leher putranya untuk 
mengharap tidho-Ku" 
Kemudian Nabi Ismoil s 
berkata: “Wahai ayahku, 
uraikan ikatan tangan dan 
kakiku agar Allah # tidak 
melihatku dalam keadaan 
terpaksa dalam menjalankan 
perintahNya.” Kemudian 
beliau menjulurkan kedua 
tangan dan kaki putranya 
tanpa ikatan dan memalingkan 
wajah putranya menghadap 
tanah. Lalu beliau ayunkan 
pisau pada leher putranya 
dengan sangat kuat, tiba-tiba 
pisau tersebut terbalik dan 
tidak dapat memotongnya. 
Lantas Nabi Ismail #& berkata: 
“Wahai ayahku, kekuatanmu 
melemah disebabkan rasa 
cintamu kepadaku dan engkau 
tidak mampu menyembelihku." 
Lalu Nabi Ibrahim sè 
memukulkan pisounya pada 
sebongkah batu hingga baru 
tersebut terbelah menjadi dua 
bagian, dan beliau berkata: 
“Engkau dapat membelah 
batu, namun tidak biso 
memotong daging!.” 
Kemudian pisau tersebut dapat 
berbicara dengan kuasa Allah 
dan berkata: "Wahai 
Ibrahim, engkou mengatakan: 
'potonglah!', namun Tuhan 
semesta alam berfirman: 
“jangan potong!" Bagaimana 
bisa, aku menaati perintahmu 
namun mendurhakai perintah 
Tuhanmu?." Kemudian Allah @ 
berfirman: “Wahai Ibrahim, 
engkau telah membenarkan 
apo yang ada dalam 

mimpimu, dan tampak kepoda 
hamba-hambaKu bahwa 
engkau telah memilih ridhoku 


daripada cinta kepada 
putramu. Lalu kami 
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menyelamatkan putramu don Malaikat Jibril sm berkata Walilahi al-hamd.” Kemudian 

menebusnya dengan seekor dengan mengagungkan Allah Allah #memilih kolimot- 

domba dari surgo.” dan perasaan kagum kalimat itu dan mensyariatkan 
Moloikot Jibril <= terhadap Nobi Ibrahim s2: kepada kito agar 

mendatongi Nabi Ibrahim 48 “Allahu akbar, Allahu okbar!." mengucapkan kalimat-kalimat 

dengan membawa domba Lantas beliau menyahut: "La itu pada waktu hari raya 

tersebut ketika beliau masih ilaha illallah, wallahu akbar.” kurban (Idul Adha)” 

mengayunkan pisaunya pada Lalu Nabi Ismail s+ 

leher putranya. Lantas melanjutkan: “Allahu akbar, 


Hewan Kurban Kendaraan Akhirat 
Syekh Ahmad bin Ishaq. kiamat telah tiba, saat itu para karena menjunjung tinggi 


bercerita: "Aku memiliki manusia dibangunkan dari agama Allah pada seorang 
seorang saudara laki-laki yang kuburnya lalu di kumpulkan perempuan tua.” Tutur 

fakir, namun keistimewaannya. bersama. Saat semuanya telah saudaraku, aku bertanya 
meskipun ia fakir, setiap di kumpulkan, aku melihat kembali: “Kendaraan yang 
tahunnya ia selalu berkurban saudaraku sedang menaiki sangat indah parasnya itu 
seekor kambing. Saat ia kuda yang berwarna kelab, di berasal dari mana2”. Ia 
meninggal, aku menyalatinya depan ia terdapat juga menjawab: “Itu adalah 

lalu aku berdoa dan meminta beberapa kendaraan yang kurbonku ketika di dunia, 
kepada Allah & “Semoga sangat indah parasnya. kendaraan yang aku naiki 
Allah memberi tahu tentang “Wahci saudaraku apa yang adalah kurban pertama kaliku 
keadaan saudaraku di dalam Allah lakukan padamut." ketika di dunia. “Tujuanmu 
mimpi.", setelah prosesi tanyaku. “Alah 8 ingin pergi ke mona?” sat 
pemakaman dan doo telah mengampuni dosa-dosaku." aku. “Pergi menuju surga." 
usai, aku pun tidur dalam jawab saudaraku. “Sebab apa bolasnya. Lalu ja pun 
keadaan suci (berwudu), Alloh dimengampunimu2,” Menghilang dari pandanganku 
kemudian di dalam tidurku saut aku, “Sebab aku entah ke mana." 


(mimpi), aku melihat seakan bersedekah satu dirham 


P Pertanyaan: 
Bagaimanakah status penyembelihan dengan mesin potong canggih menurut kacamata syariat? 

@ jawaban: 
Penyembelihan dengan mesin potong diperbolehkan dan hasil penyembelihannya halal, apabila 
penyembelihan tersebut memenuhi syarat penyembelihan secara syara', Diantaranya: 

1. Penyembelih / penggerak mesin / operator adalah orang Muslim. 

2. Ada tujuan menyembelih, 

3. Mengenai sasaran penyembelihan yaitu saluran makanan dan saluran pernapasan 

(hulgum dan mari) 
4. Alat penyembelih harus tajam. 
yak JUN is aga san yag la @& 


Pa e 


“3 Utsman bin Hasan al-Khuwairi, Op Cil. Him. 165 
“Utsman bin Hasan bin Ahmad asy-Syakiri, Durruh ur Mah hin (Dar al-Kutub AI Umiah). Hima. 253. 
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esa JE In) bal Kata SE pi 
Sebagaimana para ulama fikih mensyaratkan dalam alat (menyembelih) berupa alat yang tajam yang bisa 
memotong, sebab ketajamannya bukan disebabkan bebannya, dan bukan berupa gigi dan kuku. Pisau yang 
digerakkan dengan alar tenaga listrik ketika alat tersebut bisa memotong otot-otot yang wajib dipotong pada 
tempat yang disembelih, dan orang yang mengendalikan alat tenaga listrik tergolong orang yang celah 
memenuhi syarat-syarat orang yang menyembelih, maka hewan sembelihannya halal, ketika alat tenaga 
listrik memukul atau mencekik atau membunuh dengan cara-cara lain selain cara yang memenuhi syarat- 
syarat yang wajib, maka hasil sembelihannya tidak halal 


Kinni) maba pd Lama play eit plai gÀ BUS Jo jet E 


"Dalam penyembelihan disyaratkan goshdu (sengaja menyembelih), maka jika pisau terjatuh menimpa 
Teher hewan sembelihan arau seekor kambing menggesek-gesekan pisau Jalu tersembelih, atau Jarihah 
(hewan yang digunakan untuk berburu) terlepas dengan sendirinya lalu membunuh (hewan buruan), atau 
seseorang melepaskan anak panah bukan pada hewan buruan lalu (ternyata) membunuh hewan buruan, 
maka (hewan-hewan tersebut) haram.” 


2. MEMAKAN DAGING YANG TIDAK JELAS PENYEMBELIHNNYA 
P pertanyaan: 
Bagaimana hukum mengonsumsi daging yang tidak jelas penyembelihnya? 
& Jawaban: 
Diperbolehkan dan halal apabila membelinya di daerah yang mayoritas penduduknya Muslim 
atau orang-orang yang sah penyembelihannya. 
Komp msl jaya ama pl Kes pla pi JAS Jan jelag G 
KA ami HA) Hip Ata et 
SS SIP aa Jah sa IBI ja Nas 
NGE kisanak jaio 


Boss ga Heal 
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3 sige 
“Apabila orang fasik atau non-Muslim kiribi memberi informasi bahwa mereka telah menyembelih 
kambing ini semisal, maka halal memakannya, karena mereka termasuk orang yang sah penyembelihannya. 
Apabila di sebuah daerah terdapat orang Majusi dan kaum Muslimin, dan tidak diketahui (siapa) orang 
yang menyembelih hewan, apakah orang Muslim atau orang Majusi, maka dak halal memakannya, karena 
ragu dalam penyembelihan yang melegalkan, sedangkan hukum asal ialah tidak adanya penyembelihan 
tersebut, Betul Jika kaum Musliminnya lebih mendominasi seperti di negara-negara Islam, maka 
seyogyanya halal, dan sama halnya orang Majusi, setiap orang yang tidak halal penyembelihannya " 
3. KURBAN DENGAN AYAM 

P Pertanyaan: 
Apakah mencukupi berkurban dengan ayam, bebek, atau unggas lainnya? 

Jawaban: 

Tidak mencukupi. 


Bung Multi 
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Menurut syekh Muhammad al-Fadhili, diperbolehkan bagi mereka yang tidak mampu dari segi 
finansial untuk mengikuti pendapat Ibnu "Abbas yang mengatakan ayam ataupun angsa 
mencukupi untuk berkorban ataupun akikah, akan terapi hanya sebatas untuk mendapat berkah 
menyembelih saja tidak lantas hasil ibadah kurban. 


aa Lp Gala yak a ja PLAN KA HAN al tpi E 
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dari ayam jantan atau angsa. Syekh Muhammad al-Fadhalf menyuruh orang fakir agar bertaglid kepadanya 
(Ibnu “Abbas), dan akikah dianalogikan dengan kurban, maka boleh bagi orang yang tidak mampu membeli 
kambing mengakikahi anaknya dengan ayam jantan aras Madehabnya Ibnu “Abbas sebagaimana yang 
dikatakan Syekh Muhammad al-Fadhili," 

Gasal pad lap apiy amal Jadi gal a ll aptyt pel aaa Jah G 
satin torta E 
kapin Pa a ja Ken 


Ada u Je Jya Wa ni LA ki ANGE Ga gi a upna ig 
“Di dalam Hasyiyah al-Allamah Ibrahim al-Baijari cerdapat keterangan bahwa guru beliau telah 
memfacwakan kepada orang-orang fakir agar menyembelih ayam jantan sebagai akikah, dan al-Allamah al- 
Maidini dari kalangan ulama Mutaakhirin Madzhab Syafi'i telah memfarwakan pendapat ini, dan 
mengatakan pendapat terebut adalah Madahabnya Sayyidina Ibnu Abbas. Menurutku pendapat ini 
diarahkan pada hasilnya barakah secara mutlak dengan menyembelih selain an-na'am (hewan sembelihan 
kurban), adapun hasilnya akikah sendiri dan gugurnya tuntutan akikah dengan hal tersebut, maka itu tidak 
hasil.” 
4. MEMBAGI DAGING KURBAN DALAM KEADAAN MATANG 

£ Pertanyaan: 
Bolehkah daging hewan kurban dibagi dalam keadaan sudah dimasak? 

9 Jawaban: 

Tidak diperbolehkan, sebab pemberian daging matang dapat menghalangi hak bagi fakir, yakni 
pemberian daging mentah dimaksudkan agar penerima bisa mengalokasikan daging kurban sesuka 
hati. Sedangkan pemberian daging matang kepada orang kaya diperbokehkan hanya sebaras untuk. 
dimakan. 

Uat sama ig katga A pL gk CAN de Rep Woo jajal at it oa oa plai Gg c ad G 
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mentah meskipun sedikit, agar orang miskin dapat mentasansfkannya sesuai kehendak yakni dijual atau 
lainnya. maka tidak cukup menjadikannya makanan dan mengundang orang-orang fakir, karena haknya 
ialah menerima kepemilikan sebagian tersebut, bukan memakannya... Tidak boleh memberikan 
idakbolehan tersebur jika seseorang memberikan kepemilikan 
kepada mereka agar ditasarufkan dengan dijual atau semacamnya, seperti dia mengatakan kepada mereka: 
“Aku berikan kepemilikan sebagian ini kepada kalian agar ditasarufkan sesuai kehendak kalian” Adapun 
pemberian kepemilikan sebagian kepada mereka bukan untuk hal itu namun agar dimakan saja, maka 
boleh." 
5. MEMBAGI DAGING KURBAN PADA ORANG KAYA 
£ Pertanyaan: 
Bolehkah membagi daging hewan kurban kepada orang kaya? 
Jawaban: 
Diperbolehkan dalam artian sebatas memberi untuk dimakan, tidak dalam arti penerima (dalam 
kasus ini orang kaya) memilikinya secara utuh sehingga boleh untuk menjual atau bahkan 
menyerahkan kepada orang lain, 
Poh jelsa Un dana da Dai ul PL BAL lal Rol opa ol ajal ie Sl pl Rab ipa yah AI 
ikon lan) Tag PLTN aa Gagad al 


kepemilikan kepada orang-orang kaya, 


alge de MEA puan dah 
“Tidak boleh memberikan kepemilikan kepada orang-orang kaya sebagiannya. Ketidakbolehan tersebut jika 
seseorang memberikan kepemilkan kepada mereka agar ditasarufkan dengan dijual arau semacamnya, 
seperi dia mengatakan kepada mereka: Aku berikan kepemilikan sebagian ini kepada kalian agar 
ditasarulkan sesuai kehendak kalian, adapun pemberian kepemilikan sebagian kepada mereka bukan untuk 
hal ita namun agar dimakan saja, maka boleh." 
6. DAGING, KULIT DAN KEPALA KURBAN SEBAGAI UPAH JAGAL 
P Pertanyaan: 
Bolehkah para mudhahhi (orang yang berkurban) memberikan upah kepada jagal berupa kepala. 
kulit, atau daging kurban? 
9 jawaban: 
Haram, karena semakna dengan menjualnya, namun apabila memberikannya atas nama sedekah, 
maka tidak haram 
Area! mak Aa ala yan ia api ama play! Bed mala Sal Je mpg AP 
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Saran Jawaban Sesuai Turtian Syariat 


“Haram pula menjadikan sebagian dari kurban sebagai ongkos untuk takang jagal, karena semakna dengan 
meojualnya. meskipun kurbannya sunah, jika diberikan bukan atas nama ongkos melainkan atas nama 
sedekah. maka ridak haram. 
7. KURBAN INSTANSI 

© Pertanyaan: 
Apakah mencukupi kurban atas nama instansi seperti sekolah, pabrik, atau organisasi sebagaimana 
yang terlaku di masyarakat? 

Jawaban: 
Tidak mencukupi, apabila tidak sesuai ketentuan yakni, satu ckor kambing untuk satu orang dan 
satu ekor sapi untuk tujuh orang. Akan tetapi jika tidak sesuai ketencuan maka boleh untuk Isyrok 


Fi al-Tsawab (menyertakan orang lain untuk mendapat pahala), semisal pihak instansi 
menentukan orang yang akan berkurban untuk kemudian orang tersebut menyertakan semua 
orang yang ada dalam instansi untuk mendapatkan pahala. 

mba KA) agi gali aa kyan on la gl gta Ga gew PLN Gr Cp A Gta aa D 


“Sudah lewat ardiperbolehkannya menyertakan orang lain dalam au kkurbannya. Bahwa apabila saru orang 
berkurban untuk “ahlu ak-bait, maka mencukupi bagi mereka tanpa niat dari mereka, dan boleh bagi orang 
yang menyembelih untuk menyertakan semua umat Muslim apabila mampu, dan hal tersebuc tidak boleh 
'untuk dicegah, sebab menyertakan orang lain dalarn pahala bukanlah berkurban untuk orang lain, sebagian 

'ahlu al-bait dan imam diposisikan oleh syara" seperti halnya seluruh komponen, sekira hal tersebut dilarang. 
maka hanya berlaku pada kurban yang ditentukan. apabila tidak, maka tidak dicegah.” 

denga) galak agiti ya n Un Oya aman e gam Liga dgan pp ea jk Ras AG 
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“Pendapat Madihab Syaf? dan tidak kami ketahui pendapar yang membedai, tidak diperbolehkan 
berkurban kambing diperuntukkan lebih dari satu orang akan tetapi kurban menurut Syaf Tryah 
hukumnya sunah kifdyah dengan artian gugurnya tuntutan bagi “ahlu al-bait dengan adanya satu orang 
yang berkurban tidak dengan hasilnya pahala, bahkan sunah bagi setiap individu, yang dikehendaki dengan 
“ahlu al-bait” adalah orang yang wajib untuk dinafkahi seperti pendapat kitab an-Nihayah. Ya. Imam al- 
Khodb dan Imam Romli dan selainnya berpendapat: Apabila orang yang berkurban menyertakan orang 
lain dalam pahala kurbannya seperti ucapannya: “(kurban ini) untukku dan untuk Fulan atau untuk orang 
yang wajib aku nalkahi, diperbolehkan dan mencukupi pahala kurban bagi semuanya.” 
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8. KURBAN HEWAN BETINA 
= pertanyaan: 

Apakah hewan kurban hewan betina mencukupi untuk dijadikan kurban menurut standar sya 
$ Jawaban: 

Diperbolehkan dan cukup sebagai kurban akan tetapi lebih utama berkurban dengan hewan 


jantan 


a? 
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“Mencukupi berkurban dengan hewan jantan dan betina berdasarkan konsensus ulama, meskipun banyak 
loncatan hewan jantan dan beratakaya betina, ya berkurban dengan pejantan lebih uama menurut 
pendapat yang unggul yang telah dinash, sebab daging pejantan lebih banyak dan Iebih baik." 


9. MENYEMBELIH TIDAK BACA BISMILLAH 
= Pertanyaan: 

Apa status hewan sembelihan orang Islam yang tidak dibacakan basmallah saat penyembelihan? 
& Jawaban: 

Sah dan hewan sembelihannya halal, akan tetapi makruh hukumnya menyembelih tanpa 

membaca basmallah 

al PLN KL pa YAN ama pe mn La LA yg PI Be oa! agan mah AP 
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s 25) 

“Disunahkan ketika penyembelihan lima perkara: pertama, membaca basmallah, maka orang yang 
menyembelih berucap “Bismillahi” dan sempurnanya “Bismillahi ar-Rahman ar-Rahim”. Apabila tidak 
membaca basmallah tetap halal apa yang disembelih. —-redaksi membaca basmalah-— hal itu sunah menurut 
Madzhab Syafi'i dan makruh untuk tidak melakukannya dan menurut Madzhab lain wajib hukumnya sebab 
deohir firman Allah “Dan janganlah kamu memakan binarang-binatang yang tidak disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya.” 


10. PENEMBAKAN SAPI NGAMUK 
P Pertanyaan: 
Apakah penembakan hewan ngamuk menggunakan senjata api dianggap penyembelihan secara 


Tidak mencukupi karena sifat senjata api yang membakar (panas) 


Menurut Madzhab Malikiyyah menembak dengan senjata api sudah dianggap penyembelihan 

secara syar'i. 
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“Adapun hewan yang tidak mampu untuk disembelih sebab terbang atau lari, jenis hewan liar atau jinak 
seperi unta yang sulit untuk disembelih seketika iru, apabila sabar menanti, maka bisa jinak dan bisa 
menyembelihnya meskipun tidak takut akan dicuri, maka halal melukai sampai membunuhnya dengan 
parah atau pedang dalam posisi apa pun, apabila masih ditemukan tanda-tanda kehidupan, make wajib 
menyembelihnya .... Haram menembak buruan dengan peluru yang sekarang Ini, yakni perkara yang dibuar 
dengan besi dan dilontarkan dengan api, sebab hal iru membakarnya dengan cepat dalam keumumannya." 
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“Menembak dengan senjata api menurut Madzhab Syah haram mutlak, Berbeda dengan .... yang menjadi 
perdebatan, Mazhab Malikiyyah berpendapat boleh menembak hewan dengan senjata api dan halal 
memakan daging hewan yang diburu menggunakan senjata api dengan syarat membaca basmalah.” 
11. PISAU PENYEMBELIH TERLEPAS 

£ Pertanyaan: 
Bagaimanakah status hewan sembelihan yang di tengah-tengah proses pemotongan pisaunya 
terlepas? 

& Jawaban: 
Halal dengan syarat melanjutkan memotong sesegera mungkin. 

Kenapa) alaka sarik) ya Ori Lem Cy kama cm Iran Jas dana Baal tee pak Ro & 
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aN jiggy te be A 
“Faidah: Ibnu Hajar mengamini dalam kitab Tuhfahoya, halalnya sembelihan dalam masalah apabila 
sesorang mengangkat pisau saat penyembelihan karena guncangan atau terlepas kemudian 
mengembalikannya dengan segera, sama halnya apabila menyembelih dengan pisau bermata dua kemudian 
terpotong sebagian perkara yang wajib dipotong kemudian disembelih orang lain lalu menyempurnakan 
penyembelihannya dengan pisau lain sebelum mengangkar pisau yang awal, sama halnya ditemukan canda 
kehidupan saat akan menggunakan pisau kedua atau tidak.” 


12. MENYEMBELIH SAMPAI KEPALA PUTUS 
£ Pertanyaan: 
Prosedur penyembelihan hewan yang sesuai syariat adalah dengan memutus mari” (saluran 
pernapasan) dan hulgum (saluran makanan). Bagaimana pandangan syariat mengenai 
penyembelihan dengan sampai memutus kepala hewan? 
& Jawaban: 
Menurut pendapat yang mu'tamad makruh hukumnya menyembelih hewan sampai memurus 
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“Tidak disunahkan memotong anggora di bawah dua otor leher. Jika seseorang memotong seluruh (bagian) 
kepala, maka mencukupi meskipun haram karena termasuk menyiksa, atau makruh dan pendapat ini ialah 
pendapat yang mu'tamad," 


13. MENCAMPUR DAGING KURBAN WAJIB DAN SUNAH 
®© Pertanyaan: 
Yang terjadi di masyarakat, biasanya saat momen kurban panitia kurang jeli dalam memilah 
daging kurban antara yang sunah atau wajib dan kadang kala tidak meneliti daging kurban dari 
siapa sehingga tercampur menjadi satu. Secara umum bolehkah panitia mencampur daging 
kurban? 
& Jawaban: 
Diperine 
* Tidak boleh mencampur daging kurban, apabila terdiri dari kurban wajib dan sunah karena 
keduanya memiliki pengalokasian yang berbeda. 
* Boleh mencampur daging kurban, apabila hanya berupa daging kurban wajib dan 
seluruhnya harus disedekahkan. 
* Tidak diperbolehkan mencampur daging kurban, apabila berupa kurban sunah, sebab akan 
mengkaburkan mana daging yang wajib disedekahkan. 


Dalam Madzhab Imam Malik, apabila kurban dua orang terlanjur tercampur, maks seluruh 
daging kurban barus disedekahkan kepada fakir miskin. 
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“Boleh mencampur penghasilan harta wakaf dengan syarat pengalokasian, jenis penghasilan, tempat dan 
waktu pengalakasiannya satu (sama), maka apabila sebagian syaratnya cacat seperti jagung putih, unta, 
keledai, kurma, kaca... maka tidak boleh mencampur,” 

Kim SAI dama a Gg pa BAN gga agati sapa! mad 
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AH gia y ENG AN e dasi Is AN je 
“Orang yang berkurban tidak boleh memakan sebagian dari kurban nazar, bahkan wajib baginya 
menyedekahkan seluruh dagingnya... dan ia boleh memakan dari kurban sunah sepertiganya menurut goal 
jadid.” 
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“Apabila dua kurban milik dua orang laki-laki tercampur setelah disembelih, maka Jua kurban tersebut 
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sudah mencukupi keduanya, dan keduanya tidak boleh memakan daging tersebut, dan hendaknya 
disedekahkan. Imam Ibnu Yanus berkata: Kami menganggap cukup keduanya karena keduanya sudah 
menerap sebagai kurban dengan sebab disembelih. maka tercampurnya dua kurban tersebut tidak mencacari 
tercukupinya sebagai kurban. Ketidakbalehan keduanya memakan daging kurban mereka dikarenakan 
masing-masing dari mereka terkadang memakan daging kambing temannya, maka termasuk menjual 
daging kurbannya dengan daging kurban temannya." 


14. KURBAN HEWAN MENGANDUNG 
P pertanyaan: 

Apakah mencukupi berkurban menggunakan hewan hamil? 

Jawaban: 

Khilaf (terjadi perbedaan pendapat): 

* Menurut pendapat mu'tamad tidak cukup karena kehamilan menyebabkan berkurangnya 
daging. 

* Menurut pendapat yang dianggap shahih oleh Imam Ibnu ar-Rifah mencukupi, karena 
berkurangnya daging bisa di tutupi dengan janinnya. 

Hal ab kam 01 Dlou PLI BAN GAN Ala) Te Kl al An oe Gp AP el adi pad A7 
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"Pendapat yang mu'camad tidak mencukupkan berkurban dengan hewan yang hamil, karena kehamilan 
dapat mengurangi daging, sedangkan serandar aib adalah sesuatu yang dapat mengurangi daging. Berbeda 
dengan pendapat yang disahihkan Imam Ibnu ar-RiFah yang menganggap cukup, seraya mengalasinya 
bahwasanya berkurangnya daging yang terjadi pada hewan ditutupi dengan janin." 


15. SATU ORANG KURBAN BANYAK 

© Pertanyaan: 
Apa starus dari hewan kurban dengan jumlah banyak atas nama satu orang? 

& Jawaban: 
Yang dihukumi hewan kurban hanya satu, sedangkan yang lainnya dihukumi kesunahan sehingga 
pengalokasiannya dapar diberikan kepada pengalokasian sedekah sunah jika menghendaki 
sedekah. 

apa SI lala ama Un wama ia ay pa Sah Dah BUI Je a adal Alaf Kal AP 
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Bag kah ana 
“Jika satu orang berkurban dengan saru unta atau sapi, maka kadar yang melebihi sepertujuh (distatuskan) 
sedekah sunah yang bisa dialokasikan di tempar pengalokasian sedekah sunah jika dia menghendaki." 
16. KAMBING SENDIRI ATAU SAPI TAPI TUJUH ORANG 

P Pertanyaan: 
Menurut kacamata syariat, manakah yang lebih utama antara kurban sapi atau unta atas tujuh 
orang atau kambing atas nama kurban satu orang? 

& Jawaban: 
Lebih utama satu kambing, karena terdapat keutamaan mengalirkan darah di hari raya sendiri 
tanpa bercampur dengan orang lain. 


dan 
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PA dip SIA a : 
“Tujuh kambing lebih utama ketimbang satu unta aran sapi, dan satu kambing lebih utama ketimbang 


bersama-sama dalam satu unta atau sapi, kerena sendirian dalam mengalirkan darah (berkurban)." 
17. MAKAN DAGING KURBAN NAZAR 
£ Pertanyaan: 


Ada dua jenis kurban dalam syariat Islam yaitu kurban wajib dan sunah. Kurban wajib adalah 
kurban yang karena sebab nazar atau ada ra yin (penentuan) dari mudhahhi pada hewan kurban 
tertentu, Apa hukum memakan daging kurban wajib? 


& Jawaban: 
Haram, Dan jika sudah terlanjur dimakan, maka harus menggantinya. 


Menurut salah satu pendapat yang disampaikan dalam kitab Nihiyah al-Mathlab boleh memakan 


daging kurban nazar. 


Koma mala Apa Lama pa Bl pls pl BUSI Ja delay! @& 


kap al gal aE 
“Tidak boleh memakan sebagian dari hewan kurl 
haji. maksudnya haram baginya memakan hal-hal tersebut, Apabila seseorang memakan sebagian dari hal- 
hal tersebut, maka wajib menggantinya." 


MEN la ga aa SA an Kya pa mam Baya al lp HP 


sebagian dari kurban nazar itu seperti (hukum) memakan 
sebagian dari kurban yang diniati, dan ini pendapat yang lebih mencocoki fiqh, maka itu termasuk nazar 
kurban, dan diperbolehkan memakan dagingnya, tidak dapat dibedakan kurban nazar dan kurban sunah 
kecuali dari sisi, melakukan untuk membayar nazar wajib hukumnya, dan tidak wajib pada selainnya.” 
18. TRADISI CUKUR RAMBUT SAAT AKIKAH 

P Pertanyaan: 
Apa hukum tradisi cukur rambut"? saat akikah menurut syariat? 

G Jawaban: 
Sunah, dengan cukur gundul sekalipun anak perempuan pada hari ketujuh dari kelahiran anak, 
dan lebih sempurna lagi dilakukan setelah menyembelih hewan akikah. 

Jap apa pat in dama an Aan tb iba Je para Bere pa sela! popà dal op ama LI Kp play F 
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18 Tradisi cukur rambut hayi saat akikah adalah keblasaan turun temurun yang terjadi di masyarakat Acara ini diisi 
engan pembacaan maulid oleh para tamu yang hadir. Saat mahalu? gam atau usyrogol si jabang bayi akan di bawa ke 
hadapan Pak Kyai untuk dicukur rambutnya dan didoakan, Setelah Itu, bayi dibawa keliling ke hadapan semua tamu 
Untuk dimintakan doa juga pada mereka. 


solusi dan Jawaban SAN Minah Syariat. 


Ag (ant am al 
“Disunahkan pada hari ketujuh kelahiran anak menyukur gundul seluruh rambut kepala, dan hal itu 
dilakukan setelah menyembelih akikah dan menyedekahkan mas seberat timbangan rambu apabila 
tidak mampu sebagaimana dalam kitab ar-Raudhoh, maka (menyedekahkan) perak. Redaksi berupa 
menyukur gundul setelah menyembelih akikah ini bertentangan dengan redaksi yang awal, dan dijawab 
bahwa ini diarahkan pada waktu yang paling sempurna.” 
MAAN LAN Jap Wb An GL caj Aa AA Rp DAN Saya Gp HI Cp na aaa WB 
Ngan 
NAS aip Bid an Hj kab abu Gi Gs 
“Disunahkan mencukur gundul kepala meskipun anak perempuan di hari ketujuh (kelahiran) dan 
menyedekahkan mas atau perak seberat timbangan (rambur)nya. 


19. WAKTU PENAMAAN BAYI YANG DISUNAHKAN MENURUT SYARIAT 

P Pertanyaan: 
Kapankah waktu penamaan bayi yang disunahkan menurut syariat? 

< Jawaban: 
Menurut imam an-Nawawi kesunahan memberi nama pada anak bisa dilakukan pada hari 
kelahiran ataupun hari ke tujuh terhitung dari hari kelahiran. Sedangkan menurut imam al- 
Bukhari, kesunahan menamai pada hari ke tujuh, apabila hendak diakikahi namun apabila ridak 
ada niatan mengakikahi anak dihari ketujuh maka kesunahan memberi nama pada anak dilakukan 


Bg hari kelahiran. 


Nama yang paling utama adalah Abdullah kemudian Abdurrahman kemudian kata Abdu yang 
disandarkan pada salah satu dari asmaul husna kemudian Muhammad lalu Ahmad. 
Mob dop apr meal pa tek waah Sapa Dad Ja Gaga Reiko & 
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“Disunahkan menamai anak pada hari ke tujuh kelahiran, karena Rasululullah Saw. memerintahkan 
menamai anak di hari ke tujuh kelahiran, menghindarkan bahaya dari anak, dan mengakikahinya - 
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Turmudzi-. Boleh menamai anak sebelum hari ke tujuh dan 
setelahnya, maksudnya hal itu tidak mengapa, bahkan Imam Nawawi menyebutkan dalam al-Adikar, 
bahwa kesurahannya adalah menamai anak di hari ke tujuh atau di bari kelahiran, Beliau mengambil 
tendensi kedua kesunahan ini dengan beberapa hadis sahih. Imam Bukhari mengarahkan hadis (yang 
menjelaskan kesunahan) di hari kelahiran bagi orang yang tidak ingin berakikah. dan mengarahkan hadis 
bari ke tujuh bagi orang yang ingin berakikah.” 
MAAN jap panah pan ka ma ir agan | 
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“Kesimpulannya bahwa nama yang paling mama lalah: Abdullah lalu Abdurrahman lalu nama yang 
menyandarkan sifat hamba pada saru nama dari nama-namaNya lalu Muhammad kemudian Ahmad.” 


(pan Sang Multi 
mamang — 


Penyembelihan - Sacrifice 


20. NAMA-NAMA YANG DIHARAMKAN 
= Pertanyaan: 

Syariat memberi larangan untuk memberi nama anak dengan nama-nama tertentu, karena alasan 

khusus. Apa saja nama-nama yang dilarang menurut aturan syariat? 
9 Jawaban: 

* Nama-nama yang hanya patut disandang oleh Allah seperti "Malik al-Muluk" dan "Hakim 
al-Hukkam”, 

* Nama-nama yang memiliki arti adanya sekutu bagi Allah seperti “Jar Allah", “Rofig Allah" 
dan nama-nama yang tersusun dari "Abdun” dan nama-nama selain Allah serta sifat-sifat Nya 

Abdu Muhammad”. 


Keharaman menggunakan nama “Abdu Muhammad” apabila yang dikehendaki adalah hakikar 
ubudiyyah (kehambaan). Apabila yang dikehendaki adalah untuk mendapat kemuliaan dari 
penamaan tersebut, maka tidak haram. 

Dana at dama yaaa PLAY UAN AL kp le ja an GG PA He ak pah. 


mama tersebut tidak patut bagi selain Allah $. begiru juga Abdu an-Nabi, Jarullah dan membuat kunyah 
dengan Abi al-osim. Dan haram pula memberi nama dengan ‘Abdu al-Ka'bah atau ‘Abdu al-Hasan atau 
“Abdu al-Ali, begitu juga setiap nama yang menyandarkan silat hamba pada selain nama-namanya Allah 
& seperti Abdu al Uzza, 'Abdumanat, hal tersebut dikarenakan memunculkan persepsi menyekutukan.” 

a pat C Lam cy damna D amall dae dai aa AEU Roh sala ab cal Sa gya apl mpe Sela GP 
inai skali) toto 2 


JE Jl 
JENANG NY 


“Memberi nama dengan “Abdu an-Nabi dan sebagainya itu tidak haram, kecuali jika menghendaki hakikar 
penghambaan, dan telah lumrah bagi orang-orang fakir yang dinisbatkan kepada para guru dari ahlullah, 
salah saru diantara mereka mengatakan: Aku adalah hambanya sayidku syekh, mereka tidak menghendaki 
hal ira kecuali kemuliaan penishatan bukan hakikat pengharbaan yang kepada Allah 4. Apabila dikatakan 
kepada seseorang: siapa namamu? Lalu dia berkata: “Hamba kalian semua Muhammad dikehendaki nama 
Muhammad dan bertujuan beretika seperti halnya yang telah maklum, tidak diharamkan." 


NA ki ala 


Bung Muf 
—— tegan taun ine 


t b JUAL BELI (PERNIAGAAN) 
X LX - Sale And Purchase 


Telah maklum adanya bahwa manusia tidak 
bisa lepas dari pergaulan (hubungan terhadap 
sesamanya). Keniscayaan ini tak mungkin bisa 


dipungkiri, karena sejatinya secara tabiat manusia 


Í memang tercipta sebagai makhluk sosial yang mustahil 
& untuk hidup sendiri, mulai dari sekedar pembicaraan 

sampai interaksi yang berunsur materi seperti jual beli dil. Salah satu bukti 

kebenaran statemen di atas adalah sebuah fakta bahwa kecukupan sandang-pangan 

yang ada di atas muka bumi ini, padahal tidak semua manusia bisa mandiri membuar 
makanan atan pakaian untuk mencukupi kebutuhannya. Dengan demikian tentunya semua 
manusia pasti pernah bersentuhan langsung dengan transaksi jual beli dan hal-hal yang terpaut 


dengannya. Maka dari itu kiranya perlulah kita berbincang sedikit seputar jual beli dari sisi 
pandang manfaat dan keutamaannya. 


DEFINISI 


Secara ctimologis jual beli (bai) adalah timbal baliknya sesuatu dengan sesuatu yang lain 
(barter) baik beserta dengan ucapan atau tidak. Sedangkan kalau ditinjau secara terminologi bai" 
secara umum adalah suatu akad timbal balik (barter) yang bernilai harta yang berdampak pada 
kepemilikan suatu benda atau kemanfaatan secara permanen, 

Secara universal, definisi dan konsep jual beli ini hampir sama dengan akad sewa, hanya saja 
komoditi yang menjadi obyek transaksi dalam akad sewa hanya sebatas kemanfaatan dari suatu 
benda atau jasa seseorang, bukan barangnya. 


Q DALL 
Allah & berfirman: 


“Allah & telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 
(OS. al-Baqarah: 275) 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu." 

(OS. an-Nisi' : 29) 


Diriwayatkan dalam sebuah hadis yang berbunyi. 


ep ds JEN SN an gan js 
“Nabi 4 ditanya: pekerjaan apa yang paling urama?. Beliau menjawab! pekerjaan 


laki laki dengan tangannya dan setiap jual beli yang baik". (HR. al-Hakim) 
“Muhammad Bin Ahmad Din Umar as-Syathiri, Op. CI Himn. 340. 
Sung Multi pama 
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D £ Sejarah Pensyariatan Jual Beli 


ari jejak rekam sejarah, transaksi jual beli sudah ada sejak masa silam, jauh sebelum 

agama Islam datang. Model yang dijalankan dalam transaksi ini juga bervariasi sesuai 

daerah dan kebutuhan yang mendorongnya serta selalu berevolusi mengikuti 
perkembangan zaman, Dahulu kala, pada era terkuno yang berhasil tertangkap sejarah, diketahui 
bahwa mulanya manusia melakukan aktivitas jual beli dengan cara saling menukar barang yang 
mereka butuhkan (baca: barter). Seiring berkembangnya zaman, transaksi dalam jual beli secara 
berangsur berubah seperti munculnya uang sebagai alat pembayaran dsb. Dan bukan hal yang 
mustahil jika suatu saat uang tidak lagi digunakan di atas muka bumi ini sebagai alar pembayaran, 
digantikan oleh saldo atau istilah semacamnya. 


Evolusi yang terjadi dalam jual beli ternyata tidak hanya sebatas terlaku dalam model transaksi 
dan komoditinya, namun lebih jauh dari itu, penipuan-penipuan dalam transaksi ini juga 
berevolusi dan semakin beragam bentuknya. Banyak oknum-oknum yang memanfaatkan 
transaksi ini sebagai ladang meraup profit sebanyak mungkin tanpa peduli efek samping terhadap 
pihak lain, seperti menerapkan praktik riba. Fakta keculasan yang dilakukan oknum-oknum yang 
menunggangi nama jual beli untuk lebih leluasa berbuat curang sangat berjibun jumlahnya, 
terlebih ketika tidak ada aturan dan batasan dari syariat, sebab diakui atau tidak praktik-praktik 
kecurangan tersebut memang sangat melekat dengan jual beli. Sehingga tujuan utama jual beli, 
yakni menopang kebutuhan manusia, semakin jauh untuk dicapai. 


Sebagai bahan renungan, mari kita flashback sedikit melihat umat-umat terdahulu, mereka 
sebenarnya juga telah diberi aturan-aturan dan batasan yang harus diterapkan dalam transaksi ini, 
namun setelah ditinggal nabi mereka yang menyampaikan syariat dan minimnya penerus 
ajarannya, aturan dan batasan, akhirnya batasan tersebut ikut melebur seiring berjalannya masa, 
sampai pada waktunya manusia kembali melakukan transaksi ini tanpa ada aturan dan batasan 
yang jelas. Bahkan banyak yang mengklaim bahwa praktik riba maupun kecurangan lainnya 
adalah bagian dari metode dan strategi yang harus dijalankan dalam jual beli. 


Dengan maksud menolak justifikasi serta mengubah mindset mereka dalam menjalankan 
transaksi jual beli, Islam datang dengan membawa kecentuan-ketentuan yang harus diterapkan 
agar kegunaan jual beli kembali tercapai dan tidak menjadi bumerang yang berdampak sebaliknya, 
mencekik kesejahteraan dan ketenteraman manusia, Dalam Al-Quran, surah al-Baqarah ayat 275 
dengan tegas Allah È mengharamkan riba dan hanya menghalalkan jual beli. Pada saat ayat ini 
diturunkan, masyarakat Arab memang gemar melakukan riba dan menganggap itu adalah bagian 
jual beli. Maka ayar tersebut diturunkan untuk menolak kebiasaan yang kurang baik tersebut 
sekaligus menjadi dalil pensyariatan jual beli yang dilegalkan oleh agama. Kepastian halalnya 
hukum jual beli dan keharaman riba juga dikuatkan oleh ayat lain, yakni surah al-Bagarah ayar 
278 yang menyuruh meninggalkan dan melepaskan harta yang diperoleh dari hasil riba di masa 
jahiliah, Diturunkannya ayat ini karena sahabat al-Abbas dan Khalid Bin Walid pernah bekerja 
sama di masa jahiliah, Mereka menghutang seseorang dari kabilah Tsaqif dengan riba (bunga). 
Setelah Islam datang, keduanya masih memiliki banyak harta dari hasil riba. Setelah ayat tersebut 
turun, Rasulullah & bersabda: “Ingatlah, setiap (harta yang dihasilkan dari) riba di masa jahiliah 
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harus dikembalikan.” Hasil riba yang pertama kali kutarik kembali adalah riba Abbas. Dan seciap 
darah (yang dirumpahkan) di masa jahiliah harus diusut. Darah yang kuusur pertama kali adalah 
darahnya Rabi'ah Bin al- Harits Bin Abd al-Murhallib, 2 


L Hikmah 


al beli merupakan aktivitas yang, 


J tak mungkin bisa dihindari oleh 
semua manusia, dalam artian, 
semua orang dari semua kalangan dan seluruh 
lapisan pasti pernah terlibat dengan transaksi 
ini, sebab semua manusia tidak bisa mandiri 
memenuhi kebutuhannya dengan 
membuat dan mengelolanya sendiri. Maka 
hikmah yang paling besar dari jual beli adalah 
saling bahu-membahu untuk memenuhi 
kebutuhan sesama. Orang yang 
membutuhkan makanan akan membeli 
dari orang lain, dan orang tersebut juga 
membutuhkan uang untuk membeli pakaian. 
Penjual pakaian juga membutuhkan uang 
untuk membeli peralatan rumah kepada orang 
lain yang juga membutuhkan uang untuk 
membeli kebutuhan bercocok tanam sebelum 
kemudian hasil tanamnya dijual kembali 
kepada penjual makanan dst. Secara ringkas 
transaksi yang terjadi dalam jual beli akan 
terus berpurar seperti contoh tersebut dan 
sekali lagi hikmahnya tak lain adalah 
memenuhi kebutuhan manusia itu sendiri. 
Jual beli juga sangar berperan dalam menata 


struktur perekonomian. 
Lebih lanjut, sangat banyak manusia yang 
menggantungkan penghasilan untuk 


menafkahi keluarganya dari jual beli. Sehingga 
jika dalam menjalankan jual beli terselip 
sebuah niat untuk memenuhi kewajiban 
menafkahi keluarga, maka hal itu termasuk 
ibadah yang dianjurkan, bahkan terkadang 


melebihi orang yang tersibukkan dengan Í 
ibadah. Dalam kitabnya, Ihya' “Ulam ad-Din, : 


al-Ghazali mengisahkan bahwa dahulu Nabi 
Isa sà pernah bertanya pada seseorang: “Apa 
yang kamu kerjakan?” “Menghamba (baca: 
beribadah) kepada tuhan." Jawabnya. 
siapa yang mencukupi keburuhanmu?," 
Lanjut Nabi Isa x “Saudaraku.” Mendengar 
jawaban orang tersebut nabi lsa s 
memberitahunya “(Kalau demikian halnya), 
saudaramu lebih menghamba (kepada tuhan) 
daripada kamu,” 

Mengingat begitu banyaknya transaksi 
jual beli yang dilakukan setiap detiknya serta 
begitu besarnya manfaat yang terkandung di 
dalamnya, maka tentunya sangat diperlukan 
aturan-aturan yang membatasinya. Hikmah 
dari aturan-aturan tersebut tentunya untuk 
menjaga jual beli agar berjalan sebagaimana 
mestinya, sehingga manfaat yang dituju akan 
selalu terjaga. Salah satu aturan yang ada 
dalam jual beli adalah tidak diperbolehkannya 
riba. Riba, bagaimanapun bentuknya akan 
menyebabkan kesenjangan hubungan yang 
sebelumnya harmonis. Hal ini bisa terjadi 
karena dengan adanya riba, salah satu pihak 
akan ada yang dirugikan, 

Kejujuran adalah hal selanjutnya yang harus 
dipenuhi dalam jual beli. Hikmahnya adalah 
sebagai ladang menambah pahala, sebab 
kejujuran dalam berniaga mengandung nilai 
ibadah. Pedagang yang jujur secara otomatis 
sudah menolak ajakan setan untuk berbuat 
culas dalam takaran, timbangan dil. Dengan 
alasan inilah sebagian ulama mengatakan 
pedagang yang jujur lebih utama di sisi Allah 
dh daripada pribadi yang sibuk dengan 


Lantas 


Syekh Muhammad All ash-Shabuni, Mukhtasior Tafsir Ayat al-Ahkam, (Kediri Dar al-Mubtadi in), Him. 112, 


Anang Mufti gg 
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Jujur juga akan mendarangkan 
an dalam harta dagangan. Nabi & 


Sa 


Ketika pedagang dan pembeli saling jujur 
dan menasihati, maka transaksi jual beli 
keduanya diberkahi. Jika keduanya 
menyembunyikan dan cidak jujur, maka 
dicabutlah berkah jual belinya." 

HR. Mumafag "Alaih. 

Dari keterangan di atas terdapat 
konklusi bahwa disyariarkannya jual beli 
merupakan salah sebab Allah & 
menumpahkan keberkahan pada hambanya. 

Di samping itu, agama juga 
menganjurkan kita bermurah hati ketika 
melaksanakan jual beli, baik berposisi sebagai 
penjual maupun pembeli. Kemurahan hati 
bisa berbentuk macam-macam, diantaranya 
memurahkan harga jualan bagi penjual atau 
membayar lebih dari harga yang telah 
disepakati ketika berada pada posisi pembeli 
Kemurahan hati semacam ini diperhatikan 
betul dan diterapkan oleh ulama salaf dalam 
bertransaksi jual beli. Dalam kitabnya, Ihya" 


satu 


H 


Ulam ad-Din, al-Ghazali mengisahkan 
bahwa pada suatu hari Hasan al-Bashri 
menjual seekor bighal dengan banderol 400 


dirham. Ketika uang tersebut akan 
dibayarkan kepadanya, si pembeli sempat 
berkata: “Wahai Aba Said (panggilan 
kunnyah Hasan al-Bashri), bermurah 
harilah”. Beliau menjawab: “Aku kurangi 
untukmu 100 dirham”. Ternyata si pembeli 


meminta lebih: “Berbuatlah yang lebih bagus 
wahai Aba Sa'id”. Beliau ternyata masih 
mengabulkannya: “Aku berikan engkau 100 
lagi”. Akhirnya beliau hanya menerima 200 
dirham dari highal tersebut. Kejadian yang 
membuat seseorang 
bertanya kepada beliau: “Wahai Aba Sa'id, ini 
hanya separuh harga” “Seperti itulah yang 
disebut ihsin, jika tidak demikian, bukan 
ihsan namanya." Jawab beliau. Anjuran dan 
tuntunan ulama salaf ini tentunya tidak nihil 
dari hikmah sebab 


mengherankan ini 


“Allah & merahmati orang yang bermurah 
hati dalam menjual dan bermurah hati dalarn 
membeli”, HR. Al-Bukhari. 


Balasan Pedagang Curang 


e 
Hikayah | 


+, 


mencampurnya dengan air. Hal “Air yang dulu kita tuangkan 
tersebut terus dia lakukan 
sampai gilirannya, Alloh & 


untuk mencampur susu 
berkumpul jodi satu dan 


mendatangkan banjir yang mengambil sapi kita”. Dari sini 
menenggelamkan sapinya. dapat diambil pelajaran bahwa 
Diceritakan Kejadian tersebut membuat keculasan tidak akan 
bahwa dahulu ada seorang sebagian anak-anaknya berujar: memperbanyak horto. 


penjual susu sapi dengan cara 


Kejujuran Ulama Salaf Dalam Berniaga 


Dikisahkan bahwa pada 
suatu hari beliau membeli 
setumpuk buah kemiri dengan 
harga 60 dinar dan mencatat 
dalam takaran penjualan 


* Abū Hamid Muhammad Bin Muhanunad al-Ghazali, Iya” Ular ad Din, (Beirat: 


Him 105: 


Came sang Hun 


Beliau bermaksud mengambil 
laba Yi dinar dari setiap laba 
pokok 10 dinor. Akan tetapi 
pada waktu penjualan kembali, 
harga kemiri melonjak menjadi 
kembali dengan harga 63 dinar. 90 dinar, sampai seorang calon 


pembeli datang dan 
berkehendak membelinya. 
Maka as-Sirri as-Soqati berkata: 
“Ambillah”. "Dengan harga 
berapa?" jawab calon pembeli 
“63 dinar". Maka calon pembeli 


Dar al-Kutub al-Hmiyyah, 2016), Vol. 2, 
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yang juga termasuk orang yong menjual kemiri ini kecuali muslim. Maka aku tidak akan 
shalih sontak berkata: "Poda dengan harga 63 dinar", Dam mengambilnya darimu kecuali 
bon mi harga kemiri telah naik tok disangka calon pembeli dengan harga 90 dinar" 
menjadi 90 dinar”. Dan as-Sirty berkata: "Aku pun telah 'Akhimya transaksi jual beh 


bersikukuh dengan harga yang membuat akad antara diriku diantara mereka berdua tidak 
dikehendakinya: “Sungguh aku dengan Alloh #untuktidok terlaksana“ 

telah membuat akad yang tidak membujuk/menipu seorang 

akan aku anulir, aku tidak akan 


Berniaga Bersama Allah & 


Alkisah dalam rumah Aba al-Hasan (nama kunyah enam puluh dirham kepada 


kecil sahabat Ali Krw. Ado — sahabat Ali Krwi), belilah sahabat Ali Krw. 
lima penghuni, yakni Fatimah unta ini.” Beliau sahabat Ali Ketika beliau 
az-Zahra, Hasan, Husein, pun menjawab: “Aku tidak meneruskan perjalanan 
Harits don sahabat Ali mempunyai sesuatu untuk pulang, lagi-lagi bertemu 
sendiri. Pernah dalam suotu membelinya,” “Belilah dengan pemilik unta pertama 
kesempatan mereka dengan pembayaran tempo." yang seakan sudah tahu 
mendiami rumahnya selama Pinto orang tersebut. bahwa unta sahabat Ali Krw. 
liga hari dengan perut tok “Dengan harga berapa telah terjual. "Apakah engkau 
tersentuh makanan sama engkau menjualnya?.” telah menjual untamu, wahai 


sekali. Harta yang tersisa pun "Seratus dirham.” Jawabnya Aba al-Hasan2." "Iya." 
sama sekali tidak ada kecuali lagi. Maka sohabat Ali Kw. Jawab beliau. “Maka 


hanya kain penutup badan membeli unta tersebut berikanlah kepadaku hakku 
usang yang dimiliki Fatimoh. dengan harga dan waktu (menagih utang sahabat Ali). 
Melihat kondisi keluarganya, pembayaran yang telah “Maka beliau membayar 
terutama anak-anaknya yang disepakati. hulangnya dan pulang 
kelaparan membuat jiwa Beliau sedang menuju rumah dengan 
keibuan Fatimah menuntun untanya menuju ke membawa untung enam 
menyerahkan kain tersebut rumah ketika tiba-tiba oda puluh dirham. Sesampainya 
kepada suaminya, Ali untuk seorang yang berpenampilan di rumah, uang tersebut 
dijual agar bisa dibelikan layaknya orang pedalaman beliau berikan kepada 
bahan makanan untuk mencegat beliau dengan istrinya, Fathimah putri 
sikak, maksud membeli unta yang Rasululloh <. Fathimah yang 
Singkat cerita kain beliau bawa. “Apakah unta tak menyangka suaminya 
tersebut berhosil dijual ini hendak engkau jual, akan mendapot uang dengan 
sahabat Ali Krw, dengan wahai Aba al-Hasan?.” “iya.” jumlah tersebut tak dapat 
harga enam dirham. Namun Jawab beliau. Orang tersebut menahan rasa penasarannya 
di tengah perjalanan pulang, lantas menanyakan harga dan bertanya kepada 
beliau mendapati orang fakir beli unta tersebut yang suaminya: “Dari mana semua 
yang dirasa lebih kemudian dijawab oleh ini2.” “Aku berniaga bersama 
membutuhkan uang tersebut sahabat Ali Kew, “Aku Allah $ dengan enam 
dan beliau memberikan membelinya dengan harga dirham, maka Allah 
semuanya. Di tengah seratus dirham,” Orang enibe monak 
perjalanan pulang, beliau tersebut lantas memberi dirham, Setiap dirham 
bertemu dengan seseorang lawaran: “Maka aku akan dibolas sepuluh,” Jawab 
yang menuntun unta yang membelinya darimu dengan beliau dengan mantap. 
bagus nan menawan. Orang laba enam puluh dirham." Pasca kejadian yang 
tersebut lantas menawari Dan akhirnya transaksi menaikkan abu, 
sahabat Ali Krw. untuk tersebut berhasil dengan Tahabat Ali berkunjung he 
membeli untanya: “Wahai penyerahan uang seratus kediaman Nobi mk 


“Ia, Vot 2 Him. 110. 
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menceritakan pengalaman kendaraan Fathimah kelak di pemuda penghuni surga don 
yang baru saja dialaminya, hari kiamat." Kemudian mertua pemimpin seluruh 
Mendengar kisah tersebut beliau melanjutkan: “Wahai Nabi dan Rasul. Maka 
beliouterihat senang dan Ali, engkau diberi tiga hal bersyukurlah kepada Allah 8 
bersabda: “Wahai Ali, orang yang tidak diberikan kepada” terhadap apa yang telah 
pertama adalah Jibril sa, selainmu: istri yang menjadi diberikan kepadamu dan 
yang membeli darimu Mikail penghulu wanita penghuni pujilah Dia.” 


x dan unta tersebut adalah surga, dua anak laki-laki 
yang juga menjadi pemimpin 


Kejujuran Abu Hanifah Dalam Berdagang 


Imam Sogig ol- ini, juga dalam isi surat berdagangnya. “Aku lupa 
Balkhi bercerita: alkisah tersebut tertera, "Jika kamu menjelaskannya pada si 
Imam Abu Hanifah menjualnya (baju cocot), pembeli." jawab biser. 
melakukan akad kerja samo maka jelaskanlah pada Semua hasil yang 
perniagaan dengan pembeli tentang di dapat Abu Hanifah dari 
seseorang yang bemoma kecacatannya.” kerja samanya bersama 
Biser, soat Biser keluar Setelah itu baju yang dijual Biser adalah seratus 
berdagang ke kota Mesir, Biser pun habis terjual dirham, akhirnya setelah 
Imam Abu Hanifah semuanya, lolu ia kembali mendengar jawaban Biser, 
mengirim 70 baju sutra ke negara Kolah. “Apokah Abu Hanifah pun 
kepada Biser, Abu Hanifah kamu menjelaskan pada menyodekohkan semua 
juga mengirim surat pembeli tentang cacat yang hasilnya karna terdapat 
kepadanya yang berisi berada pada baju itu?” syubhat pada hasil yang di 
bahwa ada satu baju yang tanya Abu Hanifah setelah dapatkannya itu.” 
cacat dengan tanda seperti io pulang dari 


Sayyidina Ali Berjualan Sarung 


Di kisahkan di rumah terjualnya sarung tersebut, sout lelaki itu kembali. 
Sayyidina Ali terdapat 5 beliau lalu menyedekahkan “Berapa harga unta yang 
orang penghuni yaitu: semua hasil dari penjualan kamu jual” tanya Sayyidina 
Sayyidina Ali, Sayyidah sarung yaitu 6 dirham Ali. “Seratus dirham” 
Fatimah, Sayyidina Hasan, kepada orang-orang fakir. jawabnya kemudian 

Husen dan Sayyidina Haris. Setelah semua itu Sayyidina Ali pun menyetujui 
selama tiga hori belum ada Beliau Krw. Lantas dan membeli unta tersebut: 
makan yang masuk pada melanjutkan perjalanan Lalu unta tersebut di bawa 
perut mereka semua. pulang, saat beliau dalam oleh beliau, tiba-tiba di 
Dengan keadaan yang perjalanan, beliau bertemu tengah perjalanan Sayidina 
menimpa keluarga akhirnya dengan laki-laki dengan Ali yang sedang membawa 
Sayyidah Fatimah pun unta yang ia bawa: “Belilah unta yang baru ia beli 
berinisiatif memberikan umaku ini wahai Abi Hasan” secara kredit, beliau 

sarung yang di milikinya saut lelaki tersebut bertemu lelaki A'robi, 
kepada Sayyidina Ali supaya menawarkan pada “Apakah engkau menjual 
Sayyidina Ali menjuolnya. Sayyidina Ali Krw. “Aku unta itu wahai Abi Hasan” 
Dengan berat hati Sayyidina tidak memiliki uang untuk tanya A'robi. “Iya, aku 

Ali ingin keluar hendak membelinya” balas menjualnya" jawab 

menjual sarung tersebut, Sayyidina Ali. “Tidak harus Sayyidina Ali. "Engkau 


setelah beliau keluar dan sekarang pembayarannya” membelinya dengan harga 


Ahmad Syinabuddin Bin Salamah a-Julyubi Op. Cit, Him. 42-43 
“Syekh Zainuddin bin Abdul Azizal-Malibari, Yyad al-ibad (al-Haramain). Him, 


Sang Malti 
“e ma — 
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berapa" saut A'robi < yang belum belicu  menggantinya dengan 10 
“Seratus dirham” bolas bayor. Lolu Sayyidina Ali dirham" jawab Sayyidina 
beliau, Sayyidina Ali. "Aku memberikan 100 dirham Ali. 
akon membelinya dengan dari pendapatan penjualan Setelah kejadian itu, 
bati yang akan kav unta kepada sang penjual, Sayyidina Ali pun 
dapatkan yaitu 60 dirham” dan masih tersisa 8Odinar mendatangi Nabi “lalu 
lelaki A'robi menawarkan yang berada pada menceritakan kejadian yang 
harga. Akhirnya Soyyidina genggamannya. Sayyidina — beliau alami. “Wahai Ali, 
Ali pun menjualnya kepada Ali pergi untuk pulang ke sang penjual itu adalah 
Atobi itu dengan harga 160. rumahnya. Setelah sampai Malaikat Jibril sa, dan sang 
dirham. Setelah okod di rumoh dan bertemu pembeli adalah Malaikat 
transaksi jual beli itu selesai, Sayyidah Fatimah beliau Mikoil, lalu unta itu adalah 
Sayyidina Ali pun pergi Kw, memberikan 60 kendaraan Sayyidah 
dengan membawa uang dirham yang berada pado Fatimah di akhirat nanti, 
160 dirham dengan profit genggamannya kepada wahai Ali engkau telah 
yang akan ia dapatkan yaitu Sayyidah Fatimah. diberikan tiga orang yang 
60 dirham Melihat apa yang tidak diberikan pada orang 
Di saat perjalanan didapatkan Sayyidina Ali lain kecuali engkau. Engkau 
pulang io bertemu kembali yong sudah pada memiliki seorang isiri yang 
dengan penjual unta yang genggamannya itu, akan menjadi pemimpin 
pertama, “Apakah kamu Sayyidah Fatimah pun pata perampuan ahli Sings, 
sudah menjual unta itu merasa terkejut dan engkau memiliki dua putra 
wahai Abi Hasan” tanya penasaran alas apa yang yang akan menjadi 
sang penjual. “Iya, aku beliau dapatkan itu. “Dari pemimpin pora pemuda ahli 
sudah menjualnya” jawab mana engkau dapatkan 60 Surga. Engkau juga memiliki 
Sayyidina Ali. “Sekarang dirham ini" tanya Sayyidah mertua yang menjadi 
berikanlah bagian hakku Fatimah. “Aku berdagang pemimpinya pora utusan. 
dori uang yang kau bersama Allah # dengan Maka dari itu bersyukurlah 
dapatkan” seru sang biaya 6 dirham, lalu Allah engkau kepada Allah & atas 
penjual, menagih haknya memberiku 60 dirham. apa yang telah Allah 
pada Sayyidina Ali Krw Setiap | dirham yang telah berikan padamu.” 


aku sedekahkan Allah 


Ha dB = 


1. JUAL BELI JAWABAN UNAS DAN BARANG HASIL CURIAN 

Di momen pelaksanaan Ujian Nasional (UNAS) Sekolah, ada pihak-pihak yang berusaha 
mengeruk keuntungan dari pelaksanaan UNAS dengan menjual kunci jawaban, harganya pun 
beragam ada penjualan per paket mata pelajaran yang diujikan dan ada pula yang model borongan. 
Kunci jawaban dengan paket borongan yang akurasi jawabannya mencapai 10090 benar 
dibanderol dengan harga Rp 13 juta, sedangkan untuk akurasi yang mencapai 6096 dibanderol 
dengan harga Rp 6 jura, dan untuk per mata pelajaran, harga yang di patok dengan akurasi 100% 
dijual dengan Rp 1 juta. Sebagian siswa yang menginginkan cara instan dan malas belajar rela 
merogoh saku dalam-dalam untuk membeli kunci jawaban tersebut asalkan bisa lulus dalam 
UNAS dan praktik yang sering terjadi yaitu menjual barang hasil curian. 


Ti 


"Syekh Syihabuddin bin Salamah al-OulyObI er Nawadir, (al-Haramain). Him 42. 


Gang Murti 


—— Kang naa a TA 


Seha dan Jawatan Semai Tuntunan Syari 

2 teranyaan: 
Sahkah akad jual beli jawaban UNAS dan barang hasil curian sebagaimana dalam deskripsi? 

@ jawaban: 
Tidak sah, sebab kunci jawaban UNAS dan barang hasil curian bukanlah milik sendiri, melainkan 
kunci jawaban UNAS statusnya milik negara dan barang curian adalah masih berstatus milik 
pemilik barang, 

Geneya glah! ca CL DAN det A gah Gp PUY ea Bap Jaan Jl ola ang HP 
PN 

AN ie Dj ah jk Ji aki ngi Jl gag al ngka Ji ING SS SI AN kani; 
“Dan tidak sah menjual racun kecuali sedikitnya dapat bermanfaat seperti narkotika dan status kekuasaan 
atas komoditi tersebut dapat dengan milik atau lainnya, dengan begitu, maka batallah penjualan seseorang 
terhadap harta orang lain meskipun pemiliknya memperbolehkan” 


2. JUAL BELI TANPA SHIGHAH 

Shighah (bahasa interaktif dalam sebuah transaksi) merupakan salah saru rukun dalam akad 
jual beli yang harus terpenuhi agar transaksi yang terjalin sah secara syariat, Akan terapi, realita 
yang terjadi, banyak orang-orang yang bertransaksi tanpa mengungkapkan sebuah Shighah. 
Contoh, seperti transaksi di minimarket, supermarket, dil. Mereka cukup membawa barang yang 
dibeli ke kasir dan membayarnya tanpa mengucapkan Shighah, Menurut mereka dengan adanya 
kerelaan dari pihak penjual dan keinginan untuk membeli dari pihak pembeli, sudah cukup untuk 
meloloskan transaksi mereka. 

P Pertanyaan: 

Sahikah akad jual beli tanpa menggunakan Shighah? 

9 jawaban: 

Terdapat perbedaan pendapat ulama: 

3» Pendapat pertama mengatakan tidak sah sebab Shighah disyaratkan untuk menunjukkan 
adanya kerelaan hati dari kedua belah pihak, tanpa adanya Shighah kerelaan hati tersebut 
menjadi samar sehingga secara hukum dzohir transaksi tidak sah meskipun secara batin 
tidak mendapat tuntutan kelak di akhirat apabila memang benar-benar didasari atas 
kerelaan hati 

S- Pendapat kedua, sah apabila barang yang dibeli tidak memiliki nominal yang besar seperti 


roti 

+ sah apabila secara keumuman praktek jual beli yang terjadi. sudah 

daa hara yang sah. sebab yang dipandang dari esbadhan jual kai adalah 
keridhoan dari kedua belah pihak (penjual dan pembeli). 

Map Ap pl Pl Bd Sa Al paid Je aga ngaten & 

[TAN gTa 

a jag a a satu BS awa, gd 

[RA na et husy d aud Su A 

ZE E p dJ ce gag ak p giti ga 


“Tidak sah transaksi bai” mu'athoh (iransaksi ranpa ijab-qabul), dan barang yang diambil wajib 
dikembalikan jika masih tersisa, dan menggantinya jika sudah rusak dan tidak ada pertanggungjawaban di 
akhirat karena berdasar kerelaan hati Sedangkan Imam an-Nawawi dan sebagian ulama lain memilih sahnya 
jual beli secara mu'ithah (anpa Shighah) dalam setiap praktik yang telah dianggap banyak orang adalah 


Sang Mufti 
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mransaksi dan 


praktik jual beli, sebab titik rekan dalam jual beli adalah. ridho kedua belah pihak ya 
tidak adanya pengyaratan mengenai lafad. dengan begitu, maka hal ini dikembalikan 
ih ini dalam hal-hal yang remeh saja 


epada keumuman 


yang terlaku. namun sebagian ulama mengkhususkan praktik mu 
seperti, rori dan sejenisnya dan hendaknya kita mengikuci pendapat yang memperbolehkan agar terhindar 
dari dosa, sebab praktik tersebut banyak terjadi di kalangan umum.” 


3. MENJUAL PELANGGAN 


Pak Zaid adalah produsen tahu. Pak Zaid mempunyai banyak pelanggan atau konsumen 
tetap. Karena pak Zaid tidak mampu memenuhi permintaan pemesanan tahu pelanggannya, 


akhirnya ia menjual pelanggannya ke pak Umar yang sama-sama pembuat dan penjual tahu dan 
pak Umar pun mau membeli pelanggan pak Zaid. 
P Pertanyaan: 
Sahkah praktik penjualan pelanggan seperti dalam kasus di atas? 
& Jawaban: 
Sah dan termasuk nuzil ani al-wazhaif (mengalihkan hak). 
GEN Yah pal yat ig sama ip ngka Api agak Jas panel Lela GG 


j 4 IR SI NG KAT gsis da gY PADA ata 

“Imam al- Walid pernah berfatwa renteng legalitas menjual hak dengan ganti harta kepada sesama atau yang 
lebih baik, sebab praktik ini termasuk dari transaksi Ju'alah (sayembara), dengan begitu, maka penjual hak 
berhak atas harta ganti dari haknya dan haknya pun otomatis akan bilang.” 
4. JUAL MAKANAN ATAU MINUMAN BERBUNGKUS 

Untuk menjaga makanan dari kerusakan, lazimnya para produsen akan membungkus produk 
yang hendak dipasarkan. Tapi, dari sisi lain, dengan adanya bungkus tersebut akan menghalangi 
penjual untuk mengetahui kondisi makanan yang ada di dalamnya. Untuk menyiasati hal ini, 
akhirnya para produsen menampilkan visual gambar pada bungkus yang mengesankan isi 
dalamnya dengan spesifikasi jenis rasa berikut komposisi pembuatannya. 

P Pertanyaan: 
Sahkah menjual komoditi yang terbungkus yang tidak diketahui barangnya? 

& Jawaban: 


Sah, sebab jika a tanpa membungkusnya akan menyebabkan komoditi rusak. 


Standar kemasan barang yang dilegalkan ialah kemasan yang dapat melindungi produk terhadap 
komoditi serta tidak ada unsur penipuan. 
aaa Ma sia fan Jom sala E 


“Dan para ulama mentolelir atas praktik yang terjadi dimana komoditi idak dibuka terlebih dahulu sebab 
dhorurar, para ulama memperbolehkan menjual komoditi tersebut dengan tanpa adanya melihat apa yang 
ada di dalamnya terlebih dahulu, sebab dengan membukanya akan menyebabkan kerusakan,” 


Sang Mufti egg 


a... 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuituman Syariat 


ME Sa ap Lag Read Ly JARAN Il gagahan Reg Da aegagi AP 


£ 


BN Ang KN 


gharar sendiri adalah sesuatu yang akibatnya ridak diketahui olehmu, Dari pemahaman ini. berarti taghir 
bermakna lebih umum daripada tadlis. Karena gharar adakalanya dilakukan dengan menyamarkan cacat 
atau dengan yang lain, diantara cara yang tidak diketahui konsekuensinya, .... Tadlis dalam transaksi, 
sudah tidak diperdebatkan oleh ulama mengenai setiap tadlis dimana dengan sitem ini membuat Auktuasi 
harga dalam transaksi akan menerapkan hak khiyar, misalnya seperti tashriyyah (tidak memerah susu 
kambing) dan sebagainya sebelum menjualnya agar disangka oleh pembeli air susunya banyak. Sedangkan 
tindakan mewenter komoditi dengan warna yang diminati terdapat perbedaan pendapat para ahli fkih 
dalam sebagian kasus. Para ulama mengambil dalil pada hukum tetapnya hak khiyar dalam kasus tashriyyah 
dengan hadis (barang siapa yang membeli kambing yang ditashriyyah maka ia berada pada dua pilihan, jika 
punya keinginan maka boleh menahannya dan jika ingin boleh mengembalikannya dan berhak satu sha 
kurma). Dan digiyaskan padanya kasus lain, yaitu setiap tindakan dari penjual terhadap jualannya dimana 
pembeli akhirnya menduga barang itu sempurna lalu ternyata kondisi itu tidak ditemukan. Karena bak 
khiyar tidak tergantung pada dzatiyah tashriyah tetapi pada unsur di dalamnya, yakni penipuan dan 


penyamaran." 
5. JUAL BELI IJAZAH 

Ijazah telah menjadi kebutuhan mendadak bagi orang-orang yang membutuhkan lapangan 
pekerjaan. Mayoritas penyedia lapangan pekerjaan yang ada saat ini, baik swasta maupun negeri, 
menjadikan ijazah sebagai salah satu syarat dalam penyeleksian tenaga kerja. Selain itu, ijazah 
dapat pula mempengaruhi penentuan nominal gaji, bahkan sebagai pertimbangan kenaikan 
jabatan. Kenyataan ini, memicu maraknya keinginan orang-orang untuk mendapatkan ijazah 
secara instan. Hanya dengan menyetorkan dara, foto, dan sejumlah uang, seseorang bisa 
mendapatkan ijazah tanpa melalui proses sekolah atau kuliah yang sebagaimana mestinya. Tidak 
perlu repot-repot datang rutin untuk menerima pelajaran, ujian, bahkan mengerjakan skripsi 

Semua itu sudah ditanggung oleh pihak sekolah, kampus, atau pihak lain. Bila sesekali diperlukan 

datang ke sekolah atau kampus, itu sekedar formalitas belaka. Hanya dengan menunggu waktu 

selayaknya masa sekolah atau kuliah, ijazah sudah berada dalam genggaman. 
®© Pertanyaan: 

a Bagaimana hukum transaksi jual beli ijazah, sebagaimana deskripsi di aras? 

b. Bagaimana hukum gaji yang diterima dari hasil pembelian ijazah tersebut? 
& Jawaban: 

a. Transaksi sebagaimana deskripsi di atas termasuk dari penipuan, maka hukumnya haram, 
kecuali menjadi cara yang paling efektif untuk mendapatkan ijazah sebagai wasilah dakwah, 
maka diperbolehkan. 

b. Diperinci sebagaimana berikut: 


Jual Beli- Sale And Purchase 


35 Jika berada dalam suatu lembaga pemerintahan, maka hukumnya halal, dengan syarat 
muribusi untuk kemaslahatan 


penerima gaji adalah orang yang kompetensinya dapat berk 
umum. 


35 Jika berada dalam suatu lembaga swasta, maka hukumnya halal, dengan syarat adanya 
ridho dari pihak yang bersangkutan (penyewa jasa) 
KA genah gama my La ip Se ami do Je alas MO 


LA aa gka 


“Sedangkan pernyataan kami tentang manfaatnya haruslah dapat diserah terimakan dan diperbolehkan, 
akan mengecualikan menyewa alat musik seperti, sejenis kecapi, seruling atau klarinet, rebab (jenis alat 
musik) dan sejenisnya, sebab menyewakan hal-hal tersebut hukumnya haram dan haram pula menyerahkan 
ongkos sebagai ganti pemanfaatannya begitu pun menerima ongkos tersebut, karena menerimanya termasuk 
memakan harta orang lain dengan bathil, begitu pun (harara hukumnya) menyewa penyanyi dan menyewa 
seseorang untuk membawakan arak atau sejenisnya." 

“asalah SN jp asil Sa Aa kyan ig ye am ye gan pl Ap LA Co di gawaa A7 


Sai da Yge BAN GNU Pra 


JAN 


ay 


PERAS 


“Dan tidak sah menyewa seseorang untuk mengajarkan kitab a-Taurāt dan al-Injil, mengajarkan sihir, 
kekejian, ilmu astronomi dan mengajarkan ramalan dan tidak sah pula menyewa seseorang untuk 
'mengkhitan anak kecil yang belum kuat dikhitan atau mengkhitan orang dewasa dalam keadaan cuaca yang 
sangu dingin atau panas dan tidak sah pula menyewa orang untuk meniup seruling, untuk menangis 
meratapi mayat atau untuk membawakan hal yang memabukkan yang tidak dimuliakan kecuali 
membawanya dengan tujuan untuk menumpahkannya dan atau menyewa orang untuk menggambar hewan 
dan keharaman-keharaman lainnya. Di samping itu, haram pula mengambil upah atas hal-hal tersebur 
seperti, menjual bangkai. Dan tak hanya itu, memberikan upah atas hal-hal tersebut juga haram hukumnya, 
kram) dalam keadaan mendesak seperti, melepaskan seorang tawanan atau memberi seorang penyair agar 
tidak disindir arau dicaci dan atau memberi kepada orang lalim agar tidak dilalimi.” 

yaa Un sama in Org AN GAN GI AAN Hoa Apn a gt Ga pal geli! Ge gadi pd AP 

dala mad Baa) Tig NATENG a agal ya Asal jap 

Huy gan g ale Ho Ip Hp US gaai bE Me JE US LE ii Pu ca Ga) 
CEU INK GLS) BAE a sb JUB a iE G aE Ja Di WK 
mal gab F O by BAG Gy MU (da i d PA ga Syasi teig oag 
BI ca adei id as Jeh sh EES yA lee aa EN E La 3 jaan 
Ap ada pa ga pb jas ae mi ta jalu gp jan usah 
pest Aye Ak EA gge Saka GO BUSI ag da Sy gigis HA jan Ja 1 


Sung Muli segan 


ea — 133 | 


podn Ni ag US Van bai piet g Jali Lp polos Sie 
“Terkadang berbohong diperbolehkan apabila tujuan dari peperangan. mendamaikan orang yang bersereru 
dan mendapat keridhoan suami tidak akan sempurna kecuali dengan berbohong, maka berbohong 
diperbolehkan .... apabila kesempurnaan tujuan peperangan, mendamaikan orang berseteru atiu 
meringankan beban hati orang yang terluka tidak tercapai kecuali dengan berbohong, maka diperbolehkan.” 


Marya) JAN ama dama dala Ji PA Lan PA Be ot pala lan AG 


“Pandangannya hanyalah dalam harta-harta yang hilang dan haria kemaslahatan, dengan begitu, maka 
tidak diperbolehkan mengalokasikan harta tersebut kecuali untuk seseorang yang di dalamnya terdapat 
kemaslahatan yang umum atau untuk seseorang yang membutuhkan terhadap harta tersebut dan tidak 
mampu bekerja, sedangkan orang kaya yang tidak ada kemaslahatan dalam memberikan harta tersebut 
kepadanya, maka tidak diperbolehkan mengalokasikan harta dari kas negara kepadanya, ini adalah pendapat 
yang shahih." 


Kasan) JAN sama a sama al PN Agar WAN Bp al pade shay 


5 SANA f gian 
“Sedangkan sisi keharamannya ialah, berusaha mendapatkan kedudukan di haci mereka (guru, pelayan, 
teman dan pemimpinnya) dengan mereka meyakini sawu sifat dalam dirinya padahal sifat itu sebenarnya 
tidak ada. .... Sedangkan salah saru dari kedua hal yang diperbolehkan Ialah, berusaha mendapatkan 
kedudukan di hati mereka dengan sifat yang memang benar-benar ada dalam dirinya." 


diah la paya ge Ag Alaman a bg PAN PI ada ja ng eka GP 


“a adi i JA al da Ao As LS la Jah 
“Gaji yang telah tertentu ialah, gaji yang telah disepakati oleh kedua orang yang bertransaksi dan terkadang 
nominalnya pun lebih atau kurang dari nominal semestinya.” 
6. MENJUAL SETUMPUK BUAH 
Berbagai macam cara dilakukan untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal dalam 
berbisnis. Contohnya seperti model penjualan buah dengan sistem borongan, yakni penjual tidak 
menimbangnya, akan tetapi dengan cara dimasukkan ke dalam plastik, kemudian ia menjual 


sekantong plastik buah tersebut dengan harga sekian rupiah. Tentunya, dengan sistem ini pembeli 
tidak dapat melihat sebagian buah ramburan yang berada di bawah tumpukan. 

Pertanyaan: 
Apakah penjualan dengan sekedar menunjukkan sebagian buah dari tumpukannya semacam iru 
dianggap sah? 


Jual Beli- Sale And Purchase 


@ jawaban: 
Sah, apabila buah 


ng akan dijual atau dibeli sudah ditentukan. 
MAN Jap YAI HTI JA HN dat daa Lp dat AAN MEN yan E 


AN Gani Jd aja ga AN an ga gay 
"Apabila komoditi jual telah ditentukan, maka tidak disyaratkan harus mengetahui kadar dengan berat atau 
ukuran, sehingga dikatakan: "Belilah barang ini atau sconggok makanan ini, maka sah dan cukup melihat 
barang arau makanan tersebut." 
7. JUAL BELI SPERMA BINATANG 

£ Pertanyaan: 
Apakah praktik penjualan sperma binatang guna pembuahan dapar dibenarkan secara syariat? 


& Jawaban: 
'idak dapat dibenarkan. Karena sperma binatang tidak berharga dan tidak diketahui kadarnya. 


Bagi pemilik sapi betina diperbolehkan untuk memberikan uang kepada pemilik sa 
dengan atas nama hadiah bukan sebagai ongkos dan boleh untuk menggunakan sapi jantan 
tersebut atas nama pinjaman, 


Ana) omi sana LS) pL kg ya gala pyy lagi pad G 
lants pp ja tii gd Land 


AS EA aii gie AG oi Mag g a A 
ik (Bap AH) GE (YA 


Ai Na aah 

“Yakni menjualnya (keturunan) hewan pejantan untuk dimasukkan kepada hewan betina dan ada yang 
mengartikannya dengan air sperma, sesuai dengan dua pengartian ini, dalam badis dikira-kirakan adanya 
mudhaf, agar larangannya dapat sah, yakni melarang mengganti (membeli) sperma hewan pejantan, arinya 
dilarang membayar keturunannya atau membayar harga air spermanya, dengan begitu, ongkos dan harga 
tersebut diharamkan, karena mengamalkan hukum asal dalam larangan Nabi yang mengarah ke hukum 
haram, artinya, air sperma dari hewan pejantan tidak dapat dihargai, tidak diketahui dan juga tidak dapar 
diperkirakan kadarnya. ..... Namun diperbolehkan bagi pemilik hewan betina untuk memberikan ongkos 
kepada pemilik hewan pejantan sebagai hadiah dan merninjamkannya." 


B. MENJUAL BAJU SEKSI 

P pertanyaan: N 
Apa hukum menjual baju seksi, mini, atau stoples (terbuka (tidak menutup aura) dan banyak 
menampakkan lekuk tubuh) dengan gaya fashion yang sedang trending menurut pandangan 
Syariat? 

9 jawaban: . 
Sah, akan terapi, jika diduga kuar akan di gunakan kemaksiatan seperti digunakan di khalayak 


umum, maka hukumnya haram. 


Sung Murti 
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“Sesuai dengan itu, maka setiap hal yang memiliki dua kegunaan (kemaksiatan dan ketaatan) boleh untuk 
diperjual belikan." 

dengah) palaka gri) yas in An idaman ip gar gi) a aan aa SABAR D 
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“Apabila telah diduga bahwa seseorang tersebut akan menggunakannya dalam keharaman, seperti menjual 
sutra bagi laki-laki balig, anggur kepada perbuat minuman keras, budak kepada orang yang berperilaku 
jelek, pedang kepada pembegal dan narkotika , ganja atau alkohol untuk penggunaan yang tidak dilegalkan, 
maka transaksi dalam hal tersebur diharamkan.” 
9. JUAL BELI SERANGGA PAKAN BURUNG 
£ Pertanyaan: 
Apa hukum transaksi jual beli serangga sebagai pakan burung seperti jangkrik, belalang, capung, 
dll. dalam pandangan fikih? 
9 Jawaban: 
Khilaf terdapat perbedaan pendapat): 
= Tidak sah menurut Madzhab Syafi'i, 
* Sah menurut Madzhab Hambali. 
Kenapa) sea pai sama PE Sa plat IN de jean G 
Kenali galat ep AS Tag bana E 
Ka ala JEN Bb uig IS 
meh aja SA AA 
“Tidak sah menjual komoditi yang tidak ada manfaatnya, sebab tidak tergolong harta dan mengambil harta 
aras hal tersebut tidak diperbolehkan sebab adanya penyianyiaan hares. dan tidak adanya manfaat 
adakalanya kecilnya perkara, seperti hewan melata seperti kumbang, ular dan kalajengking. Dan tidak 
dianggap kemanfaarannya yang khuhus" 
Mama ak Jah jaw gegana NA BAM PLN ia ye plan alas GG 
ALA ad gael Ga UN SUN Jep Suap 
(Ag BAG AN SG 
menjual cacing untuk umpan ikan dan sah menjual lintah untuk menghisap darah” 
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10. UANG MUKA HANGUS 

© Pertanyaan: 
Dalam rransaksi jual beli, marak terjadi pembayaran dengan sistem kredit. Yakni dengan cara 
pembeli memberi uang muka dengan nominal yang kurang dari harga kontan, Dan jika penjualan 
tersebut batal, maka uang muka dianggap hangus alias tidak boleh diambil kembali, Apakah sah 
praktik sistem jual beli tersebut: 

& Jawaban: 
Tidak sah, jika pensyaratan (uang muka hangus jika transaksi tersebut batal) disebutkan dalam 
transaksi (akad). Sedangkan menurut Imam Ahmad bin Hanbal hukumnya sah. 

AA Jah pega Je LAN Alan 2 ph SAN aran 2 BA ALAN payi anda ja path atan GG 


“Jual beli dengan uang pajak ialah, seseorang menjual barang dengan syarat penyerahan sebagian dari harga 
(uang muka) yang mana sebagian dari harta tersebut berstarus hibah (pemberian) untuk penjual jika 
memang transaksinya tidak jadi terlaksana. sedangkan jika transaksinya terlaksana, maka harta tersebut 
menjadi sebagian dari harga yang telah disepakati sebelumnya. Model jual beli seperti ini hukumnya haram 
dan transaksinya batal, sebab di dalamnya terdapat syarat yang rusak dan statusnya pun menjadi pemberian 
untok sang penjual ...... Hendaknya digaris bawahi bahwa. yang diharamkan dan yang batal ialah, praktik 
yang pensyaratannya terjadi saat akad transaksi, sedangkan apabila syarat tersebur tidak terjadi saat akad 
transaksi dan setelah sempurnanya transaksi sang penjual meminta sebagian dari harga barang sebagai uang 
maka, maka tidak masalah, namun sang penjual tidak diperbolehkan meminta harga tersebut Jika 
transaksinya batal, kecuali atas kerelaan pembeli,” 


“Apakah transaksi jual beli amau sewa dengan mensyaratkan uang muka diperbolehkan? Contoh dasi 
permasalahan ini ialah, seorang pria membeli sebuah barang dari seseorang, lalu ia berkata, berilah aku hak 
opsional selama iga hari dan ini jaminan untukmu, jika aku jadi membelinya, maka aku akan berikan 
kekurangannya dan jika tidak, maka jaminan ini untukmu. Contoh ini adalah yang paling populer di sekitar 
masyarakat dan dinamakan dengan ak Udin. Sedangkan untuk hukumnya terdapat dua pendapat para 
ahli ilmu (ulama), sebagian besar mereka mengatakan bahwa, transaksi ini diharamkan, sebab sama saja 
dengan memakan harta dengan cara yang bathil, dengan begitu, maka tidak ada hak bagi seorang pun untuk 


memakan harta tersebut. sus sedangkan ulama Madzhab Hanibilah mengatakan, jual beli al Urbiin 
hukumnya diperbolehkan, begitu pula transaksi sewa af Urbiin (uang muka.” 
11. KOMODITI KADALUARSA 


P pertanyaan: 
Menurut syariat apakah sah menjual komoditi yang sudah melewati batas layak konsumsi (expired 
atau Ila 
ban: 
Talak mb dan penjual wajib memberi tahu komoditi yang sudah kadaluwarsa, 
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“Sedangkan apabila komoditinya adalah barang yang akan rusak dalam waktu yang telah ditentukan pada 
umumnya. dengan gambaran seseorang melihat makanan yang mudah rusak (tidak layak konsumsi) n 


mun 


kemudian ia membelinya setelah rentang waktu yang mungkin rusaknya, maka transaksi jual belinya batal.” 
Mp dea daa emt or mama Se Bela alam & 
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“Wajib bagi orang lain yang mengetahui akan kecacatan komoditi untuk memberi tahu peminar komoditi 

tersebut tentang kecacatannya walaupun ia tidak ditanya.” 

12. MENJUAL BUKU YANG DISEGEL 

P Pertanyaan: 

Apakah penjualan buku-buku dalam keadaan dan tidak diperbolehkan dibuka sehingga tidak bisa 
memeriksa per lembar kondisi kertas ataupun isinya dianggap sah? 

& Jawaban: 
khilaf (terdapat perbedaan ulama): 

< Tidak sah secara mutlak menurut goul 'adzhar dari Madzhab Syafi'i. 

* Sah Menurut mugobil 'adrhar, apabila penjual menjelaskan jenis dan sifat-sifat dari buku. 
Dalam hal ini pembeli masih memiliki hak khivar ru yah (hak opsional mengembalikan barang 
setelah melihat), baik buku tersebut sesuai dengan ciri-ciri sifat yang dijelaskan penjual maupun 
tidak. 

katath jah gan pe sama Sa Sa A UN GA Penta 3 Jo HAB sis E 
kah ya La Gl WAS) TE Nina E 


sedangkan dalam kertas putih, haruslah melihat setiap lembarannya. ” 
na mi Me aa aa pe Ran an MI Ja kan E 
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“Para ulama Syali'iyyah mengatakan, tidak sah menjual barang yang tidak ada pada saaı dilihat oleh kedua 

belah pihak pelaku transaksi ataupun salah satunya, baik komoditinya tidak ada sama sekali dalam tempar 

transaksi ataupun ada akan tetapi cereurup dan tidak terlihat oleh keduanya. Dan sama saja antara kami 

menyifati barang dengan menjelaskan jenisnya seperti ucapannya: "Aku jual padamu sekian takaran dari 
Tome dang Mufti 
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gandum India arsu gandum daerah sini." ataupun tidak seperti ucapannya: “Aku jual padamu sekian 
takaran dari gandum. ", namun tanpa menyebutkan jenisnya seperi gandum India atau gandum dacrah sini, 
dengan demikian, selagi komoditi rersebut tidak terlihat. maka jual belinya tidak sah apabila secara kontan, 
pendapat ini adalah pendapat al- Adzhar menurur ulama Madzhab Syati'Iyyah, namun dalam Madzhab 
Tersebut juga terdapat pendapat lainnya yang berbeda dari al-'Adzhar yakni. menjual barang yang tidak ada 
di tempar dihukumi sah, jika jenis dari barang tersebut relah dikerahui dengan menjelaskannya. sebagaimana 
dalam contoh yang pertama. Dan pendapat yang kedua ini selaras dengan pendapat dari tiga Madzhab 
lainnya yang juga menyatakan sahnya menjual barang yang tidak ada di tempat yang celah diketahui jenis 
dan sifatnya, namun pembeli mendapatkan hak opsional untuk mengembalikannya ketika seusai ia melihar 
barangnya, sebagaimana akan dijelaskan dalam perincian mendatang.” 
13. JUAL BELI KREDIT HARGA LEBIH MAHAL 

P Pertanyaan: 
Sahkah jual beli secara kredit (diangsur setiap bulan), yang harga kredit dan harga kontannya 
berbeda? 


& Jawaban: 
Sah, selama masa pembayaran secara kredit diketahui dan harga tambah dalam kredit adalah 


sebagai ganti dari masa pembayaran yang bertempo. 
Ita) pauri dara Bam an J dilan D 
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“Dan telah jelas bahwa jual beli dengan pembayaran berangsur adalah termasuk jual beli dengan harga yang 
dirempo, sedangkan keterangan yang telah dijelaskan secara syariat, sebagaimana telah diungkapkan oleh 
para ahli farwa, jika waktu temponya telah diketahui, maka transaksinya sah dan tidak ada hukum terkait 
apa pun. sebab praktik seperti ini termasuk transaksi untuk menghasilkan profit, sedangkan hal tersebut 
termasuk dari macam-macam transaksi jual beli yang dilegalkan olch syariat dan merupakan tambahan 
yang boleh disebutkan sebagai persyaratan dalam harga sebagai ganti dari temponya, dengan demikian. 
dapar diketahui bahwa menjual barang dengan harga yang ditempo yang melebihi harga kontannya 
hukumnya diperbolehkan. jika waktu jatuh temponya telah diketahui.” 
14. MENJUAL BARANG YANG DISEWAKAN 
£ Pertanyaan: 
Bolehkah menjual barang sewaan menurut perspektif syariat? 
& Jawaban: 
Diperbolehkan (sah akad transaksinya) dan dalam hak opsional (khiyar) diperinci: 
== Tidak ada hak opsional, apabila pembeli mengetahui barang yang ia beli ialah barang 
yang masih disewakan. 
2- Ada hak opsional, apabila pembeli tidak mengetahui bahwa barang tersebut masih 
disewakan. 
Ai saa a e o dame ca dama Sa ai AA PLAN EA yag ea Jal Kayen Ra ja pg mei! & 
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Dan sah menjual harang yang disewakan. kemudian jika pembeli telah mengetahui atas status barang 
adalah barang sewaan, maka ia tidak mendapatkan hak opsional (khiyir).” 


15. BAYAR KAPAN SAJA BOLEH 

P Pertanyaan: 
Sahkah menjual barang dengan tidak menetapkan kapan waktu tempo pembayarannya seperti 
ucapan penjual “Wis santai wae, bayare kapan-kapan yo keno, wong karo bolo dewe kok!” (Sudah 


santai saja, bayarnya kapan-kapan juga bisa, orang sama teman sendiri kok)? 
2 Jawaban: 
Tidak sah, sebab tidak jelasnya waktu pembayaran, kecuali apabila waktu pembayaran sudah 
maklum diketahui dua belah pihak, maka sah jual belinya. 
KAD ap gag IP ang ah sama SA AN Se el Sp ja tamak! & 


S ag 9 Jin ae Je ada Ga JAS 
“Dan apabila seseorang membeli barang dengan pembayaran tempo, maka dalam penentuan temponya tidak 
boleh dengan waktu yang tidak jelas seperti, “Bayar kapan saja boleh", sebab pembayaran adalah wujud 
pertukaran dalam transaksi jual beli, dengan begitu, maka tidak boleh menentukan tempo dengan waktu 
yang tidak jelas, sebagaimana dalam kasus barang yang dipesan .... 'Ashhib Syafi'i berpendapat, apabila 
menjual dengan tempo sampai masa panen atau waktu memberikan. maka tidak sah. Dan apabila tempo 
sampai waktu pemberian dan waktu tersebut sudah maklum bagi kedua belah pihak, maka cah," 


16. BERJUALAN DI TEMPAT REMANG-REMANG 
P Pertanyaan: 
Apa hukum berjualan di tempat-tempat yang kebanyakan hasil uangnya dari harta haram seperti 
kawasan perjudian atau lokalisasi? 
Jawaban: 


Makruh, jika tidak meyakini uang tersebut hasil dari perkara yang tidak dilegalkan oleh syariat. 


Sebaiknya untuk tidak berjualan di tempat yang kebanyakan penghuninya berpenghasilan dari 

harta yang tidak dilegalkan oleh syariat sebagai wujud pengaplikasian dari sifat wirai (menghindari 

perkara haram). 

Bean Un ma ly pl Ra GA Ra Rp ak Pa pl aa gati mid A 
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“Dan tidak haram hukumnya bertransaksi seperi jual beli dan sejenisnya dengan orang yang kebanyakan 
hartanya didominasi oleh harta haram dan tilak pula memakan hartanya, sebagaimana telah dishahihkan 
oleh Imam an-Nawawi dalam kitab al-Malrna nya dan beliau juga mengingkari perkataan Imam al-Ghazali 
yang men aramkan hal tersebut, walaupun beliau mengikuti Imam al-Ghazali dalam kitab syarah 
Muslimny 


dewa) ap jan ip ar mn iy an De pa aim Rei G7 


“Madzhab asy-SYANT sebagaimana pendapat kebanyakan ulama memperbolehkan bertransaksi seperti jual 
beli dan sejenisnya dengan orang yang kebanyakan hartanya adalah harra haram seperti, orang-orang yang 
berbuat riba dan orang-orang yang tidak mewaris kepada perempuan dari orang-orang Islam, namun 
kelegalannya disertai kemakruhan, dan kemakruhan tersebut akan semakin kuat jika harta haramnya 
semakin banyak dan tidak melakukan hubungan tersebut merupakan sebagian dari sifar WiraT yang sangat 
penting." 
17. JUAL BELI POLO PENDEM 

Pertanyaan: 
Apakah dianggap sah penjualan polo pendem (sesuatu yang masih tertanam: singkong, ketela, dl.) 
contohnya seperti jual beli singkong yang masih ditanam dengan sistem borongan dengan estimasi 
harga “Kira-kira” dari hasil yang akan dipanen? 

@ jawaban: 
Tidak sah, sebab penjualan tersebut terdapat unsur penipuan. 


* Menurut Madzhab Hanafiyyah hukumnya sah. Dan setelah tanaman dicabut, pembeli 
diperkenankan untuk melanjuckan atau membatalkan akad (&hiyär). 
* Menurut Madzhab Malikiyyah, hukumnya sah dengan beberapa syarat: 
bb Pembeli melihat bagian luar tanaman (singkong atau ketela). 
PP Sebagian tanaman tersebut dicabut untuk dijadikan sebagai contoh. 
bb Tanaman diprediksi arau diperkirakan jumlahnya secara global dengan ukuran tanah 
atau lainnya. 
Jap pamah ya ag ama cn aka BAU waah ca ella pa me Yon daa sama pl Bel GAY AY 


“Dan tidak sah hukumnya menjual bawang merah, ubi lobak dan sejenisnya dalam keaduan masih tertimbun 
di bawah tanah, sebab hal tersebut termasuk penjualan yang tidak terang sifar barangnya. (dan sejenisnya) 
pakai, sedap tumbuhan yang tertimbun di bawah tanah seperi, buah lobak dan tumbuhan Qalqis. Beda 
halnya dengan sayur Khas dan kol, maka menjual keduanya dalam keadaan masih tertimbun di bawah tanah 
dihukumi sah, sebab bagian dari sayur tersebut yang tertimbun tanah bukanlah yang dituju darinya, sebab 
hal iru nantinya akan dipotong dan kemudian dibuang.” 
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“Menjual tumbuhan yang tertimbun di bawah tanah, para ulama Syafi'iyyah dan Hanibilah berpendapat 
tentang ketidakabsahan penjualan tumbuhan tersebut sebelum mencabutaya, seperi, bawang merah, 
bawang putih, buah lobak, ubi lobak dan sejenisnya, sebab hal ini termasuk transaksi pada barang yang tidak 
jelas dan tidak terlihat serta tidak disifari, hal ini termasuk penipuan yang dilarang dalam hadis rentang jual 
beli menipu. Sedangkan Madzhab Hanafiyyah dan Malikiyyah berpendapat bahwa hal tersebut 
diperbolehkan, hanya saja, Madzhab Hanafiyyah menetapkan adanya hak opsional bagi pembeli ketika 
mencabut tanaman tersebut, sedangkan Madzhab Milikiyyah membarasi sahnya transaksi tersebut dengan 
tiga syarat, 1. Pembeli harus melihat bagian luar tumbuhan tersebut, 2. ia harus mencabut sebagiannya untuk 
melihatnya, 3. Memaksir secara keseluruhannya dan tidak diperbolehkan menjual hal tersebut (tumbuhan 
yang tertimbun di bawah tanah) dengan tanpa mencaksicnya dengan kirar ataupun ukuran tanah. Dan jika 
telah memenuhi syarat-syarat tersebut, maka komoditinya tidak lagi berstatus tidak jelas, sebab hal-hal ini 
merupakan metode untuk mengetahuinya." 


18. MENCAMPUR MASAKAN SAYURAN BARU DENGAN YANG LAMA 

© pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan menjual sayuran baru yang dicampur dengan sayuran lama, seperti 
dagangan nasi dan sayurnya belum habis terjual, maka akan disiasati dengan mengolah kembali 
sayur lama, lalu sayur itu dicampurkan dengan sayur yang baru dimasak untuk dijual? 

& Jawaban: 
Diperbolehkan dengan ketentuan pembeli tidak kecewa dengan barang tersebut. Namun, 
sebaiknya penjualan tidak melakukan hal demikian. 
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“Dan diperbolehkan mencampur makanan yang lama dengan makanan yang baru, jika memang terlihat 
jelas dan sang pembeli mengetahuinya dan hal ini bukan merupakan penipuan yang diharamkan, walaupun 
memang menghindarinya lebih utama, sebab batasan dari penipuan ialah pemilik dagangan mengerahui ada 
hal yang jika orang yang hendak membelinya melihat, maka ia tidak akan jadi mengambilnya dengan 
membayarnya, jika demikian, maka wajib menjelaskan hal tersebut.” 
19. BLACK MARKET 

®© Pertanyaan: 
Black Market (Jual beli barang selundupan) adalah termasuk transaksi yang dilarang oleh 
pemerintah, apa hukum menjual-belikan barang selundupan? 

& Jawaban: 
Sah akan tetapi haram, sebab tidak mematuhi kebijakan pemerintah, 

awya mt el la) Jean JI Uh dama in ah 3 AN PAN Bad ah pad LAN Ja e cal aa Naah @& 
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“Kesimpulannya, wajib menaati imam (pemimpin) dalam perintahnya baik secara dzihir maupun bithin 
selagi perintahnya bukan keharaman atau kemakruhan, dengan begitu, jika perintahnya berisi kewajiban, 
maka semakin kuadah kewajibannya, sedangkan Jika sunah, maka akan menjadi wajib dengan adanya 
perintah dari pemimpin, begitu pula (wajib menaati) jika perintahnya mubah dengan catatan apabila ada 
kemaslahatan dalam perintah tersebut seperti, perintah menjauhi rokok iru pun kalau memang kira katakan 
menghisap rokok adalah makruh, sebab merokok adalah tabu bagi orang-orang yang berkedudukan.” 


20. HUKUM JUAL BELI BARANG NAJIS 
2 pertanyaan: 

Apa hukum jual beli barang najis menurut kacamara syariat, Seperti kotoran hewan yang didaur 

ulang sedemikian rupa menjadi pupuk tanaman? 
& Jawaban: 

Khilaf (terdapat perbedaan pendapat): 

* Tidak sah menurut Madzhab Syafi'i, ketika ingin tetap mengikuti pendapat Syafi'iyyah ada 
solusi yang melegalkan hal tersebut yaitu dengan metode naglul yad (memindah 
kepemilikan), yakni dengan cara menggunakan kara “Pupuk ini saya serahkan pada anda 
dengan ganti Rp. 2000/Kg", kemudian orang kedua berkata “Saya terima", 

* Sah, mengikuri pendapat Imam Malik dan Imam Abu Hanifah. Dengan syarat hal najis 
tersebut memiliki kemanfaatan. 
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“Pertanyaan: Apa hukum menjual sesuai 
najis seperi kotoran sapi dan lainnya dari perkara yang bermanfaat meskipun setelah menyucikannya seperti 
kulit mayat sebelum di samak tidak dapat disebut milik seseorang hanya saja hal tersebut berada dalam 
kekuasaannya, maka tidak boleh menjualnya, sebab syarat dari komoditi jual haruslah suci, akan terapi 
diperbolehkan melepaskan hak dari wewenang sebuah benda yang ridak dimiliki (sebab najis) yang 
diketahui seperci perkataan seorang pemilik hak tersebur kepada lainnya: “Aku melepaskan hakku atas 
kotoran ini atau atas anjing berburu ini (semisal) dengan ganti sekian dan sekian”, kemudian lainnya 
menjawab: “Ya aku terima” dan tidak diperbolehkan menggunakan kata jual beli.” 
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“Ulama! berbeda pendapat terkait benda najis, Imam Malik, Imam Syaf dan Imam Ahmad sepakat tidak 
memperbolehkan menjual benda najis, namun Imam Malik mengecualikan benda najis yang dapat 
bermanfaat seperti anjing dan kotoran hewan 


ost Ban kardha Sami ithiman Sye. 


21. BARANG YANG DIBELI TIDAK DAPAT DIKEMBALIKAN 
P Pertanyaan: 
Sahkah transaksi jual beli dengan adanya syarat barang yang dibeli tidak dapat dikembalikan lagi? 
9 jawaban: 
Tidak sah, jika syarat tersebut disebutkan ci dalam transaksi. 
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“Apabila seseorang bertransaksi jual beli (semisal) dengan syarat tidak diperbolehkan mengeluarkan tuduhan 
kepadanya dalam anian. jika hak salah satu pelaku cransaksi telah menetap, maka ia ridak diperbolehkan 
mencabutnya kembali, maka transaksinya akan batal, jika memang pensyaratan tersebut terjadi di dalam 
iransaksi atan masa khiyar dan tidak baral jika syarat tersebut terjadi diluar transaksi dan masa khiyar, 
dengan begitu, maka transaksinya sah dan syaratnya tidak berpengaruh dan dengan demikian, maka sang 
pembeli boleh mencabut haknya, dengan catatan ia memang berhak (memenuhi ketentuan jual beli)” 
22. TUKAR UANG SAAT LEBARAN 

P Pertanyaan: 
Apakah praktik tukar menukar uang Rp 100.000 yang ditukar dengan pecahan Rp 5.000 an, 
namun uang hasil penukarannya hanya diberikan Rp 90,000 saja dapat dibenarkan secara syariat? 

@ Jawaban: 
Dapat dibenarkan, karena uang tidak termasuk mal ar ribaswi menurut satu pendapat, 

ala lah Ja da aa or irme aan daa al Ja PAN Ga Jaa pa as GP 


Ap MEN SA 
Ja nj MAN JS GAP ia A a 
i au ag NGA 
“Masalah; Tidak ada unsur riba dalam uang receh yang terbuar dari rembaga, meskipun uang tersebut 
mempunyai nilai tukar menurur goul shahih dalam kitab ar-Roudhoh dan asalnya, seperti halnya barang 
dagangan, sebab uang tersebut ialah barang dagangan bukan emas dan perak. Adapun riba hanya terlaku 
dalarn an Nogud saja yakni emas, perak dan makanan dan alasan keharaman tidak bersifat ca'aqulli namun 
@'abuddi," 
AAN ma ah Kala jan ian gagé sama pla Bah MA Ii Ja mag | 
AL if Jadi Peta e 
Sa Ka Sg ya LAN as Ge en slh Jah A 
Aa BN So pa asah sal YEL dat AN gy ja 
“Tidak diperbolehkan bagi wakil untuk menjual dengan uang receh meskipun hal ita memiliki nilai cakar 
hal ini didasari bahwa yang dikehendaki dengan an-Nugud ialah emas dan perak saja dan goul mu'tamad 
bahwa yang dikehendaki dengan ica adalah sesuatu yang digunakan untuk beruransaksi dalam nagara cersebu: 
secara umum, maka mengakomodir uang receh, uang kertas yang biasa digunakan untuk bertransaksi scar 
adu” 


Pa d aot e Bagêna sama pl Bp panji Rein | 


MAAE J adit g Y Aa 


Bang Mufti 
a maran sma 


| aaa 


Jual Bell- Sale And Purchase 


Ii BI be gema 


setu da A gal anu ih Sta 


Ib gig yadi Jd Ia IS Ek aa 


HA BAN UN SP ea 


a sg 


AE aa Ba ai ii 


Ap MEA 


Sp jay a 
“Ulama Murs'akhirin masih silang pendapat mengenai kertas yang dikenal dengan nauth (semacam medali). 
menurut syekh Salim Bin Samir dan Habib Abdullah bin Smith, benda tersebut masuk pada golongan 
transaksi hutang-piutang, melihat adanya nilai maca uang emas yang dibuat transaksi terkandung pada 
kertas tersebut, sementara menurut Syekh Muhammad Al-Anbany dan Habib Abdullah bin Abu Bakar, 
benda itu sama dengan uang receh yang dicetak, dan boleh dibuat transaksi .... Kesimpulannya jika benda 
itu bisa dipakai membeli barang, seperti yang terlaku dalam transaksi, maka tergolong jenis pembelian 
barang dengan mata uang emas dalam tanggungan, dan ini diperbolehkan, sedangkan pemberian kertas 
nauth pada penjual dilakukan untuk menyerahkan barang yang ditanggung oleh hakim arau penggantinya 
pencetak nauth tersebut ..... Jika dibuat jual-beli dengan sesama kertas lain baik setara atau tidak setara, 
maka tergolong jenis hutang dan ini tidak dibenarkan, sedangkan ketika ditujukan transaksi maka statusnya 
seperti uang receh yang dicetak, sehingga sah cansaksi jual belinya karena dianggap bermanfaat dan memiliki 
milai jual seperti tembaga yang dicetak dan difungsikan sebagai barang jualan.” 


23. PROMOSI BERLEBIHAN 

O pertanyaan: 
Apa hukum mempromosikan barang dengan kalimat yang terlalu muluk-muluk atau berlebihan 
untuk memikat hati konsumen seperti cream wajah yang ampuh menghilangkan jerawat dalam 
waktu sehari, bedak tahan luntur, pelembab penghalus kulit dalam waktu singkat, dst.? 

& jawaban: 
Haram, jika tidak sesuai dengan kenyataannya, sebab hal terasuk berbohong dan Tadlis apabila 
pembeli membelinya. 

KERAP BAN dama cn dame dan il PLAN Rn LI bl Gi pl tya) AG 
delalah ayen saku la BN Km | Ti Mia. E 

SI Sip es jaban sakan ge GA Voli aa alta uh 


Bu IU ia 


“Apabila seseorang meayifat komoditi jual, apabila dengan sifat yang tidak ada padanya, maka hal tersebut 
termasuk berbohong dan apabila pembelinya menerima, maka hal tersebur adalah ar- Tadlis dan lalim seraya 
hal tersebut adalah kebohongan dan apabila pembeli tidak menerimanya, maka itu hanya bohong saja dan 
menghilangkan harga diri, sebab kebohongan yang tidak membuat laris terkadang tidak dipuji dalam 
dzahirnya harga diri.” 
24. KEMBALIAN BERUPA PERMEN 

© Pertanyaan: 
Bolehkah memberikan kembalian berupa permen menurut syariat? 

& Jawaban: 
Boleh dan hal tersebut (kembalian permen) merupakan transaksi jual beli yang baru. 


Sang Mufti 


“Solusi dar Jawaban Sesuai Timunan Syariat 


MA Jah yag ag ama aan LN PL Al E 


“Apabila menjual pakaian dengan harga setengah dinar dan pembeli menyerahkan uang senilai satu dinar, 
kemudian penjual mengembalikan setengah dinar dengan cma», maka pengembalian dari penjual senilai 
setengah dinar berupa emas tidak masalah, sebab hal demikian merupakan transaksi jual beli yang baru. 
bukan transaksi jual beli yang awal." 


MALAM sit jap ala! yat e pagi hama PMI Bel al Sekar ita ip AJI D 


sal ah YoY 


s edi pak Ik a PARA 
“Imam an-Nawawi sama seperti golongan Ulama dari segi dalil yakn ungguhnya jual beli itu hanya 
(legal) atas dasar saling rela.” memilih keabsahan transaksi jual beli dengan model tanpa shighah ijab dan 
qabal (mu'achah) dalam setiap aktivitas yang dianggap transaksi jual beli dengan model mu 'ithah oleh 
manusia, baik barang yang dijual belikan termasuk barang yang remeh arau tidak, seperti roti dan daging” 


25. TRANSAKSI ANAK KECIL 

© Pertanyaan: 
Dalam kajian fikih syariat, salah satu syarat sah jual-beli adalah pelaku transaksi (penjual dan 
pembeli) harus seorang yang murh|ag ar-rasharruf (memiliki legalitas bertransaksi), meliputi sudah 
berusia balig dan pandai mengelola harta. Bolehkah anak kecil melakukan transaksi jual-beli,? 

& Jawaban: 
Diperinci: 

* Boleh secara mutlak, baik mendapat izin atau tidak dari orang tuanya, jika yang dibeli 

hal-hal yang remeh (haqir). 


Boleh dengan izin or 2 tua, jika yang dibeli hal-hal yang mahal atau banyak. 


Setandar ukuran haqir (barang yang remeh) yaitu harta sedikit yang mempunyai nominal, 
menurut gaul ashah. Sedangkan batasan harta sedikit yang mempunyai nominal terdapat 
perbedaan pendapat: 

>> Tidak dibatasi dengan bilangan, melainkan dibatasi dengan sebuah barang yang sekira 
pemilik barang apabila barang tersebut hilang, maka ia tidak terlalu memikirkannya. 

b> Harta kurang saru nisab pada kasus pencurian, yakni M dinar yang menyamai dengan 3 
dirham. Jika dikruskan ke mata uang rupiah bernominal kurang lebih Rp, 203,700. 

diserti} galeh gek) pat in aan ia ji ang aya ban pa sam Ae & 


Me ta 


daud pd eai NY Jet KP phi ah 
Aia ge si ai Ang PA SAN YAN ja 


Dean Sang Mufti 
Bag ena Surau 


Jual Beli- Sale And Purchase 


SAE AN SE AE sad A Ol Sp Eh 


Pura 


“Asy-Syekh “Ahdullah bin Muhammad berkata di dalam kitab al-Qalaid: " Abi Fadl di dalam kitab Syarah 
al-Qawaid mengutip dari Imam al-Jūwairi yakni konsensus ulama aras kebolehan memerintah anak kecil 
untuk memenuhi kebutuhan yang remeh dan membeli barang yang remeh, Dan hal tersebut sudah menjadi 
aktivitas manusia ranpa ada yang mengingkari. Imam an-Nawawi di dalam kirab al-Majmi' meriwayatkan 
dari Imam Ahmad dan Ishaq keabsahan jual beli barang yang sedikit oleh anak kecil tanpa seizin orang tua 
bahkan boleh bagi anak kecil transaksi jual beli pada komoditi yang banyak jika mendapat izin dari orang 
ta.” 


KE) jadi sama pr wa) o daman Sal IA LH Bp ira ga pt Seni las D 
Laga sja Tip Mia as 


a a 


“Menurut gaul al-'Ashah barang yang remeh adalah barang sedi 
(muramawwal), sedangkan menurut sebagian ulama membatasi barang sedikit yang memiliki nilai harga 
dengan batasan kurang dari satu nisab dalam permasalahan pencurian. Sedangkan menurut qoul al-'Ashah 
bagi barang sedikit yang memiliki nilai harga, tidak dibatasi dengan bilangan, melainkan dibatasi dengan 
sebuah barang yang sekira pemilik barang apabila barang tersebut hilang maka ia tidak terlalu 
memikirkannya." 

Kolak! ap pusa e Ud Ll 3 kad SAN ilana a pall AMAN play panda de pil ia GG 

(a EN < 


Bed as SG AN 
SALE HA na AE i OE BA Jae a 
“Syarat yang ke empat (memperlakukan hukuman bagi orang yang mencuri) adalah harta yang dicuri 
mencapai nominal satu nisab. Sedangkan satu nisab adalah nominal yang menyamai 4 dinar atau lebih 
Sedangkan saru dinar nominalnya setara dengan satu mistqal arau tiga dirham." 


26. HANYA MELIHAT FOTO DAN KERITERIA KOMODITI 
P pertanyaan: 

Sahkah praktik jual beli secara online yang hanya didasari foto dan kriteria komoditi? 
< Jawaban: 
Sah, sebab dengan m: 

yang dijual. 


t foto dan kri 


ia komoditi sudah bisa diketahui secara jelas komoditi 


op adi sama cr öy dama Ga De PLAN AU gila Ga Cp Sae JS AG 
tam LSP Vig Ol f 

SA Ga ka Yi sa) 

SANG AN Si GAN an 

Pa 

“Menurut pendapar 'Adehar, bahwa akad jual beli barang yang ghoib tidaklah sah, ghoib ialah barang yang 


tidak dilihat oleh kedua belah pihak atau salah satunya. (Dan pendapat kedua sah) bertendensi dengan sifat 
yang telah disebutkan jenis dan macamnya” 


ME Jap ole ya oy am) oy tama pla BA aga Ge ala meli ga A. 


Sg Ji Jia AA Fat La e 


Sang Mufti 


Jah tia patas ulet yuj um Ke 
“Jual beli yang dilakukan dengan alat komunikasi atau surat. Adapun membeli dan mer 
atau dengan alat komunikasi seperti telephone atau radio dan selainnya, maka semua alat tadi menjadi 
terlaku dalam akad dengan hal tersebut menjadi sempurna .... dan dari membeli dan menjual dengan alar 
telephone dan radio, semua lat tadi dianggap dalam akad transaksi." 


27. JUAL BELI KONDOM (ALAT KONTRASEPSI) 
£ Pertanyaan: 
Untuk menunda kehamilan, para pasutri akan memakai kondom saat berhubungan intim, namun 
tidak menutup kemungkinan, alat ini juga dibeli oleh muda-mudi yang belum memiliki ikatan 
sah untuk melakukan hubungan terlarang, Apa hukum menjual alat kontrasepsi dengan 
pertimbangan seperti dalam deskripsi? 
Jawaban: 
Diperinci: 
= Haram (tidak sah), ketika menjualnya pada seseorang yang diduga kuat akan 
menggunakannya pada kemaksiatan. Dan apabila masih ragu (akan digunakan untuk 
kemaksiatan) dan tidak ada indikasi akan hal tersebut, maka hukumnya makruh. 
< Diperbolehkan (sah), ketika menjualnya kepada seseorang yang sudah mempunyai 
hubungan yang sah (suami istri). 
kemah ebeg pan on inm be iama ip db Gm Sl G 


Ma ag dalah ga ppng lap Mita E 


Ka 
dea ms 


“Apabila telah diduga bahwa seseorang tersebut akan menggunakan: 
sutra bagi laki-laki balig, anggur kepada pembuat minuman keras, budak kepada orang yang berperilaku 
jelek, pedang kepada pembegal dan narkotika , ganja atau alkohol untuk penggunaan yang tidak dilegalkan, 
maka transaksi dalam hal tersebut diharamkan," 
Kemah gape bah LN Ge mp pal Dad Je apa dpan | 
KI maya dai Vig WMA 


"Dan apa yang telah diungkapkan juga akan mencakup permasalahan, apabila zakarnya lumpuh, sidak bisa 
intisyar ataupun juga terdapat kain pada zakarnya walaupun itu tebal.” 
28. JUAL BELI GINJAL 
£ pertanyaan: 
Apa hukum jual beli ginjal menurut perspektif fikih? 
9 jawaban: 
Tidak diperbolehkan. 


Jual Beli - Sale And Purchase 


Syarat diperbolehkan memindah ginjal apabila relah memenuhi dua syarat: 1. Kerergannungan 
hidup orang lain akan ginjal tersebut. 2. Ada rekomendasi dari dokter proses pemindahan ginjal 
tidak adanya dampak negatif pemilik ginjal 

Meletop galah AN pa ye daml o mama pl Be angah sh maka jakin Sa ga E 


“Apakah diperbolehkan bagi ahli waris untuk memowag sau anggota dari tubuh mayat mereka, Jika 
memang dalam memotongnya terdapat kemaslahatan bagi seseorang yang sakit. Para ulama membagi 
contoh-contoh pemanfaatan menjadi tiga. 1. Memindah anggota tubuh dari orang yang masih hidup. 2. 
Memindah anggota tubuh dari orang yang sudah meninggal. 3. Memindah anggota tubuh dari bagian tubuh 
seseorang . Secara kesimpulan. dua golongan sepakat akan keharaman menjual anggota tubuh. Namun satu 
golongan lainnya memperbolehkan hal tersebut (memindah anggota tubuh) aras dasar relawan dengan 
beberapa syarat, yakni, hal rersebur benar-benar harus dilakukan dan kerergantungannya hidup aras 
pemindahan tersebut serta telah ada penjelasan dari satu dokter atau lebih yang dapat dipercaya bahwa, 
pemindahan ini cidaklah akan membahayakan pendonor. ..... Namun Syekh Muhammad Murawalli as- 
Sya'rawt menentang pendapat mereka dan berfirwa tentang ketidakbolehan pemindahan atau pendonoran 
anggota dari satu tubuh ke tubuh lainnya, beliau juga berkata, kami semua sepakar aras tidak sahnya menjual 
anggota tubuh tersebut." 


29. MENIMBUN BARANG 
£ Pertanyaan: 
Bagaimana hukum menimbun hasil panen (padi, jagung dll) untuk dijual pada waktu harga 
sedang mahal? 
& Jawaban: 
Diperin 
* Tidak diperbolehkan (haram) bagi pedagang, jika penduduk secempat atau daerah yang 
lain sangat membutuhkan makanan pokok tersebut. 
»  Diperbolehkan bagi petani, sebab tidak memenuhi persyaratan keharaman menimbun 
ihrikar) 


Penimbunan (ihrikar) yang diharamkan jika memenuhi syarat-syarat berikut: 

Barang yang ditimbun didapatkan dengan cara membeli. 

Penimbunan dilakukan di saat harga barang tengah melambung tinggi. 

Penimbunan bertujuan untuk dijual kembali dengan harga di atas standar harga umum. 
Penjualan dilakukan di wilayah yang melambung harganya. 

Barang yang ditimbun berupa makanan pokok atau makanan penunjangnya arau yang 
dibutuhkan dengan taraf darurat. 


Pen 


Sang Mufti 
Peran San Umat = 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


AAN aana ig ea KA P BA GAN ea RAB pa HAN aee e a PA daa Ca a & 
aa Maya yA lala 


s db) gi BS dd ide kh 
EEFE TE] 


seperti, kurma, anggur dan setiap makanan yang 


“Dan haram hukumnya menimbun makanan p 
dapat mencukupi penunaian zakat trah, menimbun ialah, menyimpan barang yang telah dibeli di walna 
mahalnya harga untuk kemudian dijual dengan harga yang lebih tinggi di saat sangat membutuhkannya 
penduduk sekitar. walaupun pembeliannya tidak ditujukan untuk itu. ..... yakni, sertap hal yang menjadi 
makanan pokok dalam kebiasaan daerah tersebut seperti, keju. gandum dan beras, sebagairnana tertera 
dalam kitab Fath al-Jawid begitu pun makanan pokok hewan.” 
30. GADIS PEMIKAT KONSUMEN 

£ pertanyaan: 
Demi melancarkan bisnis, tak jarang para produsen menyewa jasa gadis cantik sebagai bintang 
iklan produknya. Langkah ini diambil sebagai bagian untuk menarik minat beli para konsumen. 
Apakah cara pemasaran dengan menyewa jasa gadis cantik sebagai pemikat konsumen seperti itu 
dapat dibenarkan? 

& jawaban: 
Tidak dapat dibenarkan, karena akan mengakibatkan terjadinya hal-hal yang dilarang oleh syariat, 
seperti melihat aurat dan yang lainnya. 
pasin! p BA gagal àile pa AN ama Dp ia daa paN yaa di da gil pL GA mas mey mad D 

Hutan PA gaa gi lagga pai a 


kasus ini (bersaksi dan transaksi).” 
Kenapa) JA dama i dama dalan AN pa Aan pla Ri Spa pala lan & 
LAN Hap pa SE YAN HPN LT aa 
ME isiyi jE Ka NI y KY Sa jag kanan 4 si 
“Sedangkan menimbulkan prasangka kemaksiatan adalah termasuk maksiat, yang kami kehendaki 
prasangka ialah, sesuatu yang menghadapkan manusia ke jalan maksiat secara umum dengan sekira mereka 
tidak kuasa untuk menahaa diri dari kemaksiatan tersebut.” 


rr Gang Multi 
prac, kama spin 


UTANG DAN GADAI- 
Loan and Mortgage 


ada dasarnya, praktik utang dan gadai 
P| tergolong masih sejenis dalam sudut pandang 
model transaksi, Hanya saja, perbedaan yang 
paling mendasar antara keduanya ialah adanya sebuah 
$ jaminan atas harta yang diserahkan kepemilikannya 
yang “ada dalam transaksi gadai, lain halnya dalam akad utang 
yang tidak ada jaminan di dalamnya. 

Gadai merupakan kategori jaminan yang disyariatkan dalam ajaran Islam. 
Seperti yang telah diutarakan oleh Syekh Zakaria al-Anshari bahwa: “Jaminan aras sebuah 
hak ada tiga macam: saksi, jaminan urang (gadai) dan garansi." Sementara tujuan dari adanya saksi 
dimaksudkan karena dikhawatirkan terjadinya pengingkaran, sedangkan gadai dan garansi 

dimaksudkan karena dikhawatirkan terjadinya kepailitan arau kerugian.” 

Gadai sendiri merupakan model transaksi klasik yang terap eksis hingga sekarang. 
Kemudahan yang ditawarkan di dalamnya menjadikannya memiliki sisi keunggulan jika 
dibandingkan dengan model transaksi dengan Bank. Pihak penggadai tinggal membawa barang 
yang berharga, setelah barang ditaksir nilainya, uang pun langsung cair. Sangat cocok bagi mereka 
yang membutuhkan dana cepar. 


DEFINISI 


g UTANG 


Dipandang dari aspek bahasa, utang (gardhu) memiliki arti memotong. Penamaan harta 
yang diserahkan kepada pihak yang berutang dengan istilah qordhu (memotong) dikarenakan 
harta tersebut merupakan porongan (bagian) dari harta pemberi utang. Sementara dalam 
terminologi fikih, qordhu didefinisikan dengan memberikan kepemilikan harta dengan syarat 
mengembalikan gantinya.? 


GADAI 

Dari sudut pandang bahasa, gadai (rohn) memiliki arti tetap. Sementara istilah rohn 
dalam pandangan fikih didefinisikan dengan menjadikan suatu benda sebagai jaminan atas utang 
yang nantinya benda tersebut akan digunakan sebagai pembayaran ketika tidak mampu membayar 

utang? 

Q DALIL 

= UTANG 
(rona, 


Allah Ab berfirman: “Barang siapa meminjami Allah & dengan pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipat-gandakan ganti kepadanya 
dengan ganti yang banyak." (OS. Al-Baqarah: 245) 


Abdullah at-Turmusi, Hasyiah at-Turmusi, (Jeddah: Dar al-Minhaj 2018), Vol. VII Him 224. 
3 pid, Vol. VI, Him. 247. 


Solusi dim Jawaban Semai Tuhan Syariat 


Dari Sahabat Abu Hurairah <8, beliau berkata: Rasulullah # bersabda: “Barang siapa 
meringankan kesusahan arang yang beriman dari kesusahan-kesusahan Dunia, maka Allah &@ 
akan meringankan kesusahannya dari kesusahan-kesusahan hari Kiamat. Allah akan menolong 
seorang hamba, selama hamba tersebut menolong saudaranya.” (HR. Muslim)" 
= GADAI 


bap E bi 
Allah & berfirman: “Dan jika kamu dalam perjalanan, sedang kamu tidak mendapatkan seorang 


perang miliknya waktu di Madinah 
kepada seorang Yahudi, dan beliau mengambil gandum darinya untuk keluarga beliau.” 


(HR. al-Bukhori) 


= UTANG 
alam kitab Syu'ab al-Iman, Imam al-Baihaqi menuturkan perihal praktik utang 
D yang pemah terjadi di awal masa Islam, bahwa tatkala turun surat al- 
Baqarah ayat 245 yang berisi: “Barang siapa meminjami Allah È dengan 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipat-gandakan 
ganti kepadanya dengan ganti yang banyak.” Sahabat Abu Dahdah al-Anshori mengatakan: 
“Wahai Rasulullah, sungguh Allah menghendaki urang dari kita?”, beliau menjawab: “Iya (yaitu 
dengan menafkahkan hartanya di jalan Allah), Wahai Abu Dahdah.” Lantas Abu Dahdah berkata: 
“Perlibarkanlah tangan anda kepadaku wahai Rasulullah.” Kemudian ia meraih tangan beliau 
seraya berkata: “Sesungguhnya aku mengurangkan kebunku yang berisi sebanyak enam ratus 
pohon kurma kepada Allah 8. “Ketika itu, istri dan keluarganya sedang berada di dalam kebun 
tersebut. Lantas ia memanggil mereka: “Wahai Umi Dahdah.” Sang istri menjawab: “Iya.” Abu 
Dahdah memberitahunya: “Keluarlah!, sungguh aku telah mengurangkan kebunku ini kepada 
Tuhanku.” 
= GADAI 
Praktik gadai pada hakikarnya sudah terlaku pada masa sebelum Nabi @. Setelah Islam 
datang, ajaran tersebut diperkokoh. Karena hal itu sudah menjadi karakter eksklusif ajaran Islam, 
yaitu memperkokoh segala macam praktik yang memiliki nilai manfaat serta tidak menimbulkan 
sesuatu yang membahayakan. 
Gadai yang pernah diberlakukan pada awal masa Islam ialah perangai yang telah 
dicontohkan baginda Nabi $b. Beliau menggadaikan pakaian perang beliau terhadap orang 
Yahudi yang bernama Abu Syahmin untuk digadaikan dengan 30 sho' gandum, sedangkan Abu 


syariatan Utang Dan Gadai 


Muslim bin Hajjaj, Sohih Muslim, (Semarang: Karya Thoha Putra 2017), Vol, 11, Hlm 483. 

S Muhannad bi email alah itali ut Bukhari, (Mesir: Maktabah asy-Syurog ad. Danllah 2017) Vol I, Hit A. 
jalala Abdurrahman an Suyuthi od Dual Mantsar/ af Tafsir al-Ma esir, (Beirut: Darat Katab di lonyah,2001), 
Vol.I, Hlm. 555. 
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Syahmin sendiri merupakan pedagang Yahudi yang suka memakan harta riba dan meminum 
minuman keras. Para ulama menuturkan maksud perangai Nabi 
# melakukan transaksi gadai de 


Yahudi tersebut yang 
terekam sangat jelas dalam sejarah: "Nabi 4 melakukan hal 
“Alah akan 
membantu seorang 
hamba, selama hamba 
tersebut membantu 
saudaranya” 


tersebut karena dua hal: pertama, mengajarkan kepada kita bahwa 
seorang Muslim dalam sebagian kondisi diperbolehkan 
melakukan transaksi dengan seseorang yang hartanya bercampur 
antara yang halal dan haram (selama tidak diketahui secara pasti 
bahwa harta yang digunakan transaksi berasal dari sesuatu yang 


(HR, Muslim) 


diharamkan), serta dilegalkan bertransaksi dengan non- 
Muslim seperti Yahudi. Kedi 


Nabi $ mengetahui 


andaikata beliau berutang melalui jalur gadai kepada salah 
satu Sahabatnya, tentu utang tersebut akan dibebaskan dan 


seorang Muslim hendaknya 
pernah Nabi & utarakan dalam sabdanya: 


tidak berharap apa yang dimiliki manusia, seperti 


“Tinggalkanlah kenikmatan duniawi, maka engkau akan dicintai manusia.” 


= UTANG 


i] Hikmah Spiritual 


mal kebajikan yang paling utama ialah 
membantu orang yang lemah dan amal yang 
paling mendekatkan diri pada kasih sayang 
Tuhan semesta alam ialah menghilangkan 
kesusahan orang-orang yang membutuhkan. 
Ketika ada seseorang yang datang kepadamu 
dengan memikul kesusahan yang sedang 
merundung dirinya, hingga luasnya hamparan 
padang pasir yang ada dalam pandangannya, 
terasa lebih sempit dibandingkan dengan 
lubang jarum, sedangkan engkau tidak 
mengetahui apa yang ia butuhkan. Terkadang 
ia membutuhkan pakaian untuk anak-anak 
dan istrinya supaya dapat menjaga mereka dari 
cuaca panas dan dingin atau beberapa potong 
roti sekedar untuk memadamkan panasnya 
rasa lapar ataupun untuk melunasi utangnya 
yang sudah jatuh tempo atau bisa juga ia 


1 Sayyid Muhammad bin Ahmad as-Syêhiri, Op. Ci, Him. 170, 


g Hikmah 


P4 


gunakan untuk menghilangkan status fakir 
dalam dirinya ataupun sekedar untuk 
menyambung nyawa dengan beberapa suap 
yang ia dapatkan darimu. Maka, apabila 
engkau memberikan utang kepadanya, engkau 
termasuk golongan orang-orang yang telah 
Allah & beri petunjuk dan hidayah. Dalam 
kondisi seperti ini, lisan para Malaikat 
melantunkan doa serta memintakan ampunan 
unrukmu dan Allah & mengguyurmu dengan 
limpahan rahmat dan kasih sayang Nya sebab 
kebaikan yang celah engkau lakukan. Namun, 
apabila engkau tidak mengucanginya, maka 
hatimu tak ubahnya dengan sebongkah batu 
atau yang lebih keras dari itu,” 

Dalam ungkapan sebuah hadis 
dijelaskan: “Sesungguhnya pahala uang 
dirham yang disedekahkan ialah sepuluh dan 
pahala mengutangi ialah delapan belas. “Hal 
ini dikarenakan wang yang digunakan untuk 
mengutangi dapat melapangkan kesempitan 


+ Ali bin Ahmad al Jurjāni, Hikmah at-Tasyri wo Fulsafatuhu, Vol. AL Mm. 122. 
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kekhawatiran 
sebagaimana dalam 
pemberian dan ada masa penantian hingga 
hajatnya dilunasi dan dikembalikan. Dari situ 
terdapat dua amal ibadah (melapangkan 
kesempitan dan menanti pelunasan) yang 
dianalogikan laksana dua keping dirham yang 
setara dengan dua puluh kebaikan, Karena 
setiap amal kebaikan dilipar-gandakan oleh 
Allah & menjadi sepuluh. Sementara pahala 
mengurangi menjadi delapan belas disebabkan 
karena ia mengharap uang yang dipinjamkan 
dapat dikembalikan. Andaikata ia bebaskan 
utangnya, tentu pahalanya akan tetap utuh 
menjadi dua puluh." 


BE Hikmah Sosial 


Manfaar lain yang terkandung dalam 
transaksi utang ialah timbulnya rasa simpati 
dan saling mengasihi antara satu hati dengan 
hati yang lain dan hal yang paling diharapkan 
manusia dalam hidupnya ialah adanya rasa 
simpati dari hati orang-orang terhadapnya. 
Sementara kebumban masing-masing 
individu berbeda-beda, zaman yang dilalui 
manusia juga telah berganti, serta roda 
kehidupan manusia terus berputar. Terkadang 
setelah kita berada di atas dan menjadi orang 
yang mampu, kita berada di bawah dan 
menjadi orang yang tidak mampu. Dalam 
kondisi tersebut kita membutuhkan seseorang 
yang dapat memberikan utang untuk sekedar 
dapat menikmati indahnya kehidupan. Maka. 


seseorang 


tanpa ada 
ngundar-undat 


apabila engkau mengutangi seseorang dengan : 
sesuatu yang pantas, maka engkau akan | 
mendapati seseorang yang berbelas kasih 


kepadamu." 


Manfaat lain yang terkandung dalam | 


transaksi utang ialah merealisasikan apa yang 
dikehendaki Allah & yaitu saling bahu- 


membahu dalam kebaikan dan ketakwaan | 
diantara kaum Muslimin, mengokohkan | 


Abu “Abdi al-Mu'thi Nawawi bin Umar a- Bantar, Mihdyah az-Zein, (Indonesia: al 


#eAli bin Ahmad al-Jurjani, Op. Cit Hlm, 370, 


ikatan persaudaraan diantara mereka dengan 
menyerukan agar meringankan tangan demi 
membantu orang yang menderita kemiskinan 
atau sedang tertimpa permasalahan yang berat, 
serta bersegera dalam melapangkan 
penderitaan satu sama lain. Karena terkadang 
manusia menunda-nunda 
menyerahkan harta mereka melalui pemberian 
atau sedekah, maka memberi urang 
merupakan media dan perantara yang dapat 
merealisasikan ajaran saling membantu dalam 
berbuat kebaikan"", Rasulullah # bersabda: 
ALASI KAI LAN AL AAN ait JG 


aa alus 


untuk 


ab ae Sea Ka 

(gu 
Nabi $ Bersabda: “Seorang Muslim ialah 
saudara Musim (yang lain), tidak 
menzaliminya dan tidak membiarkannya 
terzalimi, barang siapa (membantu) 


kebutuhan saudaranya, maka Allah & (akan 
membantu) kebutuhannya. Dan barang siapa 
melapangkan satu penderitaan seorang 
muslim, maka Allah & akan melapangkan 
satu penderiteannya dari penderitaan- 
penderitaan hari Kiamat,” (HR. al-Bukhori) 
Melo BAANG bal oi g dg adu 
(en na) 
Nabi 8) bersabda: “Allah akan membantu 
seorang hamba, selama hamba tersebut 
membantu saudaranya.” (HR. Muslim) 
= GADAI 
Dalam transaksi gadai terdapat 
kandungan hikmah yang begitu agung, karena 
pihak yang menerima gadai menjadi sebab 
hilangnya kesempitan dari pihak penggadai, 
kesempitan yang membuat hati dan 
pikirannya menjadi kacau-balau, Tidak sedikit 
manusia yang membutuhkan harta yang dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan 


raman, 2011), Hlm. 240. 


1" Dr, Wahbah az-Zubal, ai-Flqhu al-Islami wa Adilah, (Damaskus: Dar al Fikr:2010), Vo). IV, Mim 510. 
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Peran tete urat 


pokoknya Verkadang seseorang 
membutuhkan harta dari orang lain melalui 
jalur utang untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut. Sementara karakter manusia 


beraneka ragam. sebagian orang me 


keberatan apabila harus. mengurangk 
hartanya kecuali dengan adanya jaminan 


X 
Hikayah 


Diriwayatkan dori 
Sahabat Abu Hurairah - dari 
Nabi 18, beliau pemah 
menuturkan bohwa ado 
seorang laki-laki dari kaum 
bani Israil yang meminta salah 
seorang agar mengutanginya 
seribu Dinar (keping emos). 
Lantas orang tersebut berkata: 
“Darangkanlah kepadaku 
pora soksi agar aku saksikan 
kepada mereka.” Laki-laki itu 
menjawab: "Cukuplah Allah 
#sebagai saksi.” Orang 
tersebut berkata logi: 


Namun ia tak kunjung 
mendapatkan tunggangan. 
Lantas ia mengambil sepotong 
kayu dan melubanginya. 
Setelah itu ia masukkan vang 
seribu Dinar itu ke dalam kayu 
tersebut dengan diselipkan 
secarik kortas yang io tujukan 
untuk orang yang telah 
mengutanginya. Kemudian io 
meratakan kepingan vang 
Dinar tersebut don 
membawanya ke Laut. Lalu ia 
berdoa: "Wahai Alloh & 
sesungguhnya Engkau telah 
mengetahui bahwa aku 
berutang kepada seseorang 
seribu Dinar, lalu ia 
memintaku mendatangkan 
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barang yang dapat ta simpan sampai masa 
pelunasan utang, Ketika syariat m 
akan hal itu, maka p 


engetahui 
mberlakuan dan 
legitimasi akad gadai dimaksndkan demi 
penerin 


gadai merasa tenang atas harta yang 
diserahkan.” 


Bukti Jaminan Allah 6 Kepada Hambanya 


melemparkan kayu yang berisi 
kepingan uang emas tersebut 
ke Laut. Kemudian ia beralih 
mencari kendaraan menuju 
daerahnya. 

Di belahan Bumi 
yang lain, orang yang 
mengutanginya sedang keluar 
rumah menuju dermaga dan 
menanti sembari berharap 
ada kendaraan yang 
mendotanginya sambil 
membawa harta yang io 
utangkan, Tiba-tiba ada 
sepotong kayu yang berisikan 
harta di dalamnya. Lalu ia 
membawa kayu tersebut 
kepada keluarganya. Ketika io 
memecahnya, ia dibuat 


“Datongkanlah kepadaku seseorang yang dapat terkejut lantaran di dalam 
Braga yang li menanggung, maka aku kayu tersebut terdapat 
menanggung.” Lantas lokiloki menjawab cukuplah Alah & kepingan uang Dinar dan 
itu menjawab: “Cukuplah sebagai penanggung, dan ia secarik kertos. Setelah 
Alloh & sebogai rela dengan itu. Kemudiania beberapa waktu, datanglah 


penanggung." Orang tadi 
menyahut: “Engkau benar." 
Kemudian ia menyerahkan 


memintoku mendatangkan 
para saksi dan aku menjawab 
cukuplah Allah 4 sebagai 


laki-laki yang berutang 
kepadanya. lo dotang kepada 
orang tersebut dengan 


Wang tersebut kepada saksi, dan ia juga rela akan membawa uang serbu Dinar 
ingga bahas wak yong hal itu. Sedangkan aku sudah dan berkata: “Demi Allah 4, 
teloh ditentukan, berupaya untuk mendapatkan aku terus berupaya mencari 
Setelah masa sudah tunggangan yang dapat tunggangan untuk 
berlalu dan batas waktu mengantorkanku kepadanya mendatangimu dengan 
sudah jatuh tempo, lokilaki dengan membawa harta yang membawa hartamu, namun 
tersebut menuju dermaga telah io utangkan kepadaku, ku tidak mendapati 
untuk menunaikan hajalnya namun aku tidak mendapati #enggangan sebelum aku | 
melunasi utang. Kemudian ia salu tunggangan pun, dan 'mendotangimu sekarang. 
mencari kendaraan yang sekarang aku titipkan harta itu Lalu orang tersebut menyahut: 
dapat mengantarkannya. kepada-Mu.” Setelah itu ia 'Apokah engkau mengirim 


E Dr Wahbah az Zubalti Op. Ca 
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sesvotu kepadaku “ Lontasia sekarang,” Orang tersebut moka pulanglah dengan 
menjawab: "Apakah aku berkata: "Sesungguhnya Alah membawa vang seribu 
sudah memben tahu # telah menebus untukmu 


Dinarmu dengan tenong.” 
kepadamu bahwa aku tidak dengan mengirim sebongkah 


mendapati kendaraan kayu yang berisikan uang, 
sebelum aku mendatangimu 


Kisah Teladan Dari Praktik Gadai 


Pernah pada satu pulang vang dua ratus Real Muhsin yang mengetahui asal 
kesempatan, ada seseorang dari Habib Muhsin dan belou usul vang tersebut langsung 
dari negeri India meminta sendiri mendapat jaminan menerimanya, lalu 

utang kepada al-Habib Muhsin sepetak tanah dari orang menyerahkan kembali tanah 
bin Husein ol-Athäs. Lantas tersebut, yang dijadikan jaminan 
beliou meminta orang tersebut Setelah selang kepoda sang pemilik. Setelah 
untuk memberikan jaminan beberapa waktu dan tanggat itu bolicu menyedekahkan 
atas ulangnya. Orang tersebut waktu yang telah disepakati seluruh uang yang beliau 
menyanggupinya dan sudah jatuh tempo, pemilik terima dari orang tersebut 
menggodaikan tanahnya yang tanah yang tak lain ialah kepada yang membutuhkan. 
ada di kota Huraidhoh. orang yang berutang dari Lantas beliau berkata 
Kemudian keduanya Habib Muhsin tersebut datang “Sesungguhnya harta dori 
melakukan Iransaksi hingga kepada beliau dengan Negeri India tidak membuat 
keluar kata sepakat dari kedua membawa beberapa uang hati ini menjadi tenang dan 
belah pihak. Akhirnya orang Dirham (keping perak). Ia tenteram," 

tersebut dapat membawa mendapatkan vong tersebut 


dari daerah India. Habib 


Ga a 
(pemasa ana + Sal 


1. UANG SUMBANGAN DIANGGAP UTANG 
Pernikahan adalah acara sakral bagi tiap-tiap orang yang mengalaminya. Biasanya saat resepsi 
dilangsungkan, banyak orang yang memberikan kontribusi berupa uang untuk pengantin. 
Parahnya. banyak orang yang mempunyai anggapan bahwa apa yang diberikan untuk pengantin 
adalah utang yang harus dikembalikan jika suatu saat mereka mengadakan acara serupa. 
Pertanyaan: 
Bagaimana pandangan syariat mengenai uang sumbangan yang dianggap sebagai utang? 
& Jawaban: 
Termasuk utang, jika adat yang terlaku di daerah tersebut menganggap uang sumbangan sebagai 
utang, 
MAIN aS Mem ala) Jalan! Lia ana iy aka sn gl pl! Ge iali pih BUI! Je ja ada kanan & 
al aa a Cig t4 ina 
3 taa slah gi Setan buh gê 
La Aa SAN Ju kakas SN 


13 Isma bin Umar bin Katsir, Qishash Al-Qur un, [Tali ah Launan) Aim 14. 
14 Abu Bakar bin Abdullah at Habsyi. Tadalar an- Nas, (Yaman: Mathba'ah Hurakdhah), Him. 292 


kaga Pri 
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S Das d pas u E 


“Kebiasaan yang sudah teaku pada masa ini dari pemberian pada masa bahagia kepada yang sedang 
berbahagia apakah ini dianggap pemberian ataukah utang? sebagian ulama men 
pendapat tersehut dengan mengarahkan pendapat pertama (pemberian) pada adat kebiasaan yang tidak 
mengembalikan pemberian dan akan berbeda dengan berhedanya setiap manusia, 
mengarahkan pendapat kedua (utang) apabi 
diketahui ketentuan apa yang telah disebutkan.” 


2. PENGALIHAN UTANG TANPA IZIN 
Setiap orang memang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara keseluruhan. Dalam 
hal ini, terkadang utang menjadi solusi untuk menyelesaikan masalah, Seperti contoh Mas Tuhfah 
yang mengucangi Mas Mughni dan memiliki utang pada Mas Asna dengan jumlah yang sama. 
Akhirnya, karena ia tak mau repot menagih dan membayar urang, is mengalihkan pembayaran 
utangnya kepada Mas Asna tanpa meminta izin pada Mas Mughni terlebih dahulu. 
P pertanyaan: 
Apakah pengalihan pembayaran utang tanpa izin diperbolehkan menurur pandangan syariat? 
& Jawaban: 
Diperbolehkan dan termasuk transaksi pengalihan hak tagih utang dari tanggungan pihak tertentu 
kepada tanggungan pihak lain (hawilah) 
KERANA 


Ugal d Jad) Tig has 


umpa 


ukuran dan negara 
adat kebiasaan memang menganggap hal itu dan sekira 


Ja gs kaan SAS kel gl aa lk sai 
“Beberapa syarat sahnya pengalihan utang ada empat bahkan lima seperti yang al 
adanya kerelaan dari orang yang mengalihkan ucangnya .... Dan tidak disyaratkan adanya kerelaan dari 
orang yang dialihkan utangnya, sebab ia adalah tempatnya hak dan alokasi, seperri budak yang dijual dan 
sebab hal adalah milik orang yang mengalihkan. maka boleh baginya memintanya dengan selainnya. seperti 
masalah apabila mewakilkan orang lain untuk membayarkan.” 


3. UTANG BARANG MURAH SEKARANG MAHAL 

Pada tahun 2020, keluarga pak Wahab benar-benar membutuhkan alat transportasi untuk 
kebutuhan hidupnya. Karena tidak mampu membelinya, akhirnya keluarga pak Wahab sepakat 
untuk mengutang motor pak Zuhaili. Pada tahun 2022, keluarga pak Wahab baru bisa membayar 
utang alat transportasi tersebut. Namun, problema yang terjadi, pada tahun 2022 harga alat 
transportasi yang diutang telah mengalami kenaikan harga yang sangar fantastis, sehingga 
membuat bingung keluarga pak Wahab terkait jumlah harga. 

P Pertanyaan: 
Apakah tetap wajib mengembalikan utang barang yang sudah mengalami kenaikan harga? 

& Jawaban: 
Tetap mengembalikan barang yang sama saar berutang, meskipun barang tersebut mengalami 
kenaikan harga. 


gadai sa Aap jap jam ka Gl sei PLN kl HAH ALAN pad J pap alah Ap 


Kenal Tonsan < 


Gang Multi 
— pemeran ima! —5 


wa 
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Aa tk USB Gak ay, 
Imam Romli ditanyai mengenai apabila seseorang berutang kepada orang lain beberapa nisab uang receh 
yang baru atau membeli barang dengan uang receh baru dan pada waktu itu masih berlaku dua jadad dengan 
satu dirham kemudian pemimpin menghapus nilai jualnya dan menggantinya dengan ukuran dan 
mengeluarkan alar lain yakni setiap empat menyamai satu dirham, apakah bagi pemilik boleh meminta 
kadar beberapa nisab uang receh atau sesuatu baru yang dikeluarkan atau tidak berhak sama sekali kecuali 
transaksi yang dilakukan saar akad? Kemudian beliau menjawab: tidak wajib bagi orang yang urang dan 
pembeli kecuali perkara wajib dari transaksi tersebut dengan jumlah yang diketahui saat wajibnya tidak saat 
membayarnya.” 

E3- te aa lana Ga ya ea JI jaan & 
AN ja SS EF Jah AI gen BA JAN a Ii goe ja sia AA Cai 
AA ig HA mt OI Jas a ji sagê Sati 23 Uap 


setara dengan tiga dolar dan as-Saug as-Saudi' setara dengan satu dolar kemudian berniat mengerabalikan 
setelah rusaknya kora dan menjadi 4,000 dinar Irak secara dengan saru dolar, maka bagaimana cara 
pengembalian utang tersebut? Jawaban dari hal itu menurut ulama fikih lalah bahwa uang yang terbuat 
dari kertas ialah barang yang ada sesamanya dari asal percetakannya dan tidak boleh mengembalikan kecuali 
dengan sesamanya yang telah ditetapkan oleh undang-undang nomor 42 pasal 4-5 dari perkumpulan ulama 
fikih kenegaraan, akan terapi pendapat yang jelas aku unggulkan dalam kasus ini ialah sesuatu yang aku 
tunjukan dalam Irak dan Lebanon seyogyanya menjaga kepastian keadilan, maka mengembalikan dengan 
nominal atau dengan adanya kesepakatan perdamaian dengan kerelaan.” 


4, TRADISI MELUNASI DENGAN MELEBIHI NOMINAL 
Di suatu tempat yang memang unik untuk diperbincangkan ialah daerah A yang mempunyai 
kebiasaan yang berbeda, jika biasanya orang akan sulit untuk membayar utang yang mereka milik, 
namun pada daerah ini malah sebaliknya, szat mereka membayar utang malah adat kebiasaan desa 
tersebut akan melebihi pengembalian utang dari nominal yang dipinjam, 
£ Pertanyaan: 
Apakah tradisi seperti 
& Jawaban: 
Tidak berdampak haram menurut pendapat yang kuat, sebab sebuah kebiasaan tidak dapat 
diposisikan sebagaimana syarat, 
awalan Sp sent pl Or Oops ot Jie pl ngi) adhan ah sdg laa Jalan, ain @ 
Adah aja Ji Ja Rp baglah balai dah 


i dapat berdampak pada haramnya transaksi utang: piutang? 


Benang 
a aka plang AAN ph AAN ija JA Ja DAH a NG Bp ya Gak Sa Pa 
“Apabila adat orang yang mengutang akan mengembalikan dengan menarmbahi dari yang di ucang, apakah 


adat akan menempati posisi syarat, maka akan haram akad wang itu, ada dua pendapat dan pendapat yang 
kuat adalah adat tidak menempati posisi syarat." 


5 “aos bung Mutt 
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5. MENINJAM DAN MEMINJAMKAN UANG PERUSAHAAN ATAU ORGANISASI 
2 


rtanyaan: 
Apakah dibenarkan tindakan seseorang yang berutang pada perusahaan atau organisasi tertentu 
baik mengutangkan untuk orang lain atau untuk kepentingan pribadi? 

Q Jawaban: 
Tidak dibenarkan, kecuali dalam kondisi terdesak (choruror) seperti khawatir uang perusahaan 


Menurut pendapat Imam Muhammad dari ulama Hanafiyyah, diperbolehkan mengutang uang 
perusahaan dalam keadaan tidak terdesak dengar syarat la mampu mengembalikan urangnya. 
MAA Jap gw an Sa Jer ama Sg daaa ha GRAN lp PL Ape AI yaa GG 


Jp DT adl ei 2 
“Imam Ibnu Hajar ditanyai tentang seseorang yang membawa uang anak yatim, orang yang pergi, dan 
selainnya dan anak yatim atau selainnya tidak membucuhkannya saat itu dan orang yang bertanggung jawab 
atas uang im menghendaki Ingin mengurangkan atau mengalokasikannya dan akan mengembalikan 
gantinya. Apakah hal iu memperbolehkannya untuk bal itu .... (jawab) mengutangkannya orang yang 
mengurus harta orang yang dicegah alokasinya, diperinci: diperbolehkan bagi bapak, kakek dan orang yang 
diwaslad untuk mengutangkan ketika dalam keadaan terdesak seperti akan dirampas, terbakar atau akan 
pergi safar, Dan selain orang-orang tadi tidak diperbolehkan dan bagi Qadhi boleh mengutangkan secara 
mutlak sebab banyaknya kesibukan yang ia hadapi. Pendapat ini yang digunakan oleh Imam an-Nawawi 
dan ar-RINT .. adapun pengalokaslan uang tersebut untuk dirinya sendiri tidak diperbolehkan meskipun 
dengan niat akan mengembalikan gantinya, sebab tidak diperbolehkan untuk menerima dan menyerahkan 
untuk dirinya sendiri dan tidak ada cara meloloskan untuk hal itu.” 
AAN Jap oma ols AN cl tama pi Ba Aa pa ia ay pl HP 
eiga 
aa jah yan tube du SE Tanda a se gais Ai Il dan, 
hias JI pasal BE SA GA ING) AGA AG S GAM IN paté ga ala jk Mah je Pagi 
SA jaan 
“Imam Muhammad berpendapat adapun aku berharap apabila salah satu dari bapak dan arang yang 
diwarai melakukan hal iu (mengurangkan uang orang yang tercegah ulokasinya) dan ia mampu untuk 
membayarnya maka tidak masalah." 


6. CARA BAYAR UTANG PEMILIK ENTAH KEMANA 

P Pertanyaan: 
Neng Luthvia mempunyai tanggungan utang kepada Neng Vina sebanyak Rp. 1.000.01 
Ketika ia ingin membayar tanggungannya, ternyata Vina sudah pergi entah ke mana. Hal ini 
membuat Luthvia bingung ketika Ia ingin melunasi utangnya. 
Bagaimanakah cara Lurhvia membayar urangnya kepada Vina yang pergi entah ke mana? 


dang Mufti 


Peer metana EP 


8 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syarint 


Y Jawaban: 

itara bersedekah dengan mengatas namakan orang yang memberi utang, jika tidak mampu 
bersedekah, maka harus berbuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan berdoa kepada Allah & 
dengan harapan orang yang memberi utang menghalalkannya kelak. di hari kiamat. 

MAN Jah gamma yat yg sama a lael et ak Ja yag Aa. @& 


Deng 


“Adapun dosa-dosa yang berhubungan dengan hamba adakalanya dalam hana, maka wajib untuk 
mengembalikannya ketika mampu, apabila tidak mampu sebab kefakiran, maka meminta kehalalannya, 
apabila tidak mampu meminta kehalalannya sebab tidak adanya orang tersebut, kematiannya dan mampu 
untuk bersedekah untuknya, maka lakukanlah hal itu. dan apabila tidak mampu, maka perbanyaklah 
berbuat kebajikan dan kembalikanlah kepada Allah & dan menghambalah kepada-Nya dalam meminta 
keridhoan atas tanggungan tersebut di hari kiamat." 

MA ASI a) Jalsa sil Un daaa ig glais 5 gl PLAN Sesali Medan! glaas AAN atas G 

LN HN ag a} Pan e 


dug bag Lana ta KS AE gy Ja dlate gl Aan Da Ea BAN al Ii y 


AIA Ja aka aa je kah Mg la ja Legi Sa DD Sp aja Ya jana Ona JARAN 


Bp Ai Pam sn Sk Aai beda ka 

Lin Kuat fu 
E 2 Bai 
“Apabila berhubungan dengan hak manusia, maka disyaratkan terbebasnya dari hak tersebut .... Apabila 
perkara yang diambil berupa haria dan pemilik harta atau warisnya tidak ada, maka serahkanlah harta 
tersebut kepada @idhi perurangan, apabila berhalangan, maka sedekah dengan harta tersebut kepada fakir 
dan miskin dengan niat mengganti uang tersebut apabila ditemukan dan apabila orang yang mengambil 
dalam keadaan sulit (miskin), maka cukup dengan berniat akan mengganti ketika mampu, apabila orang 
tersebut meninggal seraya adanya niatan mengganti sebelum merealiasikannya, maka menurut pendapat 
yang tidak unggul ia dimaafkan atas tanggungan tersebut,” 


7. AMBIL DULU BARU BILANG 

P Pertanyaan: 
Apakah dibenarkan tindakan mengambil uang dulu tanpa sepengetahuan pemiliknya dan 
nantinya pemilik akan diberi tahu bahwa uangnya telah diambil? 

2 Jawaban 


Dibenarkan, jika ia memi aa dari pemilik. 


barus dengan ada indikasi yang kuat, seperti pemilik uang 


Dugaan adanya kerelaan dari pemi 
tersebut adalah teman dekatnya. 


Menaja) gagal md (LI Ga mag maya gah Je gaga Naat GP 

(ian ajal e AN APANE NG 
AS A5 Ws pa yA SEU ab Jb ye et lou sk 
de ia Hap Take IE Sab aaie an A33 Ju 
Maa ga 


Utang Dan Gadal - Loan and Mortgage 


“Diperbolehkan bagi seseorang untuk mengambil harta orang lain seperti dirham dan lainnya dengan 
adanya dugaan kerelaan dari pemilik. Dan kerelaan akan berbeda-beda pada setiap orang dan harta 
terkadang dirolelir bagi seseorang tidak bagi yang lainnya dan dengan harta bukan yang lainnya dan 
seyogyanya baginya harus menjaga sebagian besertaan komunitas, maka ridak diperbolehkan mengambil 
kecuali apa yang dikhususkan baginya bukan perkara yang tambah atas perkara tctsebin dari hak mereka 
hal itu murni dari kerelaan had bukan karena malu.” 
Kayat yA Jap mal pat on Kama ig Slagle pL gp AU AMAN gria God Je pandak & 
Adat jah ep ara 
Om ENE op MAY es Be (el 
Redaksi: Diperbolehkan mengambil apa yang diduga ada kerelaan pemilik) yakni apa yang diduga dengan 
adanya indikasi kuat dengan sekira tidak ada perbedaan kerelaan dengan indikasi tersebut secara adar Imam 
Romli 
8. UTANG BERSYARAT PIJETAN 
© Pertanyaan: 
Apa hukum memberikan urang dengan syarat harus dipijit terlebih dahulu? 
& Jawaban: 
iperbolehkan, kecuali imbalan pijit tidak disebutkan di dalam transaksi. 


kecuali mereka rela ak 


Permasalahan di atas termasuk salah satu dari riba yang diharamkan, yaitu termasuk riba gardhu 
(segala jenis transaksi utang yang mensyaratkan adanya manfaat untuk pihak pemberi urang). 
RAMALAN SSI Jap aa a ca pagi daaa NAWI Bl OMA layan KAN Ii Sy jai G 
Komp An bat Io A 


“Tidak diperbolehkan mengurang emas dan perak atau selainnya dengan syarat adanya kemanfaatan bagi 
orang yang mengurangi seperti mengembalikan tambahan atau mengembalikan barang baru dari pinjaman 
barang bekas, sebab adanya hadis Fudhalah Bin Ubaid: “Setiap uang piutang yang ada kemanfaatan, maka 
itu adalah riba." Yakni setiap utang yang divyararkan di dalamnya kemanfaatan bagi orang yang mengurangi. 


maka itu adalah riba, apabila melakukan hal itu, maka akadnya rusak kerika syarat dilakukan di dalam 
transaksi, adapun apabila sepakat terhadap hal itu dan tidak dilakukan di dalam transaksi, maka akadnya 
tidak rusak.” 
SEAN BANA ab aan ana & 
Hug Juan 
AR PANG i Badiy BESI a 
“Riba ada empat pembagian yaitu riba al-Fadhl ..... dan riba ar-Qordhu yaitu setiap urang yang ada 
kemanfaatan bagi sang pemberi utang selain dalam praktik ga 


9. UTANG BERAS DIBAYAR UANG 
P Pertanyaan: 
Apa hukumnya mengganti utang beras dengan uang sebagai bayaran? 


Jawaban: 
Diperbolehikan dan termasuk transaksi jual beli dengan sistem tanggungan atau transaksi jual beli 
utang dari orang yang terbebani utang, 


dung Multi 


Solusi dari Jawaban Sesuai Titihan Syariat 


(ALI ASIN Jap pagi late Janam Jala! PL pit yap Jonan slide ip AG 


PER Pa aa e 
= A J sh ate aha Ja AJA 
Sa NG; sk gi jin AN a a EN Se Ne 


i a kali ol gagal puah BARS gesig Ghi arie 
“Pertanyaan: apa pendapat kalian terhadap orang yang utang kepada orang hin berupa jagung dan 
menggantinya dengan uang ketika membayar, apakah hal itu diperbolehkan atau tidak? Jawab: ya, hal itu 
diperbolehkan dan termasuk dari jual beli sistem tanggungan atau termasuk jual beli utang dari orang yang 
berkewajiban atas urang tersebur dan setiap hal tersebut diperbolehkan menurut goul al-mu ramad.” 
10. MENGUTANGI ORANG YANG DIDUGA TIDAK AKAN MEMBAYARNYA 

P Pertanyaan: 
Bagaimana hukum memberikan utang kepada orang yang diduga tidak akan membayarnya? 

& Jawaban: 
Haram, sebab dianalogikan kepada permasalahan mengutangi kepada orang yang diketahui atau 


did = akan untuk kemaksiatan. 


Apabila orang yang mengutangi mengetahui utangnya tidak akan dikembalikan, maka 

diperbolehkan untuk tetap mengutangi, bahkan wajib jika orang yang berutang dalam keadaan 

sangat membutuhkan 

al Un ky LN Gr La Gea Rela pe all ja Ant Lp Ge Bab Gal pa AG 
asia MAN Ulah) Tag E san (pa AKN andalah 

Ji ies Aan a 


ERA pen ad ajig 


paN 


“Haram hukumnya mengurangi kepada selain orang dalam keadaan darurat yang tidak akan membayarnya 
secara jelas dengan segera dalam utang yang kontan atau saat datang masa pembayaran ketika sudah jaruh 
tempo. seperti mengurangi ketika thu atau ada dugaan dari orang yang mengambilnya untuk bermaksiat 


(redaksi: haram mengurangi) yakni selagi orang yang mengurangi tidak mengetahuinya dan apabila tidak 


sg "maka tidak haram (redaksi: kepada selain orang yang tidak dalam keadaan darurat) yakni berbeda 
ingan orang tersebut, maka boleh mengurangi meskipun tidak akan membayarnya, bahkan wajib 


mengurangi untuk menjaga keselamatan nyawa.” 


11. UTANG LUPA JUMLAH 
2 Pertanyaan: 
Bagaimana ran Y lunasi utang yang jumlahnya tidak diketahui disebabkan lupa? 
& Jawaban: Na 
Dengan cara melunasi jumlah atau nominal utang yang ia yakini. 
Mia wah Jay a A) in ran Ane ita Ji (LN pA AALAN ki ad saga DU pan AP 
aas pa LANG JANIN a 
SIN gh aa AAN ANA ai gé jp g Nang JO SNI NAS Jan ka 
Seri lg JUS AS yA Aig KEL NI 
“Kaidah: seseorang yang ragu apakah ia melakukan atau tidak ..... termasuk sebagian dari kaidah iru: orang 
yang memiliki utang dan ragu atas nominalaya, maka wajib baginya membayarkan nominal utang yang ia 
yakini seperti yang telah dipastikan oleh Imam al-Haramain.” 


dya kasu 


ag Muli 


Utang Dan Gadai - Loan and Mortgage 


12. MENYIT A BARANG KARENA TIDAK MAMPU MELUNASI 
= pertanyaan: 

Apakah diperbolehkan menyita barang-barang orang yang tidak mampu melunasi utangnya? 
@ jawaban: 

Tidak diperbolehkan, dan orang yang mengutangi tidak memiliki 


arang sitaannya, kecuali dari 
awal transaksi sudah ada kesepakatan saling tukar barang apabila ridak mampu membayar. Dan 
ia ajib mengembalikan barang sitaannya serta bertanggung jawab ketika terjadi kerusakan pada 
barang tersebut 


KASN ag am KAN Sa nada de & 


Heh singa Maan 


adas wal Jala 


“Adapun harta maka diperinci ..... atau dia berhak atas utang yang sudah tempo kepada selain orang yang 
tereegah dari pembayaran orang yang menuntut akan utang tersebut. maka tidak diperbolehkan mengambil 
barang tersebut, 


a yang kurang dari 


sesuatu darinya dengan tanpa adanya tuntutan, apabila ia mengambilnya ia tidak men 
apabila tidak ditemukan syarat pemotongan dan wajib mengembalikan dan me 
barang tersebut apabila rusak szar berada di tangan 


mri. 


13. MEMBAYARKAN UTANG ORANG TANPA IZIN 
£ Pertanyaan: 

Bolehkah membayarkan urang orang lain tanpa meminta izin pengurang? 
@ Jawaban: 


Boleh, sebab dalam pembayaran utang tidak disyaratkan harus adanya niat. 
KERAP otel sama oe agan pl AN laa Jian Gp pa sepi AG 
Ayana y yaah aw 4 
AA SAR Je Hip Y Y Moga Oi gka ye A jie Ly 
“Adapun diperbolehkannya membayarkan utang dengan tanpa adanya izin pengutang, sebab urang tidak 
tergantung atas niat berbeda halnya dengan zakat.” 


14. WARUNG DILARANG BON 
P Pertanyaan: 

Di sebuah warung terpampang jelas 

berbunyi: “DILARANG BON”. Pemil 


besar yang dibuat oleh pemilik warung tersebur yang 
warung tersebut geram dengan kelakuan pelanggan 


yang sering berutang padanya namun tak kunjung jua melunasinya. Bagaimana hukum melarang 
orang lain untuk nge-bon (berutang)? 
9 Jawaban: 
Diperbolehkan, jika pemilik warung mempunyai dugaan utangnya tidak akan dilunasi. 
laa Ua sama ia akal MAA Gp Ca oa Apilo pa pa ega Lp Be pa ad GP 
sapis sanga Jadid E ca Beli 


PELAN Tenan ist putai Eeu mi Ra 
aas ja ini Ng ag ng Wa La Jai ad ag Ja Maman A JE BOS pi 


Sung Mutti pap ti 


Mengutangi ialah memberikan kepemilikan sesuatu dengan nantinya akan dikembalikan deogan sama, 
hukumnya sunah sebab dalam mengutangi ada unsur menolong untuk menghilangkan kesusahan .... dan 
kovunahan mengurangi lalah ketika orang yang utang tidak dalam kondisi terdesak, apabila tidak, maka 
wajib hukumnya dan haram mengutangi kepada selain orang yang dalam kondisi terdesak yang diketahui 
tidak akan membayarnya secara nyata seketika itu dari urang yang harus dibayarkan dan apabila sudah masa 
jatuh tempo dari utang yang bertempo, seperti mengurangi kecika diketahui arau diduga orang yang 
mengambilnya akan mengalokasikannya ke dalam kemaksiatan.” 


15. UTANG BERAS DIBAYAR DENGAN KUALITAS YANG BERBEDA 

P pertanyaan: 
Apa hukum membayar utang beras menggunakan beras lain dengan kualitas yang berbeda? 

< Jawabar 
Apabila barang yang diutang (beras) memiliki kesamaan (mistli] maka 

32 Wajib membayar beras dengan kualitas yang sama, jika di daerahnya masih ada 
beras yang sama dengan barang yang diutang, 
Wajib membayar nominal beras yang diurang, jika di daerahnya sudah tidak ada 
beras yang sama dengan utangnya. 
lawat Jp pp ja La awan a Dig AN gmn a OI JIAN GN wanan po AA 
ar Pir aa e 


II samad rag AS aa EL Dip Ng E kana yi jadi Judi CE nye I 
ii jdi JS djy Ju aii a g iy 5 Aa 


aja Vin, 
“Perkara yang wajib dikembalikan sebagai ganti dari utang: telah kita ketahui, bahwa harta yang diutang 
seyogyanya adakalanya barang yang ada sesamanya dan adakalanya tidak yang dibarasi degan sifat. Pada 
barang yang ada sesamanya, maka wajib mengembalikan sesamanya, apabila daerah yang digunakan 
transaksi dengan harta sesamanya dan ada disana, apabila tidak ada, maka wajib mengganti dengan nominal 


harganya, dan apabila daerahnya dengan harta yang tidak ada yang sama, maka wajib menggantinya dengan 
yang hampir sama bentuknya, seperi ketika mengutang kambing, maka wajib mengembalikan dengan 
kambing yang sama dalam bentuk dan sifanya.” 
16. MENGAMBIL BARANG SEBAB TIDAK MAU MELUNASI 
2 Pertanyaan: 
Apakah Boleh pihak yang mengutangi mengambil harta tanpa sepengetahuan pengutang, sebab 
tidak mampu membayar utang saat telah jatuh tempo? 
9 Jawaban: 
Diperbolehkan, jika itu memang alternarif terakhir untuk mengambil haknya, dengan syarat harta 
yang diambil sejenis atau senilai dengan utangnya. 
kenes) JAAN sana a el Got wo pet gga | 
Hat apa 


(Ga) Aki Ya A) 


[ a awa dung Mulu 


TG paman awana —— 


Utang Dan Gadal- Loan and Mortgage 


. al DAGAN anta akèn IN 
Apabila seseorang berhak atas barang terhadap orang lain, maka sama halnya disyaratkan melaporkan 
kepada hakim (apabila dengan pengambilannya ditakutkan adanya dampak negatif) untuk menjaga hal itu, 


dan apabila tidak, maka boleh mengambilnya sendiri sebab adanya keadaan darurat ..... (atau bagi orang 
yang mencegah) sama halnya mengakui atau tidak. (boleh mengambil) dari hartanya apabila ada keperluan 
(yang sama jenis dari haknya kemudian bisa memilikinya) apabila dangan sifat-sifatnya, dan apabila tidak, 
maka seperti dengan selain jenisnya dan pendapat asal mengarahkan bisa untuk memilikinya dan pendapat 
awal mengarahkan ungkapan Imam al-Baghowi dan al-Mawardi dan selainnya dapat memiliki dengan 
mengambil yakni tidak ada niatan untuk memilikinya (kemudian) apabila sulit untuk mengambil yang 
sama jenis, maka mengambil (yang tidak sama jenis) dan dahulukanlah uang atas selainnya (kemudian 
juallah) sendiri seperti halnya sendiri dalam pengambilan dan sebab dalam melaporkan kepada hakim ada 
biaya, kesulitan dan membuang waktu." 


17. MEMBERI BIBIT DENGAN SYARAT HARUS MENJUAL KEMBALI PADANYA 
P Pertanyaan: 
Apa hukumnya memberikan bibit dengan syarat harus menjualnya kembali kepada pemilik ketika 
panen, menurut perspektif syariat? 
Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, karena termasuk transaksi utang yang memberikan kemanfaatan atau 


keuntungan bagi orang yang mengurangi. 


iara} ai bt pan gt Lama ebi Jali slah G 


“Sama halnya haram bagi orang mukalaf untuk mengurangi petani sampai waktu panen untuk menanam 
dan menyaratkan hasil yang mereka tanam harus dijual kepada orang yang mengurangi dengan harga yang 
lebih mahal dari daerah tersebut, meskipun tambahan harga yang disyaratkan sedikir.... semua tadi (haram) 
sebab hal itu menarik kemanfaatan pada orang yang mengurangi dan telah diketahui bahwa setiap perkara 
yang mengandung unsur seperti iru hukumnya haram." 


Mua 


ma MA SK 


KONGSI DAN KEMITRAAN 
Profit Sharing 


yirkah (kongsi kemitraan) merupakan kategori 
i praktik yang memuat hubungan timbal-balik 
yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak. 
$ Sedangkan tujuan disyariatkannya praktik ini ialah demi 
kemaslahatan umat dalam setiap masa dan daerah, 
karena memandang kebutuhan mereka untuk menginvestasikan 
hartanya dan tidak diragukan lagi bahwa model praktik seperti ini merupakan salah 
satu metode untuk berinvestasi. Maka, dengan adanya legalitas dari syariat, pemberlakuan 

akad syirkah dapat dijalankan dengan secara masif demi kemajuan dalam sektor ekonomi 


E DEFINISI 
Dari aspek bahasa, syirkah memiliki arti bercampur. Percampuran di 
yang universal dan meliputi praktik dengan melalui transaksi ataupun tanpa transaksi, baik dalam 


urusan harta ataupun yang lainnya. Sementara dalam perspektif fikih, syirkah terbagi menjadi 
empat jenis: 


1. Syirkah Inan Merupakan kontrak antara dua orang atau lebih. Setiap pihak 
memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan turut berpartisipasi dalam kerja. 
Kedua belah pihak berbagi dalam keuntungan dan kerugian sebagaimana kesepakatan 
antara keduanya. Namun porsi masing-masing pihak, baik dalam dana, hasil kerja 
maupun bagi hasil berbeda, sesuai dengan kesepakatan mereka. 


Syirkah Mufawadhah : Ialah paduan antara syirkah inan dan syirkah abdan, yaitu 
praktik antara dua orang atau lebih yang melakukan serikat bisnis yang melibatkan usaha 
dan modal dari setiap pihak dengan sistem adanya kesamaan dalam semua aspek. baik 
segi keuntungan ataupun kerugian dan harta kedua belah pihak dapat dipisahkan. Saru 
pihak tidak dibenarkan memiliki saham (modal) melebihi dari mitranya. Apabila terjadi 
perbedaan nilai saham, maka praktik ini tidak lagi dinamakan syirkah mufawadhah. tapi 
menjadi syirkah inan. 


3. Syirkah 'Amal/abdan + Adalah kontrak kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk 
menangani suatu proyek secara bersama serta sistem keuntungan sesuai kesepakatan 
masing-masing pihak. 


4. Syirkah Wujuh itu kontrak bisnis antara seseorang yang memiliki reputasi 
dan prestise baik dengan orang yang tidak memiliki popularitas, dimana mereka dipercaya 
untuk mengembangkan suatu bisnis tanpa adanya modal." 


Dari keempat jenis praktik syirkah tersebut, tidak ada yang dilogalkan dalam syariat 
kecuali syirkah inan. Praktik syirkah dengan model ini (inan) telah mendapat legalitas dari syariat 


1 Syekh Sulaiman al-Rujairimi, enydah al Dufan, (Lebanon: Dar al-Kutub al slumyyiah 2020). Vol. 1, Him, 446. 


ae 


Kongsi Dan Kemitraan - Profit Sharing 


dengan konsensus para pakar fikih dari berbagai periode dan telah dipraktikkan oleh masyarakat 
luas dari masa ke masa tanpa ada pengingkaran dari kalangan ulama serta sudah sesuai 
teori hukum Islam yang berbunyi: “Apa yang dipandang baik oleh para Ulama Islam, m 
itu di sisi Allah & juga baik," 

Apabila diperhatikan secara seksama, definisi syirkah menurut para pakar hukum Islam. 
walaupun menggunakan redaksi yang berbeda, akan tetapi masing-masing memiliki titik singgung 
yang sama, bahwa syirkah ini adalah suatu perkongsian antara dua orang atau lebih baik dalam 
hal kepemilikan maupun dalam hal usaha bersama yang bertujuan untuk keuntungan bersama. 


Q DALIL 
Rasulullah & bersabda: 


Diriwayatkan dari Sahabat Saib bin Abu Saib $, bahwa beliau pernah 
menjadi mitra Nabi & dalam berdagang pada masa awal Islam. Tarkala 
penaklukan kota Mekkah, Nabi bersabda: “Selamar datang saudaraku dan 


mitraku.” (HR. Al-Baihaqi) 

ME nsyariatan Kongsi Dan Kemitraan 
Ditinjau dari sudut pandang kesejarahan, praktik syirkah yang pernah dilakukan 
pada masa awal Islam berlandaskan apa yang telah diriwayatkan bahwa Sahabat 
Saib bin Abu Saib a-Makhzami & merupakan mitra Nabi $ dalam berdagang. 
Ketika penaklukan kota Mekkah, Nabi @ bersabda kepada Saib dk: “Selamat datang saudaraku, 
mitraku.” 

Begitu pula yang dialami Sahabat Usamah bin Syarik :& yang pernah datang menemui 
Nabi & kemudian berkata kepada Beliau: “Apakah Engkau mengenalku?” Lantas Nabi #& 
menjawab: “Bagaimana aku tidak mengenalmu, sedangkan engkau adalah mitraku dan mitra 
terbaikku.”? 

Tatkala Nabi & celah diurus, orang-orang sudah mempraktikkan transaksi seperti ini dan 
beliau tidak melarang mereka serta tidak mengingkari pelaku transaksi tersebut, dan ketetapan 
beliau merupakan sebuah dalil atas legalitas sebuah ajaran. 


Pp , 
Datang 
VA Hikmah j 
Kemmis / 
Perlu diketahui bahwa Syariat yang memudahkannya, dan tidak meninggalkan 
agung ini tidak pernah meninggalkan satu | satu tempat kebaikan melainkan sudah 


pintu manfa melainkan sudah È melipurinya dengan pagar hikmah yang 
mengetuknya. tidak meninggalkan satu jalan sempurna. Termasuk dari salah satu kebaikan 
kebahagian melainkan sudah Í dan manfaat tersebur ialah ajaran syirkah. 


2 syeh Sulaman al-Bujairimi, Op. Cit. Vol. I1, Him- 446, 


Sang Multi PE 
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Andaikai 
mengimplemenrasikan praktik tersebur dalam 


semua manusia bersedia 


kehidupan sehari-hari serta memperhatikan 


prosedur syariat yang berkaitan dengannya, 


tenru manfaat serta buah yang dirasakan 


Diriwayatkan dari Sahabar Abu Hurairah $ 
beliau berkata: “Sesungguhnya Allah & 
berfirman: “Aku menjadi pihak ketiga bagi 


dapat menyeluruh dan taman kebahagiaan 
dapat merekalikan bunga ketenteraman di 


halaman rumah mereka. Nilai hikmah yang Jadi An yang ela galak kii 


transaksi syirkah, selama salah satu dari 
keduanya tidak menghianati saudara 


agung ini menjadi faktor terbesar dalam 


memberikan kelapangan kepada umar 
5 


Hi mitranya. Ketika ia menghianatinya, maka 


$ Aku keluar dari keduanya." (HR. Abu Daud) 


& Perserikatan Yang Bukan Syirkah 
ba. 


da 


Hikayah menunggu kambingnya disebabkan daging kambing 
H& y makan sampoi kenyang. la tersebut berasal dari harta 
menkonsumsi air susu yang milik orang lain tanpa izinnya, 
Pemohpada dihasilkan kambing tersebut, Dari situ ulama 
suatu masa, ada seorang Ditengah khusyukrya salat. ia menuturkan bahwa makanan 
penggembala dari daerah lupa beberapa saat tentang hewan dapat terurai dengan 
Thus, Persia (sekarang masuk kambingnya. Setelah dimokan. Sedangkan daging 
terterial negara Iran), yang mengerjakan salat, a hewan tersebut merupakan 
bomama Abi Abdillah ath- beranjak mencari ciptaan sendiri dan bukan 
Thust la memiliki seekor kombingnya, dan lemyataia pemilik daun kurma tersebut. 
kambing yang sefiap hariia  mendapatinyo tengah Maka tidak oda praktik syirkah 
menggembala sendiri menuju memeakan dedaunan yang secara syariat, karena 
padang rumput, Pada suatu adadi ujung kebun kurma memandang tidak adanya 
hari, ketika ia sudah berada di milik seseorang. Lantas ia akad dan prosedur yang telah 
padang rumput bersama meninggalkan kambingnya ditetapkan syariat, walaupun 
Kanbingnya yang tanjak tersebut di tengah kebun, dalam kambing tersebut 
asyik memakan rumput segar, karena ia menganggap terdapat percampuran harta 
ia melaksanakan salat sembari bahwa kambingnya sudah dari dua pihak." 


fidak halal lagi baginya 


PEN 


— 
"Problematika Kongsi & Kemitraan. 
d- aa 


1. MENGAMBIL LABA SEBELUM BAGI HASIL 

Amil baru bisa memiliki bagian dari profit akad setelah terjadi pembagian hasil. Bukan 
dengan sekedar mendapatkan profit (laba) dari perniagaan yang ia jalankan. Namun dalam 
praktiknya, sebagian orang yang mengadakan transaksi sharing (giradh), acap kali pihak pekerja 
(amil) mengambil profit yang telah disepakati sebelum bagi hasil kerika laba yang didapatkan 
melimpah. 


futuhu, Vol: N, Him. 96. 


2 Syekh Ali bin Ahmad al-Jurjani, Hikmah at-Tasyri' wa Fak 
anon: Dar al-Kutub al-islamiah;2016), Vol, il, Hlm 152: 


“AbG Hamid Mahammad al-Ghazali, ya” Uli ud Din, (Ls 


y Mufti 
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P Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan bagi pekerja untuk mengambil laba yang telah disepakari secara langsung, 
sebelum terjadi pembagian hasil dengan alasan sudah mendapat laba yang melimpah? 

Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, karena jika pekerja mengambil laba yang telah disepakati secara langsung, 
sebelum terjadi pembagian hasil, maka akan mengakibatkan kerugian yang berpotensi terjadi 
menjadi tanggungan modal pokok dan profir, padahal dalam transaksi profit sharing (giradh) 
kerugian yang terjadi harus ditutup dengan profit. 
lah pam pat iy dama ig lag pda salad! Uje ya gmail Reka pa lak! Papi! saa) cy sama plai kdi PURA A7 

AA $ da Tig KN 


Peria HD 3 JA p eta 
“Dan pekerja dapat memiliki bagiannya dari laba dengan perubagian tidak dengan yang rampak, sebab 
andaikan ia mendapatkannya dengan yang tampak, maka ia bagaikan mitra dari pemilik modal dalam harta 
modal, dengan begitu, maka kekurangan yang ada akan dikalkulasikan dalam modal dan laba, padahal tidak 
demikian, akan tetapi yang seharusnya, kepemilikan pekerja atas modal diterapkan dengan pembagian jika 
memang modalnya pecah (bukan bilangan utuh) dan transaksinya batal, bahkan apabila kekurangan hanya 
terjadi setelah pembagian, maka kekurangannya ditutupi dengan laba yang dibagi. (dikalkulasikan dalam 
modal dan laba) (padahal tidak demikian) sebab seharusnya kekurangan iu ditutupi dengan laba, dengan 
begitu, maka kekurangan tersebur dikalkulasikan dalam labanya." 


2. PENYALAHGUNAAN MODAL 

Pada prinsipnya, modal yang diserahkan pemilik modal (investor) kepada pekerja (amil) 
dibatasi untuk usaha perdagangan atau perniagaan secara global. Modal tersebut harus diketahui 
secara nominal, fisik dan jenisnya. Dengan modal ini, terkadang amil mengalokasikannya pada 
aktivitas di luar perniagaan, seperti keperluan transportasi atau uang makan. 

52 Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan bagi amil untuk mengambil uang makan ataupun transport pribadi dari 
modal? 
9 Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, kecuali sudah mendapat legalitas dari pemilik modal/investor, namun jika 
hal iru sudah menjadi adat yang berlaku, maka menurut Imam Malik hukumnya diperbolehkan. 
pi sama pla Bebi gan Al pa pd Oa bm ig dama kan op pa AA pa pai AP 
KA AAA EA) AN a 

JAS Jia ai jl PSN WAS Ng Un Yai PD AAN Y ga G Jat GI) 

Las ani Gal op AS BN Se Wp (Je AI ga Se gi Ga da pah Ja Ra ja NG 
PER di iya ea di BOP Ag Sa ikang S JAMU A Jah Up le sja ak Alah; 

Jak Wan pb Jp Sa ed JUAN UN Sep da yah gi dyag S adah SY gl Gaal J5 

“Dan pekerja tidak diperbolehkan mengalokasikan harta transaksi bagi hasil untuk keperluannya sendiri, 
baik di rumah atau saat bepergian, sebab biaya untuk dirinya haruslah ditanggung sendiri, karena ia telah 
mendapat bagian dari keuntungan, .... dan ia juga tklak diperkenankan bersedekah menggunakan harta 
tersebut, walaupun hanya sesuap makanan. (tidak diperbolehkan mengalokasikan harta transaksi bagi hasil 
untuk keperluannya sendiri) walaupun hal tersebut telah umum terluku dan pemiliknya mengizinkan, dan 


Sea ana | 
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seyogyanya tidak seperti itu dan iru bukanlah yang dikehendaki, dengan demikian, apabila hal itu tetap 
dilakukan, maka jelasnya biaya tersebut diambilkan dari keuntungan, sedangkan jika tidak ada keuntungan, 
maka dismbilkan dari harta inti (dan juga ia tidak diperkenankan bersedekah menggunakan harta tersebur, 
walaupun hanya sesuap makanan) sebab, sebuah transaksi tidaklah mengakomodir hal tersebut pendapat 
kitab Mughni dan Asna. Imam Ibnu Qasim berkata, Imam Malik memperbolehkan alokasi bagi pekerja 
untuk keperluannya sendiri dan bersedekah dengan berdasarkan adat yang terlaku, sebagaimana dikutip 
oleh al-Jamal," 


3. PENSYARATAN LABA UNTUK ORANG LAIN 

Otoritas atau kekuasaan amil (pekerja) atas modal yang ia kelola ialah bersifat amanah. Yang 
dengan adanya otoritas ini, amil boleh mengangkat pihak keriga yang menunjangnya dalam 
perniagaan. Hasil atau profit yang didapatkan dalam perniagaan, nantinya akan dibagi antara 
investor dengan amil menggunakan skala yang akumulatif, namun dalam realitanya tak jarang 
profit juga diperuntukkan kepada pihak di luar investor dan amil. 

£ Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan dalam akad giradh (profit sharing) untuk mensyaratkan profit kepada 
pihak di luar investor dan amil? 

& Jawaban: 
Diperbolehkan apabila pihak yang dimaksud adalah pihak yang manfaatnya dimiliki oleh amil 
seperti karyawan, kendaraan dan toko miliknya. 

Minami pa! ma Se KR a A pl Gg yi gya de pela AN aan AG 


gp aa dan gan ob ar ka Dha PN 
“Dan tidak diperbolehkan mensyaratkan profit yang dihasilkan untuk orang lain, baik benar-benar orang 
lain atau tidak, seperti: istri atau anak, dengan begiru, maka seseorang mengatakan aku ingin bekerja sama 
denganmu dan sepertiga dari labanya untukmu, sedangkan sepertiganya untukku dan sepertiga sisanya 
untuk istri atau anakku atau untuk orang lain, maka kerja samanya tidak sah, kecuali orang lain itu adalah 
pekerja salah satu dari keduanya yakni, seseorang yang manfaamya dimiliki oleh amil, walaupun orang 


merdeka. pekerja arau tunggangan atau juga toko.” 


4. MEMATOK PROFIT 

Profit yang dihasilkan dapat ditentukan dan diterima atas dasar margin profit yang 
ditentukan secara persentase yang dikalkulasikan setelah diadakan pembagian hasil akhir dari 
perniagaan yang dijalankan. Seperti investor 60% dan amil (pekerja) 4096 dari total profit. 
Namun, sering kali terjadi peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh pihak investor mengenai laba 
yang ditentukan secara nominal seperti Rp. 1000.000/bulan. Ironisnya, investor menuntut 
pekerja agar harus menyetorkannya pada waktu tertentu, Seperti seminggu, sebulan dsb. dari hasil 
perniagaan. 

P Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan bagi pemodal untuk mematok profit kepada amil seperti Rp. 
1.000.000/bulan? 

& Jawaban: 
Tidak diperbolehkan bahkan haram dan akadnya tidak sah, karena termasuk riba. 


Hang Mufti 
WA a aa a ————— 
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ALA SA ap pad at Jaa Ja PL ab gg Jet ak ah & 


“Apakah sah pemilik modal dalam transaksi bagi hasil/profit sharing menentukan laba tertentu 
selamanya atau tidak, sebagaimana jika pemilik berkata kepada amil: “Aku ingin bagi hasil 
denganmu sejumlah seratus ribu rupiah dan kamu harus menyerahkan padaku setiap seminggu 
sekali atau seriap bulannya lima ribu rupiah.” Jawabannya, hal tersebut tidak sah, bahkan 
transaksi demikian dihukumi haram, sebab hal tersebut termasuk macamnya riba.” 


5. SISTEM AUDIT PADA PERBANKAN SYARIAH 
Indonesia telah menetapkan undang-undang no. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 


yang mengatur centang legalitas perbankan syariah. Ciri utama perbankan syariah adalah 
berdasarkan bagi hasil antara nasabah dan pihak bank sebagai pengelola dengan kesepakatan 
nisbah (persentase bagi hasil) sesuai kesepakatan para pihak. Misalnya antara 7096 banding 30% 
atau 60% banding 4096. Ironisnya pembagian bagi hasil itu selalu tidak stabil dan di bawah 
persentase bunga bank konvensional. Bahkan dalam praktiknya antara saru bank dengan bank 
yang lainnya meskipun sama dalam memberikan nisbah-nya tetapi hasilnya berbeda. Menurut 
praktiknya, sistem audit, administrasi dan penghitungannya masing-masing perbankan syariah 
berbeda. Sehingga hal ini membuat para nasabah tidak mengetahui hasil akhir pembagian 
walaupun mengetahui Nisbah-nya. 

£ Pertanyaan: 
Bagaimana hukum penghitungan Nisbah (persentase bagi hasil) pada bagi hasil perbankan yang 
tidak diketahui nominalnya oleh nasabah, akan terapi hanya diketahui nisbah (persentase bagi 
hasil) saja? 

& Jawaban: 
Diperbolehkan, sebab dalam transaksi bagi hasil mudarabah“ yang diterapkan oleh perbankan 
tidak disyaratkan harus adanya pengetahuan terhadap nominal profit yang didapatkan oleh kedua 
pihak (bank dan nasabah) melalui nisbah (persentase bagi hasil), akan tetapi hanya disyaratkan 
nisbah (persentase bagi hasil) diketahui oleh keduanya. 

MAN wa lap dala pat Or KA Lama PLAN Be Dea Slug opal A fotade & 


MA TEA LA An 


“Bersamaan dengan adanya penyararan profit dari kedua belah pihak, disyaratkan pula 
haruslah diketahui secara persentase seperti ⁄ atau 1/3 tidak dengan hal-hal seperti timbangan, sedangkan 
Jika pemilik mengatakan, labanya dibagi dua, maka sah dan presentasinya separuh (50 : 50) atau juga, dan 
kamu skan mendapat seperempat dari 1/6nya 1/10, maka juga dihukumi sah walaupun keduanya belum 
mengetahui berapa nominal pastinya pada saat transaksi, sebab mengetahuinya sangatlah mudah seperti. 


* Sistem kerja sama pembiayaan usaha produk 


hasilnya akan dibagi sesuai dengan perjanjian. (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia OMine Versi 1.5.1 Freeware © 


2013) 
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jika hal itu merupakan bagian dari 2 
sedangkan 1/4 dari 1/6 adalah 1. 
6. KERJA SAMA BOS KAPAL DAN NELAYAN 

Nelayan merupakan pencaharian utama masyarakat di daerah pesisir, Biasanya 
nelayan mampu membeli kapal, oleh karenanya orang yang bermodal banyak menyedi: 


D, maka sepersepuluhnya adalah 24, sedangkan 1 (Gnya adalah 4 dan 


idak semua 
kapal 
dengan ketentuan hasil 


sedangkan nelayan yang hendak melaut bisa menggunakan 
cangkapannya dibagi dua, 
Pertanyaan: 
Bolehkah praktik kerja sama antara bos kapal dan nelayan sebagaimana dalam deskripsi? 
Q Jawaban: 
Boleh menurut Madzhab Hambali, sebab kapal yang disediakan oleh bos kapal termasuk harta 
yang dapat dikembangkan dengan menggunakannya sebagai sarana pekerjaan. 
Tarakan ap RS padan apl FMA GL PA peni Ja 7 


“Dan mereka berkata, apabila seseorang memberikan Jaring atau Jeratnya kepada pemburu, agar ia 
menangkap ikan dengan jaring tersebut dan hasilnya dibagi dua sama rata, maka seluruh hasil tangkapannya 
milik pemburu, sedangkan pemilik jaring, berhak mendaparkan upah, sedangkan analogi yang dikutip dari 
keterangan Imam Ahmad adalah, transaksi kongsi kemitraannya sah, sedangkan apa yang telah diberikan 
oleh Allah (hasil tangkapan) dapat dibagi dua, sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak, sebab hasil 
tangkapan merupakan barang yang dapat berkembang dengan diolah, dengan begitu, maka sah 
memberikannya dengan sebagian dari perkembangannya, sebagaimana lahan.” 


7. MODAL HARTA SELAIN UANG DALAM OIRADH 

Salah satu prinsip dalam akad giradh (profit sharing) adalah Ra'su al-mal (modal yang 
dikeluarkan dalam akad) harus berupa mata uang seperti dinar, dirham dan sejenisnya. Hal ini 
berdasarkan argumentasi yaitu modal akan ditarik kembali oleh malik (investor) kerika akad sudah 
selesai. Dan perserikatan hanya ada saat akad giradh dilangsungkan. Ra'su al-mal berupa mara 
uang ini tidak akan merugikan salah satu pihak karena tingkat Huktuasinya sangat besar, akan 
tetapi secara realita masih banyak modal yang tidak berupa uang seperti aset gedung pribadi atau 
yang lainnya. 

Pertanyaan: 

Apakah diperbolehkan akad giradh yang Ra'su al-mal-nya bukanlah mata uang (dinar / dirham)? 

£ Jawaban: 
Diperbolehkan, menurut pendapat imam Ibnu Abi laila, 

asalah ALI Jap lap Aap Lima da aa ba GAN pla RI samah Ai ak Tea @& 
Kemal Jaa JJ GN 27 Nong A 
MAAN Ata SEA Jah NGA ajara sendal 9 GR pa AR Bp SE gaat aay dau 
Ha 

“Para ulama berkonsensus bahwa diperbolehkan dalam transaksi giradh modalnya berupa dinar 
dirham, dan mereka berbeda pendapu dalam harta selain uang, sebagian besar ahli fikih beberapa daerah 


* Gejala yang menunjukkan turan-naiknya harga; keadaan turun naik harga dsb: perubahan (harga tersebut) karena 
pengaruh permintaan dan penawaran, (Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline Versi LS.1 Freeware @ 2010-2014) 


| gamana Sang MA 
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menyatakan bahwa transaksi bagi hasil dengan selain uang tidak diperbolehkan, sedengkan Imam Abi Laila 
memperbolehkan akad rersebur a X á si Sana 


8. MENJUAL SAHAM TANPA PERSETUJUAN MITRA KERJA 

Dengan disepakatinya akad syirkah (kongsi kemitraan kerja), setiap mitra berhak untuk 
menjalankan bisnis menggunakan modal sesuai dengan maslahat yang dapat diraih setelah bisn 
dikerjakan. Saham atau modal merupakan barang yang tidak dapat dibedakan kalkulasi bagiannya 


kecuali secara persentase saja. Namun yang terjadi, mitra kerja terkadang menjual saham yang 
dimiliki tanpa persetujuan rekan mitranya, 


£ Pertanyaan: 
Apa hukum menjual saham tanpa sepengetahuan mitra kerja lainnya? 

& Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, sebab hal itu dapat menimbulkan dhoror (dampak negatif) kepada mitra 
kerjanya dan jika terlanjur dijual, maka mitra kerjanya mempunyai hak SyuPah (hak beli 
otoritatifipaksa) terhadap pembelinya. 

PERPE OEN EEEE Ga ha LAN BA ayo ee JAN SA Th 
AN 


“Jika salah satu mitra menjual sahamnya kepada orang lain tanpa sepengerahuan rekan mitranya, maka hal 
itu dapat merugikan rekannya tersebut, maka kewajibannya ketika hendak menjual pertama-tama ia 
haruslah menjelaskan kepada rekan mitranya, jika rekannya tidak tertarik, barulah ia diperbolehkan 
menjualnya kepada orang lain, dan jika ia menjualnya sebelum memberi tahu rekan mitranya, maka syariat 
telah memberi rekan tersebur sebuah hak unruk mengambil kembali paksa sahamnya kepada pembeli." 
9. DUA PEKERJA BEDA UPAH 

Di dalam akad giradh (profit sharing), pemodal atau investor adalah pemilik investasi berupa 
mata uang yang ia serahkan pada pekerja (amil) untuk mengembangkannya pada perniagaan atau 
perdagangan. Perdagangan yang bersifat kompleks dalam kinerjanya, pasti membutuhkan pekerja 
lebih dari satu orang, seperti bercocok tanam, ternak, dll. yang kadar tenaga yang dikeluarkan 
dalam kinerja dari tiap-tiap pekerjanya berbeda. Akhirnya investor pun membeda-bedakan 
persentase laba yang diterima oleh tiap-tiap pekerjanya. 

52 Pertanyaan: 
Bagaimana hukum menjadikan persentase laba yang tidak sama kadarnya untuk dua pekerja? 

& Jawaban: 
Diperbolehkan, karena transaksi yang dilakukan pemodal atau investor kepada ke dua pekerja 
layaknya dua akad, namun pemodal atau investor harus menentukan berapa persentase yang akan 
didapat para pekerja. 
ayan Aa PLAY ba Jag gen pa an pt aE t aa ii dama A HP 

MO AI LSI Vi EAF a salah ak jah Papan 

Steps SE Si Sa ya ik out git kg juli Mata) 
sangan gaua Ja GARA Alai UI AN ga taast sat Sah un KA 
“Dan satu pemilik harta diperbolehkan berakad giradh dengan dua orang dengan bagian berbeda serta wajib 
menentukan nominal yang lebih banyak ataupun sama rata, sebab transaksi sang pemilik dengan dua orang 


Haag 
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sama saja seperi dus transaksi, Yang dikehendaki ialah, menentukan salah satu dari kedua rekan, adakalanya 
dengan menentukan yang lebih banyak aau yang lebih sedikit. seperti keterangan yang akan datang. 
Keterangan Imam Rasidi,” 


10. KERJASAMA PRODUKSI KAOS 

Salah saru realita praktik transaksi giradh (profit sharing) dalam bisnis kaos adalah investor 
memberikan modal kepada pekerja dan menyerahkan tata kelolanya secara penuh kepada pihak 
pekerja dengan teken kerja semua urusan tata kelola mulai dari pembelian bahan dasar sampai 
penjualan menjadi tanggung jawab pekerja, sehingga hal ini menuntur pekerja untuk membeli 
kain sebagai bahan dasar pembuatan kaos, lalu memprosesnya melalui tahap penjahitan, 
penyablonan hingga distribusi dan penjualannya, sedangkan profit yang dihasilkan akan dibagi 
sesuai persentase kesepakatan awal. 

£ pertanyaan: 
Apakah sah praktik giradh seperti dalam deskripsi? 

& Jawaban: 
Tidak sah, sebab transaksi giradh merupakan transaksi yang dibangun atas dispensasi syariat 
(rukhsoh) dan disyariatkan karena adanya hajar terhadap transaksi ini, sedangkan semua beban 
kerja yang ditanggung oleh pekerja seperti dalam deskripsi merupakan pekerjaan yang terukur dan 
mungkin ditransaksikan melalui akad kontrak sewa (ijarah), sehingga tidak bisa masuk ke dalam 
kategori dispensasi syariat (rukhsoh). 


Apabila transaksinya diganti ke dalam bentuk wakalah bi 'ujroh (perwakilan dengan disertai upah) 
dengan adanya penjelasan mengenai pekerjaan dan upah yang didapat, semisal dengan ungkapan 
“Saya wakilkan pekerjaan pengelolaan modal ini mulai dari pembelian bahan baku kaos sampai 
penjualan kepadamu dengan gaji Rp. 1000.000, 00” (semisal), maka sah. 

Ket) We ga ma aka Sa ji pa GAN dunia BE Jan Goa tas GG 


ja je kan jaga GAP t Tiaa AS 


“Far'un, Seseorang bekerja sama untuk membeli gandum dan membuat roti dan akan memintal benang 
dan mewarnainya dan menjualnya. maka tidak sah akan kerja samanya, sebab kerja sama (girodh) ialah 
dispensasi syariat sebab adanya hajar. Dan pekerjaan dibatasi dengan sesuatu yang mungkin untuk 
disewakan dan dispensasi tidak mengakomodir hal tersebut, apabila seseorang melakukan itu dengan tanpa 
Syarat, maka akadnya tidak rusak menurut pendapat yang unggul.” 

at Jap GL aa aa dama pL Be al ga manda J i Sg cod E 


“Tidak diperbolehkan akad Oiradh dalam membangun bangunan dan menjualnya dan hanya sah dengan 
akad sewa dengan upah." 


Kongsi Dan Kemitraan - Profit Sharing 


11. PEMBAGIAN LABA BEDA DENGAN MODAL SAMA 

© pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan meminta laba lebih banyak dibandingkan mitra kerja lainnya padahal 
modal yang diberikan dengan partner mitra kerjanya sama dengan alasan kinerjanya lebih banyak 
dibandingkan dengan yang lain? 

& Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, karena pembagian persentase keuntungan dalam akad syirkah (kongsi 
kemitraan) harus disesuaikan dengan modalnya yang diberikan. 
Jap pamah pat It daaa Org lagha tali welas! Je yap daila pa mala! Jaya daml óy dama pLi Kedai pagi A 


adanya 
tambahan dalam profit bagi yang banyak bekerja, maka syarat yang disebutkan batal, sama seperti ketika 
menyaratkan adanya selisih dalam kerugian, maka satunya akan meminta atas teman kongsinya dengan 
upah pekerjaan dalam harta yang lainnya seperti halnya qiradh apabila batal (batas syaratnya) zahirnya 
terapnya akad dalam keabsahan dan ungkapan setelahnya menunjukkan akan kerusakan ya seperti itu 
ungkapan Imam Qulyibi dan redaksi batal syaratnya yang dikehendaki adalah batal akadnya.” 
12. PEMODAL TIDAK MENENTUKAN PESENTASE LABA 

P Pertanyaan: 
Bagaimana pandangan syariat mengenai persentase yang tidak ditentukan dalam akad qiradh 
(profit sharing)? 

& Jawaban: 
Dalam akad giradh (profit sharing) investor diharuskan memberikan ketentuan presentasi profit 
yang akan didapatkan oleh pekerja (ami) dan jika ia tidak memberikan ketentuan tersebut, maka 
akad giradh (profit sharing) menjadi tidak sah. 

MEA GAN ap ig daa La gaw d ai pl PL BRA pd AA ggah Jajah sapi Wah AP 


ji akah (pi ga WI) Jah 
Kene sag ali 

“Yang ketiga ialah, pemilik haruslah mensyaratkan kepada pekerja bagian yang tertentu dari laba seperi, 

Hana 1/8, dan apabila pemilik berkata kepada pekerja: “Aku ingin berakad qiradh denganmu aras harta 

Ini dan kamu akan mendapat hak kemitraan atau bagian dari akad ini.” maka transaksinya tidak sah.” 


13. INVESTOR MEMBATASI RUANG GERAK PEKERJA 
P Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan bagi investor (pemodal) untuk membatasi ruang gerak amil (pekerja), 
Limitasi yang terjadi tersebut berupa jumlah usaha, jumlah outlet investasi dll. yang berdampak 
pada keridakbebasan seorang amil dalam peluang mendapatkan profit (laba) yang melimpah? 
9 jawaban: . 
Tidak diperbolehkan, bahkan pemodal harus memberikan kebebasan kepada amil selama 
pekerjaan tersebut mendatangkan kemaslahatan bisnis, 


Sung Multi 


Solus dan Jawabin Semai ustan Syariat 


naaa Gl oa) Se ala Ai SAN cpt | 


“Syarat yang kedua ialah, pemilik cidak diperbolehkan membatasi 
ja memberi kebebasan yang sempurna selagi dalam lingkup kemaslahatan dan amil bolch membatasi 
pekerjaannya dengan hal-hal yang mengandung kemaslahatan dan hendaknya ia tidak mendahulukan 
sebagaimana kini disebut juga mengadu keuntungan dagang. kecuali jika pemiliknya mengizinkan. 


14. GAJI PEKERJA AMIL DIAMBILKAN DARI MODAL 

P Pertanyaan: 
Pihak amil (pekerja) boleh mengaitkan pengelolaan modal dengan tenaga kerja selainnya yang 
tidak mengeluarkan posisi dari pihak pekerja dalam independensinya pada aktivitas perniagaan. 
Bolehkah amil menggaji dengan uang modal, ketika amil membutuhkan pekerja lain untuk 
membantu menjalankan bisnisnya? 

& Jawaban: 
Diperbolehkan untuk pekerjaan-pekerjaan yang pada umumnya tidak menjadi kewajiban amil 
seperti menimbang dan mengangkut barang yang berat serta memindahkan barang dagangan dari 
satu toko ke toko yang lain. 

abal ap umi ai and dan Gta yea pl AI Ga ta Cp ia aka G 


ang gerak amil, akan terapi hendaknya 


mengukur, melipar dan memasukkannya ke dalam keranjang dan mengeluarkannya kembali dan boleh juga 
menimbang barang-barang yang ringan seperti: emas, minyak misik dan kayu, serta diperbolehkan juga 
menerima harga dan membawanya, dan juga melindungi barang dagangan di pintu toko acan dengan 
meniduri barang dagangan di saat bepergian membawanya ataupun semacamnya, namun ia ridik 
diperbolehkan menimbang barang-barang dagangan yang berar ataupun membawanya. serta ia juga tidak 
diperbolehkan memindah barang dagangan dari toko ke tempat lain dan tidak boleh jaga menyerukan 
barang dagangan dan apabila ia menyewa sesuatu untuk membantu pekerjaannya, maka biaya sewanya dari 
hartanya sendiri, sedangkan jika tidak untuk membantu pekerjaannya sendiri. maka biayanya diambilkan 
dari harta transaksi bagi hasil." 


15. KERUGIAN DALAM KEMITRAAN 
P pertanyaan: 
Tanggung jawab siapakah, jika terjadi kerugian seperti kerugian yang terjadi akibar Flukruasi harga 
dalam perniagaan dengan sistem kongsi kemitraan (syirkah)? 
9 Jawaban: 
Menjadi tanggung jawab semua mitra sesuai persentase modal yang diberikan, 
aka ASN Jap AAN Ujar ig dama CAN aneh BLAI Sl Silang Ga a Tab Ka Ata E 


mana gl gue jua ah, 


kb go oa ag 


Kongsi Dan Kemitraan - Profit Sharing 


Wwunglah pembagian kerugian dan keuntungan sesuai dengan nominal jual dari harta kongsi, maksudnya 
P 1 z si 


dengan menghitung harganya. tidak dengan menghitung bagiennya dengan sama rara atau timpang: sebelah. 


dengan Ingin, apabila miera kerja memiliki 1 rit minyak atau 114 hasta gandum yang harganya 100. 


aa panner la 


sada 


nya juga sama, akan terapi harganya 50, maka laba diantara keduanya adalah, 1/4," 


16. BERMITRA DENGAN NON-MUSLIM 
= Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan bagi orang Muslim untuk menjalin kerja sama dengan mitra non-Muslim? 
& Jawaban: 
Diperbolehkan akan tetapi makruh, 
Nela Jap HAN yat gg daml tam pl Ba apal enda li Sg gga AG 
pia Ata 
Seni Bg AN, 


la HN Sg i San 


nega d 
"Dan diperbolehkan bagi seorang Muslim uncuk bekerja sama dengan non-Muslim selain yang harbi, hanya 
saja hal tersebur dimakruhkan, sedangkan jika ada kebutuhan tertentu dalam bekerja sama dengannya, maka 
ja (Muslim) haruslah berhati-hati dan menjaga, sebab mereka tidak aman dari penipuan dalam kondisi 
tertentu. 


17. MENGELOLA SAWAH DENGAN UPAH SEPARUH KEUNTUNGAN 
P Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan transaksi pengelolaan sawah dengan memberikan imbalan separuh laba 
untuk pihak pengelola/pekerja? 
Jawaban: 
Diperbolehkan menurut pendapat goul gadim-nya Imam Syafi'i. 
EL Jap abal pat aga a data papil Bil yap oal anda setia Saya Cat E 


SARAN sah 


JED aa EN Ea 

“Sedangkan transaksi Musagih (kontrak pengairan) dalarn selain kurma dan anggur menurut Madzhab $ 

Syafi'i dalam goul gadim, diperbolehkan transaksi Musigih dalam setiap pohon yang berbuah seperti, jeruk 

lemon, apel atau sejenisnya, namun pendapat ini bukan yang dijadikan pijakan, akan terapi boleh 
diamalkan.” 

pena dama Lp maa pa GA gan il AN LAN Ge maya BALAN Gg aya mayat mad AG 


BULAN AKAN Jas PN aa 


Per yaa) AN a SJ) Je St Jp. sales) A ge 

sisah Ja JA Hp SA gang pan LAN Jer ate SL Ju jo al yaa 
*(Fashlun) menjelaskan tentang transaksi Musigah, secara bahasa Musigah diambil dari kata xx Segyu 
(menyiram), sedangkan secara syara' Musigih adalah, seseorang memberikan pohon kurma atau anggurnya 
kepada orang lain untuk diuwainya dengan menyirami dan memeliharanya, dengan kesepakatan perawat 
akan diberi kadar imbalan yang telah ditemukan dari buahnya ..... dan transaksi Muslqah ini memiliki dua 
syarat, syara yang kedua, pemilik pohon haruslah menentukan kadar tertentu dari hasilnya unruk 
pekerja seperti. 12 atau 1/3nya Dengan begitu. apabila pemilik mengatakan kepada pekerja: “Hal vang 
diberikan Allah @ kepada kita dari buahnya akan kita bagi dua," maka wancaksinya sah dan diarahkan 
pada bagian separuh-separuh (50 S0)” 


Sekat dan jawaban Semat Pantun 5-11 


18. MERAWAT PELIHARAAN ORANG LAIN DAPAT ANAKNYA 
£ Pertanyaan: 
Bolehkah memberikan anak dari hewan ternak yang dirawat oleh orang lain (arif) sebagai 
imbalan? 
9 Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, akan terapi amil berhak mendapatkan ongkos atau gaji sepadan atas 
pekerjaan yang telah ia lakukan, sedangkan anak dari hewan ternak tersebut tetap menjadi milik 
dari pemilik induknya. 
JP UNM pa Dy dama Ce kaeka Bebi sadaka je ya sma Rate pa wabah jap! Amal ig sama pla baal PURI G 
MULAN J eap rip YA ea KAN 
J AR ah SY RSU Jah 9 SA aa ap naga lae Jaia ii MN Aha aii 
AW Eng JE- La ya Wap an, ja Y Sp sat gg kh wa ala 
a 
MS Wi bag kn Wa Me Laba kiini yua El galah Ls (utas 
“Apabila seseorang memberikan hewan ternak agar pekerja dapat mempekerjakan atau merawatnya serta 
anak hasil hewan tersebut dibagi dua. maka transaksinya tidak sah, sebab dalam praktik yang pertama 
(mempekerjakan) masih mungkin menyewakan hewan tersebut, dengan begitu, maka tidak dibutuhkantah 
mengakadi praktik tersebut dan dalam praktik ini terdapat potensi penipuan, sedangkan dalam praktik yang 
kedua (merawatnya) terdapat beberapa faidah yang tidak dapat dihasilkan dengan pekerjaannya (pekerja) 
. contoh praktik yang kedua adalah, "Ambillah hewan ini dan haguskanlah pandanganmu dalam 
merawatnya, sedangkan biayanya aku tanggung.” dengan begitu, maka seluruh hasilnya untuk pemilik 
hewan, sedangkan pemilik harus membayar pekerjanya dengan upah rata-ratanya dalam contoh yang 
pertama, begitu pun dalam praktik yang kedua dengan caratan, pekerjaannya sebanding dengan upah." 


5 BEN am ki 


Ddy sa 


PERWAKILAN - Agency 


ransaksi wakalah atau perwakilan merupakan 
kategori akad jaz min ath-thorofain, yaitu 
model transaksi yang memberikan wewenang 
kepada masing-masing pihak yang bertransaksi untuk 


L A 
& Ck 
k 
4 A melanjutkan atau membatalkan akad, Hal ini 
t $ disebabkan karena pihak yang mewakilkan terkadang 
$ memandang adanya kemaslahatan ketika ia 
membatalkannya arau karena ada orang lain yang lebih mumpuni 
ataupun bisa juga karena ia berinisiatif menjualnya. Begitu juga sang wakil (orang 
yang menerima perwakilan), terkadang ia tidak sanggup menyelesaikan arau 
merealisasikan apa yang dilimpahkan kepadanya. Maka, ketetapan yang melarang adanya 
pembatalan transaksi tentunya dapat memberatkan dan merugikan kedua belah pihak. Oleh sebab 
iru, model transaksi ini tergolong transaksi yang ringan, karena memberikan kenyamanan pada 
kedua belah pihak untuk melanjutkan atau membatalkan akad." 


DEFINISI 


Ditinjau dari sudur pandang bahasa, wakilah memiliki arti penyerahan seseorang 
terhadap orang lain atas urusannya. Imam as-Subki menuturkan bahwa makna dari wakil ialah 


orang yang mengurus, menanggung dan menjaga urusan kedua belah pihak? Sementara dalam 
istilah fikih, wakalah didefinisikan dengan pelimpahan seseorang atas sesuatu yang boleh iz 
lakukan sendiri dan dapat digantikan (yaitu sesuatu yang bukan ibadah) terhadap orang lain 
supaya ia lakukan sewaktu masih hidup? 
Q DAUL 
Allah & berfirman: 


“Maka kirimkanlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan 

seorang juru damai dari keluarga perempuan.” (QS. An-Nisa`: 35) 

eg an dea 

Diriwayatkan dari Sahabat Abū Hurairah 4#, beliau berkata: “Rasulullah @ 
mengutus Sayidina Umar untuk menarik sedekah,” (HR. Al-Baihaqi) 


JA Siaran Pensyariatan Perwakilan 


ari aspek kesejarahan, sebenarnya praktik wakalah sudah diajarkan pada zaman 
D | sebelum era Nabi Muhammad ġ}, karena wakalah sendiri merupakan ajaran kaum 
4 terdahulu dan bukan hal baru dalam Syariat kita. Sebagaimana fakta sejarah yang 


Tadi adin Ab Bakar akurat, Kifoyuh ukAkhyar fi IU Ghe Hanar, r meng 
Ilmiyyah 2016), Hlm 374. Ai MN Ghayah at-Ikntishar, Lebanon: Dar al-Kutub al- 


+ Syekh Mahfudz bin Abdullah a-Turmust, Muuhibah Dz af Fudhl ala Syarh Ibnu Hajar Muya 7 
Där al-Minhaj,2018). Vol. VI, Hlm 454, Syarh iban Hajar Muqaddimah Ba Fadhi, (Jeddah, 


? Mu Nawawi bin Umar al- Bantan, Qur a-Huhih al-Ghari 
4 Aba Abd ILMU Nawawi bin Umar ai Bantan, # -Hatbab hai Syarh Kd Dari (akar Dar al-Kutub al- 


Sang Mulli Segan 


soni dik Ta Bai Fika Sya. 


mengisahkan Nabi Yusuf s& yang berpesan arau mewakilkan baju gamis beliau s kepada saudara 
udaranya yang telah diabadikan dalam Al-Quran: 
MB sama ga 
“Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini” (QS. Yusuf: 93) 

Sementara wakalah dalam Syariat kita dilatarbelakangi oleh perangai yang telah 
dicontohkan Baginda Nabi # yang melimpahkan (mewakilkan) terhadap ‘Amr bin “Umayyah 
ad-Dhomary untuk menikahkan Umu Habibah yang memiliki nama Romlah binti Abi Sofyan 
Shokhr dengan Beliau 4. Romlah sendiri merupakan saudara kandung Shahabat Muawiyyah dan 
ibunya bernama Shofiah yang tak lain ialah bibi Sayidina Usman bin Affan, Shofiah turur 
berhijrah ke Habasyah (Etiopia), pada hijrah yang kedua bersama suaminya yang bernama 
Abdullah bin Jahsyi. Namun selang waktu sang suami (Abdullah bin Jahsyi) memilih keluar dari 
agama Islam dan memeluk agama Nasrani. Sebab hal itu, lantas Nabi @ mengutus “Amr ad- 
Dhomary untuk datang kepada Raja Najasyi agar menikahkan Nabi 4 dengan Sayidah Umu 
Habibah dan yang mengakadkan ialah Kholid bin Said. Kemudian Raja menyerahkan mahar aras 
nama Nabi 4 sebesar empat ratus dinar (keping emas)." 


"1 Hikmah 


corang insan, tatkala ja ; seseorang dalam melakukan dan mengontrol 
termasuk golongan orang yang È aktifitas pekerjaannya, serta memberikan 
mampu dan memiliki berbagai 


legitimasi bahwa seseorang diperbolehkan 
macam harta benda, baik dari sektor mewakilkan kepada orang lain untuk 
perniagaan maupun pertanian, sedangkan ia £ melakukan suatu pekerjaan dan tugas. Seperti 
sendiri memiliki beraneka kebutuhan dan è mewakilkan untuk menyewa barang, memberi 
keperluan untuk menunjang pekerjaannya : upah pekerja, atau membeli sesuatu. Dengan 
dan ia tidak mampu melakukan semua tugas 


seperti itu, seseorang yang mewakilkan 
tersebut secara langsung dengan sendirian, È pekerjaannya dapat menikmati istirahar dari 
terlebih ketika ia harus melakukan perjalanan kesibukan yang penat, pemasukan menjadi 
ke berbagai daerah, Maka Syariat memandang ; bertambah, dan kondisi hidupnya lebih 
fenomena tersebut membutuhkan adanya È tertata" 

sebuah solusi yang dapat memudahkan 


Kisah Keteladanan Transaksi Wakalah 


“at den aan 
a “1 memegang teguh ajaran mempersiapkan perahuny 
Hikayah | agamanya dengan kuat. Beliau tersebut Pagi beberapa 
memiliki sebuah perahu yong karung gandum yang hendak 
digunakan untuk melancarkan dikirim ke kota Bashrah. Lantos 
Disarikan deri kegiatan pemiagaan yang beliau menyurati wakinya 
kisah pora Ulama salat, bahwa selama ini digelutinya. Pada yang akan mengantarkan 


“Abdullah bin Hijaz asy-3yargawi, Hasytah asy-Yargdwi (Lebanon: Dar al Kutub al-Iimiyyah 2019), Vol DL Him 118: 
8Al bin Ahmad al-Juridwi, Hikmah at Tagri' wa Pelafutuhu, Vol II Hlin 95. 


(ama Sang Multi 
L Wa Pete tt" — — 


Perwakilan - Agency 


bbarang-boranenya tersebut penjualan barangmu hingga yong banyak dan berlipat 
menggunakan perahu: hari Jumat, tentu kau akan namun dengan hilangnya 
"Iuallah bahan pokok ini peda mendapatkan keuntungan sedikit dari agamaku. Engkau 
hari sampainya di kota yang lebih berlipat.” Lalu ia telah berbuat satu tindak 
Boshroh dan jangan kau tunda menginformasikan kabar kejahatan perdagangan. 
hingga hari esek." tersebut kepada partner yang Maka, ketika suratku ini sudah 
Ketika sang wakil mewakilkan barang tersebut sampai kepadamu, ambillah 
sudah berlabuh didermaga kepadanya. Lantas pemilik seluruh harta yang kau peroleh 
Koto Bashrah, ia mendapati barang pokok tersebut dari penjualan tersebut, lalu 
kondisi perekonomian stabil menanggapinya: “Hoi komu, bagikan kepada kaum fakir 


dan barang pokok melimoah kami sudah merasa cukup dan kota Bashrah. Mudah- 
yang tentunya berimbas pada rela dengan keuntungan yang mudahan aku selamat dari 


harga yang lebih ekonomis sedikit yang disertai dosa menyimpan kebutuhan 
dan murah. Lantas ada keselamatan agama kami, pokok. 

seorang pedagang yang sesungguhnya engkau tidak 

berkata kepadanya: menepati petunjukku. Aku tidak 

Andaikan kau okhirkan menginginkan keuntungan 


Tidak Boleh Melanggar Janji Meskipun Kepada Musuh Allah 


Alkisah, pada saat sebagai kewajiban umat Islam, beribedahku telah tiba, maka 
Abdullah bin Mubarak sedang saat Abdullah bin Mubarak 'aku akan membuat janji sama 
berada dalam medan salat sang Majusi hanya seperti janji yang engkau 
pertempuran, ia berhadapan melihat apa yang dilakukan perbuat saat masuk waktu 
dengan musuh seorang Majusi,” Abdullah tanpa berkota-kaia salatmu engkau tidak boleh 
pertempuran begitu hebat ataupun menyerangnya, menyerang hingga ibadah 
diantara keduanya, pedang sebagai wujud dari telah selesai dilakukan.” 
saling beradu sampai penempatan janji yang telh Abdullah pun sepakat dengan 
menimbulkan percikan cpi mereka berdua buat Satolah janji tersebut. 
hingga adu banting tubuh pun Abdullah selesai salat duel Beribodahlah sang 
tak dapat terhindarkan, di saat diantara keduanya pun mulai Majusi, namun saat sang 
pertempuran keduanya sedang memanas dan terjadi Majusi sedang bersujud 
berkecamuk masuklah waltu pertempuran yang sangat menyembah matahari dan 
solot, Abdullah bin Mubarak sengit, mereka berdua sama- Abdullah bin Mubarak hendak 
berkata “Waktu salat telah sama tangguh sampai dari menebaskan pedangnya 
masuk sebagai penunjuk keduanya tidak dapat kepadanya -ia tidak menepati 
kewajiban ibadah kami (umat mengalah satu dengan yang janji yang telah dibuat- tiba- 
Islam) bersabarlah engkau Iainnya -bisa dibilang file suara yong Ladang 
hingga aku melaksanakan pertorungan mereka berdua “Tepatilah janji Allah ketika 
salat.” kemudian aku membuat seri, pertarungan berlanjut kamu telah membuatnya!” 
perjanjian kepada Majusi agar hingga saat sore dan sang Abdullah terkejut bukan 
ia tidak melakukan perlawanan mega muncul, bertanda kepayang dan sontak ia 
sampai aku selesai melakukan matahari akan tenggelam dan menarik kembali pedangnya 
salat dan sang Majusi sepakat hol ini menunjukkan akan dan diam merenungi apa yang 
akon perjanjian yang aku buat. waktu beribadah bagi orang telah terjadi, Saat selesai 

Setelah sepakat akan majusi -waktu dimana beribadah sebab tahu okon 
sebuah diplomasi tersebut matahari terbit dan tenggelam- kejadian yang akan dilakukan 


Abdullah bin Mubarak pergi sang majusi berkata kepada Abdullah “Kenapa engkau 
berwudu dan melakukan salot Abdullah bin Mubarak: “Waktu tidak jadi membunuhku 


Ghazali, ya Ulam ad-Din (Indonesia: al Haramain,2015) Vol. 


im. 74, 


“Abu Hamid Muhammad 


Sang Mufti 
pesenan saja Wre er 


Solusi dar Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


dengan pedangmué” tanya jawab Abdullah bin Muborak, mencela kekasih-Nya sebab 
sang majusi, “Aku mendengar Mendengar jawaban Abdullah musuhnya, kini oku bersaksi 
suara “Tepatilah janji Allah sang majusi pun berkata teda Tuhan selain Allah $ dan 
ketika kamu telah "Sebai-baiknya dan sebagus: nabi Muhammad ladalah 
membuatnyo!”, maka sebab itu bagusnya Tuhan ialah w 

aku tidak jodi membunuhmu” Tuhanmu, Tuhanmu tetap inaa 


h Syekh Ibrahim Bin Adham Menjadi Penjaga Kebun Buah 


Dikisahkan, Imam masak, lalu kuberikan Aku menjawab: “Aku ini 
Ibrahim bin Adham berkata: sekeranjang buah delima penjaga kebun, (tugasku) 
“Aku pernah menjadi penjaga lainnya, ternyata rasanya bukan memakan buah delima 
kebun. Suatu waktu pemilik masam juga.” Sang pemilik hingga tahu mana yang 
kebun datang don memintaku kebun berkata (kepadaku): masam don mana yang 

untuk mencarikan buah delima “Kau sudah lamo menjadi masak.” Pemilik kebun berkata 
yang masak. Aku penjaga kebun, tapi kou masih “Dengan kezuhudan semacam 
mengambilkannya buoh tak bisa membedakan mana ini, kau posti Ibrohim bin 
delima, dan ternyata rasanya delima yang masak dan mana Adham.” Kemudian aku pergi 
masam. Kemudian aku yang masam?” meninggalkan kebun itu. 


mencari lagi buah delima yang 


1. MEWAKILKAN PEMANFAATAN BARANG PINJAMAN 

Pak Bukhori adalah bapak dari mas Muslim, pada hari Senin lalu ia meminjam mobil pak 
Ahmad untuk digunakan menjemput istrinya yang baru keluar dari rumah sakit. Namun dalam 
praktik penggunaannya ia malah menyuruh anaknya Muslim untuk menjemput ibunya, bukan ia 
sendiri yang menjemput. 

2 Pertanyaan: 
Apakah pak Bukhori boleh menyuruh anaknya untuk menggunakan barang yang dipinjam atas 
namanya? 

9 Jawaban: 

Boleh, karna manfaat barang yang dipinjam masih kembali pada pak Bukhori, 
(asala LSI ap pakai LS ema PANI KI mela jeng rad Halal pah AP 
ARTET 


Nan SIS A a 


“(Diperbolehkan bagi orang yang meminjam untuk merealisasikan sendiri kemanfaatan barang atau 
mewakilkannya) seperti wakil istri mau pembantunya menaiki kendaraan yang ia pinjam untuk 
melaksanakan kebutuhannya. Sebab kemanfaatan barang masih kembali kepadanya dengan lantaran orang 
yang mengerjakan." 


Imam Safiri. Syarh Rukhari, (Maktbah asy-Syamllah), Vol Z. Hin 04 
"Imam Fariduddin Artar, Tadakirat al-Auliya', (Damaskus: Darul Maktabi, 2009), Hlm 146, 


Binaan Sang, Mali 


perwakilan -Ageney 


2. DISURUH BELI SATU DAPATNYA DUA 
Kang Nashob (rruwakkih menyuruh kang Rofa' untuk membeli saru helai baju seharga dua 
ratus sibu, entah dari kepintarannya dalam bernegosiasi atau dia membeli di toko baju yang 
memiliki harga lebih murah, ternyata kang Rofo’ tidak hanya membeli satu helai baju, tapi dia 
membeli dua helai baju dengan harga tetap dua ratus ribu 
£ Pertanyaan: 
Bolehkah kang Rofa' membeli dua helai baju dengan harga yang sama? 
Q Jawaban: 
Diperbolehkan dan hal itu merupakan sesuatu yang telah sesuai terhadap apa yang telah 
diperintahkan padanya, bahkan hal itu melebihi dari apa yang telah diminta oleh muwakkil. 
Mma Sp gim LA Lai PLAN adal ma yogya mela ah & 
ngan 
yE mei ah (EU an Sa lsg EN] 
Had gi í 


njai} nu 


gua 
a J 

“Far'un: apabila pewakil mewakilkan antuk membeli kambing yang telah ditentukan sifatnya dengan uang 
yang telah ditentukan, kemudian ia membeli dua kambing yang sama dengan uang tersebut, maka sah 
(pembelian itu bagi pewakil, sebab sudah hasil apa yang menjadi tujuan pewakil dan tambahan malah lebih 
bagus, dan telah dijelaskan dalam hadisnya 'Urwah al- Birigi yang telah lalu dalam bab jual beli, (dan sama 
halnya) sah jual belinya apabila kedua kambing itu sama dalam segi harga dan apabila tidak sama, maka 
tidak sah meskipun nominalnya melebihi dari nominal keseluruhan, sebab tidak terealisasikannya apa yang 
telah diwakilkan.” 
3. BONUS BELI DUA DAPAT SATU 

Saat pulang dari pesantren memanglah momen yang digunakan santri untuk berbakti penuh 
kepada ke dua orangtua, tak hayal dalam keadaan apa pun, para santri akan siap dan langsung 
melakukan perintah dari kedua orangtuannya. Seperti yang dilakukan oleh kang Aufa yang selalu 
sigap dengan perintah orangtuanya, namun pada suatu kesempatan ia disuruh membelikan kopi 
saset oleh orangtuanya, ia bingung, pasalnya ia disuruh membelikan dua saset kopi, namun saat 
ia membeli dua saset ia mendapatkan tiga saser dari promo kopi tersebut, 

£ Pertanyaan: 
Milik siapakah bonus dari kopi yang dibeli oleh kang Aufa tersebut? 

@ Jawaban: 
Milik orangtuanya atau milik orang yang mewakilkan atau yang menyuruh (muwakkil) 
AI jah ad pan ol a PUN GAN laga A A 

HAKI Al oa katy Jd) Vig Lao faedah 

Segan IS Kat Ng ANG PA ka Ih ulang am Ande) 
gaui aet AS BIP GA SA) al JA JP AN ea Yg GN Gi api WS 
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sai Jaga pa A LA en D gak Je ai Ji 


Jah av abg a a ak gga Ja KT saka, SISIN ass ga Ji 


Sung Murti waria | 
a = PP 


Sanusi dan Jawaban Pa 
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A 
“(Apabila pewakil berkata belilah dengan uang ini satu kambing dengan sifar yang telah ditentukan) .. 
kemudian ia membeli dengan uang Itu dua kambing dengan sifat-sifarnya, apabila salah saru keduanya tidak 
sama dalam harga, maka akad pembeliannya tidak sah .... apabila kedua sama dalam harga, maka sah 
pembeliannya dan hasil milik dari kedua kambing tersebut adalah milik pewakil sebab hasilnya maksud 
tujuan pewakil dengan adanya tambahan, meskipun tidak ditemukan sifat yang telah dituturkan oleh 
pewakil dalam tambahannya menurut pendapat yang lebih unggul.” 


4. PEMBELIAN TIDAK SESUAI KEHENDAK PEWAKIL 

“Waktu yang ditunggu pun tiba”, begitulah kata mas Suyuthi, pasalnya setelah sekian lama ia 
menabung akhirnya tabungannya mencapai angka 3 jura, yang akan ia gunakan untuk membeli 
Smartpone impiannya, yaitu Samsung ASO warna hitam, saat akan membeli ia menyuruh 
temannya, mas Ghozali untuk membelikan, karena ia tidak tahu dimana tempat Smartpone 
impiannya dijual, Namun saat mas Ghozali membelikannya ia membelikan tidak sesuai dengan 
Smartpone yang dinginkan mas Suyuthi, karena ia menganggap Smartpone yang dibelikan 
olehnya lebih baik dari pada Smartpone yang diimpikan temannya. 

2 Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan membelikan barang yang tidak sesuai dengan keinginan orang yang 
menyuruh? 

& Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, karena orang yang menyuruh atau mewakilkan tidak memberikan izin aras 
transaksi tersebut. 


Kb ja) jaki mn ra ka a a 
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“(Ketika wakil berbeda dengan pewakil dalam penjualan harta atau pembelian hartanya) seperti pewakil 
menyuruh wakil untuk membelikan budak kemudian wakil malah membelikan budak lain atau diperintah 
untuk membeli pakaian dengan uang yang telah ditentukan kemudian wakil membelikan dengan uang iu 
budak yang lain, (maka pengalokasian itu bticidak sah) sebab pewakil tidak mengizinkan akan alokasi 
tersebut." 


5. UANG LEBIH DIAMBIL WAKIL ` ag 

Bang Syakroni, begitulah temannya memanggil, pada bari libur bekerja ia mendapatkan 
perintah dari bosnya untuk menjualkan mobil Pajeronya dan ternyata mobil tersebut laku Rp. 
500.000.000,00, akan tetapi saat penyerahan uang kepada bosnya ia hanya menyerahkan Rp. 
450.000.000,00, ia beralasan bahwa lakunya mobil tersebut dengan nominal tersebut merupakan 
jasa besarnya, sehingga ia berhak mengambil sebagian uang hasil penjualan tanpa sepengerahuan 
dari bosnya. 

£ Pertanyaan: PAN 
Apakah bang Syakroni boleh mengambil sebagian uang basil penjualan tanpa sepengerahuan 
dari bosnya? 

< Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, karena ia adalah 
sehingga ia wajib untuk menyerahkan s 


orang yang dipercaya diberikan amanah oleh bosnya- 
nua hasil penjualan mobil tersebut 


Sung Mufti 
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Perwakilan -Agency 
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“Pertanyaan: apabila seseorang mewakilkan kepada orang lain dalam penjualan sapi atau lainnya dan tidak 
berkata apa pun kepadanya kemudian ia menjualnya dengan harga 10.000,00, kemudian ia hanya 
memberikan hasilnya 5.000,00 saja, apakah baginya (wakil) beleh mengambil kelebihan dari penjualan atau 
tidak? Jawab: Wakil adalah orang yang dipercaya, maka wajib baginya untuk memberikan hasil penjualan 
secara keseluruhan pada pewakil dan tidak diperbolehkan baginya untuk mengambil apa pun kecuali dengan 
ridho pewakil, apabila ia mengambil sesuatu tanpa ridho pewakil sama halnya tambahan dari harga 
penjualan atau tidak, maka wakil adalah orang yang berkhianan maka wajibnya bertobat dan 
mengembalikan apa yang ia ambil kepada pemiliknya.” 


6. MENYURUH ANAK KECIL UNTUK MEMBELI BARANG 

52 Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan menyuruh anak kecil untuk membelikan barang dan bagaimana hukum 
jual belinya? 

& Jawaban: 
Boleh dan hukum jual belinya sah dengan syarat barang yang diambil sesuai dengan harganya, 
sebab dianalogikan terhadap kelegalan praktik jual beli Muathoh (tanpa sighoh (bahasa interaktif 
dalam transaksi) dengan dasar bahwa alasan disyaratkannya harus adanya sighoh dalam transaksi 
sudah terwakili sebab adanya adat yang menunjukkan adanya kerelaan dari kedua pihak. 

ee op pemah! ea ma o ay apa A pU I ai Pama JG ab Ba & 
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Bi 
ii Gabus, 


adanya keadaan yang menuntut akan hal tersebut, maka seyogyanya menganalogikan masalah ini 
jual beli al-Muichoh, apabila hukum sudah terlaku Bersama adat kebiasaan seraya yang menjadi 
perimbangan dalam hal ita adalah keridhoan, agar terlepas dengan adanya shighoh dari memakan harta 
orang lain dengan kebathlan, sebab ungkapan menunjukkan akan keridhoan, apabila ditemu ee 
kama dengan makna sesuatu yang disyaratkan dalam shighoh untuk jual beli, maka seyogyanya pendapat 
tersebut ialah dapat dijadikan pegangan dengan syarat perkara yang diambil (anak kecil) (emas 
wang transaksi.” 
7. HUKUM MENYAMPAIKAN SALAM SERTA CARA MENJAWABNYA 

P Pertanyaan: 
Sebut saja kang Husein, saat ia hendak pergi berkunjung ke pak Busyro, kang A 
salam untuk disampaikan kepada beliau. karena memang beliau adalah guru dari mereka berdua. 
Apa hukum menyampaikan salam yang dititipkan oleh kang Hasan ea 
bagaimana cara pak Busyro menjawabnya? kepada 


Sung Mufti gs 7 1 
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Iv. dan lawakan Sesuai Tuntunan Syariat 


? Jawaban 
Paperi 

* Wajib untuk menyampaikan salam, apabila kang Husein menyanggupi atas salam 
n cara menjawabnya adalah dengan 


terebut, it adalah amanah 


menjawab pada orang yang membawa salam atau dengan mengirimkan surat kepada 
arang yang menitipkan salam. 


"Lidah wajib menyampaikan, apabila kang Husein ridak menyanggupi atau hanya diam 
Saja atas salam tersebut 


Kewajiban menjawab salam, apabila kalimar yang diticipkan atau kalimat penyampaian dari orang 
itipi salam kepada orang yang dikirim salam berupa kalimat salam yang dianggap sy 


seperti "Si PA" dan apabila tidak kalimat syariat, maka tidak ada kewajiban untuk menjawab 


yang d jar 
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untuk menyampaikan salam, sebab hal itu adalah amanah dan wajib ua mk merealisasikan amanah tersebur, 
kewajiban tersebut, apabila ia ridho dengan tanggungan amanah tersebut, apabila ia menolak amanah 
tersebut maka tidak wajib umuk menyampaikannya, begitu halnya, apabila ia diam saja ...., wajib bagi 
orang yang mendapatkan salam untuk menjawabnya dengan segera dengan lafadz yang dikirimkan kepada 
orang yang mengirimkan atau dengan mengirimkan surat kepadanya ..... kesimpulan: wajib dalam 
kewajihan menjawab salam, harus dengan shighoh syariat dari orang yang mengirim atau mengantarkan 
salam, beda halnya apabila shighoh syariat tidak ditemukan dari keduanya. seperti orang yang mengirim 
mengatakan “Salamkanlah aku kepada Fulan.” Kemudian orang yang menyampaikan berkata “Zaid 
bersalam kepadamu", maka tidak wajib untuk menjawabnya." 


8. MEWAKILKAN PERWAKILAN 

P Pertanyaan: 
Bolehkah praktik seorang wakil mewakilkan kembali kepada orang lain dengan alasan-alasan 
tertentu? 

& Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, kecuali ada izin dari orang yang mewakilkan atau wakil tidak layak arau 
tidak dapat mengerjakan sesuatu yang diwakilkan dengan baik atau sesuatu tersebut sangat sulit 
sekali untuk ia lakukan arau ia tidak mampu melakukannya dan semua itu harus diketahui oleh 
pihak pewakil 


a“ n 


Perwakilan - Agency 
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mendapatkan izin dari pewakil atau wakil tidak pantas untuk melakukan perwakilan tersebut arau orang 
tersebut tidak dapat mengerjakannya dengan sempurna atau dalam pelaksanaannya mendapatkan kesulitan 
yang tidak dapat ditolelir atau tidak dapat melakukan hal tersebut dan dk 
keseluruhan hal tersebut,” 


9. PERWAKILAN MELALUI SMS, WA, SURAT DLL 
= Pertanyaan: 


mn waran pewakil menga 


Apakah cukup mewakilkan sesuatu dengan pesan melalui sms, whatsap, surar dll? 
9 Jawaban: 


Cukup, sebab hal tersebut sudah dikarakan sighoh (bahasa interaktif dalam transaksi) dalam akad 
wakalah. 


HAK Ja) pama padi ig daaa ig lakar BAU iani je yag Resiko G 


Muak AL Us nj Heati Ja BA KAN BAS 
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atas kerelaan pewakil seperti aku mewakilkan kepadamu dalam hal ini ... (seperti aku mewakilkan 
kepadamu hal ini) atau aku menyerahkan kepadamu perkara ini, sama halnya berbicara langsung atau 
dengan surat atau mengirim urusan.” 
10. MEMBELI SENDIRI BARANG YANG DIWAKILKAN 

52 Pertanyaan: 
Apakah orang yang disuruh menjualkan suatu barang diperbolehkan membeli sendiri barang 
tersebut? 

& jawaban: 
Tidak diperbolehkan, sebab orang yang bertransaksi (melakukan ijab qobu) tidak diperbolehkan 
dilakukan oleh saru pihak. 


Menurut Imam Ibnu ar-Rifah pelarangan menjual barang yang diwakilkan kepada pihak wakil 
sendiri (tidak dijual kepada orang lain), terjadi jika tidak ada pernyataan dari pihak pewakil akan 
kebolehannya dijual kepada pihak wakil dan jika ia menyatakan boleh untuk dijual kepada pihak 
wakil dengan disertai ketentuan harga dan pelarangan menjualnya dengan harga yang lebih mahal, 
maka ia diperbolehkan menjualnya kepada diri sendiri 

Ga mi pp Al pp Lp oh PLAN Kb Gg Saya ad ah gp. aa a G 
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< PERTIS: 
“Wakil ridak diperbolehkan menjual barang kepada diri sendiri atau orang yang wajib ia nafkahi 
meskipun hal iru sudah diizinkan dan telah ditentukan harganya, berbeda deagan pendapat Imam Ibnu ar 
Rifah, sebab orang yang orang yang Ijab dan qubul adalah satu urang... redaksi: berbeda dengan pendapat 
patut mati 


Sona ikih Jawaban Sesat Tiniihan Syariat 
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Rifah) vakni memperbolehkan menjualnya wakil kepada dirinya sendiri atau kepada orang 


aji ia nafkahi 
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MAMA Dji gita a 


AN ah Kab Ab 


“main Ibn wi RAP berkata pencegahan “menjualnya wakil kepada Gina ne dalah ketika hal ka 
tidak ditentukan / disyaratkan, apabila telah ditentukan penjualan kepada dirinya sendiri dan telah 
ditentukan harganya dan mencegah atas penambahan harga, maka sah penjualan manya orang yang 
ijab dan qobul hal itu dicegah sebab menimbulkan asumsi negatif saja dengan dalil diperbolehkan dalam 
hak bapak dan kakek." 


11. HARGA JUAL TIDAK SESUAI DENGAN KEINGINAN PEWAKIL 
© Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan menjual barang tidak sesuai dengan harga yang ditentukan oleh muwakkil 
(orang yang mewakilkan)? 
< Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, sebab tindakan tersebut tidak sesuai dengan apa yang telah diperintahkan 
oleh muwakkil 


Mma WI dam YAN Ge HAN pel gga tag ah D 


aing gi Si 
“Apabila pewakil memerintahkan wakil untuk jual beli dengan harga 100. maka ia Tidak boleh bertransaksi 
dengan nominal yang lebih sedikit dan tidak diperbolehkan dengan yang lebih banyak, apabila pewakil 
melarang hal itu sebab hal itu cidak sesuai dengan pewakil." 
12. MEWAKILKAN CERAMAH PADA SANTRINYA 

Pertanyaan: 
Apakah sang kyai diperbolehkan mewakilkan Mauidzoh kepada santri, karena sedang dalam 
keadaan saki? 

9 Jawaban: 
Diperbolehkan, ketika orang atau panitia yang mengundangnya rela dengan santri yang 
menggantikan kyainya untuk menghadiri ceramah tersebut. 

BALAI SI ap ola yan e gagi Hama ML BAU yaa kaga SAN Hah Cp SA lp 


LAN TES UAP tan e 


“Tidak diperbolehkan bagi wakil untuk mewakilkan tanpa adanya irin dari pewakil dalam perkara yang 
mudah untuk dikerjakan bagi wakil, sebab pewakil tidak rela akan alokasi orang lain dan tidak adanya 
keadaan darurat, maka tidak diperbolehkan mewakilkan dalam menerima hutang dan mengirimkan uang 
besertaan sebagian keluarganya .... apabila wakil idak mungkin untuk melakukannya sebab ia tidak dapat 
mengerjakannya secara sempurna atau tidak pantas akan hal tersebut atau adanya kesulitan saat mengerjakan 
dengan kesulitan yang tidak dapat ditolellr secara ada, maka baginya boleh mewakilkan pekerjaan dari 
pewakil." 

en 
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Perwakilan - Agency 
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Bin al fa AA AA pah jian gas YAKIN sa SU 
Yang dikehendaki dari lafadz “adh-Dheif” dalam hal ini adalah orang yang hadir untuk makanan orang 
Jain dengan undangannya meskipun undangan secara umum atau dengan adanya ridho dari pemilik 
makanan," 
13. BERAS BULOG DIJUAL KE ORANG KAYA 
= Perranyaar 
Apakah diperbolehkan menjual beras BULOG kepada orang kaya? 
Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, sebab hal i 
(pemerintah) 


tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki muwakkil 


bengali) kalaku agêl pat ge kan adama Kpn dye an Gg ganja Ah OO 
PEAN 
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Maia, Dp sp SR II 
“Wajib bagi wakil untuk melaksanakan sesuai apa yang telah ditentukan pewakil dari waktu. tempat, jenis 
harga, nominal harga seperti harus kontan atau oleh dicicil dan lainnya atau adanya indikasi yang kuar dari 
ungkapan pewakl atau kebiasaan penduduk sekitar, apabila tidak ada saru pun diatas, maka wajib bagi wakil 
untuk mengalokasikan dengan perkara yang lebih dianggap berhati-hati 


Ea jala ais jiy ia JANG nyai 
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PINJAMAN - Loan 


DEFINISI 


jaman adalah sebuah kata yang semakna 

GH Parah atau cal ariyyah dalam 
bahasa Dari sudut pandang bahasa kasa 

h berarti sebuah nama untuk suam benda yang 
$ $ dipinjam/dipinjamkan sekaligus sebuah nama untuk 
transaksi mememinjam. ts 


mendefinisikan kata al-'ariprah dengan pengert 


lah syara" 
m pemberian hak 
milik /legalitas penggunaan sebuah kemanfaatan yang diperbolehkan oleh variar dari 

suatu benda secara cuma-cuma seperti meminjam kursi untuk digunakan duduk dan 
semacamnya. Imam asy-Syarkbas dan ulama Madzhab Malikiyyah memberi ia'rif (defi 
bahwa "arah adalah pemberian kepemilikan, sedangkan ulama Syafi'iyyah dan Hanal 
memberi pengertian bahwa “arah adalah pemberian otoritas terhadap manfaat suatu barang, 
Perbedaan tersebut tidak akan memberi dampak yang berarti dalam percalisasian akad 'i'arah, 
banya saja jika berpegangan pada pendapat yang pertama kita boleh menyewakan atau 
meminjamkan lagi barang yang kita pinjam kepada orang lain, berbeda halnya jika berpijak pada 
pendapat yang kedua." 

Lebih luas dari definisi di atas, secara 'urf (kebiasaan yang dikenal) nama “arah bisa terlaku 
secara hakikat ataupun majas. Kata arah jika dikembalikan ke makna hakikatnya memberi 


pengertian meminjamkan suatu barang untuk diambil manfaatnya disertai uruhnya barang 
sebut. Sedangkan “arah yang diarahkan ke makna majas memberi pengertian meminjamkan 
suatu benda yang tidak mungkin bisa diambil manfaatnya kecuali dengan merusaknya seperti 
meminjamkan uang atau makanan, Transaksi ini secara hakikat dinamakan hutang-piutang dan 
wajib bagi peminjam untuk mengembalikan barang sesamanya atau harga dari barang yang 
dipinjam. 


9 Daul 
Allah & berfirman: 


ea NI ja 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa” 
(QS. al-Maidah: 5) 


Dalam ayat lain, Allah & berfirman: 
SA sai is 
sa 


AN dyan ds 


Maka celakalah bagi orang-orang yang sala 
yang lalat dari salatnya, orang-orang vang berbuat riya, dan enggan 


itu) mereka orang-orang 


(menolong dengan) barang yang berguna” ” (QS. al-Ma 


UK Wahbah az tuba, Op CN (Mamak, Dia al Vika, 20614, Vol. IV, im 723 
Ibad, Vol IV, Him 7201729, 
Terdapat perbedaan pandangan diantar Wana terka yang dikeheudaki dengan kata al MAUN Thru larir meriwayatkan 


440 


Pinjaman - toan 


Dalam sebuah hadis diriw 


Sesungguhnya Rasulullah < pernah meminjam kuda dari Abi Talhah, 
kemudian mengendartinya." HR. al-Bukhari dan Muslim. 


Dalam hadis lain diceritakan: 


"Dari Ya la Bin Umayyah berkata: Rasulullah & bersabda padaku: 
“Ketika telah datang padamu para utusanku. berikanlah (pinjamilah) 
mereka tiga puluh baju zirah.” Aku bertanya: "Wahai Rasulullah apakah 
ini pinjaman yang diganti rugi (karena rusak) atau pinjaman yang 
“dikembalikan (dalam keadaan utuh)". Beliau menjawab: 
“Pinjaman yang dikembalikan (dalam keadaan uruh).” HR. an-Nasi 


Ka Pensyariatan Pinjaman 


anlan yang terkandung dalam akad al-iriyyah sangat banyak, namun demikian, 

celah untuk berbuat hal-hal yang kurang etis juga terbuka lebar, terutama dari 

pihak pemberi pinjaman, Pinjam-meminjam yang awalnya sangat membantu 
orang yang membutuhkan terkadang justru bisa menyengsarakannya. Kita ambil sedikit contoh 
dari sebagian tuan tanah, awalnya mereka bermuka manis dengan menawarkan meminjamkan 
tanahnya untuk ditanami, namun ditengah-tengah proses tanam ia mengajukan syarar bahwa h 
panen harus dijual kepadanya dan dia sendiri yang menentukan harganya atau pinjaman tanahnya 
harus dikembalikan seketika icu pula. Atau sebagian oknum yang mengambil kesempatan dalam 
kesempitan ekonomi orang lain dengan meminjamkan sesuatu dengan syarat yang dirasa berat 
oleh calon peminjam dsb. Sehingga pinjam-meminjam yang seharusnya mengandung nilai 
ta'awunul mahdhi (murni membantu), dorongan hari nurani sedikit demi sedikit bergeser ke 
ta'iwun bissyarti (membantu dengan adanya syarat), dalam artian semakin lama, manusia akan 
semakin matematis, sangat perhitungan terhadap urusan duniawi dalam interaksi sosial, walaupun 
kepada mereka yang jauh dari kategori mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sampai 


aa aa ana 
T anA Tanu Matan baya Sotaga Wan Ai mengatakan milan Tala derasi: sda 
d jaka akaun, dar aea an aait Sehagan Wang La Mengemukakan hana ee 
Sa menga menen ajana, en 
pa saha ANA Menata Ta angan Ken era 
mencegah meminjamkan pat yang ada adalah ungkapan TIcumah bahwa pokok dari al. Man adalah mencegah 
mengkona ea san wd ma memang beda nda yang Li an 
kapak, amba; jarum Sayan kempalan dendan Mihama au Ban peradangan bah 
angan harts maupun Kemana Den daa sena yani DA kaan Ka, Mangaran, baha pat 
tnya yang dikebon dis, sedekah, Lihat Muhammad Rin Jarir Hin Yazid Rin Katsir Abu Ja'far alh-Tnabar, Jami af. 
setan kebaikan terdapat a Papan Th 2TH 200M Ya KE Ml Ra 


Sang Muri “i 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan syara: 


pada waktunya manusia benar-benar enggan untuk membantu meminjami sesamanya. Di taman 
Rasulullah @ kejadian semacam itu pernah dilakukan orang munafik Madinah sebelum akhirnya 
Allah 4. menurunkan ayat Al-Quran di atas sebagai landasan pensyariatan pinjaman sekaligus 
menjelaskan dan mencela golongan orang-orang munafik Madinah. Mereka terlihat melakukan 
salat saat bersama muslim lain dan meremehkannya ketika berpisah, mencegah mengeluarkan 


zakat dan tidak mau membantu orang lain meskipun hanya meminjami benda yang remeh. 


g Hikmah 


ikmah pensyariatan al-'iriyyah 

yang paling kasat mata adalah 

Sebagai salah saru sarana untuk 
mengaplikasikan kesunahan saling tolong 
menolong terhadap sesama dalam hal 
kebaikan sekaligus sebagai ladang pahala, 
sebab masih banyak orang yang ridak mampu 
untuk mendapatkan berbagai hal untuk 
mencukupi keburuhannya, baik dari barang- 
barang yang tergolong kecil seperti pakaian, 
peralatan kerja dil. maupun yang cukup besar 
seperti lahan, hunian tempat tinggal dsb. 
Terlebih lagi ketika yang dibutuhkan adalah 
barang-barang pokok yang harus dipenuhi 
demi menjaga keberlangsungan hidup. 
Mengurai kesusahan sesama muslim secara 
tidak langsung juga mengurangi kesulitan kita 
sendiri kelak di hari akhir. Rasulullah $ 
bersabda: 


4 


5$ iii tis 

aE 
“Barang siapa menghilangkan satu kesusahan 

dari seorang muslim, maka Allah & 

menghilangkan darinya satu kesusahan dari 

kesusahan-kesusahan hari kiamat, dan barang 
siapa menutup (aib) seorang muslim, maka 
Allah menutup (aib) nya di hari kiamat." 

HR al Bukhari 
Di samping mencukupi kebutuhan 
orang hin dan mengurangi  bebannya, 


pinjaman juga lebih mudah mempererat tali | 


persaudaraan jika yang dipinjami adalah 
saudara seiman. Jika orang yang kita pinjami 
adalah non-Mudim, maka secara tidak 
langsung kita telah mengenalkan kepada 
KM Sang Mufti 


mereka tentang bagaimana keindahan budi 
pekerti yang diajarkan oleh Islam untuk 
menolong sesamanya selama tidak melewati 
barasan yang tidak diperbolehkan. Akhlak 
terpuji semacam itu telah berkali-kali 
dicontohkan oleh perangai baginda Nabi $. 
Bahkan pernah dalam sebuah kesempatan 
beliau $$ tetap memasang muka yang berseri- 
seri ketika meminjamkan tenaganya untuk 
menuruni bukit terjal sembari membawa dua 
karung muatan milik seorang nenek Yahudi di 
kala si nenek -yang tak tahu diuntung- justru 
tak henti-hentinya terus mencemooh dan 
memfimah Muhammad & sebagai 
pembohong, pendusta, tukang sihir dsb. 
Namun pada akhirnya, pertolongan nabi dan 
akhlak mulianyalah yang berhasil membuar 
nenek tersebut memeluk agama Islam tanpa 
perlu diajak, setelah menyadari bahwa orang 
yang menolong adalah orang yang ia maki- 
maki sepanjang perjalanan. 

Tanggung jawab yang merupakan 
sifat yang terkadang sulit dijalankan juga bisa 
Kita asah dan perkuat dengan saling pinjam- 
meminjam. Secara logis, pribadi yang terbiasa 
meminjami orang yang membutuhkan akan 
selalu peka dengan kondisi keluarga, kerabat, 
teman dan tetangganya, sehingga tidak mudah 
lupa terhadap tanggung jawab yang harus is 
penuhi. 

Dari pihak peminjam, tencunya 
mereka juga akan terbiasa berhati-hati dalam 
menjaga barang pinjaman karena merupakan 
amanah yang harus dikembalikan dalam 
keadaan utuh. Hal ini kiranya juga bisa 
menumbuhkan karakter bertanggung jawab 
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dan menjaga amanah, Pinjaman juga 
memupuk rasa saling percaya antar sesama, 
orang yang meminjami dilatih percaya bahwa 


keadaan utuh, begitu juga sebaliknya. Selain 
itu pinjam-meminjam juga merupakan 
pengaplikasian rasa syukur atas nikmat yang 
kita terima, menguatkan solidaritas, 
mempersubur rasa empati dan humanis dll. 


pada waktu yang telah ditentukan barangnya 
pasti dikembalikan oleh peminjam dalam 


é e Memberi Pinjaman Kepada Allah $ 
: - menyambut tangen Abu menemui istrinya yang sedang 
Hikayah Dahdah <£ Dolom posisi bercengkerama bersama 
= berjabat tangan dengan anak-anaknya di kebun kurma 
Rasulullah 48, salah satu yong telah disedekahkan itu, 
Dikisahkan sahabat Anshor itu Kepada sang istri ia ceritakan 
salah seorang sahabat yang mengucapkan pernyataan semua yong telah terjadi, 
dikenal dengan nama Aba dengan sangat mantop, “Aku “istriku, keluarlah engkau dari 
Dahdah -& pada suatu hari memiliki dua kebun kurma. kebun ini. Kebun ini teloh aku 


tergopoh-gopoh menghadap. Yang satu oda di bawah dan pinjomkan kepada Allah,” 
Rosululloh 4. Sesampainya satunya logi odo di otos. Demi kata Abd Dahdoh «4 


Kepada beliau df Abū Dahdah Allah, mular soot m aku kemudian. Mendengar apa 
a tak bisa lagi menahan rasa. melepas keduanya, aku yang dikatakan suaminya, 
ingin tahunan dan jadikan keduanya sebagai sang istri mendoakannya, 
mengajukan sebuah tanya pinjaman untuk Alloh 6." “Semoga perniogaanmu 
“Bapak dan ibuku sebagai Demi mendengar pernyataan beruntung, Semoga Allah 
tebusanmu wahai Rasulullah, sahabatnya, Rasulullah 4 melimpahkan kebaikan 
Benarkah Allah meminta bersabda, “Jadikan yang say bagimu pada apa yang telah 
pinjaman kepada kami untuk Allah dan biarkan engkau beli.” Setelah itu istri 


padahal Ia tok satunya lagi menjadi Abi Dahdah 4 mendatangi 
membutuhkannya?” Rosulullah penopang ekonomi bagimu anak-anaknya dan i 
# menjawab, “Benar. Dengan dan keluargamu." Mendengar mengajaknya keluar sembari 


pinjaman tersebut Allah 4 perintah tersebut Abu Dahdah mengeluarkan apa-apa yang 
berkehendak memasukkan «£ menimpali, “Kalau begitu. ada di dalam mulut mereka. 
kalian ke dalam surga-Nya.” oku persaksikan kepadamu Tak lupa ia kibaskan juga apa- 
Dengan semangat sahabat — wahai Rosulullah sè, bohwo — Payang melekat pada 

Abū Dahdah 38 bertanya lebih aku jadikan kebun kurma yang lengan baju mereka hingga 
lanjut “Bilo aku meminjami- terbaik untuk Allah & Di kada mai yong janna: 
Nya apakah pinjaman itu bisa dalamnya ada enam ratus Fin sana Begin. 
menjaminku dan anak pohon kurma.” Mendengar llah ## bersabda “Begitu 
Perampuanku Dahdah masuk ikrar sahabatnya ini, terlihat — Panyokpahan kurma besar 
surga bersamaku?” “Ya,” kerelaan pada wajah mulia Yong menjulurkan akarnya ke 
Rasulullah @ menjawab Rasululoh & “Bila demikian, Abi Dohdah Adi surga.” 
dengan tegas. “Bila semoga Allah membalasmu 


demikian," lanjut Abū Dahdah dengan surgo.” Jawab 
& kemudian, "Ulurkan tangan Rasulullah dengan 


anda kepadaku.” Maka mendoakannya, 
Rasulullah mengulurkan Setelah undur ciri dari 
tangan mulianya demi hadapan Rasul, Ia segera 


+ Al-Qurthuti, Al-Jami If al-Ahkim Al-Quran. (Kairo: Dar al-Hadits, 2010), Vot I, Him. 201-202: 


dang Murti NYANE 


——— pen manane aé 


Solusi dan Jawaban Sesi Tiitiman Syariot 


Pinjaman Muhammad Bin Idris 


Imam cth-Thahawt Bicaralah pada orang Membaca sya'ir Imam osy- 
mengisahkan bahwa suatu hari yang kedua mataku belum Syafi't <, Muhammad Bin 
Imam asy-Syefi' ingin pernah melihat sepertinya # Hasan seketika langsung 
meminjam kitab as-Sya'ir milik sampai seakan orang yang memberikan kitabnya, bahkan 
Muhammad Bin Hasan, namun. melihatnya seperti melihat bukan hanya dipinjamkan, 
Muhammad Bin Hasan tidak orang-orang di kurun namun diberikannya kitab 
berkehendak meminjamkan sebelumnya tersebut kepada Imam osy- 
kitabnya. Maka Imam osy- Ilmu itu melarang yang gya 


SyatiT «8 melayangkan surat memilikinya mencegohnya 
kepadanya dalam bentuk sya'ir: Untuk sampai kepada pokurnyo 


Penipuan Berkedok Pinjaman Di Masa Nabi @ 


Syahdan pada suatu Maka dia dengan segera benar, aku tak pemah 
ketika seorang perempuan mencari orang yang meminjam sesuatu darinya 
mendatangi perempuan lain mengambil perhiasan (pemilik perhiason)." Kata 
dan berkata “Si Fulan darinya, orang yang perempuan tersebut. Karena 
menghendaki meminjam mengatasnamakan orang tetap tidak mau mengaku, 
erhiasanmu." Dia lain. Sesampainya disana, Nabi akhirnya bersabda 
berbohong dalam hal yang fidak diinginkan kepada pora sahabat 
ucapannya dan benar-benar terjadi, "pergilah kalian dan 
mengatasnamakan orang perempuan tersebut ambillah perhiasan tersebut 
lain. Singkat cerita, ketika mengingkan bahwa dia di bawah tempat tidurnya." 
perhiasan telah dipinjamkan pemah meminjam perhiasan Ternyata benar, dia 
don waktu pengembalian darinya. Tidak mau terjadi menyembunyikan perhiasan 
teloh jatuh tempo, keributan, perempuan tersebut di bawah tempat 
perempuan yang memberi pemilik perhiasan lantas tidurnya. Bukti itu menolak 
pinjaman menagihnya berkunjung menemui Nobi ucapan perempuan tersebut 
kepada si Fulan, nama yang dan mengadukan sekaligus membuktikan 
dahulu disebutkan oleh nasibnya. Alhasil nabi 4 kebenaran sabda dan 
peminjam. Mendengar memanggil perempuan mukjizat Nabi 58. Setelah 
tagihan tersebut sontak dia terlapor don perhiasan tersebut 
koget dan berkata “Aku menginterogasinya. Sungguh dihadapkan kepada 
somo sekali tidak pemah pun tahu siapa yang Rosulullah 48, beliau 
meminta orang untuk menanyainya, perempuan memerintahkan untuk 
meminjam kepadamu." tersebut tetap bersikukuh tek memotong tangan 
Jawaban demikian membuat mau mengakui P 
perempuan pemilik perbuatannya “Demi zat Pep 
perhiasan berpikir bahwa yang mengutusmu dengan 
ada hal yang tidak beres. 

Rasulullah Dalam Menegakkan Amanah 

Suatu hari, bersama “A di Makkah. Ketika mereka pintu yang di ketuk. “Tok tok 
dengan Rasulullah @, Bilal berdua sudah berada di tok...” mendengar suara itu 
“A sempat berkunjung ke dalam rumah Abu Bakor «5 dan karena merasa ada 
kediaman Abu bakar as-Sidig tiba-tiba terdengarlah suara seorang tamu yang datang, 


Abal Tie lam Din Umar ad. Dimoyaa ak Bidayah Wà an-Nihäyah, (Beirut: Dar al-Fikr Thn. 1986) Vol. X, Mlm. 203. 
AL Bin Ibrahim Bin Ahmad sl-Halabi. as-Siruh ol-tfalabiyyah: lasan ul Upin fi sirah al-Amin al-Ma mn, [Dar al- Kutut al- 
Hmiyyah), VoL 11l, Hlm. 421. 


Sahabat Bilal pun lekas 
bangkit ingin membukakan 
pintu, Ketika pintu sudah 
terbuka, 


nyata yang 
datang adalah seorang 
pemuda Nasrani yang 
sedang mencari Rosulullah 

#. “Apakah Muhammad bin 
Abdillah ada di dalam?” 
tanya sang pemuda, 
Shahabat Bilal < langsung 
mempersilahkan pemuda iu 
masuk dan membawanya ke 
hadapan Rosululloh #. Di 
hadapan Rasulullah pemuda 
itu mengadukan masalah 
yang menimpanya: "Wahai 
Muhammad engkau 
mengaku bahwa dirimu 
adalah utusan Alloh & kalau 
memang itu benar, coba kou 
bantu aku, tolong bebaskan 
aku dari orang yang 
menzalimiku.” , “ Siapa yang 
menzolimimu2” tanya nabi 
Muhammad 3. “Abu Jahal 
bin Hisyam, diolah orangnya, 
dia yang telah mengambil 
harta bendaku," Jawab sang 
pemuda. 

Sesaat setelah 
mendengar nama itu, 
Rasulullah $ langsung 
bangkit dari duduknya ingin 
lekas menemui Abu Johal. 
Akon tetapi Sahabat Bilol 
mencegahnya: “Wahai 
Rosulullah, saat ini adalah 
waktu qoilulah, pastinya dia 
sedang tidur, aku takut dia 
marah besar dan nantinya 
engkau di sakiti olehnya” 
cegah Bilal. Rasulullah tidak 
menghiraukan ucapan Bilal 
«£ Beliou @ tetap bersikukuh 
ingin menemuinya pada soat 
itu juga. Akhirnya Rasulullah 
pergi ke rumah Abu Jahal. 


Don benar apa yang 
dikatakan bilol. sesaat 
setelah Rosululloh = 
mengetuk pintu. Abu Jahal 
membuka pintunya dalam 
keadaan diliputi amarah. 
Namun anehnya. ketika yang 
dilihatnya adalah Rosulullah 
= sontok Abu Jahal 
langsung bersikap ramah 
dan mempersilahkannyo 
masuk Di dalam rumah Abu 
Jahal bertanya: “Kenapa 
engkau tidak menyuruh 
orang saja untuk 
memanggilku, hingga aku 
saja yang menemuimu dan 
kou tdok perlu repot-repot 
mendatangiku,” “Kamu telah 
mengambil harta pemuda 
Nasrani ini. cepat 
kembalikan harta itu 
podonya!”, “Oh, karena 
alasan itu engkau rela 
datang kesini, kau tidak usah 
repot-repot datang sendiri 
wahai Rosululloh & 
Sebenarnya kalau sojo 
engkau menyuruh orang 
untuk meminta harta tersebut, 
pasti aku akan 
mengembalikannya." Sahut 
Abu Jahal, “Sudahlah jangot 
berkelit, cepat kembalikan 
harta yang kou ambil pada 
pemiliknya!” 

Akhirnya Abu Jahal pun 
menyuruh budaknya untuk 
menyiapkan harta romOason 
yang ingin dikembalikan 
kepada pemuda Nasrani 
tersebut, setelah harta itu 
sudah kembali 
kepemilikannya, Rasulullah 
£ bertanya kepada pemuda 
Nasrani tersebut Wahai 
pemuda, apakah semua 
hartamu sudah kou terima?" 
“Belum, masih kurang satu 
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barang lagi.” Jawab sang 
pemuda. Mengetahui hol 
tersebut Rosululloh pun 
meminta kepada Abu Jahal 
ogor mengembalikan barang 
itu, Namun setelah ia 
mencari di kamarnya 
ternyata barong itu tidak di 
temukan, akhirnya Abu Jahal 
mengganti barang itu 
dengan kualitas yang lebih 
tinggi. Mengetahui rentetan 
kejadian itu istrinya Abu 
Jahal heran dan bertanya 
kepada suaminya. “Demi 
Tuhan kenapa kau begitu 
merendahkan diri sendiri 
kepada anak yatimnya Abu 
Tholib.” “Seandainya kau 
bisa melihat sesuatu yang 
aku lihat, pasti kau tidak 
okon berani berkata seperti 
itu." jawab Abu Jahal, 
“Memangnya apa yang kau 
lihat?” tanya sang istri, 
“Janganlah kau hina aku di 
hadapan kaumku, sungguh 
aku melihat dua ekor 
harimau di kedua pundaknya 
Rosululloh 38, ketika oku 
ingin mengatakan “Aku tidak 
mau mengembalikan harta 
yang telah aku rampas.” 
kedua harimau itu hendak 
menerkamku. oleh kareno itu 
oku merendahkan diri di 
hadapan sang rasul. 

Pada akhir cerita, ketika 
orang Nasrani mengetahui 
kejadian yang dialami Abu 
Jahal ia pun masuk Islom 
seraya berkata: "Wahai 
Muhammad sesungguhnya: 
engkau adalah Rasulullah, 
dan agamamu adalah 


ogamo yang benar.” 


Ahmad Syihab ad-Din bin Salamah al-Qulyõbl, an-Nawadir. (al-Haramain). Him. 192-193. 


Solusi dim Jawaban Semi Tatanan Syariat 


— — 
Problematika Pi 
[> 'emaikg Finiaman , 


1. MEMINJAM ANAK ORANG LAIN 
Memiliki buat hati adalah ida 
memang 


an setiap pasangan suami istri, namun terkadang harapan 
ah tidak sesuai yang diinginkan dan tentunya itulah kepastian dari yang maha kuasa dan 
yang terbaik baik hambanya. Contoh saja mas Derajat dan neng Darojatun setelah sekian lama 
menikah tak kujung juga mereka dikarunia momongan, dalam hal ini mereka tak kunjung 
menyerah dan terus berdoa kepada Allah &. untuk segera dikarunia momongan, salah satu usaha 
yang mereka lakukan adalah, meminjam anak orang untuk mereka asuh sementara sebagai 
pancingan agar mereka cepat mendapat momongan, 
Pertanyaan: 
Apakah praktik meminjam anak seperti kasus di atas diperbolehkan? 
& Jawaban: 

Diperbolehkan, namun hukumnya makruh bagi orangtua untuk meminjamkan anaknya. 

Kagetan AK gla) pala! Kad gak oy wai ga al pla Ga ray AS an yala in MG 


“Redaksi (anak kecil) dan menyamainya adalah orang gila dan orang yang tidak bisa mengalokasikan 
hartanya (safih), ya sah seorang salih meminjamkan dirinya sendiri terhadap perkara yang tidak dituju 
kemanfaatannya, seperti menyanyinya dan meminjam anak kecil meski kepada walinya untuk hal tersebut, 
seperti untuk meladeni orang yang menjadi gurunya dan menyamai anak kecil adalah sufih dan bagi wali 
dari keduanya boleh meminjamkannya dengan pinjaman bebas tanggungan." 

asalah Lap pala Rak ya 2 dn DIAN le PN Gg ANGE de aaa EF 


“Makruh bagi seorang anak untuk meminjam orangruanya kecuali untuk menyenangkannya dan 
meminjamkan sama halnya dengan meminjam meskipun dari orang tuanya untuknya, ya bahwa meladeni 
orang tuanya tanpa adanya permintaan tidak dimakruhkan, meskipun di dalamnya ada unsur membantu 
kemakruhan dan pendapat ini yang ada dalam kirab Hisyiyah guru kami, dan menunjukkan akan hukum 
iu adalah ungkapan guru kami Imam ar-Ramli, hal tersebut bukanlah pinjaman secara hakikat." 

MAIN Jap pam jat n sama in Lasla Kg alah! Ja aglap AF 
AL daah Tag AK 


Ki Aa pe Fory Jey alis bu Yos 
pats ih plig ja kd ag MS MS sn ata SS Lgu pia 

SNI Ka KE 
“Tidak sah akad pinjaman dari anak kecil yakni kecuali meminjamkan dirinya umuk khidmah kepada 
gurunya dari walinya dan menyamulnya adalah orang gila dan salih .... dan tidak diperbolehkan bagi hapak 
Sang Multi 
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untuk meminjamkan anaknya yaug manih kecil untuk berkhidinah yang berupah atau ia menyebabkan 
dampak negatif dari khidmahinya." 


2. BUNGA BANK 


Di era modern saat ini 


menjadi alternatif ideal bagi mereka yang hendak menabung secara 
aman. Namun dalam pengelolaannya Bank menerapkan sistem Bunga. Yakni kompensasi uang 
tambahan yang diberikan pihak Bank sebagai bonus kepada pemilik nasabah yang memiliki 
jumlah tabungan yang tinggi. Begitu pula bagi mereka yang meminjam uang kepada bank, pihak 
bank menerapkan sistem bunga bagi mereka yang meminjam uang. 
Pertanyaan: 
Apa status uang bunga dari Bank? 
& Jawaban: 


Riba, karena merupakan gai transaksi yang menguntungkan salah satu pihak. 


lah satu ulama yakni syekh Zainudin al-Malibari menawarkan cara untuk terlepas dari praktik 
riba yakni sebelum dipastikan menjadi nasabah (di luar akad) bunga bank tersebur diniati sebagai 

pemberian terlebih dahulu, 
(baba) ob yag ara Lp kam pL Ha aya ol menda pegi Sea apa AG 


Jan la 


“Adapun yang terlaku saat ini yaitu meminjam hutang di Bank. maka termasuk riba yang nyata. Karena 
terjalin antara dua pihak dan menjadi tertentu menisbatkan tambahan baik dihurang dari Bank arau 
dititipkan di sana disampaikan dari harta untuk menyempurnakan." 
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“Tata cara selamat dari akad riba bagi orang menjual emas dengan emas arau perak dengan perak atau 
gandum dengan gandum atau beras dengan beras dengan lebih, yaitu masing-masing dari pihak penjual dan 
pembeli memberi haknya pada yang lain atau masing-masing menghutang yang lain lalu dibebaskan, dan 
bisa lepas darinya dengan cara mengurang dalam menjual perak dan emas atau beras dengan gandum tanpa 
serah terima sebelum berpisah," 
3. MENCORET-CORET DAN MELIPAT BUKU PINJAMAN 
P Pertanyaan: 

Dalam transaksi pinjam meminjam banyak aturan yang sehingga tidak merugikan salah satu 
pihaknya, seperti tidak boleh merusak barang pinjaman dan konsekuensi ganti rugi ketika barang 
hilang atau rusak. Apakah diperbolehkan mencoret dan melipat buku pinjaman? 

Jawaban: 
Diperbolehkan, apabila telah diketahui adanya izin atau kerelaan pemilik buku akan hal tersebut. 
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“Disunahkan meminjamkan buku kepada orang yang tidak berbahaya baginya buku tersebut dan ddal 
membahayakan buku tersebut, karena dalam meminjamkannya terdapat pertolongan aras ilma, ditambah 
lagi dalam meminjamkan juga terdapat keutamaan dan pahala. ...... Dan hendaknya bagi peminjam buku 
untuk berterima kasih terhadap peminjam buku tersebut dan membalasnya dengan kebaikan dan tidak 
berlama-lama meminjam tanpa adanya hajat. dan hendaknya juga tidak mencorer-coret bukunya dan tidak 
menulis apa pun dalam halaman kosongnya yang ada di depan dan di belakang buku, kecuali jika telah 
diketahui kerelaan pemiliknya, sebagaimana ahli hadis yang menuliskan sesuatu yang ia dengar arau yang 
telah ia tulis .. dan tidak diperbolehkan menjadikan buku-buku (ilmiah agama) sebagai tempat 
penyimpanan buku atau lainnya, dan tidak juga sebagai bantah kipas angin, sapu, bersandar saat duduk 
aru berbaring, arau juga sebagai tempat melunakkan sesuatu dan yang lainnya, terlebih dalam kertas, sebab 
hal ini lebih parah. Dan juga tidak diperbolehkan melipat pinggir kertas atau sudut pojokaya, serta tidak 
diperbolehkan juga memberi tanda dengan kayu atau sesuatu yang kering, melainkan dengan dedaunan 
atau sejenisnya, dan jika menandainya dengan kuku, maka hendaknya sedikir saja." 


4. MEREVISI BARANG PINJAMAN 
2 pertanyaan 
Menurut syariat bagaimana sikap yang tepat bagi peminjam saat menemukan kesalahan penulisan 
pada kitab arau buku pinjaman? 
& Jawaban: 


* Wajib merevisi (membenarkannya) barang pinjaman, jika barang yang dipinjam berupa 
Al-Quran, kitab Hadis dan barang wakafan. 

* Tidak diperbolehkan merevisi barang pinjaman, jika barang yang di 
Quran, kitab Hadis dan barang wakafan. Kecuali ada dugaan pemilik merelakan tindakan 
tersebut. 

Ja Sasaran aa 
Diperbolehkan merevisi bahkan wajib jika hasil revisinya tidak menyebabkan kecacatan pada 
barang yang dipinjam, seperti kecacatan sebab tulisannya jelek. 
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“Apabila seseorang meminjam buku dan ternyata ia menemukan kesalahan redaksi, maka apakah ia boleh 
memperbaikinya? Imam Ibnu Hajar berkaca dalam kitab t-Tubfah, pendapat yang diunggulkan ialah, jika 
barang tersebut bukanlah mushaf, maka ridak boleh untuk memperbaikinya. secara murlak, kecuali celah 
diketahui kerelaan pemiliknya, serta wajib memperbaiki Jika barang tersebut adalah mushaf itu pun jika 
tulisannya Udik mengurangi mushaf tersebut. karena kejekekannya, sedangkan harta wakaf wajib 
membenarkan salahnya jika telah diyakini kesalahannya dan kesalahannya tidak sampai merusaknya, baik 
mushaf ataupun bukan.” 
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Sa 
Apabila seseorang meminjam buku ilmiah atau mushaf dan atau kirab hadis, Lalu ia menemukan kesalahan 
di dalamnya, maka wajib untuk merevisinya jika itu Al-Quran dan kitab Hadis secara mutlak, begitu pun 


jika barang tersebut merupakan barang wakafan, jika bukan, maka boleh memperbaikinya secara dzahir. 
walaupun pemiliknya melarang, namun dalam masalah ini masih ada pendapat lainnya. Imam Ibnu Hajar 
berkata, hal tersebut (memperbaikinya jika bukan wakalan) tidak diperbolehkan, kecuali aras seizin 
pemiliknya, sedangkan kelegalan atau kewajiban memperbaiki adalah dalam tulisan yang sejenis dengan 
yang celah disebutkan saja, Jika tidak, maka tidak diperbolehkan sama sekali." 
5. PINJAM MOTOR BUAT SELFI 

P Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan meminjam motor yang tergolong mewah (MOGE) hanya digunakan 
untuk selfi, padahal dalam arurannya, meminjam barang dilegalkan, haruslah sesuatu yang 
bermanfaat? 

9 Jawaban: 
Diperbolehkan, apabila ia telah menjelaskan kepada pemilik ingin menjadikan manfaat motor 
yang tidak semestinya (selfi) sebagai prioritas dalam peminjaman. 
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“Dan manfaat suatu barang haruslah merupakan manfaat utamanya, dengan begitu, maka mara wang emas 
perak tidak dapat dipinjamkan untuk perhiasan, sebab pemanfsatan mata uang emas perak untuk perhiasan 
arau menceraknya untuk perhiasan merupakan pemanfratan yang lemah dan jarang sekali terjadi, sedangkan 
kemanfaatan utama mata uang emas perak ialah untuk dialokasikan. Namun. jika peminjam menjelaskan 
tujuannya seperti untuk berhias atau mencetaknya dalam bentuk yang sama atau banya meniatkan tujuan 
tersebut sebagaimana telah dibahas oleh sebagian ulama. maka pinjamannya sah, sebab ia memang 
berujuan umuk kemanfSatan-kemanfaatan ini, walaupun hal ini merupakan kemanfaatan yang lemah, 


pengecualian ini hendaknya juga terlaku dalam makanan sebagaimana akan dijelaskan," 


6. MEMINJAMKAN BARANG ORANG LAIN 
P Pertanyaan: 
Apakah pandangan syariat mengenai transaksi meminjamkan barang milik orang lain? 
& Jawaban: 
Tidak sah kecuali dengan seizin pemilik barang, 
AA a Jah aa pat AD ama PAN Kai pela ai Ja mia @& 
Aan ay sda Nn 
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“Seseorang yang tidak memiliki manfaat suatu barang seperi, peminjam, maka tidak sah meminjamkannya 
kecuali atas seizin orang yang meminjamkan, Jika atas seicinnya, maka pinjamannya sah.” 


A 


Solus dan Jawaban Sesuai Tambunan Syarat 


7. MENSYARATKAN KARTU NAMA SAAT TRANSAKSI PINJAM MEMINJAM 

= Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan menyaratkan kartu nama dalam transaksi pinjam meminjam seperti 
pengelola perpustakaan yang ada di sekolahan atau kampus-kampus, mengharuskan para 
peminjam buku untuk menyerahkan randa pengenal atau barang tertentu sebagai jaminan buku 
yang telah dipinjam. ? 

9 jawaban: 
Diperbolehkan, jika hanya sebatas untuk mengingatkan peminjam bahwa barang tersebut 
merupakan pinjaman. Sehingga peminjam tidak lupa bahwa ia telah meminjam barang tersebut. 
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“Sebagian hal salah yang terlaku di sebagian kalangan ialah. ketika seseorang meminjamkan buku arau 
lainnya, maka ia mensyaratkan sesuatu milik peminjam sebagai jaminan atas pinjaman tersebut hingga ia 
mengembalikan barang pinjamannya, hal ini merupakan transaksi gadai yang idak sah, sebab gadai tidaklah 
terlaku kecuali dalam hutang, namun praktik Ini dapat dibenarkan melalui pendekaran bahwa barang 
tersebut (jaminannya) hanya digunakan sebagai sebatas pengingat saja agar peminjam tidak lupa akan 
transaksi pinjamannya.” 
3. MEMINJAMKAN BARANG PINJAMAN 
£ pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan meminjamkan barang pinjaman pada orang lain? 
Ẹ Jawaban: 
Khilaf (terdapat perbedaan pendapat): 
3+ Tidak diperbolehkan karena orang yang meminjam hanya mendapatkan legalitas untuk 
memanfaatkan (tidak untuk meminjamkan). 
=“ Diperbolehkan seperti halnya diperbolehkan bagi orang yang meminjam untuk 
menyewakan barang pinjaman. 
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“Peminjam tidak diperbolehkan meminjamkan barang yang ia pinjam, sebab ía bukanlah pemilik manfaat 
barang tersebut, karena ia hanyalah diperbolehkan untuk memanfsatkannya saja, sedangkan orang yang 
mendapat kelegalan pemanfaatan, ia idak boleh melegalkan pemanfiatan tersebut ..... namun, menurut 
saru pendapat. peminjam boleh meminjamkan barang yang ia pinjam, Imam al-Insi berkata, sebagaimana 
ia diperbolehkan menyewakan barang pinjaman." 
9. MENYURUH ORANG LAIN MEMANFAATKAN BARANG PINJAMAN 

52 Pertanyaan: 
Pak Raf'i meminjam sepeda motor kepada tetangganya untuk suatu keperluan, karena pak Rafi'i 
kurang mahir dalam mengendarai sepeda motor, akhirnya pak Raf'i menyuruh anaknya untuk 
memakai sepeda motor tersebut untuk memenuhi keperluannya. Apakah diperbolehkan 
menyuruh orang lain untuk memakai barang pinjaman? 
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& Jawaban: 
Diperbolehkan, apabila kemanfaatan barang pinjaman tetap kembali kepada peminja 
Pp ab ma ka AYI Ba la RA Al pa pb EA La SPAN ca pah. G 
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“Dan peminjam diperbolehkan mewakilkan pemanfaatan barang pin 
orang lain seperti, seperti seseorang yang menaiki tun 
keburahan peminjam (yang diwakili), 


man dalam kebutuhannya kepada 
tangan yang telah dipinjam dalam rangka memenuhi 


10. MEMINJAM BARANG UNTUK MEMAKAI ISINYA 

£ Pertanyaan: 
Apakah kata-kata seperti "Bro. pinjam dong korek apinya” tergolong transaksi pinjaman, 
sedangkan dalam fikih sudah maklum adanya bahwa saat meminjam barang tidaklah 
diperbolehkan menggunakan yang sampai mengurangi barangnya? 

& jawaban: 
Termasuk transaksi pinjam-meminjam dan isinya boleh dipakai atas dasar Ibihah (legalitas). 

asalah mil sis} lai sama ig daya pL pd LIY ay Ja ayal Latin AG 


“Dalam masalah ini jen hat yang telah dijelaskan sebelumnya yakni, pendapat mu' tamad 
memperbolehkan transaksi pinjaman serta tinta dan airnya diambil dengan melalui legalitas dari pemilik 
wadahnya, dengan begitu, yang dipinjam dalam kasus ini adalah wadah tinta atau air untuk dimanfaatkan 
dan manfaatnya adalah sebagai lantaran peminjam untuk mengambil hal yang telah dilegalkan pemiliknya 
(air dan tinta). " 
11. MEMINJAMKAN HALAMAN RUMAH UNTUK ORKES 

®© Pertanyaan: 
Bagaimana hukum meminjamkan halaman rumah untuk mengadakan orkes dangdut? 

@ Jawaban: 
Haram dan tidak sah, karena mengadakan orkes termasuk kemanfaatan yang diharamkan. 
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“Syarat-syarat barang pinjaman ada empat, ..—....... kemanfaatannya haruslah legal secara syariat, dengan 
begitu, maka tidak sah meminjamkan barang yang manfiatnya diharamkan seperti, panggung untuk 
menari-nari dan bercampurnya pria dan wanita. 
12. BARANG PINJAMAN RUSAK SEBAB KECELAKAAN 

P 


Apakah peminjam motor wajib mengganti rugi kerusakan sepeda motor pinjamannya sebab 
kecelakaan? 


— SALA OEE 


Solus! dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


È Jawaban 
Wajib, karena kerusakan barang tidak disebabkan penggunaan yang, sesuai izin meskipun 
kerusakan terjadi saat barang d 


gunakan sesuai izin. 
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Dan peminjam haruslah menanggung harga jual di hari rusaknya barang pinjaman sebagai ganti, walaupun 
kedua belah pihak (peminjam dan yang meminjamkan) mensyaratkan tidak adanya tanggungan ganti rugi 
tersebut dan walaupun peminjam tidak ceroboh seperti, tunggangan tercebur ke dalam sumur ketika tengah 
berjalan dan ini terjadi sebab pemakaian yang tidak diizinkan, karena tunggangan tersebut rusak pada saat 
digunakan bukan sebab penggunaan.” 


13. MEMANFAATKAN BARANG PINJAMAN MELEBIHI KAPASITAS 
P Pertanyaan: 


Apakah diperbolehkan peminjam mengangkur beban melebihi kapasitas barang pinjaman? 
& Jawaban: 
Tidak diperbolehkan, karena mengangkut beban melebihi kapasitas memiliki resiko lebih ringgi 
dari pada legalitas mengangkut yang telah diizinkan. 
Mt pp ge Lehi ian a gg SAH Alan 3 AN PANI yana Ja ya! AN G 


"Apabila seseorang meminjam mobil untuk dinaiki, maka ia tidak diperbolehkan menggunakannya untuk 
memuat barang-barang (semisal), sedangkan apabila ia meminjamnya untuk memuat barang-barang ringan 
seperti. kayu atau sejenisnya. maka ia tidak diperbolehkan memuat di dalamnya sesuatu yang berat seperti, 


besi atau semen dan sejenisnya.” 
14. PEMANFAATAN TIDAK SESUAI LEGALITAS PERIZINAN 

£ Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan menggunakan barang pinjaman tidak sesuai dengan legalitas pemakaian 
pemiliknya, seperti meminjam motornya untuk mengantarkan orangtuanya saja, namun malah 
dipakai untuk mengangkut hasil panenan sawahnya? 

& Jawaban: 
Diperbolehkan, apabila tidak memiliki tingkat resiko yang lebih tinggi dari pada legalitas yang 
diberikan pemilik barang dan tidak ada larangan secara tegas dari pemilik barang. 
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“Dan peminjam diperbolehkan memanfaatkan harang pinjaman dengan pemanfaatan yang diizinkan 
ataupun yang tidak diizinkan, kecuali jika dilarang oleh pemiliknya memanfaatkan barang tersebut dengan 
selain pemantharan yang telah diizinkan, dengan begitu, maka pemirj 
menanam gandum putih juga boleh menanamnya besertaan gandum nw 


n lahan dengan tujuan untuk 
dan kacang-kacangan tidak 
bersamaan dengan jagung sebab pengaruh negatif yang didmbulkan gandum merah dan kacang-kacangan 
dalam lahan lebih minim dari pada yang ditimbulkan oleh gandum putih, sedangkan pengaruh yang 
ditimbulkan jagung masih lebih tinggi dari pada yang ditimbulkan gandum putih, namun tidak sebaliknya, 
artinya, peminjam lahan dengan tujuan Ka gandum merah atau kacang-kacangan tidak 
diperbolehkan menyertakannya dengan penanaman gandum putih, sebab sebagaimana telah diketahui 
sebelumnya.” 
15. MINTA IZIN PINJAM SETELAH PEMAKAIAN 
P pertanyaan: 
Bagaimana pandangan syariat mengenai hukum meminta izin peminjaman barang setelah 
pemakaian? 
& Jawaban: 
Tidak boleh, kecuali ada dugaan kuat adanya kerelaan dari pemiliknya. 
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“Sedangkan dalam kirab all'ib, diperbolehkan bagimu mengucapkan, setiap perkataan semuanya 
ditetapkan untuk orang yang belum mengetahui atau hanya menyangka kerelaan pemilik barang, walaupun 
tanpa adanya ganti. Sedangkan seseorang yang mengetahui hal tersebut, maka tidak terlaku masalah 
pertentangan hukum jual beli Mu'ichih, sebab para ulama telah memperbolehkannya umuk mengambil 
dari harta seorang pemilik tersebut dengan cuma-cuma dengan disertai telah nyatanya atau disangka adanya 
kerelaan darinya, dengan begitu, maka legalnya hal tersebut akan lebih jelas lagi jika disertai dengan 
mengganti biaya, sebab titik rekannya ialah praduga atau nyatanya kerelaan pemilik, bukan adanya ganti 
biaya atau tidak, dengan begitu, jika sudah ditemukan adanya kerelaan, maka dapat diamalkan." 


16. MENSYARATKAN GANTI RUGI 

© Pertanyaan: 
Apakah sah transaksi pinjaman dengan menyertakan syarat jika barangnya rusak, maka peminjam 
harus mengganti rugi? 

9 Jawaban: 
Transaksi tetap sah akan tetapi syaratnya batal menurut Imam al-Mutawali, 
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“Apabila seseorang meminjamkan barang dengan syarat menanggungnya jika terjadi kerusakan dengan 
nominal tertentu, Imam. lutawalli mengatakan, maka syarat tersebut batal, tidak transaksi pinjamannya 
Sedangkan Imam al-Aduri'i berkata, masalah ini ditangguhkan.(lmam al-Mucavalli mengatakan, maka 
syarat tersebut batal, tidak transaksi pinjamannya) sebab penyaratan ini tidak berlawanan dengan transaksi 


Sang Mufti 


Solusi dan Jawaban Sesuai Tuntunan Syariat 


pinjaman ira sendiri. namun guru kami mengarakan bahwa, pendapat yang diwajahkan adalah. transakw 
17. BARANG PINJAMAN RUSAK, WAJIB DIGANTI BARU ATAU TIDAK 

= Pertanyaan: 
Apakah wajib mengganti barang pinjaman yang rusak dengan barang yang baru? 

& Jawaban: 
Tidak wajib, akan tetapi kewajiban orang yang meminjam ketika terjadi ket 
pinjaman adalah dengan membayar harga barang pinjaman secara utuh ketika rı 
dan membayar sebagian dari nilai yang berkurang dari barang pin 
kerusakan barang pinjam: 

Catatai 
Sebagian ulama mengatakan apabila barang pinjaman berupa barang yang memiliki pepadan (hal 
sama), maka ketika terjadi kerusakan harus diganti dengan barang tersebut. 
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“Barang yang rusak haruslah diganti dengan harganya apabila barang tersebut mirsliyan seperti kayu dan 
baru, pendapat yang dipegang teguh oleh Imam Ibnu Hajar dalam kitab al-Anwar dan berbeda dengan ini 
adalah pendapatnya golongan ulama, barang mitliyan harus diganti dengan barang misliyan dan pendapat 
ini yang digunakan oleh Imam as-Subki dan pendapar yang unggul." 
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“Wajib bagi peminjara untuk mengganci harga pada hai kerusakan kepada orang yang meminjumi apabila 
barang rusak secara keseluruhan atau sebagiannya saja ditangan peminjam meskipun kerusakan disebabkan 
adanya musibah dan tanpa adanya unsur ceroboh, sebagai ganti atau menambal kekurangan dan meskipun 
tidak adanya penyararan akan hal tersebut sebab adanya hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abi dawud dan 
lainnya: Pinjaman adalah tanggungan yakni dengan harga pada hari kerusakan tidak hari menerimanya 
barang ketika barangnya adalah muragowwam dan diganti dengan sesamnya apabila barangnya mieli 
menurut goul 'Aujah dan pengarang kitab al-Anwar mantap dengan pendapat dalam kitabnya dengan 
wajibnya mengganti dengan harga barang meskipun pada barang yang mirsli seperti kayu dan baru.” 
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asab merupakan salah saru tindak kelaliman 
a dan kezaliman. Allah # sendiri dengan segala 
wewenang dan kebesaran yang disandang Nya, 
sifat zalim terhadap DratNya sendiri, 


menghar 
seperti yang tertuang dalam sebuah hadis qudsi 
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Diriwayatkan dari Sahabat Abi Dzar al-Ghifiri, dari Rasulullah @ dari Allah 
$, Ia berfirman: “Sesungguhnya Aku mengharamkan sifat zalim terhadap DzatKu, dan 
Aku menjadikan sifat zalim terlarang diantara kalian, maka jangan saling menzalimi.” (HR. Al- 
Baihagi) 

Allah & menciptakan manusia tidak hanya memiliki gestur tubuh yang paling sempurna, 
namun Ia menjadikannya memiliki derajat luhur berkat jiwa yang ada di dalamnya, serta 
mengangkatnya pada derajat paling mulia diantara derajat yang lain, bahkan hingga melebihi 
derajat para Malaikat. Tidak semua orang dapat sampai pada derajat ini melainkan hanya orang- 
orang yang mendapatkan perunjuk dari Allah &. Terkadang juga, seseorang dapat mengalami 
degradasi dan penurunan derajat hingga sampai pada taraf binatang ternak, bahkan binatang 
ternak sekalipun lebih tinggi darinya. Hal ini disebabkan karena binatang ternak tidak 
membahayakan yang lain dengan tujuan murni, Bahkan, andaikata binatang ternak melakukan 
tindakan yang membahayakan, hal itu semata karena bentuk pertahanan yang bersifar naluri 
hewani. Sedangkan manusia, mereka membahayakan yang lain karena tindakan zalim dan lalim, 


dan salah satu tindakan zalim yang dilakukan oleh manusia ialah menggasab" 


@ DEFINISI 


Dari sudut pandang bahasa, gasab memiliki arti mengambil sesuatu secara zalim dan 
terang-terangan. Sementara dari tinjauan terminologi fikih, istilah gasab didefinisikan dengan 
menguasai hak orang lain secara zalim, Penguasaan hak tersebut meliputi harta (baik yang 
berharga ataupun tidak), manfaat, dan ikhcishash.2 

Dalam praktiknya, bentuk penguasaan terhadap hak orang lain terklasifikasi menjadi 
empat macam: 


1. Gasab : Mengambil sesuatu secara zalim dan terang-terangan: 
Pencurian Mengambil milik orang lain tanpa izin atau dengan tidak sah, secara 
sembunyi-sembunyi: 


3. Penjambretan : Merenggut atau merebut sesuatu secara zalim dan terang-terangan 
dengan mengandalkan kabur: 


4. Berkhianat — : Mengingkari apa yang telah diamanatkan kepadanya. 
Muhammad bin Ahmad any Syah, pk ot Vagur ya Nafis, (Lebanon: Dar al Mnbal.201 1), Mim 438 


? Ikhtishäsh lalah barang yang berada di bawah kekuasaan seseorang secara khusus dan bisa dimanfaatkan, naman tidak 
memenuhi kriteria sebagai harta. Haih karena faktor najis seperti kotoran hewan, ataupun karena faktor sedikit sepert 
dua butir beras 


ass 


Solusi Ban Jawaban Sesi Tuntunan Syariat 


ena gasab merupakan tindak kriminalitas, maka pelakunya diharuskan menerima 
i berikut: 
larus mengembalikan barang yang digasab serta menanggung proses pengembalian 


ti kekurangan apabila nilai hartanya berkurang. 

<. Menggatui biaya masa menetapnya harta walaupun tidak dimanfaatkan. 

d. Mengganti ketika terjadi kerusakan dengan ganti yang bernilai paling tinggi dari waktu 
menggasab hingga waktu kerusakan 


Terdapat ragam dampak ketika seseorang menguasai harta orang lain: 
+ Dosa dan mengganti Menguasai harta orang lain secara z: 


m. 
* Mengganti dan tidak dosa Menguasai harta orang lain yang ia duga miliknya. 
* Dosa dan tidak mengganti Menguasai ikhtishosh orang lain 


=> Tidak dosa dan tidak mengganti : Menguasai ikhrishosh orang lain yang ia duga 
ikbtishoshnya." 


& DALIL 
Allah ss berfirman: 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil”. (QS. an-Nisa': 29) 


Rasulullah 4 bersabda: 


Kek apa pia peni a 
“Sesungguhnya darah dan harta sesama kalian diharamkan bagi kalian.” 


MF 


wal pelarangan tindakan gasab yang terjadi pada masa awal Islam secara garis besar 

terangkum dalam deklarasi dan maklumat yang diutarakan oleh Baginda Nabi 3$ 

Hal itu terjadi pada hari Tarwiyah (8 Dzulhijjah), sewaktu para Sahabat menuju 
kota Mina, Mereka membaca ralbipyah? pada hari tersebut, dan baginda Nabi 4} berada di atas 
tunggangan. Beliau mengerjakan salat lima waktu di kota tersebut, Kemudian setelah beliau 
istirahat sejenak hingga terbitnya matahari hingga mulai bergeser ke arah barat, beliau menuju 
pusat lembah, lalu berkhotbah di hadapan umat manusia dan bersabda: “Sesungguhnya darah 
dan harta kalian diharamkan atas darah dan harta sebagian yang lain,” 


ah Pensyariatan Larangan Gasab 


te kahi tka kaka) 


3 Abu Ahdi al-Mu'thi Nawawi bin Umar a- Bantan, Oi ol-Habib akGharfb ayurh Fatlu al-Qarib, (Jakarta: Dar al. Kutub al: 
alamiyah 2002), Him. 313. Uskana: Dar al-Kutub al 
& Abdullah bin Hiei asy-Syargawi. Hasim asySpargawi ala Tuhfah aih-Thullib (Lebanon: Dar al 
Islamiyah 2019), VaL IN, Hirn. 146. | Dar al-Kutub al 
SAbi al-Husain Musim bin Hajjah, Shahih Masin. (Semarang: Karya Toha Putra 2017), Vol Hlm, 46. 

* Bacaan: Labbaika Alahuru 

T An Nawawi, Syarh Muslim, 


456 
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Dampak Negatif Menggasab 
Mendapat Murka " 


uhan. 
Rasulullah 4 bersabda 
(del) Ot dea gb ANG Uh pak g 
“Barang siapa mengambil sebagian tanah secara zalim, ia akan berjumpa dengan 
Allah dan Allah murka kepadanya," (HR. Muslim)? 
2. Arab di Hari Kiamat. 
Rasulullah & bersabda: 


aoas 1 


“Barang siapa mengambil sejengkal tanah secara zalim, maka pada 
hari Kiamat, Allah akan mengalungkan tanah tersebut hingga tujuh 
lapis bumi kepadanya.” (HR. Muslim) 


3. Menanggung Beban Kerugian. 
Rasulullah gb bersabda: 


gai ar Lani tel yana dl Ir JA A dab ane ju sa 


(pedas G (ENYA Lala 
Diriwayatkan dari Sahabat Yahya bin Urwah, dari Ayahnya, beliau berkata: 
Nabi @ bersabda: “Barang siapa membuka suatu lahan mati. maka lahan 
itu menjadi miliknya, dan batang pohon tidak akan menjadi hak orang zalim,” 
Urwah berkata: “Lantas ada dua orang yang bersengketa perihal luhan 
kosong seraya mengadu kepada Nabi 49. salah satu dari mereka berdua menanam 
pohon kurma di lahan milik orang satunya. Kemudian Nabi $ memutuskan bahwa 
tanah tetap menjadi milik pemilik tanah dan beliau memerintahkan kepada 
pemilik pohon kurma untuk mengeluarkan pohon kurmanya dari lahan tersebut.” 
(HR. al-Baihaqi)" 


Husain Muslim bin Hajjaj, Op: CM, Vol 1, Him 73 
Vol 1, Him. 713. 
19 Abu Bakar Ahmad al-Baihaqi, as Sunu al-Kubra, (Lebanon: Dar al-Fikr), Val VI, Hlm. 99. 


Mufti ar 
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e Kisah Nabi Khidir #8 Menyelamatkan Perahu Dari Penggasaban 


* 


sudah merasa letih karena penumpangnya?, sungguh 
: Perjalanan ini." Nobi Yusya' & engkau telah membuat suatu 
Hikayah al menjewab: "Ketika kita kesalahan besar,” Lantas Nabi 
beristirahat di samping Khidir x2 berkota: “Bukankah 
sebangkah batu, aku lupa aku sudah katakan, engkau 
Dikisahkan oleh mencertakan tentang ikan itu, ia. tidak akan mampu bersabar 
Sohabar Ubay bin Ka'ab -£, keluar dan keranjang dan bersamaku.” Lalu Nabi Musa “4 
bahwa beliau pernah berenang dengan cara yang memohon kepada Nobi Khidir 
mendengar Rasulullah 3 aneh sekali.” Sontak Nabi Musa x: "Janganlah engkau 


bersabda: “Sesungguhnya Nobi <2 berkoto: “Itulah tempat yang menghukumku karena 
Musa #à pernah berdiri untuk kita caril.” Lolu mereka berdua kelupaonku dan janganlah 


berkhotbah di hadapan bani bertemu dengan seorang engkau membebani aku dangan 
Isroil. Lantas beliau ditanya; hamba yang telah Allah 8 suatu kesulitan dalam 
“Siapakah Manusia yang paling berikan rahmat dan ilmu urusanku.” Setelah peristiwa itu, 
alim?.” beliau menjawab: loduni" kepadanya Kemudian karana beberapa kesalahan 
"Aku," Kemudian Allah & Nab Musa a berkata kepada. “SP9 yang diulangi Nabi 
menegur beliau dengan hamba tersebut yang tok lan Musa si, yaitu menanyakan 


beriman: "Sesungguhnya aku ialah abs Khidir 3. “Bolehkah. Sesuatu sebelum diterangkan, 
memiliki seorang hamba yong walaupun secara lahir tindakan 
berada di daerah bertemunya beliau tersebut tidak 


aku mengikutim, agor engkau 


mengajari ilmu yang telah 
dua laut dan io lebih alim dikon kepodamu.” Belau dibenarkan, herm i memeng 
darimu.” Lantas Nabi Musa a. Ta ah inggeh, engkau secara prinsip syariat tindakan 
barat “Wahai Tahan Malakan age aka a lersebul tidak dapat ditoleransi 
bagaimana caranya aku dapat pesamaku" Nobi Musa a Akhiya Nabi Khidir 4 
menjumpainya?” Allah & menimpali “Insya Allah engkau. Memutuskan untuk berpisah 
berlman: “Bawalah seekor mendaperiku sebagai orang... dengan Nabi Musa kê, lalu 

ikan yang kau letakkan di a saber dan oku fidak akan menjelaskan perihal tindakan 
keranjang, ketika ikan tersebut Menentangmu dalam urusan... beliou yang tampak secara lahir 
hilang, maka hambaku tersebut apa pun.” Nabi Khidir 4 bertentangan dengan syariat: 


ado di sana." Seketika beliau perkara: “Jika engkau “Perahu tersebut merupakan 
merealisasikan opa yang teloh pangikutiku, maka janganlah Milik orang miskin yang bekerja 
diwahyukan kepadanya. Beliau angka menanyakan sesuatu out. Aku bermaksud 


menempuh perjalanan bersama ia eat merusaknya, karena di hadapan 
Nobi Yusya' sè. Tatkala akunnya kepadamu.” mereka ado seorang Raja yang 
keduanya sampai podo Salah menyonggupiya, kan menggasab setiap perahu 
sebongkah batu besar, ebi Ka ya Bao yang masih layak. Mako ketika 
keduanya langsung meletakkan (sengikut Nabi Khidir sa. Ketika ÈO tersebut melihat mereka, ia 


kepala lalu istirahat di sebelah 4 akan membiarkannya sebab 
ke tersebut. Seketika kan keduanya menaiki sebuah |” kondisi perahu yang sudah 
Tang oa si keranjang nimbu PER Dera ni #nusak karena aku lubangi, Dan 
bergerak-gerak lalu keluar dori melubangi pan Ye ketika mereka sudah melewati 
tempatnya hingga jatuh ke laut, Sontak saja Nabi Musa aa. kawasan Raja tersebut, mereka 


Ketika keduanya berkata: “Mengapa engkau dapat memperbaikinya dan 
terbangun, Nabi Musa ii melubangi perahunya?, apakoh memanfaatkan kembali perahu 
berkata kepada Nabi Yusya' sa; “NGkau hendak mereka,” 

menenggelamkan 


“Keluarkan makanan kital, kita 


* lmu laduni adalah ilmu yang langsung diajarkan oleh Allah @ tanpa perantara siapa pun, 
1 Jalil ad-Din Abdurrahman as-Suyüthi, adDurr Ol-Mantsir fi at-Tafilr alMa'tsir, (Beirut Dar al-Kutub al 
Imiyyah 2004), Vol IV, Him. 417. 


Sang Hafti 


Ps 


Kisah Rol 


Suatu ketika di rumah 
Robiah al-Adawiyah, seorang 
wah wanita yang diongkat 
derajatnya karena rasa 
cintanya kepada Allah & yang 
teramat besar, ada pencuri 
yang ingin mengambil barang- 
barang milik Robioh di saat 
beliau dalam kondisi tertidur 
pulas nan nyenyak. Karena 
merasa aman dan tidak ada 
yong melihat gerak-geriknya, si 
pencuri pun mengambil seluruh 
perhiasan tanpa 
menyisakannya, Saat si pencuri 
itu hendak pergi dengan 
menenteng hasil curionnya 
tadi, eh ternyata dia bingung 
karena tidak menemukan arah 
pintu. Akhirnya si pencuri itu 


duduk sebentar sambil berpikir 
sembari berusaha mengingat- 
ngingat arah pintu masuk yang 
70 lewati todi. 

Belum juga 
menemukan titik terang di 
mana arah pintu itu berada 
tiba-tiba ia mendengar ada 
suara yang memanggil: 
“Letakkan barang-barang 
yang kau bawa itu, maka kau 
akan bisa keluar dan rumah 
ini" sontak si pencuri pun 
menuruti perintah suara itu dan 
benor saja. Pada saat barang 
curian tu diletakkan, maka 
pintu keluar tompak jelas di 
hadapannya. Namun ketika 
barang itu diambilnya lagi dan 
siap untuk dibawa pergi 
seketika itu pintu keluarnya 
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al-Adawiyah Dan Pencuri 


lenyap. peristiwa ini terjadi 
terus berulang kali sampai 
lebih dari liga kali. Singkat 
cerita, soat si pencuri sampai 
pada kondisi yang sangat 
frustrasi dan super bingung 
mencari arah pintu keluar tiba- 
tiba terdengarlah suara lagi 
“Robiah memang delam 
keadaan tidur tapi tidak 
dengan kekasihnya yang selalu 
terjaga dan tidak mengantuk “ 

Mendengar suara itu, 
nyali si pencuri menciut yang 
membuatnya langsung berlari 
pergi keluar dari rumahnya 
Robiah al-Adawiyah dan 
meninggalkan semua barang 
curiannya yang sudah siap 
bawa.” 


Kisah Menangisi Keadaan Pencuri 


Fudhoil berkata: “Tak 
pernah aku jumpai seorang 
yang lebih zuhud dibanding 
seorang yang berasal dari 
khurasan. Suatu saat io pernah 
duduk bersamaku di 
Masjidilharam, lalu kemudian 
ia berdiri, untuk hendak 
melaksanakan towof. Saat 


hendak menuju ke sana, tiba- 
tiba dinar (moto vong) yang ia 
bawa dicuri oleh seseorang, 
lalu ia menangis. Aku pun 
heran dan berkata kepadanya, 
“Apakah kau menangisi 
sebuah dinar?”, io menjawab, 
“Tidak, namun aku 
mengandaikan diriku dan 


seorang tersebut tengah 
beroda di hadapan Allah & 
kemudian Allah 
mengunggulkan akalku untuk 
membantah ucapannya atas 
apa yang ia perbuat. Aku 
menangis, karena aku kasihan 
pada seorang pencuri itu." 


1. BEREBUT MINUMAN KIAI 

Barokah adalah keniscayaan bagi santri. Seriap tetes barokah yang ditinggalkan oleh sang 
Guru (baca: Masyayikh), maka tak ada keraguan bagi para santri untuk mengaisnya. Seperti bekas 
minuman atau hidangan Sang Kiai yang selalu dinantikan bak harta berharga untuk dipereburkan. 
Tapi, terkadang akhirnya suasana menjadi agak kacau, sehingga tak heran kadang Pengurus 
Pondok sampai melarang hal itu, menimbang dari pada terjadi kericuhan seperti wagedi gelas 
pecah dan hidangan menjadi berantakan. 


13 Ahmad Syihabuddin bin Salimah al-Qulyübi, an-Nawadir, (al-Haramain). Him. 193. 
1 Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad al-Ghazali, (hp Ulam ad-Din (Maktabah 2sy-Syarnllah), Vol. 3, Him. 183. 


Sang Multi “ase e) 


Per tahan Hj Ti 


Salu Dan Jawaban Sesial tuntunan Syariat 


Pertanyaan: 
Apakah diperbolehkan tindakan berebut minuman kiai? 
Ẹ Jawaban: 
Diperbolehkan, selama tidak menyakiti orang lain 


Apa An) Jak Wa ama oy at gêr I PI BPA pa g BUN Jo ja Gp DA Apt 7 


GANGA RN (ahh ab 


PN 


"Apabila seseora 
kananny 
maka dengan semacam kayu lulu mencium benda yang digunakan mengusap, apabila tidak mampu 
isyarat dengan tangan atau sesuatu yang ada ditangan lalu mencium benda yang dibuat 


$ tidak mampu mencium (hajar aswad), maka (hendaknya) mengusap dengan tangan 
bila tidak mampu maka dengan tangan kiri, apabila tidak mampu mengusap dengan tangan, 


mengusapnya mak 
isyarat, dan tidak boleh Isyarat mencium dengan mulur, dan tidak berdesakan untuk menciumnya, bahkan 
haram berdesakan untuk mencium dan mengusap jika sampai menyakiti orang lain atau menyakiti dirinya.” 


2. MENDUGA BARANG MILIK PRIBADI 
Selepas menunaikan salat jamaah, Ali kehilangan sandalnya. beberapa hari kemudian ia 
melihat sandal yang mirip dengan miliknya di halaman masjid. Tanpa pikir panjang, ia langsung 
membawa pulang sandal tersebut, padahal banyak sandal yang merek dan ukurannya sama dengan 
miliknya, Di samping itu, sandal Ali juga tidak memiliki tanda khusus, 
£ Pertanyaan: 
Apakah dibenarkan tindakan mengambil sandal yang diduga milik sendiri? 
& Jawaban: 
Tidak dapat dibenarkan, karena hal tersebut termasuk gasab meskipun bagi yang mengambil ridak 
ndaparkan dosa, 


Apabila barang tersebut ternyata bukan miliknya, maka ja wajib memberikan ganti rugi atas apa 

yang diambil. 

Ha) erm ya ye ba ia Sak BPA yela! Ya panah Ai pa salad! jagal saal dm plai pi ENY « 
mem Ha) Pig UAN YAN 


Sea ju A magg 


Apa path 
"Masuk dalam definisi (gasab) yang disebutkan ialah permasalahan jika seseorang mengambil harta orang 
Jain yang ia duga hartanya sendiri, maka sesungguhnya itu termasuk menggasab, meskipun dia tidak 


mendapat dosa. Kesimpulan adakalanya gasab terdapat dosa dan ganti rugi seperti masalah apabila 
menggunakan harta orang lain tanpa hak dan Juga menerima transaksi jual beli yang tidak sah amu 
adakalanya ganti rugi dan tidak dosa seperti apabila menggunakan haria orang lai yang diduga miliknya 
sendiri." 
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3. SOFTWARE BAJAKAN DAN MENGGANDAKAN BARANG BERHAK C 
£ Pertanyaan: 


PTA 


Apa hukum memanfaatkan software tak berlisensi resmi (bajakan) atau menggandakan barang 
orang lain yang sudah memiliki hak cipta? 
& Jawaban: 
Khilaf (terdapat perbedaan pendapat): 
* Menurut ulama Hanafiyyah diperbolehkan karena software dan hak cipra tidak tergolong 
al-mal (harta benda yang bisa dimiliki) 
* Menurut ulama Syafi'iyyah dan Malikiyah tidak diperbolehkan karena software dan hak 


cipta tergolong al-mal al ma'nawiyyah. 


Hak cipta adalah hak yang dimiliki pencetus atau pembuat, dan secara syariat dijaga atas dasar 
maslahat, yakni melindungi hak pencetus dan pembuat yang telah susah payah untuk 
menghasilkan sebuah karya. Meski secara kenyataan hak cipta bersifar abstrak (tidak seperti harta 
lain yang bersifat kebendaan), akan tetapi hal ini bisa kita lihat dan pahami dari pendapat 
mayoritas ulama yang menganggap bahwa manfaat (yang bersifat abstrak) memiliki nilai 
komersial. Oleh karenanya jika ada orang yang menge-klaim suatu karya dianggap mencuri dan 
diharuskan memberi kompensasi karena ada unsur kezaliman. 
MS Jap engi tanga SN pama II Kata AP 

ai apsah, SN 
kad sa aah pad Ji 
Dik EA cam pd gi aah fe NG i bogaci 

ng A Ya ba Usb KEN GK jag 


Papan 


“Panggangan ulama terhadap hak cipra: pendapat percuma sebagian ulama Hanafiyyah berpendapat dengan 
pendapat Madzhab Hanafi muragodimin yaitu tidak menganggap hal tersebut sebagai harta yang 
bermanfaat, bahwa hak cipta wajib memberikannya secara cuma-cuma dan tidak boleh mengambil 
keuntungan dari hal iru dan tidak boleh menukarkannya dengan harta, pendapat ini berpendapat sesuatu 
tidak dianggap harta kecuali dengan material yang banyak di dalamnya dan hak cipta mampu untuk 
dimiliki, dijaga dan dimanfaatkan secara adat dan urfnya, maka tidak dianggap harta, perkara yang tidak 
mungkin dimiliki dan dijaga sama halnya dengan harta maknawi seperti ilmu, sehar dan kemuliaan ..... 
pendapat kedua pendapat sebagian besar ulama Milikiyyah dan Syaf yah dan selainnya berpendapat 
bahwa hak cipta dan sesamanya dari beberapa hak yang setara dengan hak yang bernilai jual, 1, hak cipta 
memiliki nilai jual, sebab kemanfiatannya menyamai kemanfaatan huni dan ditunggangi dianggap 
berharga. sebab hara dalam istilah sebagian besar ulama selain Hanafiyyah adalah setiap perkara yang 
memiliki nilai jual secara adat, maka wajib bagi orang yang merusaknya mengganu rugi dan keterangan radi 
mengakomodir benda dan kemanfisatat,” 


Bang Mulli saran | 
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Man jap tg adah paman E 


pu ag 
BIMA IN am Ta Tina Ea iba ama 


j ya ag je kite ad pi f 


hak yang dilindungi dalam perkiraan syariat berlandaskan asas kaidah mencari maslahar atau maslahat yang 
dilepas. Manfzatmanfiar dianggap sebagai harta-harta yang bernilai harga selain Madzhab Hanafiyyah 
sebab sesuatu atau fisik benda itu yang dimaksud adalah fungsinya bukan fisiknya sementara tujuan yang 
paling tampak dari semua harta adalah fungsinya. 


4. MEMBOBOL WI-FI 

= Pertanyaan: 
Apakah dapatkah dibenarkan tindakan membobol atau meretas sandi Wi-Fi milik orang lain 
tanpa sepengetahuan pemiliknya? 

& Jawaban: 
Tidak dibenarkan, karena Wi-Fi merupakan kemanfaatan yang bernilai, sehingga 
menggunakannya harus seizin pemiliknya. 
ela Uai Ou PI Be aU ln pa ll ja aa a AN o pL patt dat! ai GH 

AAN aSa ole Jai Tin NT kaa fla mantap 


5 JE apeg ALE J Sg dt nn em Ah iy 


PER 
4 gena 
“Gasab ialah menguasai hak orang hin meskipun berupa kemanfaatan seperti hak iqamahnya seseorang 
yang duduk di masjid atau pasar dengan tanpa hak.” 


HA Jah de deag a Apa lala gag dan E 


kap JII Saga JI Lama geni e 


AA Lah IP Ip aj 


AN seb BEN ats ya aka 


“Adapun segala kemanfaatan dan hak itu bukanlah harta menurut mereka (Ulama Madzhab Hanafiyyah): 
iru hanya kepemilikan bukan harta. Selain Madzhab Hanaliyyah menganggapnya sebagai harta, karena yang 
dimaksud dari segala sesuatu ialah kemanfaatannya bukan fisiknya, dan ini pendapat yang shohih yang telah 
diamalkan dalam undang-undang dan kebiasaan manusia dan transaksi mereka, dan berlaku atasnya 
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penjagaan dan penyimpanan. Yang dimaksud dengan manfaat ialah faidah yang mbul dari ain seperti 
menempati rumah, mengendarai mobil, memakai baju dan sebagainya." 
5. MEMAKAI SANDAL TERLANTAR 

P Pertanyaan: 
Apa hukum memakai atau memanfaatkan sandal terlantar yang kemung 
oleh pemiliknya? 

& Jawaban: 
Diperbolehkan, apabila menurut keumuman sandal tersebut sudah diabaikan oleh pemilik meski 
tidak secara pasti pemilik mengabaikannya. 
Sa PU Al nc je oe dama am GA ee AP Gi An AP 

masa Pala yak jap agin 


inan sudah diabaikan 


HAN ga ANA) r ATEA] 
“Adapun barang yang celah diabaikan oleh pemiliknya dan is termasuk orang yang sah pengabaiannya tidak 
seperti safih, maka barang itu milik pemilik tanah apabila kita mengatakan hilangnya kepemilikan dengan 
sekedar mengabaikan. Peringatan: Akan diketahui dari keterangan yang akan datang sebelum bab kurban 
boleh mengambil barang yang jatuh dari jenis barang yang secara umum diabaikan, dan diambil 
(kefahaman) dari keterangan tersebut bahwa barang-barang seperti iru bisa dimiliki pemilik tanah dalam 
permasalahan ini sekalipun belum nyata berpalingnya pemilik dari barang tersebut, oleh karena itu maka 
yang disyaratkan ialah tidak diketahui tidak berpalingnya sang pemilik bukan diketahui perpalingny 

EA ma ap kaga galah aa pl fl ny oli ia yaa lima paya GP 
AAN Kala yS bl AN GGN} Ah Ethne 2t 


“Barang-bar “barang yang dimiliki orang lain kemudian ditinggalkan oleh 
pemiliknya seperti pakaian-pakaian yang rusak dan sisa-sisa makanan dan sampah rumah. Hukum barang- 
barang yang diabaikan iru sebagaimana barang-barang yang mubah, karena barang-barang yang diabaikan 
statusnya menjadi tanpa pemilik sebab mengabaikannya, sedangkan kepemilikan sesuatu pada orang lain 
itu wajib untuk pertimbangan pencurian." 
6. SALAH SANGKA LEGALITAS PEMAKAIAN BARANG 

£ Pertanyaan: 
Bolehkah memanfaatkan barang orang lain yang diduga mendapatkan legalitas pemakaian tapi 
temyata tidak? 

& Jawaban: 
Pada dasarnya menggunakan barang milik orang lain tidak diperbolehkan kecuali diyakini atau 
diduga adanya kerelaan dari sang pemilik. Hanya saja jika apa yang diyakini atau diduga 
diperbolehkan ternyata salah, maka bagi yang mengambil wajib dhaman (ganti rugi). 

Ma kN jla) dm pa A ama yag kama o danl Sa AA PLAY pe LAN yi gian @& 


Pi Il pak 


Eye au Gagak as Sean alas PE pa al SANG 
Na us aj dea 
“Beliau ditanya dergan pertanyaan yang kata-katanya sebagai berikut: Apakah boleh mengambil segala 
sesuaru dengan yakin ridho atan khusus pada makanan suguhan? Lalu beliau menjawab dengan ucapan 
beliau yang perkataannya menunjukkan bahwa itu tidak terkhusus dengan makanan suguhan, dan para 
ulama menjelaskan bahwa munculnya dugaan iru sebagaimana yakin dalam permasalahan tersebut, oleh 
karena iru kapan saja muncul dugaan pada seseorang bahwa sang pemilik mentolelir mengambil barang 
tertentu dari hartanya, maka boleh mengambilnya, lalu jika nyata tidak sesuai dengan dugsannya maka 
wajib ganti rugi, jika tidak nyata maka tidak wajib." 
7. COVER LAGU 
2 Pertanyaan: 
Apa hukum mengover lagu atau karya milik orang lain (cover version) dalam pandangan syariat 
9 jawaban: 
Boleh, jika sudah mendapatkan izin dari pemilik lagu tersebut dan tidak mengatas namakan lagu 
tersebut sebagai lagunya, 
LA Jap JA AI Aa pia ia a kama ga Jag pl gg km pit bae G 


kejut 


JA AAS ialo SAN AS Ha Sl ji aa 
“Masalah, tidak diperbolehkan mengambil buku orang laia untuk mengutip satu permasalahan kecuali 
dengan adanya izin dari pemilik dan apabila ia mengambilnya tanpa izin, maka ia harus ganti rugi, apabila 
barangnya rusak. Adapun mengambilnya dan mengutip Isinya tanpa menguasainya, maks diperbolehkan 
meskipun pemilik tidak meridhoinya, seperti menyalakan api.” 


8. LEWAT KEBUN ORANG LAIN TANPA IZIN 
P Pertanyaan: 
Apa hukum melintasi atau melewati kebun orang lain tanpa izin menurut perspektif fikih? 
& Jawaban: 
Boleh, selama melintasi area perkebunan sudah menjadi sesuaru yang maklum bagi pemiliknya. 
gan AA Kb PAI gêla P la Si Ok Gp be pam mi 7 
MASA Jabal Je ma Y Ladi Vig PON > fla aki) agan 
sy Mayada sa DS aah a 2 j 
gadi) piji iege 


ET 
idak menyebabkan 
menjadikannya jalanan, seperti ketika sudah tertentu menjadi jalan untuk sampai pada sewahnya atau 
sejenisnya dan tidak merugikan pemilik .... jika melewarinya menimbulkan kerugian aras pemilik maka 
tdak boleh melewatinya, kecuali dengan cara yang dapat memperbolehkannya seperti menyewa kepada 
orang yang mempunyai wewenang," 


9. MENGGUNAKAN BARANG INVENTARIS UNTUK PRIBADI 

P tertanyaan: 
Apakah diperbolehkan memanfaatkan fasilitas inventaris organisasi atau instansi untuk 
kepentingan pribadi? 


464 


ib Compulsion 


& Jawaban: 
Tidak diperbolehkan (laram) Karena menggunakan fasilitas di luar apa yang seharusnya, yakni 
kepentingan organisasi, hanya saja jika penggunaan barang tersebur sudah menda 
pihak yang bersangkutan (anggota), maka diperbolehkan 
Kenan) kaka spa pa a Aran Lama rang dat daa fl Lebah Rabi AG 


akan izin dari 


Nian yag gan u gais 5 


duja 
pju Jui Ny ALE yisi je an an 
“Wajib bagi seorang wakil menyesuaikan pada sesuatu yang telah ditentukan oleh pihak yang menyewakan 
jenis harga dan kadarny alaya tempo, kontan dan selainnya, atau ada tanda- 
tanda yang kuat yang menunjukkan atas ketentuannya dari ucapan pihak yang menyewakan atau kebiasaan 
penduduk daerahnya. Lalu apabila sesuatu dari bal tersebut tidak ditemukan, maka wajib 
mengalokasikannya dengan hati-hati. Betul, apabila pihak yang menyewakan menentukan pasar atau kadar 
atau pembelinya dan ada tanda-tanda yang menunjukkan bahwa hal itu tanpa ada tujuan, arau tidak ada 
tanda-tanda yang menunjukkan hal itu dan kemaslahatan hanya ada dalam hal sebaliknya, maka boleh bagi 
wakil untuk tidak sesuai dan ridak wajib baginya melakukan ketentuan yang dipasrahkan kepadanya." 


berupa waktu. 


a seperti 


10, HUKUM PLAGIAT 
®© Pertanyaan: 
Apa hukum plagiat"? dalam syariat? 
9 jawaban: 
Haram, karena mengklaim hak kepemilikan untuk mendapat keuntungan materi dari sebuah 
karya orang lain tanpa izin. 


AAN peh Jaga Dl dea sama deg AI pla fp Sela Ada AG 
KI Sabah Smg pal LAN) MA E 


EPERE 


EES) 
EFELER Ya dy ala a 


“Pertanyaan: wahai ruanku, aku menemukan kirab-kitabmu yang bernilai jual di Incerner dan aku 
menyusun serta membacanya, maka apakah haram membacanya ataukah? Dan apakah aku diperbolehkan 
memberikannya kepada teman-temanku? Serta tujuan dari ilmu ini pun juga adalah faedah ilmiah dari 
kitab-kitabmu tersebut, tidak untuk menjualnya, padahal aku juga sangat gemar membacanya terlebih 
kitabmu. al-Qayyim syah al-Hukani al "Adha iyyah, ...... Jawaban: setiap pemanfaatan seseorang atas kirab- 
kirab dengan cara mengakses Internet hukumnya diperbolehkan, sedangkan yang diharamkan hanyalah 
mencetak kitab-kitab yang ada di internet untuk kemudian dijual dengan tanpa seizin pengarang buku 
tersebut." 


11. MASUK RUMAH ORANG LAIN TANPA 


P pertanyaan: 
Bagaimanakah hukum masuk rumah orang lain tanpa izin tuan rumah dalam pandangan syariat? 


N 


Plagiat adalah pengambilan karangan oranglain dan menjadikannya seolah-olah karangan seraliri, seperti menerbitkan 
buku atas nama diri sendiri 
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Solusi Dan Jawaban Sesiki Tuntunan Syariat 


È Jawaban: 
Diperinci: 
= Jika rumah yang dimasuki milik orang lain atau kerabat yang bukan mahram, maka tidak 
diperbolehkan (harus ada izin dari tuan rumah). 
* Jika rumah milik kerabat yang masih ada ikatan mahram dan tinggal bersama, maka 
diperbolehkan (tidak harus meminta izin). Apabila tidak tinggal bersama, maka tidak 


di gka (harus meminta izin). 


Perincian ini berlaku apabila tidak ada keyakinan bahwa pem 
rumah, Apabila meyakini bahwa pemilik rumah memberi izin, maka diperbolehkan untuk 
memasuki rumahnya tanpa izin terlebih dahulu. 

Mm SN ja) YAN canai sin AE Me Ge A A Aa ja JL yeee E 


aral AE Ng E 


ik rumah memberi izin masuk 


“Tidak diperbolehkan memasuki rumah seseorang kecuali dengan izinnya entah dari perilik atau penyewa 
atau peminjam, lalu jika (yang hendak masuk) orang lain atau kerabat yang bukan mahram, maka harus 
ada izin yang shorih, entah pintunya terkunci atau tidak, apabila seorang tersebur mahram, maka jika dia 
ikut tinggal bersama pemilik di dalam rumahnya, maka tidak wajib meminta izin, namun wajib baginya 
memberi isyarat saat hendak memasukinya dengan berdehem atau menghentakkan (kaki) dengan keras arau 
semacamnya agar orang yang telanjang menutupi (auratnya), jika dia tidak ikur tinggal bersamanya, maka 
apabila pintu terkunci, maka tidak boleh masuk kecuali dengan izinnya, apabila pintu terbuka, maka ada 
dua pendapar dan yang paling unggul ialah wajib meminta izin." 

Kemah JAN Jama a ama dalan gl PAI an PL Gp ot pala ster GA 


{aalala al AN ANG Tg Naas 


“Jika seseorang masuk dan dia tidak menjumpai pemilik rumah dan dia percaya dengan sifat amanahnya 
juga yakin bahagianya pemilik rumah ketika dia memakan makanannya, maka bagi dis boleh memakan 
dengan tanpa izinnya, karena yang dikehendaki dari izin ialah ridho .... oleh karena itu boleh memasuki 


rumah dengan tanpa izin karena dicukupkan dengan keyakinannya akan disini, apabila tidak yakin, maka 


harus meminta izin terlebih dahulu kemudian masuk.” 
12 MENCARI BELUT DI SAWAH ORANG 
£ Pertanyaan: 
Apa hukum mencari ikan atau belur di sawah orang lain, seperti perlakuan anak kecil pedesaan? 
& Jawaban: 
Haram, kecuali ada izin atau menduga pemilik sawah rela akan hal tersebut. 


Sung Mulli 
t men sako nat E 


Gasab -Compulsion 


Anal SARI Aam Jap last! llai sama cy glase pg g) pLi padl chali pah BUI in la ahad Ri Kalla & 


ng ge sh II 
"Sesungguhnya haram bagi seseorang mengambil anak burung yang burung tersebut bersarang 
lain, dan mengambil ikan yang masuk bersama air ke dalam tambak orang kain, dan 
sekiranya haram mengambil dis tidak bisa memiliki dengan mengambilnya .... Maka haram bagi arang lain 
untuk mengambilnya kecuali adanya dugaan kerelaan pemilik” 


13. AYAM TETANGGA YANG MEREPOTKAN 
= Pertanyaan: 

Apakah diperbolehkan membiarkan ternak seperti ayam untuk berkeliaran di saat musim 

menjemur padi? 
& Jawaban: 

* Tidak diperbolehkan, apabila kebiasaan masyarakat adalah mengurung ayam pada siang hari 
karena diduga kuat ayam yang dilepaskan akan merepotkan tetangga. Dan wajib bagi pemilik 
ayam untuk ganti rugi. 

* Apabila kebiasaan masyarakat adalah melepaskan ayam pada siang hari maka terjadi 
perbedaan ulama, menurut Abu Bakar al-Hisni diperbolehkan dan tidak wajib ganti rugi, 


menurut Ibn Hajar sama dengan pendapat Imam ar-Rafi7 tidak diperbolehkan dan wajib 
ganti rugi. 
lap Ja ka Aa Lim D Gran da Gg daman opal Jap play! Al pintig yk San G 
Ai IA andi Deh ig ta 20 


Bani 

“Dengan hal itu dapat diketahui bahwa pemilik ayam wajib mengawasi kera ayamnya memakan makanan 

orang lain dan menggali pondasi rumahnya, maka apabila dia melepasnya dan merusak sesuatu, maka wajib 
baginya ganri rugi sebagaimana wajib bagi pemilik kucing yang pernah diketahui kenakalannya.” 

Mebel Jap Wedi asam! Lama ct png gadi hi play! Be ALASAN gka jan asi Alas GP 

kusi aaa ANAN AI 


a FFE 
“Sesungguhnya kebiasaan pemilik tanaman dan kebun menjaganya pada siang bari dan harus melepaskan 
hewan ke tempat menggembala dan secara kebiasaan bahwa hewan tidak dibiarkan tersebar di malam hari, 
maka pemiliknya orang yang ceroboh dalam menjaga, maka wajib dhoman. Lalu apabila kebiasaan di 
sebuah daerah sebaliknya, maka hukumnya pun sebaliknya menurut pendapat shohih sesuai adat dan 
mengikuti makna dari hadis.” 


Sang Multi 
E laa iman a 


Solusi Dah Jawaban Segi Tuntunan Syariat 


HA jah gêni an gel La Lama co ama Aan ga AGA PLAN bil Gia AN ly Jal AA gg lamban MO 
P dikala 


Ga Ad i dy UN yaa la ras If 

BS p G a SA KS 
aia ja SE NG a Jean aja iy 
"Apabila seseorang melepas hewan di pemukiman, maka wajib dhoman secara mutlak berbeda dengan 
indikasi dari ucapan keduanya (Imam an-Nawawi dan Imam ar-RAfT) dalam bab dakwah, karena 
menyalahi adar, dan hal iru mengindikasikan bahwa jika adat (melepas hewan di pemukiman) itu terlaku. 
maka hukum pun berputar sesuai adat pula sebagaimana tanah lapang namun dibedakan dengan munculnya 
bahaya yang timbul di pemukiman, maka adat tersebur tidak kuar untuk me 
dikuatkan dengan ucapan Imam ar-Rif'i bahwa hewan di pemukiman harus diawasi dan tidak balch dilepas 
sendirian." 


enjadakan dhoman dan hal ini 


14. BARANG GASABAN TERCAMPUR 

£ Pertanyaan: 
Bagaimanakah cara mengembalikan barang gasaban yang tercampur dengan barang pribadi? 

& Jawaban: 
Jika antara barang gasaban dan barang pribadi tidak dapat dibedakan, maka barang gasaban 
menjadi miliknya namun barang yang tercampur tidak boleh ia gunakan sampai mengembalikan 
ganti barang gasaban. 
Gala ab aa Ol gl PLAN kali Saad LI Re pa lak DAS pa Ga) pl Be cd mad AG 


mami PL janj aa) TN san fault SEN ged lah 


aly bli ya pal Of nan Aa ya 
Yaaa ga ina SNG FERE ONE 

“Apabila seseorang mencampur mirsli (barang yang bisa dirakar atau ditimbang dan bisa diakadi salam) atau 
mutagowam (kebalikannya misli) dengan barang yang tidak bisa dibedakan seperti minyak atau bebijian, 
begitu juga dirham menurut pendapat yang unggul dengan sejenisnya atau selainnya dan sulit untuk 
dibedakan maka (dihukumi) barang rusak bukan barang musytarak (dimiliki bersama), maka orang yang 
gasab dapat memilikinya, namun menurut pendapar yang unggul dia tercegah mentasaruikannya sampai 
dis menyerahkan gantinya .... dan bagi dia boleh menyerahkannya dari barang yang tercampur apabila 
tercampur dengan barang yang sama atau dengan barang yang lebih bagus tidak dari barang yang lebih 
rendah kecuali pemiliknya ridho, dan tidak ada kewajiban membayar denda dan boleh menyerahkannya 
dari barang lain apabila pemilik tidak ridho, karena hak telah berpindah pada tanggungannya orang yang 
gasab dan hubungan pemilik dengan barang yang tercampur sudah putus." 
15. MEMUNGUT SISA MATERIAL BANGUNAN 

2 pertanyaan: 
Apa hukum mengambil sisa material bangunan tanpa sepengetahuan pemiliknya? 

& jawaban: 
Boleh, jika adanya dugaan si pemilik sudah tidak memedulikan sisa material tersebur 


Gasab: Compulsion 


SS ma ap Yap ja Lt La an la Ly Ska ap pb Gp cb pad BG 


ny ha FINAL GA BS, 


nh 


| gi Un pa HN SA gh 
PERANAKAN 

“Boleh mengambil sejenis bulir padi pa 

akat berbeda den; 

sudah rayid ang bi 

mengambil dapat memilikinya dan sah mengalokasikannya, karena mengambil dari deohitnya tingkah laku 

ulama salat.” 

16. MENJEMUR TERLALU LAMA & MENGANGKAT JEMURAN ORANG LAIN 

P Pertanyaan: 
Apa hukum menjemur pakaian di tempat jemuran umum dengan waktu yang lama? Bolehkah 
bagi orang lain memindah atau mengangkat jemuran yang sudah kelamaan tersebut? 
Jawaban 
Haram menjemur pakaian terlalu lama apabila pakaian sudah kering. Sedangkan hukum 
memindah atau mengangkat diperbolehkan apabila sesuai 'urf (kebiasaan) yang berlaku. 


petani yang biasa diabaikan sekalipun sejenis tanaman yang wajih 
“Imam ar-Zarkasyi, begitu pula bubuk kikir tukang besi dan pecahan roti dari orang 


a sebagainya dari barang-barang, 


a diabaikan secara adat, maka orang yang 


Merapat!) gala ya p pagi ama pla) ll pa Olah ata ALS Ag a AP 
KANANE IN 


GAN ah FAN Ya kadi jan Sa a L ia DSS GE la bk Ga adig d a jas ut 


“Adapun ketika seseorang mengirim sajadah untuk dibentangkan untuknya di masjid sampai dia datang 
lalu mendudukinya, maka hal iru haram, karena telah menahan kemanfaatan masjid tanpa ada mantar.” 


Ne MSN) Gaya da in same a gema LG pla Gr Cet Kang aan ag G 
GI akal sg Lah Jam 0 


AR sat 
“Adapun pondok yang diwakafkan apabila orang yang wakaf telah menentukan waktu mencmpatinya, 
maka tidak boleh melebihi durasinya, begitu pula apabila mewakafkan untuk para musafir dan urang yang 
wakaf menunlakkannya, maka melihat pada tujuan pembangunannya dan memberlakukan sesuai adara ya, 
maka tidak boleh memperkenankan untuk menempati pondok kepada orang-orang yang lewat kecuali 
karena kemaslahatan atau karena ada rasa takut yang muncul dan hujan yang terus-menerus,” 


17. MEMBAWA PULANG JAMUAN TUAN RUMAH 


£ pertanyaan: 
Bolehkah membawa makanan jamuan dari tuan rumah untuk dibawa pulang? 


& Jawaban: 
Boleh, jika uan rumah sudah mempersilahkan sang tamu untuk membawanya atau ada indikasi 


kerelaan, namun Jika disangka gelagat wan rumah mengindikasikan keridaksukaan, maka 
sebaiknya tidak membawanya. 


Solusi Dan Jawaban Sesi Tuntunan Syariat 


Amal JUAN dara cy daaa dalan jl Ola Ran pla Ga syal pale lal 7 


Sea a dan 


nikian oleh kaum sufi dinamakan 


a dari makanan tidak boleh bagi para tamu mengambilnya dan hal de 
kekhilafan, kecuali pemilik makanan telah mengisi 
dengan indikasi haliyah pemilik makanan dan pemilik merasa senang, Apabila dia menduga ketidaksukaan 
pemilik, maka tidak seyogyanya diambil dan ketika dia yakin keridhoannya, maka sebaiknya menjaga 
keadilan dan berbagi bersama teman-temannya, maka tidak seyogyanya seseorang mengambil kecuali yang 
dikhususkan untuknya atau sesuatu yang diridhoi oleh teman-temannya dari ketulusan bukan dari rasa 
malu.” 


18. MENCICIPI MAKANAN RESEPSI 

© Pertanyaan: 
Bagaimanakah hukum mencicipi atau memberikan makanan resepsi tanpa seizin shabibal hajar 
(orang yang punya acara)? 


annya dari hati yang tulus, atau hal itu diketahui 


®© Jawaban: 

Boleh, selama diduga atau ada indikasi kuat yang menunjukkan diperbolehkannya mencicipi 
makanan tersebut dari pihak shahibul hajar. 

ARA ap Yam dayah! Pom gm agan or en PN SA priti gh ja anak A7 

(odol dap 


lian 3 


a dan 


j kaa a BUNGA Ja Ta ays ga UB JIE LA ba SE da Gaal 
“Bahkan bagi setiap orang boleh mengambil dari harta orang lain yang hadir atau yang ghoib, entah berupa 
uang atau makanan atau selainnya sesuatu yang diduga direlakan perilik, meskipun dengan indikasi yang 
kuat, maka yang dikehendaki dari lafidz alilmi ialah sesuatu yang mencakup dugaan dengan bukti 
perbandingannya dengan ragu-ragu ..... dan pengalokasian barang yang diambil dibarasi dengan sesuatu 
yang diduga diperbolehkan dari pemiliknya yakni dimakan atau selainya.” 

19. PEMULUNG LIAR 
P pertanyaan: 
Apakah tindakan pemulung memungut barang-barang sisa yang sudah tidak dipakai pemi 
dapat dibenarkan secara syariat? 
€ Jawaban: 
Tidak dapat dibenarkan, kecuali 
oleh pemiliknya. 
Mia ad Jap lh DAN ee Spa on daml pLI Ra oa Sian Oa Bbc aan lh GF 
MAS pl lr Jaa LA 
GAMIS ya DN Ula a HA Ab gi ja yan i 
PERAK 7 
“Boleh mengambil sejenis bulir padi para perani yang biasa diabaikan sekalipun sejenis tanaman yang wajib 
dicakati berbeda dengan Imam a1-Zarkasyi, begitu pula bubuk kikir tukang besi dan pecahan roti dari orang. 


ka barang-barang yang diambil sudah tidak lagi dipedulikan 


Gasab- Compulsion 


yang sudah rasyid dan sebagainya dari barang-barang yang biasa diabaikan secara adat, maka arang yang 
mengambil dapat memilikinya dan sah mengalokasikannya. karena mengambil dari drohirnya tingkah laku 
ulama salaf” 
20. IMAM TAHLIL NAMBAH ARWAH 

P pertanyaan: 
Apakah tindakan sang imam tahlil menambahkan nama arwah selain yang dimintakan oleh tuan 
rumah dapat dibenarkan? 

& Jawaban: 
Dibenarkan, karena tidak menghalangi bahkan tidak mengurangi pahala yang dimaksud oleh 
shohibul hajar. 


Kenapa) galeh kh pat Uban o ha Co Gang int dan ea ji Rap G 


Sekelompok ulama memfatwakan pendapat yang kedua (masing-masing mendapat pahala yang utuh) dan 
pendapar ini yang patut dengan luasnya rahmat Allah.” 


MAA alah esa cah idl gah Lama pla Bad LAL pal do kal aj Att E 


13 jas 5 té, 
dini Ja F gag J ad ostali atiy A 


“Para ulama kita menjelaskan dalam pembahasan haji menggantikan orang lain bahwa bagi insan boleh 
menjadikan pahala amalnya untuk orang lain, entah berupa salat atiu puasa atau sedekah atau sclainya, 
begitu pula dalam pembahasan hidayah bahkan dalam zakat ar-taririkhiniyyati an al-mubit : yang lebih 
utama bagi orang sedekah sunah berniat ditujukan untuk semua orang mukmin laki dan perenpuan karena 
(pahalanya) akan sampai kepada mereka dan tanpa mengurangi pahalanya." 
21. GASAB BERUNTUN 

P Pertanyaan: 
Suatu hari, Bagus kehilangan sandalnya. Setelah diselidiki, ternyata sandalnya dipakai oleh Aldi, 
teman sekamarnya untuk mengaji, Apesnya, saat sandal hendak diambil Aldi mengaku sandalnya 
sudah hilang digasab orang lain. Siapakah yang wajib mengganti rugi barang gasab yang digasab 
orang lain? 

9 Jawaban: 
Kewajiban mengganti rugi ditanggung salah satu penggasah yang dipilih oleh pemilik barang. 
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5 Ba ea 
“Apabila seseorang menggasab barang orang lain, kemudian ada orang lain mengambil barang gasahannya, 
lalu barang gasaban rusak ditangannya, maka bagi pemilik barang dengan konsensus empat ulama Madzhab 
boleh untuk memilih antara untuk meminta ganti rugi ke penggasab pertama, sebab adanya penggasaban 
darinya yakni menghilangkan kepemilikan barang atau boleh meminta ganti ke penggasab ke dua atau orang 
yang merusakan barang sama halnya ia tahu atas gasaban arau tidak, sebab penggasab ke dua menghilangkan 
kepemilikan barang dari penggasab awal yang dihukumi sebagai pemilik barang yang berkewajiban menjaga 
harta gasaban dan mampu untuk mengembalikannya, sebab is menerapkan kekuasaannya atas harta orang 
lain dan ketidaktahuan tidak menggugurkan atas ganti rugi dan sebab perusak telah merusak sesuatu." 
Kelan HA Ap oa el wari PA Ba gala pa oel ly E 
Han AK 
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asnya kemudian pergi dan orang 
Ihin duduk di atasnya, maka setiap dari keduanya adalah penggasab dan tidak hilang hukum gasabnya dari 
orang pertama sebab berpindah, sebab penggasab hanya akan terbebas dengan mengembalikannya kepada 
pemilik atau orang yang menggantikan posisinya, maka seyogyanya diungkapkan, apabila barang rusak di 
tangan penggasab ke dua, maka wajib mengganti baginya atau setelah berpindahnya, maka wajib bagi 
keduanya wajib atas ganti rugi, namun apakah keseluruhan ganti rugi ataukah separuhnya? Dalam hal ini 
yang lebih jelas adalah pendapat awal (keseluruhan ganti rugi).” 


22. BACA-BACA BUKU DI TOKO BUKU 
P pertanyaan: 
Membaca adalah sarana menambah wawasan dan ilmu pengetahuan. Bagi orang yang terlanjur 
hobi membaca, dimanapun ia menjumpai buku, maka hasratnya akan terpanggil untuk 
membacanya. Bagaimana hukum membaca buku di toko buku? 
9 Jawaban: 
Haram, karena termasuk gasab, kecuali ada niatan ingin membeli atau ada indikasi kerelaan dari 
pihak penjual dan hal tersebut tidak menyebabkan kerusakan pada buku. 
Gagatan LS lo) Jan dayak! dea pemaparan PAN AA BAN Ti ja Ja Reiko & 
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“Haram bagi seseorang yang tidak menghendaki membeli untuk mengambil barang yang ditawarkan karena 
sekedar mencari kesenangan pada barang tersebur, karena pemiliknya secara adat hanya mengizinkan 
'membolak-balik barang tersebut kepada orang yang hendak membeli, dan barang tersebut masuk dalam 
dhomannya (kewajiban ganti rugi) dengan sekedar mengambilnya, sehingga jika barang tersebut rusak 
ditangan orang lain, maka orang itu menjadi lantaran ganti rugi, karena dia (termasuk) orang yang 
mengasah sebab meletakan tangannya pada barang tersebur, maka ingatlah karena hal itu sering terjadi.” 
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